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Sekapur Sirih. 

 

тϹЮϜм ϝужϹЮϜ ϼнвϒ пЯК еуЛϧЃж йϠм ̪еугЮϝЛЮϜ Ϟϼ ύ ϹгϳЮϜ ̪е 

еуЯЂϽгЮϜм ̭ϝуϡжцϜ РϽІϒ пЯК аыЃЮϜм ϢыЋЮϜм̪Ϲгϳв ϝжϹуЂ ̪ еуЛгϮϒ йϡϳЊм йЮϐ пЯКм.етϹЮϜ ант пЮϖ йЛϡϦ евм ̪ 

ñTadi ibu-ibu di Masjid Agung mengadu, ayahnya meninggal, mau dibuat Talqin di kuburnya, 

langsung saudara laki-lakinya bawa parang dari rumah hingga ke kubur dengan ancaman, óJika 

kalian buat Talqin di kubur nanti, akan kupancung kalianô. Akhirnya tak ada yang berani 

bacakan Talqinò. SMS Kamis, 21 Rabiô al-Akhir 1435H / 20 Februari 2014M, Jam: 21:37, dari 

085274645xxx. 

Kalau seperti ini memahami agama, mau dibawa ke mana umat ini?! 

Padahal hadits tentang Talqin diterima para ulama. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani berkata 

dalam kitab Talkhish al-Habir, [ . ̰ϱ̴Юϝ̲Њ ̳и̳ϸϝ̲з̶Ђ̴ϖ̲м  ̴й̴вϝ̲Ы̶ϲ̲ϒ с̴Т ̳̭ϝ̲у̴̵ЏЮϜ ̳иϜΖн̲Ц ̶Ϲ̲Ц̲м ]. 

 ñSanadnya shalih (baik). Dikuatkan Imam Dhiyaôuddin dalam kitab Ahkam-nyaò1.  

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani menyebutkan lima riwayat lain yang semakna dengan hadits 

ini sehingga membuatnya menjadi riwayat yang kuat. 

 Para ulama terpercaya dari kalangan Ahli Hadits dan Ahli Fiqh membenarkan Talqin. 

 

Pendapat Ahli Hadits Imam Ibnu ash-Sholah (643H/1161M ï 643H/1245M)2: 

ЧЯϧЮϜ ЬϝЧТ йзК  йгϲϼ ϰыЋЮϜ еϠ мϽгК нϠϒ ϵуЇЮϜ ЭϛЂм пϠϒ ϩтϹϲ ев ϝϫтϹϲ йуТ ϝзтмϼм ЬϝЦ йϠ ЭгЛжм иϼϝϧϷж оϻЮϜ нк еу

ϝгтϹЦ аϝЇЮϜ Экϒ ЭгЛϠм ϹкϜнЇϠ ϹЏϧКϜ еЫЮ бϚϝЧЮϝϠ иϸϝзЂϖ ЁуЮ ϣвϝвϜ 

Syekh Abu óAmr bin ash-Sholah ditanya tentang talqin, ia menjawab: ñTalqin yang kami pilih 

dan yang kami amalkan, telah diriwayatkan kepada kami satu hadits dari hadits Abu Umamah, 

sanadnya tidak tegak/tidak kuat. Akan tetapi didukung hadits-hadits lain yang semakna 

dengannya dan dengan amalan penduduk negeri Syam sejak zaman dahulu3. 

 

                                                           
1 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, Talkhish al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-Rafiôi  al-Kabir, Juz.II (Dar al-

Kutub al-óIlmiyyah, 1419H), hal.311. 
2 Nama lengkap beliau adalah Utsman bin óAbdirrahman, Abu óAmr, Taqiyyuddin. Populer dengan nama 

Ibnu ash-Sholah. Ahli hadits, Fiqh, Tafsir dan Rijal (ilmu periwayat hadits). Lahir di Syarkhan, dekat dari Syahrzur. 

Kemudian pindah ke Mosul (Irak). Melanjutkan perjalanan ilmiah ke Baghdad, Hamadan, Naisabur, Marwa, 

Damaskus, Heleb, Harran dan Baitul Maqdis. Kemudian kembali dan menetap di Damascus. Raja al-Asyraf 

menugaskannya memimpin Dar al-Hadits al-Asyrafiyyah, sebuah institut khusus hadits. Diantara karya ilmiah 

beliau yang sangat populer adalah kitab Maôrifat Anwaô óUlum al-Hadits, kitab ilmu hadits yang sangat sistematis, 

populer dengan judul Muqaddimah Ibn ash-Sholah. Kitab lain, al-Amaly, al-Fatawa, Syarh al-Wasith, Fawaôid ar-

Rihlah, Adab al-Mufti wa al-Mustafti, Thabaqat al-Fuqahaô asy-Syafiôiyyah, Shilat an-Nasik fi Shifat al-Manasik 

dan beberapa kitab lainnya. Wafat di Damaskus. 

3 Imam an-Nawawi, al-Majmuô Syarh al-Muhadzdzab, juz.V (Beirut: Dar al-Fikr), hal.304. 
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Pendapat Imam Ibnu al-óArabi (468H/1078M ï 543H/1148M)4: 

 еҶв еуϳЮϝҶЋЮϜм ϣҶзтϹгЮϜ ЭҶкϒ ЭҶЛТ нҶкм ϣКϝҶЃЮϜ ЩЯϦ сТ йзуЧЯϦ ϟϳϧЃт йжϗТ иϽϡЦ ϥугЮϜ Э϶ϸϒ ϜϺϖ йЫЮϝЃв сТ сϠϽЛЮϜ еϠϜ ЬϝЦ

 ЬϜϕҶЂ ϹҶзК ύϝҶϠ ϽуЪϻҶϧЮϜ пҶЮϖ ϹҶϡЛЮϜ днҶЫт ϝҶв ϬнҶϲϒм ̪ϊ еузвϕҶгЮϜ ЙҶУзϦ оϽЪϻҶЮϜ дϗТ ϽЪϺм ϋ пЮϝЛϦ йЮнЧЮ ХϠϝГв йжц ϼϝу϶цϜ

.ϣЫϚыгЮϜ 

Ibnu al-óArabi berkata dalam kitab al-Masalik: ñApabila mayat dimasukkan ke dalam kubur, 

dianjurkan agar di-talqin-kan pada saat itu. Ini adalah perbuatan penduduk Madinah dan orang-

orang shaleh pilihan, karena sesuai dengan firman Allah Swt: ñDan tetaplah memberi 

peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang berimanò. 

(Qs. adz-Dzariyat [51]: 55). Seorang hamba sangat butuh untuk diingatkan kepada Allah ketika 

ditanya malaikat5. 

 

 

Pendapat Imam an-Nawawi (631H/1234M ï 676H/1278M)6: 

еуЧЯϦ ϟϳϧЃт ϝзϠϝϳЊϒ ев ϤϝКϝгϮ ЬϝЦ  еϠϜ  ϹϡК ϝтм дыТ еϠϜ дыТ ϝт ЬнЧтм дϝЃжϜ йЂϒϼ ϹзК ЁЯϯуТ йзТϸ ϟЧК ϥугЮϜ

 Хϲ ϣзϯЮϜ дϒм йЮнЂϼм иϹϡК ϜϹгϳв дϒм йЮ ЩтϽІ ъ иϹϲм йЮϜ ъ дϒ ϢϸϝлІ ϝужϹЮϜ ев йуЯК ϥϮϽ϶ оϻЮϜ ϹлЛЮϜ ϽЪϺϜ  ϣвϒ

ϝЃЮϜ дϒм Хϲ ϩЛϡЮϜ дϒм Хϲ ϼϝзЮϜ дϒм ϝзтϸ аыЂъϝϠм ϝϠϼ ύϝϠ ϥуЎϼ Щжϒм ϼнϡЧЮϜ сТ ев ϩЛϡт  дϒм ϝлуТ ϟтϼъ ϣуϦϐ ϣК

                                                           
4 Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Abdillah bin Muhammad al-Maôafiri, Abu Bakar, Ibnu al-

óAraby. Salah seorang ulama Mazhab Maliki. Ahli Fiqh, ahli Hadits, ahli Ushul Fiqh, sastrawan dan ahli Ilmu 

Kalam. Lahir di Sevilla (Spanyol). Setelah bertualang di Andalusia, kemudian melanjutkan perjalanan ilmiah ke 

negeri timur Islam. Belajar kepada Imam al-Maziri, Imam al-Ghazali, al-Qadhi óIyadh, Imam as-Suhaili dan para 

ulama besar lainnya. Diantara kitab karya beliau adalah Tafsir Ahkam al-Qurôan, al-Khilafiyyat, al-Inshaf, al-

Mahshul fi Ushul Fiqh, óAridhat al-Ahwadzy fi Syarh at-Tirmidzi, al-Qabas fi Syarh Muwaththaô Malik bin Anas, 

Tartib al-Masalik fi Syarh Muwaththaô Malik, Ahkam al-Qurôan, Musykil al-Kitab wa as-Sunnah, an-Nasikh wa al-

Mansukh, Qanun at-Taôwil, al-Amal al-Aqsha fi Asmaôillah al-Husna, Tabyin ash-Shahih fi Taôyin adz-Dzabih, at-

Tawassuth fi Maôrifat Shihhat al-Iôtiqad, al-óAwaashim min al-Qawashim dan kitab lainnya. Wafat di Merrakech, 

dikuburkan di Fez (Kerajaan Maroko). 

5 Hawamisy Mawahib al-Jalil, juz.II, hal. 238. 

6 Nama lengkap beliau adalah Yahya bin Syaraf, bergelar Muhyiddin (orang yang menghidupkan agama) , 

populer dengan nama Imam an-Nawawi. Seorang ulama besar yang hidup zuhud dan waraô. Lahir di Nawa (Suriah) 

pada bulan Muharram tahun 631H. Pernah menjabat sebagai rektor Dar al-Hadits al-Asyrafiyyah di Damaskus. 

Karya Imam an-Nawawi lebih dari lima puluh judul kitab. Diantaranya, dalam bidang hadits:al-Minhaj Syarh 

Shahih Muslim bin al-Hajja, Riyadh ash-Shalihin, al-Arbaôin an-Nawawiyyah, Khulashat al-Ahkam min Muhimmat 

as-Sunan wa Qawaôid al-Islam, Syarh Shahih al-Bukhari (tidak selesai), Hulyat al-Abrar wa Syiôar al-Akyar fi 

Talkhish ad-Daôawat wa al-Adzkar populer dengan nama al-Adzkar. Dalam bidang Ilmu Hadits: at-Taqrib. Al-

Isyarat ila Bayan al-Asmaô wa al-Mubhamat. Dalam bidang Fiqh: Raudhatu ath-Thalbin. Al-Majmuô Syarh al-

Muhadzdzab, dilanjutkan Imam as-Subki dan Syekh al-Muthiôi. al-Minhaj wa al-Idhah wa at-Tahqiq. Dalam bidag 

Akhlaq: at-Tibyan fi Adab Hamalat al-Qurôan. Bustan al-óArifin. Dalam bidang biografi: Tahdzib al-Asmaô wa al-

Lughat. Thabaqat al-Fuqahaô. Mukhtashar Usud al-Ghabah fi Maôrifat ash-Shahabah. Dalam bidang bahasa: 

bagian kedua dari kitab Tahdzib al-Asmaô wa al-Lughat. Tahrir at-Tanbih. Wafat di Nawa pada hari Rabu 24 Rajab 

676H. 
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 йЯК нк ъϜ йЮϖ ъ  сϠϼ ϽЋж ϵуЇЮϜ ϸϜϾ ϝжϜн϶ϖ еузвϕгЮϝϠм ϣЯϡЦ ϣϡЛЫЮϝϠм ϝвϝвϖ дϐϽЧЮϝϠм ϝуϡж бЯЂм йуЯК  пЯЊ ϹгϳгϠм

ж егв ϟϳϧЃв бкϹзК еуЧЯϧЮϜ ϜϻлТ буЗЛЮϜ ЄϽЛЮϜ Ϟϼ нкм ϥЯЪнϦ ϽЋж ϵуЇЮϜм сЮнϧгЮϜм еуЃϲ сЎϝЧЮϜ йϠϝϡϳϧЂϜ сЯК Љ

 бкϽуОм сЛТϜϽЮϜм сЂϹЧгЮϜ 

Para ulama mazhab Syafii menganjurkan talqin mayat setelah dikuburkan, ada seseorang yang 

duduk di sisi kubur bagian kepala dan berkata: ñWahai fulan bin fulan, wahai hamba Allah anak 

dari hamba Allah, ingatlah perjanjian yang engkau keluar dari dunia dengannya, kesaksian tiada 

tuhan selain Allah, hanya Dia saja, tiada sekutu baginya, sesungguhnya Muhammad adalah 

hamba-Nya dan rasul-Nya, sesungguhnya surga itu benar, sesungguhnya neraka itu benar, 

sesungguhnya hari berbangkit itu benar, sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, tiada 

keraguan baginya, sesungguhnya Allah membangkitkan orang yang di kubur, sesungguhnya 

engkau ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai nabi, al-Qurôan 

sebagai imam, Kaôbah sebagai kiblat, orang-orang beriman sebagai saudaraò. Syekh Nashr 

menambahkan: ñTuhanku Allah, tiada tuhan selain Dia, kepada-Nya aku bertawakkal, Dialah 

Pemilik óArsy yang agungò. Talqin ini dianjurkan menurut mereka, diantara yang menyebutkan 

secara nash bahwa talqin itu dianjurkan adalah al-Qadhi Husein, al-Mutawalli, Syekh Nashr al-

Maqdisi, ar-Rafiôi dan selain mereka7.  

 ϜнЮϝЦ ϞϝϳЊъϜ йуЯК ХУϦϜм сЛТϝЇЮϜ йуЯК Љж йЮ ϽУПϧЃтм ϥугЯЮ нКϹт ϣКϝЂ еТϹЮϜ ϹЛϠ ϽϡЧЮϜ пЯК ϩЫгт дϒ ϟϳϧЃт

еЧЯт дϒ ϟϳϧЃт ϝзϠϝϳЊϒ ев ϤϝКϝгϮ ЬϝЦм ЭЏТϒ дϝЪ дϐϽЧЮϜ Ϝнгϧ϶ дϖм дϐϽЧЮϜ ев ϙІ иϹзК ϒϽЧт дϒ ϟϳϧЃтм 

Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan 

memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafiôi secara nash, disepakati 

oleh para ulama mazhab Syafiôi, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al-

Qurôan, jika mengkhatamkan al-Qurôan, maka afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafiôi 

berkata: dianjurkan supaya ditalqinkan8. 

 

 

Pendapat Imam Ibnu Taimiah  (661H/1263M ï 728H/1328M)9: 

                                                           
7 Imam an-Nawawi, loc. cit. 
8 Ibid, juz.V, hal.294. 

9 Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Abdul Halim bin Abdissalam bin Abdillah bin Abi al-Qasim bin 

Muhammad bin Taimiyyah al-Harrani al-Hanbali ad-Dimasyqi. Bergelar Syaikhul Islam. Lahir di Harran (Turki). 

Melanjutkan petualangan ilmiah ke Damaskus. Diantara karyanya: Iqtidhaô ash-Shirath al-Mustaqim fi ar-Raddi 

óala Ahl al-Jahim, as-Siyasah asy-Syarôiyyah fi Ishlah ar-Raôi wa ar-Raôiyyah, ash-Sharim al-Maslul óala Syatim 

ar-Rasul, al-Wasithah Baina al-Khalq wa al-Haq, al-óAqidah at-Tadammuriyyah, al-Kalam óala Haqiqat al-Islam 

wa al-Iman, al-óAqidah al-Wasithiyyah, Bayan al-Furqan Baina Auliyaô asy-Syaithan wa Auliyaô ar-Rahman, Tafsir 

Surah al-Baqarah, Darô Taôarudh al-óAql wa an-Naql, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, Majmuô al-Fatawa dan 

kitab-kitab lainnya. 
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уТ рмϼм иϽуОм сЯкϝϡЮϜ йвϝвϒ сϠϓЪ йϠ ϜмϽвϒ блжϒ : ϣϠϝϳЋЮϜ ев ϣУϚϝА еК ЭЧж ϹЦ ϼнЪϻгЮϜ еуЧЯϧЮϜ Ϝϻк сϡзЮϜ еК ϩтϹϲ й

м йуЯК  пЯЊ : ̭ϝгЯЛЮϜ ев иϽуОм Ϲгϲϒ аϝвшϜ ЬϝЦ ϜϻлЯТ ЩЮϺ ЭЛУт ϣϠϝϳЋЮϜ ев ϽуϫЪ еЫт бЮм йϧϳЋϠ бЫϳт ъ ϝгв йзЫЮ бЯЂ

Ћ϶ϽТ йϠ ЀϓϠ ъ еуЧЯϧЮϜ Ϝϻк дϒ ев ̭ϝгЯЛЮϜ ев ϣУϚϝА иϽЪм Ϲгϲϒм сЛТϝЇЮϜ ϞϝϳЊϒ ев ϣУϚϝА йϡϳϧЂϜм йϠ ϜмϽвϓт бЮм йуТ Ϝн

 бкϽуОм ЩЮϝв ϞϝϳЊϒ  

Talqin yang disebutkan ini telah diriwayatkan dari sekelompok shahabat bahwa mereka 

memerintahkannya, seperti Abu Umamah al-Bahili dan lainnya, diriwayatkan hadits dari 

Rasulullah Saw, akan tetapi tidak dapat dihukum shahih, tidak banyak shahabat yang 

melakukannya, oleh sebab itu Imam Ahmad dan ulama lainnya berkata: ñTalqin ini boleh 

dilakukan, mereka memberikan rukhshah (dispensasi keringanan), mereka tidak 

memerintahkannya. Dianjurkan oleh sekelompok ulama mazhab Syafiôi dah Hanbali, 

dimakruhkan sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan lainnya10. 

 

Pendapat Syekh Abdullah bin Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari   

(1328H/1910M ï 1413H/1992M)11: 

                                                           
10 Imam Ibnu Taimiah, Majmuô Fatawa, juz.XXIV (Dar al-Wafa, 1426H), hal.296.  
11 Nama lengkap beliau adalah al-Hafizh as-Sayyid Abu al-Fadh Abdullah bin al-óAllamah Abi Abdillah 

Syamsuddin Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari al-Hasani, karena nasabnya sampai kepada Imam al-Hasan bin 

Imam Ali bin Abi Thalib. Lahir di Tanger (Maroko) pada tahun 1910M. Belajar di Universitas al-Qarawiyyin 

Maroko.  Kemudian melanjutkan perjalanan ilmiah ke Kairo. Spesialisasi di bidang Hadits  di Universitas al-Azhar. 

Menulis banyak kitab, dalam bidang Hadits dan Ilmu Hadits: al-Ibtihaj bi Takhrij Ahadits al-Minhaj li al-Baidhawi, 

Takhrij Ahadits al-Lumaô li Abi Ishaq asy-Syirazi, al-Arbaôun Haditsan al-Ghumariyyah fi Syukr an-Niôam, al-

Arbaôun Haditsan ash-Shiddiqqiyyah fi Masaôil Ijtimaôiyyah, Tawjih al-óInayah bi Taôrif al-Hadits Riwayah wa ad-

Dirayah, Ghun-yat al-Majid bi Hujjiyyati Khabar al-Wahid, al-Gharaôib wa al-Wahdan fi al-Hadits asy-Syarif, 

Nihayat al-Amal fi Syarh wa Tash-hih Hadits óArdh al-Aômal,  al-Qaul al-Muqniô fi ar-Radd óala al-Bani al-

Mubtadiô.  

Dalam bidang Aqidah: Irsyad al-Jahil al-Ghawiyy Ila Wujub Iôtiqad Anna Adam Nabiyy, Istimdad al-óAun 

fi Bayan Kufr Firôaun, Tamam al-Minnah bi Bayan al-Khishal al-Mujibah li al-Jannah, al-Mahdi al-Muntazhar, 

Tanwir al-Bashirah bi Bayan óAlamat as-Saôah al-Kabirah, at-Tahqiq al-Bahir fi Maôna al-Iman Billah wa al-Yaum 

al-Akhir, Dilalah al-Qurôan al-Mubin óala anna Annabi Afdhal al-óAlamin, óAqidatu Ahl al-Islam fi Nuzul Isa fi 

Akhir az-Zaman, Qurrat al-óAin bi Adillat Irsal an-Nabi ila ats-Tsaqalain, al-Hujaj al-Bayyinat fi Itsbat al-

Karamat. 

Kitab Ilmu al-Qurôan: Fadhaôil al-Qurôan, Jawahir al-Bayan fi Tanasub Suwar al-Qurôan, Dzawq al-

Halawah bi Imtinaô Naskh at-Tilawah, al-Ihsan fi Taôqib al-Itqan fi óUlum al-Qurôan. 

Kitab Fiqh: al-Istiqshaô li Adillati Tahrim al-Istimnaô, Fadhaôil Ramadhan wa Zakat al-Fithr, Mishbah az-

Zujajah fi Shalat al-Hajat,  Wadhih al-Burhan óala Tahrim al-Khamr fi al-Qurôan, Syarh al-Irsyad fi Fiqh al-

Malikiyyah, ash-Shubh as-Safir fi Tahrir Shalat al-Musafir, ar-Raôy al-Qawim fi Wujub Itmam al-Musafir Khalf al-

Muqim, al-Adillah ar-Rajihah óala Fardhiyyati Qiraôat al-Fatihah. 

Kitab umum: Itqan as-Shunôah fi Bayan Maôna al-Bidôah, Husn at-Tafahhum wa ad-Dark li Masôalat at-

Tark, ar-Radd al-Muhkam al-Matin óala Kitab al-Qaul al-Mubin, Ittihaf al-Adzkiyaô bi Jawaz at-Tawassul bi Sayyid 

al-Anbiyaô, Husn al-Bayan fi Lailat an-Nishf min Syaôban, Tasy-yid al-Mabani li ma Hawathu al-Ajrumiyyah min 

al-Maôani, Qishash al-Anbiyaô, an-Nafhah al-Ilahiyyah fi ash-Shalat óala Khair al-Bariyyah, Iôlam an-Nabil bi 

Jawaz at-Taqbil, al-Fath al-Mubin bi Syarh al-Kanz ats-Tsamin, al-Qaul al-Masmuô fi Bayan al-Hajr al-Masyruô, 

Taudhih al-Bayan li Wushul Tsawab al-Qurôan, Kaifa Tasykuru an-Niômah, al-Iôlam bi Anna at-Tashawwuf min 

Syariôat al-Islam, Izalat al-Iltibas óan ma Akhthaôa fi hi Katsir min an-Nas, Ittihaf an-Nubalaô bi Fadhl asy-

Syahadah wa Anwaô asy-Syuhadaô, Kamal al-Iman fi at-Tadawa bi al-Qurôan, Sabil at-Taufiq fi Tarjamah Abdillah 

bin ash-Shiddiq. 
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дϖ еуЧЯϧЮϜ оϽϮ йуЯК ЭгЛЮϜ ϝгтϹЦ пТ аϝЇЮϜ евϾ Ϲгϲϒ еϠ Эϡзϲ йЯϡЦм ̪ϽуϫЫϠ пТм ϣϡАϽЦ ϝлуϲϜнжм пЮϜнϲ ϣϚϝгЮϜ ϣЃвϝϷЮϜ ϝгТ 

ϝкϹЛϠ пЮϖ ϣϡЫж ЁЮϹжцϜ ̪ ϽЪϺм ЍЛϠ ̭ϝгЯЛЮϜ ев ϣуЫЮϝгЮϜ ϣуЛТϝЇЮϜм ϣЯϠϝзϳЮϜм етϻЮϜ имϾϝϮϒ ̪ ϽЪϺм дϒ ϩтϹϲ пϠϒ ϣвϝвϒ 

СуЛЎ ̪ еЫЮ ЕТϝϳЮϜ еϠϜ Ͻϯϲ ЬϝЦ пТ "ЉуϷЯϧЮϜ  "иϸϝзЂϖ ϱуϳЊ  

Sesungguhnya talqin telah dilaksanakan di negeri Syam sejak zaman Imam Ahmad bin Hanbal 

dan lama sebelumnya, juga di Cordova (Spanyol) dan sekitarnya kira-kira abad ke lima dan 

setelahnya hingga sekitar Andalusia.  Beberapa ulama dari kalangan Mazhab Maliki, Syafiôi dan 

Hanbali membolehkannya. Hadits riwayat Abu Umamah adalah hadits dhaôif, akan tetapi al-

Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Talkhish al-Habir: sanadnya shahih12.   

 

Pendapat Syekh óAthiyyah Shaqar Mufti Al-Azhar (1914 ï 2006M)13: 

дϒ Ϝϻк ЭгЛЮϜ ъ ϽЏт ̭ϝуϲцϜ ъм ϤϜнвцϜ ̪ ЭϠ ЙУϧзт йϠ ̭ϝуϲцϜ ϢϽЪϻϦ ̪ϢϽϡКм ыТ Йжϝв йзв . 

Talqin tidak memudharatkan bagi orang yang masih hidup dan orang yang sudah wafat, bahkan 

memberikan manfaat bagi orang yang masih hidup, sebagai peringatan dan pelajaran, maka tidak 

ada larangan membacakan talqin untuk mayat14. 

 Jika menerima perbedaan dengan sikap berlapang dada, tentulah pendapat para ulama di 

atas sudah cukup. Tapi jika yang dibangkitkan adalah semangat fanatisme golongan, seribu dalil 

tak pernah cukup untuk memuaskan hawa nafsu. 

 Ada beberapa hal yang ingin saya sampaikan: 

Pertama, buku ini membahas masalah-masalah yang populer di tengah masyarakat. Bahkan 

menghabiskan energi hanya untuk membahas masalah-masalah yang sudah tuntas dibahas ulama 

berabad-abad silam, contoh kasus adalah masalah Talqin di atas. Andai dibahas, mubadzir. Tidak 

dibahas, ummat bingung. Saya memilih mubadzir, semoga Allah mengampuni saya atas 

perbuatan mubadzir ini. Karena ada orang-orang yang memancing saya untuk berbuat mubadzir. 

                                                                                                                                                                                             
 Wafat di Tanger pada tahun 1992M. 
12 Majallah al-Islam, jilid.III, edisi.X. 
13 Syekh óAthiyyah Shaqar, lahir di Bahnbay, kawasan Zaqaziq, Provinsi Syarqiyyah, Mesir, pada hari 

Ahad 4 Muharram tahun 1333H, bertepatan dengan 22 November 1914M. memperoleh ijazah al-óAlamiyyah dari 

al-Azhar Mesir pada tahun 1943M. Dosen Pasca Sarjana Kajian Islam dan Bahasa Arab Universitas Al-Azhar pada 

tahun 1970M. Pimpinan Majmaô al-Buhuts al-Islamiyyah (Lembaga Riset Islam). Ketua Majlis Fatwa al-Azhar. 

Kunjungan ilmiah ke berbagai negara, diantaranya Indonesia tahun 1971M, Libia tahun 1972, Bahrein 1976M, al-

Jazaôir 1977M.Kunjungan ke negara-negara lain seperti Senegal, Nigeria, Benin, Amerika, Pakistan, Banglades, 

Prancis, Inggris, Brunei Darussalam, Uni Sovyet dan Malaysia. Penghargaan yang diperoleh: Nobel al-Majlis al-

Aôla li asy-Syuôun al-Islamiyyah, Wisam al-óUlum wa al-Funun min ath-Thabaqah al-Ula tahun 1983M. Wafat di 

Kairo pada 9 Desember 2006M. Diantara karya ilmiah beliau: ad-Daôwah al-Islamiyyah Daôwah óIlmiyyah, Dirasat 

Islamiyyah li Ahamm al-Qadhaya al-Muôashirah, ad-Din al-óAlamy wa Manhaj ad-Daôwah Ilaihi, al-óAmal wa al-

Ummar fi Nazhr al-Islam, al-Hijab wa óAmal al-Marôah, al-Babiyyah wa al-Bahaôiyyah Tarikhan wa Madzhaban, 

Fann Ilqaô al-Mauôizhah, al-Usrah Tahta Riôayat al-Islam. 
14 Fatawa al-Azhar, juz.VIII , hal.303. 
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Andai itu dosa, mereka pun dapat juga dosanya, karena membangkitkan perkara-perkara 

mubadzir. 

Kedua, buku ini disusun dengan mengemukakan dalil dan pendapat para ulama yang muôtabar. 

Saya tidak terlalu banyak memberikan komentar, karena kita berhadapan dengan orang-orang 

yang sulit menerima pendapat orang lain. 

Ketiga, pendapat para ulama saya tuliskan lengkap dengan teksnya agar para penuntut ilmu dapat 

melihat dan mengkaji kembali, menghidupkan semangat mendalami bahasa Arab dan menggali 

ilmu dari referensi aslinya. Ummat yang memiliki pemahaman yang kuat dan pengetahuan 

mendalam dari Turats (kitab-kitab klasik), berakar ke bawah dan berpucuk ke atas, bukan 

kiambang yang mudah terbawa arus air. 

Keempat, buku ini amat sangat jauh dari kesempurnaan. Perlu kritikan membangun dari para 

ulama. Andai ditunggu sempurna, tentulah buku ini tidak akan pernah ada. 

Kelima, buku ini tidak ingin menggiring pembacanya kepada mazhab tertentu. Yang 

diharapkanlah hanyalah agar setelah melihat pendapat para ulama, kita lebih memahami 

perbedaan. Menghormati orang lain, mengikis fanatisme buta. Dan yang paling penting, tidak 

salah memilih musuh. Jangan sampai kita habiskan kebencian hanya untuk orang-orang yang 

membaca Talqin, orang-orang yang berzikir bersama dan masalah-masalah khilafiyyah lainnya. 

Hingga tidak lagi tersisa sedikit kebencian untuk Kristenisasi, Israel dan bahkan untuk Iblis 

sekalipun. 

 Semoga setiap kesulitan dan tetesan air mata, dapat mengampuni segala dosa, di hadapan 

Yang Maha Kuasa, ketika anak dan harta tak lagi bermakna, amin. Ucapan terima kasih tak 

terhingga buat mereka yang sudah memberikan motivasi, dengan rela hati menerima segala 

kekurangan, jazakumullah khaira al-jazaô, amin ya Robbal-óalamin. 

 

Pekanbaru,  10 Jumada al-Akhirah 1435H /  10 April  2014M. 

Hamba-Mu yang faqir lagi dhaôif. 

 

Abdul Somad 
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MASALAH KE-1: IKHTILAF  DAN MADZHAB . 

 

Makna Khilaf  dan Ikhtilaf . 

Untuk mengetahui makna kata khilaf dan ikhtilaf, mari kita lihat penggunannya dalam bahasa 

Arab: 

Ϝм анЧЮϜ СЮϝϷϦм ϝТы϶м ϣУЮϝϷв йϧУЮϝ϶Ͻ϶фϜ йуЮϖ ϟкϺ ϝв Ры϶ пЮϖ ϹϲϜм ЭЪ ϟкϺ ϜϺϖ ϜнУЯϧ϶ 

Saya berbeda dengannya dalam suatu perbedaan [  ϝТы϶м ϣУЮϝϷв йϧУЮϝ϶] 

 [Ͻ϶фϜ йуЮϖ ϟкϺ ϝв Ры϶ пЮϖ ϹϲϜм ЭЪ ϟкϺ ϜϺϖ ϜнУЯϧ϶Ϝм анЧЮϜ СЮϝϷϦм ] 

Kaum itu telah ikhtilaf; jika setiap orang pergi ke tempat yang berbeda dari tempat yang dituju 

orang lain15. 

Jadi makna Khilaf dan Ikhtilaf adalah: adanya perbedaan.  

Sebagian ulama berpendapat bahwa Khilaf dan Ikhtilaf mengandung makna yang sama. Namun 

ada juga ulama yang membedakan antara Khilaf dan Ikhtilaf, 

ъ Рыϧ϶ъϜсжϝϫЮϜ ъ ыуЮϸ ЬмчЮ дϒ ФϽУЮϜм РыϷЮϜ  

Ikhtilaf: perbedaan dengan dalil. Khilaf: perbedaan tanpa dalil16. 

Maka selalu kita mendengar orang mengatakan, ñUlama ikhtilaf dalam masalah iniò,  

atau ungkapan, ñIni adalah masalah Khilafiyyahò.  

Maksudnya, bahwa para ulama tidak satu pendapat dalam masalah tersebut.  

 

 

 

 

Contoh Ikhtilaf  Ulama Dalam Memahani Nash:  

Allah Swt berfirman: 

                                                           
15 Imam Ibnu óAbidin, Hasyiyah Radd al-Muhtar óala ad-Durr al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Abshar, 

juz.VII (Beirut: Dar al-Fikr, 1421H), hal.197 
16 Imam óAlaô ad-Din Muhamad bin Ali al-Hashfaki, Ad-Durr al-Mukhtar, juz.V (Beirut: Dar al-Fikr, 

1386H), hal.403. 
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 ̶б̳Ы̴Ђм̳̭Ͻ̴̳Ϡ Ϝн̳ϳ̲Ѓ̶вϜ̲м 

ñDan usaplah kepalamuò. (Qs. Al-Maôidah [5]: 6). 

 

Hadits Riwayat Imam Muslim:  

 ЬϝЦ ̴Ϣ̲Ͻу̴П̳г̶ЮϜ е̶ϠϜ  Ζд̲ϒ ̴е̶уΖУ̳Ϸ̶ЮϜ п̲Я̲К̲м ̴ϣ̲вϝ̲г̴Л̶ЮϜ п̲Я̲К̲м ̴й̴ϧ̲у̴Њϝ̲з̴Ϡ ̲ϱ̲Ѓ̲г̲Т ̲ϓΖЎн̲̲Ϧ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ Ζс̴ϡΖзЮϜ 

Ibnu al-Mughirah berkata, ñSesungguhnya Rasulullah Saw berwudhuô, beliau mengusap ubun-

ubunnya, mengusap bagian atas sorban dan bagian atas kedua sepatu khufnyaò. (HR. Muslim). 

 

Hadits Riwayat Imam Abu Daud: 

 ̲Ьϝ̲Ц ̱Щ̴Юϝ̲в ̴е̶Ϡ ̴Ёж̲̲ϒ ̶е̲К  ̶е̴в ̳и̲Ϲ̲т ̲Э̲϶̶ϸ̲ϓ̲Т ̰ϣΖт̴Ͻ̶Г̴Ц ̰ϣ̲вϝ̲г̴К ̴й̶у̲Я̲К̲м ̳ϓΖЎн̲̲ϧ̲т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ̳ϥ̶т̲ϒ̲ϼ 

 ̲Ѓ̲г̲Т ̴ϣ̲вϝ̲г̴Л̶ЮϜ ̴ϥ̶ϳ̲Ϧ ̲ϣ̲вϝ̲г̴Л̶ЮϜ ̶ЍЧ̶̳з̲т ̶б̲Ю̲м ̴й̴Ђ̶ϒ̲ϼ ̲аΖϹ̲Ч̳в ̲ϱ 

 

Dari Anas bin Malik, ia berkata, ñSaya melihat Rasulullah Saw berwudhuô, di atas kepalanya ada 

sorban buatan Qathar. Rasulullah Saw memasukkan tangannya dari bawah sorbannya, beliau 

mengusap bagian depan kepalanya, beliau tidak melepas sorbannyaò. (HR. Abu Daud). 

 

Hadits Riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim.  

 ̳иϝ̲У̲Ц п̲Ю̴ϖ ϝ̲г̴л̴Ϡ ̲ϟ̲к̲Ϻ пΖϧ̲ϲ ̴й̴Ђ̶ϒ̲ϼ ̴аΖϹ̲Ч̳г̴Ϡ ̲ϒ̲Ϲ̲Ϡ ̲Ͻ̲Ϡ̶ϸ̲ϒ̲м ϝ̲г̴л̴Ϡ ̲Э̲ϡ̶Ц̲ϓ̲Т ̴й̶т̲Ϲ̲у̴Ϡ ̳й̲Ђ̶ϒ̲ϼ ̲ϱ̲Ѓ̲в Ζб̳Ϫ ̶ЮϜ п̲Ю̴ϖ ϝ̲г̳кΖϸ̲ϼ Ζб̳Ϫ  ̳й̶з̴в ̲ϒ̲Ϲ̲Ϡ р̴ϻΖЮϜ ̴дϝ̲Ы̲г 

Kemudian Rasulullah Saw mengusap kepalanya. Rasulullah Saw (menjalankan kedua telapak) 

tangannya ke depan dan ke belakang, beliau awali dari bagian depan kepalanya, hingga kedua 

(telapak) tangannya ke tengkuknya, kemudian ia kembalikan lagi ke tempat semula. (HR. al-

Bukhari dan Muslim). 

Menyikapi ayat dan beberapa hadits tentang mengusap kepala diatas, muncul beberapa 

pertanyaan: bagaimanakah cara mengusap kepala ketika berwudhuô? Apakah cukup 

menempelkan telapak tangan yang basah ke bagian atas rambut? Atau telapak tangan mesti 

dijalankan di atas kepala? Apakah cukup mengusap ubun-ubun saja? Atau mesti mengusap 

seluruh kepala? Di sinilah muncul Ikhtilaf diantara ulama. 

 Para ulama berijtihad, maka ada beberapa pendapat ulama tentang mengusap kepala 

ketika berwudhuô: 

Mazhab Hanafi: 
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Wajib mengusap seperempat kepala, sebanyak satu kali, seukuran ubun-ubun, diatas dua daun 

telinga, bukan mengusap ujung rambut yang dikepang/diikat. Meskipun hanya terkena air hujan, 

atau basah bekas sisa air mandi, tapi tidak boleh diambil dari air bekas basuhan pada anggota 

wudhuô yang lain, misalnya air yang menetes dari pipi diusapkan ke kepala, ini tidak sah. 

Dalil Mazhab Hanafi:  

1. Mesti mengikuti makna mengusap menurut óurf (kebiasaan). 

2. Makna huruf Baô pada ayat  [бЫЂмϔϽϠ] artinya menempel. Menurut kaedah, jika huruf Baô 

masuk pada kata yang diusap, maka maknanya mesti menempelkan seluruh alat yang 

mengusap. Maka mesti menempelkan telapak tangan ke kepala. Jika huruf Baô masuk ke 

alat yang mengusap, maka mesti mengusap seluruh objek yang diusap. Jika seluruh 

telapak tangan diusapkan ke kepala, maka bagian kepala yang terkena usapan adalah 

seperempat bagian kepala. Itulah bagian yang dimaksud ayat mengusap kepala.  

3. Hadits yang menjelaskan ayat ini, riwayat Abu Daud dari Anas, ia berkata, ñSaya melihat 

Rasulullah Saw berwudhuô, di atas kepalanya ada sorban buatan Qathar, Rasulullah Saw 

memasukkan tangannya dari bawah sorbanya, ia engusap bagian depan kepalanya, ia 

tidak melepas sorbannyaò. Hadits ini menjelaskan ayat yang bersifat mujmal 

(global/umum). Ubun-ubun atau bagian depan kepala itu seperempat ukuran kepala, 

karena ubun-ubun satu bagian dari empat bagian kepala. 

 

Mazhab Maliki:  

Wajib mengusap seluruh kepala. Orang yang mengusap kepala tidak mesti melepas ikatan 

rambutnya dan tidak mesti mengusap rambut yang terurai dari kepala. Tidak sah jika hanya 

mengusap rambut yang terurai dari kepala. Sah jika mengusap rambut yang tidak turun dari 

tempat yang diwajibkan untuk diusap. Jika rambut tidak ada, maka yang diusap adalah kulit 

kepala, karena kulit kepala itulah bagian permukaan kepala bagi orang yang tidak memiliki 

rambut. Cukup diusap satu kali. Tidak dianjurkan mengusap kepala dan telinga beberapa kali 

usapan.  

Dalil Mazhab Maliki :  

1. Huruf Baô mengandung makna  menempel, artinya menempelkan alat kepada yang 

diusap, dalam kasus ini menempelkan tangan ke seluruh kepala. Seakan-akan Allah Swt 

berfirman, ñTempelkanlah usapan air ke kepala kamuò. 

2. Hadits riwayat Abdullah bin Zaid, ñSesungguhnya Rasulullah Saw mengusap kepalanya 

dengan kedua tangannya, ia usapkan kedua tangan itu ke bagian depan dan belakang. Ia 

mulai dari bagian depan kepala, kemudian menjalankan kedua tangannya hingga ke 

tengkuk, kemudian ia kembalikan lagi ke bagian depan tempat ia memulai usapanò. Ini 

menunjukkan disyariatkan mengusap seluruh kepala. 
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Mazhab Hanbali: 

Seperti Mazhab Maliki, dengan sedikit perbedaan:  

1. Wajib mengusap seluruh kepala hanya bagi laki-laki saja. Sedangkan bagi perempuan 

cukup mengusap kepala bagian depan saja, karena Aisyah mengusap bagian depan 

kepalanya.  

2. Wajib mengusap dua daun telinga, bagian luar dan bagian dalam daun telinga, karena 

kedua daun telinga itu bagian dari kepala. Sebagaimana hadits riwayat Ibnu Majah, 

ñKedua telinga itu bagian dari kepalaò.  

 

Mazhab Syafiôi: 

Wajib mengusap sebagian kepala. Boleh membasuh kepala, karena membasuh itu berarti usapan 

dan lebih dari sekedar usapan. Boleh hanya sekedar meletakkan tangan di atas kepala, tanpa 

menjalankan tangan tersebut di atas kepala, karena tujuan mengusap kepala telah tercapai dengan 

sampainya air membasahi kepala. 

Dalil Mazhab Syafiôi: 

1. Hadits riwayat al-Mughirah dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 

ñSesungguhnya Rasulullah Saw mengusap ubun-ubunnya dan bagian atas sorbannyaò. 

Dalam hadits ini disebutkan cukup mengusap sebagian saja. Yang dituntut hanyalah 

mengusap secara mutlak/umum, tanpa ada batasan tertentu, maka sebagian saja sudah 

mencukupi. 

2. Jika huruf Baô masuk ke dalam kata jamaô (plural), maka menunjukkan makna sebagian, 

maka maknanya, ñUsapkan sebagian kepala kamu sajaò. Mengusap sedikit sudah cukup, 

karena sedikit itu sama dengan banyak, sama-sama mengandung makna mengusap17. 

Komentar Syekh Mahmud Syaltut dan Syekh Muhammad Ali as-Sais, dikutip oleh Syekh 

DR.Wahbah az-Zuhaili: 

Ϝ дϒ :ХϳЮϜм рϒ ϱЃгϠм ̪ЭЫЮϜ ϱЃгϠ ХЧϳϧт ЩЮϺм ̪ЀϒϽЮϝϠ ϱЃгЮϜ ИϝЧтϖ ев ϽϫЪϒ пЯК ЬϹϦ ъ ϝлжϒм ̪ХЯГгЮϜ ЭуϡЦ ев ϣтф

 ЩЮϺ йуЯК ФϹЋт ъ ϤϜϽЛІ ϨыϪ мϒ ϢϽЛІ ϱЃв дϒм ̪ϱЃгЮϜ бЂϜ йуЯК ФϹЋт ϝв ϢϽϚϜϸ сТ аϜϸ ϝв ̪ϽϫЪ аϒ ЭЦ ̭ϿϮ. 

Yang benar, bahwa ayat ( ̶б̳Ы̴Ђм̳̭Ͻ̴̳Ϡ Ϝн̳ϳ̲Ѓ̶вϜ̲м) ñUsaplah kepala kamuò termasuk ayat yang 

bersifat umum, tidak menunjukkan lebih dari sekedar mengusap kepala. Usapan itu sudah 

terwujud apakah dengan mengusap seluruh kepala, mengusap sebagian kepala, sedikit atau pun 

                                                           
17 Lihat selengkapnya dalam  al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu, Syekh Wahbah az-Zuhaili, Juz.II 

(Damascus: Dar al-Fikr), hal.323-325. 
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banyak, selama dapat dianggap sebagai makna mengusap. Adapun mengusap satu helai atau tiga 

helai rambut, tidak dapat dianggap mengusap18.  

Dari uraian diatas dapat dilihat: 

Pertama, mazhab bukan agama. Tapi pemahaman ulama terhadap nash-nash (teks) agama 

dengan ilmu yang ada pada mereka. Dari mulai pemahaman mereka tentang ayat, dalil hadits, 

óurf, sampai huruf Baô yang masuk ke dalam kata. Begitu detailnya. Oleh sebab itu slogan 

ñKembali kepada al-Qurôan dan Sunnahò, memang benar, tapi apakah setiap orang memiliki 

kemampuan? Apakah semua orang memiliki alat untuk memahami al-Qurôan dan Sunnah seperti 

pemahaman para ulama?! Oleh sebab itu bermazhab tidak lebih dari sekedar bertanya kepada 

orang yang lebih mengerti tentang suatu masalah, mengamalkan firman Allah Swt,  

 ̲дн̳г̲Я̶Л̲Ϧ ̲ъ ̶б̳ϧ̶з̳Ъ ̶д̴ϖ ̴Ͻ̶Ъ̴̵ϻЮϜ ̲Э̶к̲ϒ Ϝн̳Ю̲ϓ̶Ђϝ̲Т 

ñMaka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahuiò. 

(Qs. an-Nahl [16]: 43). 

Kedua, ikhtilaf mereka pada furuô (permasalahan cabang), bukan pada ushul (dasar/prinsip). 

Mereka tidak ikhtilaf tentang apakah wudhuô itu wajib atau tidak. Yang mereka perselisihkan 

adalah masalah-masalah cabang, apakah mengusap itu seluruh kepala atau sebagiannya saja? 

Demikian juga dalam shalat, mereka tidak ikhtilaf tentang apakah shalat itu wajib atau tidak? 

Semuanya sepakat bahwa shalat itu wajib. Mereka hanya ikhtilaf tentang cabang-cabang dalam 

shalat, apakah basmalah dibaca sirr atau jahr? Apakah mengangkat tangan sampai bahu atau 

telinga? Dan sejeninsya. 

Ketiga, tidak membidôahkan hanya karena beda cara melakukan. Yang mengusap seluruh kepala 

tidak membidôahkan yang mengusap sebagian kepala, demikian juga sebaliknya. Selama 

perbuatan itu masih bernaung di bawah dalil yang bersifat umum. 

Ikhtilaf tidak hanya terjadi pada masa generasi khalaf (belakangan). Kalangan Salaf 

(generasi tiga abad pertama Hijrah); para shahabat Rasulullah Saw, Tabiôin dan Tabiô Tabiôin 

juga Ikhtilaf dalam masalah-masalah tertentu.  

 

Ikhtilaf  Shahabat Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup. 

 ̲Ьϝ̲Ц ̲Ͻ̲г̳К ̴е̶ϠϜ ̶е̲К  ̴ϖ ̲Ͻ̶Ћ̲Л̶ЮϜ ̰Ϲ̲ϲ̲ϒ Ζе̲у̴̵Я̲Ћ̳т ̲ъ ̴ϞϜ̲Ͽ̶ϲ̶̲цϜ ̶е̴в ̲Й̲Ϯ̲ϼ ϝΖг̲Ю ϝ̲з̲Ю ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ Ηс̴ϡΖзЮϜ ̲Ьϝ̲Ц ̲Ш̲ϼ̶ϸ̲ϓ̲Т ̲ϣ̲З̶т̲Ͻ̳Ц с̴з̲Ϡ с̴Т Ζъ

 ̲ϲ с̴̵Я̲Ћ̳ж ̲ъ ̶б̳л̳Џ̶Л̲Ϡ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̴Хт̴ϽΖГЮϜ с̴Т ̳Ͻ̶Ћ̲Л̶ЮϜ ̶б̳л̲Џ̶Л̲Ϡ ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴̵с̴ϡΖзЯ̴Ю ̲Ͻ̴Ъ̳ϻ̲Т ̲Щ̴Ю̲Ϻ ϝΖз̴в ̶ϸ̲Ͻ̳т ̶б̲Ю с̴̵Я̲Ћ̳ж ̶Э̲Ϡ ̶б̳л̳Џ̶Л̲Ϡ ̲Ьϝ̲Ц̲м ϝ̲л̲у̴Ϧ̶ϓ̲ж пΖϧ

 ̶б̳л̶з̴в Ϝ̯Ϲ̴ϲϜ̲м ̶С̴̵з̲Л̳т ̶б̲Я̲Т ̲бΖЯ̲Ђ̲м 

                                                           
18 Ibid., hal.326. 
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Dari Ibnu Umar, ia berkata, ñRasulullah Saw berkata kepada kami ketika beliau kembali dari 

perang Ahzab, óJanganlah salah seorang kamu shalat óAshar kecuali di Bani Quraizhahô. 

Sebagian mereka memasuki shalat óAshar di tengah perjalanan. Sebagian mereka berkata, óKami 

tidak akan melaksanakan shalat óAshar hingga kami sampai di Bani Quraizhahô.  

Sebagian mereka berkata, óKami melaksanakan shalat óAshar sebelum sampai di Bani 

Quraizhahô. Peristiwa itu diceritakan kepada Rasulullah Saw, beliau tidak menyalahkan satu pun 

dari merekaò. (HR. al-Bukhari). 

 Ini membuktikan bahwa para shahabat juga ikhtilaf, sebagian mereka berpendapat bahwa 

shalat Ashar mesti dilaksanakan di Bani Quraizhah, sedangkan sebagian lain berpendapat shalat 

Ashar dilaksanakan ketika waktunya telah tiba, meskipun belum sampai di Bani Quraizhah. Satu 

kelompok berpegang pada teks, yang lain berpegang pada makna teks. Inilah cikal bakal ikhtilaf 

dan Rasulullah Saw membenarkan keduanya, karena tidak keluar dari tuntunan Sunnah. 

 Setelah Rasulullah Saw wafat pun para shahabat mengalami ikhtilaf dalam masalah-

masalah tertentu. 

 

Ikhtilaf  Shahabat Ketika Rasulullah Saw Telah Wafat. 

 йзТϸ сТ ϜнУЯϧ϶Ϝ днгЯЃгЮϜ дϝЪ ϹЦм йϧуϠ сТ иϽтϽЂ сТ ЙЎм ̭ϝϪыϫЮϜ ант бЯЂм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ϾϝлϮ ев МϽТ ϝгЯТ

  пЯЊ  ЬнЂϼ ϥЛгЂ сжϖ :ϽЫϠ нϠϒ ЬϝЧТ йϠϝϳЊϒ Йв йзТϹж ЭϠ :ЭϚϝЦ ЬϝЦм иϹϯЃв сТ йзТϹж :ЭϚϝЦ ЬϝЧТ :ЬнЧт бЯЂм йуЯК

йϧϳϦ йЮ ϽУϳТ йуЯК сТнϦ рϻЮϜ бЯЂм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ЄϜϽТ ЙТϽТ ЍϡЧт ϩуϲ еТϸ ъϖ сϡж ЍϡЦ ϝв 

Ketika jenazah Rasulullah Saw telah siap (untuk dikebumikan) pada hari Selasa. Jenazah 

Rasulullah Saw diletakkan di tempat tidurnya di dalam rumahnya. Kaum muslimin ikhtilaf dalam 

hal pemakamannya.  

Ada yang berpendapat, ñKita makamkan di dalam masjidnya (Masjid Nabawi)ò.  

Ada yang berpendapat, ñKita makamkan bersama para shahabatnya (di pemakaman Baqiô)ò.  

Abu Bakar berkata, ñSaya pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda, ñTidak seorang pun dari 

nabi itu yang meninggal dunia melainkan ia dimakamkan di mana ia meninggalò. Maka kasur 

tempat Rasulullah Saw meninggal pun diangkat. Lalu makam Rasulullah Saw digali di bawah 

kasur ituò19. 

 Ini membuktikan bahwa para shahabat ikhtilaf, baik ketika Rasulullah Saw masih hidup, 

maupun setelah Rasulullah Saw wafat. Namun kedua ikhtilaf itu diselesaikan dengan tuntunan 

Sunnah Rasulullah Saw. 

                                                           
19 Imam Abu Muhammad Abdul Malik bin Hisyam al-Bashri (w.213H), Sirah Ibn Hisyam, juz.II, hal.663. 
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Ijtihad Shahabat Rasulullah Saw. 

Ijtihad Shahabat Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup.  

Ketika mengalami suatu peristiwa, Rasulullah Saw tidak berada bersama para shahabat, maka 

para shahabat itu berijtihad, seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits, 

 ̲Ьϝ̲Ц ̴̵р̴ϼ̶Ϲ̳Ϸ̶ЮϜ ̱Ϲу̴Л̲Ђ с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К  ̲м Ζб̳Ϫ ϝ̲уΖЯ̲Ћ̲Т ϝ̯ϡ̴̵у̲А Ϝ̯Ϲу̴Л̲Њ ϝ̲гΖг̲у̲ϧ̲Т ̰̭ϝ̲в ϝ̲г̳л̲Л̲в ̲Ёу̶̲Ю̲м ̳Ϣ̲ыΖЋЮϜ ̶Ϥ̲Ͻ̲Џ̲ϳ̲Т ̱Ͻ̲У̲Ђ с̴Т ̴д̲ы̳Ϯ̲ϼ ̲Ϭ̲Ͻ̲϶ ̲̭ϝ̲г̶ЮϜ Ϝ̲Ϲ̲Ϯ

 ̶фϜ ̶Ϲ̴Л̳т ̶б̲Ю̲м ̲̭н̳Ўн̶̳ЮϜ̲м ̲Ϣ̲ыΖЋЮϜ ϝ̲г̳к̳Ϲ̲ϲ̲ϒ ̲ϸϝ̲К̲ϓ̲Т ̴ϥ̶Ц̲н̶ЮϜ с̴Т ̶Ϲ̴Л̳т ̶б̲Ю р̴ϻΖЯ̴Ю ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̳й̲Ю ̲Щ̴Ю̲Ϻ Ϝ̲Ͻ̲Ъ̲ϻ̲Т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲у̲Ϧ̲ϒ Ζб̳Ϫ ̳Ͻ̲϶

 ̴е̶у̲ϦΖϽ̲в ̳Ͻ̶Ϯ̶̲цϜ ̲Щ̲Ю ̲ϸϝ̲К̲ϒ̲м ̲ϓΖЎн̲̲Ϧ р̴ϻΖЯ̴Ю ̲Ьϝ̲Ц̲м ̲Щ̳Ϧ̲ы̲Њ ̲Щ̶Ϧ̲ϒ̲Ͽ̶Ϯ̲ϒ̲м ̲ϣΖзΗЃЮϜ ̲ϥ̶ϡ̲Њ̲ϒ 

Dari Abu Saôid al-Khudri, ia berkata, ñDua orang shahabat pergi dalam suatu perjalanan. 

Kemudian tiba waktu shalat, mereka tidak memiliki air, lalu mereka berdua bertayammum 

dengan tanah yang suci. Lalu mereka berdua melaksanakan shalat. Kemudian mereka berdua 

mendapatkan air dan waktu shalat masih ada. Salah seorang dari mereka mengulangi shalatnya 

dengan berwudhuô. Sedangkan yang lain tidak mengulangi shalatnya. Kemudian mereka berdua 

datang menghadap Rasulullah Saw, mereka menyebutkan peristiwa yang telah mereka alami. 

Rasulullah Saw berkata kepada yang tidak mengulangi shalatnya, ñPerbuatanmu sesuai dengan 

Sunnah, shalatmu sahò. Rasulullah Saw berkata kepada yang mengulangi shalatnya dengan 

berwudhuô, ñEngkau mendapatkan dua pahalaò. (HR. Abu Daud). 

 

Ijtihad Shahabat Ketika Rasulullah Saw Telah Wafat. 

 ев ϼнлЇгЮϜϟкϻв ϢыЊ ЭЫЮ ЭЃПЮϜ оϽϦ ъ ϥжϝЪ ϝлжϒ ϝлзК пЮϝЛϦ  сЎϼ ϣЇϚϝК 

Masyhur dari mazhab Aisyah ra, menurutnya (wanita yang mengalami istihadhah) tidak wajib 

mandi pada setiap shalat20. 

ϠϝϳЊϒм сЛТϝЇЮϜм ЩЮϝв ϟкϻТ ϢмϽгЮϜм ϝУЋЮϜ еуϠ сЛЃЮϜ ϞнϮм сТ ϜнУЯϧ϶Ϝм ϝжϽЪϺ ϝв пЮϖ ϼнϪ нϠϒм ФϝϳЂϖм Ϲгϲϒм ϝгл

 нкм ϣЇϚϝК ϟкϻвм ϝлзК  сЎϼ ϢмϽК ϟкϻв .иϽуОм  днЮнЧт етϽуЂ еϠ Ϲгϳвм ϽуϠϿЮϜ еϠ  ϹϡКм ЩЮϝв еϠ Ёжϒ дϝЪм

ϟϮϜнϠ ЩЮϺ ЁуЮм ИнГϦ нк 

Mereka ikhtilaf tentang hukum wajibnya saôi antara Shafa dan Marwah. Menurut Imam Malik, 

Imam Syafiôi, para ulama kedua mazhab tersebut, Imam Ahmad, Imam Ishaq dan Abu Tsaur, 

seperti yang telah kami sebutkan (wajib Saôi), ini adalah mazhab Aisyah, mazhab óUrwah dan 

lainnya. Sedangkan Anas bin Malik, Abdullah bin az-Zubair dan Muhammad bin Sirin 

berpendapat bahwa Saôi itu sunnat, tidak wajib21. Hasil ijtihad mereka disebut madzhab. 

  

                                                           
20 Imam Badruddin al-óAini al-Hanafi, óUmdat al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz.V, hal.500. 
21 Imam Ibn óAbdilbarr, at-Tamhid li ma fi al-Muwaththaô min al-Maôani wa al-Asanid, Juz.XX 

(Muôassasah al-Qurthubah), hal.151. 
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Makna Madzhab.  

Makna kata Madzhab menurut bahasa adalah:  ̴Ϟϝ̲кΖϻЮϜ ̳Й̴Ўн̶̲в tempat pergi. 

Sedangkan Madzhab menurut istilah adalah: 

 ̶̲цϜ ̶е̴в ̴Ϣ̲ϸϝ̲У̲ϧ̶Ѓ̳г̶ЮϜ ̴ϣΖт̴ϸϝ̲л̴ϧ̶Ϯ̴ъϜ ̴ϣΖу̴К̶Ͻ̲У̶ЮϜ ̴ϣΖу̴К̶ϽΖЇЮϜ ̴аϝ̲Ы̶ϲ̶̲цϜ ̶е̴в ̳Ϲ̴л̲ϧ̶ϯ̳г̶ЮϜ ̴й̴Ϡ ΖЉϧ̶̳϶̳Ϝ ϝ̲в ̴ϣΖу̴̵зΖЗЮϜ ̴ϣΖЮ̴ϸ  

Hukum-hukum syarôi yang bersifat farôi dan ijtihadi yang dihasilkan dari dalil-dalil yang bersifat 

zhanni oleh seorang mujtahid secara khusus22. 

 Pengertian madzhab yang lebih sempurna dan sistematis dengan kaedah-kaedah yang 

tersusun baru ada pada masa imam-imam mazhab. 

 

Para Imam Mazhab. 

1. Abu Saôid al-Hasan bin Yasar al-Bashri, Imam al-Hasan al-Bashri (w.110H). 

2. An-Nuôman bin Tsabit, Imam Hanafi (w.150H). 

3. Abu óAmr bin Abdirrahman bin óAmr, Imam al-Auzaôi (w.157H). 

4. Sufyan bin Saôid bin Masruq, Imam Sufyan ats-Tsauri (w.160H). 

5. Imam al-Laits bin Saôad (w.175H). 

6. Malik bin Anas al-Ashbuhi, Imam Malik (w.179H). 

7. Imam Sufyan bin óUyainah (w.198H). 

8. Muhammad bin Idris, Imam Syafiôi (w.204H). 

9. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Imam Hanbali (w.241H). 

10. Daud bin Ali al-Ashbahani al-Bahdadi, Imam Daud azh-Zhahiri (w.270H). 

11. Imam Ishaq bin Rahawaih (w.238H). 

12. Ibrahim bin Khalid al-Kalbi, Imam Abu Tsaur (w.240H). 

Namun tidak semua mazhab ini bertahan. Banyak yang punah karena tidak dilanjutkan oleh para 

ulama yang mengembangkan mazhab setelah imam pendirinya wafat. Oleh sebab itu yang 

populer di kalangan Ahlussunnah-waljamaôah adalah empat mazhab: Hanafi, Maliki, Syafiôi dan 

Hanbali. Bahkan Syekh Abu Bakar al-Jazaôiri menyusun kitab Fiqhnya dengan judul al-Fiqh 

óala al-Madzahib al-Arbaôah (Fiqh menurut empat mazhab). 

 

Imam Mazhab Menyikapi Perbedaan. 

                                                           
22 Imam Ahmad bin Muhammad al-Hanafi al-Hamawi (w.1098H), Ghamz óUyun al-Bashaôir fi Syarh al-

Asybah wa an-Nazhaôir, Juz.I, hal.40 
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Mereka tetap shalat berjamaah, meskipun ada perbedaan diantara mereka pada hal-hal tertentu, 

misalnya Basmalah pada al-Fatihah, ada yang membaca sirr , ada yang membaca jahr, ada pula 

yang tidak membaca Basmalah sama sekali. Namun itu tidak menghalangi mereka untuk shalat 

berjamaah. 

 ъ ϜнжϝЪ дϖм бкϽуОм ϣуЫЮϝгЮϜ  ев ϣзтϹгЮϜ ϣгϚϒ СЯ϶ днЯЋт блзК  сЎϼ бкϽуОм сЛТϝЇЮϜм йϠϝϳЊϒ  мϒ ϣУузϲ нϠϒ дϝЪ

ϜϽлϮ ъм ϜϽЂ ъ ϣЯгЃϡЮϜ дм̭ϽЧт 

Imam Hanafi atau para ulama Mazhab Hanafi, Imam Syafiôi dan para ulama lain shalat di 

belakang para imam di Madinah yang berasal dari kalangan Mazhab Maliki, meskipun para 

imam di Madinah itu tidak membaca Basmalah, baik sirr  maupun jahar (karena menurut 

Mazhab Maliki: Basmalah itu bukan bagian dari surat al-Fatihah)23. 

 

Adab Imam Syafiôi Kepada Imam Hanafi. 

йЛв ϝϠϸϓϦ ϥзЧт бЯТ ̪  йгϲϼ ϣУузϲ  сϠϒ ϢϽϡЧв ев ϝϡтϽЦ ϱϡЋЮϜ  йгϲϼ сЛТϝЇЮϜ пЯЊм 

Imam Syafiôi melaksanakan shalat Shubuh, lokasinya dekat dari makam Imam Hanafi. Imam 

Syafiôi tidak membaca doa Qunut karena beradab kepada Imam Hanafi24. 

 

Adab Imam Malik . 

Imam Malik berkata, 

  ЬнЂϼ ϞϝϳЊϒ дϗТ ̪ЭЛУϦ ъ :ϥЯЧТ йуТ ϝв пЯК ЀϝзЮϜ Эгϳтм ̪ϣϡЛЫЮϜ сТ (ϓАнгЮϜ) ХЯЛт дϒ сТ ϹуІϽЮϜ дмϼϝк сжϼмϝІ

 ϹϡК ϝϠϒ ϝт  ЩЧТм :ЬϝЧТ ̪ϟуЋв йЃУж ϹзК ЭЪм ̪дϜϹЯϡЮϜ сТ ϜнЦϽУϦм ̪ИмϽУЮϜ сТ ϜнУЯϧ϶Ϝ бЯЂм йуЯК  пЯЊ 

Khalifah Harun ar-Rasyid bermusyawarah dengan saya, beliau ingin menggantungkan kitab al-

Muwaththaô (karya Imam Malik) di Kaôbah, beliau ingin menetapkan agar seluruh masyarakat 

memakai isi kitab al-Muwaththaô. Saya katakan, ñJangan lakukan! Sesungguhnya para shahabat 

Rasulullah Saw telah berbeda pendapat dalam masalah furuô, mereka juga telah menyebar ke 

seluruh negeri, semuanya benar dalam ijtihadnyaò. Khalifah Harun ar-Rasyid berkata, ñAllah 

membarikan taufiq-Nya kepadamu wahai Abu Abdillah (Imam Malik)ò25. 

 

Imam Malik V S Imam Hanafi. 

                                                           
23 Waliyyullah ad-Dahlawi, Hujjatullah al-Balighah,  (Cairo: Dar al-Kutub al-Haditsah), hal.335.  
24 Ibid.  
25 Imam Abu Nuôaim al-Ashbahani, Hulyat al-Auliyaô wa Thabaqat al-Ashfiyaô, Juz.VI (Beirut: Dar al-

Kitab al-óAraby), hal.332. 
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.ЩзуϡϮ еК ФϽЛЮϜ ϱЃгϦ ШϜϼϒ сжϖ :йЮ ϥЯЧТ ϣзтϹгЮϝϠ ̯ϝЫЮϝв ϥуЧЮ :ϩуЯЮϜ ЬϝЦ 

.ϣУузϲ сϠϒ Йв ϥТϿК ЬϝЦ .рϽЋв ϝт йуЧУЮ йжϖ 

.ЩуТ ЭϮϽЮϜ ЩЮϺ ЬнЦ еЃϲϒ ϝв :ϥЯЦ ϣУузϲ ϝϠϒ ϥуЧЮ бϪ .аϝϦ ϹкϾм ФϸϝЊ ϞϜнϯϠ йзв ИϽЂϒ ϥтϒϼ ϝв м :ЬϝЧТ 

Imam al-Laits bin Saôad berkata, ñSaya bertemu dengan Imam Malik, saya katakan kepadanya, 

óSaya lihat engkau mengusap keringat dari alis matamu?ô.  

Imam Malik menjawab, ñSaya merasa tidak punya apa-apa ketika bersama Abu Hanifah, 

sesungguhnya ia benar-benar ahli Fiqh wahai orang Mesir (Imam al-Laits)ò. 

Kemudian saya menemui Imam Hanafi, saya katakan kepadanya, ñBagus sekali ucapan Imam 

Malik terhadap dirimuò. 

Imam Hanafi menjawab, ñDemi Allah, saya belum pernah melihat orang yang lebih cepat 

memberikan jawaban yang benar dan zuhud yang sempurna melebihi Imam Malikò26. 

 

Komentar Imam Syafiôi Terhadap Imam Malik. 

ЩтϹт йϠ ϹЇТ ЩЮϝв еК ϩтϹϳЮϜ Ш̭ϝϮ ϜϺϜ 

ñApabila ada hadits datang kepadamu, dari Imam Malik, maka kuatkanlah kedua tanganmu 

dengan hadits ituò. 

бϯзЮϜ ЩЮϝгТ ϽϡϷЮϜ Ш̭ϝϮ ϜϺϜ 

ñJika datang Khabar kepadamu, maka Imam Malik adalah bintangnyaò. 

Ёжϒ еϠ ЩЮϝв ев пЯК евϒ Ϲϲϒ ϝвм бϯзЮϜ ЩЮϝгТ ̭ϝгЯЛЮϜ ϽЪϺ ϜϺϜ 

ñJika disebutkan tentang ulama-ulama, maka Imam Malik adalah bintangnya. Tidak seorang pun 

yang lebih aman bagiku daripada Imam Malik bin Anasò. 

бЯЛЮϜ Ϥϻ϶ϒ йзКм пгЯЛв Ёжϒ еϠ ЩЮϝв 

ñImam Malik bin Anas adalah guruku, darinya aku mengambil ilmuò. 

йЯЪ йϲϽА ϩтϹϳЮϜ сТ ЩІ ϜϺϜ Ёжϒ еϠ ЩЮϝв дϝЪ 

ñImam Malik bin Anas itu, jika ia ragu terhadap suatu hadits, maka ia buang semuanyaò27. 

 

Komentar Imam Hanbali Terhadap Imam Syafiôi. 

                                                           
26 Al -Qadhi óIyadh, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik, Juz.I, hal.36 
27 Imam al-Qurthubi (w.463H), al-Intiqaô fi Fadhaôil ats-Tsalatsah al-Aôimmah al-Fuqahaô; Malik wa asy-

Syafiôi wa Abi Hanifah, (Beirut: Dar al-Kutub al-óIlmiyyah), Hal.23. 
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 дϝЪ сзϠ ϝт сЮ ЬϝЧТ йЮ ̭ϝКϹЮϜ ев ϽϫЫϦ ЩϧЛгЂ сжϗТ сЛТϝЇЮϜ дϝЪ ЭϮϼ рϒ ϣϠϒ ϝт сϠц ϥЯЦ ЬϝЦ Эϡзϲ еϠ Ϲгϲϒ еϠ  ϹϡК

ЌнК ϝглзв мϒ СЯ϶ ев етϻлЮ Эк ϽЗжϝТ ЀϝзЯЮ ϣуТϝЛЮϝЪм ϝужϹЯЮ ЁгЇЮϝЪ сЛТϝЇЮϜ 

Abdullah putra Imam Hanbali berkata, ñSaya katakan kepada Ayah saya, óWahai Ayahanda, 

orang seperti apa Syafiôi itu, saya selalu mendengar engkau berdoa untuknyaô. Imam Hanbali 

menjawab, óWahai Anakku, Imam Syafiôi seperti matahari bagi dunia. Seperti kesehatan bagi 

tubuh. Lihatlah, adakah pengganti bagi kedua ini?!ò28. 

 

 йуТ ϱЋт ъ  ϹϡК ϝϠϒ ϝт Ϲгϲц ЭϮϼ ЬϝЧТ ϣЮϓЃв сТ ϽЪϜϻϧж Эϡзϲ еϠ Ϲгϲϒ ϹзК ϥзЪ рϽЋϡЮϜ Ϲгϲϒ еϠ Ϲугϲ Ϟнтϒ нϠϒ ЬϝЦ

 йуТ ̭сІ ϥϡϪϒ йϧϯϲм сЛТϝЇЮϜ ЬнЦ йуУТ ϩтϹϲ йуТ ϱЋт бЮ дϖ ЬϝЧТ ϩтϹϲ 

Abu Ayyub Humaid bin Ahmad al-Bashri berkata, ñSaya bersama Imam Hanbali bermuzakarah 

tentang suatu masalah. Seorang laki-laki bertanya kepada Imam Hanbali, ñWahai Abu Abdillah, 

tidak ada hadits shahih tentang masalah ituô. 

Imam Hanbali menjawab, ñJika tidak ada hadits shahih, ada pendapat Imam Syafiôi dalam 

masalah itu. Hujjah Imam Syafiôi terkuat dalam masalah ituò29. 

 

Ikhtilaf  Ulama Kontemporer:  

Para ulama zaman sekarang pun berijtihad dalam masalah-masalah tertentu yang tidak ada nash 

menjelaskan tentang itu. Atau ada nash, tapi mereka ikhtilaf dalam memahaminya. Ketika 

mereka berijtihad, maka tentu saja mereka pun ikhtilaf seperti orang-orang sebelum mereka. 

Berikut ini beberapa contoh ikhtilaf diantara ulama kontemporer: 

 

Contoh Kasus Pertama: 

Cara Turun Ketika Sujud.  

Syekh Ibnu Baz: Lutut Lebih Dahulu. Syekh al-Albani: Tangan Lebih Dahulu. 

 ЙЏт блЏЛϠ ЬϝЧТ бЯЛЮϜ Экϒ ев ϽуϫЪ пЯК Ϝϻк ЭЫІϓТ

 ̪ йтϹт ЭϡЦ йуϧϡЪϼ ЙЏт ЭϠ дмϽ϶ϐ ЬϝЦм йуϧϡЪϼ ЭϡЦ йтϹт

 ϒϹϡт ϽуЛϡЮϜ ШмϽϠ дц ϽуЛϡЮϜ ШмϽϠ СЮϝϷт рϻЮϜ нк Ϝϻкм

 Ϝϻкм ϽуЛϡЮϜ СЮϝ϶ ϹЧТ йуϧϡЪϼ пЯК евϕгЮϜ ШϽϠ ϜϺϗТ йтϹуϠ

 дϒ ϞϜнЋЮϜ нк Ϝϻкм Ͻϯϲ еϠ ЭϚϜм ϩтϹϳЮ ХТϜнгЮϜ нк

еуϧϡЪϽЮϜ ЭϡЦ етϹуЮϜ ЙЎм ϽуЛϡЮϜ ϣУЮϝϷв йϮм дϒ бЯКϜм 

Ketahuilah bahwa bentuk membedakan diri 

dari unta adalah dengan meletakkan 

tangan terlebih dahulu sebelum kedua 

lutut (ketika turun sujud)31. 

                                                           
28 Al -Hafizh al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal,juz.XXIV (Beirut: Muôassasah ar-Risalah, 1400), hal.372 
29 Ibid. 
31 Syekh al-Albani, Shifat Shalat an-Nabi Shallallahu óAlaihi wa Sallam min at-Takbir ila at-Taslim ka 

Annaka Tarahu, (Beirut: al-Maktab al-Islamy, 1408H), hal.107. 
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ϹϯЃт  бϪ ЌϼцϜ пЯК йтϹт ЙЏт бϪ ъмϒ йуϧϡЪϼ пЯК

 ϜϺϗТ ИмϽЇгЮϜ нк Ϝϻк ЌϼцϜ пЯК ϝЏтϒ йϧлϡϮ ЙЏт

 ИмϽЇгЮϜ нк Ϝϻк Ѝлзт бϪ йтϹт бϪ ъмϒ йлϮм ЙТϼ ЙТϼ

 нкм бЯЂм йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ еК ϣзЃЮϜ йϠ Ϥ̭ϝϮ рϻЮϜ

 : ϢϽтϽк сϠϒ ϩтϹϲ сТ йЮнЦ ϝвϒм ̪ еуϫтϹϳЮϜ еуϠ ЙгϯЮϜ

ϡЪϼ ЭϡЦ йтϹт ЙЏуЮм ϝгЪ ϞыЧжϜ йжϒ бЯКϒ м ϽкϝЗЮϝТ йуϧ

 ЙЏт дϒ ϞϜнЋЮϜ ϝгжϖ  йгϲϼ буЧЮϜ еϠϜ ЩЮϺ ϽЪϺ

 ХУϧт пϧϲм йЮмϒ ϩтϹϳЮϜ Ͻ϶ϐ ХТϜнт пϧϲ йтϹт ЭϡЦ йуϧϡЪϼ

иϝзЛв сТ ̭ϝϮ ϝвм Ͻϯϲ еϠ ЭϚϜм ϩтϹϲ Йв 

Masalah ini menjadi polemik di kalangan 

banyak ulama, sebagian mereka 

mengatakan: meletakkan kedua tangan 

sebelum lutut, sebagian yang lain 

mengatakan: meletakkan dua lutut sebelum 

kedua tangan, inilah yang berbeda dengan 

turunnya unta, karena ketika unta turun ia 

memulai dengan kedua tangannya (kaki 

depannya), jika seorang muômin memulai 

turun dengan kedua lututnya, maka ia telah 

berbeda dengan unta, ini yang sesuai 

dengan hadits Waôil bin Hujr 

(mendahulukan lutut daripada tangan), 

inilah yang benar; sujud dengan cara 

mendahulukan kedua lutut terlebih 

dahulu, kemudian meletakkan kedua 

tangan di atas lantai, kemudian 

menempelkan kening, inilah yang 

disyariatkan. Ketika bangun dari sujud, 

mengangkat kepala terlebih dahulu, 

kemudian kedua tangan, kemudian bangun, 

inilah yang disyariatkan menurut Sunnah 

dari Rasulullah Saw, kombinasi antara dua 

hadits. Adapun ucapan Abu Hurairah: 

ñHendaklah meletakkan kedua tangan 

sebelum lutut, zahirnya ïwallahu aôlam- 

terjadi pembalikan kalimat, sebagaimana 

yang disebutkan Ibnu al-Qayyim ï

rahimahullah-. Yang benar: meletakkan 

kedua lutut sebelum kedua tangan, agar 

akhir hadits sesuai dengan awalnya, agar 
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sesuai dengan hadits riwayat Waôil bin 

Hujr, atau semakna dengannya30. 

 

 Dalam hal ini Syekh Ibnu óUtsaimin sepakat dengan Syekh Ibnu Baz, lebih 

mendahulukan lutut daripada tangan, 

нЮ йжц ̫"йтϹт ЭϡЦ йуϧϡЪϼ ЙЏуЮм" йЮмϒм ϩтϹϳЮϜ Ͻ϶ϐ ХϠϝГϧт дϒ ϝжϸϼϒ ϜϺϖ ϞϜнЋЮϜ днЫт ϻϛзуϳТ  етϹуЮϜ ЙЎм

.дϝЏЦϝзϧв иϽ϶ϐм ϩтϹϳЮϜ Ьмϒ днЫт ϻϛзуϲм .ϽуЛϡЮϜ ШϽϡт ϝгЪ ШϽϡЮ ϥЯЦ ϝгЪ еуϧϡЪϽЮϜ ЭϡЦ 

 йуТ ϸϝϮϒм (ϸнϯЃЮϜ сТ етϹуЮϜ ЭϡЦ еуϧϡЪϽЮϜ ЙЎм сТ ϸнϡЛгЮϜ ϱϧТ) ϝкϝгЂ ϣЮϝЂϼ Ϣн϶цϜ ЍЛϠ СЮϒ ϹЦм ...

.ϸϝТϒм 

Ђм йуЯК  пЯЊ ЬнЂϽЮϜ ϝлϠ Ͻвϒ сϧЮϜ ϣзЃЮϜ дϗТ Ϝϻк пЯКм ... ЭϡЦ йуϧϡЪϼ дϝЃжшϜ ЙЏт дϒ ϸнϯЃЮϜ сТ бЯ

.йтϹт 

Ketika itu maka yang benar jika kita ingin sesuai antara akhir dan awal hadits: ñHendaklah 

meletakkan kedua lutut sebelum kedua tanganò, karena jika seseorang meletakkan kedua tangan 

sebelum kedua lutut, sebagaimana yang saya nyatakan, pastilah ia turun seperti turunnya unta, 

maka berarti ada kontradiktif antara awal dan akhir hadits. 

Ada salah seorang ikhwah telah menulis satu risalah berjudul Fath al-Maôbud fi Wadhôi ar-

Rukbataini Qabl al-Yadaini fi as-Sujud, ia bahas dengan pembahasan yang baik dan bermanfaat. 

Dengan demikian maka menurut Sunnah yang diperintahkan Rasulullah Saw ketika sujud 

adalah: meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan32. 

 Jika berbeda pendapat itu membuat orang saling membidôahkan, pastilah orang yang 

sujud dengan mendahulukan lutut akan membidôahkan Syekh al-Albani dan para pengikutnya 

karena lebih mendahulukan tangan. Begitu juga sebaliknya, mereka yang lebih mendahulukan 

tangan, pasti akan membidôahkan Syekh Ibnu Baz dan Syekh Ibnu Utsaimin yang lebih 

mendahulukan lutut daripada tangan. Maka ikhtilaf dalam furuô itu suatu yang biasa, selama 

berdasar kepada dalil dan masalah yang diperselisihkan itu bersifat zhanni. Tidak membuat 

orang saling memusuhi dan membidôahkan. 

 

Contoh Kasus Kedua: 

Takbir Pada Sujud Tilawah Dalam Shalat 

Syekh Ibnu Baz : Bertakbir. Syekh al-Albani : Tanpa Takbir.  

 ϢϹϯЂ ϣтϑϠ Ͻвм ϜϸϽУзв мϒ ϝвϝвϖ дϝЪ ϜϺϖ сЯЋгЯЮ ИϽЇтϮ омϼ ϹЦм йуЯК  пЯЊ иϸнϯЂ ϣϠϝϳЋЮϜ ев Йг

                                                           
30 Syekh Ibnu Baz, Majmuô Fatawa wa Maqalat Ibn Baz: juz.XI, hal.19. 
32 Syekh Ibnu óUtsaimin, Majmuô Fatawa wa Rasaôil Ibn óUtsaimin, juz.XIII, hal.125. 
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 Ѝлзт ϝвϹзК ϽϡЫт бϪ ̪ϢмыϧЮϜ ϸнϯЂ ϹϯЃтм ϽϡЫт дϒ

ЙТϼм ЍУ϶ ЭЪ сТ днЫт ϽуϡЫϧЮϜ дц ̫ϢϹϯЃЮϜ ев 

Disyariatkan bagi orang yang 

melaksanakan shalat, jika ia sebagai imam 

atau shalat sendirian, ketika melewati ayat 

Sajadah, agar ia bertakbir dan sujud 

Tilawah. Kemudian bertakbir ketika 

bangun dari sujud. Karena takbir itu pada 

setiap turun dan bangun33.  

  

 

 ϣУЯϧϷв ϤϝϡЂϝзв сТ ϤϝтфϜ ев ϽуϫЪ сТ ϢмыϧЯЮ бЯЂм

 ЩЮϻЮм ϸнϯЃЯЮ аыЃЮϜ йуЯК иϽуϡЫϦ блзв Ϲϲϒ ϽЪϻт бЯТ

уϡЫϧЮϜ Ϝϻк ϣуКмϽЇв аϹК пЮϖ ЭугжϽ 

Sekelompok shahabat telah meriwayatkan 

tentang sujud tilawahnya Rasulullah Saw 

dalam banyak ayat dan di banyak 

kesempatan yang berbeda-beda, tidak 

seorang pun dari mereka menyebutkan 

bahwa Rasulullah Saw bertakbir ketika 

akan sujud. Oleh sebab itu kami condong 

kepada pendapat: tidak disyariatkannya 

takbir ketika sujud tilawah34. 

 

Dalam hal ini Syekh Ibnu óUtsaimin sependapat dengan Syekh Ibnu Baz, 

 йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ еК ϸϽт бЮ ЩЮϺ дц ̫ϸнϯЃЮϜ ев ЙТϽЮϜ ϹзК ϽуϡЫϦ йЮ ЁуЮм ϸнϯЃЮϜ ϹзК ϽуϡЫϦ йЮ ЁуЮ ϢмыϧЮϜ ϸнϯЂ

.аϝЦ ϜϺϖ ϽϡЫт дϒм ϹϯЂ ϜϺϖ ϽϡЫт дϒ ϟϮм ϢыЊ сТ дϝЪ дϗТ ̪ϢыЊ сТ дϝЃжшϜ еЫт бЮϝв ̪бЯЂм 

Sujud Tilawah tanpa takbir ketika turun sujud dan tanpa takbir ketika bangun dari sujud, karena 

tidak ada riwayat dari Rasulullah Saw. Kecuali jika seseorang dalam shalat, maka ia wajib 

bertakbir ketika akan sujud dan bertakbir ketika akan bangun tegak berdiri35. 

 

Contoh Kasus Ketiga: 

Shalat Sunnat Tahyatul-masjid di Tempat Shalat óIed. 

Syekh Ibnu Baz :  

Tidak Ada Shalat Sunnat Tahyatul-

masjid. 

Syekh Ibnu óUtsaimin :  

Ada Shalat Sunnat Tahyatul-masjid. 

ϣзЃЮϜ егЮ пϦϒ пЯЋв ϹуЛЮϜ ϢыЋЮ ϹуЛЮϜ ̪ мϒ ̭ϝЧЃϧЂъϜ 

дϒ ЁЯϯт ъм сЯЋт ϣуϳϦ ϹϯЃгЮϜ ̫ дц ЩЮϺ бЮ ЭЧзт еК 

сϡзЮϜ пЯЊ  йуЯК бЯЂм ъм еК йϠϝϳЊϒ сЎϼ  

блзК ϝгуТ бЯЛж ъϖ ϜϺϖ ϥжϝЪ ϢыЋЮϜ сТ ϹϯЃгЮϜ йжϗТ 

сЯЋт ϣуϳϦ ϹϯЃгЮϜ ̫ ангЛЮ ЬнЦ сϡзЮϜ пЯЊ  йуЯК 

бЯЂм :ϖϜϺ Э϶ϸ бЪϹϲϒ ϹϯЃгЮϜ ыТ ЁЯϯт пϧϲ сЯЋт 

еуϧЛЪϼ ХУϧв пЯК йϧϳЊ .ИмϽЇгЮϜм егЮ ЁЯϮ ϽЗϧзт 

ϢыЊ ϹуЛЮϜ дϒ ϽϫЫт ев ЭуЯлϧЮϜ ̫ϽуϡЫϧЮϜм дц ЩЮϺ нк 

ЯЋвп ϹуЛЮϜ ИϽЇт йуТ ϣуϳϦ ϹϯЃгЮϜ иϽуПЪ ев ̪ϹϮϝЃгЮϜ 

ϜϺϖ Э϶ϸ дϝЃжшϜ ъ ЁЯϯт пϧϲ сЯЋт еуϧЛЪϼ .ЭϚϝЃЮϜ :

пϧϲ дϖм дϝЪ Ϭϼϝ϶ ̬ϣтϽЧЮϜ ϞϜнϯЮϜ :дϖм дϝЪ Ϭϼϝ϶ 

̫ϣтϽЧЮϜ йжц ϹϯЃв ̭ϜнЂ ϼ̴̵н̳Ђ мϒ бЮ ϼ̪Ζн̲Ѓ̳т ЭуЮϹЮϜм пЯК 

ЩЮϺ :дϒ ЬнЂϽЮϜ пЯЊ  йуЯК бЯЂм Йзв ̭ϝЃзЮϜ ЍуϳЮϜ 

дϒ ϹтеЯ϶ пЯЋгЮϜ .Ϝϻкм ЬϹт пЯК дϒ йЮ бЫϲ ϹϯЃгЮϜ . 

Tempat shalat óIed, disyariatkan 

melaksanakan shalat Tahyatul-masjid di 

                                                           
33 Al-Lajnah ad-Daôimah li al-Buhuts al-óIlmiyyah wa al-Iftaô, juz.IX, hal.179, no.13206. 
34 Syekh al-Albani, Tamam al-Minnah, juz.I, hal.267. 
35 Syekh Ibnu óUtsaimin, Liqaôat al-Bab al-Maftuh, Juz.XV, hal.31. 
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ϼϝЛІ ЩЮϺ ануЮϜ ̪ нкм ϣзЃЮϜ ЙугϯЯЮ сТ ϹϯЃгЮϜ йϮϼϝ϶м 

пϧϲ слϧзϦ ϣϡГϷЮϜ .евм ЭПϧІϜ Ϣ̭ϜϽЧϠ дϐϽЧЮϜ ыТ ЀϓϠ .

м сЮм ХуТнϧЮϜ . 

Sunnah bagi orang yang datang ke tempat 

shalat óIed atau Istisqaô agar duduk, tidak 

shalat Tahyatul-masjid, karena yang 

demikian itu tidak ada riwayat dari 

Rasulullah Saw dan para shahabat menurut 

pengetahuan kami, kecuali jika shalat óIed 

dilaksanakan di masjid, maka 

melaksanakan shalat Tahyatul-masjid 

berdasarkan umumnya sabda Rasulullah 

Saw, ñApabila salah seorang kamu masuk 

masjid, maka janganlah duduk hingga ia 

shalat dua rakaatò, disepakati 

keshahihannya. Disyariatkan bagi orang 

yang duduk menunggu shalat óIed agar 

memperbanyak Tahlil dan Takbir, karena 

itu adalah syiôar pada hari itu, itu adalah 

Sunnah bagi semua di masjid dan di luar 

masjid hingga berakhir khutbah óIed. 

Orang yang sibuk dengan membaca al-

Qurôan, boleh. Wallahu Waliyyu at-

Taufiq36. 

tempat tersebut, seperti masjid-masjid lain. 

Apabila seseorang masuk ke tempat itu, 

jangan duduk hingga shalat dua rakaat. 

Penanya: Meskipun di luar kampung? 

Jawaban: Meskipun di luar kampung, 

karena tempat shalat óIed itu adalah masjid, 

apakah diberi pagar ataupun tanpa pagar. 

Dalilnya, Rasulullah Saw melarang 

perempuan yang sedang haidh masuk ke 

tempat shalat tersebut. Ini menunjukkan 

bahwa hukum tempat shalat itu sama 

seperti masjid37.  

 

 

Contoh Kasus Keempat:  

Hukum Poto. 

Syekh Ibnu Baz :  

Poto Sama Dengan Patung/Lukisan. 

Syekh Ibnu óUtsaimin :  

Poto Tidak Sama Dengan 

Patung/Lukisan. 

ЬнЂϽЮϜ пЯЊ  йуЯК бЯЂм еЛЮ етϼнЋгЮϜ Ͻϡ϶ϒм 

блжϒ ϹІϒ ЀϝзЮϜ ϝϠϜϻК ант ϣвϝуЧЮϜ  ,Ϝϻкм бЛт ϽтнЋϧЮϜ 

сЃгЇЮϜ ϽтнЋϧЮϜм рϻЮϜ йЮ ЭД  ,евм ФϽТ ЁуЯТ иϹзК 

ЭуЮϸ пЯК ϣЦϽУϧЮϜ . 

Rasulullah Saw melaknat al-Mushawwir 

(orang yang menggambar), beliau 

memberitahukan bahwa mereka adalah 

ЮϜ ϝвϒ пЯК ϣЮϐ дϝЃжшϜ йуТ БЯЃт рϻЮϜ дфϜ ϩтϹϳЮϜ ϽтнЋϧ

 ϣЧуЧϳЮϜ сТ ϜϻлТ ϣЦϼнЮϜ сТ бЃϯЮϜ Ϝϻк ЙϡГзуТ еуЛв бЃϮ

 ЭЛϮ :рϒ ϼнЊ ϼϹЋв ϽтнЋϧЮϜ дц ̪̯ϜϽтнЋϦ ЁуЮ

 бЮ ϣЮфϜ иϻлϠ йГЧϧЮϜ рϻЮϜ Ϝϻкм ̪ϣзуЛв ϢϼнЊ пЯК ̭сЇЮϜ

 йЃУзϠ нк ϣзуЛгЮϜ ϢϼнЋЮϜ ̪ϣзуЛв ϢϼнЊ пЯК йЯЛϯт

уЛЮϜ БГϷт ̪БГϷт.ЩЮϺ йϡІϒ ϝвм ̪еуϧУЇЮϜм СжцϜм еуз 

Adapun gambar moderen zaman sekarang; 

                                                           
36 Syekh Ibnu Baz, op. cit., juz.XIII, hal.4. 
37 Syekh Ibnu óUtsaimin, Liqaô al-Bab al-Maftuh, juz.VIII, hal.22. 
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orang-orang yang paling keras azabnya 

pada hari kiamat. Ini bersifat umum, 

mencakup poto dan gambar yang tidak 

memiliki bayang-bayang. Siapa yang 

membedakan antara poto dan 

gambar/patung, maka ia tidak memiliki 

dalil untuk membedakannya38. 

seseorang menggunakan alat untuk 

mengambil gambar objek tertentu, lalu 

kemudian gambar tersebut terbentuk di 

kertas, maka itu sebenarnya bukanlah 

makna tashwir, karena kata tashwir adalah 

bentuk mashdar dari kata shawwara, 

artinya: menjadikan sesuatu dalam bentuk 

tertentu. Sedangkan gambar yang diambil 

dengan alat tidak menjadikannya dalam 

bentuk sesuatu. Gambar berbentuk adalah 

gambar yang dibentuk, bentuk kedua mata, 

hidung, dua bibir dan sejenisnya39. 

 

Contoh Kasus Kelima: 

Umrah Berkali -kali Dalam Satu Perjalanan. 

Syekh Ibnu Baz: Boleh. Syekh Ibnu óUtsaimin: Bidôah. 

дϝЏвϼ сТ ϢϽгЛЮϜ ϼϜϽЫϦ 

ϼ сТ ϢϽгЛЮϜ ϼϜϽЫϦ Ͼнϯт Эк : Ѐ ϽϮчЮ ϝϡЯА дϝЏв

ЩЮϺ пЯК ϟϦϽϧгЮϜ ̬

 : ЬϝЦ бЯЂм йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ ̪ ЩЮϺ сТ ϬϽϲ ъ : Ϭ è

 ЁуЮ ϼмϽϡгЮϜ ϭϳЮϜм ̪ ϝглзуϠ ϝгЮ ϢϼϝУЪ ϢϽгЛЮϜ пЮϖ ϢϽгЛЮϜ

. йуЯК ХУϧв  ϣзϯЮϜ ъϖ ̭ϜϿϮ йЮ 

 ыТ ϤϜϽв ЙϠϼϒ мϒ ϨыϪ ϽгϧКϜ ϜϺϗТ ϹЧТ . ЩЮϺ сТ ϬϽϲ

  пЯЊ сϡзЮϜ ϹлК сТ ϝлзК  сЎϼ ϣЇϚϝК ϤϽгϧКϜ

 етϽЇК ев ЭЦϒ сТ еуϦϽгК ИϜϸнЮϜ ϣϯϲ сТ бЯЂм йуЯК

. ϝвнт 

Berulang-ulang melaksanakan Umrah di 

bulan Ramadhan. 

Pertanyaan: apakah boleh berulang kali 

melaksanakan Umrah di bulan Ramadhan 

untuk mencari pahala yang disebabkan 

ibadah Umrah tersebut?40 

Jawaban: Tidak mengapa (boleh). 

Rasulullah Saw bersabda, ñSatu Umrah ke 

Umrah berikutnya menjadi penutup dosa 

antara keduanya dan haji yang mabrur itu 

ИϹϡЮϜ ев ϹϲϜм ϽУЂ сТ ϢϽгЛЮϜ ϼϜϽЫϦ 

ЬϜϕЃЮϜ:  ϹуЛϠ дϝЫв ев сϦϓт ЀϝзЮϜ ЍЛϠ !ϵуЇЮϜ ϣЯуЏТ

 днϡкϻт бϪ ̪днЯϳтм дмϽгϧЛт бϪ ̪ ϣЫв пЮϖ ϢϽгЛЮϜ РϹлЮ

 ϢϹК иϽУЂ сТ :сзЛт ̪ϢϽгЛЮϜ дмϸϕт бϪ буЛзϧЮϜ пЮϖ

̬Ϝϻк СуЫТ ̪ϤϜϽгК 

 

ϞϜнϯЮϜ : йжц ̫  етϸ сТ ИϹϡЮϜ ев ЩуТ  ШϼϝϠ Ϝϻк

 ЁуЮ ев ъм бЯЂм йуЯК  пЯЊ ЬнЂϽЮϜ ев ЈϽϲϒ

 ̯ϝЛугϮ бЯЛж ϝгЪ бЯЂм йуЯК  пЯЊ ЬнЂϽЮϜм ̪ϣϠϝϳЋЮϜ

 ̯ϝвнт ϽЇК ϣЛЃϦ сЧϠм ̪дϝЏвϼ Ͻ϶ϐ сТ ̯ϝϳϦϝТ ϣЫв Э϶ϸ

 ЩЮϻЪм ̪ϢϽгЛϠ аϽϳуЮ буЛзϧЮϜ пЮϖ ϬϽϷт бЮм ϣЫв сТ

ИϹϡЮϜ ев ϹϲϜм ϽУЂ сТ ϢϽгЛЮϜ ϼϜϽЫϧТ ̪ϣϠϝϳЋЮϜ 

Berulang-ulang Umrah Dalam Satu Safar 

Adalah Bidôah. 

Pertanyaan: Syekh yang mulia, ada 

sebagian orang datang dari tempat yang 

jauh untuk tujuan Umrah ke Mekah, 

kemudian melaksanakan Umrah dan 

Tahallul. Kemudian mereka pergi ke 

Tanôim, kemudian melaksanakan Umrah 

                                                           
38 Syekh Ibnu Baz, op. cit., juz.V, hal.287. 
39 Syekh Ibnu Utsaimin, op. cit., juz.XIX, hal.72. 
40 Telah dimuat di Majalah al-Yamamah, Edisi:1151. Tanggal: 25 Ramadhan 1411H. 
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tidak ada balasannya kecuali surgaò. (HR. 

al-Bukhari dan Muslim).  

Maka jika Anda melaksanakan Umrah tiga 

atau empat kali, tidak mengapa (boleh) 

melakukan itu. Aisyah telah melaksanakan 

Umrah dua kali pada masa Rasulullah Saw 

pada waktu haji Wadaô, padahal kurangdari 

dua puluh hari41. 

lagi. Maksudnya, dalam satu perjalanan, ia 

melaksanakan Umrah beberapa kali. 

Bagaimanakah ini? 

Jawaban: semoga Allah memberikan 

berkah-Nya kepada Anda. Ini termasuk 

perbuatan bidôah dalam agama Allah. 

Karena tidak ada yang lebih bersemangat 

melaksanakan ibadah melebihi Rasulullah 

Saw dan para shahabat. Sedangkan 

Rasulullah Saw sebagaimana yang kita 

ketahui semua bahwa beliau masuk ke kota 

Mekah pada pembebasan kota Mekah pada 

akhir Ramadhan. Menetap sembilan belas 

hari di Mekah, Rasulullah Saw tidak pergi 

ke Tanôim untuk ihram melaksanakan 

Umrah. Demikian juga para shahabat. 

Maka berulang-ulang melaksanakan umrah 

dalam satu safar adalah bidôah42.  

 

Contoh Kasus Keenam:  

Tarawih 23 Rakaat 

Syekh Ibnu Baz: Boleh. Syekh al-Albani:  

Tidak Boleh Lebih Dari 11 Rakaat. 

 ̪ РϽЋзт пϧϲ аϝвшϜ Йв анЧт дϒ анвϓгЯЮ ЭЏТцϝТ

 ϝϪыϪ мϒ ϢϽЇК ϨыϪ мϒ ϣЛЪϼ ϢϽЇК оϹϲϖ пЯЊ ̭ϜнЂ

.ЩЮϺ ϽуО мϒ етϽЇКм 

 ϨыϫЮϜм ̪ РϽЋзт пϧϲ аϝвшϜ ЙϠϝϧт дϒ ЭЏТцϜ нк Ϝϻк

 ϽгК ϝлЯЛТ дмϽЇЛЮϜм-  йзК  сЎϼ-  ϣϠϝϳЋЮϜм

 езЃЮϜ ев ск ЭϠ ̪ Ьы϶ϖ ϝлуТ ЁуЮм ЉЧж ϝлуТ ЁуЯТ- 

ЂетϹІϜϽЮϜ ̭ϝУЯϷЮϜ ез 

Afdhal bagi maômum mengikuti imam 

hingga shalat selesai, apaka shalat 

(Tarawih) itu 11 rakaat, atau 13 rakaat, atau 

23 rakaat, atau selain itu. Inilah yang 

afdhal, maômum mengikuti imamnya 

hingga imam selesai. 23 rakaat adalah 

perbuatan Umar ra dan para shahabat, tidak 

 ϣЛЪϼ ϢϽЇК оϹϲшϜ пЯК бЯЂм йуЯК  пЯЊ иϼϝЋϧЦϜ

 ϝлуЯК ϢϸϝтϿЮϜ ϾϜнϮ аϹК пЯК ЭуЮϸ 

Rasulullah Saw hanya melaksanakan shalat 

11 rakaat, ini dalil tidak boleh menambah 

lebih daripada itu. 

 Selanjutnya Syekh al-Albani 

berkata, 

 днзЃгЮϜ ϸϹЛЮϜ пЯК ϝлуТ ϢϸϝтϿЮϜ Ͼнϯт ъ ϱтмϜϽϧЮϜ ϢыЊ

  пЯЊ йвϜϿϧЮϜ сТ ϤϜϼнЪϻгЮϜ ϤϜнЯЋЮϜ Йв ϝлЪϜϽϧІъ

ϝлуТ ϝзуЛв ϜϸϹК бЯЂм йуЯК  пКϸϜ егТ йуЯК ϹтϿт ъ

ФϽУЮϜ ЭуЮϹЮϜ йуЯЛТ 

Shalat Tarawih, tidak boleh ada tambahan 

(rakaat) melebihi jumlah yang disunnatkan, 

karena shalat Tarawih sama dengan shalat-

                                                           
41 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XVII, hal.432. 
42 Syekh Ibnu óUtsaimin, op. cit., Juz.XXVIII, hal.121. 
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ada kekurangan dan kekacauan di 

dalamnya, akan tetapi bagian dari Sunnah 

al-Khulafaô ar-Rasyidin43. 

shalat yang dilaksanakan Rasulullah Saw 

secara konsisten dengan jumlah rakaat 

tertentu, tidak boleh ditambah. Siapa yang 

menyatakan ada beda antara Tarawih 

dengan shalat lain, maka ia mesti 

menunjukkan dalil44. 

 

Pendapat Syekh Ibnu Utsaimin: Boleh. 

.ϣЛЪϼ ϢϽЇК ϨыϪ ЭуЯЮϜ ев пЯЊ бЯЂм йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ дϒ ϝглзК  сЎϼ ЀϝϡК еϠϜ ϩтϹϲ 

ϣЛЪϼ етϽЇКм ϨыϪ дϝЃжшϜ ϝкыЊ нЮ еЫЮм  ϸϹЛϠ ЭуЯЮϜ ϢыЊ ϸϹϳт бЮ бЯЂм йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ дц ̫йуЯК ϽЫзт ъ йжϗТ

 ϽгК еϠϜ еК рϼϝϷϡЮϜ ϱуϳЊ сТ ϝгЪ ЭϛЂ ЭϠ ̪еуЛв-  ϝглзК  сЎϼ-  ЭуЯЮϜ ϢыЊ" :ЬϝЧТ ̬ϝлуТ оϽϦ ϝв ЭуЯЮϜ ϢыЊ еК

пЯЊ сϡзЮϜ еуϡТ ̪"пЯЊ ϝв йЮ ϤϽϦмϓТ ϢϹϲϜм пЯЊ ϱϡЋЮϜ бЪϹϲϒ сЇ϶ ϜϺϗТ пзϫв ̪пзϫв  бЮм ̪пзϫв пзϫв ϝлжϒ бЯЂм йуЯК 

 ϨыϪ ϝкыЊ ев пЯК ϽЫзт ыТ Ϝϻк пЯКм ̪бЯЂм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ йзуϡЮ еуЛв ̭сЇϠ ̯ϝϡϮϜм ϸϹЛЮϜ дϝЪ нЮм ̪ϸϹЛЮϜ ϸϹϳт

.ϣЛЪϼ етϽЇКм 

Hadits riwayat Ibnu Abbas ra, sesungguhnya Rasulullah Saw melaksanakan shalat malam 13 

rakaat. Akan tetapi jika seseorang melaksanakan shalat 23 rakaat, maka ia tidak diingkari. 

Karena Rasulullah Saw tidak membatasi shalat malam dengan jumlah bilangan tertentu. Bahkan 

ketika Rasulullah Saw ditanya -sebagaimana disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dari Ibnu 

Umar- tentang shalat malam, ñApa pendapatmu?ò. Rasulullah Saw menjawab, ñShalat malam itu 

dua rakaat, dua rakaat (satu salam). Jika salah seorang kamu khawatir (masuk waktu) shalat 

Shubuh, maka shalatlah satu rakaat, maka engkau telah menutup dengan Witirò. Rasulullah Saw 

menjelaskan bahwa shalat malam itu dua rakaat, dua rakaat. Rasulullah Saw tidak membatasi 

jumlah bilangan rakaat. Jika jumlah rakaat itu wajib dengan jumlah tertentu, pastilah Rasulullah 

Saw menjelaskannya. Dengan demikian maka tidak diingkari siapa yang melaksanakan shalat 23 

rakaat45. 

Contoh Kasus Ketujuh: 

Membaca Doa Khatam al-Qurôan Dalam Shalat Tarawih. 

Syekh Ibnu Baz: Boleh Syekh al-Albani: Bidôah. 

24 - ϢыЋЮϜ сТ дϐϽЧЮϜ бϧ϶ ̭ϝКϸ бЫϲ 

 етϻЮϜ ϹϮϝЃгЮϜ ϣгϚϒ пЯК дмϽЫзт ЀϝзЮϜ ЍЛϠ :Ѐ

 днЮнЧтм дϝЏвϼ ϽлІ ϣтϝлж сТ дϐϽЧЮϜ ϣгϧ϶ дм̭ϽЧт

 ̬ЩЮϺ ϣϳЊ ϝгТ ̪ϝлЯЛТ СЯЃЮϜ ев ϜϹϲϒ дϒ ϥϡϫт бЮ йжϖ 

 ЭЛТ йжϒ СЯЃЮϜ ЍЛϠ еК ϥϡϪ йжц ̫ЩЮϺ сТ ϬϽϲ ъ :Ϭ

Т ϢыЋЮϜ сТ йϡϡЂ ϹϮм ̭ϝКϸ йжцм ̫ЩЮϺ ϣЮϸϒ йгЛϧ

Ketika Syekh al-Albani ditanya tentang doa 

khatam al-Qurôan dalam shalat Tarawih, 

beliau menjawab, 

 ϟϳϧЃт мϒ йЧϲ сТ еЃт бЯЃгЮϜ бϧ϶ ϜϺϖ ...ЭЊϒ йЮ ЁуЮ

 ϢыЊ ̪ϢыЋЮϜ сТ ϜϻЫк дϐϽЧЮϜ бϧ϶ ϝвϒ ...нКϹт дϒ

 йЮ ЭЊϒ ъ Ϝϻк ̪ЍтϽЛЮϜ ЭтнГЮϜ ̭ϝКϹЮϜ ϜϻлТ ̪аϝуЧЮϜ

                                                           
43 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XI, hal.325. 
44 Syekh al-Albani, Shalat at-Tarawih, (Riyadh: Maktabah al-Maôarif, 1421H), Hal.29. 
45 Syekh Ibnu óUtsaimin, Majmuô Fatawa wa Rasaôil Ibn óUtsaimin, Juz.XIV, hal.119. 
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 м .ЬϾϜнзЮϜ сТм ϽϦнЮϜ сТ ϤнзЧЮϝЪ ϢыЋЮϜ сТ ̭ϝКϹЮϜ

.ХуТнϧЮϜ сЮм 

24- Hukum Doa Khatam al-Qurôan 

Dalam Shalat. 

Pertanyaan: Sebagian orang mengingkari 

para imam masjid yang membaca doa 

khatam Qurôan di akhir bulan Ramadhan, 

mereka mengatakan bahwa tidak shahih 

ada kalangan Salaf melakukannya. Apakah 

itu benar?46 

Jawaban: Tidak mengapa melakukan itu 

(boleh). Karena perbuatan itu benar dari 

sebagian kalangan Salaf melakukan itu. 

Karena doa itu adalah doa yang ada 

sebabnya di dalam shalat, maka tercakup 

dalil-dalil yang bersifat umum tentang doa 

dalam shalat, seperti doa Qunut dalam 

shalat Witir dan bencana-bencana. Wallahu 

Waliyyu at-Taufiq47. 

 

Waktu Doa Khatam al-Qurôan Dalam 

Shalat Tarawih: 

 ИнЪϽЮϜ ЭϡЦ нк Экм ̬ дϐϽЧЮϜ бϧ϶ ̭ϝКϸ ЙЎнв ϝв : Ѐ

̬ ИнЪϽЮϜ ϹЛϠ аϒ 

 ЭгЪϒ ϜϺϗТ еуϦϺнЛгЮϜ ЭгЫт дϒ ϹЛϠ днЫт дϒ ЭЏТцϜ : Ϭ

 мϒ ϣужϝϫЮϜ сТ мϒ пЮмцϜ ϣЛЪϽЮϜ сТ ̭ϜнЂ нКϹт дϐϽЧЮϜ

 сТ ϒϹϡт дϐϽЧЮϜ Ϣ̭ϜϽЦ ЭгЫт ϝв ϹЛϠ сзЛт ̪ ϢϽу϶цϜ сТ

сТ ϢыЋЮϜ ев ϥЦм рϒ сТ ϽЃуϧт ϝгϠ ̭ϝКϹЮϜ  пЮмцϜ

 йϠ ЀϓϠ ъ ЩЮϺ ЭЪ .ϣЛЪϼ Ͻ϶ϐ сТ мϒ БЂнЮϜ сТ мϒ ϝлзв

 дϐϽЧЮϜ Ͻ϶ϐ Ϣ̭ϜϽЦ ϹзК нКϹт дϒ блгЮϜ ̪ 

Pertanyaan: Bila kah doa khatam al-

Qurôan dibaca? Apakah sebelum rukuô atau 

setelah rukuô? 

Jawaban: afdhal dibaca setelah membaca 

surat al-Falaq dan an-Nas. Jika telah selesai 

ϝЦыАϖ 

Tidak ada dasarnya, jika seorang muslim 

khatam al-Qurôan, maka ia berhak, atau 

dianjurkan berdoa. Adapun khatam al-

Qurôan seperti ini dalam shalat, saat shalat 

Qiyamullail, dengan doa yang panjang, ini 

tidak ada dasarnya sama sekali49.  

 Syekh al-Albani berkata di tempat 

lain, 

 ъ сϧЮϜ ИϹϡЮϜ ев дϐϽЧЮϜ бϧ϶ ϹЛϠ еуЛв ̭ϝКϸ аϜϿϧЮϜ дϒ

̫ ϾнϯϦ  ΖЯ̲Њ йЮнЧЪ ̪ ϣЮϸцϜ ангЛЮ : ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ п

"ϼϝзЮϜ сТ ϣЮыЎ ЭЪм ̪ ϣЮыЎ ϣКϹϠ ЭЪ" 

Sesungguhnya konsisten dengan doa 

tertentu setelah khatam al-Qurôan adalah 

bagian dari perbuatan bidôah yang tidak 

dibolehkan berdasarkan dalil umum seperti 

sabda Rasulullah Saw, ñSetiap bidôah itu 

dhalalah (sesat) dan setiap yang sesat itu 

dalam nerakaò50. 

 

                                                           
46 Telah dimuat di Majalah ad-Daôwah (Saudi Arabia), Edisi: 1658, tanggal: 19 Jamada al-Ula 1419H. 
47 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XXX , hal.32. 
49 Kaset Syekh al-Albani no.19 dalam Silsilah al-Hady wa an-Nur, disebutkan DR.Abdul Ilah Husain al-

óArfaj dalam Mafhum al-Bidôah wa Atsaruhu fi Idhthirab al-Fatawa al-Muôashirah, (Amman: Dar al-Fath, 2013M), 

hal.266. 
50 Syekh al-Albani, as-Silsilah adh-Dhaôifah, Juz.XXIV (Riyadh: Maktabah al-Maôarif), hal.315. 
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membaca al-Quran secara sempurna, 

kemudian berdoa, apakah pada rakaat 

pertama atau pada rakaat kedua atau di 

akhir shalat. Maksudnya, setelah sempurna 

membaca al-Qurôan, mulai membaca doa 

khatam al-Qurôan di semua waktu dalam 

shalat, apakah di awal, di tengah atau di 

akhir rakaat. Semua itu boleh. Yang 

penting, membaca doa khatam al-Qurôan 

ketika membaca akhir al-Qurôan48. 

Pendapat Syekh Ibnu óUtsaimin: Tidak Ada Dasarnya, Tapi Hormati Perbedaan. 

 ,ϣϠϝϳЋЮϜ ϣзЂ ев ъм ̪бЯЂм йуЯК  пЯЊ ЬнЂϽЮϜ ϣзЂ ев ъ ̯ыЊϒ йЮ бЯКϒ ыТ ϢыЋЮϜ сТ дϐϽЧЮϜ бϧ϶ ̭ϝКϸ ϝвϒм

м.ϝКϸм йЯкϒ ЙгϮ дϐϽЧЮϜ бϧϷт дϒ ϸϜϼϒ ϜϺϖ дϝЪ йзК  сЎϼ ЩЮϝв еϠ Ёжϒ дϒ :йуТ ϝв ϣтϝО 

 ̭ϝгЯК ,  блгϲϼ ̭ϝгЯЛЮϜ йуТ СЯϧ϶Ϝ ϝгв ск ЩЮϺ Йв еЫЮ ,ЭЊϒ ϝлЮ ЁуЯТ ϢыЋЮϜ сТ ϝвϒ ,ϢыЋЮϜ ϽуО сТ Ϝϻкм

 дϝЃжщЮ сПϡзт ъ :сзЛт ,ЙЂϜм Ϝϻк сТ ϽвцϜм ,ϣКϹϡЮϜ ̭ϝгЯК ϜнЃуЮм ϣзЃЮϜ ϹϯЃгЮϜ еК ϬϽϷт пϧϲ ϸϹЇт дϒ

дϐϽЧЮϜ бϧ϶ ϹзК ̭ϝКϹЮϜ ЭϮϒ ев еугЯЃгЮϜ ϣКϝгϮ ФϼϝУтм 

Adapun doa khatam al-Qurôan dalam shalat, saya tidak mengetahui ada dasarnya dari 

Sunnah Rasulullah Saw, tidak pula dari Sunnah para shahabat. Dalil paling kuat dalam 

masalah ini bahwa ketika Anas bin Malik ingin khatam al-Qurôan, ia mengumpulkan 

keluarganya, kemudian ia berdoa. Tapi ini di luar shalat. Adapun membaca doa khatam 

al-Qurôan di dalam shalat, maka tidak ada dasarnya. Meskipun demikian, ini termasuk 

perkara ikhtilaf di antara para ulama, ulama Sunnah, bukan ulama bidôah. Perkara ini 

luas, maksudnya, tidak selayaknya seseorang bersikap keras hingga keluar dari masjid 

dan memisahkan diri dari jamaah kaum muslimin disebabkan doa khatam al-Qurôan51. 

 

Contoh Kasus Kedelapan: 

Zikir Menggunakan Tasbih. 

Syekh óUtsaimin: Boleh. Syekh al-Albani: Bidôah. 

 ϸϜϽгЮϜ дц ̫етϹЮϜ сТ ϣКϹϠ ϹЛт ъ ϣϳϡЃгЮϝϠ ϱуϡЃϧЮϜ дϗТ

 ϱуϡЃϧЮϜм ̪етϹЮϜ сТ ИϹϡЮϜ ск ϝлзК слзгЮϜ ϣКϹϡЮϝϠ

 ϣЯуЂм скм ̪ϸϹЛЮϜ БϡЏЮ ϣЯуЂм нк ϝгжϖ ϣϳϡЃгЮϝϠ

 дϒ ϝлзв ЭЏТцϜм ̪ϣЮнЏУв ϣϲнϮϽв ϱуϡЃϧЮϜ ϹК днЫт

.ЙϠϝЊцϝϠ 

Sesungguhnya bertasbih menggunakan 

Tasbih tidak dianggap berbuat bidôah 

dalam agama, karena maksud bidôah yang 

 м йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ ϹлК сТ еЫϦ бЮ ϣКϹϠ ϣϳϡЃЮϜ дϖ

иϹЛϠ ϥϪϹϲ ϝгжϖ бЯЂ 

Sesungguhnya Tasbih itu bidôah, tidak ada 

pada zaman Rasulullah Saw, dibuat-buat 

setelah masa Rasulullah Saw53. 

                                                           
48 Ibid., Juz.XI, hal.357. 
51 Syekh Ibnu óUtsaimin, Liqaô al-Bab al-Maftuh, Juz.XXXIX, hal.108 
53 Syekh al-Albani, as-Silsilah adh-Dhaôifah, Juz.I (Riyadh: Maktabah al-Maôarif), hal.184. 
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dilarang adalah bidôah dalam agama. 

Sedangkan bertasbih menggunakan Tasbih 

adalah cara untuk menghitung jumlah 

bilangan (zikir). Tasbih adalah sarana yang 

marjuhah (lawan rajih/kuat) dan 

mafdhulah (lawan afdhal). Afdhalnya 

menghitung tasbih itu dengan jari jemari52. 

 

 Beberapa pelajaran dari uraian di atas: 

Pertama, bahwa ikhtilaf dalam memahami nash (teks) bukan perkara baru, sudah terjadi ketika 

Rasulullah Saw masih hidup, kemudian berlanjut hingga zaman shahabat setelah ditinggalkan 

Rasulullah Saw, hingga sampai sekarang ini. Maka yang perlu dilakukan bukan menghilangkan 

ikhtilaf, seperti rendah hatinya Imam Malik yang tidak mau memaksakan Mazhab Maliki, tapi 

memahami ikhtilaf sebagai dinamika dan kekayaan khazanah keilmuan Islam, selama ikhtilaf itu 

dalam masalah furuô, bukan masalah ushul, sebagaimana yang dicontohkan para Shalafusshaleh 

diatas. 

Kedua,, berbeda dalam masalah furuô tidak menyebabkan ummat Islam saling membidôahkan. 

Karena Imam Ahmad bin Hanbal tidak membidôahkan Imam Syafiôi dan para pengikutnya hanya 

karena mereka membaca doa Qunut pada shalat Shubuh. Kecenderungan membidôah orang lain 

ketika berbeda pendapat, ini berbahaya, contoh: orang yang berpegang pada pendapat Syekh al-

Albani, ketika akan turun sujud, ia akan mendahulukan tangan. Jika ia tidak dapat menerima 

pendapat yang mengatakan mendahulukan lutut, berarti ia membidôahkan Syekh Ibnu Utsaimin 

dan Syekh Ibnu Baz.  

Contoh lain, orang yang datang ke tanah lapang untuk melaksanakan shalat Idul Fitri, jika ia 

berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Utsaimin, maka ia akan melaksanakan shalat Tahyatul-

masjid. Orang yang berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Baz yang mengatakan tidak ada shalat 

Tahyatal-masjid di tanah lapang tempat shalat Ied. Ia  mesti dapat menerima perbedaan, jika 

tidak dapat menerima perbedaan pendapat, maka ia pasti akan membidôahkan orang-orang yang 

berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Utsaimin.  

Ketiga, seperti yang diwasiatkan al-Imam asy-Syahid Hasan al-Banna, 

жϝзУЯϧ϶Ϝ ϝгуТ ϼϻϧЛжм ϝзЧУϦϜ ϝгуТ ЭгЛ 

ñMari beramal pada perkara yang kita sepakati, dan mari berlapang dada menyikapi perkara yang 

kita ikhtilaf di dalamnyaò. 

                                                           
52 Syekh Ibnu óUtsaimin, Majmuô Fatawa wa Rasaôil Ibn óUtsaimin, Juz.XIII (Dar al-Wathan, 1413H), 

hal.174. 
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MASALAH KE -2: BIDôAH. 

Hadits Pertama: 

 ̲Ьϝ̲Ц ̴Ζ ̴Ϲ̶ϡ̲К ̴е̶Ϡ ̴Ͻ̴Ϡϝ̲Ϯ ̶е̲К  ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲дϝ̲Ъ  ̳йΖж̲ϓ̲Ъ пΖϧ̲ϲ ̳й̳ϡ̲Џ̲О ΖϹ̲ϧ̶ІϜ̲м ̳й̳Ϧ̶н̲Њ ̲ы̲К̲м ̳иϝ̲з̶у̲К ̶ϤΖϽ̲г̶ϲϜ ̲ϟ̲Г̲϶ Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ

 ̲Л̲ϡ̶Њ̴ϖ ̲е̶у̲Ϡ ̳д̳Ͻ̶Ч̲т̲м ̴е̶у̲Ϧϝ̲л̲Ъ ̳ϣ̲КϝΖЃЮϜ̲м ϝ̲ж̲ϒ ̳ϥ̶ϫ̴Л̳Ϡ ̳Ьн̳Ч̲т̲м ̶б̳ЪϝΖЃ̲в̲м ̶б̳Ы̲ϳΖϡ̲Њ ̳Ьн̳Ч̲т ̱Ѕу̶̲Ϯ ̳ϼ̴ϻ̶з̳в ΖЃЮϜ ̴й̶у Ζд̴ϗ̲Т ̳Ϲ̶Л̲Ϡ ϝΖв̲ϒ ̳Ьн̳Ч̲т̲м п̲Г̶Ђ̳н̶ЮϜ̲м ̴ϣ̲ϠϝΖϡ

 ̲Ю̲ы̲Ў ̱ϣ̲К̶Ϲ̴Ϡ ΗЭ̳Ъ̲м ϝ̲л̳Ϧϝ̲Ϫ̲Ϲ̶ϳ̳в ̴ϼн̳в̶̳цϜ ΗϽ̲І̲м ̱ϹΖг̲ϳ̳в о̲Ϲ̳к о̲Ϲ̳л̶ЮϜ ̳Ͻ̶у̲϶̲м ̴Ζ ̳Ϟϝ̲ϧ̴Ъ ̴ϩт̴Ϲ̲ϳ̶ЮϜ ̲Ͻ̶у̲϶ ̰ϣ 

Dari Jabir bin Abdillah. Ia berkata, ñKetika Rasulullah Saw menyampaikan khutbah, kedua 

matanya memerah, suaranya keras, marahnya kuat, seakan-akan ia seorang pemberi peringatan 

pada pasukan perang, Rasulullah Saw bersabda, ñDia yang telah menjadikan kamu hidup di 

waktu pagi dan petangò. Kemudian Rasulullah Saw bersabda lagi, ñAku diutus, hari kiamat 

seperti iniò. Rasulullah Saw mendekatkan dua jarinya; jari telunjuk dan jari tengah. Kemudian 

Rasulullah Saw berkata lagi, ñAmma baôdu (adapun setelah itu), sesungguhnya sebaik-baik 

cerita adalah kitab Allah (al-Qurôan). Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. 

Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang dibuat-buat. Dan tiap-tiap perkara yang dibuat-

buat itu dhalalah (sesat)ò. (HR. Muslim). 

 

Hadits Kedua: 

 ̲Ьϝ̲Ц ̲ϣ̲т̴ϼϝ̲Ђ ̴е̶Ϡ ̴Ќϝ̲Ϡ̶Ͻ̴Л̶ЮϜ ̶е̲К  пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲з̲З̲К̲м ̳дн̳у̳Л̶ЮϜ ϝ̲л̶з̴в ̶ϥ̲Т̲ϼ̲Ϻ ̯ϣ̲Пу̴Я̲Ϡ ̯ϣ̲З̴К̶н̲в ̴ϢϜ̲Ϲ̲П̶ЮϜ ̴Ϣ̲ы̲Њ ̲Ϲ̶Л̲Ϡ ϝ̯в̶н̲т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ

 ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲т ϝ̲з̶у̲Ю̴ϖ ̳Ϲ̲л̶Л̲Ϧ Ϝ̲Ϻϝ̲г̲Т ̱И̴̵ϸ̲н̳в ̳ϣ̲З̴К̶н̲в ̴и̴ϻ̲к Ζд̴ϖ ̰Э̳Ϯ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̳Ϟн̳Я̳Ч̶ЮϜ ϝ̲л̶з̴в ̶ϥ̲Я̴Ϯ̲м̲м ̴Ϡ ̶б̳Ыу̴Њм̳ϒ ̲Ьϝ̲Ц  ̴ϣ̲КϝΖГЮϜ̲м ̴Й̶гΖЃЮϜ̲м ̴Ζ о̲н̶Ч̲ϧ

 Ζж̴ϗ̲Т ̴ϼн̳в̶̳цϜ ̴Ϥϝ̲Ϫ̲Ϲ̶ϳ̳в̲м ̶б̳ЪϝΖт̴ϖ̲м Ϝ̯Ͻу̴ϫ̲Ъ ϝ̯Т̲ы̴ϧ̶϶Ϝ о̲Ͻ̲т ̶б̳Ы̶з̴в ̶ЅЛ̴̲т ̶е̲в ̳йΖж̴ϗ̲Т Δс̴Ї̲ϡ̲ϲ ̰Ϲ̶ϡ̲К ̶д̴ϖ̲м с̴ϧΖз̳Ѓ̴Ϡ ̴й̶у̲Я̲Л̲Т ̶б̳Ы̶з̴в ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̲Ш̲ϼ̶ϸ̲ϒ ̶е̲г̲Т ̰ϣ̲Ю̲ы̲Ў ϝ̲л

ϝ̲У̲Я̳Ϸ̶ЮϜ ̴ϣΖз̳Ђ̲м ̴ϻ̴ϮϜ̲нΖзЮϝ̴Ϡ ϝ̲л̶у̲Я̲К ϜнΗЏ̲К ̲еу̴̵т̴Ϲ̶л̲г̶ЮϜ ̲ет̴Ϲ̴ІϜΖϽЮϜ ̴̭ 

Dari al-óIrbadh bin Sariyah, ia berkata, ñRasulullah Saw suatu hari memberikan nasihat kepada 

kami setelah shalat Shubuh, nasihat yang sangat menyentuh, membuat air mata menetes dan hati 

bergetar. Seorang laki-laki berkata, ñSesungguhnya ini nasihat orang yang akan pergi jauh, apa 

yang engkau pesankan kepada kami wahai Rasulullahò. Rasulullah Saw menjawab, ñAku 

wasiatkan kepada kamu agar bertakwa kepada Allah. Tetap mendengar dan patuh, meskipun 

kamu dipimpin seorang hamba sahaya berkulit hitam. Sesungguhnya orang yang hidup dari 

kamu akan melihat banyak pertikaian. Jauhilah perkara yang dibuat-buat, sesungguhnya 

perkara yang dibuat-buat itu dhalalah (sesat). Siapa yang mendapati itu dari kalian, maka 

hendaklah ia berpegang pada sunnahku dan sunnah Khulafaô Rasyidin yang mendapat hidayah. 

Gigitlah dengan gigi gerahamò. (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

 

 

Makna Bidôah. 
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Pendapat Imam asy-Syathibi54: 

Чт ϣуКϽЇЮϜ скϝЏϦ ϣКϽϧϷв етϹЮϜ сТ ϣЧтϽАйжϝϳϡЂ ύ ϹϡЛϧЮϜ сТ ϣПЮϝϡгЮϜ ϝлуЯК ШнЯЃЮϝϠ ϹЋ 

Suatu cara/kebiasaan dalam agama Islam, cara yang dibuat-buat, menandingi syariat Islam, 

tujuan melakukannya adalah sikap berlebihan dalam beribadah kepada Allah Swt. 

Definisi lain, 

КϽϧϷв етϹЮϜ сТ ϣЧтϽА ϣКϹϡЮϜϣуКϽЇЮϜ ϣЧтϽГЮϝϠ ϹЋЧт ϝв ϝлуЯК ШнЯЃЮϝϠ ϹЋЧт ϣуКϽЇЮϜ скϝЏϦ ϣ 

Bidôah adalah suatu cara/kebiasaan dalam agama Islam, cara yang dibuat-buat, menandingi 

syariat Islam, tujuan melakukannya seperti tujuan melakukan cara dalam syariat Islam55. 

 

Pendapat Imam al-óIzz bin Abdissalam56: 

.бЯЂм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ϽЋК сТ ϹлЛт бЮ ϝв ЭЛТ ϣКϹϡЮϜ 

Bidôah adalah perkara yang tidak pernah dilakukan pada masa Rasulullah Saw57. 

 

Pendapat Imam an-Nawawi: 

ХϠϝЂ Ьϝϫв ϽуО пЯК ЭгК ̭сІ ЭЪ ск ϣПЯЮϜ Экϒ ЬϝЦ 

Para ahli bahasa berkata, bidôah adalah semua perbuatan yang dilakukan, tidak pernah ada 

contoh sebelumnya58. 

 

Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al -óAsqalani: 

ϝвнвϻв мϒ Ϝϸнгϳв дϝЪ ̭ϜнЂ ϣКϹϠ пгЃт Ьϝϫв ϽуО пЯК ϨϹϲϒ ̭сІ ЭЪ 

Segala sesuatu yang dibuat-buat tanpa ada contoh sebelumnya disebut bidôah, apakah itu terpuji 

ataupun tercela59. 

                                                           
54 Imam Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Lakhmi al-Gharnathi (Granada-Spanyol). Populer dengan 

nama Imam asy-Syathibi. Ahli Ushul Fiqh, dari kalangan Mazhab Maliki. Diantara kitab karya beliau adalah: al-

Muwafaqat dan al-Iôtisham (dalam bidang Ushul Fiqh), al-Majalis (Syarh kitab al-Buyuô dari Shahih al-Bukhari), 

al-Ifadat wa al-Insyadat (dalam bidang sastra Arab), Ushul an-Nahwi (dalam bidang gramatikal bahasa Arab). 
55 Imam asy-Syathibi, al-Iôtisham, juz.I, hal.21. 
56 Abu Muhammad óIzzuddin Abdul Aziz bin Abdissalam bin Abi al-Qasim bin al-Hasan as-Sullami ad-

Dimasyqi. Bergelar Sulthan al-óUlamaô. Wafat tahun 660H. 
57 Imam óIzzuddin bin Abdissalam, Qawaôid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, juz.II (Beirut: Dar al-Maôarif), 

172. 
58 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz.VI (Beirut: Dar Ihyaô at-Turats al-

óAraby, 1392H), hal.155. 
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 Semuanya sepakat bahwa bidôah ada perkara yang dibuat-buat, tanpa ada contoh 

sebelumnya, tidak diucapkan atau dilakukan Rasulullah Saw.  

 

Bidôah Tidak Bisa Dibagi. Benarkan? 

Seperti yang disebutkan para ulama di atas, semua sepakat bahwa Bidôah adalah apa saja yang 

tidak ada pada zaman Rasulullah Saw. Jika demikian maka mobil adalah bidôah, maka kita mesti 

naik onta. Tentu orang yang tidak setuju akan mengatakan, ñMobil itu bukan ibadah, yang 

dimaksud Bidôah itu adalah masalah ibadahò. Dengan memberikan jawaban itu, sebenarnya ia 

sedang membagi bidôah kepada dua: bidôah urusan dunia dan bidôah urusan ibadah. Bidôah 

urusan dunia, boleh. Bidôah dalam ibadah, tidak boleh. 

Kalau bidôah bisa dibagi menjadi dua; bidôah urusan dunia dan bidôah urusan ibadah, 

mengapa bidôah tidak bisa dibagi kepada bidôah terpuji dan bidôah tercela?! 

Oleh sebab itu para ulama membagi bidôah kepada dua, bahkan ada yang membaginya menjadi 

lima. Berikut pendapat para ulama, sebagiannya berasal dari kalangan Salaf (tiga abad pertama 

Hijrah): 

 

Pembagian Bidôah Menurut  Imam Syafiôi (150 ï 204H): 

анвϻв нлТ ϝлУЮϝ϶ ϝвм ϸнгϳв нлТ ϣзЃЮϜ ХТϜм ϝгТ ϣвнвϻвм Ϣϸнгϳв дϝϧКϹϠ ϣКϹϡЮϜ сЛТϝЇЮϜ ЬϝЦ 

Imam Syafiôi berkata,  

ñBidôah itu terbagi dua: Bidôah Mahmudah (terpuji) dan Bidôah Madzmumah (tercela). 

Jika sesuai dengan Sunnah, maka itu Bidôah Mahmudah. 

Jika bertentangan dengan Sunnah, maka itu Bidôah Madzmumah 

Disebutkan oleh Abu Nuôaim dengan maknanya dari jalur riwayat Ibrahim bin al-Junaid dari 

Imam Syafiôi60. 

 

Kretria Pembagian Bidôah Mahmudah (terpuji) dan Bidôah Madzmumah (tercela). 

Menurut Imam Syafiôi: 

 ϝКϝгϮϖ мϒ ϜϽϪϒ мϒ ϣзЂ мϒ ϝϠϝϧЪ СЮϝϷт ϨϹϲϒ ϝв дϝϠϽЎ ϤϝϪϹϳгЮϜ ЬϝЦ йϡЦϝзв сТ сЧлуϡЮϜ йϮϽ϶ϒ ϝв ϝЏтϒ сЛТϝЇЮϜ еК ̭ϝϮм

ϣвнвϻв ϽуО ϣϪϹϳв иϻлТ ЩЮϺ ев ϝϛуІ СЮϝϷт ъ ϽуϷЮϜ ев ϨϹϲϒ ϝвм ЬыЏЮϜ ϣКϹϠ иϻлТ 

                                                                                                                                                                                             
59 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.XIII, (Beirut: Dar al-

Maôrifah, 1379H), hal.253. 
60 Ibid. 
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Juga dari Imam Syafiôi, diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dalam Manaqib Imam Syafiôi, 

ñBidôah itu terbagi dua: 

Perkara yang dibuat-buat, bertentangan dengan al-Qurôan, atau Sunnah, atau Atsar, atau Ijmaô, 

maka itu Bidôah Dhalal (bidôah sesat) 

Perkara yang dibuat-buat, dari kebaikan, tidak bertentangan dengan al-Qurôan, Sunnah, Atsar 

dan Ijmaô, maka itu Bidôah Ghair Madzmumah (bidôah tidak tercela)61. 

 

Kretria Pembagian Bidôah Menurut  al-Hafizh Ibnu Hajar al -óAsqalani: 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani menyebut dua kali dengan dua istilah berbeda: 

Pertama: Bidôah Hasanah ï Bidôah Mustaqbahah ï Bidôah Mubah.  

 слТ ИϽЇЮϜ сТ ϱϡЧϧЃв ϥϳϦ ϬϼϹзϦ ϝгв ϥжϝЪ дϒм ϣзЃϲ слТ ИϽЇЮϜ сТ еЃϳϧЃв ϥϳϦ ϬϼϹзϦ ϝгв ϥжϝЪ дϒ ϝлжϒ ХуЧϳϧЮϜм

ϣϳϡЧϧЃв 

  ϰϝϡгЮϜ бЃЦ ев слТ ъϖм 

Berdasarkan penelitian, jika bidôah itu tergolong dalam perkara yang dianggap baik menurut 

syariat Islam, maka itu disebut Bidôah Hasanah.  

Jika tergolong dalam sesuatu yang dianggap buruk menurut syariat Islam, maka itu disebut 

Bidôah Mustaqbahah (bidôah buruk). 

Jika tidak termasuk dalam kedua kelompok ini, maka termasuk Mubah62. 

 

Kedua, Bidôah Hasanah ï Bidôah Dhalalah ï Bidôah Mubah. 

 еЃϳТ ϣзЃЮϜ ХТϜм ϝгТ 

 ϣЮыЏТ СЮϝ϶ ϝвм 

ϣКϹϡЮϜ аϺ ЙЦм ϩуϲ ϸϜϽгЮϜ нкм 

  ϣϲϝϠшϜ ЭЊϒ пЯЛТ СЮϝϷт бЮм ХТϜнт бЮ ϝвм 

Jika perbuata itu sesuai dengan Sunnah, maka itu adalah Bidôah Hasanah. 

Jika bertentangan dengan Sunnah, maka itu adalah Bidôah Dhalalah. 

Itulah yang dimaksudkan.  

                                                           
61 Ibid. 
62 Ibid., Juz.IV, hal.253. 
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Oleh sebab itu bidôah dikecam. 

Jika tidak sesuai dengan Sunnah dan tidak pula bertentangan dengan Sunnah,  

maka hukum asalnya adalah Mubah63. 

 

Dasar Pembagian Bidôah Menurut Imam an-Nawawi: 

Hadits yang berbunyi, 

ϣЮыЎ ϣКϹϠ ЭЪм ϣКϹϠ ϣϪϹϳв ЭЪ 

ñSemua perkara yang dibuat-buat itu adalah bidôah dan setiap yang bidôah itu sesatò. 

 Hadits ini bersifat umum. Dikhususkan oleh hadits lain yang berbunyi: 

ϝкϽϮϒ йЯТ ϣзЃϲ ϣзЂ аыЂъϜ сТ еЂ ев 

ñSiapa yang membuat tradisi yang baik dalam Islam, maka ia mendapatkan balasan pahalanyaò.  

Yang dimaksud dengan bidôah dhalalah dalam hadit pertama adalah: 

ϣвнвϻгЮϜ ИϹϡЮϜм ϣЯАϝϡЮϜ ϤϝϪϹϳгЮϜ 

Perkara diada-adakan yang batil dan perkara dibuat-buat yang tercela. 

Sedangkan bidôah itu sendiri dibagi lima: bidôah wajib, bidôah mandub, bidôah haram, bidôah 

makruh dan bidôah mubah. 

Teks lengkapnya: 

иϽ϶ϐ пЮϖ ( ϝкϽϮϒ йЯТ ϣзЃϲ ϣзЂ аыЂъϜ сТ еЂ ев ) 

 ϣЯАϝϡЮϜ ϤϝϪϹϳгЮϜ йϠ ϸϜϽгЮϜ дϒм ϣЮыЎ ϣКϹϠ ЭЪм ϣКϹϠ ϣϪϹϳв ЭЪ бЯЂ м йуЯК  пЯЊ йЮнЦ ЉуЋϷϦ ϩтϹϳЮϜ Ϝϻк сТм

 ϣвнвϻгЮϜ ИϹϡЮϜмуϠ ХϡЂ ϹЦм ϣвϽϳвм ϣϠмϹзвм ϣϡϮϜм аϝЃЦϒ ϣЃг϶ ИϹϡЮϜ дϒ Шϝзк ϝжϽЪϺм ϣЛгϯЮϜ ϢыЊ ϞϝϧЪ сТ Ϝϻк дϝ

ϣϲϝϡвм ϣкмϽЫвм64. 

 

Tapi ada hadits menyebut, ñSemua bidôah itu sesatò, apa maksudnya? 

Imam an-Nawawi menjawab,  

ЮϝО ϸϜϽгЮϜм ЈнЋϷв аϝК Ϝϻк ϣЮыЎ ϣКϹϠ ЭЪм бЯЂ м йуЯК  пЯЊ йЮнЦ ИϹϡЮϜ ϟ 

                                                           
63 Ibid.I, hal.85. 
64 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz.VII (Beirut: Dar Ihyaô at-Turats al-

óAraby, 1392H), hal.104 
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Sabda Rasulullah Saw, ñSemua bidôah itu sesatò, ini kalimat yang bersifat umum, tapi 

dikhususkan. Maka maknanya, ñPada umumnya bidôah itu sesatò65. 

 

Bidôah Dibagi Lima:  

Pendapat Imam al-óIzz bin Abdissalam: 

ЯЊ  ЬнЂϼ ϽЋК сТ ϹлЛт бЮ ϝв ЭЛТ ϣКϹϡЮϜ ϣКϹϠм ̪ϣвϽϳв ϣКϹϠм ̪ϣϡϮϜм ϣКϹϠ :пЮϖ ϣгЃЧзв скм .бЯЂм йуЯК  п

 сТ ϥЯ϶ϸ дϗТ :ϣЛтϽЇЮϜ ϹКϜнЦ пЯК ϣКϹϡЮϜ ЌϽЛϦ дϒ ЩЮϺ ϣТϽЛв сТ ХтϽГЮϜм ̪ϣϲϝϡв ϣКϹϠм ̪ϣкмϽЫв ϣКϹϠм ̪ϣϠмϹзв

Т ϞмϹзгЮϜ ϹКϜнЦ сТ ϥЯ϶ϸ дϖм ̪ϣвϽϳв слТ бтϽϳϧЮϜ ϹКϜнЦ сТ ϥЯ϶ϸ дϖм ̪ϣϡϮϜм слТ ϞϝϯтшϜ ϹКϜнЦ дϖм ̪ϣϠмϹзв сл

.ϣЯϫвϒ ϣϡϮϜнЮϜ ИϹϡЯЮм ̪ϣϲϝϡв слТ ϰϝϡгЮϜ ϹКϜнЦ сТ ϥЯ϶ϸ дϖм ̪ϣкмϽЫв слТ имϽЫгЮϜ ϹКϜнЦ сТ ϥЯ϶ϸ 

 ϟϮϜм ϣЛтϽЇЮϜ ЕУϲ дц ϟϮϜм ЩЮϺм ̪бЯЂм йуЯК  пЯЊ йЮнЂϼ аыЪм  аыЪ йϠ блУт рϻЮϜ нϳзЮϜ бЯЛϠ ЬϝПϧІъϜ :ϝкϹϲϒ

 ϝвм ̪ЩЮϺ ϣТϽЛгϠ ъϖ ϝлЗУϲ пϦϓϧт ъм .ϣПЯЮϜ ев ϣзЃЮϜм ϞϝϧЫЮϜ ϟтϽО ЕУϲ :сжϝϫЮϜ ЬϝϫгЮϜ .ϟϮϜм нлТ йϠ ъϖ ϟϮϜнЮϜ бϧт ъ

 ϹКϜнЦ ϥЮϸ ϹЦм ̪буЧЃЮϜ ев ϱуϳЋЮϜ ϿуугϧЮ ЭтϹЛϧЮϜм ϰϽϯЮϜ сТ аыЫЮϜ :ЙϠϜϽЮϜ ЬϝϫгЮϜ .йЧУЮϜ ЬнЊϒ етмϹϦ :ϩЮϝϫЮϜ ЬϝϫгЮϜ

 ̪еуЛϧгЮϜ ϼϹЧЮϜ пЯК ϸϜϾ ϝгуТ ϣтϝУЪ ЌϽТ ϣЛтϽЇЮϜ ЕУϲ дϒ пЯК ϣЛтϽЇЮϜ.иϝжϽЪϺ ϝгϠ ъϖ ϣЛтϽЇЮϜ ЕУϲ пϦϓϧт ъм 

 ϸϽЮϜм ̪ϣгЃϯгЮϜ ϟкϻв ϝлзвм ̪ϣϛϮϽгЮϜ ϟкϻв ϝлзвм ̪ϣтϽϡϯЮϜ ϟкϻв ϝлзвм ̪ϣтϼϹЧЮϜ ϟкϻв :ϝлзв .ϣЯϫвϒ ϣвϽϳгЮϜ ИϹϡЯЮм

.ϣϡϮϜнЮϜ ИϹϡЮϜ ев ̭ъϕк пЯК 

бЮ дϝЃϲϖ ЭЪ ϝлзвм ̪ϽАϝзЧЮϜ ̭ϝзϠм ЀϼϜϹгЮϜм БϠϽЮϜ ϨϜϹϲϖ :ϝлзв .ϣЯϫвϒ ϣϠмϹзгЮϜ ИϹϡЯЮм  :ϝлзвм ̪ЬмцϜ ϽЋЛЮϜ сТ ϹлЛт

 ϹЋЦ ϜϺϖ ЭϚϝЃгЮϜ пЯК ЬъϹϧЂыЮ ЭТϝϳгЮϜ ЙгϮ сТ ЬϹϯЮϜ сТ аыЫЮϜ ϝлзвм ̪РнЋϧЮϜ ХϚϝЦϸ сТ аыЫЮϜ ϝлзвм ̪ϱтмϜϽϧЮϜ ϢыЊ

.йжϝϳϡЂ  йϮм ЩЮϻϠ 

ϽуПϧϦ ϩуϳϠ дϐϽЧЮϜ еуϳЯϦ ϝвϒм ̪СϲϝЋгЮϜ ХтмϿϦ ϝлзвм ̪ϹϮϝЃгЮϜ ϣТϽ϶Ͼ :ϝлзв .ϣЯϫвϒ ϣкмϽЫгЮϜ ИϹϡЯЮм  ЙЎнЮϜ еК йДϝУЮϒ

.ϣвϽϳгЮϜ ИϹϡЮϜ ев йжϒ ϱЊцϝТ ̪сϠϽЛЮϜ 

 ЁϠыгЮϜм ϞϼϝЇгЮϜм ЭЪϑгЮϜ ев ϻтϻЯЮϜ сТ ЙЂнϧЮϜ ϝлзвм ̪ϽЋЛЮϜм ϱϡЋЮϜ ϟуЧК ϣϳТϝЋгЮϜ :ϝлзв .ϣЯϫвϒ ϣϲϝϡгЮϜ ИϹϡЮϜм

ЫгЮϜ ИϹϡЮϜ ев ̭ϝгЯЛЮϜ ЍЛϠ йЯЛϯуТ ̪ЩЮϺ ЍЛϠ сТ СЯϧϷт ϹЦм .аϝгЪцϜ ЙуЂнϦм ̪ϣЃЮϝуГЮϜ ЁϡЮм ̪еЪϝЃгЮϜм йЯЛϯтм ̪ϣкмϽ

.ϣЯгЃϡЮϜм ϢыЋЮϜ сТ ϢϺϝЛϧЂъϝЪ ЩЮϺм ̪иϹЛϠ ϝгТ бЯЂм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ϹлК пЯК ϣЮнЛУгЮϜ езЃЮϜ ев дмϽ϶ϐ 

Bidôah adalah perbuatan yang tidak pernah dilakukan pada masa Rasulullah Saw. 

Bidôah terbagi kepada: wajib, haram, mandub (anjuran), makruh dan mubah. 

Cara untuk mengetahuinya, bidôah tersebut ditimbang dengan kaedah-kaedah syariat Islam. Jika 

bidôah tersebut masuk dalam kaedah wajib, maka itu adalah bidôah wajib. 

Jika masuk dalam kaedah haram, maka itu bidôah haram. 

Jika masuk dalam kaedah mandub, maka itu bidôah mandub. 

Jika masuk dalam kedah makruh, maka itu bidôah makruh. 

Jika masuk dalam kaedah mubah, maka itu bidôah mubah. 

Contoh bidôah wajib: pertama, sibuk mempelajari ilmu Nahwu (gramatikal bahasa Arab) untuk 

memahami al-Qurôan dan sabda Rasulullah Saw. Itu wajib karena untuk menjaga syariat itu 

wajib. Syariat tidak mungkin dapat dijaga kecuali dengan mengetahui bahasa Arab. Jika sesuatu 

tidak sempurna karena ia, maka ia pun ikut menjadi wajib. Contoh kedua, menghafal gharib 

(kata-kata asing) dalam al-Qurôan dan Sunnah. Contoh ketiga, menyusun ilmu Ushul Fiqh. 

Contoh keempat, pembahasan al-Jarh wa at-Taôdil untuk membedakan shahih dan saqim 

                                                           
65 Ibid., juz.VI, hal.155. 
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(mengandung penyakit). Kaedah-kaedah syariat Islam menunjukkan bahwa menjaga syariat 

Islam itu fardhu kifayah pada sesuatu yang lebih dari kadar yang tertentu. Penjagaan syariat 

Islam tidak akan terwujud kecuali dengan menjaga perkara-perkara di atas. 

Contoh bidôah haram: mazhab Qadariyyah (tidak percaya kepada takdir), mazhab Jabariyyah 

(berserah kepada takdir), mazhab Mujassimah (menyamakan Allah dengan makhluk). Menolak 

mereka termasuk perkara wajib. 

Contoh bidôah mandub (anjuran): membangun prasarana jihad, membangun sekolah dan 

jembatan. Semua perbuatan baik yang belum pernah ada pada masa generasi awal Islam. 

Diantaranya: shalat Tarawih, pembahasan mendetail tentang Tashawuf. Pembahasan ilmu debat 

dalam semua aspek untuk mencari dalil dalam masalah-masalah yang tujuannya untuk mencari 

ridha Allah Swt. 

Contoh bidôah makruh: hiasan pada masjid-masjid. Hiasan pada mush-haf al-Qurôan. Adapun 

melantunkan al-Qurôan sehingga lafaznya berubah dari kaedah bahasa Arab, maka itu tergolong 

bidôah haram. 

Contoh bidôah mubah: bersalaman setelah selesai shalat Shubuh dan óAshar. Menikmati yang 

nikmat-nikmat; makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, memakai jubah pakaian kebesaran 

dan melebarkan lengan baju. Ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, sebagian ulama 

menjadikan ini tergolong bidôah makruh, sebagian lain menjadikannya tergolong ke dalam 

perbuatan yang telah dilakukan sejak zaman Rasulullah Saw dan masa setelahnya, sama seperti 

istiôadzah (mengucapkan aôudzubillah) dan basmalah (mengucapkan bismillah) dalam shalat66. 

 

Imam an-Nawawi Menyetujui Pembagian Bidôah Menjadi Lima:  

 пЯК ϸϽЯЮ еугЯЫϧгЮϜ ϣЮϸϒ бЗж ϣϡϮϜнЮϜ егТ ϣϲϝϡвм ϣкмϽЫвм ϣвϽϳвм ϣϠмϹзвм ϣϡϮϜм аϝЃЦϒ ϣЃг϶ ϣКϹϡЮϜ ̭ϝгЯЛЮϜ ЬϝЦ

 сТ БЃϡϧЮϜ ϰϝϡгЮϜ евм ЩЮϺ ϽуОм БϠϽЮϜм ЀϼϜϹгЮϜ ̭ϝзϠм бЯЛЮϜ ϟϧЪ СузЋϦ ϣϠмϹзгЮϜ евм ЩЮϺ йϡІм еуКϹϧϡгЮϜм ϢϹϲыгЮϜ

Д имϽЫгЮϜм аϜϽϳЮϜм ЩЮϺ ϽуОм ϣгЛАцϜ дϜнЮϒдϜϽкϝ 

Para ulama berpendapat bahwa bidôah itu terbagi lima: wajib, mandub, haram, makruh dan 

mubah.  

Contoh bidôah wajib: menyusun dalil-dalil ulama ahli Kalam untuk menolak orang-orang atheis, 

pelaku bidôah dan sejenisnya.  

Contoh bidôah mandub: menyusun kitab-kitab ilmu, membangun sekolah-sekolah, prasarana 

jihad dan sebagainya.  

Contoh bidôah mubah: menikmati berbagai jenis makanan dan lainnya. Sedangkan contoh bidôah 

haram dan makruh sudah jelas67. 

 

Al -Hafizh Ibnu Hajar al -óAsqalani Menyetujui Pembagian Bidôah Menjadi Lima:  

                                                           
66 Imam óIzzuddin bin Abdissalam, Qawaôid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, juz.II (Beirut: Dar al-Maôarif), 

172-174. 
67 Imam an-Nawawi, op. cit., juz.VI, hal.155. 
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ϣЃгϷЮϜ аϝЫϲцϜ пЮϖ бЃЧзϦ ϹЦм 

Bidôah terkadang terbagi ke dalam hukum yang lima (wajib, mandub, haram, makruh dan 

mubah)68. 

  

Jika Tidak Dilakukan Nabi, Maka Haram. Benarkah? 

Yang selalu dijadikan dalil mendukung argumen ini adalah kaedah: 

тϽϳϧЮϜ сЏϧЧт ШϽϧЮϜб  

ñPerkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw, berarti mengandung makna haramò. 

Tidak ada satu pun  kitab Ushul Fiqh maupun kitab Fiqh memuat kaedah seperti ini. 

Kaedah ini hanya buatan sebagian orang saja. 

 Untuk menguji kekuatan kaedah ini, mari kita lihat beberapa contoh dari hadits-hadits 

yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw tidak melakukan suatu perbuatan, namun tidak 

selamanya karena perbuatan itu haram, tapi karena beberapa sebab: 

Pertama, karena kebiasaan. Contoh: 

 ̶ЮϜ ̴е̶Ϡ ̴Ϲ̴Юϝ̲϶ ̶е̲К ̲Ьϝ̲Ц ̴Ϲу̴Ю̲н  Δϟ̲Ў ̳йΖж̴ϖ ̳й̲Ю ̲Эу̴Ч̲Т ̲Э̳Ъ̶ϓ̲у̴Ю ̴й̶у̲Ю̴ϖ о̲н̶к̲ϓ̲Т ̵̱р̴н̶Ї̲в ̵̱ϟ̲Џ̴Ϡ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ Ηс̴ϡΖзЮϜ ̲с̴Ϧ̳ϒ ̰Ϲ̴Юϝ̲϶ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̳и̲Ϲ̲т ̲Щ̲Ѓ̶в̲ϓ̲Т 

 ̲ϒ с̴ж̳Ϲ̴Ϯ̲ϓ̲Т с̴в̶н̲Ц ̴Ќϼ̶̲ϓ̴Ϡ ̳дн̳Ы̲т ̲ъ ̳йΖз̴Ы̲Ю̲м ̲ъ ̲Ьϝ̲Ц ̲н̳к ̰аϜ̲Ͻ̲ϲ̲ϒ ̳Ͻ̳З̶з̲т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ̲м ̰Ϲ̴Юϝ̲϶ ̲Э̲Ъ̲ϓ̲Т ̳й̳Тϝ̲К 

Dari Khalid bin al-Walid, ia berkata, ñRasulullah Saw diberi Dhab (biawak Arab) yang 

dipanggang untuk dimakan. Lalu dikatakan kepada Rasulullah Saw, ñIni adalah Dhabò. 

Rasulullah Saw menahan tangannya.  

Khalid bertanya, ñApakah Dhab haram?ò.  

Rasulullah Saw menjawab, ñTidak, tapi karena Dhab tidak ada di negeri kaumku. Maka aku 

merasa tidak sukaò. Khalid memakan Dhab itu, sedangkan Rasulullah Saw melihatnyaò. (HR. al-

Bukhari dan Muslim). 

Apakah karena Rasulullah Saw tidak memakannya maka Dhab menjadi haram!? Dhab tidak 

haram. Rasulullah Saw tidak memakannya karena makan Dhab bukan kebiasaan di negeri 

tempat tinggal Rasulullah Saw. 

 

Kedua, khawatir akan memberatkan ummatnya. Contoh: 

                                                           
68 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, op. cit., Juz.IV, hal.253. 
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 ̲ϣ̲Ї̴Ϛϝ̲К ̶е̲К  Ζб̳Ϫ ̰Ѐϝ̲ж ̴й̴Ϧ̲ы̲Ћ̴Ϡ пΖЯ̲Ћ̲Т ̱ϣ̲Я̶у̲Ю ̲ϤϜ̲Ϻ ̴Ϲ̴ϯ̶Ѓ̲г̶ЮϜ с̴Т пΖЯ̲Њ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ Ζд̲ϒ ̳ЀϝΖзЮϜ ̲Ͻ̳ϫ̲Ы̲Т ̴ϣ̲Я̴Ϡϝ̲Ч̶ЮϜ ̶е̴в пΖЯ̲Њ 

 ̲Л̴ϠϜΖϽЮϜ ̶м̲ϒ ̴ϣ̲ϫ̴ЮϝΖϫЮϜ ̴ϣ̲Я̶уΖЯЮϜ ̶е̴в Ϝн̳Л̲г̲ϧ̶ϮϜ Ζб̳Ϫ ̴ϻΖЮϜ ̳ϥ̶т̲ϒ̲ϼ ̶Ϲ̲Ц ̲Ьϝ̲Ц ̲ϱ̲ϡ̶Њ̲ϒ ϝΖг̲Я̲Т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̶б̴л̶у̲Ю̴ϖ ̶Ϭ̳Ͻ̶Ϸ̲т ̶б̲Я̲Т ̴ϣ ̶б̳ϧ̶Л̲з̲Њ р

Џ̲̲в̲ϼ с̴Т ̲Щ̴Ю̲Ϻ̲м ̲Ьϝ̲Ц ̶б̳Ы̶у̲Я̲К ̲ЌϽ̶̲У̳Ϧ ̶д̲ϒ ̳ϥу̴Ї̲϶ с̴̵ж̲ϒ Ζъ̴ϖ ̶б̳Ы̶у̲Ю̴ϖ ̴Ϭм̳Ͻ̳Ϸ̶ЮϜ ̶е̴в с̴з̶Л̲з̶г̲т ̶б̲Я̲Т ̲ дϝ 

Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw shalat di Masjid pada suatu malam, lalu orang 

banyak ikut shalat bersama beliau. Pada malam berikutnya orang banyak mengikuti beliau. 

Kemudian mereka berkumpul pada malam ketiga atau malam keempat, Rasulullah Saw tidak 

keluar rumah. Pada waktu paginya, Rasulullah Saw berkata, ñAku telah melihat apa yang kalian 

lakukan. Tidak ada yang mencegahku untuk keluar rumah menemui kalian, hanya saja aku 

khawatir ia diwajibkan bagi kalianò. Itu terjadi di bulan Ramadhan. (HR. al-Bukhari dan 

Muslim). 

 Rasulullah Swt tidak ke masjid setiap malam, apakah perbuatan ke masjid setiap malam 

itu haram?! Tentu saja tidak haram.  

Mengapa Rasulullah Saw tidak melakukannya?!  

Bukan karena perbuatan itu haram, tapi karena khawatir memberatkan ummat Islam.  

Contoh lain: 

Ϣ̱̲ы̲Њ ̴̵Э̳Ъ ̲Й̲в ̴ШϜ̲н̴̵ЃЮϝ̴Ϡ ̶б̳л̳Ϧ̶Ͻ̲в̲̲ц ̴ЀϝΖзЮϜ п̲Я̲К ̶м̲ϒ с̴ϧΖв̳ϒ п̲Я̲К ΖХ̳І̲ϒ ̶д̲ϒ ̲ъ̶н̲Ю 

ñKalaulah tidak memberatkan bagi ummatku, atau bagi manusia, pastilah aku perintahkan 

mereka untuk bersiwak setiap kali shalatò. (HR. al-Bukhari). 

 

Ketiga, tidak terlintas di fikiran Rasulullah Saw. Contoh: 

 ̴Ζ ̴Ϲ̶ϡ̲К ̴е̶Ϡ ̴Ͻ̴Ϡϝ̲Ϯ ̶е̲К  Ϝ̯ϼϝΖϯ̲ж ϝ̯в̲ы̳О с̴Ю Ζд̴ϗ̲Т ̴й̶у̲Я̲К ̳Ϲ̳Л̶Ч̲Ϧ ϝ̯ϛ̶у̲І ̲Щ̲Ю ̳Э̲Л̶Ϯ̲ϒ ̲ъ̲ϒ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲т ̶ϥ̲Юϝ̲Ц ̯Ϣ̲ϒ̲Ͻ̶вϜ Ζд̲ϒ 

 ̶ϛ̴І ̶д̴ϖ ̲Ьϝ̲Ц ̲Ͻ̲ϡ̶з̴г̶ЮϜ ̶ϥ̲Я̴г̲Л̲Т ̴ϥ 

Dari Jabir bin Abdillah, ada seorang perempuan berkata, ñWahai Rasulullah, sudikah aku 

buatkan untuk engkau sesuatu? engkau duduk di atasnya. Sesungguhnya aku mempunyai seorang 

hamba sahaya tukang kayuò. 

Rasulullah Saw menjawab, ñJika engkau mauò. 

Perempuan itu membuatkan mimbar. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Rasulullah Saw tidak membuat mimbar, bukan berarti mimbar itu haram. Tapi karena tidak 

terlintas untuk membuat mimbar, sampai perempuan itu menawarkan mimbar. Lalu apakah 

karena Rasulullah Saw tidak membuatnya, maka mimbar menjadi haram?! Tentu saja tidak. 

Keempat, karena Rasulullah Saw lupa. Contoh: 
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 ̴Ζ ̳Ϲ̶ϡ̲К ̲Ьϝ̲Ц  ̲Ю ̲Эу̴Ц ̲бΖЯ̲Ђ ϝΖг̲Я̲Т ̲ЉЧ̲̲ж ̶м̲ϒ ̲ϸϜ̲Ͼ р̴ϼ̶ϸ̲ϒ ̲ъ ̳бу̴кϜ̲Ͻ̶Ϡ̴ϖ ̲Ьϝ̲Ц ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ Ηс̴ϡΖзЮϜ пΖЯ̲Њ ̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ с̴Т ̲Ϩ̲Ϲ̲ϲ̲ϒ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲т ̳й

 ̲з̲ϫ̲Т Ϝ̲ϻ̲Ъ̲м Ϝ̲ϻ̲Ъ ̲ϥ̶уΖЯ̲Њ Ϝн̳Юϝ̲Ц ̲ШϜ̲Ϻ ϝ̲в̲м ̲Ьϝ̲Ц ̰̭с̶̲І Ζж̴ϖ ̲Ьϝ̲Ц ̴й̴л̶Ϯ̲н̴Ϡ ϝ̲з̶у̲Я̲К ̲Э̲ϡ̶Ц̲ϒ ϝΖг̲Я̲Т ̲бΖЯ̲Ђ Ζб̳Ϫ ̴е̶у̲Ϧ̲Ϲ̶ϯ̲Ђ ̲Ϲ̲ϯ̲Ђ̲м ̲ϣ̲Я̶ϡ̴Ч̶ЮϜ ̲Э̲ϡ̶Ч̲ϧ̶ЂϜ̲м ̴й̶у̲Я̶Ϯ̴ϼ п ̶н̲Ю ̳й

 ̲Ϻ̴ϗ̲Т ̲д̶н̲Ѓ̶з̲Ϧ ϝ̲г̲Ъ п̲Ѓ̶ж̲ϒ ̶б̳Ы̳Я̶ϫ̴в ̰Ͻ̲Ї̲Ϡ ϝ̲ж̲ϒ ϝ̲гΖж̴ϖ ̶е̴Ы̲Ю̲м ̴й̴Ϡ ̶б̳Ы̳Ϧ̶ϓΖϡ̲з̲Ю ̶̰̭с̲І ̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ с̴Т ̲Ϩ̲Ϲ̲ϲс̴жм̳Ͻ̴̵Ъ̲ϻ̲Т ̳ϥу̴Ѓ̲ж Ϝ 

Abdullah bin Masôud berkata, ñRasulullah Saw melaksanakan shalat. Ibrahim berkata, óSaya 

tidak mengetahui apakah rakaat berlebih atau kurang. Ketika shalat telah selesai. Dikatakan 

kepada Rasulullah, ñApakah telah terjadi sesuatu dalam shalat?ò. 

Rasulullah Saw kembali bertanya, ñApakah itu?ò. 

Mereka menjawab, ñEngkau telah melakukan anu dan anuò. 

Kemudian Rasulullah Saw menekuk kedua kakinya dan kembali menghadap kiblat, beliau sujud 

dua kali. Kemudian salam. Ketika Rasulullah Saw menghadapkan wajahnya kepada kami, ia 

berkata, ñJika terjadi sesuatu dalam shalat, pastilah aku beritahukan kepada kamu. Tapi aku 

hanyalah manusia biasa, sama seperti kamu. Aku juga lupa, sama seperti kamu. Jika aku terlupa, 

maka ingatkanlah akuò. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Rasulullah Saw tidak melakukan, bukan karena haram. Tapi karena beliau lupa. 

Kelima, karena khawatir orang Arab tidak dapat menerima perbuatan Rasulullah Saw. Contoh: 

ϝ̲л̶з̲К ̳Ζ ̲с̴Ўϼ̲ ̲ϣ̲Ї̴Ϛϝ̲К ̶е̲К  ̳Ζ пΖЯ̲Њ Ζс̴ϡΖзЮϜ Ζд̲ϒ  ̴ϥ̶у̲ϡ̶Юϝ̴Ϡ ̳Ϥ̶Ͻ̲в̲̲ц ̱ϣΖу̴Я̴кϝ̲ϯ̴Ϡ ̱Ϲ̶л̲К ̳ϩт̴Ϲ̲ϲ ̴Щ̲в̶н̲Ц Ζд̲ϒ ̲ъ̶н̲Ю ̳ϣ̲Ї̴Ϛϝ̲К ϝ̲т ϝ̲л̲Ю ̲Ьϝ̲Ц ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К

 ̯Ϡϝ̲Ϡ̲м ϝ͐у̴Ц̶Ͻ̲І ϝ̯Ϡϝ̲Ϡ ̴е̶у̲Ϡϝ̲Ϡ ̳й̲Ю ̳ϥ̶Я̲Л̲Ϯ̲м ̴Ќϼ̶̶̲цϝ̴Ϡ ̳й̳ϧ̶Ц̲Ͽ̶Ю̲ϒ̲м ̳й̶з̴в ̲Ϭ̴Ͻ̶϶̳ϒ ϝ̲в ̴йу̴Т ̳ϥ̶Я̲϶̶ϸ̲ϓ̲Т ̲а̴Ϲ̳л̲Т ̴Ϡ̶Ͻ̲О ϝ ̲бу̴кϜ̲Ͻ̶Ϡ̴ϖ ̲Ѐϝ̲Ђ̲ϒ ̴й̴Ϡ ̳ϥ̶П̲Я̲ϡ̲Т ϝ͐у 

Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw berkata kepada Aisyah, ñWahai Aisyah, kalaulah 

bukan karena kaummu baru saja meninggalkan masa jahiliyah, pastilah aku perintahkan 

merenofasi Kaôbah. Aku akan masukkan ke dalamnya apa yang telah dikeluarkan darinya. Aku 

akan menempelkannya ke tanah. Aku buat dua pintu, satu di timur dan satu di barat, dengan itu 

aku sampaikan dasar Ibrahimò. (HR. al-Bukhari). 

Rasululllah Saw tidak melakukan renofasi itu, bukan berarti haram. Tapi karena tidak ingin 

orang-orang Arab berbalik arah, tidak dapat menerima perbuatan Rasulullah Saw, karena mereka 

baru saja masuk Islam, hati mereka masih terikat dengan masa jahiliyah. 

Keenam, karena termasuk dalam makna ayat yang bersifat umum,  

 ̲дн̳ϳ̴Я̶У̳Ϧ ̶б̳ЫΖЯ̲Л̲Ю ̲Ͻ̶у̲Ϸ̶ЮϜ Ϝн̳Я̲Л̶ТϜ̲м 

ñDan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenanganò. (Qs. al-Hajj [22]: 77). 

Rasulullah Saw tidak melakukannya, bukan berarti haram. Tapi masuk dalam kategori kebaikan 

yang bersifat umum. Jika perbuatan itu sesuai Sunnah, maka bidôah hasanah. Jika bertentangan 

dengan Sunnah, maka bidôah dhalalah. 
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ñJika Tidak Dilakukan Rasulullah Saw, Maka Haramò. Adakah Kaedah Ini? 

Inilah yang dijadikan kaedah membuat orang mengharamkan yang tidak haram. Membidôahkan 

yang tidak bidôah.  

Adakah kaedah seperti ini dalam Ilmu Ushul Fiqh? 

Pertama, kaedah haram ada tiga: 

a. Nahy (larangan/kalimat langsung), contoh: [ϝ̲ж̴̵ϿЮϜ Ϝн̳Ϡ̲Ͻ̶Ч̲Ϧ ъ̲̲м ] ñDan janganlah kamu 

mendekati zinaò. (Qs. al-Israô [17]: 32). 

b. Nafy (larangan/kalimat tidak langsung), contoh: [ϝ̯Џ̶Л̲Ϡ ̶б̳Ы̳Џ̶Л̲Ϡ ̶ϟ̲ϧ̶П̲т ̲ъ̲м ] ñdan janganlah 

menggunjingkan satu sama lainò. (Qs. al-Hujurat [49]: 12). 

c. Waôid (ancaman keras), contoh: [ϝΖз̴в ̲Ёу̶̲Я̲Т ϝ̲зΖЇ̲О ̶е̲в̲м] ñSiapa yang menipu kami, maka 

bukanlah bagian dari golongan kamiò. (HR. Muslim). 

Sedangkan at-Tark (perbuatan yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw), tidak satu 

pun ahli Ushul Fiqh menggolongkannya ke dalam kaedah haram. 

Kedua, yang diperintahkan Rasulullah Saw, lakukanlah. Yang dilarang Rasulullah Saw, 

tinggalkanlah. Ini berdasarkan ayat, [  ̳й̶з̲К ̶б̳Ъϝ̲л̲ж ϝ̲в̲м ̳им̳ϻ̳Ϸ̲Т ̳Ьн̳ЂΖϽЮϜ ̳б̳Ъϝ̲Ϧ̲ϐ ϝ̲в̲м Ϝн̳л̲ϧ̶жϝ̲Т  ]  

ñApa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, 

maka tinggalkanlahò. (Qs. al-Hasyr [59]: 7). 

Tidak ada kaedah tambahan, ñYang ditinggalkan Rasulullah Saw, maka haramò. 

 

Ketiga, ñYang aku perintahkan, laksanakanlah. Yang aku larang, tinggalkanlahò.  

Ini berdasarkan hadits riwayat Ibnu Majah, [  ̳й̶з̲К ̶б̳Ы̳ϧ̶у̲л̲ж ϝ̲в̲м ̳им̳ϻ̳Ϸ̲Т ̴й̴Ϡ ̶б̳Ы̳Ϧ̶Ͻ̲в̲ϒ ϝ̲вϜн̳л̲ϧ̶жϝ̲Т  ].  

Tidak ada kalimat tambahan, ñYang tidak aku lakukan, haramkanlah!ò. 

 

Keempat, ulama Ushul Fiqh mendefinisikan Sunnah adalah: 

уО бЯЂм йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ еК ϼϹЊ ϝв еууЮнЊцϜ ϹзК ϣзЃЮϜ днЫт дϒ ϱЯЋт ϝгв ̪ ϽтϽЧϦ мϒ ЭЛТ мϒ ЬнЦ ев дϐϽЧЮϜ Ͻ

. сКϽІ бЫϲ пЯК ̯ыуЮϸ 

Sunnah menurut para ahli Ushul Fiqh adalah: ucapan, perbuatan dan ketetapan yang berasal dari 

Rasulullah Saw, layak dijadikan sebagai dalil hukum syarôi. 

Hanya ada tiga: Qaul (Ucapan), fiôl (Perbuatan) dan Taqrir (Ketetapan).  
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Tidak ada disebutkan at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw). Maka 

at-Tark tidak termasuk dalil penetapan hukum syarôi. 

 

Kelima, at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw)  

tidak selamanya mengandung makna larangan, tapi mengandung multi makna.  

Dalam kaedah Ushul Fiqh dinyatakan: [ЬъϹϧЂъϜ йϠ БЧЂ ЬϝгϧϲшϜ йЯ϶ϸ  ϝв дϒ] 

Jika dalil itu mengandung ihtimal (banyak kemungkinan/ketidakpastian), maka tidak layak 

dijadikan sebagai dalil. 

  

Keenam, at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw), itu adalah asal. 

Hukum asalnya tidak ada suatu perbuatan pun. Sedangkan perbuatan itu datang belakangan. 

Maka at-Tark tidak dapat disebut bisa menetapkan hukum haram. Karena banyak sekali perkara 

mandub (anjuran) dan perkara mubah (boleh) yang tidak pernah dilakukan Rasulullah Saw. Jika 

dikatakan bahwa semua yang tidak dilakukan Rasulullah Saw itu mengandung hukum haram, 

maka terhentilah kehidupan kaum muslimin. 

Jalan keluarnya, Rasulullah Saw bersabda, 

 ϝϛуІ пЃзт еЫт бЮ  дϝТ йϧуТϝК  ев ϜнЯϡЦϝТ нУК нлТ йзК ϥЫЂ ϝвм аϜϽϲ нлТ аϽϲ ϝвм Ьыϲ нлТ йϠϝϧЪ сТ  Эϲϒ ϝв

ϝуЃж ЩϠϼ дϝЪ ϝвм ϣтфϜ иϻк ыϦ бϪ 

ñApa yang dihalalkan Allah dalam kitab-Nya, maka itu halal. Apa yang Ia haramkan, maka itu 

haram. Apa yang didiamkan (tidak disebutkan), maka itu adalah kebaikan Allah. Maka 

terimalah kebaikan-Nya. Sesungguhnya Allah tidak pernah lupa terhadap sesuatuò. Kemudian 

Rasulullah Saw membacakan ayat, ñdan tidaklah Tuhanmu lupa.ò. (Qs. Maryam [19]: 64).69  

Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani terhadap hadits ini, 

бЪϝϳЮϜ йϳϳЊм ϱЮϝЊ иϹзЂ ЬϝЦм ϼϜϿϡЮϜ йϮϽ϶ϒ 

Disebutkan oleh Imam al-Bazzar dalam kitabnya, ia berkata, ñSanadnya shalihò. Dinyatakan 

shahih oleh Imam al-Hakim70. 

                                                           
69 Lihat selengkapnya dalam kitab Itqan ash-Shunôah fi Tahqiq Maôna al-Bidôah karya Ahli Hadits Maroko 

Syekh Abdullah bin ash-Shiddiq al-Ghumari. 
70 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, op. cit., Juz.XIII, hal.266. 
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 Ini menunjukkan bahwa yang tidak disebutkan Allah Swt dan tidak dilakukan Rasulullah 

Saw bukan berarti mengandung makna haram, tapi mengandung makna boleh, hingga ada dalil 

lain yang mengharamkannya. Dengan demikian, maka batallah kaedah: 

бтϽϳϧЮϜ сЏϧЧт ШϽϧЮϜ 

ñat-Tark: perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw, berarti mengandung makna 

haramò. 

Baca dan fikirkan baik-baik! 

 Oleh sebab itu banyak sekali perbuatan-perbuatan yang tidak dilakukan Rasulullah Saw, 

tapi dilakukan shahabat, dan Rasulullah Saw tidak melarangnya, bahkan memujinya. Berikut 

contoh-contohnya: 

 

Rasulullah Saw Membenarkan Perbuatan Shahabat,  

Padahal Rasulullah Saw Tidak Pernah Melakukannya. 

Ada beberapa perbuatan yang tidak pernah dilakukan Rasulullah Saw, tidak pernah beliau 

ucapkan dan tidak pernah beliau ajarkan. Tapi dilakukan oleh shahabat, Rasulullah Saw 

membenarkannya. Diantaranya adalah: 

 

Shalat Dua Rakaat Setelah Wudhuô. 

 ̳й̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ̳к с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К  п̲Ϯ̶ϼ̲ϓ̴Ϡ с̴з̶Ϫ̴̵Ϲ̲ϲ ̳Ь̲ы̴Ϡ ϝ̲т ̴Ͻ̶ϯ̲У̶ЮϜ ̴Ϣ̲ы̲Њ ̲Ϲ̶з̴К ̱Ь̲ы̴ϡ̴Ю ̲Ьϝ̲Ц ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ Ζс̴ϡΖзЮϜ Ζд̲ϒ с̴Т ̳й̲ϧ̶Я̴г̲К ̱Э̲г̲К

 ̴̶шϜ ̲Ю с̴̵ж̲ϒ р̴Ϲ̶з̴К п̲Ϯ̶ϼ̲ϒ ̯ы̲г̲К ̳ϥ̶Я̴г̲К ϝ̲в ̲Ьϝ̲Ц ̴ϣΖз̲ϯ̶ЮϜ с̴Т Ζр̲Ϲ̲т ̲е̶у̲Ϡ ̲Щ̶у̲Я̶Л̲ж ΖР̲ϸ ̳ϥ̶Л̴г̲Ђ с̴̵ж̴ϗ̲Т ̴а̲ы̶Ђ ̱ϼϝ̲л̲ж ̶м̲ϒ ̱Э̶у̲Ю ̴ϣ̲Кϝ̲Ђ с̴Т Ϝ̯ϼн̳л̲А ̶ϽΖл̲Г̲Ϧ̲ϒ ̶б

 ̲с̴̵Я̲Њ̳ϒ ̶д̲ϒ с̴Ю ̲ϟ̴ϧ̳Ъ ϝ̲в ̴ϼн̳лΗГЮϜ ̲Щ̴Ю̲ϻ̴Ϡ ̳ϥ̶уΖЯ̲Њ Ζъ̴ϖ 

Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw berkata kepada Bilal pada shalat Shubuh, 

ñWahai Bilal, ceritakanlah kepadaku tentang amal yang paling engkau harapkan yang telah 

engkau amalkan dalam Islam? Karena aku mendengar suara gesekan sandalmu di depanku di 

dalam surgaò. 

Bilal menjawab, ñAku tidak pernah melakukan amal yang paling aku harapkan, hanya saja aku 

tidak pernah bersuci (wudhuô) dalam satu saat di waktu malam atau siang, melainkan aku shalat 

dengan itu (shalat sunnat Wudhuô), shalat yang telah ditetapkan bagikuò.  (HR. al-Bukhari). 

Apakah Rasulullah Saw pernah melaksanakan shalat sunnat setelah wudhuô? tentu tidak 

pernah, karena tidak ada hadits menyebut Rasulullah Saw pernah melakukan, mengucapkan atau 

mengajarkan shalat sunnat dua rakaat setelah wudhuô. Jika demikian maka shalat sunnat setelah 
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wudhuô itu bidôah, karena Rasulullah Saw tidak pernah melakukannya. Ini menunjukkan bahwa 

shalat sunnat dua rakaat setelah wudhuô itu bidôah hasanah.  

Jika ada yang mengatakan bahwa ini sunnah taqririyyah, memang benar. Tapi ia menjadi 

sunnah taqririyyah setelah Rasulullah Saw membenarkannya. Sebelum Rasulullah Saw 

membenarkannya, ia tetaplah bidôah, amal yang dibuat-buat oleh Bilal. Mengapa Bilal tidak 

merasa berat melakukannya? Mengapa Bilal tidak mengkonsultasikannya kepada Rasulullah 

Saw sebelum melakukanya? Andai Rasulullah Saw tidak bertanya kepada Bilal, tentulah Bilal 

melakukannya seumur hidupnya tanpa mengetahui apa pendapat Rasulullah Saw tentang shalat 

dua rakaat setelah wudhuô itu. Maka jelaslah bahwa shalat setelah wudhuô itu bidôah hasanah 

sebelum diakui Rasulullah Saw. Setelah mendapatkan pengakuan Rasulullah Saw, maka ia 

berubah menjadi sunnah taqririyyah. Fahamilah dengan baik! 

 

Shalat Dua Rakaat Sebelum Dibunuh. 

 ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ̳к с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К ̲Ьϝ̲Ц ̳й̶з̲К   ̲Ћ̶ж̶̲цϜ ̱ϥ̴Ϡϝ̲Ϫ ̲е̶Ϡ ̲б̴Њϝ̲К ̶б̴л̶у̲Я̲К ̲ϽΖв̲ϒ̲м ϝ̯з̶у̲К ̯Ϣ̲Ͻ̲Ї̲К ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲ϩ̲Л̲Ϡ ΖϹ̲Ϯ Ζр̴ϼϝ

 ̳Ͻ̴Ъ̳Ϻ ̲ϣΖЫ̲в̲м ̲дϝ̲У̶Ѓ̲К ̲е̶у̲Ϡ ̴Ϣ̲Ϲ̲л̶Юϝ̴Ϡ Ϝн̳жϝ̲Ъ Ϝ̲Ϻ̴ϖ пΖϧ̲ϲ ̴ϞϝΖГ̲Ϸ̶ЮϜ ̴е̶Ϡ ̲Ͻ̲г̳К ̴е̶Ϡ ̴б̴Њϝ̲К ̶б̳л̲Ю Ϝм̳Ͻ̲У̲з̲Т ̲дϝ̲у̶ϳ̴Ю н̳з̲Ϡ ̶б̳л̲Ю ̳Ьϝ̲Ч̳т ̱Э̶т̲ϻ̳к ̶е̴в ̵̱с̲ϳ̴Ю Ϝм

 ̲Ч̲Т ̳ин̳Ю̲Ͽ̲ж ̱Ь̴Ͽ̶з̲в с̴Т ̲Ͻ̶гΖϧЮϜ ̶б̳л̲Я̲Ъ̶ϓ̲в Ϝм̳Ϲ̲Ϯ̲м пΖϧ̲ϲ ̶б̳к̲ϼϝ̲Ϫϐ ϜнΗЋ̲ϧ̶Цϝ̲Т ̱аϜ̲ϼ ̱Э̳Ϯ̲ϼ ̴ϣ̲Ϛϝ̴в ̶е̴в ̱ϟт̴Ͻ̲Ч̴Ϡ ϝΖг̲Я̲Т ̶б̳к̲ϼϝ̲Ϫϐ Ϝн̳Л̲ϡΖϦϝ̲Т ̲ϞϽ̴̶ϫ̲т ̳Ͻ̶г̲Ϧ Ϝн̳Юϝ ΖЁϲ̲

 ̴Ϲ̶т̲ϓ̴Ϡ Ϝн̳Г̶К̲ϓ̲Т Ϝн̳Ю̴Ͽ̶жϜ ̶б̳л̲Ю Ϝн̳Юϝ̲Ч̲Т ̳а̶н̲Ч̶ЮϜ ̶б̴л̴Ϡ ̲Аϝ̲ϲ̲ϓ̲Т ̱Й̴Ўн̶̲в п̲Ю̴ϖ Ϝн̳ϛ̲ϯ̲Ю ̳й̳Ϡϝ̲ϳ̶Њ̲ϒ̲м ̰б̴Њϝ̲К ̶б̴л̴Ϡ ̶б̳Ы̶з̴в ̲Э̳ϧ̶Ч̲ж ̲ъ ̶д̲ϒ ̳Фϝ̲ϫу̴г̶ЮϜ̲м ̳Ϲ̶л̲Л̶ЮϜ ̶б̳Ы̲Ю̲м ̶б̳Ыт

 ̲ϒ ̳а̶н̲Ч̶ЮϜ ϝ̲лΗт̲ϒ ̱ϥ̴Ϡϝ̲Ϫ ̳е̶Ϡ ̳б̴Њϝ̲К ̲Ьϝ̲Ч̲Т Ϝ̯Ϲ̲ϲ̲ϒ ΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̲ЩΖу̴ϡ̲ж ϝΖз̲К ̶Ͻ̴ϡ̶϶̲ϒ Ζб̳лΖЯЮϜ ̲Ьϝ̲Ц Ζб̳Ϫ ̱Ͻ̴Тϝ̲Ъ ̴ϣΖв̴Ϻ с̴Т ̳Ь̴Ͽ̶ж̲ϒ ̲ы̲Т ϝ̲ж̲ϒ ϝΖв ̶б̳к̶н̲в̲Ͻ̲Т ̲б

 ̶у̲ϡ̳϶ ̶б̳л̶з̴в ̴Фϝ̲ϫу̴г̶ЮϜ̲м ̴Ϲ̶л̲Л̶ЮϜ п̲Я̲К ̱Ͻ̲У̲ж ̳ϣ̲Ϫ̲ы̲Ϫ ̶б̴л̶у̲Ю̴ϖ ̲Ь̲Ͽ̲ж̲м ϝ̯г̴Њϝ̲К Ϝн̳Я̲ϧ̲Ч̲Т ̴Э̶ϡΖзЮϝ̴Ϡ ̶б̳л̶з̴в Ϝн̳з̲Ы̶г̲ϧ̶ЂϜ ϝΖг̲Я̲Т ̳Ͻ̲϶ϐ ̰Э̳Ϯ̲ϼ̲м ̴ϣ̲з̴ϪΖϹЮϜ ̳е̶Ϡ ̳Ϲ̶т̲Ͼ̲м ̰ϟ

 ̳ϡ̲ϳ̶Њ̲ϒ ̲ъ ̴Ζ̲м ̴ϼ̶Ϲ̲П̶ЮϜ ̳ЬΖм̲ϒ Ϝ̲ϻ̲к ̳ϩ̴ЮϝΖϫЮϜ ̳Э̳ϮΖϽЮϜ ̲Ьϝ̲Ц ϝ̲л̴Ϡ ̶б̳кн̳Г̲Ϡ̲Ͻ̲Т ̶б̴л̴̵у̴Ѓ̴Ц ̲ϼϝ̲Ϧ̶м̲ϒ Ϝн̳Ч̲Я̶А̲ϒп̲Я̶ϧ̲Ч̶ЮϜ ̳Ϲт̴Ͻ̳т ̯Ϣ̲н̶Ђ̳ϒ ̴̭ъ̲̳ϕ̲л̴Ϡ с̴Ю Ζд̴ϖ ̶б̳Ы  ̳им̳ϼΖϽ̲ϯ̲Т

 ̲Ϡ ̴ϣ̲Л̶Ц̲м ̲Ϲ̶Л̲Ϡ ϝ̲г̳кн̳Кϝ̲Ϡ пΖϧ̲ϲ ̴ϣ̲з̴ϪΖϹЮϜ ̴е̶Ϡ ̴Ϲ̶т̲Ͼ̲м ̱ϟ̶у̲ϡ̳Ϸ̴Ϡ ̲Х̴Я̳Г̶жϝ̲Т ̶б̳л̲ϡ̲ϳ̶Ћ̲т ̶д̲ϒ п̲Ϡ̲ϓ̲Т ̳ин̳ϯ̲Юϝ̲К̲м ̱Э̲Т̶н̲ж ̴е̶Ϡ ̴Ͻ̴вϝ̲К ̴е̶Ϡ ̴Ϩϼ̴ϝ̲ϳ̶ЮϜ н̳з̲Ϡ ̲Иϝ̲ϧ̶Ϡϝ̲Т ̱ϼ̶Ϲ

 ̲К ̲е̶Ϡ ̲Ϩ̴ϼϝ̲ϳ̶ЮϜ ̲Э̲ϧ̲Ц ̲н̳к ̰ϟ̶у̲ϡ̳϶ ̲дϝ̲Ъ̲м ϝ̯ϡ̶у̲ϡ̳϶ ̴Ϥϝ̲з̲Ϡ ̴ЍЛ̶̲Ϡ ̶е̴в ̲ϼϝ̲Л̲ϧ̶Ђϝ̲Т ̳й̲Я̶ϧ̲Ц Ϝн̳Л̲г̶Ϯ̲ϒ пΖϧ̲ϲ Ϝ̯Ͻу̴Ђ̲ϒ ̶б̳к̲Ϲ̶з̴К ̰ϟ̶у̲ϡ̳϶ ̲ϩ̴ϡ̲Я̲Т ̱ϼ̶Ϲ̲Ϡ ̲а̶н̲т ̱Ͻ̴вϝ

 ̲Ѓ̴Я̶ϯ̳в ̳й̶Ϧ̲Ϲ̲Ϯ̲н̲Т ̳иϝ̲Ϧ̲ϒ пΖϧ̲ϲ ̰ϣ̲Я̴Тϝ̲О ̲с̴к̲м ϝ̲л̲Ю Δс̲з̳Ϡ ̲Ϭ̲ϼ̲Ϲ̲Т ̳й̶Ϧ̲ϼϝ̲К̲ϓ̲Т ϝ̲л̴Ϡ ΗϹ̴ϳ̲ϧ̶Ѓ̲т п̯Ђн̳в ̴Ϩϼ̴ϝ̲ϳ̶ЮϜ ̴Ϸ̲Т п̲Я̲К ̳й ̳ϥ̶К̴Ͽ̲У̲Т ̶ϥ̲Юϝ̲Ц ̴и̴Ϲ̲у̴Ϡ п̲Ђн̳г̶ЮϜ̲м ̴и̴ϻ

 ̳ϥ̶т̲ϒ̲ϼ ϝ̲в ̴Ζ̲м ̶ϥ̲Юϝ̲Ц ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̲Э̲Л̶Т̴̲ц ̳ϥ̶з̳Ъ ϝ̲в ̳й̲Я̳ϧ̶Ц̲ϒ ̶д̲ϒ ̲е̶у̲Ї̶Ϸ̲Ϧ̲ϒ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̰ϟ̶у̲ϡ̳϶ ϝ̲л̲Т̲Ͻ̲К ̯ϣ̲К̶Ͽ̲Т ϝ̯в̶н̲т ̳й̳Ϧ̶Ϲ̲Ϯ̲м ̶Ϲ̲Ч̲Ю ̴Ζ̲м ̱ϟ̶у̲ϡ̳϶ ̶е̴в Ϝ̯Ͻ̶у̲϶ ΗБ̲Ц Ϝ̯Ͻу̴Ђ̲ϒ

 ̶Г̴Ц ̳Э̳Ъ̶ϓ̲т ̰Ф̶Ͼ̴Ͻ̲Ю ̳йΖж̴ϖ ̳Ьн̳Ч̲Ϧ ̶ϥ̲жϝ̲Ъ̲м ̱Ϣ̲Ͻ̲г̲Ϫ ̶е̴в ̲ϣΖЫ̲г̴Ϡ ϝ̲в̲м ̴Ϲт̴Ϲ̲ϳ̶Юϝ̴Ϡ ̰Х̲Ϫн̳г̲Ю ̳йΖж̴ϖ̲м ̴и̴Ϲ̲т с̴Т ̱ϟ̲з̴К ̶е̴в ϝ̯У  ̶е̴в ̴й̴Ϡ Ϝн̳Ϯ̲Ͻ̲϶ ϝΖг̲Я̲Т ϝ̯ϡ̶у̲ϡ̳϶ ̳Ζ ̳й̲Ц̲Ͼ̲ϼ

 ̵̴Я̲Њ̳ϒ с̴жн̳К̲ϸ ̰ϟ̶у̲ϡ̳϶ ̶б̳л̲Ю ̲Ьϝ̲Ц ̴̵Э̴ϳ̶ЮϜ с̴Т ̳ин̳Я̳ϧ̶Ч̲у̴Ю ̴а̲Ͻ̲ϳ̶ЮϜ ̰И̲Ͽ̲Ϯ с̴Ϡ ϝ̲в Ζд̲ϒ Ϝн̳ϡ̴Ѓ̶ϳ̲Ϧ ̶д̲ϒ ̲ъ̶н̲Ю ̴Ζ̲м ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̴е̶у̲ϧ̲Л̶Ъ̲ϼ ̲Й̲Ъ̲Ͻ̲Т ̳ин̳Ъ̲Ͻ̲ϧ̲Т ̴е̶у̲ϧ̲Л̶Ъ̲ϼ с

 ̳Ьн̳Ч̲т ̲ϓ̲Ї̶ж̲ϒ Ζб̳Ϫ Ϝ̯Ϲ̲ϲ̲ϒ ̶б̳л̶з̴в ̴Х̶ϡ̳Ϧ ̲ъ̲м Ϝ̯ϸ̲Ϲ̲Ϡ ̶б̳л̶Я̳ϧ̶ЦϜ̲м Ϝ̯ϸ̲Ϲ̲К ̶б̴л̴Ћϲ̶̲ϒ Ζб̳лΖЯЮϜ ̲Ьϝ̲Ц Ζб̳Ϫ ̳Ϥ̶ϸ̴Ͽ̲Ю  с̴Юϝ̲Ϡ̳ϒ ̳ϥ̶Ѓ̲Я̲Тϝ̯г̴Я̶Ѓ̳в ̳Э̲ϧ̶Ц̳ϒ ̲еу̴ϲ 

с̴К̲Ͻ̶Ћв̲ ̴Ζ̴ ̲дϝ̲Ъ ̱ϟ̶з̲Ϯ ̴̵р̲ϒ п̲Я̲К 

 ̶ϓ̲Ї̲т ̶д̴ϖ̲м ̴й̲Ю̴̶шϜ ̴ϤϜ̲Ϻ с̴Т ̲Щ̴Ю̲Ϻ̲м 

 ̴ИΖϿ̲г̳в ̱н̶Я̴І ̴Ьϝ̲Њм̶̲ϒ п̲Я̲К ̶Ш̴ϼϝ̲ϡ̳т 

 Ζе̲Ђ ̲н̳к ̰ϟ̶у̲ϡ̳϶ ̲дϝ̲Ъ̲м ̳й̲Я̲ϧ̲Ч̲Т ̴Ϩϼ̴ϝ̲ϳ̶ЮϜ ̳е̶Ϡ ̳ϣ̲ϡ̶Ч̳К ̲ϣ̲К̲м̶Ͻ̴Ђ н̳Ϡ̲ϒ ̴й̶у̲Ю̴ϖ ̲аϝ̲Ц Ζб̳Ϫ ̲Ϣ̲ыΖЋЮϜ Ϝ̯Ͻ̶ϡ̲Њ ̲Э̴ϧ̳Ц ̱б̴Я̶Ѓ̳в ̴̵Э̳Ы̴Ю 

Dari Abu Hurairah, ia berkata, ñRasulullah Saw mengutus utusan sebanyak sepuluh orang. 

Mereka dipimpin óAshim bin Tsabit al-Anshari kakek óAshim bin Umar bin al-Khaththab. 

Ketika mereka berada di al-Hadah lokasi antara óAsafan dan Makkah. Berita kedatangan mereka 

disampaikan ke satu kawasan dari Hudzail bernama Bani Lihyan, lalu dipersiapkan untuk 

menghadapi mereka hampir seratus orang pemanah. Pasukan musuh mengikuti jejak pasukan 

kaum muslimin hingga pasukan musuh mendapati makanan pasukan kaum muslimin yaitu 
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kurma di tempat yang mereka diami. Pasukan musuh berkata, ñIni kurma Yatsrib (Madinah)ò. 

Pasukan musuh terus mengikuti jejak pasukan kaum muslimin. Ketika óAshim dan para 

sahabatnya merasa bahwa mereka diikuti, mereka pun singgah di suatu tempat. Pasukan musuh 

mengelilingi mereka dan berkata, ñTurunlah kalian, serahkan diri kalian. Bagian kalian 

perjanjian. Kami tidak akan membunuh seorang pun dari kalianò. óAshim bin Tsabit berkata, 

ñWahai sahabat, aku tidak akan turun ke dalam perlindungan orang kafir. Ya Allah, beritahukan 

nabi-Mu tentang kamiò. Pasukan musuh memanah pasukan kaum muslimin, mereka berhasil 

membunuh óAshim. Tiga orang turun berdasarkan perjanjian, diantara mereka adalah Khubaib, 

Zaid bin ad-Datsinah dan seorang laki-laki. Ketika pasukan musuh dapat menguasai mereka, 

pasukan musuh melepaskan tali busur panah mereka dan mengikat pasukan kaum muslimin. 

Laki-laki yang ketiga itu berkata, ñDemi Allah, inilah tipuan pertama, aku tidak akan bersama 

dengan kamu. Sesungguhnya aku suri tauladan bagi merekaò, yang ia maksudkan adalah dalam 

hal pembunuhan. Pasukan musuh terus menyeret dan mengajaknya, tapi ia tetap menolak untuk 

ikut bersama mereka. Lalu Khubaib dan Zaid bin ad-Datsinah dibawa hingga pasukan musuh 

menjual mereka berdua setelah perang Badar. Bani al-Harits bin óAmir bin Naufal membeli 

Khubaib. Khubaib adalah orang yang membunuh al-Harits bin óAmir pada perang Badar. 

Khubaib menetap di negeri mereka sebagai tawanan hingga mereka berkumpul untuk 

membunuhnya. Khubaib meminjam pisau silet kepada salah seorang perempuan dari anak 

perempuan al-Harits, perempuan itu meminjamkannya. Perempuan itu memiliki seorang anak 

laki-laki, ketika perempuan itu lengah, anak laki-lakinya datang kepada Khubaib. Perempuan itu 

mendapati anak laki-lakinya berada di atas pangkuan Khubaib sedangkan pisau silet berada di 

tangan Khubaib. Perempuan itu berkata, ñAku sangat terkejutò. Khubaib menyadari hal itu, ia 

berkata, ñApakah engkau khawatir aku membunuhnya? Aku tidak mungkin melakukan ituò. 

Perempuan itu berkata, ñDemi Allah aku tidak pernah melihat seorang tawanan sebain Khubaib. 

Demi Allah, suatu hari aku dapati Khubaib memakan setangkai anggur di tangannya, padahal ia 

terikat dengan besi, sedangkan di Makkah tidak ada buah-buahan. Itulah adalah rezeki yang 

diberikan Allah Swt kepada Khubaibò.  

Ketika pasukan musuh membawa Khubaib keluar untuk dibunuh di tanah halal (luar 

tanah haram). Khubab berkata kepada mereka, ñBiarkanlah aku melaksanakan shalat dua 

rakaatò. Mereka pun membiarkannya. Lalu Khubaib melaksanakan shalat dua rakaat. Khubab 

berkata, ñDemi Allah, andai kalian tidak menyangka bahwa aku berkeluh-kesah, pastilah aku 

tambah (jumlah rakaat)ò. Kemudian Khubaib berkata, ñYa Allah, hitunglah jumlah mereka, 

bunuhlah mereka segera, jangan sisakan seorang pun dari merekaò. Kemudian Khubaib bersyair: 

Aku tidak peduli ketika aku terbunuh sebagai muslim 

Di sisi apa pun bagi Allah kematianku 

Itu semua pada Tuhan yang satu jika Ia berkehendak 

Allah memberikan berkah pada setiap bagian tubuh yang terputus 
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Lalu Abu Sirwaôah óUqbah bin al-Harits tegak berdiri membunuh Khubaib. 

Khubaib adalah orang pertama yang men-sunnah-kan shalat (sunnat) bagi setiap muslim yang 

terbunuh dalam keadaan sabar. (HR. al-Bukhari). 

 Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan, ñHai orang-orang beriman, jika kamu akan 

dibunuh, shalat sunnatlah dua rakaatò. Shalat sunnat dua rakaat ini murni inisiatif dari Khubaib. 

Maka Khubaib melakukan perbuatan yang tidak dilakukan, tidak diucapkan dan tidak diajarkan 

Rasulullah Saw. Masuk kategori bidôah, tapi bidôah hasanah. Setelah disampaikan kepada 

Rasulullah Saw, diakui beliau, barulah ia menjadi sunnah taqririyyah. 

 

Membaca Surat al-Ikhlas Sebelum Surat Lain. 

 ̲гΖЯ̳Ъ ̲дϝ̲Ъ̲м ̱̭ϝ̲ϡ̳Ц ̴Ϲ̴ϯ̶Ѓ̲в с̴Т ̶б̳лΗв̳ϕ̲т ̴ϼϝ̲Ћ̶ж̶̲цϜ ̶е̴в ̰Э̳Ϯ̲ϼ ̲дϝ̲Ъ ̳й̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̱Щ̴Юϝ̲в ̴е̶Ϡ ̴Ёж̲̲ϒ ̶е̲К ̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ с̴Т ̶б̳л̲Ю ϝ̲л̴Ϡ ̳ϒ̲Ͻ̶Ч̲т ̯Ϣ̲ϼн̳Ђ ̲ϱ̲ϧ̲ϧ̶ТϜ ϝ

 ̲М̳Ͻ̶У̲т пΖϧ̲ϲ ̰Ϲ̲ϲ̲ϒ ̳Ζ ̲н̳к ̶Э̳Ц ̴Ϟ ̲ϱ̲ϧ̲ϧ̶ТϜ ̴й̴Ϡ ̳ϒ̲Ͻ̶Ч̲т ϝΖг̴в ̳й̳Ϡϝ̲ϳ̶Њ̲ϒ ̳й̲гΖЯ̲Ы̲Т ̱ϣ̲Л̶Ъ̲ϼ ̴̵Э̳Ъ с̴Т ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̳Й̲з̶Ћ̲т ̲дϝ̲Ъ̲м ϝ̲л̲Л̲в о̲Ͻ̶϶̳ϒ ̯Ϣ̲ϼн̳Ђ ̳ϒ̲Ͻ̶Ч̲т Ζб̳Ϫ ϝ̲л̶з̴в 

 ̲Ͻ̶Ч̲Ϧ ϝΖв̴ϗ̲Т о̲Ͻ̶϶̳ϓ̴Ϡ ̲ϒ̲Ͻ̶Ч̲Ϧ пΖϧ̲ϲ ̲Щ̳Ϛ̴Ͽ̶ϯ̳Ϧ ϝ̲лΖж̲ϒ о̲Ͻ̲Ϧ ̲ъ Ζб̳Ϫ ̴Ϣ̲ϼнΗЃЮϜ ̴и̴ϻ̲л̴Ϡ ̳ϱ̴ϧ̲ϧ̶У̲Ϧ ̲ЩΖж̴ϖ Ϝн̳Юϝ̲Ч̲Т Ζв̴ϖ̲м ϝ̲л̴Ϡ ̳ϒ ϝ̲ж̲ϒ ϝ̲в ̲Ьϝ̲Ч̲Т о̲Ͻ̶϶̳ϓ̴Ϡ ̲ϒ̲Ͻ̶Ч̲Ϧ̲м ϝ̲л̲К̲Ϲ̲Ϧ ̶д̲ϒ ϝ

 ̴в ̳йΖж̲ϒ ̲д̶м̲Ͻ̲т Ϝн̳жϝ̲Ъ̲м ̶б̳Ы̳ϧ̶Ъ̲Ͻ̲Ϧ ̶б̳ϧ̶к̴Ͻ̲Ъ ̶д̴ϖ̲м ̳ϥ̶Я̲Л̲Т ̲Щ̴Ю̲ϻ̴Ϡ ̶б̳ЫΖв̳ϔ̲ϒ ̶д̲ϒ ̶б̳ϧ̶ϡ̲ϡ̶ϲ̲ϒ ̶д̴ϖ ϝ̲л̴Ъ̴ϼϝ̲ϧ̴Ϡ ̶б̳кϝ̲Ϧ̲ϒ ϝΖг̲Я̲Т ̳и̳Ͻ̶у̲О ̶б̳лΖв̳ϕ̲т ̶д̲ϒ Ϝн̳к̴Ͻ̲Ъ̲м ̶б̴л̴Я̲Џ̶Т̲ϒ ̶е

 ̳в̶ϓ̲т ϝ̲в ̲Э̲Л̶У̲Ϧ ̶д̲ϒ ̲Щ̳Л̲з̶г̲т ϝ̲в ̳д̲ы̳Т ϝ̲т ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̲Ͻ̲ϡ̲Ϸ̶ЮϜ ̳им̳Ͻ̲ϡ̶϶̲ϒ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ Ηс̴ϡΖзЮϜ ̴и̴ϻ̲к ̴ам̳Ͽ̳Ю п̲Я̲К ̲Щ̳Я̴г̶ϳ̲т ϝ̲в̲м ̲Щ̳Ϡϝ̲ϳ̶Њ̲ϒ ̴й̴Ϡ ̲Ш̳Ͻ

 ̲ЩΗϡ̳ϲ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ϝ̲лΗϡ̴ϲ̳ϒ с̴̵ж̴ϖ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̱ϣ̲Л̶Ъ̲ϼ ̴̵Э̳Ъ с̴Т ̴Ϣ̲ϼнΗЃЮϜ ̲ϣΖз̲ϯ̶ЮϜ ̲Щ̲Я̲϶̶ϸ̲ϒ ϝ̲кϝΖт̴ϖ  

Dari Anas bin Malik, ada seorang laki-laki menjadi imam orang-orang Anshar dalam shalat di 

masjid Qubaô. Setiap kali membawa surat, ia awali dengan membaca surat al-Ikhlas hingga 

selesai. Kemudian ia membaca surat lain. Ia terus melakukan itu dalam setiap rakaat. Sahabat-

sahabatnya berbicara kepadanya. Mereka berkata, ñEngkau mengawali bacaan dengan surat al-

Ikhlas. Kemudian engkau merasa itu tidak cukup, lalu engkau baca surat lain. Engkau baca surat 

al-Ikhlas, atau jangan engkau baca dan cukup baca surat lain sajaò.  

Ia menjawab, ñSaya tidak akan meninggalkan surat al-Ikhlas. Jika kalian suka saya menjadi 

imam bagi kalian, saya akan melakukannya. Jika kalian tidak suka, saya akan meninggalkan 

kalianò. Dalam pandangan mereka, ia adalah orang yang paling utama diantara mereka, mereka 

tidak suka jika orang lain yang menjadi imam. Ketika mereka datang kepada Rasulullah Saw, 

mereka menceritakan peristiwa itu. Rasulullah Saw bertanya, ñWahai fulan, apa yang 

mencegahmu untuk melakukan saran sahabat-sahabatmu? Apa yang membuatmu terus membaca 

surat al-Ikhlas?ò. 

Ia menjawab, ñSesungguhnya saya sangat suka surat al-Ikhlasò. 

Rasulullah Saw berkata, ñCintamu kepada surat al-Ikhlas membuatmu masuk surgaò. 

(HR. al-Bukhari). 

 Rasulullah Saw tidak pernah melakukan dan mengajarkan membaca surat al-Ikhlas 

sebelum shalat lain. Ini murni ijtihad shahabat tersebut. Mengapa ketika melakukannya, ia tidak 
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khawatir sedikit pun terjerumus ke dalam perbuatan bidôah? Karena ia yakin bahwa perbuatan itu 

bidôah hasanah. 

 

Menutup Bacaan Dengan Surat al-Ikhlas. 

 ̲ϣ̲Ї̴Ϛϝ̲К ̶е̲К  ̲ы̲Њ с̴Т ̴й̴Ϡϝ̲ϳ̶Њ̲ц̴ ̳ϒ̲Ͻ̶Ч̲т ̲дϝ̲Ъ̲м ̱ϣΖт̴Ͻ̲Ђ п̲Я̲К ̯ы̳Ϯ̲ϼ ̲ϩ̲Л̲Ϡ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ Ζд̲ϒ ̰Ϲ̲ϲ̲ϒ ̳Ζ ̲н̳к ̶Э̳Ч̴Ϡ ̳б̴ϧ̶Ϸ̲у̲Т ̶б̴л̴Ϧ

 ̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̴Ьн̳Ђ̲Ͻ̴Ю ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̲Ͻ̴Ъ̳Ϻ Ϝн̳Л̲Ϯ̲ϼ ϝΖг̲Я̲Т ϝ̲ж̲ϓ̲Т ̴е̲г̶ϲΖϽЮϜ ̳ϣ̲У̴Њ ϝ̲лΖж̴̲ц ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̳ин̳Ю̲ϓ̲Ѓ̲Т ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̳Й̲з̶Ћ̲т ̱̭с̶̲І ̴̵р̲ц̴ ̳ин̳Я̲Ђ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у

 ̳йΗϡ̴ϳ̳т ̲Ζ Ζд̲ϒ ̳им̳Ͻ̴ϡ̶϶̲ϒ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ϝ̲л̴Ϡ ̲ϒ̲Ͻ̶Ц̲ϒ ̶д̲ϒ Ηϟ̴ϲ̳ϒ 

Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengutus seorang laki-laki dalam satu pasukan 

perang. Ia menjadi imam bagi sahabat-sahabatnya dalam shalat mereka. Ia selalu menutup 

bacaan ayat dengan surat al-Ikhlas. Ketika mereka kembali, peristiwa itu disebutkan kepada 

Rasulullah Saw. Rasulullah Saw berkata, ñTanyakanlah kepadanya, mengapa itu melakukan 

itu?ò. 

Ia menjawab, ñKarena al-Ikhlas adalah sifat Allah Yang Maha Pengasih. Saya suka 

membacanyaò. 

Rasulullah Saw berkata, ñBeritahunlah kepadanya bahwa Allah Swt mencintainyaò.  

(HR. al-Bukhari dan Muslim). 

 

Qatadah bin an-Nuôman: Membaca Surat al-Ikhlas Sepanjang Malam. 

 ̴̵р̴ϼ̶Ϲ̳Ϸ̶ЮϜ ̱Ϲу̴Л̲Ђ с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К  ΖЯ̲Њ ̴Ζ ̴Ьн̳Ђ̲ϼ п̲Ю̴ϖ ̲̭ϝ̲Ϯ ̲ϱ̲ϡ̶Њ̲ϒ ϝΖг̲Я̲Т ϝ̲к̳ϸ̴̵ϸ̲Ͻ̳т ̰Ϲ̲ϲ̲ϒ ̳Ζ ̲н̳к ̶Э̳Ц ̳ϒ̲Ͻ̶Ч̲т ̯ы̳Ϯ̲ϼ ̲Й̴г̲Ђ ̯ы̳Ϯ̲ϼ Ζд̲ϒ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ п

 ̲ж р̴ϻΖЮϜ̲м ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ϝ̲лΗЮϝ̲Ч̲ϧ̲т ̲Э̳ϮΖϽЮϜ Ζд̲ϓ̲Ъ̲м ̳й̲Ю ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̲Ͻ̲Ъ̲ϻ̲Т ̴дϐ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̲ϩ̳Я̳Ϫ ̳Ь̴Ϲ̶Л̲ϧ̲Ю ϝ̲лΖж̴ϖ ̴и̴Ϲ̲у̴Ϡ с̴Ѓ̶У 

Dari Abu Saôid al-Khudri, sesungguhnya seorang laki-laki mendengar ada orang membaca surat 

al-Ikhlas. ia mengulang-ulangi bacaannya. pada waktu shubuh, ia datang menghadap Rasulullah 

Saw menyebutkan peristiwa itu, seakan-akan orang itu membicarakannya. Rasulullah Saw 

berkata, ñDemi yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sesungguhnya surat al-Ikhlas itu sama 

dengan sepertiga al-Qurôanò.. (HR. al-Bukhari). 

 Tentang nama orang yang membaca surat al-Ikhlas itu dijelaskan dalam hadits riwayat 

Imam Ahmad: 

 сϡзЮϜ ЬϝЧТ бЯЂ м йуЯК  пЯЊ сϡзЯЮ ЩЮϺ ϽЪϻТ Ϲϲϒ  нк ЭЦ йЯЪ ЭуЯЮϜ ϒϽЧт дϝгЛзЮϜ еϠ ϢϸϝϧЦ ϤϝϠ ЬϝЦ рϼϹϷЮϜ ϹуЛЂ сϠϒ еК

 йϫЯϪ мϒ дϐϽЧЮϜ СЋж ЬϹЛϧЮ иϹуϠ сЃУж рϻЮϜм : аыЃЮϜ йуЯК 

Dari Abu Saôid al-Khudri, ia berkata, ñQatadah bin an-Nuôman membaca surat al-Ikhlas 

sepanjang malam. Peristiwa itu disebutkan kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw 

berkata, ñDemi jiwaku berada di tangan-Nya, surat al-Ikhlas itu sama dengan setengah atau 

sepertiga al-Qurôanò. (HR. Ahmad). 
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Bacaan Iftitah  Dibuat-buat Shahabat. 

 ̶е̲К ̲Ьϝ̲Ц ̲Ͻ̲г̳К ̴е̶ϠϜ   ̶Ъ̲ϒ ̳Ζ ̴а̶н̲Ч̶ЮϜ ̶е̴в ̰Э̳Ϯ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ц ̶Ϻ̴ϖ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̴Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Й̲в с̴̵Я̲Ћ̳ж ̳е̶ϳ̲ж ϝ̲г̲з̶у̲Ϡ Ϝ̯Ͻу̴ϫ̲Ъ ̴Ζ̴ ̳Ϲ̶г̲ϳ̶ЮϜ̲м Ϝ̯Ͻу̴ϡ̲Ъ ̳Ͻ̲ϡ

 ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̯ыу̴Њ̲ϒ̲м ̯Ϣ̲Ͻ̶Ы̳Ϡ ̴Ζ ̲дϝ̲ϳ̶ϡ̳Ђ̲м ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲т ϝ̲ж̲ϒ ̴а̶н̲Ч̶ЮϜ ̶е̴в ̰Э̳Ϯ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ц Ϝ̲ϻ̲Ъ̲м Ϝ̲ϻ̲Ъ ̲ϣ̲г̴Я̲Ъ ̳Э̴Ϛϝ̲Ч̶ЮϜ ̶е̲в ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ

 ̴̭ϝ̲гΖЃЮϜ ̳ϞϜ̲н̶Ϡ̲ϒ ϝ̲л̲Ю ̶ϥ̲ϳ̴ϧ̳Т ϝ̲л̲Ю ̳ϥ̶ϡ̴ϯ̲К ̲Ьϝ̲Ц 

 ΖЯ̲Њ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ̳ϥ̶Л̴г̲Ђ ̳ϻ̶з̳в Ζе̳л̳ϧ̶Ъ̲Ͻ̲Ϧ ϝ̲г̲Т ̲Ͻ̲г̳К ̳е̶ϠϜ ̲Ьϝ̲Ц ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̳Ьн̳Ч̲т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ п 

Dari Ibnu Umar, ia berkata, ñKetika kami shalat bersama Rasulullah Saw. Seorang laki-laki dari 

suatu kaum mengucapkan: 

у̴Њ̲ϒ̲м ̯Ϣ̲Ͻ̶Ы̳Ϡ ̴Ζ ̲дϝ̲ϳ̶ϡ̳Ђ̲м Ϝ̯Ͻу̴ϫ̲Ъ ̴Ζ̴ ̳Ϲ̶г̲ϳ̶ЮϜ̲м Ϝ̯Ͻу̴ϡ̲Ъ ̳Ͻ̲ϡ̶Ъ̲ϒ ̳Ζ ̯ы  

Rasulullah Saw bertanya, ñSiapakah yang mengucapkan kalimat anu dan anu?ò. 

Laki-laki itu menjawab, ñSaya wahai Rasulullahò. 

Rasulullah Saw berkata, ñSaya kagum dengan bacaan itu. Pintu-pintu langit dibukakan karena 

doa ituò. 

Abdullah bin Umar berkata, ñAku tidak pernah meninggalkan doa itu sejak aku mendengar 

Rasulullah Saw mengatakannyaò. (HR. Muslim). 

  

Doôa Buatan Shahabat. 

 ъ ШϹϲм ϥжϒ ъϜ йЮϖ ъ ϹгϳЮϜ ЩЮ дϜ ЩЮϓЂϒ сжϜ блЯЮϜ ЬнЧт ыϮϼ ЙгЂ бЯЂ м йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ дϜ : ЩЮϝв еϠ Ёжϒ еК

ϹϠ дϝзгЮϜ ЩЮ ЩтϽІ бЗКцϜ  бЂϝϠ  ϥЮϓЂ ϹЧЮ бЯЂ м йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ ЬϝЧТ аϜϽЪшϜм ЬыϯЮϜ ϜϺ ЌϼцϜм ϤϜмϝгЃЮϜ Йт

 пГКϒ йϠ ЭϛЂ ϜϺϖм ϞϝϮϒ йϠ сКϸ ϜϺϖ рϻЮϜ 

 ϱуϳЊ ϩтϹϲ : АмϕжϼцϜ ϟуЛІ ХуЯЛϦ 

Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw mendengar seorang laki-laki mengucapkan: 

аϜϽЪшϜм ЬыϯЮϜ ϜϺ ЌϼцϜм ϤϜмϝгЃЮϜ ЙтϹϠ дϝзгЮϜ ЩЮ ЩтϽІ ъ ШϹϲм ϥжϒ ъϜ йЮϖ ъ ϹгϳЮϜ ЩЮ дϜ ЩЮϓЂϒ сжϜ блЯЮϜ 

Rasulullah Saw berkata, ñEngkau telah memohon kepada Allah dengan nama-Nya yang Agung, 

apabila berdoa dengan doa itu maka dikabulkan, jika diminta maka diberiò. 

. (HR. Ahmad, komentar Syekh Syuôaib al-Arnauth: hadits Shahih). 

 

Doa Tambahan Pada Bacaan Sesudah Rukuô. 
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 ̲Ьϝ̲Ц ̴̵с̴Ц̲ϼΗϿЮϜ ̱Й̴ТϜ̲ϼ ̴е̶Ϡ ̲ϣ̲Кϝ̲Т̴ϼ ̶е̲К  ϝΖг̲Я̲Т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴̵с̴ϡΖзЮϜ ̲̭Ϝ̲ϼ̲м с̴̵Я̲Ћ̳ж ϝ̯в̶н̲т ϝΖз̳Ъ ̴ϣ̲Л̶ЪΖϽЮϜ ̶е̴в ̳й̲Ђ̶ϒ̲ϼ ̲Й̲Т̲ϼ

 ̴Т ϝ̯Ъ̲ϼϝ̲ϡ̳в ϝ̯ϡ̴̵у̲А Ϝ̯Ͻу̴ϫ̲Ъ Ϝ̯Ϲ̶г̲ϲ ̳Ϲ̶г̲ϳ̶ЮϜ ̲Щ̲Ю̲м ϝ̲зΖϠ̲ϼ ̳и̲̭Ϝ̲ϼ̲м ̰Э̳Ϯ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ц ̳и̲Ϲ̴г̲ϲ ̶е̲г̴Ю ̳Ζ ̲Й̴г̲Ђ ̲Ьϝ̲Ц ̶е̲в ̲Ьϝ̲Ц ̲РϽ̲̲Ћ̶жϜ ϝΖг̲Я̲Т ̴йу

 ̲еу̴Ϫ̲ы̲Ϫ̲м ̯ϣ̲Л̶Џ̴Ϡ ̳ϥ̶т̲ϒ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ц ϝ̲ж̲ϒ ̲Ьϝ̲Ц ̳б̴̵Я̲Ы̲ϧ̳г̶ЮϜ ̳ЬΖм̲ϒ ϝ̲л̳ϡ̳ϧ̶Ы̲т ̶б̳лΗт̲ϒ ϝ̲л̲жм̳ϼ̴Ϲ̲ϧ̶ϡ̲т ϝ̯Ы̲Я̲в 

Dari Rifaôah bin Rafiô az-Zuraqi, ia berkata, ñSuatu hari kami melaksanakan shalat di belakang 

Rasulullah Saw. Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari rukuô dan mengucapkan: 

 ̲г̴Ю ̳Ζ ̲Й̴г̲Ђ ̳и̲Ϲ̴г̲ϲ ̶е  

Seorang laki-laki yang berada di belakangnya mengucapkan: 

 ̴йу̴Т ϝ̯Ъ̲ϼϝ̲ϡ̳в ϝ̯ϡ̴̵у̲А Ϝ̯Ͻу̴ϫ̲Ъ Ϝ̯Ϲ̶г̲ϲ ̳Ϲ̶г̲ϳ̶ЮϜ ̲Щ̲Ю̲м ϝ̲зΖϠ̲ϼ 

Ketika Rasulullah Saw selesai melaksanakan shalat, beliau bertanya, ñSiapakah yang 

mengucapkan kalimat tadi?ò. 

Laki-laki itu menjawab, ñSayaò. 

Rasulullah Saw berkata, ñAku melihat tiga puluh sekian (3-9) malaikat segera mendatanginya, 

(mereka berlomba) siapa diantara mereka yang menuliskannya pertama kaliò. (HR. al-Bukhari 

dan Muslim). 

 

Bacaan Ruqyah Buatan Shahabat. 

 ̶е̲К ̲Ьϝ̲Ц ̴й̴̵г̲К ̶е̲К ̴̵с̴гу̴гΖϧЮϜ ̴ϥ̶ЯΖЋЮϜ ̴е̶Ϡ ̲ϣ̲Ϯ̴ϼϝ̲϶   Ϝн̳Юϝ̲Ч̲Т ̴Ϟ̲Ͻ̲Л̶ЮϜ ̶е̴в ̵̱с̲ϲ п̲Я̲К ϝ̲з̶у̲Ϧ̲ϓ̲Т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̴Ьн̳Ђ̲ϼ ̴Ϲ̶з̴К ̶е̴в ϝ̲з̶Я̲ϡ̶Ц̲ϒ

 ̴Ϡ ̴Э̳ϮΖϽЮϜ Ϝ̲ϻ̲к ̴Ϲ̶з̴К ̶е̴в ̶б̳ϧ̶ϛ̴Ϯ ̶Ϲ̲Ц ̶б̳ЫΖж̲ϒ ϝ̲з̶ϛ̴ϡ̶ж̳ϒ ϝΖж̴ϖ ̲Ьϝ̲Ц ̶б̲Л̲ж ϝ̲з̶Я̳Ч̲Т ̲Ьϝ̲Ц ̴ϸн̳у̳Ч̶ЮϜ с̴Т ϝ̯кн̳ϧ̶Л̲в ϝ̲ж̲Ϲ̶з̴К Ζд̴ϗ̲Т ̱ϣ̲у̶Ц̳ϼ ̶м̲ϒ ̱̭Ϝ̲м̲ϸ ̶е̴в ̶б̳Ъ̲Ϲ̶з̴К ̶Э̲л̲Т ̱Ͻ̶у̲Ϸ

 ̳Ъ ̯ϣΖу̴Ї̲К̲м ̯Ϣ̲м̶Ϲ̳О ̱аϝΖт̲ϒ ̲ϣ̲Ϫ̲ы̲Ϫ ̴Ϟϝ̲ϧ̴Ы̶ЮϜ ̲ϣ̲ϳ̴Ϧϝ̲Т ̴й̶у̲Я̲К ̳Ϥ̶ϒ̲Ͻ̲Ч̲Т ̲Ьϝ̲Ц ̴ϸн̳у̳Ч̶ЮϜ с̴Т ̱ин̳ϧ̶Л̲г̴Ϡ Ϝм̳̭ϝ̲ϯ̲Т ̲гΖЯ ̲Б̲Ї̲ж ϝ̲гΖж̲ϓ̲Ы̲Т ̳Э̳У̶Ϧ̲ϒ Ζб̳Ϫ с̴ЦϜ̲Ͽ̳Ϡ ̳Й̲г̶Ϯ̲ϒ ϝ̲л̳ϧ̶г̲ϧ̲϶ ϝ

ϝ̲Ч̲Т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ь̲ϓ̶Ђ̲ϒ пΖϧ̲ϲ ̲ъ ̳ϥ̶Я̳Ч̲Т ̯ы̶Л̳Ϯ с̴ж̶н̲Г̶К̲ϓ̲Т ̲Ьϝ̲Ц ̱Ьϝ̲Ч̴К ̶е̴в ̶Я̲Ъ̲ϒ ̶Ϲ̲Ч̲Ю ̱Э̴Аϝ̲Ϡ ̴ϣ̲у̶Ц̳Ͻ̴Ϡ ̲Э̲Ъ̲ϒ ̶е̲в р̴Ͻ̶г̲Л̲Я̲Т ̶Э̳Ъ ̲Ь ̲ϥ

 ̵̱Х̲ϲ ̴ϣ̲у̶Ц̳Ͻ̴Ϡ 

 

Dari Kharijah bin ash-Shalat at-Tamimi dari pamannya, ia berkata, ñKami datang dari sisi 

Rasulullah Saw. Kami mendatangi suatu kawasan dari kawasan Arab. Mereka berkata, 

ñSesungguhnya kami telah diberitahu bahwa kalian datang dari sisi laki-laki itu (Nabi 

Muhammad Saw) membawa kebaikan. Apakah kalian memiliki obat atau ruqyah, ada orang gila 

terikat di tempat kamiò.  

Kami jawab, ñYaò. 

Mereka pun datang membawa orang gila yang terikat itu. Lalu saya bacakan surat al-Fatihah tiga 

hari pagi dan petang. Setiap kali selesai membaca surat al-Fatihah, saya kumpulkan air liur saya, 

kemudian saya tiupkan. Seakan-akan orang gila itu sadar dari ikatannya. Mereka memberi upah 

kepada saya. Saya jawab, ñTidak, sampai saya menanyakan hukumnya kepd Rasulullah Sawò. 
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Rasulullah Saw berkata, ñMakanlah, demi usiaku, tidak benar orang yang makan dari hasil 

ruqyah yang batil. Sungguh engkau telah makan dari hasil ruqya yang haq (benar)ò. 

(HR. Abu Daud, Ahmad dan al-Hakim). 

Syekh Nashiruddin al-Albani berkata, ñHadits Shahihò71. 

 

Perbuatan Shahabat Bertentangan Dengan Sunnah. 

Tapi tidak selamanya Rasulullah Saw membenarkan ijtihad shahabat. Rasulullah Saw hanya 

membenarkan perbuata shahabat yang sesuai dengan Sunnah. Ketika perbuatan itu bertentangan 

dengan Sunnah, maka Rasulullah Saw marah dan melarangnya, contoh: 

 ̳Ьн̳Ч̲т ̳й̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̱Щ̴Юϝ̲в ̲е̶Ϡ ̲Ёж̲̲ϒ  ̴ϡΖзЮϜ ̴Ϣ̲ϸϝ̲ϡ̴К ̶е̲К ̲дн̳Ю̲ϓ̶Ѓ̲т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴̵с̴ϡΖзЮϜ ̴ϬϜ̲м̶Ͼ̲ϒ ̴Ϥн̳у̳Ϡ п̲Ю̴ϖ ̱Б̶к̲ϼ ̳ϣ̲Ϫ̲ы̲Ϫ ̲̭ϝ̲Ϯ пΖЯ̲Њ ̴̵с

 ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴̵с̴ϡΖзЮϜ ̶е̴в ̳е̶ϳ̲ж ̲е̶т̲ϒ̲м Ϝн̳Юϝ̲Ч̲Т ϝ̲кнΗЮϝ̲Ч̲Ϧ ̶б̳лΖж̲ϓ̲Ъ Ϝм̳Ͻ̴ϡ̶϶̳ϒ ϝΖг̲Я̲Т ̲бΖЯ̲Ђ̲м  ϝ̲в̲м ̴й̴ϡ̶ж̲Ϻ ̶е̴в ̲аΖϹ̲Ч̲Ϧ ϝ̲в ̳й̲Ю ̲Ͻ̴У̳О ̶Ϲ̲Ц ̲бΖЯ̲Ђ

 ̲Ϡ̲ϒ ̲Э̶уΖЯЮϜ с̴̵Я̲Њ̳ϒ с̴̵ж̴ϗ̲Т ϝ̲ж̲ϒ ϝΖв̲ϒ ̶б̳к̳Ϲ̲ϲ̲ϒ ̲Ьϝ̲Ц ̲ϽΖ϶̲ϓ̲Ϧ Ϝ̯Ϲ̲Ϡ̲ϒ ̳ϬΖм̲Ͽ̲Ϧ̲ϒ ̲ы̲Т ̲̭ϝ̲Ѓ̴̵зЮϜ ̳Ь̴Ͽ̲ϧ̶К̲ϒ ϝ̲ж̲ϒ ̳Ͻ̲϶ϐ ̲Ьϝ̲Ц̲м ̳Ͻ̴Г̶Т̳ϒ ̲ъ̲м ̲Ͻ̶кΖϹЮϜ ̳ан̳Њ̲ϒ ϝ̲ж̲ϒ ̳Ͻ̲϶ϐ ̲Ьϝ̲Ц̲м Ϝ̯Ϲ

 ϝ̲в̲ϒ Ϝ̲ϻ̲Ъ̲м Ϝ̲ϻ̲Ъ ̶б̳ϧ̶Я̳Ц ̲ет̴ϻΖЮϜ ̶б̳ϧ̶ж̲ϒ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̶б̴л̶у̲Ю̴ϖ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲̭ϝ̲ϯ̲Т ̴Ζ̲м ̳ан̳Њ̲ϒ с̴̵з̴Ы̲Ю ̳й̲Ю ̶б̳Ъϝ̲Ч̶Ϧ̲ϒ̲м ̴Ζ̴ ̶б̳Ъϝ̲Ї̶϶̲̲ц с̴̵ж̴ϖ 

с̴̵з̴в ̲Ёу̶̲Я̲Т с̴ϧΖз̳Ђ ̶е̲К ̲ϟ̴О̲ϼ ̶е̲г̲Т ̲̭ϝ̲Ѓ̴̵зЮϜ ̳ϬΖм̲Ͽ̲Ϧ̲ϒ̲м ̳Ϲ̳Ц̶ϼ̲ϒ̲м с̴̵Я̲Њ̳ϒ̲м ̳Ͻ̴Г̶Т̳ϒ̲м 

Dari Anas bin Malik, ia berkata, ñTiga orang datang ke rumah istri Rasulullah Saw, mereka 

bertanya tentang ibadah Rasulullah Saw. Ketika mereka diberitahu, seakan-akan mereka merasa 

sedikit, mereka berkata, ñDimanakah kita bila dibandingkan dengan Rasulullah Saw. Beliau yang 

tidak diampuni semua dosa-dosanya yang lalu dan yang akan datangò.  

Salah satu dari mereka berkata, ñAdapun saya, saya akan terus shalat malam untuk selamanyaò. 

Satu dari mereka berkata, ñSaya akan berpuasa sepanjang tahunò. 

Satu dari mereka berkata, ñSaya menjauhi wanita. Saya tidak akan menikah untuk selamanyaò. 

Rasulullah Saw datang kepada mereka seraya berkata, ñKalian yang mengatakan anu dan anu. 

Demi Allah, sesungguhnya aku orang yang paling takut dan paling takwa kepada Allah diantara 

kamu. Tapi aku tetap berpuasa dan aku berpuasa. Aku shalat malam dan aku tetap tidur. Aku 

menikahi wanita. Siapa yang tidak mengikuti Sunnahku, maka bukanlah dari ummatkuò. (HR. al-

Bukhari dan Muslim). 

 

Kesimpulan:  

Yang menjadi standar bukanlah perbuatan itu pernah dilakukan Rasulullah Saw atau tidak pernah 

dilakukan Rasulullah Saw. Tapi yang dijadikan sebagai dasar adalah bahwa perbuatan itu tidak 

                                                           
71 Syekh Nashiruddin al-Albani, Shahih wa Dhaôif Sunan Abi Daud, Juz.VIII, hal.401. 
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bertentangan dengan dasar-dasar syariat Islam. Jika bertentangan, maka bidôah dhalalah. Jika 

sesuai dengan Sunnah, maka bidôah hasanah. 

 

Ijtihad  Shahabat Setelah Rasulullah Saw Wafat. 

Ijtih ad Abu Bakar: Pengumpulan al-Qurôan Dalam Satu Mush-haf. 

 ̲Ьϝ̲Ц ̳й̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̱ϥ̴Ϡϝ̲Ϫ ̲е̶Ϡ ̲Ϲ̶т̲Ͼ Ζд̲ϒ ̴ФϝΖϡΖЃЮϜ ̴е̶Ϡ ̴Ϲ̶у̲ϡ̳К ̶е̲К  ̲Ьϝ̲Ц ̳и̲Ϲ̶з̴К ̴ϞϝΖГ̲Ϸ̶ЮϜ ̳е̶Ϡ ̳Ͻ̲г̳К Ϝ̲Ϻ̴ϗ̲Т ̴ϣ̲вϝ̲г̲у̶ЮϜ ̴Э̶к̲ϒ ̲Э̲ϧ̶Ч̲в ̱Ͻ̶Ы̲Ϡ н̳Ϡ̲ϒ Ζс̲Ю̴ϖ ̲Э̲Ђ̶ϼ̲ϒ

 ̲Ьϝ̲Ч̲Т с̴жϝ̲Ϧ̲ϒ ̲Ͻ̲г̳К Ζд̴ϖ ̳й̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̱Ͻ̶Ы̲Ϡ н̳Ϡ̲ϒ ̳Ч̶Юϝ̴Ϡ ̳Э̶ϧ̲Ч̶ЮϜ ΖϽ̴ϳ̲ϧ̶Ѓ̲т ̶д̲ϒ п̲Ї̶϶̲ϒ с̴̵ж̴ϖ̲м ̴дϐ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̴̭ϜΖϽ̳Ч̴Ϡ ̴ϣ̲вϝ̲г̲у̶ЮϜ ̲а̶н̲т ΖϽ̲ϳ̲ϧ̶ЂϜ ̶Ϲ̲Ц ̲Э̶ϧ̲Ч̶ЮϜ Ζд̴ϖ ̴̭ϜΖϽ

 ̲Ϧ ̲С̶у̲Ъ ̲Ͻ̲г̳Л̴Ю ̳ϥ̶Я̳Ц ̴дϐ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̴Й̶г̲ϯ̴Ϡ ̲Ͻ̳в̶ϓ̲Ϧ ̶д̲ϒ о̲ϼ̲ϒ с̴̵ж̴ϖ̲м ̴дϐ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̶е̴в ̰Ͻу̴ϫ̲Ъ ̲ϟ̲к̶ϻ̲у̲Т ̴е̴АϜ̲н̲г̶Юϝ̴Ϡ ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̳й̶Я̲Л̶У̲т ̶б̲Ю ϝ̯ϛ̶у̲І ̳Э̲Л̶У

 ̲ϒ̲ϼ̲м ̲Щ̴Ю̲ϻ̴Ю р̴ϼ̶Ϲ̲Њ ̳Ζ ̲ϰ̲Ͻ̲І пΖϧ̲ϲ с̴з̳Л̴ϮϜ̲Ͻ̳т ̳Ͻ̲г̳К ̶Ь̲Ͽ̲т ̶б̲Я̲Т ̰Ͻ̶у̲϶ ̴Ζ̲м Ϝ̲ϻ̲к ̳Ͻ̲г̳К ̲Ьϝ̲Ц ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̲Ьϝ̲Ц ̰Ϲ̶т̲Ͼ ̲Ьϝ̲Ц ̳Ͻ̲г̳К о̲ϒ̲ϼ р̴ϻΖЮϜ ̲Щ̴Ю̲Ϻ с̴Т ̳ϥ̶т

 ̳Ϡ̲ϒ ̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̴Ьн̳Ђ̲Ͻ̴Ю ̲с̶ϲ̲н̶ЮϜ ̳ϟ̳ϧ̶Ы̲Ϧ ̲ϥ̶з̳Ъ ̶Ϲ̲Ц̲м ̲Щ̳г̴лΖϧ̲ж ̲ъ ̰Э̴Цϝ̲К ΔϞϝ̲І ̰Э̳Ϯ̲ϼ ̲ЩΖж̴ϖ ̱Ͻ̶Ы̲Ϡ н ̶н̲Ю ̴Ζ̲н̲Т ̳й̶Л̲г̶Ϯϝ̲Т ̲дϐ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̶ЙΖϡ̲ϧ̲ϧ̲Т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у

 ̲Я̲К ̲Э̲Ч̶Ϫ̲ϒ ̲дϝ̲Ъ ϝ̲в ̴Ьϝ̲ϡ̴ϯ̶ЮϜ ̶е̴в ̱Э̲ϡ̲Ϯ ̲Э̶Ч̲ж с̴жн̳УΖЯ̲Ъ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̳й̶Я̲Л̶У̲т ̶б̲Ю ϝ̯ϛ̶у̲І ̲дн̳Я̲Л̶У̲Ϧ ̲С̶у̲Ъ ̳ϥ̶Я̳Ц ̴дϐ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̴Й̶г̲Ϯ ̶е̴в ̴й̴Ϡ с̴ж̲Ͻ̲в̲ϒ ϝΖг̴в Ζс

 р̴ϼ̶Ϲ̲Њ ̳Ζ ̲ϰ̲Ͻ̲І пΖϧ̲ϲ с̴з̳Л̴ϮϜ̲Ͻ̳т ̱Ͻ̶Ы̲Ϡ н̳Ϡ̲ϒ ̶Ь̲Ͽ̲т ̶б̲Я̲Т ̰Ͻ̶у̲϶ ̴Ζ̲м ̲н̳к ̲Ьϝ̲Ц ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζр̴ϻΖЯ̴Ю  ̲сЎ̴ϼ̲ ̲Ͻ̲г̳К̲м ̱Ͻ̶Ы̲Ϡ с̴Ϡ̲ϒ ̲ϼ̶Ϲ̲Њ ̳й̲Ю ̲ϰ̲Ͻ̲І

 ̲Ͻ̴϶ϐ ̳Ϥ̶Ϲ̲Ϯ̲м пΖϧ̲ϲ ̴Ьϝ̲Ϯ̴̵ϽЮϜ ̴ϼм̳Ϲ̳Њм̲ ̴Рϝ̲Ϸ̴̵ЯЮϜ̲м ̴ϟ̳Ѓ̳Л̶ЮϜ ̶е̴в ̳й̳Л̲г̶Ϯ̲ϒ ̲дϐ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̳ϥ̶ЛΖϡ̲ϧ̲ϧ̲Т ϝ̲г̳л̶з̲К ̳Ζ ̴̵р̴ϼϝ̲Ћ̶ж̶̲цϜ ̲ϣ̲г̶т̲Ͽ̳϶ с̴Ϡ̲ϒ ̲Й̲в ̴ϣ̲Ϡ̶нΖϧЮϜ ̴Ϣ̲ϼн̳Ђ

 ̲ϲ̲ϒ ̲Й̲в ϝ̲к̶Ϲ̴Ϯ̲ϒ ̶б̲Ю ̴и̴Ͻ̶у̲О ̱Ϲ 

{ ̶бΗϧ̴з̲К ϝ̲в ̴й̶у̲Я̲К ̰Ͽт̴Ͽ̲К ̶б̳Ы̴Ѓ̳У̶ж̲ϒ ̶е̴в ̰Ьн̳Ђ̲ϼ ̶б̳Ъ̲̭ϝ̲Ϯ ̶Ϲ̲Ч̲Ю } 

 ̳Ϫ ̳й̲Ϧϝ̲у̲ϲ ̲Ͻ̲г̳К ̲Ϲ̶з̴К Ζб̳Ϫ ̳Ζ ̳иϝΖТ̲н̲Ϧ пΖϧ̲ϲ ̱Ͻ̶Ы̲Ϡ с̴Ϡ̲ϒ ̲Ϲ̶з̴К ̳С̳ϳΗЋЮϜ ̶ϥ̲жϝ̲Ы̲Т ̲Ϣ̲̭Ϝ̲Ͻ̲Ϡ ̴ϣ̲г̴Ϧϝ̲϶ пΖϧ̲ϲ ̲сЎ̴ϼ̲ ̲Ͻ̲г̳К ̴ϥ̶з̴Ϡ ̲ϣ̲Ћ̶У̲ϲ ̲Ϲ̶з̴К Ζб ̳й̶з̲К ̳Ζ 

Dari óUbaid bin as-Sabbaq, sesunggunya Zaid bin Tsabit berkata, ñAbu Bakar mengirim korban 

perang Yamamah (memerangi nabi palsu Musailamah al-Kadzdzab) kepada saya. Umar bin al-

Khaththab ada bersamanya.  

Abu Bakar berkata, ñSesungguhnya Umar datang kepada saya, ia berkata, óSesungguhnya 

pembunuhan pada perang Yamamah telah menghabiskan para penghafal al-Qurôan. Aku khwatir 

pembunuhan juga menghabiskan para penghafal al-Qurôan di negeri-negeri lain sehingga 

kebanyak al-Qurôan akan hilang. Menurut pendapatku, engkau perintahkan pengumpulan al-

Qurôanò. 

Saya katakan kepada Umar, ñBagaimana mungkin engkau melakukan sesuatu yang tidak 

dilakukan Rasulullah Saw?ô. 

Umar menjawab, ñDemi Allah ini perbuatan baikò. Umar terus membahas itu kepada saya 

hingga Allah melapangkan dada saya untuk melakukan itu, akhirnya saya melihat apa yang 

dilihat Umarò. 

Zaid berkata, ñAbu Bakar berkata, óEngkau (wahai Zaid) seorang pemuda yang cerdas, kami 

tidak menuduhmu tidak benar. Engkau pernah menjadi penulis wahyu untuk Rasulullah Saw. 

Engkau mengikuti al-Qurôan. Maka kumpulkanlah al-Qurôanò.  

Zaid berkata, ñDemi Allah, andai mereka membebankan kepadaku untuk memindahkan bukit, 

tidak ada yang lebih berat bagiku daripada apa yang ia perintahkan kepadaku untuk 

mengumpulkan al-Qurôan (dalam satu mush-haf)ò. 
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Saya (Zaid bin Tsabit) katakan, ñBagaimana mungkin kalian melakukan sesuatu yang tidak 

dilakukan Rasulullah Saw?ò. 

Abu Bakar berkata, ñDemi Allah ini perbuatan baikò. Abu Bakar terus membicarakan itu 

kepadaku hingga Allah melapangkan dadaku sebagaimana Allah melapangkan dada Abu Bakar 

dan Umar. Maka aku pun mengikuti dan mengumpulkan al-Qurôan dari pelepah kurma, batu 

yang tipis dan dada para penghafal al-Qurôan, hingga aku dapatkan akhir surat at-Taubah 

bersama Abu Khuzaimah al-Anshari, aku tidak mendapatkannya bersama seorangpun selain dia. 

Ayat: ( ̶бΗϧ̴з̲К ϝ̲в ̴й̶у̲Я̲К ̰Ͽт̴Ͽ̲К ̶б̳Ы̴Ѓ̳У̶ж̲ϒ ̶е̴в ̰Ьн̳Ђ̲ϼ ̶б̳Ъ̲̭ϝ̲Ϯ ̶Ϲ̲Ч̲Ю ) hingga akhir surat Baraôah (at-Taubah). 

Lembaran-lembaran al-Qurôan bersama Abu Bakar hingga Allah mewafatkannya. Kemudian 

bersama Umar selama hidupnya. Kemudian bersama Hafshah puteri Umar. (HR. al-Bukhari). 

 Lihatlah bagaimana kekhawatiran Zaid bin Tsabit melakukan perbuatan yang tidak 

dilakukan Rasulullah Saw, yaitu membukukan al-Qurôan, karena Rasulullah Saw tidak pernah 

melakukan dan memerintahkannya. Namun ketika Abu Bakar mampu meyakinkan Zaid bin 

Tsabit bahwa perbuatan itu baik dengan ucapannya, ( ̰Ͻ̶у̲϶ ̴Ζ̲м ̲н̳к ) ñDemi Allah, perbuatan ini 

baikò. Zaid bin Tsabit pun dapat menerima. 

 

Bidôah Hasanah Umar: Shalat Tarawih Berjamaah. 

 ϥгЛж ЬϝЧТ ЩЮϻЪ днЯЋт бкϐϼм ϬϽ϶м ϹϯЃгЮϜ сТ ϹϲϜм аϝвϖ пЯК дϝЏвϼ аϝуЦ сТ ЀϝзЮϜ ЙгϮ ϝгЮ йзК  сЎϼ ϽгК ЬнЦ

ϻк ϣКϹϡЮϜϣКϹϡЮϜ ϥгЛзТ ϣКϹϠ иϻк ϥжϝЪ дϖ ЬϝЦ йжϒ йзК омϼм и 

 еЃϲ йзЫЮм ϥгЯК ϹЦ ϽгК ЬϝЧТ еЫт бЮ Ϝϻк дϖ йЮ ЬϝЦ ϟЛЪ еϠ сϠϒ еК омϼм 

Ucapan Umar ketika orang banyak berkumpul melaksanakan Qiyam Ramadhan dengan satu 

imam di masjid. Umar keluar melihat mereka melaksanakan shalat, Umar berkata, ñSebaik-baik 

bidôah adalah iniò. 

Diriwayatkan dari Umar bahwa ia berkata, ñJika ini adalah bidôah, maka inilah sebaik-baik 

bidôahò. 

Diriwayatkan dari Ubai bin Kaôab bahwa Ubai bin Kaôab berkata kepada Umar, ñSesungguhnya 

shalat Qiyam Ramadhan (Tarawih) berjamaah ini tidak pernah dilakukan sebelumnyaò. 

Umar menjawab, ñSaya telah mengetahuinya, tapi ini baikò72. 

 Ubai bin Kaôab amat khawatir melakukan perbuatan yang tidak pernah dilakukan dan 

diajarkan Rasulullah Saw. Namun ketika Umar dapat meyakinkan Ubai dengan ucapannya, ( ϹЦ

еЃϲ йзЫЮм ϥгЯК ) ñSaya mengetahuinya, tapi perbuatan ini baikò. Akhirnya Ubai dapat menerima 

                                                           
72 Imam Ibnu Rajab al-Hanbali, Jamiô al-óUlum wa al-Hikam, Juz.I (Beirut: Dar al-Maôrifah), hal.266. 
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dan ia menjadi imam shalat Tarawih berjamaah di Madina. Umar sendiri memuji, ( ϣКϹϠ иϻк ϥжϝЪ дϖ

ϣКϹϡЮϜ ϥгЛзТ) ñJika ini perbuatan bidôah, maka ini adalah sebaik-baik bidôahò. 

 

Takbir Berjamaah Pada Hari Nahr. 

 ̴ϞϝΖГ̲Ϸ̶ЮϜ ̲е̶Ϡ ̲Ͻ̲г̳К Ζд̲ϒ  ̴и̴Ͻу̴ϡ̶Ы̲ϧ̴Ϡ ̳ЀϝΖзЮϜ ̲ϽΖϡ̲Ы̲Т ̲ϽΖϡ̲Ы̲Т ϝ̯ϛ̶у̲І ̳ϼϝ̲лΖзЮϜ ̲Й̲У̲Ϧ̶ϼϜ ̲еу̴ϲ ̴Ͻ̶ϳΖзЮϜ ̴а̶н̲т ̶е̴в ̲Ϲ̲П̶ЮϜ ̲Ϭ̲Ͻ̲϶ 

 ̲ϣ̲у̴жϝΖϫЮϜ ̲Ϭ̲Ͻ̲϶ Ζб̳Ϫ ̲еу̴ϲ ̲ϣ̲ϫ̴ЮϝΖϫЮϜ ̲Ϭ̲Ͻ̲϶ Ζб̳Ϫ ̴и̴Ͻу̴ϡ̶Ы̲ϧ̴Ϡ ̳ЀϝΖзЮϜ ̲ϽΖϡ̲Ы̲Т ̲ϽΖϡ̲Ы̲Т ̴ϼϝ̲лΖзЮϜ ̴Иϝ̲У̴Ϧ̶ϼϜ ̲Ϲ̶Л̲Ϡ ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̴й̴в̶н̲т ̶е̴в  ̶ϥ̲ОϜ̲Ͼ 

 Ζд̲ϒ ̲б̲Я̶Л̳у̲Т ̲ϥ̶у̲ϡ̶ЮϜ ̲Н̳Я̶ϡ̲т̲м ̳Ͻу̴ϡ̶ЫΖϧЮϜ ̲Э̴ЋΖϧ̲т пΖϧ̲ϲ ̴и̴Ͻу̴ϡ̶Ы̲ϧ̴Ϡ ̳ЀϝΖзЮϜ ̲ϽΖϡ̲Ы̲Т ̲ϽΖϡ̲Ы̲Т ̳Ёг̶ΖЇЮϜс̴в̶Ͻ̲т ̲Ϭ̲Ͻ̲϶ ̶Ϲ̲Ц ̲Ͻ̲г̳К 

Sesungguhnya Umar bin al-Khaththab keluar di pagi hari Nahr (10 Dzulhijjah) ketika matahari 

mulai naik. Umar bertakbir, maka orang banyak pun ikut bertakbir mengikuti takbir Umar.  

Kemudian Umar keluar lagi untuk yang kedua kali di hari yang sama setelah matahari naik. 

Umar bertakbir, orang banyak ikut bertakbir mengikuti takbir Umar. 

Kemudian Umar keluar lagi untuk yang ketiga kali ketika matahari telah beralih. Umar bertakbir, 

maka orang banyak ikut bertakbir mengikuti takbir Umar. Hingga takbir itu bersambung dan 

sampai ke Baitullah. Dapatlah diketahui bahwa Umar telah keluar melontar Jumrah. (HR. Malik 

dalam al-Muwaththaô). 

 

Doa  Qunut Shubuh Buatan Umar. 

 ̳Ζ ̲п̴Ўϼ̲ ̴ϞϝΖГ̲Ϸ̶ЮϜ ̴е̶Ϡ ̲Ͻ̲г̳К ̲С̶Я̲϶ ̳ϥ̶уΖЯ̲Њ : ̲Ьϝ̲Ц ̴йу̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К о̲Ͽ̶Ϡ̲ϒ ̴е̶Ϡ ̴е̲г̶ϲΖϽЮϜ ̴Ϲ̶ϡ̲К ̴е̶Ϡ ̴Ϲу̴Л̲Ђ ̶е̲К ̳Ьн̳Ч̲т ̳й̳ϧ̶Л̴г̲Ѓ̲Т ̪ ̴ϱ̶ϡΗЋЮϜ ̲Ϣ̲ы̲Њ ̳й̶з̲К 

 : ̴Ин̳ЪΗϽЮϜ ̲Э̶ϡ̲Ц ̴Ϣ̲̭Ϝ̲Ͻ̴Ч̶ЮϜ ̲Ϲ̶Л̲Ϡ 

Dari Saôid bin Abdirrahman bin Abza, dari Bapaknya, ia berkata, ñSaya shalat Shubuh di 

belakang Umar bin Khatthab, saya mendengar ia berkata setelah membaca ayat sebelum rukuô: 

 ̲Ї̶Ϸ̲ж̲м ̲Щ̲ϧ̲г̶ϲ̲ϼ н̳Ϯ̶Ͻ̲ж ̪ ̳Ϲ̴У̶ϳ̲ж̲м п̲Л̶Ѓ̲ж ̲Щ̶у̲Ю̴ϖ̲м ̪ ̳Ϲ̳ϯ̶Ѓ̲ж̲м п̴̵Я̲Ћ̳ж ̲Щ̲Ю̲м ̪ ̳Ϲ̳ϡ̶Л̲ж ̲ШϝΖт̴ϖ Ζб̳лΖЯЮϜ ̰Х̲ϳ̶Я̳в ̲ет̴Ͻ̴Тϝ̲Ы̶Юϝ̴Ϡ ̲Щ̲ϠϜ̲ϻ̲К Ζд̴ϖ ̪ ̲Щ̲ϠϜ̲ϻ̲К п 

  ̳Й̲ЏϷ̶̲ж̲м ̲Щ̴Ϡ ̳е̴в̶ϕ̳ж̲м ̪ ̲Ш̳Ͻ̳У̶Ы̲ж ̲ъ̲м ̲Ͻ̶у̲Ϸ̶ЮϜ ̲Щ̶у̲Я̲К п̴з̶ϫ̳ж̲м ̪ ̲Ш̳Ͻ̴У̶П̲ϧ̶Ѓ̲ж̲м ̲Щ̳зу̴Л̲ϧ̶Ѓ̲ж ϝΖж̴ϖ Ζб̳лΖЯЮϜ .̲Ш̳Ͻ̳У̶Ы̲т ̶е̲в ̳Й̲Я̶Ϸ̲ж̲м ̪ ̲Щ̲Ю 

ñYa Allah, kepada-Mu kami menyembah. Untuk-Mu kami shalat dan sujud. Kepada-Mu kami 

berusaha dan beramal. Kami mengharap rahmat-Mu dan takut akan azab-Mu. Sesungguhnya 

azab-Mu terhadap orang-orang kafir pasti terbukti menyertai mereka.  

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan kepada-Mu dan memohon ampunan-Mu. 

Kami memuji-Mu atas semua kebaikan dan tidak kufur kepada-Mu. Kami beriman kepada-Mu 

dan tunduk kepada-Mu. Kami berlepas diri dari orang yang kufur kepada-Muò 



 

53 
 

(Hadits ini disebutkan Imam Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf, Imam Abdurazzaq dalam 

al-Mushannaf, Imam al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra dan kitab Maôrifat as-Sunan wa al-

Atsar dan Imam ath-Thahawi dalam Tahdzib al-Atsar).   

 

Talbiyah Buatan Umar. 

ϝ̲г̳л̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̲Ͻ̲г̳К ̴е̶Ϡ ̴Ζ ̴Ϲ̶ϡ̲К ̶е̲К  ̳Ђ̲ϼ ̲ϣ̲у̴ϡ̶Я̲Ϧ Ζд̲ϒ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̴Ьн 

 ̲Щт̴Ͻ̲І ̲ъ ̲Щ̶Я̳г̶ЮϜ̲м ̲Щ̲Ю ̲ϣ̲г̶Л̴̵зЮϜ̲м ̲Ϲ̶г̲ϳ̶ЮϜ Ζд̴ϖ ̲Щ̶уΖϡ̲Ю ̲Щ̲Ю ̲Щт̴Ͻ̲І ̲ъ ̲Щ̶уΖϡ̲Ю ̲Щ̶уΖϡ̲Ю Ζб̳лΖЯЮϜ ̲Щ̶уΖϡ̲Ю ̲Щ̲Ю  

 ̲Ьϝ̲Ц  ̴Т ̳Ϲт̴Ͽ̲т ϝ̲г̳л̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̲Ͻ̲г̳К ̳е̶Ϡ ̴Ζ ̳Ϲ̶ϡ̲К ̲дϝ̲Ъ̲м ̳Э̲г̲Л̶ЮϜ̲м ̲Щ̶у̲Ю̴ϖ ̳̭ϝ̲ϡ̶ОΖϽЮϜ̲м ̲Щ̶уΖϡ̲Ю ̲Щ̶т̲Ϲ̲у̴Ϡ ̳Ͻ̶у̲Ϸ̶ЮϜ̲м ̲Щ̶т̲Ϲ̶Л̲Ђ̲м ̲Щ̶уΖϡ̲Ю ̲Щ̶уΖϡ̲Ю ϝ̲лу 

Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Talbiyah Rasulullah Saw adalah: 

Aku sambut panggilan-Mu ya Allah. Panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya 

segala puji, nikmat dan kekuasaan milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. 

Abdullah bin Umar menambahkan: 

 ̳Э̲г̲Л̶ЮϜ̲м ̲Щ̶у̲Ю̴ϖ ̳̭ϝ̲ϡ̶ОΖϽЮϜ̲м ̲Щ̶уΖϡ̲Ю ̲Щ̶т̲Ϲ̲у̴Ϡ ̳Ͻ̶у̲Ϸ̶ЮϜ̲м ̲Щ̶т̲Ϲ̶Л̲Ђ̲м ̲Щ̶уΖϡ̲Ю ̲Щ̶уΖϡ̲Ю 

Aku sambut panggilan-Mu, aku sambut panggilan-Mu. Kebaikan di tangan-Mu. Aku sambut 

panggilan-Mu. Berharap kepada-Mu, juga amal. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

 

Bidôah Hasanah Utsman: Azan Pertama Shalat Jumôat. 

йуЯК еугЯЃгЮϜ ЭгК ϽгϧЂϜм иϽЦϒм йуЮϖ ЀϝзЮϜ ϣϮϝϳЮ дϝгϫК иϸϜϾ ЬмцϜ ϣЛгϯЮϜ дϜϺϒ 

Sesungguhnya adzan pertama hari Jumôat ditambah oleh Khalifah Utsman bin óAffan karena 

hajat manusia terhadap adzan tersebut. Kemudian kaum muslimin terus mengamalkannya73. 

 

Jawaban Iqamat Buatan Utsman. 

 ̲т ̳д̴̵Ϻ̲ϕ̳т ̲д̴̵Ϻ̲ϕ̳г̶ЮϜ ̲Й̴г̲Ђ Ϝ̲Ϻϖ ̲дϝ̲Ъ ̲дϝ̲г̶ϫ̳К Ζд̲ϒ ̫ ̲Ϣ̲ϸϝ̲ϧ̲Ц ̶е̲К : ̲Ьϝ̲Ц ̪ ̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ п̲Я̲К Ζс̲ϲ : ̲Ьϝ̲Ц Ϝ̲Ϻϗ̲Т ̪ ̴й̴̵Я̳Ъ ̴Ͻу̴ϡ̶ЫΖϧЮϜ̲м ̴ϹΗл̲ЇΖϧЮϜ с̴Т ̳Ьн̳Ч̲т ϝ̲г̲Ъ ̳Ьн̳Ч

ϝ̯ϡ̲ϲ̶Ͻ̲в : ̲Ьϝ̲Ц ̪ ̳Ϣ̲ыΖЋЮϜ ̴ϥ̲вϝ̲Ц ̶Ϲ̲Ц : ̲Ьϝ̲Ц Ϝ̲Ϻϖ̲м ̪ ̴Ζ̲ϝ̴Ϡ Ζъ̴ϖ ̲ϢΖн̳Ц ̲ъ̲м ̲Ь̶н̲ϲ ̲ъ̲м ̪ ̳Ζ ̲̭ϝ̲І ϝ̲в  ̶Ϲ̲К ̲еу̴Я̴Ϛϝ̲Ч̶Юϝ̴Ϡ ϝ̯ϡ̲ϲ̶Ͻ̲в ̴Ϣ̲ыΖЋЮϝ̴Ϡ̲м ̪ ̯ϝЦϹЊм̲ ̯ъ

.̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ п̲Юϖ ̳Ѝл̶̲з̲т Ζб̳Ϫ ̪ ̯ы̶к̲ϒ̲м 

Dari Qatadah, sesungguhnya apabila Utsman mendengar muôadzin mengumandangkan adzan, ia 

mengucapkan seperti ucapan pada Tasyahhud dan Takbir secara keseluruhan. Ketika muôadzin 

mengucapkan: ( ̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ п̲Я̲К Ζс̲ϲ ).  

Utsman menjawab: ( ̴Ζ̲ϝ̴Ϡ Ζъ̴ϖ ̲ϢΖн̳Ц ̲ъ̲м ̲Ь̶н̲ϲ ̲ъ̲м ̪ ̳Ζ ̲̭ϝ̲І ϝ̲в ). 

                                                           
73 Imam Ibnu Rajab al-Hanbali, Jamiô al-óUlum wa al-Hikam, Juz.I (Beirut: Dar al-Maôrifah), hal.266. 
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Ketika muôadzin mengucapkan: ( ̳Ϣ̲ыΖЋЮϜ ̴ϥ̲вϝ̲Ц ̶Ϲ̲Ц ). 

Utsman menjawab: ( Юϝ̴Ϡ̲м ̪ ̯ϝЦϹЊм̲ ̯ъ̶Ϲ̲К ̲еу̴Я̴Ϛϝ̲Ч̶Юϝ̴Ϡ ϝ̯ϡ̲ϲ̶Ͻ̲в ̯ы̶к̲ϒ̲м ϝ̯ϡ̲ϲ̶Ͻ̲в ̴Ϣ̲ыΖЋ  ). 

Kemudian Utsman bangun untuk melaksanakan shalat. 

(HR. Imam Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf dan Imam ath-Thabrani dalam al-Muôjam al-

Kabir). 

 

Itu Bukan Bidôah, Tapi Sunnah Khulafaô Rasyidin! 

Jika ada yang mengatakan bahwa semua perbuatan di atas adalah Sunnah Khulafaô Rasyidin, 

karena Rasulullah Saw bersabda, 

 ̲ет̴Ϲ̴ІϜΖϽЮϜ ̴̭ϝ̲У̲Я̳Ϸ̶ЮϜ ̴ϣΖз̳Ђ̲м с̴ϧΖз̳Ѓ̴Ϡ ̶б̳Ы̶у̲Я̲Л̲Т 

ñHendaklah kalian mengikuti Sunnahku dan Sunnah Khulafaô Rasyidinò. (HR. Abu Daud, at-

Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

Memang benar, tapi jangan lupa, semua itu tetaplah amalan berdasarkan ijtihad Khulafaô 

Rasyidin, karena wahyu tidak turun kepada mereka. Andai mereka menerima wahyu yang 

absolut tidak terbantahkan, tentulah Zaid bin Tsabit tidak ragu mengikuti ajakan Abu Bakar 

untuk membukukan al-Qurôan. Tentulah pula Ubai bin Kaôab tidak ragu mengikuti ajakan Umar 

untuk menjadi imam Tarawih di Madinah. Maka perbuatan-perbuatan itu tetap masuk kategori 

bidôah, tapi bidôah hasanah. 

 Andai tidak setuju menggunakan kata Bidôah, walau pun Umar mengucapkannya, 

pilihlah salah satu dari istilah yang dibuat oleh para ulama: 

Nama Ulama Istilah Untuk Perkara Baru Yang Tidak 

Dilakukan Rasulullah Saw,  

Tapi Baik Menurut Syariat Islam.  

Imam Syafiôi Bidôah Huda 

Bidôah Mahmudah 

Bidôah Ghair Madzmumah 

Imam óIzzuddin bin Abdissalam Bidôah Wajib 

Bidôah Mandub 

Bidôah Mubah 

Imam an-Nawawi Bidôah Hasanah 

al-Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani Bidôah Hasanah 
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DR.Abdul Ilah bin Husain al-óArfaj Sunnah Hasanah74 

 

Kalau alergi dengan istilah Bidôah Hasanah, saya pilih kata Bidôah Mahmudah, mengikuti istilah 

Imam Syafiôi -rahimahullah- untuk menyebut suatu perbuatan yang tidak dilakukan Rasulullah 

Saw, tapi perbuatan itu baik menurut syariat Islam dan dilakukan oleh orang-orang shaleh setelah 

Rasulullah Saw: 

 

Bidôah Mahmudah Para Shahabat. 

Berikut ini beberapa amalan yang dilakukan para Shahabat yang tidak pernah dilakukan 

Rasulullah Saw, tidak pernah beliau ajarkan dan tidak pula beliau ucapkan. Tapi para shahabat 

melakukannya. Mereka tidak khawatir sedikit pun melakukannya, karena perbuatan itu Bidôah 

Mahmudah. 

 

Bidôah Mahmudah Aisyah. 

ϽкϹЮϜ анЋϦ ϥжϝЪ ϣЇϚϝК дϒ ̪ϣЫуЯв сϠϒ еϠϜ еК 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Malikah, sesungguhnya Aisyah melaksanakan puasa sepanjang 

tahun75. 

 

Bidôah Mahmudah Abu Hurai rah: 12.000 Tasbih Dalam Sehari. 

ϣϳуϡЃϦ СЮϒ ϽЇК сзϪϜ ант ЭЪ ϱϡЃт дϝЪ ϢϽтϽк ϝϠϒ дϒ :ϣвϽЫК еК 

Dari óIkrimah, sesungguhnya Abu Hurairah bertasbih setiap hari sebanyak dua belas ribu kali 

tasbih76. 

 

Dua Teriakan Dalam Sehari. 

к сϠъ ϥжϝЪ :ЬϝЦ ̪ϢϽЃув еϠ днгув еК.иϽ϶ϐм ϼϝлзЮϜ Ьмϒ :ант ЭЪ сТ дϝϧϳуЊ ϢϽтϽ 

.ϼϝзЮϜ пЯК днКϽТ Ьϐ ЌϽКм ̪ϼϝлзЮϜ ̭ϝϮм ̪ЭуЯЮϜ ϟкϺ :ЬнЧт 

ϼϝзЮϜ ев ύϝϠ ϺϝЛϧЂϜ ъϖ Ϲϲϒ йЛгЃт ыТ 

                                                           
74 DR.Abdul Ilah bin Husain al-óArfaj, Mafhum al-Bidôah wa Atsaruhu fi Idhthirab al-Fatawa al-

Muôashirah Dirasah Taôshiliyyah Tathbiqiyyah, (Dar al-Fath, 2013M), hal. 376. 
75 Imam adz-Dzahabi, Siyar Aôlam an-Nubalaô, Juz.VIII, hal.186. 
76 Ibid., juz.II, hal.610. 
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Dari Maimun bin Maisarah, ia berkata, ñAbu Hurairah memiliki dua teriakan setiap hari; pagi 

dan petang. Abu Hurairah mengatakan, óMalam telah pergi, siang telah datang, keluarga Firôaun 

dimasukkan di dalam nerakaô. 

Tidak seorang pun yang mendengarnya melainkan memohon perlindungan kepada Allah Swt77. 

 

1000 Tasbih Sebelum Tidur. 

Ϡ ϼϽϳгЮϜ еϠ  буЛж ϝжϽϡ϶ϒ :пЂнв еϠ ϹϲϜнЮϜ ϹϡК еК пϧϲ аϝзт ъ ̪ϢϹЧК ϝУЮϒ йуТ Бу϶ йЮ дϝЪ йжϒ :иϹϮ еК ̪ϢϽтϽк сϠϒ е

.йϠ ϱϡЃт 

Dari Abdul Wahid bin Musa, Nuôaim bin al-Muharrar bin Abi Hurairah meriwayatkan kepada 

kami, dari kakeknya (Abu Hurairah), sesungguhnya Abu Hurairah memiliki tali benang, pada tali 

benang itu ada seribu simpul. Abu Hurairah tidak tidur sebelum bertasbih menggunakan seribu 

simpul tali benang itu78. 

 

Bidôah Mahmudah Abdullah bin Abbas:  

.пЧЃ̳Ϧм ЭЃП̳т бϪ ̪дϐϽЧЮϜ ев ̰ϽϪϒ ϝк̳ϸъ̴м ϝлуЯК ̲ϽΖЃ̲Л̲Ϧ ϢϒϽвъ ̲ϟϧ̲Ы̳т дϒ Ͻвϒ йжϒ :ЀϝϡК еϠϜ еК ϽЪϻтм 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas bahwa ia memerintahkan agar menuliskan ayat al-Qurôan 

untuk perempuan yang sulit melahirkan, kemudian air dari tulisan itu dimandikan dan diberikan 

sebagai minuman bagi perempuan tersebut79. 

 

Bidôah Mahmudah Abdullah bin az-Zubair:  

 ϣЯуЮм ̪ϰϝϡЋЮϜ пϧϲ бϚϝЦ нк ϣЯуЯТ ̪ЬϝуЮ ϨыϪ пЯК ϽкϹЮϜ ϽуϠϿЮϜ еϠϜ бЃЦ :ЬϝЦ ̪иϹзЃт ϣЧϫЮϜ еК ̪днЇϮϝгЮϜ еϠ СЂнт омϼ

ϰϝϡЋЮϜ пϧϲ ϹϮϝЂ нк ϣЯуЮм ̪ϰϝϡЋЮϜ пϧϲ ЙЪϜϼ нк 

Yusuf bin al-Majisyun meriwayatkan dari periwayat yang tsiqah (terpercaya) dengan sanadnya, 

ia berkata, ñIbnu az-Zubair membagi masa menjadi tiga malam. Satu malam ia shalat berdiri 

hingga shubuh. Satu malam ia rukuô hingga shubuh. Dan satu malam ia sujud hingga shubuhò80. 

 

Tasyahhud Buatan Abdullah bin Umar.  

                                                           
77 Ibid., hal.611. 
78 Ibid., hal.623. 
79 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Maôad fi Hadyi Khar al-óIbad, Juz.IV (Kuwait: Maktabah al-

Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal.170. 
80 Imam adz-Dzahabi, Siyar Aôlam an-Nubalaô., juz.III, hal.369. 
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 ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ  ЬнЂϼ еК ϽгК еϠϜ еК:ϹлЇϧЮϜ ̲бΖЯ̲Ђ̲м  

уϡзЮϜ ϝлтϒ ЩуЯК аыЃЮϜ ̪ϤϝϡуГЮϜ ϤϜнЯЋЮϜ ̪ύ ϤϝуϳϧЮϜ " сϣгϲϼм ЪϽϠм ϝйϦ- йϦϝЪϽϠм :ϝлуТ ϤϸϾ :ϽгК еϠϜ ЬϝЦ :ЬϝЦ- ̪ 

пЯКм ϝзуЯК аыЃЮϜ  ъϖ йЮϖ ъ дϒ ϹлІϒ ̪еуϳЮϝЋЮϜ  ϸϝϡК-  

:ϝлуТ ϤϸϾ :ϽгК еϠϜ ЬϝЦ йЮ ЩтϽІ ъ иϹϲм- ̯ϜϹгϳв дϒ ϹлІϒм ̪." йЮнЂϼм иϹϡК 

Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah Saw. Lafaz Tasyahhud adalah: 

ϡзЮϜ ϝлтϒ ЩуЯК аыЃЮϜ ̪ϤϝϡуГЮϜ ϤϜнЯЋЮϜ ̪ύ ϤϝуϳϧЮϜ сϣгϲϼм ЪϽϠм ϝйϦ 

Ibnu Umar berkata, ñSaya tambahkan: йϦϝЪϽϠм 

Kemudian lafaz:  

пЯКм ϝзуЯК аыЃЮϜ ъ дϒ ϹлІϒ ̪еуϳЮϝЋЮϜ  ϸϝϡК ъϖ йЮϖ  

Ibnu Umar berkata, ñSaya tambahkan: йЮ ЩтϽІ ъ иϹϲмò. (HR. Abu Daud). 

Syekh al-Albani berkata: сжыЧЃЛЮϜ ЕТϝϳЮϜ иϽЦϒм ̪сзГЦϼϜϹЮϜ ЬϝЦ ϜϻЪм ̪ϱуϳЊ иϸϝзЂϖ  

ñSanadnya shahih, demikian dikatakan ad-Daraquthni, diakui oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al-

óAsqalaniò81. 

 

Tasyahhud Buatan Ibnu Masôud. 

 ϝзϠϼ ев ϝзуЯК аыЃЮϜ : йϦϝЪϽϠм  ϣгϲϼм сϡзЮϜ ϝлтϒ ЩуЯК аыЃЮϜ ϹЛϠ ЬнЧт ϸнЛЃв еϠϜ дϝЪ : ЬϝЦ сϡЛЇЮϜ еКм 

  ϱуϳЋЮϜ ЬϝϮϼ йЮϝϮϼм ϽуϡЫЮϜ сТ сжϜϽϡГЮϜ иϜмϼ 

 

Dari asy-Syaôbi, ia berkata, ñIbnu Masôud berkata setelah: ЮϜйϦϝЪϽϠм  ϣгϲϼм сϡзЮϜ ϝлтϒ ЩуЯК аыЃ  

Ia ucapkan:  ϝзϠϼ ев ϝзуЯК аыЃЮϜ (Keselamatan untuk kita dari Rabb kita). 

Komentar Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, ñDisebutkan oleh ath-Thabrani dalam al-Muôjam al-

Kabir, para periwayatnya adalah para periwayat shahihò82. 

 

Bidôah Mahmudah Abu ad-Dardaô: Tasbih 100.000 Kali Dalam Satu Hari: 

  ̭ϜϸϼϹЮϜ сϠъ ЭуЦ-  ϽЪϻЮϜ ев ϽϧУт ъ дϝЪм-ЙϠϝЊъϜ ϙГϷϦ дϒ ъϖ ̪СЮϒ ϣϛв :ЬϝЦ ̬ ант ЭЪ сТ ϱϡЃϦ бЪ : 

Ditanyakan kepada Abu ad-Dardaô ïia tidak pernah berhenti berzikir-, ñBerapa banyak engkau 

berzikir dalam sehari?ò.  

Abu ad-Dardaô menjawab, ñSeratus ribu kali, kecuali jika jari jemari keliruò83. 

                                                           
81 Syekh al-Albani, Shahih Abi Daud, Juz.IV (Kuwait: Muôassasah Gharras, 1423H), hal.125. 
82 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Majmaô az-Zawaôid wa Manbaô al-Fawaôid, Juz.II (Beirut:Dar al-Fikr, 

1412H) , hal.338. 
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Shalat Sunnat Buatan Abu Dzar. 

 рϼϹт Ϝϻк оϼϒ ϝв м : ϥЯЧТ ϹЛЧт ъм ϹϯЃтм ЙЪϽтм сЯЋт ЭЛϯТ ЭϮϼ ̭ϝϯТ ЅтϽЦ ев ϽУж пЮϖ ϤϹЛЦ : ЬϝЦ РϽГв еКм

К РϽЋзт ЙУІ пЯК РϽЋзϦ ШϜϼϒ ϝв  ϹϡК ϝт : ϥЯЧТ ϥгЧТ : ЬϝЦ ̬ йЮ ЬнЧϧТ йуЮϖ анЧϦ ъϒ : ϜнЮϝЧТ . ϽϦм пЯК мϒ ЙУІ пЯ

 : ЬнЧт бЯЂ м йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ϥЛгЂм рϼϹт  еЫЮм : ЬϝЦ . ϽϦм пЯК мϒ 

 ϣϮϼϸ ϝлϠ йЮ ЙТϼм ϣϛуГ϶ йзК ϝлϠ Бϲм ϣзЃϲ ϝлϠ йЮ  ϟϧЪ ϢϹϯЂ ύ ϹϯЂ ев  

  ϞϝϳЊϒ ев ыϮϼ бЯКϒ дϒ сжнгϦϽвϒ ϽІ ̭ϝЃЯϮ ев  бЪϜϿϮ : ϥЯЧТ сϠϝϳЊϒ пЮϖ ϥЛϮϽТ . ϼϺ нϠϒ : ЬϝЧТ ̬ ϥжϒ ев : ϥЯЧТ

 бЯЂ м йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ 

  м йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ еЃϲϒ дϒ ϤнЮϒ ϝв : ЬϝЧТ йЮ ЩЮϺ ϤϽЪϻТ ϸнϯЃЮϜм ИнЪϽЮϜ ϽϫЫтм аϝуЧЮϜ ЭуГт йϧтϒϽТ : ϣтϜмϼ сТм

Ђ :ЬнЧт бЯ 

  ϣϛуГ϶ ϝлϠ йзК Бϲм ϣϮϼϸ ϝлϠ ЙТϼ ϢϹϯЂ ϹϯЂ мϒ ϣЛЪϼ ЙЪϼ ев 

 БЂмцϜ сТ сжϜϽϡГЮϜ иϜмϼм ϱуϳЋЮϜ ЬϝϮϼ йЮϝϮϼ ϝлЏЛϠм ϹужϝЂϓϠ инϳзϠ ϼϜϿϡЮϜм Ϲгϲϒ йЯЪ иϜмϼ  

 

Dari Mutharrif, ia berkata, ñSaya duduk bersama beberapa orang Quraisy. Seorang laki-laki 

datang, ia melaksanakan shalat, rukuô dan sujud. Ia tidak duduk. Saya katakan, ñDemi Allah, 

saya tidak tahu apakah orang ini tahu ia berhenti pada bilangan genap atau ganjilò. Mereka 

berkata, ñMengapa engkau tidak datang dan mengatakan itu kepadanyaò. 

Lalu saya bangkit dan saya katakan, ñWahai hamba Allah,  saya tidak melihat kamu berhenti 

pada bilangan genap atau ganjilò. 

Ia menjawab, ñTapi Allah Maha Mengetahui. Saya telah mendengar Rasulullah Saw bersabda, 

ñSiapa yang sujud karena Allah satu kali sujud, Allah tuliskan baginya satu kebaikan, 

digugurkan darinya satu kesalahan dan diangkat untuknya satu tingkatanò. 

Saya katakan, ñSiapakah kamu?ò. 

Ia menjawab, ñAbu Dzarò. 

Lalu saya kembali kepada sahabat-sahabat saya, saya katakan, ñSemoga Allah Swt memberikan 

balasan kepada kalian dari teman-teman yang buruk. Kalian suruh saya mengajar salah seorang 

shahabat Rasulullah Sawò. 

Dalam riwayat lain, ñSaya melihatnya memperlama tegak, banyak rukuô dan sujud. Lalu saya 

sebutkan itu kepadanya. Ia menjawab, ñAku berusaha untuk berbuat baik. Rasulullah Saw 

bersabda, ñSiapa yang rukuô satu kali rukuô atau sujud satu kali sujud. Maka Allah Swt 

mengangkatnya dengan itu satu tingkatan dan digugurkan satu kesalahannyaò. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bazzar seperti riwayat ini dengan beberapa Sanad. Para 

periwayatnya adalah para periwayat Shahih. Disebutkan Imam ath-Thabrani dalam al-Muôjam 

al-Ausath84. Komentar Syekh Syuôaib al-Arnauth dalam taôliqnya terhadap kitab Musnad 

Ahmad,  

СуЛЎ ϸϝзЂϖ Ϝϻкм ϱуϳЊ ϩтϹϲ 

                                                                                                                                                                                             
83 Imam adz-Dzahabi, op. cit., Juz.II, hal.348. 
84 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Majmaô az-Zawaôid wa Manbaô al-Fawaôid, Juz.II (Beirut:Dar al-Fikr, 

1412H) , hal.514. 
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ñHadits shahih, sanad ini dhaôifò85. 
  

 

 

Bidôah Dhalalah Shahabat. 

Tapi tidak semua perbuatan shahabat itu dibenarkan. Karena mereka bukan maôshum. Jika 

perbuatan mereka itu tidak bertentangan dengan Sunnah, maka diterima. Tapi jika perbuatan itu 

bertentangan dengan Sunnah, maka wajib ditolak dan disebut sebagai bidôah Dhahalah, seperti 

yang dilakukan Marwan ibn al-Hakam membuat khutbah sebelum shalat óIed. Ini ditolak karena 

bertentangan dengan Sunnah: 

 ̴̵р̴ϼ̶Ϲ̳Ϸ̶ЮϜ ̱Ϲу̴Л̲Ђ с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К ̲Ьϝ̲Ц   ̲І ̳ЬΖм̲ϓ̲Т пΖЯ̲Ћг̶̳ЮϜ п̲Ю̴ϖ п̲ϳ̶Ў̲ц̶Ϝ̲м ̴Ͻ̶Г̴У̶ЮϜ ̲а̶н̲т ̳Ϭ̳Ͻ̶Ϸ̲т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲дϝ̲Ъ ̴й̴Ϡ ̳ϒ̲Ϲ̶ϡ̲т ̱̭с̶

 ̳л̳З̴Л̲у̲Т ̶б̴л̴Тн̳У̳Њ п̲Я̲К ̰Ѐн̳Я̳Ϯ ̳ЀϝΖзЮϜ̲м ̴ЀϝΖзЮϜ ̲Э̴Ϡϝ̲Ч̳в ̳ан̳Ч̲у̲Т ̳РϽ̴̲Ћ̶з̲т Ζб̳Ϫ ̳Ϣ̲ыΖЋЮϜ ϝ̯ϫ̶Л̲Ϡ ̲Й̲Г̶Ч̲т ̶д̲ϒ ̳Ϲт̴Ͻ̳т ̲дϝ̲Ъ ̶д̴ϗ̲Т ̶б̳к̳Ͻ̳в̶ϓ̲т̲м ̶б̴лу̴Њн̳т̲м ̶б

 ̳РϽ̴̲Ћ̶з̲т Ζб̳Ϫ ̴й̴Ϡ ̲Ͻ̲в̲ϒ ̱̭с̶̲Ї̴Ϡ ̲Ͻ̳в̶ϓ̲т ̶м̲ϒ ̳й̲Л̲Г̲Ц 

 ̲ϒ с̴Т ̴ϣ̲зт̴Ϲ̲г̶ЮϜ ̳Ͻу̴в̲ϒ ̲н̳к̲м ̲дϜ̲м̶Ͻ̲в ̲Й̲в ̳ϥ̶Ϯ̲Ͻ̲϶ пΖϧ̲ϲ ̲Щ̴Ю̲Ϻ п̲Я̲К ̳ЀϝΖзЮϜ ̶Ь̲Ͽ̲т ̶б̲Я̲Т ̱Ϲу̴Л̲Ђ н̳Ϡ̲ϒ ̲Ьϝ̲Ц ̰Ͻ̲ϡ̶з̴в Ϝ̲Ϻ̴ϖ пΖЯ̲Ћ̳г̶ЮϜ ϝ̲з̶у̲Ϧ̲ϒ ϝΖг̲Я̲Т ̱Ͻ̶Г̴Т ̶м̲ϒ п̯ϳ̶Ў

 ̲ϡ̲ϯ̲Т ̴й̴Ϡ̶н̲ϫ̴Ϡ ̳Ϥ̶ϻ̲ϡ̲ϯ̲Т ̲с̴̵Я̲Ћ̳т ̶д̲ϒ ̲Э̶ϡ̲Ц ̳й̲у̴Ч̲Ϧ̶Ͻ̲т ̶д̲ϒ ̳Ϲт̴Ͻ̳т ̳дϜ̲м̶Ͻ̲в Ϝ̲Ϻ̴ϗ̲Т ̴ϥ̶ЯΖЋЮϜ ̳е̶Ϡ ̳Ͻу̴ϫ̲Ъ ̳иϝ̲з̲Ϡ ̶ϽΖу̲О ̳й̲Ю ̳ϥ̶Я̳Ч̲Т ̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ ̲Э̶ϡ̲Ц ̲ϟ̲Г̲Ϸ̲Т ̲Й̲У̲Ϧ̶ϼϝ̲Т с̴ж̲ϻ ̶б̳Ϧ

 ̴ϖ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̳б̲Я̶К̲ϒ ̲ъ ϝΖг̴в ̰Ͻ̶у̲϶ ̴Ζ̲м ̳б̲Я̶К̲ϒ ϝ̲в ̳ϥ̶Я̳Ч̲Т ̳б̲Я̶Л̲Ϧ ϝ̲в ̲ϟ̲к̲Ϻ ̶Ϲ̲Ц ̱Ϲу̴Л̲Ђ ϝ̲Ϡ̲ϒ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̴Ζ̲м ̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ ̲Ϲ̶Л̲Ϡ ϝ̲з̲Ю ̲дн̳Ѓ̴Я̶ϯ̲т Ϝн̳жн̳Ы̲т ̶б̲Ю ̲ЀϝΖзЮϜ Ζд

 ̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ ̲Э̶ϡ̲Ц ϝ̲л̳ϧ̶Я̲Л̲ϯ̲Т 

Dari Abu Saôid al-Khudri, ia berkata, ñRasulullah Saw keluar pada hari raya Idul Fithri dan Idul 

Adha ke tempat shalat. Perkara pertama yang beliau lakukan adalah shalat. Kemudian bergeser, 

beliau berdiri menghadap orang banyak. Orang banyak dalam keadaan duduk pada shaf-shaf 

mereka. Rasulullah Saw memberikan nasihat kepada mereka, menyampaikan pesan dan 

memerintahkan mereka. Jika Rasulullah Saw ingin menghentikan, ia berhenti. Atau ia ingin 

memerintahkan sesuatu, beliau perintahkan. Kemudian Rasulullah Saw pergi. 

Abu Saôid berkata, ñKaum muslimin terus melakukan seperti itu, hingga kaum muslimin keluar 

bersama Marwan -ia adalah Amir kota Madinah- pada shalat Idul Adha atau Idul Fithri. Ketika 

kami sampai di tempat shalat, ada mimbar yang dibuat Katsir bin ash-Shalat. Marwan ingin naik 

ke atas mimbar sebelum shalat, maka saya menarik pakaiannya, ia balas menarik, kemudian ia 

naik dan menyampaikan khutbah sebelum shalat óIed. Saya katakan kepadanya, ñDemi Allah 

kalian telah merubahò.  

Marwan berkata, ñWahai Abu Saôid, apa yang engkau ketahui telah berlaluò.  

Saya jawab, ñDemi Allah, apa yang aku ketahui lebih baik daripada apa yang tidak aku ketahuiò.  

Marwan berkata, ñSesungguhnya orang banyak tidak akan duduk bersama kami setelah shalat, 

maka saya buat khutbah sebelum shalat óIedò. (HR. al-Bukhari). 

 

Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al -óAsqalani, 

ϣзЃЮϜ СЮϝϷт ϝв ϜнЛзЊ ϜϺϖ ̭ϜϽвцϜ пЯК ̭ϝгЯЛЮϜ ϼϝЫжϖ йуТм 

                                                           
85 Imam Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, juz.V (Cairo: Muôassasah Qurthubah), hal.147, tahqiq oleh: Syekh 

Syuôaib al-Naôuth. 
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Dalam riwayat ini terkandung pengingkaran ulama terhadap para pemimpin (umaraô) jika 

mereka melakukan perbuatan yang bertentangan dengan Sunnah86. 

 

 

Bidôah Mahmudah Golongan Salaf (Tiga Abad Pertama Hijrah):  

Bidôah Mahmudah Imam Zainal óAbidin: Shalat 1000 Rakaat Sehari Semalam. 

.Ϥϝв дϒ пЮϖ ϣЛЪϼ СЮϒ ϣЯуЮм ант ЭЪ сТ сЯЋт дϝЪ йжϒ йϦϸϝϡЛЮ етϹϠϝЛЮϜ етϾ пгЃт дϝЪм 

Imam Zainal Abidin melaksanakan shalat sehari semalam sebanyak seribu rakaat hingga ia 

wafat. Ia disebut Zain al-óAbidin (perhiasan para ahli ibadah), karena ibadahnya87. 

Siapa Imam Zainal óAbidin? 

Imam adz-Dzahabi memperkenalkannya, 

 сгІϝлЮϜ ̪етϹϠϝЛЮϜ етϾ ̪аϝвъϜ ϹуЃЮϜ ̪Рϝзв ϹϡК еϠ бІϝк еϠ ϟЯГгЮϜϹϡК еϠ ϟЮϝА сϠϒ еϠ сЯК аϝвъϜ еϠ  еуЃϳЮϜ еϠ сЯК

 ̪рнЯЛЮϜ.сжϹгЮϜ 

.  ϹϡК нϠϒ :ЬϝЧтм ̪Ϲгϳв нϠϒ :ЬϝЧтм ̪еЃϳЮϜ нϠϒ :ЬϝЧтм еуЃϳЮϜ ϝϠϒ пзЫт 

.ϣЮϜϿО :ЭуЦм ̪ϸϽϮϸϿт ЀϽУЮϜ ЩЯв ϥзϠ ϣТыЂ ϣвыЂ ϝлгЂϜ ̪ϹЮм аϒ йвϒм 

.ϝзД еуϪыϪм дϝгϪ ϣзЂ сТ ϹЮм 

ϣзЂ дмϽЇКм ϨыϪ йЮм ̭ыϠϽЪ ϣзϚϝЪ ант йЛв дϝЪм ̪ϹулЇЮϜ еуЃϳЮϜ йуϠϒ еК ϨϹϲм 

Beliau adalah Ali bin al-Husain bin Imam Ali bin Abi Thalib bin Abdil Muththalib bin Hasyim 

bin óAbdi Manaf. Bergelar Zain al-óAbidin, al-Hasyimi (keturunan Bani Hasyim), al-óAlawy 

(keturunan Ali), al-Madani (lahir dan besar di Madinah). Kun-yah panggilan Abu al-Husain. 

Juga disebut Abu al-Hasan. Juga disebut Abu Muhamad. Juga disebut Abu Abdillah. Ibunya 

adalah sahaya bernama Salamah binti Sulafah puteri Raja Persia bernama Yazdajard. Ada juga 

menyebut namanya Ghazzalah.  

Ia lahir pada tahun 38 Hijrah, perkiraan. 

Ia meriwayatkan hadits dari al-Husain ayahnya yang mati syahid. 

Ia bersama dengan al-Husain pada peristiwa Karbalaô, saat itu ia berusia 23 tahun88. 

 

Bidôah Mahmudah Imam Ali bin Abdillah bin Abbas (Anak Abdullah bin Abbas): 1000 

Kali Sujud Dalam Sehari. 

                                                           
86 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, op. cit., juz.II, hal.450. 
87 Imam adz-Dzahabi, op. cit., juz.IV, hal.392. 
88 Ibid., hal.387. 
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К.ϢϹϯЂ СЮϒ ануЮϜ сТ сЯЋт дϝЪ йжϒ иϽуОм сКϜϾмъϜ е 

Diriwayatkan dari Imam al-Auzaôi dan ulama lainnya bahwa Ali bin Abdillah bin Abbas shalat 

satu hari 1000 kali sujud89. 

 

Siapa Imam Ali bin Abdillah bin Abbas?  

Imam adz-Dzahabi memperkenalkan, 

 ϹϡК еϠ сЯК ̪а) * 4.ϸϝϯЃЮϜ сжϹгЮϜ сгІϝлЮϜ Ϲгϳв нϠϒ ϥжϝЧЮϜ аϝвъϜ Рϝзв ϹϡК еϠ бІϝк еϠ ϟЯГгЮϜϹϡК еϠ ЀϝϡК еϠϜ ( 

.ϣКϝгϮм ϹуЛЂ сϠϒм ̪ϽгК еϠϜм ̪ϢϽтϽк сϠϒм ̪ЀϝϡК еϠϜ йуϠϒ еК ϨϹϲ йгЂϝϠ сгЃТ ̪сЯК аϝвъϜ ЭϧЦ аϝК ϹЮм 

Beliau adalah Imam Ali bin Abdillah bin Abbas bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin óAbdi 

Manaf. Seorang imam. Ahli ibadah. Disebut Abu Muhammad. Al-Hasyimi (keturunan Bani 

Hasyim). Al-Madani (berasal dari Madinah). As-Sajjad (ahli sujud/ibadah). Dilahirkan pada 

tahun terbunuhnya Imam Ali bin Abi Thalib, lalu ia diberi nama dengan nama Imam Ali.  

Ia meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Abbas ayah kandungnya. Ia juga meriwayatkan hadits 

dari Abu Hurairah, Abdullah bin Umar, Abu Saôid al-Khudri dan para shahabat lainnya90. 

 

Bidôah Mahmudah óAmir bin óAbd Qais:  

Shalat Dari Terbit Matahari Sampai óAshar. 

 ϥЧЯ϶ ϝгжϖ ̪̭нЃЮϝϠ Ϣϼϝвϒ ϝт :ЬнЧуТ иϝЦϝЂ ϥϷУϧжϜ ϹЦм РϽЋзуТ ̪ϽЋЛЮϜ пЮϖ ЁгЇЮϜ ИнЯА ев сЯЋт ЬϜϿт ъ ϽвϝК дϝЪ

ϢϸϝϡЛЯЮ 

óAmir bin óAbd Qais selalu melaksanakan shalat dari sejak terbit matahari hingga waktu óAshar. 

Kemudian setelah itu ia berhenti, hingga kedua kakinya bengkak. Ia berkata, ñWahai nafsu yang 

selalu menyuruh kepada keburukan, sesungguhnya engkau diciptakan hanya untuk beribadah!ò91. 

 

Siapa óAmir bin óAbd Qais? 

Imam adz-Dzahabi memperkenalkan óAmir bin óAbd Qais: 

вϝК.рϽЋϡЮϜ ̪рϽϡзЛЮϜ ̪сгугϧЮϜ мϽгК нϠϒ :ЬϝЧтм ̪  ϹϡК нϠϒ ϹкϜϿЮϜ сЮнЮϜ ϢмϹЧЮϜ ЁуЦ ϹϡК еϠ Ͻ .дϝгЯЂм ϽгК еК омϼ 

.омϼ ϝгЯЦм ̪бкϽуОм сЯϡϳЮϜ егϲϽЮϜ ϹϡК нϠϒм ̪етϽуЂ еϠ Ϲгϳвм ̪еЃϳЮϜ :йзКм 

въϜ иϻк ϟкϜϼ Ϝϻк :ЬϝЧТ ϼϝϡϲъϜ ϟЛЪ иϐϼ ̪еуЛϠϝϧЮϜ ϸϝϡК ев ϣЧϪ дϝЪ :сЯϯЛЮϜ ЬϝЦ.ϣ 

                                                           
89 Ibid., juz.V, hal.284. 
90 Ibid. 
91 Ibid., juz.IV, hal.18. 
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.ЀϝзЮϜ ϘϽЧт ЁуЦ ϹϡК еϠϝϠ РϽЛт рϻЮϜ  ϹϡК еϠ ϽвϝК дϝЪ :" ϤϜ̭ϜϽЧЮϜ " сТ ϹуϡК нϠϒ ЬϝЦм 

óAmir bin óAbd Qais, seorang suri tauladan, penolong agama Allah, seorang yang zuhud. 

Dipanggil Abu Abdillah. Ada juga yang mengatakan ia dipanggil Abu óAmr. Berasal dari 

Tamim. Orang óAnbar. Menetap di Bashrah (Irak).  

Meriwayatkan hadits dari Umar bin al-Khattab dan Salman al-Farisi.  

Para perawi yang meriwayatkan hadits darinya adalah Imam al-Hasan al-Bashri, Muhammad bin 

Sirin, Abu Abdirrahman al-Habli dan selain mereka. Ia jarang meriwayatkan. 

Imam al-óIjli berkata, ñIa seorang yang tsiqah (terpercaya). Ahli ibadah dari kalangan Tabiôin. 

suatu ketika Kaôb al-Ahbar melihatnya, maka Kaôb al-Ahbar berkata, ñInilah rahib ummat iniò. 

Abu óUbaid berkata dalam al-Qiraôat, ñôAmir bin Abdillah yang dikenal dengan Ibnu óAbd Qais 

membacakan qiraôat kepada manusia (ia ahli qiraôat)ò92. 

 

Bidôah Mahmudah Baqi bin Makhlad:  

Khatam al-Qurôan Setiap Malam, Shalat Siang 100 Rakaat, Puasa Setiap Hari. 

ыϪ сТ ̪ϣЯуЮ ЭЪ дϐϽЧЮϜ бϧϷт сЧϠ дϝЪϽкϹЮϜ анЋтм ̪ϣЛЪϼ ϣϛв ϼϝлзЮϝϠ сЯЋт дϝЪм ̪ϣЛЪϼ ϢϽЇК Ϩ 

Baqi bin Makhlad mengkhatamkan al-Qurôan setiap malam dalam shalat 13 rakaat. Shalat 

seratus raaat di siang hari dan puasa sepanjang tahun93. 

Siapa Baqi bin Makhlad? 

Imam adz-Dzahabi memperkenalkan: 

 сЧϠ ϹЯϷв еϠ.  м " ϽуЃУϧЮϜ " ϟϲϝЊ ̪ЕТϝϳЮϜ ̪сϡАϽЧЮϜ сЃЮϹжъϜ егϲϽЮϜ ϹϡК нϠϒ ̪аыЂъϜ ϵуІ ̪ϢмϹЧЮϜ ̪аϝвъϜ :ϹтϿт еϠϜ

.ϝглЮ ϽуЗж ъ етϻЯЮϜ " ϹзЃгЮϜ " .ЭуЯЧϠ ϝлЯϡЦ мϒ ̪еуϧϛв ϣзЂ ϸмϹϲ сТ ϹЮм 

Baqi bin Makhlad. Ibnu Yazid, seorang imam, seorang tauladan, bergelar Syaikhul Islam. Abu 

Abdirrahman, orang Andalusia, dari Cordova. Seorang al-Hafizh. Penulis kitab Tafsir dan al-

Musnad (kitab hadits) yang tidak ada tandingannya. Lahir pada batas tahun dua ratus, atau 

sedikit sebelum itu94. Ini menunjukkan bahwa Imam Baqi bin Makhlad masih tergolong 

kalangan Salaf (tiga abad pertama Hijrah). 

 Selanjutnya Imam adz-Dzahabi berkata,  

                                                           
92 Ibid., juz.IV, hal.15. 
93 Ibid., juz.XIII, hal.292. 
94 Ibid., hal.285. 
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 ϹЯЧт ъм ̪ϽϪъϝϠ сϧУт ̪етϽЧЮϜ ЙГЧзв ̪ЭϫгЮϜ бтϹК ̪ЭгЛЮϜм бЯЛЮϜ сТ ϝЂϒϼ ̪ϝЋЯϷв ϝЦϸϝЊ ϝужϝϠϼ ̪ϝϳЮϝЊ ϜϹлϧϯв ϝвϝвϖ дϝЪм

.ϜϹϲϒ 

Imam Baqi bin Makhlad seorang imam mujtahid, shaleh, rabbani, jujur, ikhlas, induk dalam ilmu 

dan amal, tidak ada bandingannya, tidak banyak bergaul (karena ibadah), berfatwa berdasarkan 

atsar, tidak bertaqlid kepada seorang pun95.  

 

Bidôah Mahmudah Imam Ahmad bin Hanbal: 300 Rakaat Sehari Semalam. 

.ϣЛЪϼ ϣϛв ϨыϪ ϣЯуЮм ант ЭЪ сТ сЯЋт сϠϒ дϝЪ :Ϲгϲϒ еϠ  ϹϡК ЬϝЦ 

ϒ ̪АϜнЂъϜ ЩЯϦ ев ЌϽв ϝгЯТ.ϣЛЪϼ еуЃг϶м ϣϛв ϣЯуЮм ант ЭЪ сЯЋт дϝЫТ ̪йϧУЛЎ 

Abdullah putra Imam Ahmad bin Hanbal berkata, ñAyah saya melaksanakan shalat sehari 

semalam sebanyak tiga ratus rakaat. Ketika ia sakit disebabkan cambukan (karena fitnah khalq 

al-Qurôan), membuatnya lemah, ia shalat sehari semalam sebanyak seratus lima puluh rakaatò96. 

 

Berdoa Untuk Imam Syafiôi Dalam Shalat Selama 40 Tahun. 

 Ётϼϸϖ еϠ ϹгϳгЮм оϹЮϜнЮм пЮ ϽУОϜ блЯЮϜ ЬнЧт ϣзЂ еуЛϠϼϒ ϻзв пϦыЊ пТ пЛТϝЇЯЮ  нКϸц пжϖ ЬнЧт Эϡзϲ еϠ Ϲгϲϒ

пЛТϝЇЮϜ  
Imam Ahmad bin Hanbal berkata, ñAku mendoakan Imam Syafiôi dalam shalatku sejak empat 

puluh tahunò.  

Imam Ahmad bin Hanbal mengucapkan doa, ñYa Allah, ampunilah aku, kedua orang tuaku dan 

Muhammad bin Idris asy-Syafiôiò97. 

 

Bidôah Mahmudah Sebagian Kalangan Salaf:  

Meminum Air Tulisan Ayat al-Qurôan. 

 й̲у̴ЧЃ̶т̲м ̪й̲Я̴ЃПтм ̪̲дϐϽЧЮϜ ̲ϟ̳ϧЫт дϒ ЀϓϠ ъ :Ϲкϝϯв ЬϝЦ .ϝл̲ϠϽЇт бϪ ̪дϐϽЧЮϜ е̴в ̳ϤϝтфϜ йЮ ϟϧЫ̳Ϧ дϒ С̲ЯΖЃЮϜ ев ϣКϝгϮ оϒϼм

П̳т бϪ ̪дϐϽЧЮϜ ев ̰ϽϪϒ ϝк̳ϸъ̴м ϝлуЯК ̲ϽΖЃ̲Л̲Ϧ ϢϒϽвъ ̲ϟϧ̲Ы̳т дϒ Ͻвϒ йжϒ :ЀϝϡК еϠϜ еК ϽЪϻтм .̲ϣ̲Ϡы̴Ц пϠϒ еК й̳Яϫвм ̪̲ЍтϽгЮϜ ЭЃ

 ̳Ϧм.пЧЃ 

Sekelompok kalangan Salaf berpendapat, ayat-ayat dari al-Qurôan dituliskan, kemudian airnya 

diminum. Imam Mujahid berkata, ñBoleh hukumnya menuliskan ayat al-Qurôan, airnya 

dimandikan, diberikan kepada orang yang sakitò. Riwayat yang sama dari Abu Qilabahò98. 

                                                           
95 Ibid., hal.286. 
96 Ibid., juz.XI, hal.212. 
97 Imam Tajuddin as-Subki, Thabaqat asy-Syafiôiyyah al-Kubra, juz.III (Hajar li ath-Thibaôah wa an-Nasyr 

wa at-Tauziô, 1413H), hal.300; al-Baihaqi, Manaqib asy-Syafiôi, juz.II, hal.254. 
98 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Maôad fi Hadyi Khar al-óIbad, Juz.IV (Kuwait: Maktabah al-

Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal.170. 
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Bidôah Mahmudah Kalangan Khalaf (Setelah Tiga Abad Pertama Hijrah): 

Bidôah Mahmudah Imam Ibnu Taimiah (661 ï 728H). 

Imam Ibnu Taimiah berkata, 

 йЮ ϥЯЋϲ ϩуПϧЂϒ ЩϧгϲϽϠ ϥжϒ ъϖ йЮϖъ ануЦϝт сϲϝт ϽϯУЮϜ ϢыЊм ϽϯУЮϜ ϣзЂ еуϠ ант ЭЪ ϢϽв еуЛϠϼϒ пЯК ϟДϜм ев Ϣϝуϲ

йϡЯЦ ϥгт бЮм ϟЯЧЮϜ 

Siapa yang mengamalkan empat puluh kali setiap hari antara shalat Sunnat Fajar dan Shalat 

Shubuh, 

ϩуПϧЂϒ ЩϧгϲϽϠ ϥжϒ ъϖ йЮϖъ ануЦϝт сϲϝт 

ñWahai Yang Maha Hidup, wahai Yang Maha Mengatur. Tidak ada tuhan selain Engkau. 

Dengan rahmat-Mu aku memohon pertolonganò. 

Maka ia mendapatkan kehidupan hati. Hatinya tidak akan mati99. 

Jelas Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan doa ini, apalagi dengan jumlah tertentu, 

pada waktu tertentu dengan keutamaan tertentu. Ini adalah doa buatan Imam Ibnu Taimiah. 

 

Kebiasaan Imam Ibnu Taimiah: 

 ϜϺ ϝт ϥЪϼϝϡϦ аыЃЮϜ Щзвм аыЃЮϜ ϥжϜ блЯЮϜ йЮнЦ ев ϸϼм ϝгϠ ϽЏϲ евм нк ЭϮ м ϿК  пЯК пзϪϜ ϢыЋЮϜ ев МϽТ ϜϺϗТ

 бϧϷтм еуϪыϪм ϝϪыϪ иϽϡЫтм иϹгϳтм  ϱϡЃт бϪ ϻϛзуϲ ϤϜϸϼϜнЮϜ ϤыуЯлϧЮϝϠ сϦϓт бϪ ϣКϝгϯЮϜ пЯК ЭϡЧт бϪ аϜϽЪъϜм ЬыϯЮϜ

 ϜϻЪм ϸϼм ϝгЪ ЭуЯлϧЮϝϠ ϣϚϝгЮϜ ϸϼм ϝв ЀϝзϮϜ еугЯЃгЯЮм блЮм йЮ пЮϝЛϦ  нКϹт бϪ ϣКϝгϯЮϜ 

  йϚϝКϸ ϟЮϝО дϝЪм 

  еукϜмϜ ЩЮ етϽЪϜϺ ЩЮ етϽЪϝІ ЩЮ ϝзЯЛϮϜ блЯЮϜ ϝзЮ оϹлЮϜ ϽЃтм ϝжϹкϜм ϝзуЯК ϽЫгϦ ъм ϝзЮ ϽЫвϜм ϝзуЯК ϽЋзϦ ъм ϝжϽЋжϜ блЯЮϜ

зϦϝϠнϦ ЭϡЧϦ ϝзϠϼ ЙтмϝГв ЩЮ еуϡкϜϼ ЩуЮϜ еуϡОϜϼ ЩуЮϜ еуϧϡϷв ЩЮ ϣгуϷЂ ЭЯЂϜ ϝзϠнЯЦ ϹкϜм ϝзϯϯϲ ϥϡϪм ϝзϦϝϠнϲ ЭЃОϜм ϝ

 ϝжϼмϹЊ 

  Ј сϡзЮϜ пЯК ϢыЋЮϝϠ йгϧϷтм йϳϧϧУт-  ϽЪϻЮϜ сТ ИϽЇт бϪ 

  пЮϜ ев иϽЪϺ ЙгЃт ϝгϠϼм йЃУж ЙгЃт ϽЪϻЮϜ сТ ЬϜϿт ыТ ϽϯУЮϜ ϢыЊ ϹЛϠ ϢϼмϽЎ ϽуПϠ ϹϲϜ йгЯЫт ъ йϦϸϝК ϥТϽК ϹЦ дϝЪм

ев ϽϫЫт ЩЮϺ Ьы϶ сТ йжнЪ Йв йϡжϝϮ  ϢыЋЮϜ еК слзЮϜ ϥЦм ЬмϿтм ЁгЇЮϜ ЙУϦϽϦ пϧϲ йϠϒϸ ϜϻЫк ̭ϝгЃЮϜ нϳж иϽЋϠ ϟуЯЧϦ 

  нЯϧт ϝв ЙгЂϜ ϥзЪм йϡжϝϮ пЮϜ сзЃЯϯт пϧϲ йзв сзужϹт дϝЪм ЭуЯЮϜ ев ϜϽуϫЪм ϼϝлзЮϜ ЭϮ йвϾыв ХЇвϹϠ сϧвϝЦϜ ϢϹв ϥзЪм

в сзКϜ йЯЪ ϥЦнЮϜ ЩЮϺ ЙГЧтм ϝкϼϽЫтм ϣϳϦϝУЮϜ ϒϽЧт йϧтϒϽТ ϻϛзуϲ ϽЪϻт ϝвм ϝлϦмыϦ ϽтϽЫϦ сТ ЁгЇЮϜ ИϝУϦϼϜ пЮϜ ϽϯУЮϜ е 

                                                           
99 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Madarij as-Salikin Baina Manazil Iyyaka Naôbudu wa Iyyaka 

Nastaôin, juz.I (Beirut: Dar al-Kitab al-óAraby, 1393H), hal.448. 
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  сТ ϸϼм ϝв еуϠ ϻϛзуϲ ϝлϦмыϧϠ Йгϯт дϜ ЩЮϻϠ иϹЋЦ дϜ бЯКϜ м сЮ дϝϡТ ϝкϽуО дмϸ ϢϼнЃЮϜ иϻк аϿЮ ϹЦ бЮ ЩЮϺ сТ ϤϽЫУТ

 сЎϼ оϜϽТ ЁЫЛЮϜ мϜ дϐϽЧЮϜ ϢмыϦ пЯК ϢϸϼϜнЮϜ ϼϝЪϺъϜ бтϹЧϦ ϻϛзуϲ ϟϳϧЃт Эк ̭ϝгЯЛЮϜ иϽЪϺ ϝвм ϩтϸϝϲъϜ сТ дϜ йзК 

 йϦϽуЋϠ ϟЦϝϪм йϧзГТ ϢнЦ ев Ϝϻкм еуϧЯуЏУЯЮ ыуЋϳϦм еуЮнЧЮϜ еуϠ ϝЛгϮ ϻϛзуϲ ϝкϼϜϽЫϦм ϣϳϦϝУЮϜ 

Ketika selesaih melaksanakan shalat, Imam Ibnu Taimiah memuji Allah óAzza wa Jalla, ia dan 

orang-orang yang hadir, mengucapkan seperti yang disebutkan dalam hadits, ( Щзвм аыЃЮϜ ϥжϜ блЯЮϜ

аϜϽЪъϜм ЬыϯЮϜ ϜϺ ϝт ϥЪϼϝϡϦ аыЃЮϜ ) ñEngkaulah Maha Keselamatan, dari Engkau keselamatan, Maha 

Suci Engkau wahai Yang Memiliki kemuliaan dan keagunganò. 

Kemudian Imam Ibnu Taimiah menghadap ke arah jamaah.  

Kemudian beliau membaca Tahlil yang ada dalam hadits. 

Kemudian bertasbih, tahmid dan takbir 33 kali. 

Beliau sempurnakan 100 dengan Tahlil, sebagaimana yang terdapat dalam hadits. Demikian juga 

dengan para jamaah. 

Kemudian Imam Ibnu Taimiah berdoa kepada Allah Swt untuk dirinya dan untuk kaum 

muslimin, seperti doa-doa yang terdapat dalam al-Qurôan dan hadits. 

Seringkali doa yang beliau baca adalah: 

ϝзЮ оϹлЮϜ ϽЃтм ϝжϹкϜм ϝзуЯК ϽЫгϦ ъм ϝзЮ ϽЫвϜм ϝзуЯК ϽЋзϦ ъм ϝжϽЋжϜ блЯЮϜ 

 ЙтмϝГв ЩЮ еуϡкϜϼ ЩуЮϜ еуϡОϜϼ ЩуЮϜ еуϧϡϷв ЩЮ еукϜмϜ ЩЮ етϽЪϜϺ ЩЮ етϽЪϝІ ЩЮ ϝзЯЛϮϜ блЯЮϜ 

 ϝжϼмϹЊ ϣгуϷЂ ЭЯЂϜ ϝзϠнЯЦ ϹкϜм ϝзϯϯϲ ϥϡϪм ϝзϦϝϠнϲ ЭЃОϜм ϝзϦϝϠнϦ ЭϡЧϦ ϝзϠϼ 

ñYa Allah, tolonglah kami, jangan Engkau beri pertolongan kepada musuh untuk menguasai 

kami. Berikan makar yang baik bagi kami, jangan Engkau berikan makar buruk kepada kami. 

Berilah kami hidayah. Mudahkanlah hidayah itu bagi kami.  

Ya Allah, jadikanlah kami orang-orang yang bersyukur kepada-Mu. Orang-orang yang berzikir 

kepada-Mu. Orang-orang yang kembali kepada-Mu. Orang-orang yang merasa tenang kepada-

Mu. Orang-orang yang berhadap kepada-Mu. Orang-orang yang takut kepada-Mu dengan 

sukarela. 

Wahai Tuhan kami, terimalah taubat kami. Sucikanlah kesalahan kami. Kuatkan hujjah kami. 

Berilah hidayah ke dalam hati kami. Alirkanlah darah hitam yang ada di dada kami (bersihkan 

hati kami)ò. 

Imam Ibnu Taimiah membuka dan menutupnya dengan shalawat kepada Rasulullah Saw. 

Kemudian Imam Ibnu Taimiah berzikir. 
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Saya (al-Bazzar, murid Ibnu Taimiah) mengetahui kebiasaan Imam Ibnu Taimiah, tidak seorang 

pun berbicara dengannya tanpa kepentingan setelah shalat Shubuh. Imam Ibnu Taimiah terus 

berzikir, ia dengar sendiri, mungkin orang yang duduk di sampingnya dapat mendengar zikir 

Imam Ibnu Taimiah.  

Selama berzikir itu Imam Ibnu Taimiah terus memandang ke atas arah langit. 

Demikianlah kebiasaan Imam Ibnu Taimiah hingga matahari naik dan hilang waktu terlarang 

untuk shalat. 

Selama saya berada di Damaskus, saya terus bersama Imam Ibnu Taimiah sepanjang siang hari, 

seringkali di waktu malam. Imam Ibnu Taimiah mendekatkan saya kepada dirinya hingga ia 

mendudukkan saya di sampingnya. Saya bisa mendengar apa yang ia baca dan apa yang ia sebut 

ketika itu. 

Saya melihat Imam Ibnu Taimiah membaca al-Fatihah. Ia terus mengulang-ulangi bacaan al-

Fatihah. Ia menghabiskan waktu itu semuanya, maksudnya dari sejak Shubuh hingga matahari 

naik, terus mengulang-ulang bacaan surat al-Fatihah. 

Saya berfikir tentang itu, mengapa Imam Ibnu Taimiah melazimkan diri dengan surat ini, bukan 

dengan surat lain. Maka jelaslah bagi saya, wallahu aôlam, sesungguhnya maksud Imam Ibnu 

Taimiah melakukan itu, ia ingin menggabungkan antara bacaan al-Fatihah antara apa yang 

terdapat dalam hadits-hadits dan apa yang disebutkan para ulama. Apakah dianjurkan 

mendahulukan zikir daripada membaca al-Qurôan? Atau sebaliknya? Menurut Imam Ibnu 

Taimiah, sesungguhnya dalam mengulang-ulang bacaan al-Fatihah itu menggabungkan antara 

dua pendapat dan mendapatkan dua keutamaan. Ini adalah bagian dari kuatnya kecerdasan Ibnu 

Taimiah dan tajamnya bashirah (pandangan batin) Ibnu Taimiah100. 

 Rasulullah Saw hanya mengajarkan duduk berzikir setelah shalat Shubuh hingga terbit 

matahari. Demikian disebutkan dalam Sunan at-Tirmidzi. Membuat urutan zikir, doa dan 

shalawat seperti di atas jelas buatan Imam Ibnu Taimiah. Demikian juga dengan mengulang-

ulang bacaan al-Fatihah sampai terbit matahari adalah buatan Imam Ibnu Taimiah. 

 

Bidôah Mahmudah Syekh Abdul Aziz bin Baz Mufti Saudi Arabia:  

Doa Pengusir Sihir Buatan Syekh Abdul Aziz bin Baz. 

Syekh Abdul Aziz bin Baz mengajarkan doa menjaga diri agar selamat dari gangguan jin dan 

sihir, 

                                                           
100 Umar bin Ali bin Musa al-Bazzar, al-Aôlam al-óAliyyah fi Manaqib Ibni Taimiyyah, (Beirut: al-Maktab 

al-Islamy, 1400H), hal.37-38. 
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 ϽϯУЮϜ ϹЛϠм , ϣвыЃЮϜ ϞϝϡЂϒ ев слТ , ϢыЊ ЭЪ ϹЛϠ ( еуϦϺнЛгЮϜ ) м  { ̰Ϲ̲ϲ̲ϒ ̳Ζ ̲н̳к ̶Э̳Ц } : Ϣ̭ϜϽЦ ϝЏтϒ ϣвыЃЮϜ ϞϝϡЂϒ евм

( еуϦϺнЛгЮϜ ) м  { ̰Ϲ̲ϲ̲ϒ ̳Ζ ̲н̳к ̶Э̳Ц } : ( ϤϜϽв ϨыϪ ) ϞϽПгЮϜм 

Diantara sebab-sebab keselamatan juga adalah membaca surat al-Ikhlas, surat al-Falaq dan surat 

an-Nas setiap selesai shalat. Ini merupakan bagian dari sebab-sebab keselamatan. Dan setelah 

shalat Shubuh dan shalat Maghrib membaca surat al-Ikhlas, surat al-Falaq dan surat an-Nas 

sebanyak tiga kali101. 

 Memang ada hadits riwayat óUqbah bin óAmir dalam Sunan at-Tirmidzi menyatakan 

membaca surat al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas seteleh selesai shalat, tapi sebagai bacaan zikir 

selesai shalat, tidak disebutkan sebagai tangkal sihir. 

 Memang ada hadits riwayat Abdullah bin Khubaib dalan Sunan at-Tirmidzi 

memerintahkan membaca surat al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas. Tapi sebagai bacaan pagi dan 

petang. 

 Adapun mengkhususkan bacaan setelah shalat Shubuh dan shalat Maghrib dengan tujuan 

tertentu, tidak disebutkan dalam hadits. Dengan demikian, maka ini buatan Syekh Abdullah Aziz 

bin Baz. 

 

Ramuan Tangkal Sihir Buatan Syekh Abdul Aziz bin Baz: 

 ϜϺϖм ̪ ̭ϝгЮϜ сТ ϩУзϦ мϒ ЩЃУж пЯК ϩУзϦ ̪ еуϦϺнЛгЮϜм ̪ Јы϶шϜм ̪ сЂϽЫЮϜ ϣтϐм ̪ ϣϳϦϝУЮϜ : Ϣ̭ϜϽЧЮϜ ЭгЛϧЃϦ ЩуЯКм

 сУЫт ϼϹЂ дмϸ ев ϤϒϽЦ дϖм ̪ ̭ыϡЮϜ Ϝϻк ЬϜмϿЮ ϞϽϯв Ϝϻк дϗТ ϝлϠ ϥггϳϧЂϜ бϪ ϣЦнЦϹв ϼϹЃЮϜ ев ϤϝЦϼм ЙϡЂ йуТ ϥϲϽА

 сϡзЮϜ дϝЪ ̪-  бЯЂм йуЯК  пЯЊ- ϒ ϜϺϖ ϨыϪ еуϦϺнЛгЮϜм Јы϶шϜ ϒϽЧт анзЮϜ ϹзК ϤϜϽв ϨыϪ йтϹт сТ ϩУзт ̭сЇϠ Ёϲ

 ̪  ̭ϝІ дϖ ЀϓϡЮϜ ЬмϿтм ̪ йЂϒϼм иϼϹЊм йлϮм пЯК ϱЃгтм ̪ ϤϜϽв 

 пЯК ϱЃгϦ бϪ ̪ ϤϜϽв ϨыϪ еуϦϺнЛгЮϜм Јы϶шϜм сЂϽЫЮϜ ϣтϐ ϒϽЧϦ ̪ анзЮϜ ϹзК ЩтϹт сТ ϒϽЧϦ ̪ Ϝϻк ЭгЛϧЃϦ дϒ ЩуЯКм

 ϨыϪ ЩлϮмм ЩЂϒϼ йуТ ϥЯЛϮ дϖм ̪ ̭ыϡЮϜ ЬϜϾ йϠ ϥггϳϧЂϜм ̭ϝв сТ Ϝϻк ϤϒϽЦ дϖм ̪  ̭ϝІ дϖ ̭ыϡЮϜ ЬмϿтм ̪ ϤϜϽв

 еуϦϺнЛгЮϜм Јы϶шϜ ϢϼнЂм сЂϽЫЮϜ ϣтϐ ШϽуО ϝлуТ ϒϽЦ мϒ ϝлуТ ϤϒϽЦ бϪ ̪ СЯЃЮϜ ЍЛϠ ЭЛТ ϝгЪ ϼϹЃЮϜ ев ϤϝЦϼм ЙϡЂ

ЬмϿт йжϗТ ̪ йА ϢϼнЂм Ёжнт ϢϼнЂм РϜϽКцϜ ϢϼнЂ ев ϽϳЃЮϜ Ϥϝтϐм  дϖ ЀϓϡЮϜ ЬмϿтм йϠ ЭЃϧПϦ ̪  ̭ϝІ дϖ ЀϓϡЮϜ

.  ̭ϝІ 
Anda mesti menggunakan bacaan: al-Fatihah, ayat Kursi, surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas. 

Anda tiupkan ke diri Anda. Atau tiupkan ke air. Jika Anda masukkan tujuh lembar daun Sidr 

yang sudah dihaluskan, kemudian Anda pakain untuk mandi, maka ini mujarab untuk 

menghilangkan gangguan sihir. Jika Anda bacakan tanpa daur Sidr, sudah cukup. Karena 

Rasulullah Saw, apabila ia merasa ada sesuatu, beliau meniupkan ke kedua tangannya tiga kali 

ketika akan tidur, beliau membaca surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas tiga kali. Kemudian 

mengusap wajah, dada dan kepala. Gangguan akan hilang insya Allah.  

                                                           
101 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.VIII, hal.115. 
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Anda mesti menggunakan ini, Anda bacakan ke telapak tangan Anda ketika akan tidur. Anda 

baca ayat Kursi, surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas tiga kali. Kemudian usapkan ke kepala dan 

wajah tiga kali. Gangguan akan hilang insya Allah.  

Jika Anda bacakan ke air, kemudian dipakai untuk mandi, gangguan akan hilang.  

Jika Anda letakkan di dalam air itu tujuh lembar daun Sidr, sebagaimana yang dilakukan 

sebagian kalangan Salaf, kemudian Anda bacakan, atau orang lain yang membacakan, ayat 

Kursi, surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas, ditambah ayat-ayat Sihir yang ada dalam surat al-

Aôraf, surat Yunus, surat Thaha. Gangguan akan hilang insya Allah. Kemudian Anda pakai 

untuk mandi, gangguan akan hilang insya Allah102. 

 Tidak ada hadits Nabi Muhammad Saw menyebut seperti ini. Ini murni ijtihad Syekh 

Abdul Aziz bin Baz. 

  

Bidôah Mahmudah di Masjidil -Haram dan Masjid-Masjid di Saudi Arabia Sampai Saat 

Ini:  

Doa Khatam Qurôan Dalam Shalat Tarawih. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa sampai saat ini setiap malam imam Masjidil-haram membaca 

satu juz al-Qurôan dalam shalat Tarawih. Ketika selesai juz 30, sebelum rukuô imam membaca 

doa khatam al-Qurôan. Ini disebutkan Imam Ibnu Qudamah al-Maqdisi: 

 ̪ ̲дϐ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̳б̴ϧ̶϶̲ϒ : ϥ̶Я̳Ч̲Т ̴Ζ ̴Ϲ̶ϡ̲К ϝ̲Ϡ̲ϒ ϥ̶Ю̲ϓ̲Ђ : ̱ϸϝ̲т̴Ͼ ̳е̶Ϡ ̳Э̶Џ̲У̶ЮϜ ̲Ьϝ̲Ц : ̴дϐ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̴б̶ϧ̲϶ с̴Т : ̰Э̶Ћ̲Т : ̲Ьϝ̲Ц ̬ ̴ϱт̴мϜ̲ϽΖϧЮϜ с̴Т ̶м̲ϒ ̴Ͻ̶Ϧ̴н̶ЮϜ с̴Т ̳й̳Я̲Л̶Ϯ̲ϒ

с̴Т ̳й̶Я̲Л̶ϮϜ . ̴е̶у̲з̶ϪϜ ̲е̶у̲Ϡ ̯̭ϝ̲К̳ϸ ϝ̲з̲Ю ̲дн̳Ы̲т пΖϧ̲ϲ ̪ ̴ϱт̴мϜ̲ϽΖϧЮϜ 

 ̲м ϝ̲з̴Ϡ ̳И̶ϸϜ̲м ̪ ̲Й̲Ъ̶Ͻ̲Ϧ ̶д̲ϒ ̲Э̶ϡ̲Ц ̲Щ̶т̲Ϲ̲т ̶Й̲Т̶ϼϝ̲Т ̴дϐ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̴Ͻ̴϶ϐ ̶е̴в ̲ϥ̶О̲Ͻ̲Т Ϝ̲Ϻϖ ̲Ьϝ̲Ц ̬. ̳Й̲з̶Њ̲ϒ ̲С̶у̲Ъ ϥ̶Я̳Ц. ̲аϝ̲у̴Ч̶ЮϜ ̶Э̴А̲ϒ̲м ̪ ̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ с̴Т ̳е̶ϳ̲ж 

н̳К̶ϸ̲ϒ ̲б̴Ϡ : ϥ̶Я̳Ц . ϥ̶ϛ̴І ϝ̲г̴Ϡ : ̲Ьϝ̲Ц ̬ 

 ̲г̶ϲ̲ϒ ϥ̶Л̴г̲Ђ : ̰Э̲ϡ̶з̲ϲ ̲Ьϝ̲Ц̲м ̪ ̴й̶т̲Ϲ̲т ̳Й̲Т̶Ͻ̲т̲м ̪ ϝ̯г̴Ϛϝ̲Ц н̳К̶Ϲ̲т с̴У̶Я̲϶ ̲н̳к̲м ̪ с̴ж̲Ͻ̲в̲ϒ ϝ̲г̴Ϡ ϥ̶Я̲Л̲У̲Т : ̲Ьϝ̲Ц ϥ̶О̲Ͻ̲Т Ϝ̲Ϻϖ : ̴дϐ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̴б̶ϧ̲϶ с̴Т ̳Ьн̳Ч̲т ̲Ϲ

 ̶Й̲Т̶ϼϝ̲Т { ̴ЀϝΖзЮϜ ̴̵Ϟ̲Ͻ̴Ϡ ̳Ϻн̳К̲ϒ ̶Э̳Ц } ̴Ϣ̲̭Ϝ̲Ͻ̴Ц ̶е̴в . ̴Ин̳ЪΗϽЮϜ ̲Э̶ϡ̲Ц ̴̭ϝ̲КΗϹЮϜ с̴Т ̲Щ̶т̲Ϲ̲т 

 ̲з̶у̲у̳К ̳е̶Ϡ ̳дϝ̲у̶У̳Ђ ̲дϝ̲Ъ̲м ̪ ̳й̲жн̳Я̲Л̶У̲т ̲ϣΖЫ̲в ̲Э̶к̲ϒ ϥ̶т̲ϒ̲ϼ : ̲Ьϝ̲Ц ̬ Ϝ̲ϻ̲к с̴Т ̳ϟ̲к̶ϻ̲Ϧ ̱̭с̶̲І ̴̵р̲ϒ п̲Юϖ : ϥ̶Я̳Ц. ̲ϣΖЫ̲г̴Ϡ ̶б̳л̲Л̲в ̳й̳Я̲Л̶У̲т ̲ϣ 

 ̴Ю̲ϻ̲Ъ̲м : ̴бу̴З̲Л̶ЮϜ ̴Ϲ̶ϡ̲К ̳е̶Ϡ ̳ЀϝΖϡ̲Л̶ЮϜ ̲Ьϝ̲Ц. ̲ϣΖЫ̲г̴Ϡ̲м ̴Ϣ̲Ͻ̶Ћ̲ϡ̶Юϝ̴Ϡ ̲ЀϝΖзЮϜ ϝ̲з̶Ъ̲ϼ̶ϸ̲ϒ ̲Щ 

. ̲дϝΖУ̲К ̴е̶Ϡ ̲дϝ̲г̶ϫ̳К ̶е̲К ̲Ͻ̴Ъ̳Ϻ̲м ̪ ϝ̯ϛ̶у̲І Ϝ̲ϻ̲к с̴Т ̴ϣ̲зт̴Ϲ̲г̶ЮϜ ̳Э̶к̲ϒ р̴м̶Ͻ̲т̲м 

Pasal: Tentang Khatam al-Qurôan. 

Al-Fadhl bin Ziyad berkata, ñSaya bertanya kepada Abu Abdillah (Imam Ahmad bin Hanbal), 

saya katakan, ñJika saya khatam al-Qurôan. Saya lakukan pada shalat Witir atau pada shalat 

Tarawih?ò. 

 Imam Ahmad bin Hanbal menjawab, ñLakukanlah dalam shalat Tarawih, agar kita mendapatkan 

doa dalam dua shalat tersebut (Tarawih dan Witir)ò. 

                                                           
102 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XXVIII, hal.346. 
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Saya katakan, ñBagaimanakah saya melakukannya?ò. 

Imam Ahmad menjawab, ñApabila engkau selesai membaca akhir al-Qurôan. Angkatlah kedua 

tanganmu sebelum engkau rukuô. Berdoalah untuk kita ketika kita dalam shalat. Lamakanlah 

tegakò. 

Saya katakan, ñApakah doa yang saya ucapkan?ò. 

Imam Ahmad menjawab, ñApa saja yang engkau inginkanò. 

Saya pun melakukan apa yang diperintahkan Imam Ahmad bin Hanbal. Ia berada di belakang 

saya berdoa dalam keadaan berdiri, ia mengangkat kedua tangannya. 

Hanbal berkata, ñSaya mendengar Imam Ahmad berkata tentang khatam al-Qurôan, ñApabila 

engkau selesai membaca surat an-Nas, maka angkatlah kedua tanganmu dalam berdoa sebelum 

rukuô.ò 

Saya katakan, ñKepada pendapat manakah engkau berpegang dalam masalah ini?ò. Ia menjawab, 

ñSaya telah melihat penduduk Mekah melakukanya.  Imam Sufyan bin óUyainah melakukannya 

bersama mereka di Mekahò. 

Al-óAbbas bin óAbd al-óAzhim berkata, ñDemikian juga kami dapati orang-orang melakukannya 

di Bashrah (Irak) dan di Mekahò. 

Penduduk Madinah meriwayatkan sesuatu tentang ini, disebutkan dari Utsman bin óAffan103. 

 

Pendapat Syekh Ibnu Baz: 

Doa Khatam Qurôan Dalam Shalat Tarawih. 

24 - ϢыЋЮϜ сТ дϐϽЧЮϜ бϧ϶ ̭ϝКϸ бЫϲ 

 дϒ ϥϡϫт бЮ йжϖ днЮнЧтм дϝЏвϼ ϽлІ ϣтϝлж сТ дϐϽЧЮϜ ϣгϧ϶ дм̭ϽЧт етϻЮϜ ϹϮϝЃгЮϜ ϣгϚϒ пЯК дмϽЫзт ЀϝзЮϜ ЍЛϠ :Ѐ

 ̬ЩЮϺ ϣϳЊ ϝгТ ̪ϝлЯЛТ СЯЃЮϜ ев ϜϹϲϒ 

ϢыЋЮϜ сТ йϡϡЂ ϹϮм ̭ϝКϸ йжцм ̫ЩЮϺ ЭЛТ йжϒ СЯЃЮϜ ЍЛϠ еК ϥϡϪ йжц ̫ЩЮϺ сТ ϬϽϲ ъ :Ϭ  ϢыЋЮϜ сТ ̭ϝКϹЮϜ ϣЮϸϒ йгЛϧТ

.ХуТнϧЮϜ сЮм м .ЬϾϜнзЮϜ сТм ϽϦнЮϜ сТ ϤнзЧЮϝЪ 

24- Hukum Doa Khatam al-Qurôan Dalam Shalat. 

Pertanyaan: Sebagian orang mengingkari para imam masjid yang membaca doa khatam Qurôan 

di akhir bulan Ramadhan, mereka mengatakan bahwa tidak shahih ada kalangan Salaf 

melakukannya. Apakah itu benar?104 

                                                           
103 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni, juz.III, hal.369. 
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Jawaban: Tidak mengapa melakukan itu (boleh). Karena perbuatan itu benar dari sebagian 

kalangan Salaf melakukan itu. Karena doa itu adalah doa yang ada sebabnya di dalam shalat, 

maka tercakup dalil-dalil yang bersifat umum tentang doa dalam shalat, seperti doa Qunut dalam 

shalat Witir dan bencana-bencana. Wallahu Waliyyu at-Taufiq105. 

 

Waktu Doa Khatam al-Qurôan Dalam Shalat Tarawih: 

̬ ИнЪϽЮϜ ϹЛϠ аϒ ИнЪϽЮϜ ЭϡЦ нк Экм ̬ дϐϽЧЮϜ бϧ϶ ̭ϝКϸ ЙЎнв ϝв : Ѐ 

 ̪ ϢϽу϶цϜ сТ мϒ ϣужϝϫЮϜ сТ мϒ пЮмцϜ ϣЛЪϽЮϜ сТ ̭ϜнЂ нКϹт дϐϽЧЮϜ ЭгЪϒ ϜϺϗТ еуϦϺнЛгЮϜ ЭгЫт дϒ ϹЛϠ днЫт дϒ ЭЏТцϜ : Ϭ

сТ ϢыЋЮϜ ев ϥЦм рϒ сТ ϽЃуϧт ϝгϠ ̭ϝКϹЮϜ сТ ϒϹϡт дϐϽЧЮϜ Ϣ̭ϜϽЦ ЭгЫт ϝв ϹЛϠ сзЛт  Ͻ϶ϐ сТ мϒ БЂнЮϜ сТ мϒ ϝлзв пЮмцϜ

 дϐϽЧЮϜ Ͻ϶ϐ Ϣ̭ϜϽЦ ϹзК нКϹт дϒ блгЮϜ ̪ йϠ ЀϓϠ ъ ЩЮϺ ЭЪ .ϣЛЪϼ 

Pertanyaan: Bila kah doa khatam al-Qurôan dibaca? Apakah sebelum rukuô atau setelah rukuô? 

Jawaban: afdhal dibaca setelah membaca surat al-Falaq dan an-Nas. Jika telah selesai membaca 

al-Quran secara sempurna, kemudian berdoa, apakah pada rakaat pertama atau pada rakaat kedua 

atau di akhir shalat. Maksudnya, setelah sempurna membaca al-Qurôan, mulai membaca doa 

khatam al-Qurôan di semua waktu dalam shalat, apakah di awal, di tengah atau di akhir rakaat. 

Semua itu boleh. Yang penting, membaca doa khatam al-Qurôan ketika membaca akhir al-

Qurôan106.  

 

Pendapat Syekh Ibnu óUtsaimin: 

 ϝв ϣтϝОм ,ϣϠϝϳЋЮϜ ϣзЂ ев ъм ̪бЯЂм йуЯК  пЯЊ ЬнЂϽЮϜ ϣзЂ ев ъ ̯ыЊϒ йЮ бЯКϒ ыТ ϢыЋЮϜ сТ дϐϽЧЮϜ бϧ϶ ̭ϝКϸ ϝвϒм

.ϝКϸм йЯкϒ ЙгϮ дϐϽЧЮϜ бϧϷт дϒ ϸϜϼϒ ϜϺϖ дϝЪ йзК  сЎϼ ЩЮϝв еϠ Ёжϒ дϒ :йуТ 

ϝгв ск ЩЮϺ Йв еЫЮ ,ЭЊϒ ϝлЮ ЁуЯТ ϢыЋЮϜ сТ ϝвϒ ,ϢыЋЮϜ ϽуО сТ Ϝϻкм  ϣзЃЮϜ ̭ϝгЯК ,  блгϲϼ ̭ϝгЯЛЮϜ йуТ СЯϧ϶Ϝ

 ϣКϝгϮ ФϼϝУтм ϹϯЃгЮϜ еК ϬϽϷт пϧϲ ϸϹЇт дϒ дϝЃжщЮ сПϡзт ъ :сзЛт ,ЙЂϜм Ϝϻк сТ ϽвцϜм ,ϣКϹϡЮϜ ̭ϝгЯК ϜнЃуЮм

дϐϽЧЮϜ бϧ϶ ϹзК ̭ϝКϹЮϜ ЭϮϒ ев еугЯЃгЮϜ 

Adapun doa khatam al-Qurôan dalam shalat, saya tidak mengetahui ada dasarnya dari Sunnah 

Rasulullah Saw, tidak pula dari Sunnah para shahabat. Dalil paling kuat dalam masalah ini 

bahwa ketika Anas bin Malik ingin khatam al-Qurôan, ia mengumpulkan keluarganya, kemudian 

ia berdoa. Tapi ini di luar shalat. Adapun membaca doa khatam al-Qurôan di dalam shalat, maka 

tidak ada dasarnya. Meskipun demikian, ini termasuk perkara ikhtilaf di antara para ulama, 

ulama Sunnah, bukan ulama bidôah. Perkara ini luas, maksudnya, tidak selayaknya seseorang 

                                                                                                                                                                                             
104 Telah dimuat di Majalah ad-Daôwah (Saudi Arabia), Edisi: 1658, tanggal: 19 Jamada al-Ula 1419H. 
105 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XXX , hal.32. 
106 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XI, hal.357. 



 

71 
 

bersikap keras hingga keluar dari masjid dan memisahkan diri dari jamaah kaum muslimin 

disebabkan doa khatam al-Qurôan107. 

 

Standar Penetapan Bidôah Dhalalah. 

Jika tidak diberi batasan, semua orang akan membuat-buat ibadah dan menyatakannya sebagai 

bidôah hasanah, maka perlu menetapkan standar, jika tidak maka dikhawatirkan ummat akan 

terjerumus ke dalam perbuatan bidôah. Suatu perkara dapat disebut Bidôah Dhalalah jika 

termasuk dalam beberapa poin berikut: 

Pertama, keyakinan batil yang berkaitan dengan dasar-dasar agama Islam. Misalnya 

menyerupakan Allah dengan makhluk. Mengatakan Allah duduk bersemayam di atas óArsy 

seperti manusia duduk di atas kursi. Atau menyatakan bersatu dengan tuhan, seperti keyakinan 

Pantheisme, atau Manunggaling Kawula Gusti. Atau menyembah Allah Swt, namun 

menghadapkan diri beribadah kepada selain Allah Swt. Atau mengatakan al-Qurôan tidak 

lengkap. Mengingkari takdir. Mengkafirkan sesama muslim. Mencaci maki shahabat nabi. 

Menyatakan selain nabi itu maôshum. Pernyataan bahwa agama Islam tidak relevan dengan 

zaman. Dan semua keyakinan yang dibuat-buat yang menyebabkan orang meyakininya disebut 

sebagai kafir. 

Kedua, merubah bentuk ibadah yang telah disyariatkan, seperti menambah atau mengurangi. 

Misalnya menambah rakaat shalat wajib. Mengurangi takaran zakat Fitrah. Mengurangi jumlah 

sujud dalam shalat. Mengganti surat al-Fatihah dengan surat lain. Merubah lafaz azan. Membuat 

sujud sebelum rukuô. 

Ketiga, merubah waktu ibadah, seperti shalat Shubuh jam sembilan pagi. Atau puasa setengah 

hari. Atau merubah tempat ibadah, seperti thawaf di bukit keramat. Thawaf di kuburan dan 

sebagainya. 

Keempat, meyakini ada suatu keutamaan pada suatu ibadah yang dilakukan dengan cara khusus, 

tanpa ada dalil syarôi. Misalnya, berpuasa dengan menjemur diri di panas akan mendatangkan 

keutamaan ini dan ini. Berpuasa selama empat puluh hari akan mendapat ini dan ini. Atau shalat 

dengan pakaian tertentu akan mendapatkan keutamaan tertentu. Atau diam pada hari senin akan 

mendapatkan keutamaan khusus. 

Kelima, menyatakan keutamaan khusus pada waktu tertentu, atau tempat tertentu, atau orang 

tertentu, atau zikir tertentu, atau surat tertentu, tanpa ada dalil syarôi. Seperti menyatakan ada 

keutamaan pada malam 12 Rabiôul-Awal. Atau keutamaan zikir yang dibuat oleh orang tertentu. 

                                                           
107 Syekh Ibnu óUtsaimin, Liqaô al-Bab al-Maftuh, Juz.XXXIX, hal.108 
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Keenam, membuat ibadah khusus, dengan cara tertentu, dengan jumlah tertentu, dengan 

keutamaan tertentu. Misalnya, shalat 100 rakaat, pada malam maulid nabi, akan mendapatkan 

anu dan anu.  

Ketujuh, berkumpul melakukan suatu ibadah, pada waktu tertentu dan tempat tertentu dengan 

keyakinan ada balasan tertentu terhadap perbuatan tersebut. Adapun berkumpul di masjid pada 

malam Maulid Nabi Muhammad Saw, dengan mendengarkan bacaan al-Qurôan dan ceramah 

agama seputar sejarah Nabi Muhammad Saw. Atau pada malam tahun baru Hijrah sebagai 

muhasabah diri, sangat dianjurkan untuk memanfaatkan momen tertentu dalam membahas 

masalah tertentu. 

Kedelapan, membuat batasan tertentu dalam takaran, jarak, jumlah bilangan, waktu, yang telah 

ditetapkan syariat Islam. Seperti berat nishab zakat, jarak Qashar shalat, jumlah bilangan kafarat, 

jumlah batu melontar jumrah, jumlah putaran thawaf dan saôi. 

Kesembilan, semua perkara yang dibuat-buat, tanpa ada dalil dari syariat Islam, apakah dalil itu 

nash (teks), atau pemahaman terhadap nash, atau secara terperinci dalam dalil, atau dalilnya 

global bersifat umum, maka itu adalah bidôah dhalalah. Jika terangkum dalam dalil, apakah dalil 

itu nash (teks), atau pemahaman terhadap nash, atau secara terperinci dalam dalil, atau dalilnya 

global bersifat umum, maka itu adalah Sunnah Hasanah. Ketika terjadi ikhtilaf antara dalil-dalil, 

maka dalil yang bersifat nash lebih didahulukan daripada dalil yang bersifat ijmaly (global). 

Dalil khusus lebih didahulukan daripada dalil yang bersifat umum. Dalil yang disebutkan secara 

nash lebih didahulukan daripada dalil pemahaman terhadap nash. Dengan demikian maka pintu 

ijtihad tetap terbuka bagi para ulama108.  

 

Andai Imam Syafiôi Tidak Membagi Bidôah. 

Imam Ibnu Taimiah merutinkan membaca al-Fatihah dari setelah shalat Shubuh hingga terbit 

matahari, padahal Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan dan melakukannya. Syekh Abdul 

Aziz bin Baz mengajarkan ramuan tangkal sihir, padahal Rasulullah Saw tidak membuat dan 

mengajarkannya. Syekh Ibnu óUtsaimin mengajarkan shalat sunnat Tahyatal-masjid di tanah 

lapang tempat shalat óIed, padahal Rasulullah Saw tidak pernah melakukan dan mengajarkannya. 

Para imam masjid di Saudi Arabia membaca doa khatam al-Qurôan dalam shalat Tarawih di 

akhir Ramadhan, padahal Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkannya, apalagi melakukannya. 

Andai Anda masih juga berpegang pada kaedah, ñSetiap yang tidak dilakukan Rasulullah Saw, 

maka haramò. Maka Ibnu Taimiah, Syekh Ibnu Baz, Syekh Ibnu Utsaimin dan para imam Saudi 

Arabia, semuanya telah melakukan perbuatan haram. 

 

                                                           
108 Lihat selengkapnya dalam Mafhum al-Bidôah wa Atsaruhu fi Idhthirab al-Fatawa al-Muôashirah 

Dirasah Taôshiliyyah Tathbiqiyyah, DR.Abdul Ilah bin Husain al-Arfaj, (Dar al-Fath, 2013M), hal.373-376. 
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MASALAH KE -3: MEMAHAMI AYAT DAN HADITS MUTASYABIHAT. 

Ada ayat-ayat dan hadits-hadits yang mutasyabihat (mengandung kesamaran makna), tidak dapat 

difahami secara tekstual, jika difahami secara tekstual, maka akan terjerumus kepada tasybih 

(penyerupaan Allah Swt dengan makhluk) dan tajsim (penjasmanian wujud Allah Swt). Misalnya 

ayat: 

о̲н̲ϧ̶ЂϜ ̴ЄϽ̶̲Л̶ЮϜ п̲Я̲К ̳е̲г̶ϲΖϽЮϜ 

ñ(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsyò. (Qs. Thaha [20]: 5). Jika 

kita memahami ayat ini secara tekstual, maka kita akan menyamakan Allah Swt dengan seorang 

manusia yang duduk di atas kursi. Maha Suci Allah Swt dari sifat seperti itu, karena Allah Swt 

itu: 

 ̳Ͻу̴Ћ̲ϡ̶ЮϜ ̳Йу̴гΖЃЮϜ ̲н̳к̲м ̰̭с̶̲І ̴й̴Я̶ϫ̴г̲Ъ ̲Ёу̶̲Ю 

ñTidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan 

Melihatò. (Qs. Asy-Syura [42]: 11). 

 Maka dalam memahami ayat-ayat dan hadits-hadits yang semakna dengan ini, para ulama 

sejak zaman para shahabat, tabiôin, tabiô at-tabiôin, hingga sampai saat ini memahami ayat-ayat 

mutasyabihat dengan dua metode: 

 

Metode Pertama: Tafwidh (Menyerahkan maknanya kepada Allah Swt). 

Dalil mereka adalah hadits yang diriwayatkan dari Aisyah: 

 ̲ КК е ̶ϥ̲Юϝ̲Ц ̲ϣ̲Ї̴Ϛϝ  ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲ы̲Ϧ  ̳Ͻ̲϶̳ϒ̲м ̴Ϟϝ̲ϧ̴Ы̶ЮϜ Ηа̳ϒ Ζе̳к ̰Ϥϝ̲г̲Ы̶ϳ̳в ̰Ϥϝ̲тϐ ̳й̶з̴в ̲Ϟϝ̲ϧ̴Ы̶ЮϜ ̲Щ̶у̲Я̲К ̲Ь̲Ͽ̶ж̲ϒ р̴ϻΖЮϜ ̲н̳к }

 ̲Ϧ ϝ̲в ̲дн̳Л̴ϡΖϧ̲у̲Т ̰Н̶т̲Ͼ ̶б̴л̴Ϡн̳Я̳Ц с̴Т ̲ет̴ϻΖЮϜ ϝΖв̲ϓ̲Т ̰Ϥϝ̲л̴Ϡϝ̲Ї̲ϧ̳в ̲дн̳Ϸ̴ЂϜΖϽЮϜ̲м ̳Ζ Ζъ̴ϖ ̳й̲Ят̴м̶ϓ̲Ϧ ̳б̲Я̶Л̲т ϝ̲в̲м ̴й̴Ят̴м̶ϓ̲Ϧ ̲̭ϝ̲П̴ϧ̶ϠϜ̲м ̴ϣ̲з̶ϧ̴У̶ЮϜ ̲̭ϝ̲П̴ϧ̶ϠϜ ̳й̶з̴в ̲й̲Ϡϝ̲Ї

{ ̴Ϟϝ̲ϡ̶Ю̶̲цϜ н̳Юм̳ϒ Ζъ̴ϖ ̳ϽΖЪΖϻ̲т ϝ̲в̲м ϝ̲з̴̵Ϡ̲ϼ ̴Ϲ̶з̴К ̶е̴в ΔЭ̳Ъ ̴й̴Ϡ ϝΖз̲вϐ ̲дн̳Юн̳Ч̲т ̴б̶Я̴Л̶ЮϜ с̴Т  ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ц ̶ϥ̲Юϝ̲Ц ̲ет̴ϻΖЮϜ ̶б̳ϧ̶т̲ϒ̲ϼ Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ 

 ̲ет̴ϻΖЮϜ ̲Щ̴ϛ̲Юм̳ϓ̲Т ̳й̶з̴в ̲й̲Ϡϝ̲Ї̲Ϧ ϝ̲в ̲дн̳Л̴ϡΖϧ̲т ̶б̳км̳ϼ̲ϻ̶ϲϝ̲Т ̳Ζ пΖг̲Ђ  

Dari Aisyah, ia berkata, ñRasulullah Saw membacakan ayat: ñDia-lah yang menurunkan Al-

Kitab (Al-Quran) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah 

pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang 

dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 

mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal 

tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam 

ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi 

Tuhan kamiò. Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang 

yang berakalò. (Qs. Ali óImran [3]: 7). Rasulullah Saw bersabda, ñApabila kamu melihat orang-

orang yang memperturutkan (membahas) ayat-ayat mutasyabihat, maka mereka itulah yang 

disebut Allah (orang yang sesat), maka jauhilah merekaò. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 
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Hadits Kedua: 

 ев блЮ ϽϫЫт дϒ Ьы϶ ϨыϪ ъϖ сϧвϒ пЯК Рϝ϶ϒ ъ : ЬнЧт бЯЂ м йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ЙгЂ йжϒ рϽЛІцϜ ЩЮϝв сϠϒ еК

 ъϖ йЯтмϓϦ бЯЛт ЁуЮм йЯтмϓϦ сПϧϡт евϕгЮϜ ϻ϶ϓт ϟϧЫЮϜ блЮ ϱϧУт дϒм ϜнЯϧϧЧуТ дмϹЂϝϳϧуТ ЬϝгЮϜ 

Dari Abu Malik al-Asyôari, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, ñTidak aku khawatirkan 

terhadap ummatku kecuali tiga kerusakan: harta mereka menjadi banyak, lalu mereka saling 

dengki. Kemdian mereka saling membunuh. Dan dibukakan bagi mereka kitab-kitab, seorang 

muômin mencari takwilnya, tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah Swtò. (HR. ath-

Thabrani dalam al-Muôjam al-Kabir). 

 

Pendapat Imam Malik bin Anas (w.179H). 

){̴ЄϽ̶̲Л̶ЮϜ п̲Я̲К о̲н̲ϧ̶ЂϜ Ζб̳Ϫ} :пЮϝЛϦ йЮнЦ еК ЭϛЂ ϝгЮ ̪  йгϲϼ ЩЮϝв аϝвшϜ ЬϝЦ6 анЯЛв ̭ϜнϧЂъϜ :ЬϝЧТ ̬ онϧЂϜ СуЪ (

.бЯЂм йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ пЮϖ ϝКнТϽвм ϝТнЦнв ϝлзК  сЎϼ ϣгЯЂ аϒ еК ϞϜнϯЮϜ Ϝϻк омϽтм .Ьнлϯв СуЫЮϜм 

Imam Malik berkata ketika ditanya tentang firman Allah Swt, ñKemudian Allah Swt bersemayam 

di atas óArsyò, bagaimanakah Allah Swt bersemayam?ò. Imam Malik menjawab, ñMakna kata 

bersemayam, semua orang mengetahuinya. Bagaimana Allah Swt bersemayam, tidak ada yang 

mengetahuinyaò. Jawaban yang sama juga diriwayatkan dari Ummu Salamah (ketika ia ditanya 

tentang ayat ini), secara mauquf dan marfuô kepada Rasulullah Saw109. 

 

Pendapat Imam at-Tirmidzi  (w.279H): 

 ̲к с̴Т ̳Ϥϝ̲тϜ̲м̴̵ϽЮϜ ̳ϥ̳ϡ̶ϫ̲Ϧ ̶Ϲ̲Ц Ϝн̳Юϝ̲Ц ϝ̲у̶жΗϹЮϜ ̴̭ϝ̲гΖЃЮϜ п̲Ю̴ϖ ̱ϣ̲Я̶у̲Ю ΖЭ̳Ъ п̲Юϝ̲Л̲Ϧ̲м ̲Ш̲ϼϝ̲ϡ̲Ϧ ̴̵ϞΖϽЮϜ ̴Ьм̳Ͽ̳ж̲м Ϝ̲ϻ̲Ы̲к ̲С̶у̲Ъ ̳Ьϝ̲Ч̳т ̲ъ̲м ̳бΖк̲н̲ϧ̳т ̲ъ̲м ϝ̲л̴Ϡ ̳е̲в̶ϕ̳т̲м Ϝ̲ϻ

 ̴Ζ ̴Ϲ̶ϡ̲К̲м ̲ϣ̲з̶у̲у̳К ̴е̶Ϡ ̲дϝ̲у̶У̳Ђ̲м ̱Щ̴Юϝ̲в ̶е̲К ̲р̴м̳ϼ ̶е̴в ̴б̶Я̴Л̶ЮϜ ̴Э̶к̲ϒ ̳Ь̶н̲Ц Ϝ̲ϻ̲Ы̲к̲м ̱С̶у̲Ъ ̲ы̴Ϡ ϝ̲кмΗϽ̴в̲ϒ ̴ϩт̴ϸϝ̲ϲ̶̲цϜ ̴и̴ϻ̲к с̴Т Ϝн̳Юϝ̲Ц ̶б̳лΖж̲ϒ ̴Ш̲ϼϝ̲ϡ̳г̶ЮϜ ̴е̶Ϡ  

 ̴ϣ̲Кϝ̲г̲ϯ̶ЮϜ̲м ̴ϣΖзΗЃЮϜ ̴Э̶к̲ϒ 

Tentang turunnya Allah Swt setiap malam ke langit dunia, mereka (para ulama) berkata bahwa 

riwayat-riwayat tentang ini shahih dan kuat. Riwayat-riwayat itu diimani, tidak diimajinasikan, 

tidak pula dikatakan kaifa (bagaimana model atau bentuknya?). Demikian diriwayatkan dari 

Imam Malik, Sufyan bin óUyainah dan Abdullah bin al-Mubarak. Mereka katakan tentang hadits-

hadits seperti ini, ñBerlakukanlah hadits-hadits itu tanpa kaif (seperti apa?)ò. Demikianlah 

pendapat ulama dari kalangan Ahlussunnah waljamaôah110. 

                                                           
109 Ibnu Abi al-óIzz, Syarh ath-Thahawiyyah fi al-óAqidah as-Salafiyyah, juz.I (Wakalah ath-Thibaôah wa 

at-Tarjamah fi ar-Riôasah al-óAmmah li Idarat al-Buhuts al-óIlmiyyah wa al-Iftaô wa ad-Daôwah wa al-Irsyad), 

hal.183. 
110 Imam at-Tirmidzi, as-Sunan, juz.III, hal.71. 
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Ϝ ̳Ͻ̶в̲ϒ ̴йу̴Т ̳Ͻ̲Ъ̶ϻ̳т ϝ̲в Ϝ̲ϻ̲к ̳Э̶ϫ̴в ̰Ϣ̲Ͻу̴ϫ̲Ъ ̰Ϥϝ̲тϜ̲м̴ϼ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴̵с̴ϡΖзЮϜ ̶е̲К ̲р̴м̳ϼ ̶Ϲ̲Ц̲м ϝ̲в̲м ̴а̲Ϲ̲Ч̶ЮϜ ̳Ͻ̶Ъ̴Ϻ̲м ̶б̳лΖϠ̲ϼ ̲д̶м̲Ͻ̲т ̲ЀϝΖзЮϜ Ζд̲ϒ ̴ϣ̲т̶ϔΗϽЮ

 ̲ϒ ̲Ϲ̶з̴К Ϝ̲ϻ̲к с̴Т ̳ϟ̲к̶ϻ̲г̶ЮϜ̲м ̲̭ϝ̲у̶І̲ц̶Ϝ ̴и̴ϻ̲к ̲й̲ϡ̶І̲ϒ ̲ϣ̲з̶у̲у̳К ̴е̶ϠϜ̲м ̴Ш̲ϼϝ̲ϡ̳г̶ЮϜ ̴е̶ϠϜ̲м ̱Ёж̲̲ϒ ̴е̶Ϡ ̴Щ̴Юϝ̲в̲м ̴̵р̴ϼ̶нΖϫЮϜ ̲дϝ̲у̶У̳Ђ ̴Э̶ϫ̴в ̴ϣΖг̴Ϛ̶̲цϜ ̶е̴в ̴б̶Я̴Л̶ЮϜ ̴Э̶к 

 ̲ъ̲м ϝ̲л̴Ϡ ̳е̴в̶ϕ̳ж̲м ̳ϩт̴ϸϝ̲ϲ̶̲цϜ ̴и̴ϻ̲к о̲м̶Ͻ̳Ϧ Ϝн̳Юϝ̲Ц Ζб̳Ϫ ̲̭ϝ̲у̶І̲ц̶Ϝ ̴и̴ϻ̲к Ϝ̶м̲м̲ϼ ̶б̳лΖж̲ϒ ̶б̴к̴Ͻ̶у̲О̲м ̱Йу̴Ъ̲м̲м ̲Ч̳т  ̴ϩт̴Ϲ̲ϳ̶ЮϜ ̳Э̶к̲ϒ ̳и̲ϼϝ̲ϧ̶϶Ϝ р̴ϻΖЮϜ Ϝ̲ϻ̲к̲м ̲С̶у̲Ъ ̳Ьϝ

 ̲ϻ̲к̲м ̲С̶у̲Ъ ̳Ьϝ̲Ч̳т ̲ъ̲м ̳бΖк̲н̲ϧ̳Ϧ ̲ъ̲м ̳ϽΖЃ̲У̳Ϧ ̲ъ̲м ϝ̲л̴Ϡ ̳е̲в̶ϕ̳т̲м ̶Ϥ̲̭ϝ̲Ϯ ϝ̲г̲Ъ ̳̭ϝ̲у̶І̲ц̶Ϝ ̴и̴ϻ̲к о̲м̶Ͻ̳Ϧ ̶д̲ϒ ̴й̶у̲Ю̴ϖ Ϝн̳ϡ̲к̲Ϻ̲м ̳им̳ϼϝ̲ϧ̶϶Ϝ р̴ϻΖЮϜ ̴б̶Я̴Л̶ЮϜ ̴Э̶к̲ϒ ̳Ͻ̶в̲ϒ Ϝ 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw banyak riwayat seperti ini (mutasyabihat), di dalamnya 

disebutkan tentang ruôyah (melihat), bahwa manusia melihat Rabb mereka, tentang kaki dan 

seperti itu. Mazhab ulama tentang masalah ini dari para imam seperti Imam Sufyan ats-Tsauri, 

Imam Malik bin Anas, Imam Ibnu al-Mubarak, Imam Ibnu óUyainah, Imam Wakiô dan para 

imam lainnya, bahwa mereka meriwayatkan hadits-hadits seperti ini, kemudian mereka berkata, 

ñHadits-hadits seperti ini diriwayatkan, kita mengimaninya, tidak dikatakan óbagaimana?ò. Inilah 

pendapat yang dipilih para ahli hadits, bahwa hadits-hadits seperti ini diriwayatkan seperti apa 

adanya, diimani, tidak dijelaskan, tidak pula dibayang-bayangkan, tidak dikatakan óbagaimana?ô. 

Inilah pendapat para ulama yang mereka pilih dan mereka pegang111. 

 

Pendapat Imam Ibnu ash-Sholah (w.643H). 

 ϣгϚϒ ϝКϸ ϝлуЮϖм ϝлϦϜϸϝЦм ̭ϝлЧУЮϜ ϣгϚϒ ϼϝϧ϶Ϝ ϝкϝтϖм ϝлϦϜϸϝЂм ϣвцϜ ϼϹЊ пЏв ϣЧтϽГЮϜ иϻк пЯКм ϰыЋЮϜ еϠϜ аϝвшϜ ЬϝЦм

 плϧжϜ ϝкϝϠϓтм ϝлзК РϹЋт ϝзϠϝϳЊϒ ев еугЯЫϧгЮϜ ев Ϲϲϒ ъм йвыКϒм ϩтϹϳЮϜ 
Imam Ibnu ash-Sholah berkata, ñBerdasarkan metode ini (tafwidh: menyerahkan maknanya 

kepada Allah Swt), para ulama dan pembesar ummat Islam. Pendapat ini pula yang dipilih oleh 

para imam ahli Fiqh. Kepada pendapat ini pula seruan para imam ahli hadits dan para tokohnya. 

Tidak seorang pun dari ahli Ilmu Kalam yang memalingkan diri darinya dan menolaknya. 

Selesai112. 

 

Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al -óAsqalani (w.852H). 

СЯЃЮϜ ϼнлгϮ бкм йуϡЇϧЮϜм йуУуЫЮϜ еК пЮϝЛϦ  ϝкϿзв ЬϝгϮшϜ ХтϽА пЯК йϠ ϝзвϕв ϸϼм ϝв пЯК иϜϽϮϜ ев блзвм 

Sebagian ulama membiarkan teks-teks tersebut sebagaimana apa adanya, mengimaninya dengan 

cara global, mensucikan Allah Swt dari kaif (cara) dan mensucikan Allah Swt dari tasybih 

(penyamaan dengan makhluk), mereka adalah mayoritas kalangan Salaf113. 

 

Metode Kedua: Taôwil. 

                                                           
111 Ibid., juz.IX, hal.116.  
112 Marôi bin Yusuf al-Karami al-Maqdisi, Aqawil ats-Tsiqat fi Taôwil al-Asmaô wa ash-Shifat wa al-Ayat 

al-Muhkamat wa al-Musytabihat, juz.I (Beirut: Muôassasah ar-Risalah, 1406H),  hal.66. 
113 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.III, (Beirut: Dar al-

Maôrifah, 1379H), hal.30. 
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Penjelasan makna Taôwil disebutkan al-Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, 

ϞϽЛЮϜ аыЪ сТ ЭгЛϧЃв ХуЯт йϮм пЯК йЮмϒ ев блзвм 

Ada diantara mereka yang mentaôwilkannya ke pendapat layak yang digunakan dalam bahasa 

Arab114. 

 

Contoh-Contoh Taôwil: 

Taôwil Abdullah bin Abbas. 

Ayat Mutasyabihat: 

Ϝ̲ϻ̲к ̶б̴л̴в̶н̲т ̲̭ϝ̲Ч̴Ю Ϝн̳Ѓ̲ж ϝ̲г̲Ъ ̶б̳кϝ̲Ѓ̶з̲ж ̲а̶н̲у̶Юϝ̲Т 

ñMaka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan 

pertemuan mereka dengan hari iniò. (Qs. Al-Aôraf [7]: 51). 

Ayat ini tidak dapat difahami secara tekstual, karena tidak mungkin Allah Swt memiliki sifat 

lupa. Sementara dalam ayat lain disebutkan, 

ϝ͐у̴Ѓ̲ж ̲ЩΗϠ̲ϼ ̲дϝ̲Ъ ϝ̲в̲м 

ñDan tidaklah Tuhanmu lupaò. (Qs. Maryam [19]: 64). 

Maka untuk menjelaskan ini, Abdullah bin Abbas melakukan taôwil terhadap ayat mutasyabihat 

ini: 

Taôwil Pertama: 

Лт дϒ ϜнЪϽϦ ϝгЪ ̪ϣгϲϽЮϜ ев блЪϽϧж :ЬϝЦ ̪ "Ϝϻк блвнт ̭ϝЧЮ ϜнЃж ϝгЪ бкϝЃзж ануЮϝТ":ЀϝϡК еϠϜ еК.Ϝϻк блвнт ̭ϝЧЯЮ ϜнЯг 

Dari Ibnu Abbas, ayat, ñMaka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana 

mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari iniò. Ibnu Abbas berkata, (maknanya), ñKami 

tinggalkan mereka dari rahmat, sebagaimana mereka meninggalkan amal untuk pertemuan pada 

hari iniò. 

 

Taôwil Kedua: 

.̵ϽЇЮϜ ев блЃзт бЮм ̪ϽуϷЮϜ ев  блуЃж  

Allah Swt melupakan mereka dari kebaikan, tapi tidak melupakan mereka dari kejahatan115. 

                                                           
114 Ibid. 
115 Imam ath-Thabari, Jamiô al-Bayan fi Taôwil al-Qurôan, juz.XII (Muôassasah ar-Risalah, 1420H), 

hal.475. 
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Ayat Mutasyabihat:  

ЮϜ п̲Ю̴ϖ ̲д̶н̲К̶Ϲ̳т̲м ̱Фϝ̲Ђ ̶е̲К ̳С̲Ї̶Ы̳т ̲а̶н̲т ̲дн̳Лу̴Г̲ϧ̶Ѓ̲т ̲ы̲Т ̴ϸн̳ϯΗЃ 

ñPada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka mereka tidak kuasaò. 

(Qs. Al-Qalam [68]: 42). 

Ayat ini tidak dapat difahami secara tekstual, bagaimana mungkin betis Allah Swt disingkapkan, 

lalu manusia diperintahkan untuk sujud. 

Maka Abdullah bin Abbas mentaôwilkan ayat Mutasyabihat ini: 

.ϣвϝуЧЮϜ ант ЬнлЮϜ ев ЙЗУгЮϜ ϹтϹЇЮϜ ϽвцϜ нк ( ̱Фϝ̲Ђ ̶е̲К ̳С̲Ї̶Ы̳т ̲а̶н̲т ):йЮнЦ ̪ЀϝϡК еϠϜ еК 

Dari Ibnu Abbas, firman Allah Swt, ñPada hari betis disingkapkanò, adalah: perkara yang berat 

dan sangat keras karena ketakutan huru-hara pada hari kiamat116. 

 

Ayat Mutasyabihat:  

 ̲дн̳Л̴Ђн̳г̲Ю ϝΖж̴ϖ̲м ̱Ϲ̶т̲ϓ̴Ϡ ϝ̲кϝ̲з̶у̲з̲Ϡ ̲̭ϝ̲гΖЃЮϜ̲м 

Secara tekstual, terjemah ayat ini adalah, ñDan langit itu Kami bangun dengan tangan (Kami) 

dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasaò. (Qs. adz-Dzariyat [51]: 47). 

.ϢнЧϠ :ЬнЧт ( ̱Ϲ̶т̲ϓ̴Ϡ ϝ̲кϝ̲з̶у̲з̲Ϡ ̲̭ϝ̲гΖЃЮϜ̲м )йЮнЦ ̪ЀϝϡК еϠϜ еК 

Ibnu Abbas mentaôwilkan ayat mutasyabihat ini, ñDan langit itu Kami bangun dengan kekuatan 

(kami)ò117. Kata ótanganô ditaôwilkan dengan kata ókekuatanô. 
 

Taôwil Imam Mujahid:  

Allah Swt berfirman, 

Ϝ̲ϻ̲к ̶б̴л̴в̶н̲т ̲̭ϝ̲Ч̴Ю Ϝн̳Ѓ̲ж ϝ̲г̲Ъ ̶б̳кϝ̲Ѓ̶з̲ж ̲а̶н̲у̶Юϝ̲Т 

ñMaka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan 

pertemuan mereka dengan hari iniò. (Qs. Al-Aôraf [7]: 51). 

Imam Mujahid mentaôwilkan ayat mutasyabihat ini dengan beberapa taôwil: 

Taôwil Pertama: 

                                                           
116 Ibid., juz.XXIII, hal.555. 
117 Ibid., juz.XXII, hal.438. 
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.Ϝϻк блвнт ̭ϝЧЮ ϜнЪϽϦ ϝгЪ блЪϽϧж 

ñKami tinggalkan mereka sebagaimana mereka telah meningalkan pertemuan mereka hari iniò. 

Taôwil Kedua: 

 сТ блЪϽϧжϼϝзЮϜ 

ñKami tinggalkan mereka di dalam api nerakaò. 

Taôwil Ketiga: 

.ϼϝзЮϜ сТ бкϽ϶ϕж 

ñKami akhirkan mereka dalam api nerakaò118. 

 

Taôwil Imam Malik bin Anas (w.179H). 

Hadits Mutasyabihat: [ϝужϹЮϜ ̭ϝгЂ пЮϖ ЭуЯЮϜ сТ ЬϿзт  дϖ] 

ñSesungguhnya Allah turun pada waktu malam ke langit duniaò. 

Imam Malik bin Anas mentaôwilkan hadits mutasyabihat ini: 

 еК РϽГв ϝзϪϹϲ ЬϝЦ ϽЋгϠ ϢϸϜнЂ еϠ ЙвϝϮ ϝзϪϹϲ ЬϝЦ дϜмϽуЧЮϝϠ еугЯЃгЮϜ ϤϝЧϪ ев дϝЪм сЯϡϯЮϜ сЯК еϠ Ϲгϳв омϼ ϹЦм

 ̭ϝгЂ пЮϖ ЭуЯЮϜ сТ ЬϿзт  дϖ" ϩтϹϳЮϜ еК ЭϛЂ йжϒ Ёжϒ еϠ ЩЮϝвиϽвϒ ЬϿзϧт ЩЮϝв ЬϝЧТ "ϝужϹЮϜ  

Muhammad bin Ali al-Bajalli, salah seorang perawi tsiqah (terpercaya) dari kaum muslimin di 

al-Qairawan, ia berkata, ñJamiô bin Sawadah menceritakan kepada kami di Mesir, ia berkata, 

óMutharrif menceritakan kepada kamiô, dari Malik bin Anas, ia ditanya tentang hadits, 

ñSesungguhnya Allah Swt turun pada waktu malam ke langit duniaò. Imam Malik bin Anas 

menjawab, ñPerkaranya turunò119. 

Kalimat óAllah turunô ditaôwilkan Imam Malik dengan kalimat, óPerkara-Nya turunô. 

 

Taôwil Imam Ahmad bin Hanbal (w.241H): 

Ayat Mutasyabihat: 

ϝ͐У̲Њ ϝ͐У̲Њ ̳Щ̲Я̲г̶ЮϜ̲м ̲ЩΗϠ̲ϼ ̲̭ϝ̲Ϯ̲м 

ñDan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-barisò. (Qs. Al-Fajr [89]: 22). 

Imam Ahmad bin Hanbal mentaôwilkan ayat mutasyabihat ini: 

                                                           
118 Ibid., juz.XII, hal.476. 
119 Ibnu óAbdilbarr, at-Tahmid li ma fi al-Muwaththaô min al-Maôani wa al-Asanid, juz.VII (Muôassasah al-

Qurthubah), hal.143. 
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Ц ЬмϓϦ Эϡзϲ еϠ Ϲгϲϒ дϒ Эϡзϲ еК ШϝгЃЮϜ еϠ мϽгК сϠϒ еК бЪϝϳЮϜ еК сЧлуϡЮϜ омϼм :ϽϯУЮϜ] (ЩϠϼ ̭ϝϮм) :пЮϝЛϦ  Ьн

22 .йϠϜнϪ ̭ϝϮ йжϒ [ .йуЯК ϼϝϡО ъ ϸϝзЂϖ Ϝϻкм :сЧлуϡЮϜ ЬϝЦ бϪ 

Imam al-Baihaqi meriwayatkan dari al-Hakim, dari Abu óAmr bin as-Simak, dari Hanbal, 

sesungguhnya Imam Ahmad bin Hanbal mentaôwilkan ayat, ñDan datanglah Tuhanmuò: ñDan 

datanglah balasan pahala-Nyaò.  

Kemudian Imam al-Baihaqi berkata, ñSanad ini tidak ada debu di atasnyaò (ungkapan 

penerimaan terhadap suatu riwayat)120. 

 

Taôwil Imam al-Bukhari (w.256H). 

Ayat Mutasyabihat: 

{ ̳й̲л̶Ϯ̲м Ζъ̴ϖ ̰Щ̴Юϝ̲к ̱̭с̶̲І ΗЭ̳Ъ }  Ζъ̴ϖ ̳й̲Ы̶Я̳в  

Secara tekstual, terjemah ayat ini adalah, ñTiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah Allahò. 

(Qs. Al-Qashash [28]: 88).  

Imam al-Bukhari menaôwilkan kata  ̳й̲л̶Ϯ̲м (wajah Allah Swt) kepada kata  ̳й̲Ы̶Я̳в artinya, 

kekuasaan Allah Swt121. 

 

Hadits Mutasyabihat: 

 ̲Ю̴ϖ ̲ϩ̲Л̲ϡ̲Т ̪ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ Ζс̴ϡΖзЮϜ п̲Ϧ̲ϒ ы̳Ϯ̲ϼ Ζд̲ϒ ̳й̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̪ ̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ̳к с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̳̭ϝ̲г̶ЮϜ Ζъ̴ϖ ϝ̲ж̲Ϲ̶з̴К ϝ̲в : ̲е̶Я̳Ч̲Т ̪ ̴й̴Ϛϝ̲Ѓ̴ж п

 ̲в : ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲С̶у̲Ў с̴в̴Ͻ̶Ъ̲ϒ : ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̪ ̴й̴Ϧ̲ϒ̲Ͻ̶вϜ п̲Ю̴ϖ ̴й̴Ϡ ̲Х̲Я̲Г̶жϝ̲Т ϝ̲ж̲ϒ : ̴ϼϝ̲Ћ̶ж̲цϜ ̲е̴в ̰Э̳Ϯ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̬ Ϝ̲ϻ̲к ̳Су̴Џ̳т ̶е

 ̲вϝ̲Л̲А с̴ϛ̴̵у̲к : ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̴дϝ̲у̶ϡ̴̵ЋЮϜ ̳Ϥн̳Ц Ζъ̴ϖ ϝ̲ж̲Ϲ̶з̴К ϝ̲в : ̶ϥ̲Юϝ̲Ч̲Т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴ ̴Ьн̳Ђ̲ϼ ̲м ̪ ̴Щ ̴Щ̲жϝ̲у̶ϡ̴Њ с̴в̴̵н̲ж̲м ̪ ̴Щ̲ϮϜ̲Ͻ̴Ђ с̴ϳ̴Я̶Њ̲ϒ

 ̲лΖж̲ϓ̲Ъ ̶ϥ̲вϝ̲Ц Ζб̳Ϫ ̪ ϝ̲л̲жϝ̲у̶ϡ̴Њ ̶ϥ̲вΖн̲ж̲м ϝ̲л̲ϮϜ̲Ͻ̴Ђ ̶ϥ̲ϳ̲Я̶Њ̲ϒ̲м ̪ ϝ̲л̲вϝ̲Л̲А ̶Ϥ̲ϓΖу̲л̲Т ̲̭ϝ̲Ї̲Л̶ЮϜ Ϝм̳ϸϜ̲ϼ̲ϒ Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̴й̴жϝ̲т̴Ͻ̳т ы̲Л̲Ϯ̲м ̪ ̳й̶Ϧ̲ϓ̲У̶А̲ϓ̲Т ϝ̲л̲ϮϜ̲Ͻ̴Ђ ̳ϱ̳Я̶Ћ̲Ϧ ϝ

 ̴ды̳Ъ̶ϓ̲т ϝ̲г̳лΖж̲ϓ̲Ъ ̴ϳ̲Ў ̶Ϲ̲Ч̲Ю : ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̪ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴ ̴Ьн̳Ђ̲ϼ п̲Я̲К Ϝ̲Ϲ̲О ̲ϱ̲ϡ̶Њ̲ϒ ϝΖг̲Я̲Т ̪ ̴е̶у̲т̴мϝ̲А ϝ̲Ϧϝ̲ϡ̲Т ̪ ̪ ̲ϟ̴ϯ̲К ̶м̲ϒ ̪ ̲ϣ̲Я̶уΖЯЮϜ ̳Ζ ̲Щ

 ̲Ю̲м ̶б̴л̴Ѓ̳У̶ж̲ϒ п̲Я̲К ̲дм̳Ͻ̴Ϫ̶ϕ̳т̲м} : ΖЭ̲Ϯ̲м ΖϿ̲К ̳Ζ ̲Ь̲Ͽ̶ж̲ϒ̲м ϝ̲г̳Ы̴Юϝ̲Л̲Т ̶е̴в.{̰ϣ̲Њϝ̲Ћ̲϶ ̶б̴л̴Ϡ ̲дϝ̲Ъ ̶н 

.̱ϸΖϹ̲Ѓ̳в ̶е̲К ̪ "̴ϱу̴ϳΖЋЮϜ" с̴Т Ηр̴ϼϝ̲Ϸ̳ϡ̶ЮϜ ̳иϜ̲мϼ 

.̱Э̶у̲Џ̳Т ̶е̲К ̪ ̲ϣ̲вϝ̲Ђ̳ϒ с̴Ϡ̲ϒ ̴ϩт̴Ϲ̲ϲ ̶е̴в ϝ̯Џ̶т̲ϒ ̳й̲Ϯ̲Ͻ̶϶̲ϒ̲м 

 ̶б̲Ю̲м ̲ϟ̴ϯ̲К ̴ϩт̴Ϲ̲ϳ̶ЮϜ с̴Т ̶б̳л̳Џ̶Л̲Ϡ ̲Ьϝ̲Ц̲м ̱Э̶у̲Џ̳Т ̶е̲К ̪ ̲Ͻ̲϶̳ϒ ̱й̳Ϯ̶м̲ϒ ̶е̴в ̰б̴Я̶Ѓ̳в ̳й̲Ϯ̲Ͻ̶϶̲ϒ̲м  ̴Щ̴ϳΖЏЮϜ п̲з̶Л̲в : Ηр̴ϼϝ̲Ϸ̳ϡ̶ЮϜ ̲Ьϝ̲Ц ̲Щ̴ϳΖЏЮϜ ̴Ͻ̳Ъ̶ϻ̲т

.̳ϣ̲г̶ϲΖϽЮϜ  

Dari Abu Hurairah, sesungguhnya seorang laki-laki datang menghadap Rasulullah Saw. Lalu 

Rasulullah Saw mengutus kepada istrinya. Istrinya menjawab, ñKami tidak memiliki apa-apa 

melainkan airò. Rasulullah Saw bertanya, ñSiapakah yang mau menerima tamu ini?ò. Seorang 

laki-laki dari Anshar berkata, ñSaya bersediaò. Lalu ia pergi bersama tamu itu. Ia katakan kepada 

tamunya, ñMuliakanlah tamu Rasulullah Sawò. Istrinya menjawab, ñKita tidak memiliki apa-apa, 

hanya makanan anak-anakò. Ia berkata, ñSiapkanlah makanan, perbaiki lampu, tidurkanlah anak-

                                                           
120 Imam Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, juz.X, hal.361. 
121 Imam al-Bukhari, ash-Shahih, juz.IV (Beirut: Dar al-Yamamah, 1407H), hal.1787 
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anak, jika mereka ingin makan malamò. Lalu perempuan itu pun menyiapkan makanan, 

memperbaiki lampu dan menidurkan anak-anak. Kemudian perempuan itu berdiri, seakan-akan 

ia memperbaiki lampu, lalu ia memadamkannya. Mereka berdua (suami-istri) memperlihatkan 

seakan-akan mereka sedang makan. Mereka berdua tidur malam itu dalam keadaan lapar (karena 

tidak makan). Ketika pada pagi harinya, suami istri itu datang menghadap Rasulullah Saw. 

Rasulullah Saw berkata, ñAllah telah tertawa tadi malamò, atau ñTelah kagumò, terhadap 

perbuatan kamu berdua. Allah Swt menurunkan ayat: ñdan mereka mengutamakan (orang-orang 

Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahanò. (Qs. Al-Hasyr [59]: 

9). Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Musaddad. Juga disebutkan Imam al-Bukhari dari 

riwayat Abu Usamah dari Fudhail. Diriwayatkan Imam Muslim dari beberapa jalur periwayatan 

lain, dari Fudhail. Sebagian mereka berkata dalam hadits, ñTelah kagumò. Tidak menyebutkan 

kata, ñTertawaò. 

  

Taôwil Imam al-Bukhari:  

Imam al-Bukhari berkata, ñMakna kata:  ̴Щ̴ϳΖЏЮϜ (tertawa) dalam hadits ini adalah:  ( ̳ϣ̲г̶ϲΖϽЮϜ ) kasih 

sayangò122. Imam al-Bukhari mentaôwilkan kalimat, ñAllah telah tertawa tadi malamò, kepada 

kalimat, ñAllah telah memberikan rahmat-Nya tadi malamò. Karena kalimat pertama tidak layak 

bagi Allah Swt, khawatir akan terjerumus kepada perbuatan tasybih (meyerupakan Allah Swt 

dengan makhluk). 

 

Taôwil Imam Ibnu Taimiah:  

 ϣЯϡЦ бϫТ СЯЃЮϜ ев ϣУϚϝА йуТ ЬϝЦ ϹЦ Ϝϻкм  йϮм бϫТ ϜнЮнϦ ϝгзтϓТ ϞϽПгЮϜм ϞϽЇгЮϜ ύм йЮнЦм 

Firman Allah Swt, ñDan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu 

menghadap di situlah wajah Allahò (Qs. Al-Baqarah [2]: 115).  

Sekelompok Salaf mengatakan bahwa makna  йϮм adalah  ϣЯϡЦ (kiblat Allah Swt)123. 

 

Taôwil al-Hafizh Ibnu Hajar al -óAsqalani: 

ϣлϮ ев нЯЛЮϝϠ йУЊм ЁϳЮϜ ϣлϮ ев ЩЮϺ днЪ ЭуϳϧЃгЮϜм пзЛгЮϜ 

Allah Swt disifati dengan sifat tinggi, menurut arah, secara maknawi. Mustahil bagi Allah Swt 

disifati dengan sifat tinggi secara fisik124. 

 

 Jika demikian, maka cara memahami ayat-ayat mutasyabihat yang dicontohkan sejak 

zaman Salafusshalih adalah: metode tafwidh (menyerahkan maknanya kepada Allah Swt) dan 

metode taôwil (pendekatan makna bahasa). 

 

                                                           
122 Imam al-Baihaqi, al-Asmaô wa ash-Shifat, juz.II (Jedah: Maktabah as-Sawadi), hal.403. 
123 Ibnu Taimiah, al-Jawab ash-Shahih li man Baddala Din al-Masih, juz.IV (Riyadh: Dar al-óAshimah, 

1414H), hal.414. 
124 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, Fath al-Bari, juz.VI, hal.136. 
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Contoh Penerapan Metode Tafwidh dan Taôwil Memahami Ayat Mutasyabihat. 

Ayat Mutasyabihat: 

 ̲н̲ϧ̶ЂϜ ̴ЄϽ̶̲Л̶ЮϜ п̲Я̲К ̳е̲г̶ϲΖϽЮϜо  

ñ(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsyò. (Qs. Thaha [20]: 5). 

Jika dua metode di atas digunakan memahami ayat ini: 

Pertama, Metode Tafwidh: maka serahkanlah hakikat maknanya kepada Allah Swt. 

Kedua, Metode Taôwil: memahami dengan pendekatan makna bahasa Arab. 

Orang Arab bersyair: 

 

ФϜϽлв аϸм СуЂ ϽуО ев              ФϜϽЛЮϜ пЯК ϽЇϠ онϧЂϜ ϹЦ 

Terjemah Tekstual: 

Bisyr telah bersemayam di atas Iraq, tanpa pedang dan darah yang tertumpah. 

Namun ada kata lain yang mendekati makna kata нϧЂϜо  (bersemayam), seperti kata: 

 ϽлЦ (menguasai/menaklukkan),  kata ϽϠϸ (mengatur)  dan kata бЫϲ (memimpin). 

Terjemah Taôwil: 

Bisyr telah menaklukkan, menguasai dan mengatur Irak, tanpa darah yang tertumpah.  

Jika metode pendekatan makna bahasa ini digunakan, maka makna ayat di atas adalah: 

йϧϛуЇгϠ ϽϠϸм йϦϼϹЧϠ бЮϝЛЮϜ бЫϲм бЮϝЛЮϜ ЄϽК пЯК пЮнϧЂϜ егϲϽЮϜ 

Allah Swt Yang Maha Pengasih menguasai singgasana alam semesta, memimpin alam semesta 

dan mengatur dengan kehendak-Nya. 

  

Menurut al -Hafizh Ibnu Hajar al -óAsqalani:  

 йжϝϳϡЂ ЬϝЦм сЯЛЮϝϠ йЃУж СЊм йжϝϳϡЂ  дц ϣзЃЮϜ Экϒ ЬнЦм ХϳЮϜ ϟкϻгЮϜ нкм ϱуϳЊ нлТ ыК онϧЂϜ ϽуЃУϦ ϝвϜм

ϤϜϻЮϜ ϤϝУЊ ев ϣУЊ скм днЪϽЇт ϝгК пЮϝЛϦм 

Adapun kata  онϧЂϜ (bersemayam) diartikan sebagai ыК (tinggi), maka benar. Inilah mazhab 

yang benar dan pendapat Ahlussunnah, karena sesungguhnya Allah Swt mensifati diri-Nya 

dengan kata  сЯЛЮϜ (Maha Tinggi) dan firman-Nya, ñMaha Tinggi Allah Swt dari apa yang 

mereka persekutukanò. Ini adalah salah satu dari sifat dzat125. 

 

óAllah Bersemayam di Atas óArsyô Menurut al-Qurôan: 

Mereka yang mengatakan bahwa Allah Swt bersemayam di atas óArsy berdalil dengan ayat: 

о̲н̲ϧ̶ЂϜ ̴ЄϽ̶̲Л̶ЮϜ п̲Я̲К ̳е̲г̶ϲΖϽЮϜ 

ñ(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsyò. (Qs. Thaha [20]: 5). 

Sementara ada ayat-ayat lain yang menyebutkan: 

 ̴ет̴Ϲ̶л̲у̲Ђ с̴̵Ϡ̲ϼ п̲Ю̴ϖ ̰ϟ̴кϜ̲Ϻ с̴̵ж̴ϖ ̲Ьϝ̲Ц̲м 

                                                           
125Ibid., Juz.XIII, hal.406. 
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ñDan Ibrahim berkata:"Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan 

memberi petunjuk kepadakuò. (Qs. Ash-Shaffat [37]: 99). 

с̴̵Ϡ̲ϼ п̲Ю̴ϖ ̰Ͻ̴Ϯϝ̲л̳в с̴̵ж̴ϖ ̲Ьϝ̲Ц̲м 

ñSesungguhnya aku akan berpindah ke tempat Tuhankuò. (Qs. Al-óAnkabut [29]: 26). 

Menurut ayat ini Allah tidak di óArsy, tapi di Palestina (Syam).  

Imam Ibnu Jarir ath-Thabari menjelaskan, 

аϝЇЮϜ Ќϼϒ пЮϖ ϽϮϝлв сжϖ :иϝзЛв дϒ ЩЮϺ ЭтмϓϧЮϜ Экϒ ϽЃУТ 

Ahli taôwil menafsirkan ayat ini dengan makna, ñSesungguhnya aku pindah ke negeri Syamò126.  

Ayat-ayat lain menyebutkan pernyataan yang berbeda: 

 

 ̶б̳ϧ̶з̳Ъ ϝ̲в ̲е̶т̲ϒ ̶б̳Ы̲Л̲в ̲н̳к̲м 

ñDan Dia bersama kamu di mana saja kamu beradaò. (Qs. Al-Hadid [57]: 4). 

 

 ̶е̴в ̴й̶у̲Ю̴ϖ ̳Ϟ̲Ͻ̶Ц̲ϒ ̳е̶ϳ̲ж̲м  ̴Ϲт̴ϼ̲н̶ЮϜ ̴Э̶ϡ̲ϲ  

ñDan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernyaò. (Qs. Qaf [50]: 16). 

 Dari beberapa ayat di atas jelaslah bahwa yang dimaksud bukanlah makna tekstual.  

 

Ayat-Ayat Mengandung Makna: ódi Atasô, Dijelaskan Ayat Lain: 

 ̴кϝ̲Ч̶ЮϜ ̲н̳к̲м ̴и̴ϸϝ̲ϡ̴К ̲Ф̶н̲Т ̳Ͻ 
ñDan Dialah yang berkuasa di atas sekalian hamba-hamba-Nyaò. (Qs. Al-Anôam [6]: 18 dan 

61). 

 ̶б̴л̴Ц̶н̲Т ̶е̴в ̶б̳лΖϠ̲ϼ ̲дн̳Тϝ̲Ϸ̲т 
ñMereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas merekaò. (Qs. An-Nahl [16]: 50). 

Perbandingan ayat-ayat seperti ini adalah ayat tentang Allah Swt menceritakan ucapan Firôaun: 

 ̲дм̳Ͻ̴кϝ̲Ц ̶б̳л̲Ц̶н̲Т ϝΖж̴ϖ̲м 

ñdan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka."ò. (Qs. Al-Aôraf [7]: 127). 

Bukan berarti Firôaun dan bangsa Mesir di atas, lalu orang-orang Israel di bawah. Tapi maknanya 

adalah, ñKita lebih mulia, lebih berkuasaò. 

 Ketika Allah Swt mengatakan kepada Nabi Musa as: 

п̲Я̶К̶̲цϜ ̲ϥ̶ж̲ϒ ̲ЩΖж̴ϖ ̶СϷ̲̲Ϧ ̲ъ 

ñJanganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling paling tinggiò. (Qs. Thaha [20]: 68). 

Bukan berarti nabi Musa berada di tempat yang tinggi, di atas. Tapi maknanya adalah bahwa 

Nabi Musa akan menang mengalahkan tukang sihir Firôun.  

Orang yang mengatakan Allah Swt di atas, menyamakan-Nya dengan makhluk. Orang 

seperti itu sama seperti ucapan Firôaun: 

 ̲м ̲Т ̴еу̴̵ГЮϜ п̲Я̲К ̳дϝ̲вϝ̲к ϝ̲т с̴Ю ̶Ϲ̴Ц̶м̲ϓ̲Т рϽ̴̶у̲О ̱й̲Ю̴ϖ ̶е̴в ̶б̳Ы̲Ю ̳ϥ̶г̴Я̲К ϝ̲в ̳̲ч̲г̶ЮϜ ϝ̲лΗт̲ϒ ϝ̲т ̳д̶н̲К̶Ͻ̴Т ̲Ьϝ̲Ц с̴̵Я̲Л̲Ю ϝ̯ϲ̶Ͻ̲Њ с̴Ю ̶Э̲Л̶Ϯϝ

 ̲еу̴Ϡ̴Ϻϝ̲Ы̶ЮϜ ̲е̴в ̳йΗз̳Д̲̲ц с̴̵ж̴ϖ̲м п̲Ђн̳в ̴й̲Ю̴ϖ п̲Ю̴ϖ ̳Й̴ЯΖА̲ϒ 

                                                           
126 Imam ath-Thabari, Jamiô al-Bayan fi Taôwil al-Qurôan , juz.XX1 (Muôassasah ar-Risalah, 1420H), 

hal.72. 
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ñDan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku. 

Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku bangunan yang 

tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin 

bahwa dia termasuk orang-orang pendustaò. (Qs. Al-Qashash [28]: 38).  

Firôaun minta dibuatkan bangunan yang tinggi, karena ia meyakini Tuhan Nabi Musa itu di atas, 

ia ingin melihatnya langsung. Ternyata Firôaun itu sangat tekstualis. Allah Swt membantah dan 

mengeca keyakinan Firôaun itu: 

 

) ̲Ϟϝ̲ϡ̶Ђ̲ц̶Ϝ ̳Н̳Я̶Ϡ̲ϒ с̴̵Я̲Л̲Ю ϝ̯ϲ̶Ͻ̲Њ с̴Ю ̴е̶ϠϜ ̳дϝ̲вϝ̲к ϝ̲т ̳д̶н̲К̶Ͻ̴Т ̲Ьϝ̲Ц̲м36 с̴̵ж̴ϖ̲м п̲Ђн̳в ̴й̲Ю̴ϖ п̲Ю̴ϖ ̲Й̴ЯΖА̲ϓ̲Т ̴ϤϜ̲мϝ̲гΖЃЮϜ ̲Ϟϝ̲ϡ̶Ђ̲ϒ (

 ̲в̲м ̴Эу̴ϡΖЃЮϜ ̴е̲К ΖϹ̳Њм̲ ̴й̴Я̲г̲К ̳̭н̳Ђ ̲д̶н̲К̶Ͻ̴У̴Ю ̲е̴̵т̳Ͼ ̲Щ̴Ю̲ϻ̲Ъ̲м ϝ̯Ϡ̴Ϻϝ̲Ъ ̳йΗз̳Д̲̲ц ̱Ϟϝ̲ϡ̲Ϧ с̴Т Ζъ̴ϖ ̲д̶н̲К̶Ͻ̴Т ̳Ϲ̶у̲Ъ ϝ 

ñDan berkatalah Fir'aun: ñHai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya 

aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan 

sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta." Demikianlah dijadikan Fir'aun 

memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang benar); dan tipu 

daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian". (Qs. Ghafir [40]: 37). 

Ketika ayat di atas difahami bahwa Allah Swt duduk di atas óArsy. Maka telah terjerumus 

kepada perbuatan tasybih (menyamakan Allah Swt dengan makhluk) dan tajsim (penjasmanian 

wujud Allah Swt). Subhanallah, Maha Suci Allah dari yang disifati manusia, karena Allah Swt 

itu: 

 ̳Ͻу̴Ћ̲ϡ̶ЮϜ ̳Йу̴гΖЃЮϜ ̲н̳к̲м ̰̭с̶̲І ̴й̴Я̶ϫ̴г̲Ъ ̲Ёу̶̲Ю 

ñTidak ada sesuatupun yang serupa dengan Diaò. (Qs. Asy-Syura [42]: 11). 

 

 ̰Ϲ̲ϲ̲ϒ Ϝ̯н̳У̳Ъ ̳й̲Ю ̶е̳Ы̲т ̶б̲Ю̲м 

ñDan tidak ada seorangpun yang setara dengan Diaò. (Qs. Al-Ikhlas [112]: 4). 

 

 

óAllah di Langitô Menurut Hadits:  

Mereka yang mengatakan bahwa Allah Swt di langit berdalil dengan hadits: 

 Ζж̴ϗ̲Т ϝ̲л̶Ч̴ϧ̶К̲ϒ ̲Ьϝ̲Ц ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲ϥ̶ж̲ϒ ̶ϥ̲Юϝ̲Ц ϝ̲ж̲ϒ ̶е̲в ̲Ьϝ̲Ц ̴̭ϝ̲гΖЃЮϜ с̴Т ̶ϥ̲Юϝ̲Ц ̳Ζ ̲е̶т̲ϒ ϝ̲л̲Ю ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̰ϣ̲з̴в̶ϕ̳в ϝ̲л 

Rasulullah Saw bertanya kepada seorang hamba sahaya perempuan, ñDi manakah Allah?ò. Ia 

menjawab, ñDi langitò. Rasulullah Saw bertanya lagi, ñSiapakah akuò. Hamba itu menjawab, 

ñEngkau adalah utusan Allahò. Rasulullah Saw berkata, ñMerdekakanlah ia, sesungguhnya ia 

seorang berimanò. (HR. Muslim). 

 Hadits ini tidak dapat difahami secara tekstual, ada beberapa hal yang perlu difahami: 

 

Pertama, hadits ini terdiri dari beberapa versi. 

Hadits ini tidak satu versi, ada beberapa riwayat lain dengan redaksi berbeda: 

Versi Kedua: 

  Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲л̲Ю ̲Ьϝ̲Ч̲Т-  бЯЂ̲м ̴й̶у̲Я̲К  пΖЯ̲Њ- . бЛж : ϥ̲Юϝ̲Ц ̬  Ζъ̴ϖ й̲Ю̴ϖ ̲ъ д̲ϒ етϹлЇϦϒ : 
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Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan itu, ñApakah engkau bersaksi bahwa 

tiada tuhan selain Allah?ò. Hamba sahaya perempuan itu menjawab, ñYaò. 

 

Versi Ketiga: 

.  : ϥ̲Юϝ̲Ц ̬ ЩϠ̲ϼ ев : ̲Ьϝ̲Ч̲Т 

Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan itu, ñSiapakah Rabb-mu?ò. Hamba 

sahaya perempuan itu menjawab, ñAllahò. 

Karena terdiri dari beberapa versi, maka tidak dapat berpegang hanya pada satu versi saja dan 

menafikan versi lain. Riwayat model seperti ini disebut dengan istilah mudhtharib (simpang 

siur). 

 Jika satu versi mengandung makna muhkamat, versi lain mengandung makna 

mutasyabihat, maka yang dipegang adalah riwayat muhkamat yang mengandung kepastian. 

 

Kedua, taôwil: yang ditanya bukan tempat, tapi kedudukan Allah.  

Mayoritas ulama mentaôwilkan hadits ini, karena khawatir terjerumus ke dalam tasybih 

(meyerupakan Allah Swt dengan makhluk). 

 

Pendapat: Imam Abu Bakar Muhammad bin  al-Hasan bin Faurak al-Ashbahani (w.406H): 

ϝлϡЯЦ сТм ϝкϹзК иϼϹЦм йϧЮϿзгЮ аыЛϧЂϜ  етϒ  бЯЂм йуЯК  пЯЊ йЮнЦ пзЛв дϖ 
 

Sesungguhnya makna pertanyaan Rasulullah Saw, ñDi manakah Allah?ò. Itu adalah pertanyaan 

tentang kedudukan dan kekuasaan Allah Swt menurut hamba sahaya perempuan itu127. Yang 

ditanyakan adalah kedudukan dan kekuasaan Allah Swt, bukan tempat Allah Swt. 

 

Pendapat Imam al-Baji:  

 ̲м ̴̵н̳Я̳Л̶Юϝ̴Ϡ ̳й̲У̶Њм̲ ̳Ϲт̴Ͻ̳Ϧ ϝ̲лΖЯ̲Л̲Ю ̴̭ϝ̲гΖЃЮϜ с̴Т : ̶ϥ̲Юϝ̲Ч̲Т ̬ ̳Ζ ̲е̶т̲ϒ ̴ϣ̲т̴ϼϝ̲ϯ̶Я̴Ю : ̳й̳Ю̶н̲Ц̲м с̴Т ̴д̲ы̳Т ̳дϝ̲Ы̲в ̳Ьϝ̲Ч̳у̲Т Ηн̳Я̳Л̶ЮϜ ̳й̳ж̶ϓ̲І ̶е̲в ΗЭ̳Ъ ̳С̲Њн̳т ̲Щ̴Ю̲ϻ̴Ϡ

 ̴й̴Т̲Ͻ̲І̲м ̴й̴ϧ̲Л̶Т̴ϼ̲м ̴й̴Юϝ̲ϲ ̴̵н̳Я̳К п̲з̶Л̲г̴Ϡ ̴̭ϝ̲гΖЃЮϜ 

Ucapan Rasulullah Saw kepada hamba sahaya perempuan, ñDi manakah Allah?ò. Hamba itu 

menjawab, ñDi langitò. Yang ia maksudkan adalah sifat agung. Oleh sebab itu semua yang agung 

selalu disebut, ñTempat si anu di langitò, maksudnya adalah: ia agung, tinggi dan mulia128. 

 

Imam an-Nawawi mengutip pendapat al-Qadhi óIyadh: 

Ϲϳвм бллуЧТ ϣϡАϝЦ еугЯЃгЮϜ еуϠ Ры϶ ъ ЌϝуК сЎϝЧЮϜ ЬϝЦ  ϽЪϻϠ ϢϸϼϜнЮϜ ϽкϜнЗЮϜ дϒ бкϹЯЧвм бкϼϝЗжм блгЯЫϧвм блϪ

блЛугϮ ϹзК ϣЮмϓϧв ЭϠ ϝкϽкϝД пЯК ϥЃуЮ инϳжм ЌϼцϜ бЫϠ СЃϷт дϒ ̭ϝгЃЮϜ сТ ев бϧзвϒϒ пЮϝЛϦ йЮнЧЪ ̭ϝгЃЮϜ сТ пЮϝЛϦ 

Al-Qadhi óIyadh berkata, ñTidak ada khilaf (perbedaan pendapat) diantara seluruh kaum 

muslimin; para ahli Fiqh, ahli Hadits dan ahli Ilmu Kalam. Para imam yang ahli dan yang 

bertaqlid, bahwa makna zahir (teks) yang menyebutkan Allah Swt di langit seperti firman Allah 

Swt, ñApakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan 

                                                           
127 Imam Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan bin Faurak al-Ashbahani, Musykil al-Hadits wa Bayanuhu, 

(Beirut: óAlam al-Kutub, 1985H),  Hal.159. 
128 Imam al-Baji, al-Muntaqa Syarh al-Muwaththaô, juz.IV, hal.101. 
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menjungkir balikkan bumi bersama kamuò. (Qs. Al-Mulk [67]: 16). dan teks lainnya tidak 

difahami secara zahir teks, akan tetapi ditaôwilkan, demikian menurut mereka secara 

keseluruhan129. 

 

Pendapat Imam as-Suyuthi (w.911H): 

 ϸϜϽгЮϜ дϓϠ Ьмϕт мϒ йтϿзϧЮϜ Йв йуТ ЌϝϷт ъм иϝзЛв ЌнУт ϤϝУЋЮϜ ϩтϸϝϲϒ ев нк ̭ϝгЃЮϜ сТ ϥЮϝЦ  етϒ ϝлЮ ЬϝЧТ

 йЮ пЯЊ ϜϺϖ ϝгЪ ̭ϝгЃЮϜ ЭϡЧϧЂϜ сКϜϹЮϜ иϝКϸ ϜϺϖ рϻЮϜ нкм иϹϲм  нк ϽϠϹгЮϜ ХЮϝϷЮϜ дϓϠ ϽЧϦ ϢϹϲнв ск Эк ϝлжϝϳϧвϜ

ЮϜ сТ ϽЋϳзв йжц ЩЮϺ ЁуЮм ϣϡЛЫЮϜ ЭϡЧϧЃт ϝгЪ еуКϜϹЮϜ ϣЯϡЦ ̭ϝгЃЮϜ дц ЩЮϺ ЭϠ ϣϡЛЫЮϜ ϣлϮ сТ ϜϽЋϳзв ЁуЮ йжϒ ϝгЪ ̭ϝгЃ

блтϹтϒ еуϠ сϧЮϜ дϝϪмцϜ дмϹϡЛт етϻЮϜ ев ск аϒ еуЯЋгЮϜ ϣЯϡЦ ϣϡЛЫЮϜ дϒ 

Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan, ñDi manakah Allah?ò. Ia menjawab, 

ñDi langitò. Ini termasuk hadits sifat-sifat Allah Swt yang maknanya diserahkan kepada Allah 

Swt, tidak terjerumus membahasnya, dengan tetap menjaga kesucian Allah Swt. Atau 

ditaôwilkan, bahwa maksudnya adalah ujian terhadap hamba sahaya perempuan itu, apakah ia 

bertauhid; mengakui bahwa Pencipta dan Pengatur adalah Allah saja, yang ketika diseru oleh 

orang yang berseru ia menghadap ke langit, sebagaimana ketika shalat menghadap ke Kaôbah. 

Bukanlah maknanya bahwa Allah Swt terbatas di langit, Allah Swt juga tidak terbatas di arah 

Kaôbah. Akan tetapi itu dilakukan karena langit adalah arah kiblat bagi orang yang berdoa 

sebagaimana Kaôbah sebagai kiblat bagi orang yang shalat. Apakah perempuan itu termasuk 

orang-orang yang menyembah berhala-berhala di depan mereka?ò130. 

 

Ketiga, ada hadits lain yang lebih shahih dengan pernyataan berbeda: 

 ̱Щ̴Юϝ̲в ̴е̶Ϡ ̴Ёж̲̲ϒ ̶е̲К  ̴кϜ̲Ͻ̲Ъ ̳й̶з̴в ̲с̴Ϛ̳ϼ̲м ̴и̴Ϲ̲у̴Ϡ ϝ̲лΖЫ̲ϳ̲Т ̴ϣ̲Я̶ϡ̴Ч̶ЮϜ с̴Т ̯ϣ̲вϝ̲Ϸ̳ж о̲ϒ̲ϼ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ Ζс̴ϡΖзЮϜ Ζд̲ϒ ̲Щ̴Ю̲ϻ̴Ю ̳й̳ϧ̲у̴кϜ̲Ͻ̲Ъ ̲с̴Ϛ̳ϼ ̶м̲ϒ ̰ϣ̲у

 ̲ы̲Њ с̴Т ̲аϝ̲Ц Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̶б̳Ъ̲Ϲ̲ϲ̲ϒ Ζд̴ϖ ̲Ьϝ̲Ц̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳й̳ϦΖϹ̴І̲м ̲т ̶е̲К ̶е̴Ы̲Ю̲м ̴й̴ϧ̲Я̶ϡ̴Ц с̴Т Ζе̲Ц̳Ͽ̶ϡ̲т ̲ы̲Т ̴й̴ϧ̲Я̶ϡ̴Ц ̲е̶у̲Ϡ̲м ̳й̲з̶у̲Ϡ ̳йΗϠ̲ϼ ̶м̲ϒ ̳йΖϠ̲ϼ с̴Ϯϝ̲з̳т ϝ̲гΖж̴ϗ̲Т ̴й̴Ϧ ̶м̲ϒ ̴и̴ϼϝ̲Ѓ

 ̴й̴в̲Ϲ̲Ц ̲ϥ̶ϳ̲Ϧ 

Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw melihat dahak (kering) di arah kiblat, maka 

Rasulullah Saw mengoreknya dengan tangannya. Terlihat darinya sikap tidak suka. Atau, terlihat 

ketidaksukaan Rasulullah Saw terhadap itu. Rasulullah Saw berkata, ñSesungguhnya salah 

seorang kamu apabila ia berdiri ketika shalat, sesunggunya ia bermunajat dengan Tuhannyaò. 

Atau, ñTuhannya diantara ia dan kiblatnya. Maka janganlah ia meludah pada kiblatnya. Akan 

tetapi ke kiri atau ke bawah kakiò (HR. al-Bukhari). 

 

 ̴̵г̲К ̶е̲К ̱ЀϹ̳̳ϲ ̴е̶Ϡ ̴Йу̴Ъ̲м ̶е̲К ̳ϥ̶Я̳Ц ̲Ьϝ̲Ц ̱ет̴Ͼ̲ϼ с̴Ϡ̲ϒ ̴й  ̳й̲ϧ̶ϳ̲Ϧ ϝ̲в ̱̭ϝ̲г̲К с̴Т ̲дϝ̲Ъ ̲Ьϝ̲Ц ̳й̲Ч̶Я̲϶ ̲Х̳Я̶Ϸ̲т ̶д̲ϒ ̲Э̶ϡ̲Ц ϝ̲зΗϠ̲ϼ ̲дϝ̲Ъ ̲е̶т̲ϒ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲т

 ̴̭ϝ̲г̶ЮϜ п̲Я̲К ̳й̲І̶Ͻ̲К ̲Х̲Я̲϶̲м ̰̭Ϝ̲н̲к ̳й̲Ц̶н̲Т ϝ̲в̲м ̰̭Ϝ̲н̲к 

 ̳е̶Ϡ ̳Ϲ̲г̶ϲ̲ϒ ̲Ьϝ̲Ц ̶̭̰с̲І ̳й̲Л̲в ̲Ёу̶̲Ю ̶р̲ϒ ̳̭ϝ̲г̲Л̶ЮϜ ̲дм̳ϼϝ̲к ̳е̶Ϡ ̳Ϲт̴Ͽ̲т ̲Ьϝ̲Ц ̱Йу̴з̲в  еЃϲ рϻвϽϧЮϜ 

Dari Wakiô bin Hudus, dari Pamannya bernama Abu Razin, ia berkata, ñSaya bertanya, óWahai 

Rasulullah, di manakah Tuhan kita sebelum Ia menciptakan makhluk?ò. Rasulullah Saw 

menjawab ñTidak ada sesuatu pun bersama-Nya. Di bawahnya tidak ada angin. Di atasnya tidak 

                                                           
129 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj, juz.V (Beirut: Dar Ihyaô at-Turats al-

óAraby), hal.24. 
130 Imam as-Suyuthi, ad-Dibaj Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj, juz.II, hal.217. 
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ada angin. Kemudian Ia menciptakan óArsy-Nya di atas airò. Ahmad bin Muniô berkata, ñYazid 

bin Harun berkata, makna kata al-óAmaô adalah: tidak ada sesuatu pun bersama-Nyaò. (HR. at-

Tirmidzi). 

 

йзК  сЎϼ пЯК еузвϕгЮϜ ϽувϜ ЬϝЦ ϹЦм 

 дϝЪ ϝв пЯК дфϜ нкм дϝЫв ъм дϝЪ ϹЦ ϝЏтϜ ЬϝЦм йϦϜϻЮ ϝжϝЫв ъ йϦϼϹЧЮ ϜϼϝлДϜ ЄϽЛЮϜ ХЯ϶ пЮϝЛϦ  дϜ 
Amirul Muôminin Ali ra berkata, ñSesungguhnya Allah Swt menciptakan óArsy untuk 

menunjukkan kuasa-Nya, bukan sebagai tempat bagi dzat-Nyaò. Imam Ali juga berkata, ñAllah 

Swt telah ada sebelum tempat itu ada, dan Ia sekarang sama seperti sebelumnyaò131. 

 

Keempat, hadits ini adala hadits Ahad. Sedangkan hadits Ahad itu hanya dapat menetapkan amal, 

tidak dapat menetapkan pengetahuan yang pasti, karena ia bersifat zhanni. 

 

  

Pendapat  Imam Ibn óAbdilbarr . 

 ϽϫЪϒ йуЯК рϻЮϜм бЯЛЮϜ дмϸ ЭгЛЮϜ ϟϮнт аϒ ϝЛугϮ ЭгЛЮϜм бЯЛЮϜ ϟϮнт Эк ЬϹЛЮϜ ϹϲϜнЮϜ Ͻϡ϶ сТ бкϽуОм ϝзϠϝϳЊϜ СЯϧ϶Ϝм

 бкϹзК бЯЛЮϜ ϟϮнт ъм ϽЗзЮϜм йЧУЮϜ Экϒ ϼнлгϮм сЛТϝЇЮϜ ЬнЦ нкм бЯЛЮϜ дмϸ ЭгЛЮϜ ϟϮнт йжϒ блзв бЯЛЮϜ Экϒ 

Para ulama Mazhab Maliki dan ulama lain berbeda pendapat tentang khabar Ahad yang 

diriwayatkan seorang perawi yang óadil, apakah mewajibkan kepastian ilmu dan diamalkan, atau 

hanya sekedar mewajibkan amal tanpa memberikan kepastian ilmu. Pendapat yang dipegang 

mayoritas ulama adalah bahwa khabar Ahad itu hanya mewajibkan amal, tidak memberikan 

kepastian ilmu. Demikian menurut pendapat Imam asy-Syafiôi, mayoritas ahli Fiqh dan Ilmu 

Kalam, menurut mereka hadits Ahad itu tidak memberikan kepastian ilmu132. 

 Imam al-Bukhari membuat satu bab dalam kitab Shahih-nya, 

ϝ̲Ы̶ϲ̶̲цϜ̲м ̴ЍϚ̴Ϝ̲Ͻ̲У̶ЮϜ̲м ̴а̶нΖЋЮϜ̲м ̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ̲м ̴дϜ̲Ϻ̶̲цϜ с̴Т ̴Фм̳ϹΖЋЮϜ ̴Ϲ̴ϲϜ̲н̶ЮϜ ̴Ͻ̲ϡ̲϶ ̴Ϣ̲Ͼϝ̲Ϯ̴ϖ с̴Т ̲̭ϝ̲Ϯ ϝ̲в Ϟϝ̲Ϡ ̴а  

Bab: Riwayat-riwayat tentang bolehnya khabar Ahad yang diriwayatkan seorang perawi yang 

terpercaya dalam masalah azan, shalat, puasa, kewajiban-kewajiban dan hukum-hukum. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani memberikan komentar dalam Fath al-Bari Syarh 

Shahih al-Bukhari, menukil pendapat Imam al-Kirmani, 

ϤϝтϸϝЧϧКъϜ сТ ъ ϤϝуЯгЛЮϜ сТ нк ϝгжϒ бЯЛуЮ сжϝвϽЫЮϜ ЬϝЦ 

Al-Kirmani berkata, ñMesti dimaklumi bahwa khabar Ahad itu hanya pada perkara yang bersifat 

óamaliyyat (amal/perbuatan), bukan pada perkara-perkara yang bersifat  iôtiqadiyyat 

(keyakinan)133. 

 

Pendapat Imam Ibnu Taimiah. 

                                                           
131 Imam Abdul Qahir al-Baghdadi, al-Farq Baina al-Firaq, juz.I (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1977M), 

hal.321  
132 Ibnu óAbdil Barr, at-Tamhid li ma fi al-Muwaththaô min al-Maôani wa al-Asanid, juz.I (Muôassasah 

Qurthubah), hal.7. 
133 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.XIII (Beirut: Dar al-

Maôrifah), hal.233. 
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Ketika membahas tentang Imam Mahdi, dinyatakan pertanyaan tentang hadits Ahad, Imam Ibnu 

Taimiah menjawab, 

ϡϫт СуЫТ ϸϝϲъϜ ϼϝϡ϶ϒ ев Ϝϻк дϖϥ йϠ ъϖ дϝгтшϜ ϱЋт ъ рϻЮϜ етϹЮϜ ЭЊϒ йϠ 

Sesungguhnya ini salah satu dari khabar Ahad, bagaimana mungkin dasar agama ditetapkan 

berdasarkan khabar Ahad, padahal dasar agama itu adalah suatu perkara yang keimanan tidah 

sah kecuali dengan keberadaannya134. 

 

 

óAllah di Langitô Berdasarkan Ijmaô Salaf. 

Jika ada yang mengatakan bahwa Allah di langit berdasarkan Ijmaô. Maka Imam Abdul Qahir al-

Baghdadi menyebutkan dalam kitab al-Farq Bain al-Firaq: 

т ъм дϝЫв йтнϳт ъ йжϜ пЯК ϜнЛгϮϜмдϝвϾ йуЯК оϽϯ  

Para ulama telah Ijmaô bahwa Allah Swt itu tidak dapat dibatasi oleh tempat dan tidak berlalu 

bagi-Nya zaman (masa)135. 

 

óAllah Bersemayam di Atas óArsyô Menurut Akal Sehat:  

Jika dikatakan Allah Swt bersemayam di atas óArsy. Berarti ada yang di atas, ada yang di bawah, 

maka otomatis menetapkan suatu tempat bagi Allah Swt. 

Jika dikatakan Allah Swt duduk di atas óArsy. Berarti ada yang lebih besar, atau lebih kecil, atau 

sama. Bagaimanakah perbandingan antara Allah Swt dan óArsy?! Subhanallah, Allah Maha Suci 

dari sifat-sifat seperti itu.  

óArsy itu diciptakan, berarti memiliki awal dan akhir. Lalu sebelum óArsy itu ada, di manakah 

Allah? 

 

 

Tidak Boleh Menyerupakan Allah Swt Dengan Makhluk. 

Imam ath-Thahawi berkata, 

ϤϝКϹϧϡгЮϜ ϽϚϝЃЪ ϥЃЮϜ ϤϝлϯЮϜ йтнϳϦ ъ ϤϜмϸцϜм ̭ϝЏКцϜм дϝЪϼцϜм ϤϝтϝПЮϜм ϸмϹϳЮϜ еК пЮϝЛϦм 

Allah Swt Maha Suci dari batasan, tujuan akhir, sudut, anggota tubuh dan peralatan. Allah Swt 

tidak diliputi arah yang enam (kiri, kanan, depan, belakang, atas dan bawah)136. 

 

Menyerupakan Allah Swt Dengan Makhluk Adalah Kafir.  

Imam an-Nawawi berkata, 

ϝϳтϽЊ ϝгуЃϯϦ бЃϯт ев ϽУЫт еггТ 

Maka diantara orang yang dikafirkan adalah orang yang menyatakan Allah Swt memiliki tubuh 

secara nyata (menyerupakan dengan makhluk)137. 

                                                           
134 Ibnu Taimiah, Minhaj as-Sunnah, juz.IV (Muôassasah Qurtubah), hal.44. 
135 Imam Abdul Qahir al-Baghdadi, al-Farq Baina al-Firaq, juz.I (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1977M), 

hal.321. 
136 Imam ath-Thahawi, al-óAqidah ath-Thahawiyyah, juz.I, hal.26. 
137 Imam an-Nawawi, al-Majmuô Syarh al-Muhadzdzab, Juz.IV, hal.253. 
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Arahan dan Peringatan: 

Syekh Muhammad AbdulôAzhim az-Zarqani dalam Manahil al-óIrfan fi óUlum al-Qurôan, 

membuat satu judul khusus: 

Arahan dan Peringatan: 

Ada sebagian orang pada zaman ini yang terlalu berlebihan, terjerumus dalam mutasyabih sifat-

sifat Allah Swt tanpa kebenaran. Pembicaraan dan komentar mereka terhadap sifat-sifat Allah 

Swt dengan sesuatu yang tidak diizinkan Allah Swt. Dalam hal ini mereka mengeluarkan kata-

kata yang pelik; mengandung makna tasybih (penyamaan Allah Swt dengan makhluk) dan tanzih 

(pensucian Allah Swt dari sifat makhluk). Sangat disayangkan mereka membahas itu kepada 

masyarakat awam. Yang paling menyedihkan, mereka menisbatkan itu pada Salafusshalih. 

Mereka menyatakan diri kepada masyarakat bahwa mereka adalah kalangan Salaf. Diantaranya 

adalah ucapan mereka, ñSesungguhnya Allah Swt bisa ditunjuk secara fisikò. Ucapan mereka, 

ñAllah memiliki salah satu dari enam arah, yaitu arah atasò. Ucapan mereka, ñAllah Swt 

bersemayam di atas óArsy dengan dzat-Nya, dengan makna bersemaya yang hakiki; bahwa Allah 

Swt benar-benar menetap di atas óArsyò. Akan tetapi mereka juga mengatakan, ñAllah 

bersemayam tapi tidak seperti menetapnya kita, bukan seperti yang kita ketahuiò. Demikianlah 

mereka memahami ayat-ayat mutasyabihat. Mereka tidak memiliki dasar dalam hal ini 

melainkan sikap berpegang pada zahir teks (tekstual). Telah jelas bagi Anda bagaimana kalangan 

Salaf dan Khalaf dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat. Anda juga telah mengetahui bahwa 

memaknai ayat-ayat mutasyabihat secara zahir (tekstual), namun tetap mengatakan bahwa ayat-

ayat itu tetap pada hakikatnya, itu bukanlah pendapat seorang pun dari kaum muslimin. Akan 

tetapi itu adalah pendapat penganut agama lain seperti Yahudi dan Nasrani, pendapat pengikut 

aliran sesat seperti Musyabbihah (kelompok yang menyamakan Allah Swt dengan makhluk) dan 

Mujassimah (kelompok yang menyatakan Allah Swt memiliki fisik seperti fisik makhluk)138. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
138 Syekh Muhammad AbdulôAzhim az-Zarqani, Manahil al-óIrfan fi óUlum al-Qurôan, juz.II (Beirut: Dar 

al-Kutub al-óIlmiyyah, 1416H), hal.312. 
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MASALAH KE -4: BERAMAL DENGAN HADITS DHAôIF. 

 

Hukum Beramal Dengan Hadits Dhaôif. 

Imam as-Suyuthi menyebutkan dalam Tadrib ar-Rawy fi Syarh Taqrib an-Nawawi, 

Boleh meriwayatkan dan mengamalkan hadits Dhaôif, dengan syarat: 

1. Bukan pada masalah Aqidah; tentang sifat Allah, perkara yang boleh dan mustahil bagi 

Allah, penjelasan firman Allah Swt. 

2. Bukan pada hukum halal dan haram. Boleh pada kisah-kisah, fadhaôil (keutamaan) amal 

dan nasihat. 

3. Tidak terlalu dhaôif; perawinya bukan kadzdzab (pendusta), tertuduh sebagai pendusta 

atau terlalu banyak kekeliruan dalam periwayatan. 

4. Bernaung di bawah hadits shahih. 

5. Tidak diyakini sebagai suatu ketetapan, hanya sebagai bentuk kehati-hatian. 

Teks lengkapnya139: 

т ϝвм ( пЮϝЛϦ  ϤϝУЊ ϽуО сТ йУЛЎ дϝуϠ ϽуО ев йϠ ЭгЛЮϜм СуЛЏЮϜ ев ИнЎнгЮϜ онЂ ϝв ϣтϜмϼм ) ЭуϳϧЃтм Ͼнϯ

) йвыЪ ϽуЃУϦм йуЯКЧЮϝЪ ЩЮϺм ϝгкϽуО ( м аϜϽϳЮϜм ЬыϳЮϝЪ аϝЫϲцϜм ъ ϝгв ) ϝкϽуОм ЕКϜнгЮϜм ЬϝгКцϜ ЭϚϝЏТм ЉЋ

 ϝжϸϹІ аϜϽϳЮϜм ЬыϳЮϜ сТ ϝзтмϼ ϜϺϖ ϜнЮϝЦ ШϼϝϡгЮϜ еϠϜм рϹлв еϠϜм Эϡзϲ еϠϜ ЩЮϺ йзК ЭЧж евм ( аϝЫϲцϜм ϹϚϝЧЛЮϝϠ йЮ ХЯЛϦ

Ђ ϽЪϺ ϝгЮ йϡϧЪ ϽϚϝЂ сТм ϝзк СзЋгЮϜм ϰыЋЮϜ еϠϜ ϽЪϻт бЮ йуϡзϦ ϝзЯкϝЃϦ ϝкнϳжм ЭϚϝЏУЮϜ сТ ϝзтмϼ ϜϺϖм АϽЇЮϜ Ϝϻк он

 ев ϸϽУжϜ ев ϬϽϷуТ ϹтϹІ ϽуО СЛЏЮϜ днЫт дϒ ϝкϹϲϒ АмϽІ ϣϪыϪ йЮ аыЂшϜ ϵуІ ϽЪϺм ϝкнϳжм ЭϚϝЏУЮϜ сТ йжнЪ нкм

 ъ дϒ ϩЮϝϫЮϜ йϠ ЬнгЛв ЭЊϜ ϥϳϦ ϬϼϹзт дϒ сжϝϫЮϜ йуЯК ФϝУϦъϜ сϚыЛЮϜ ЭЧж йГЯО ЅϳТ евм ϞϻЫЮϝϠ еуглϧгЮϜм еуϠϜϻЫЮϜ

 ЭϠ йϦнϡϪ йϠ ЭгЛЮϜ ϹзК ϹЧϧЛт ϝЧЯГв йϠ ЭгЛЮϜ Ͼнϯт ъ ЭуЦм ϹуЛЮϜ ХуЦϸ еϠϜм аыЃЮϜ ϹϡК еϠϜ ϝгкϽЪϺ дϜϻк ЬϝЦм АϝуϧϲъϜ ϹЧϧЛт

 ЬϝϮϽЮϜ рϒϼ ев онЦϒ ЩЮϺ дϝтϽт ϝглжϜм Ϲгϲϒм ϸмϜϸ сϠϜ пЮϖ ЩЮϺ мϿК аϹЧϦм ϝЧЯГв йϠ ЭгЛт ЭуЦм сϠϽЛЮϜ еϠ ϽЫϠ нϠϒ йЮϝЦ

ϡукϽϦ мϒ ϝϡуОϽϦ ЍϧЧт бЮ ϝв ϸмϸϽв СуЛЏЮϜ сЇЪϼϿЮϜ ϢϼϝϡКм ЭϡЧт ъ ЭуЦм йзК ϝГϳзв ЙϠϝϧгЮϜ еЫт бЮм йЦϽА ϸϹЛϧϦ мϒ ϝ

АϝуϧϲϜ йуТ дϝЪ ϜϺϖ аϝЫϲцϜ сТ ϝЏтϜ СуЛЏЮϝϠ ЭгЛтм плϧжϜ ангК ϥϳϦ ϬϼϹжϜм ЭЊϒ йЮ ϹлІ дϖ ЭϡЧт ЭуЦм ϝЧЯГв 

 

Contoh: Hadits Doa Buka Puasa. 

:ϢϽ̶к̳Ͼ еϠ ϺϝЛв еК  ΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̵сϡзЮϜ дϒ йПЯϠ йжϒ:ЬϝЦ ̫ϽГ̶Тϒ ϜϺϖ дϝЪ ̲б " ϤϽГТϒ ЩЦϾϼ пЯКм ̪ϥ̶г̳Њ ЩЮ блЯЮϜ " 
 

Dari Muôadz bin Zuhrah: telah sampai kepadanya bahwa ketika berbuka Rasulullah Saw 

mengucapkan: 

                                                           
139 Imam as-Suyuthi, Tadrib ar-Rawi fi Syarh Taqrib an-Nawawi, juz.I (Riyadh: Maktabah ar-Riyadh al-

Haditsah), hal.299. 
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ñYa Allah untuk-Mu puasaku dan atas rezeki-Mu aku berbukaò. 

Komentar Syekh al-Albani,  

в СуЛЎ иϸϝзЂϖйЯКϒ ЬϝЂϼъϝϠм ̪Ьнлϯв сЛϠϝϦ Ϝϻк ϺϝЛв ̫ЭЂϽ рϼϻзгЮϜ ЕТϝϳЮϜ 

Sanadnya dhaôif mursal, status Muôadz ini adalah seorang tabiôi majhul. Disebabkan mursal 

dijadikan óillat  oleh al-Hafizh al-Mundziri140. 

Syekh Ibnu óUtsaimin Membolehkan Doa Yang Didhaôifkan Syekh al-Albani:  

 ̪иϼϝГТϖ ϹзК ЁУзЮϜ СЛЎ ев ̯ϝϡЮϝО днЫт ϝв ϹІϒ дϝЃжшϜ дцм ̪ϢϸϝϡЛЮϜ Ͻ϶ϐ сТ йжц ̪̭ϝКϹЯЮ ϣϠϝϮϖ еАнв ϼϝГТшϜ ϥЦм дϖ

 :ϼнϪϓгЮϜ ̭ϝКϹЮϜм ̪ЭϮм ϿК  пЮϖ Ϥϝϡ϶шϜм ϣϠϝжшϜ пЮϖ ϞϽЦϒ дϝЪ ̯ϝϡЯЦ Фϼϒм ̪̯ϝЃУж СЛЎϒ дϝЃжшϜ дϝЪ ϝгЯЪмè ЩЮ блЯЮϜ

ϤϽГТϒ ЩЦϾϼ пЯКм ̪ϥгЊç  :аыЃЮϜм ϢыЋЮϜ йуЯК сϡзЮϜ ЬнЦ ̯ϝЏтϒ йзвмè дϖ ϽϮцϜ ϥϡϪм ФмϽЛЮϜ ϥЯϧϠϜм ϓгЗЮϜ ϟкϺ

̭ϝІ .ç 

Sesungguhnya waktu berbuka adalah waktu terkabulnya doa, karena waktu berbuka itu waktu 

akhir ibadah, karena biasanya manusia dalam keadaan sangat lemah ketika akan berbuka, setiap 

kali manusia dalam keadaan jiwa yang lemah, hati yang lembut, maka lebih dekat kepada 

penyerahan diri kepada Allah Swt. Doa yang maôtsur adalah:  

ϤϽГТϒ ЩЦϾϼ пЯКм ̪ϥгЊ ЩЮ блЯЮϜ 

ñAllahumma laka shumtu wa óala rizqika afthartuò.  

ñYa Allah, untuk-Mu aku berpuasa dan atas rezeki-Mu aku berbukaò. 

Juga sabda Rasulullah Saw: 

̭ϝІ дϖ ϽϮцϜ ϥϡϪм ФмϽЛЮϜ ϥЯϧϠϜм ϓгЗЮϜ ϟкϺ 

 ñDzahaba azh-Zhamaôu wabtallati al-óUruqu wa tsabata al-Ajru insya Allahò 

ñDahaga telah pergi, urat-urat telah basah dan balasan telah ditetapkan insya Allah141. 

 

 

  

                                                           
140 Syekh Nashiruddin al-Albani, Dhaôif Abi Daud, Juz.II (Kuwait: Muôassasah Gharras li an-Nasyr wa at-

Tauziô, 1423H), hal.264 
 

141 Syekh Ibnu óUtsaimin, Majmuô wa Fatawa Ibn óUtsaimin, juz.XVII, hal.268. 



 

91 
 

MASALAH KE -5: ISBAL  

(Kaki celana/Jubah/Kain menutup mata kaki). 

Hadits Pertama: 

 ̵̱ϼ̲Ϻ с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К  ̶з̲т ̲ъ̲м ̴ϣ̲вϝ̲у̴Ч̶ЮϜ ̲а̶н̲т ̳Ζ ̶б̳л̳г̴̵Я̲Ы̳т ̲ъ ̰ϣ̲Ϫ̲ы̲Ϫ ̲Ьϝ̲Ц ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴̵с̴ϡΖзЮϜ ̶е̲К ̲Ьϝ̲Ц ̰бу̴Ю̲ϒ ̰ϞϜ̲ϻ̲К ̶б̳л̲Ю̲м ̶б̴лу̴̵Ъ̲Ͽ̳т ̲ъ̲м ̶б̴л̶у̲Ю̴ϖ ̳Ͻ̳З

 ̶б̳к ̶е̲в Ϝм̳Ͻ̴Ѓ̲϶̲м Ϝн̳Ϡϝ̲϶ ̵̱ϼ̲Ϻ н̳Ϡ̲ϒ ̲Ьϝ̲Ц Ϝ̯ϼϜ̲Ͻ̴в ̲Ϩы̲̲Ϫ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲к̲ϒ̲Ͻ̲Ч̲Т  ̳дϝΖз̲г̶ЮϜ̲м ̳Э̴ϡ̶Ѓ̳г̶ЮϜ ̲Ьϝ̲Ц ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲т

 ̵̴У̲з̳г̶ЮϜ̲м ̴Ϟ̴Ϻϝ̲Ы̶ЮϜ ̴С̴Я̲ϳ̶Юϝ̴Ϡ ̳й̲ϧ̲Л̶Я̴Ђ ̳Х 

Dari Abu Dzar, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, ñAda tiga yang tidak akan diajak bicara 

oleh Allah Swt pada hari kiamat, Allah Swt tidak memandang mereka, tidak mensucikan mereka 

dan bagi mereka azab yang menyakitkanò. Rasulullah Saw mengatakannya tiga kali. Abu Dzar 

berkata, ñMereka itu sia-sia dan merugi. Siapakah mereka wahai Rasulullah?ò. Beliau menjawab, 

ñAl-Musbil (orang yang memanjangkan jubah/kain/kaki celana menutupi mata kaki), orang yang 

mengungkit-ungkit pemberian dan orang yang menjual barangnya dengan sumpah dustaò. (HR. 

Muslim). 

 

Hadits Kedua: 

с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К  ̳й̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ̳к  ̴ϼϝΖзЮϜ с̴У̲Т ̴ϼϜ̲Ͼ̴̶шϜ ̶е̴в ̴е̶у̲ϡ̶Л̲Ы̶ЮϜ ̶е̴в ̲Э̲У̶Ђ̲ϒ ϝ̲в ̲Ьϝ̲Ц ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴̵с̴ϡΖзЮϜ ̶е̲К 
Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, 

ñKain yang di bawah dua mata kaki, maka di dalam nerakaò. (HR. al-Bukhari). 

 

Pendapat Ulama Memahami Hadits-Hadits Ini:  

Pendapat Imam Syafiôi: 

 ̭ыуϷЯЮ ϽϯЮϜ еуϠ ФϽУЮϜ пЯК сЛТϝЇЮϜ Љж ϜϻЫкм имϽЫв нлТ ϝкϽуПЮ дϝЪ дϗТ ̭ыуϷЯЮ еуϡЛЫЮϜ ϥϳϦ ЬϝϡЂшϜ рмнзЮϜ ЬϝЦм

̭ыуϷЮϜ ϽуПЮм  

Imam an-Nawawi berkata, ñMakna Isbal adalah memanjangkan kain di bawah kedua mata kaki, 

hanya bagi orang yang sombong. Jika pada orang yang tidak sombong, maka makruh. Demikian 

disebutkan Imam Syafiôi secara nash tentang perbedaan antara orang yang memanjangkan kain 

karena sombong dan orang yang memanjangkan kain tetapi tidak sombong142. 

 

Pendapat Imam al-Bukhari:  

                                                           
142 Al -Haifzh Ibnu Hajar al-óAsqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.X (Beirut: Dar al-

Maôrifah, 1379H), hal.263. 
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Imam al-Bukhari memuat satu bab khusus dalam Shahih al-Bukhari, Kitab: al-Libas (pakaian), 

 ̭̲̲ы̲у̳϶ ̴Ͻ̶у̲О ̶е̴в ̳и̲ϼϜ̲Ͼ̴ϖ ΖϽ̲Ϯ ̶е̲в Ϟϝ̲Ϡ 

Bab: Orang Yang Memanjangkan/Menyeret Kainnya Tanpa Sifat Sombong. 

Ini membuktikan bahwa Imam al-Bukhari membedakan antara orang yang memanjangkan 

pakaian dengan sifat sombong dan tanpa sifat sombong.  

Dalam bab ini Imam al-Bukhari memuat hadits yang mencela orang yang memanjangkan 

kain dengan sifat sombong, Rasulullah Saw bersabda, 

 Ζд̴ϖ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲т ̱Ͻ̶Ы̲Ϡ н̳Ϡ̲ϒ ̲Ьϝ̲Ц ̴ϣ̲вϝ̲у̴Ч̶ЮϜ ̲а̶н̲т ̴й̶у̲Ю̴ϖ ̳Ζ ̶Ͻ̳З̶з̲т ̶б̲Ю ̲̭ы̲̲у̳϶ ̳й̲Ϡ̶н̲Ϫ ΖϽ̲Ϯ ̶е̲в  ̲ϲ̲ϒ ̳й̶з̴в ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̲Ϲ̲кϝ̲Л̲Ϧ̲ϒ ̶д̲ϒ Ζъ̴ϖ с̴϶̶Ͻ̲ϧ̶Ѓ̲т р̴ϼϜ̲Ͼ̴ϖ ̶сΖЧ̴І ̲Ϲ

 ̭̲̲ы̲у̳϶ ̳й̳Л̲з̶Ћ̲т ̶еΖг̴в ̲ϥ̶Ѓ̲Ю ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ Ηс̴ϡΖзЮϜ ̲Ьϝ̲Ч̲Т 

ñSiapa yang memanjangkan pakaiannya karena sombong, maka Allah Swt tidak akan 

memandangnya pada hari kiamatò.  

Abu Bakar berkata, ñWahai Rasulullah, sesungguhnya salah satu bagian kainku terujulur 

(panjang), melainkan bahwa aku tidak berniat sombongò. 

Rasulullah Saw berkata, ñEngkau tidak termasuk orang yang melakukannya karena sifat 

sombongò. (HR. al-Bukhari).   

 ̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ̳к с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К Ϝ̲Ͼ̴ϖ ΖϽ̲Ϯ ̶е̲в п̲Ю̴ϖ ̴ϣ̲вϝ̲у̴Ч̶ЮϜ ̲а̶н̲т ̳Ζ ̳Ͻ̳З̶з̲т ̲ъ ̲Ьϝ̲Ц ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ Ζд̲ϒϜ̯Ͻ̲Г̲Ϡ ̳и̲ϼ  

Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, ñAllah Swt tidak memandang pada 

hari kiamat kepada orang yang memanjangkan kainnya karena angkuh/sombongò. (HR. al-

Bukhari dan Muslim). 

 

 еК ̲ϼϜ̲Ͼ̴ϖ ΖϽ̲Ϯ ̶е̲в ̳Ьн̳Ч̲т ̴е̶у̲Ϧϝ̲к Ζс̲ж̳Ϻ̳ϓ̴Ϡ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ̳ϥ̶Л̴г̲Ђ ̲Ьϝ̲Ц ̲Ͻ̲г̳К е̶ϠϜ Ζъ̴ϖ ̲Щ̴Ю̲ϻ̴Ϡ ̳Ϲт̴Ͻ̳т ̲ъ ̳и ̲ъ ̲Ζ Ζд̴ϗ̲Т ̲ϣ̲Яу̴Ϸ̲г̶ЮϜ 

 ̴ϣ̲вϝ̲у̴Ч̶ЮϜ ̲а̶н̲т ̴й̶у̲Ю̴ϖ ̳Ͻ̳З̶з̲т  

Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, ñSaya telah mendengar Rasulullah Saw dengan kedua 

telinga saya ini, beliau bersabda, óSiapa yang memanjangkan kainnya, tidak menginginkan 

dengan itu melainkan keangkuhan, maka sesungguhnya Allah Swt tidak akan melihatnya pada 

hari kiamatô.ò (HR. Muslim). 

 

Pendapat Imam an-Nawawi: 

 ϽЗзт ъ Ͻ϶фϜ ϩтϹϳЮϜ пТ ϜϽЃУв ̭ϝϮ ϝгЪ ̭ыу϶ йТϽА ϼϝϯЮϜ йЮ п϶ϽгЮϜ иϝзЛгТ иϼϜϾϜ ЭϡЃгЮϜ бЯЂ м йуЯК  пЯЊ йЮнЦ ϝвϒм

ϖ  ϸϜϽгЮϜ дϒ пЯК ЬϹтм иϼϜϾϜ ЭϡЃгЮϜ ангК ЉЋϷт ̭ыу϶ ϽϯЮϝϠ ϹууЧϧЮϜ Ϝϻкм ϽϡЫЮϜ ̭ыуϷЮϜм ̭ыу϶ йϠнϪ Ͻϯт ев пЮ

 ϺϜ блзв ϥЃЮ ЬϝЦм йзК  пЎϼ ХтϹЋЮϜ ϽЫϠ пϠъ ЩЮϺ пТ бЯЂ м йуЯК  пЯЊ пϡзЮϜ Љ϶ϼ ϹЦм ̭ыу϶ иϽϮ ев ϹуКнЮϝϠ

̭ыуϷЮϜ ϽуПЮ иϽϮ дϝЪ  

Adapun makna sabda Rasulullah Saw: иϼϜϾϜ ЭϡЃгЮϜ ñOrang yang memanjangkan kainnyaò.  
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Maknanya adalah: orang yang memanjangkan kainnya, menyeret ujungnya karena sombong, 

sebagaimana dijelaskan oleh hadits lain :   ̭ыу϶ йϠнϪ Ͻϯт ев пЮϖ  ϽЗзт ъ  

ñAllah Swt tidak memandang kepada orang yang memanjangkan kainnya karena sombongò. 

Makna kata: ̭ ыуϷЮϜ adalah sombong.  

Kata ómemanjangkanô yang bersifat umum diikat dengan kata ósombongô, untuk mengkhususkan 

orang yang memanjangkan kain yang bersifat umum. Ini menunjukkan bahwa yang diancam 

dengan ancaman yang keras adalah orang yang memanjangkan kainnya karena sombong. 

Rasulullah Saw memberikan keringanan kepada Abu Bakar ash-Shiddiq dengan ucapan, 

ñEngkau tidak termasuk bagian dari merekaò. Karena Abu Bakar memanjangkan pakaiannya 

bukan karena sombong143. 

 Imam an-Nawawi membuat satu bab khusus dalam kitab Riyadh ash-Shalihin: 

 ϽуО ев йϧкϜϽЪм ̭ыуϷЮϜ ЭуϡЂ пЯК ЩЮϺ ев ̭сІ ЬϝϡЂϖ бтϽϳϦм ϣвϝгЛЮϜ РϽАм ϼϜϾшϜм б̳ЫЮϜм ЉугЧЮϜ ЬнА ϣУЊ ϞϝϠ

̭ыу϶  

Bab: Sifat panjangnya gamis, ujung gamis, kain dan ujung sorban. Haram memanjangkan semua 

itu untuk kesombongan, makruh jika tidak sombong144. 

 

Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al -óAsqalani: 

 ϹууЧϧЮϝϠ ЬϹϧЂϜ еЫЮ ϝЏтϒ йгтϽϳϦ ϩтϸϝϲцϜ ϽкϝЗТ ̭ыуϷЮϜ ϽуПЮ ЬϝϡЂшϜ ϝвϒм ϢϽуϡЪ ̭ыуϷЯЮ ϼϜϾшϜ ЬϝϡЂϖ дϒ ϩтϸϝϲцϜ иϻк сТм

ϳт ыТ ϝзк ϹуЧгЮϜ пЯК Ьнгϳв ЬϝϡЂшϜ аϺ сТ ϸϼϜнЮϜ ϽϮϿЮϜ сТ ФыАшϜ дϒ пЯК ̭ыуϷЮϝϠ ϩтϸϝϲцϜ иϻк сТ ЬϝϡЂъϜм ϽϯЮϜ аϽ

 ̭ыуϷЮϜ ев бЯЂ ϜϺϖ 

Dalam hadits-hadits ini disebutkan bahwa memanjangkan kain bagi orang-orang yang sombong 

adalah dosa besar. Adapun memanjangkan kain bagi yang tidak sombong, zhahir hadits ini 

mengandung makna haram juga, akan tetapi diikat dengan hadits-hadits lain yang mengandung 

makna sombong. Kalimat yang bersifat umum dalam kecaman tersebut mengandung makna 

ikatan: bagi orang yang sombong. Oleh sebab itu tidak haram menyeret dan memanjangkan kain 

jika selamat dari sifat sombong145. 

кмФϝУϦъϝϠ ϹуКнЮϜ йуТ ϸϼм рϻЮϜ нлТ ̭ыуϷЮϜ ϹуЦ ев ϸϼм ϝв пЯК Ьнгϳв ФыАшϜ Ϝϻ 

Penggunaan kalimat yang bersifat umum ini mengandung makna ikatan, diikat dengan hadist-

hadits yang mengikat dengan sifat sombong, maka orang yang memanjangkan kain/jubah/kaki 

celana dengan sifat sombong, itulah yang diancam dengan ancaman yang keras, disepakati ulama 

tentang ini146. 

 

                                                           
143 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj, juz.II (Beirut: Dar Ihyaô at-Turats al-

óAraby, 1392H), hal.116. 
144 Imam an-Nawawi, Riyadh ash-Shalihin, juz.I, hal.425. 
145 Al -Haifzh Ibnu Hajar al-óAsqalani, op. cit., juz.X, hal.263. 
146 Ibid., hal.257. 
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Pendapat Imam as-Suyuthi:  

 Љ϶ϼ ϹЦм ̭ыу϶ йϠнϪ ϽϮ ев пЮϖ  ϽЗзт ъ Ͻ϶фϜ ϩтϹϳЮϝϠ ЉЋϷв нлТ ̭ыу϶ йуТϽА ϼϝϯЮϜ йЮ с϶ϽгЮϜ иϼϜϾϖ ЭϡЃгЮϜ

 бЯЂ м йуЯК  пЯЊ̭ыуϷЮϜ ϽуПЮ иϽϮ дϝЪ ϩуϲ ϽЫϠ сϠц ЩЮϺ сТ 

Makna kata: иϼϜϾϖ ЭϡЃгЮϜ adalah: Orang yang memanjangkan kainnya, orang yang menyeret ujung 

kainnya karena sombong.  

Hadits ini dikhususkan dengan hadits lain: ̭ыу϶ йϠнϪ ϽϮ ев пЮϖ  ϽЗзт ъ ñAllah Swt tidak 

memandang kepada orang yang memanjangkan kainnya karena sombongò.  

Rasulullah Saw memberikan keringanan kepada Abu Bakar, karena Abu Bakar memanjangkan 

kainnya bukan untuk sombong147. 

 

Pendapat Imam asy-Syaukani: 
Ϝ ϽϮ дϒ йвнлУгϠ ЬϹт ( ̭ыу϶ ) йЮнЧϠ ϹууЧϧЮϜ ϽкϝДмϹуКнЮϜ Ϝϻк сТ ы϶Ϝϸ днЫт ъ ̭ыуϷЮϜ ϽуПЮ ϞнϫЮ  

Zhahir ikatan dengan kata: ̭ыу϶ (sombong), ini menunjukkan pemahaman bahwa orang yang 

memanjangkan kain tetapi tidak sombong, maka tidak termasuk dalam ancaman hadits ini148. 

 

Pendapat Imam ash-Shanôani: 

ϹууЧϦм ϹуКнЮϜ сТ ы϶Ϝϸ ̭ыу϶ ϽуО иϽϮ ев днЫт ъ йжϒ йвнлУгϠ ЬϜϸ ̭ыуϷЮϝϠ ϩтϹϳЮϜ 

Hadits ini diikat dengan kata: ̭ыу϶ (sombong), ini menunjukkan pemahaman bahwa orang yang 

memanjangkan kain tanpa sombong tidak termasuk dalam ancaman hadits ini149. 

 

Pendapat Syekh DR.Yusuf al-Qaradhawi:  

Salah satu metode memahami hadits dengan baik adalah: 

ϹϲϜнЮϜ ИнЎнгЮϜ сТ ϢϸϼϜнЮϜ ϩтϸϝϲцϜ ЙгϮ 

Menggabungkan beberapa hadits dalam satu tema. 

 Hadits tentang Isbal, banyak pemuda Islam yang bersemangat sangat mengingkari orang 

lain yang tidak memendekkan pakaiannya di atas mata kaki. Bahkan mereka terlalu berlebihan 

dalam bersikap sampai pada tingkat menjadikan perbuatan memendekkan kaki celana sebagai 

syiôar Islam atau kewajiban yang besar dalam Islam. Jika mereka melihat seorang ulama atau 

daôi tidak memendekkan kaki celana seperti yang mereka lakukan, mereka menuduhnya -bahkan 

secara terang-terangan- tidak faham agama! 

Sesungguhnya hanya mencukupkan diri dengan makna zhahir satu hadits saja, tanpa 

melihat hadits-hadits lain yang terkait dengan tema tertentu secara keseluruhan, itulah yang 

                                                           
147 Imam as-Suyuthi, Syarh as-Suyuthi óala Muslim, juz.I, hal.121. 
148 Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, Nail al-Authar min Ahadits Sayyid al-Akhyar 

Syarh Muntaqa al-Akhbar, juz.II (Idarah ath-Thibaôah al-Muniriyah), hal.112. 
149 Imam Muhammad bin Ismaôil al-Amir al-Kahlani ash-Shanôani, Subul as-Salam Syarh Bulugh al-

Maram, juz.IV (Maktabah al-Bab al-Halaby, 1379H), hal.158. 
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seringkali membuat orang terjerumus dalam kekeliruan, jauh dari kebenaran dan tujuan yang 

dimaksud hadits Rasulullah Saw150. 

 

Hubungan Kesombongan dan Memanjangkan Pakaian/Jubah. 

Memanjangkan jubah merupakan tradisi kesombongan raja-raja Romawi dan Persia masa silam. 

Untuk menunjukkan keangkuhan dan kesombongan mereka, maka para penguasa itu 

memanjangkan jubah yang ujungnya dibawa oleh para pengawal dan dayang-dayang. Tradisi itu 

masuk juga ke dalam masyarakat Jahiliyah. Dalam satu bait syaôir jahiliyah dikatakan, 

ϽугЇϦ ϹϯЮϜ ϹзК сТ ϔϽвϜ сжϜ ... ϜϽϯϧЛв ϞнϫЮϜ ϽϮ ЩжϽПт ыТ 

Janganlah engkau terpukau dengan panjangnya jubah dan sorban yang terurai 

Sesungguhnya aku juga orang yang memiliki pakaian yang panjang151. 

Tradisi keangkuhan dan kesombongan itulah yang dibantah Rasulullah Saw.  

 

 

 

 

  

                                                           
150 Syekh DR.Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nataôamal Maôa as-Sunnah an-Nabawiyyah, (Cairo; Dar asy-

Syuruq, 1423H),  hal.128 
151 DR.Jawwad óAli, al-Mufashshal fi Tarikh al-óArab Qabl al-Islam, Juz.XVIII (Dar as-Saqi, 1422H),  

hal.37. 
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MASALAH KE -6: JENGGOT. 

Banyak hadits menyebutkan bahwa Rasulullah Saw memerintahkan agar membiarkan (tidak 

mencukur) jenggot. Diantaranya hadits: 

 ̶з̴в ̳е̶Ϡ ̳ϹΖг̲ϳ̳в ϝ̲з̲ϪΖϹ̲ϲ ΖзЮϜ ̴е̲К ̲Ͻ̲г̳К ̴е̶ϠϜ ̴е̲К ̱Й̴Тϝ̲ж ̶е̲К ̱Ϲ̶т̲Ͼ ̴е̶Ϡ ̴ϹΖг̲ϳ̳в ̳е̶Ϡ ̳Ͻ̲г̳К ϝ̲з̲ϪΖϹ̲ϲ ̱Й̶т̲ϼ̳Ͼ ̳е̶Ϡ ̳Ϲт̴Ͽ̲т ϝ̲з̲ϪΖϹ̲ϲ ̱Ьϝ̲л ̴̵п̴ϡ-  йуЯК  пЯЊ

 бЯЂм-  ̲Ьϝ̲Ц è ̲Ϟϼ̴Ϝ̲нΖЇЮϜ Ϝн̳У̶ϲ̲ϒ̲м ̪ п̲ϳ̴̵ЯЮϜ Ϝм̳Ͻ̴̵Т̲м ̪ ̲еу̴Ъ̴Ͻ̶Ї̳г̶ЮϜ Ϝн̳У̴Юϝ̲϶ . ç ̲г̳К ̳е̶ϠϜ ̲дϝ̲Ъ̲м ̪ ̴й̴ϧ̲у̶ϳ̴Ю п̲Я̲К ̲Ѝϡ̲̲Ц ̲Ͻ̲г̲ϧ̶КϜ ̴м̲ϒ Ζϭ̲ϲ Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̲Ͻ

. ̳и̲ϻ̲϶̲ϒ ̲Э̲Џ̲Т ϝ̲г̲Т 

Muhammad bin Minhal menceritakan kepada kami; Yazid bin Zuraiô menceritakan kepada kami; 

Umar bin Muhammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Nafiô, dari Ibnu Umar, dari 

Rasulullah Saw, beliau bersabda: 

ñBedakanlah diri kamu dari orang-orang musyrik, biarkanlah jenggot dan rapikanlah kumisò. 

Apabila Ibnu Umar melaksanakan ibadah haji atau Umrah, beliau menggenggam jenggotnya, 

yang berlebih (dari genggaman itu) ia potong. 

Apakah perintah Rasulullah Saw ñBiarkanlah jenggot!ò diatas mengandung makna wajib? Atau 

hanya bersifat anjuran (an-Nadab)? 

Ulama Mazhab Syafiôi berpendapat bahwa makna perintah di atas hanya bersifat anjuran, bukan 

wajib, oleh sebab itu mencukur jenggot hanya dikatakan makruh. Berikut ini beberapa teks dari 

kitab-kitab ulama kalangan mazhab Syafiôi: 

 ̴Ϣ̲ϼнΗЋЮϜ ̴е̶Ѓ̳ϲ̲м ̴Ϣ̲ϸм̳Ͻ̳г̶Я̴Ю Ϝ̯ϼϝ̲ϫтϖ ϝ̲л̴Кн̳Я̳А ̲ЬΖм̲ϒ ̴ϣ̲у̶ϳ̴̵ЯЮϜ ̶р̲ϒ ( ϝ̲л̳У̶ϧ̲ж ) ̳и̲Ͻ̶Ы̳т ( ̲м ) 

ñMakruh hukumnya mencabut jenggot pada awal tumbuhnya untuk orang yang baru tumbuh 

jenggot dan untuk penampilan yang bagusò152.  

 

Komentar Imam ar-Ramly terhadap teks ini: 

 ̴ϳ̲т ̲ъ ̴й̴Ϯϝ̲л̶з̴в с̴Т ̴̵с̴гу̴Я̲ϳ̶ЮϜ ̳Ь̶н̲Ч̲Т ϝ̲л̳Ч̶Я̲ϲ ̳й̳Я̶ϫ̴в̲м ̶ϵ̲Юϖ ̴ϣ̲у̶ϳ̴̵ЯЮϜ ̶р̲ϒ ( ϝ̲л̳У̶ϧ̲ж ̳и̲Ͻ̶Ы̳т̲м ̳й̳Ю̶н̲Ц ) ̱Ϲ̲ϲ̴̲ц ΗЭ ̰Су̴Л̲Ў ̴й̶у̲ϡ̴Ϯϝ̲ϲ ̲ъ̲м ̪ ̳й̲ϧ̲у̶ϳ̴Ю ̲Х̴Я̶ϳ̲т ̶д̲ϒ 

ñUcapan Syekh Zakariya al-Anshari, ñMakruh mencabut jenggotò dan seterusnya. Demikian 

juga halnya dengan mencukur jenggot. Adapun pendapat al-Halimi dalam kitab al-Minhaj yang 

mengatakan bahwa tidak halal bagi seseorang mencukur jenggot dan dua alis, pendapat ini 

adalah pendapat yang dhaôif153.  

 .ϣкϜϽЫЮϜ :бкϽуОм ϟуГϷЮϜм сЯвϽЮϜм ϣУϳϧЮϜ сТ Ͻϯϲ еϠϜм аыЂъϜ ϵуІм сЮϜϿПЮϜ ϹзК ϹгϧЛгЮϜ (ϣуϳЮ ХЯϲ аϽϳтм :йЮнЦ) 

                                                           
152 Syekh Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, juz. VII, hal. 58. 
153 Imam ar-Ramly, Hasyiyah Asna al-Mathalib, juz. VII, hal. 58. 
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(Haram mencukur jenggot), pendapat yang kuat menurut Imam al-Ghazali, Syaikhul Islam, Ibnu 

Hajar dalam at-Tuhfah, ar-Ramly, al-Khathib dan lainnya: makruh154.  

ϝ̯вϜ̲Ͻ̲ϲ ̲Ёу̶̲Ю̲м ̴Э̳ϮΖϽЮϜ ̶е̴в пΖϧ̲ϲ ̰им̳Ͻ̶Ы̲в ̴ϣ̲у̶ϳ̴̵ЯЮϜ ̲Х̶Я̲ϲ Ζдϖ 

ñSesungguhnya mencukur jenggot itu makruh, meskipun dilakukan oleh laki-laki dewasa. Bukan 

haramò155.  

ϝ̲л̳Ч̶Я̲ϲ̲м ϝ̲л̳У̶ϧ̲ж ϝ̲л̶з̴в ̯ϣ̲км̳Ͻ̶Ы̲в ̯ъϝ̲Ћ϶̴ ϝ̲к̴н̶ϳ̲ж̲м ̴ϣ̲у̶ϳ̴̵ЯЮϜ с̴Т ϝ̲з̳к Ϝм̳Ͻ̲Ъ̲Ϻ ( ̰И̶Ͻ̲Т ) 

(Masalah Cabang): disini mereka sebutkan tentang jenggot dan lainnya, ada beberapa perkara 

yang makruh, diantaranya adalah mencabut dan mencukur jenggot156.  

Bukan hanya dari kalangan ulama mazhab Syafiôi saja yang berpendapat demikian. Al-

Qadhi óIyadh dari Mazhab Maliki juga berpendapat demikian: 

ϝ̲л̳Чт̴Ͻ̶ϳ̲Ϧ̲м ϝ̲лΗЋ̲Ц̲м ϝ̲л̳Ч̶Я̲ϲ ̳и̲Ͻ̶Ы̳т : ̰Ќϝ̲у̴К сЎ̴ϝ̲Ч̶ЮϜ ̲Ьϝ̲Ц̲м 

ñal-Qadhi óIyadh berkata: ñMakruh hukumnya mencukur, memotong dan membakar jenggotò157.  

 

Pendapat Syekh Jad al-Haq Ali Jad al-Haq, Grand Syaikh Al-Azhar. 

ϽвцϜ ϸϼϜнЮϜ пТ ̭ϝУКϖ ϣуϳЯЮϜ СЯϧϷв йуТ еуϠ ϞнϮнЮϜ ϣзЃЮϜм ϞϹзЮϜм  

Perintah tentang membiarkan jenggot, ulama berbeda pendapat tentang ini antara: wajib, Sunnah 

dan nadab (anjuran). 

 Syekh Jad al-Haq Ali Jad al-Haq melanjutkan, 

ϹЦм Ϥϸϼм ϩтϸϝϲϒ ϣтнϡж ϣУтϽІ ϟОϽϦ пТ ̭ϝЧϠшϜ пЯК ϣуϳЯЮϜ ϣтϝзЛЮϜм ̪ϝлϧТϝЗзϠ ϩтϸϝϲцϝЪ ϣϡОϽгЮϜ пТ ШϜнЃЮϜ ЉЦм 

ϽТϝДцϜ ϞϼϝЇЮϜм ϹЦм Эгϲ ЍЛϠ ̭ϝлЧУЮϜ иϻк цϜϩтϸϝϲ пЯК ̪ϽвцϜ ϝкϝгЂм ϽуϫЪ блзв ϣзЂ Ϟϝϫт ϝлуЯК ϝлЯКϝТ ъм ϟЦϝЛт 

̪ϝлЪϼϝϦ ъм ЭуЮϸ егЮ ЬϝЦ дϖ ХЯϲ ϣуϳЯЮϜ аϜϽϲ мϒ ϽЫзв ъϖ ϩтϸϝϲцϜ ϣЊϝϷЮϜ ϽвцϝϠ ̭ϝУКϗϠ ϣуϳЯЮϜ ϣУЮϝϷв ЀнϯгЯЮ 

̪еуЪϽЇгЮϜм ϽвцϜм пТ ϩтϸϝϲцϜ ϢϸϼϜнЮϜ еК ЬнЂϽЮϜ пЯЊ  йуЯК бЯЂм ϝгЪ днЫт ϞнϮнЯЮ днЫт ϸϽϯгЮ ϸϝІϼшϜ пЮϖ 

ЭЏТцϜ 

Terdapat beberapa hadits yang menganjurkan membiarkan jenggot dan memperhatikan 

kebersihannya, seperti hadits-hadits yang menganjurkan menggosok gigi (bersiwak), memotong 

                                                           
154 Imam Abu Bakar bin as-Sayyid Muhammad Syatha a-Dimyathi, Hasyiyah Iôanatu ath-Thalibin óala 

Hall Alfazh Fath al-Muôin li Syarh Qurrat al-óAin bi Muhimmat ad-Din, juz. II (Beirut: Dar al-Fikr), hal. 386 
155 Imam al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi óala al-Khathib, juz. XIII , hal. 273. 
156 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Tuhfat al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, juz. IV, hal. 202. 

157 Imam Zainuddin al-óIraqi, Tharhu at-Tatsrib, juz. II, hal. 49. 
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kuku dan kumis. Sebagian ahli Fiqh memahami hadits-hadits perintah membiarkan jenggot 

mengandung makna wajib, sebagian besar ahli Fiqh menyebutnya Sunnat; orang yang 

melakukannya mendapatkan pahala dan yang tidak melakukannya tidak dihukum. Tidak ada 

dalil bagi mereka yang mengatakan bahwa mencukur jenggot itu haram atau munkar selain 

hadits-hadits khusus yang terkait dengan perintah membiarkan jenggot untuk membedakan diri 

dengan orang-orang Majusi dan musyrik. Perintah dalam hadits-hadits dari Rasulullah Saw 

tersebut sebagaimana ada yang memahaminya mengandung makna wajib, juga mengandung 

makna sekedar anjuran kepada yang lebih utama. 

 Syekh Jad al-Haq Ali Jad al-Haq melanjutkan, 

ХϳЮϜм оϻЮϜ ϹІϽϦ йуЮϖ ϣзЃЮϜ ϣУтϽЇЮϜ ϞϜϸϐм аыЂшϜ пТ ϣЯгϯЮϜ дϒ Ͻвϒ ЁϡЯгЮϜ ЭЪϓгЮϜм ϣϛукм дϝЃжшϜ ϣуЋϷЇЮϜ ъ Э϶ϹϦ пТ 

ϤϜϸϝϡЛЮϜ пϧЮϜ Пϡзтп пЯК бЯЃгЮϜ аϜϿϧЮъϜ ϝлуТ ϝгϠ ϸϼм пТ ϝлжϓІ еК ЬнЂϼ  пЯЊ  йуЯК бЯЂм ̪йϠϝϳЊϒм ЭϠ бЯЃгЯЮ дϒ 

Йϡϧт ϝлуТ ϝв йзЃϳϧЃϦ йϧϛуϠ йУЮϓтм ЀϝзЮϜ йжмϸϝϧЛтм ϝв бЮ СЮϝϷт ϝЋж мϒ ϝгЫϲ ϽуО СЯϧϷв йуЯК - ̭ϝУКϖм ϣуϳЯЮϜ мϒ ϝлЧЯϲ 

ев ϼнвцϜ СЯϧϷгЮϜ пЯК бЫϲ ϽвцϜ ϸϼϜнЮϜ ϝлуТ ̭ϝУКшϝϠ пЯК ϝв аϹЧϦ 

Kebenaran yang dianjurkan Sunnah yang mulia dan adab Islamy dalam masalah ini, bahwa 

masalah pakaian, makanan dan bentuk fisik, tidak termasuk dalam ibadah (mahdhah) yang 

seorang muslim mesti mewajibkan diri mengikuti cara nabi dan para shahabat, akan tetapi dalam 

hal ini seorang muslim mengikuti apa yang baik menurut lingkungannya dan baik menurut 

kebiasaan orang banyak, selama tidak bertentangan dengan nash atau hukum yang tidak 

diperselisihkan. Membiarkan atau mencukur jenggot termasuk perkara yang diperselisihkan 

hukum perintahnya (apakah wajib atau anjuran), sebagaimana yang telah dijelaskan di atas158. 

 

Pendapat Syekh Ali Jumôah Mufti Mesir. 

Jika hal ini terkait dengan kebiasaan dan tradisi, maka itu menjadi indikasi yang mengalihkan 

makna perintah dari bermakna wajib kepada makna anjuran. Jenggot itu termasuk kebiasaan dan 

tradisi. Para Fuqahaô menganjurkan banyak hal, padahal dalam nashnya secara jelas dalam 

bentuk perintah, karena berkaitan dengan kebiasaan dan tradisi. Misalnya sabda Rasulullah Saw: 

 ̴ϸн̳л̲у̶Юϝ̴Ϡ Ϝн̳лΖϡ̲Ї̲Ϧ ̲ъ̲м ̲ϟ̶уΖЇЮϜ Ϝм̳Ͻ̴̵у̲О 
ñRubahlah uban. Janganlah kamu menyamakan diri dengan orang-orang Yahudiò. (HR. at-

Tirmidzi). Bentuk kata perintah dalam hadits perintah merubah uban kejelasannya menyerupai 

hadits perintah memelihara jenggot. Akan tetapi karena merubah uban bukanlah suatu perbuatan 

yang diingkari di tengah-tengah masyarakat, maka tidak dilakukan. Para ahli Fiqh berpendapat 

bahwa merubah uban itu hukumnya dianjurkan, mereka tidak mengatakan diwajibkan. 

 Para ulama berpendapat berdasarkan metode ini. Para ulama bersikap keras dalam hal 

pemakaian topi dan memakai dasi, mereka menyatakan bahwa siapa yang melakukan itu berarti 

kafir. Bukanlah karena perbuatan itu kafir pada zatnya. Akan tetapi karena perbuatan itu 

                                                           
158 Fatawa al-Azhar, juz.II, hal.166. 
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mengandung makna kekafiran pada masa itu. Ketika pemakaian dasi sudah menjadi tradisi, tidak 

seorang pun ulama mengkafirkan orang yang memakainya. 

 Hukum jenggot pada masa Salaf, seluruh penduduk bumi, baik yang kafir maupun yang 

muslim, semuanya memanjangkan jenggot. Tidak ada alasan untuk mencukurnya. Oleh sebab itu 

ulama berbeda pendapat antara jumhur yang mewajibkan memelihara jenggot dan Mazhab 

Syafiôi yang menyatakan bahwa memelihara jenggot itu sunnat, tidak berdosa bagi orang yang 

mencukurnya. 

 Oleh sebab itu menurut kami pada zaman ini perlu mengamalkan Mazhab Syafiôi, karena 

tradisi telah berubah. Mencukur jenggot itu hukumnya makruh. Memelihara jenggot hukumnya 

sunnat, mendapat pahala bagi yang menjaganya, dengan tetap memperhatikan tampilan yang 

bagus, menjaganya sesuai dengan wajah dan tampilan seorang muslim. Wallahu Taôala Aôla wa 

Aôlam159. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
159 Syekh DR. Ali Jumôah, Al-Bayan li ma Yusyghil al-Adzhan, (Cet. I; Kairo: al-Muqaththam, 

1426H/2005M), hal. 330 ï 333. 
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MASALAH KE -7: KESAKSIAN UNTUK JENAZAH . 

Persaksian terhadap jenazah yang biasa kita lihat, dengan pertanyaan: ñApakah jenazah ini 

baik?ò. Lalu dijawab: ñBaikò. Apakah ada dalilnya? 

Jawaban:  

Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim: 

 ̱Щ̴Юϝ̲в ̲е̶Ϡ ̲Ёж̲̲ϒ-  йзК  пЎϼ-  Ηп̴ϡΖзЮϜ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̪ Ϝ̯Ͻ̶у̲϶ ϝ̲л̶у̲Я̲К Ϝ̶н̲з̶Ϫ̲ϓ̲Т ̱Ϣ̲Ͼϝ̲з̲ϯ̴Ϡ ϜмΗϽ̲в ̳Ьн̳Ч̲т-  бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  è ̶ϥ̲ϡ̲Ϯ̲м . ç Ζб̳Ϫ

 ̶϶̳ϓ̴Ϡ ϜмΗϽ̲в ̲Ьϝ̲Ч̲Т Ϝ͐Ͻ̲І ϝ̲л̶у̲Я̲К Ϝ̶н̲з̶Ϫ̲ϓ̲Т о̲Ͻ è ̶ϥ̲ϡ̲Ϯ̲м . ç ̴ϞϝΖГ̲Ϸ̶ЮϜ ̳е̶Ϡ ̳Ͻ̲г̳К ̲Ьϝ̲Ч̲Т-  йзК  пЎϼ-  ̲Ьϝ̲Ц ̶ϥ̲ϡ̲Ϯ̲м ϝ̲в è ̴й̶у̲Я̲К ̶б̳ϧ̶у̲з̶Ϫ̲ϒ Ϝ̲ϻ̲к

 ̲ϒ ̪ ̳ϼϝΖзЮϜ ̳й̲Ю ̶ϥ̲ϡ̲Ϯ̲н̲Т Ϝ͐Ͻ̲І ̴й̶у̲Я̲К ̶б̳ϧ̶у̲з̶Ϫ̲ϒ Ϝ̲ϻ̲к̲м ̪ ̳ϣΖз̲ϯ̶ЮϜ ̳й̲Ю ̶ϥ̲ϡ̲Ϯ̲н̲Т Ϝ̯Ͻ̶у̲϶ ̴Ќϼ̶̲цϜ п̴Т ̴Ζ ̳̭Ϝ̲Ϲ̲л̳І ̶б̳ϧ̶ж . ç 

Dari Anas bin Malik, ia berkata: ñMereka melewati jenazah, lalu mereka memuji kebaikan 

jenazah itu. Rasulullah Saw bersabda: ñWajibò. Kemudian mereka melewati jenazah lain, 

mereka mencela, Rasulullah Saw bersabda: ñWajibò.  

Umar bin al-Khaththab berkata: ñApa yang wajib?ò.  

Rasulullah Saw menjawab: ñJenazah yang kamu puji baik, ia wajib masuk surga. Jenazah yang 

kamu cela, ia wajib masuk neraka. Kamu adalah para saksi Allah di atas bumiò. (HR. Al-Bukhari 

dan Muslim). 

Akan tetapi pujian dalam hadits ini murni dari orang yang ingin memberikan persaksian, bukan 

direkayasa dengan ditanya: ñApakah jenazah ini baik?ò. Pertanyaan seperti ini akan membuat 

orang berbohong, karena tidak ada yang akan menjawab : ñTidak baikò. 

Bahkan jika kesaksian itu palsu, tergolong dalam dosa besar, yaitu dosa memberikan kesaksian 

palsu. Dalam hadits disebutkan: 

 ̲Ьϝ̲Ц ̳й̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̱Ёж̲̲ϒ ̶е̲К 

 ̴Ϡ ̳ШϜ̲Ͻ̶І̴ш̶Ϝ ̲Ьϝ̲Ц ̴Ͻ̴Ϛϝ̲ϡ̲Ы̶ЮϜ ̶е̲К ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ Ηс̴ϡΖзЮϜ ̲Э̴ϛ̳Ђ ̴ϼмΗϿЮϜ ̳Ϣ̲ϸϝ̲л̲І̲м ̴ЁУ̶ΖзЮϜ ̳Э̶ϧ̲Ц̲м ̴е̶т̲Ϲ̴ЮϜ̲н̶ЮϜ ̳Фн̳Ч̳К̲м ̴Ζϝ 

Dari Anas ra, ia berkata, ñRasulullah Saw ditanya tentang dosa-dosa besarò. Rasulullah Saw 

menjawab, ñMempersekutukan Allah Swt, membunuh jiwa dan kesaksian palsuò. (HR. al-

Bukhari dan Muslim). 
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MASALAH KE -8: MERUBAH DHAMIR (KATA GANTI) PADA KALIMAT : 

ALLAHUMMAGHFIR LAHU.  

Doa Dalam Shalat Jenazah. 

Rasulullah Saw mengajarkan doa dalam shalat jenazah, 

 ̲Ю̳Ͽ̳ж ̶а̴Ͻ̶Ъ̲ϒ̲м ̳й̶з̲К ̳С̶КϜ̲м ̴й̴Тϝ̲К̲м ̳й̶г̲ϲ̶ϼϜ̲м ̳й̲Ю ̶Ͻ̴У̶ОϜ Ζб̳лΖЯЮϜ ̲ϥ̶уΖЧ̲ж ϝ̲г̲Ъ ϝ̲тϝ̲Г̲Ϸ̶ЮϜ ̶е̴в ̴й̴̵Ч̲ж̲м ̴ϸ̲Ͻ̲ϡ̶ЮϜ̲м ̴ϭ̶ЯΖϫЮϜ̲м ̴̭ϝ̲г̶Юϝ̴Ϡ ̳й̶Я̴Ѓ̶ОϜ̲м ̳й̲Я̲϶̶Ϲ̳в ̶Й̴̵Ђ̲м̲м ̳й

 ̯Ͻ̶у̲϶ ϝ̯Ϯ̶м̲Ͼ̲м ̴й̴Я̶к̲ϒ ̶е̴в Ϝ̯Ͻ̶у̲϶ ̯ы̶к̲ϒ̲м ̴и̴ϼϜ̲ϸ ̶е̴в Ϝ̯Ͻ̶у̲϶ Ϝ̯ϼϜ̲ϸ ̳й̶Ю̴Ϲ̶Ϡ̲ϒ̲м ̴Ёж̲ΖϹЮϜ ̶е̴в ̲Ѝу̶̲Ϡ̶̲цϜ ̲Ϟ̶нΖϫЮϜ ̴й̴Ϯ̶м̲Ͼ ̶е̴в Ϝ  ̶е̴в ̳и̶ϻ̴К̲ϒ̲м ̲ϣΖз̲ϯ̶ЮϜ ̳й̶Я̴϶̶ϸ̲ϒ̲м

 ̴ϼϝΖзЮϜ ̴ϞϜ̲ϻ̲К ̶е̴в ̶м̲ϒ ̴Ͻ̶ϡ̲Ч̶ЮϜ ̴ϞϜ̲ϻ̲К 

ñYa Allah, ampunilah ia, rahmatilah ia, berikanlah kebaikan kepadanya, maafkanlah ia, 

muliakanlah tempat turunnya, lapangkanlah tempat masuknya, mandikanlah ia dengan air, salju 

dan yang menyejukkan. Sucikanlah ia dari dosa-dosa sebagaimana kain putih dibersihkan dari 

noda. Gantilah negeri yang lebih baik dari negerinya, pasangan yang lebih baik dari 

pasangannya, masukkanlah ia ke dalam surga, lindungilah ia dari azab kuburò, atau ñdari azab 

nerakaò. (HR. Muslim). 

 Ada sebagian orang yang berpendapat, kata ganti dalam doa ini tidak boleh diganti. 

Berikut ini pendapat para ulama: 

 

Ulama Mazhab Syafiôi: 

.ϝлтнϠъ ϝАϽТ ϝлЯЛϮϜ блЯЮϜ ̪ϵЮϖ ϝлгϲϼϜм ϝлЮ ϽУОϜ блЯЮϜ :ЬнЧт дϓЪ (пϫжъϜ сТ ϽϚϝгЏЮϜ ϩжϕтм :йЮнЦ) .ϵЮϖ  

(Kalimat: di-muôannats-kan [dalam bentuk kalimat feminin] jika mayat itu perempuan). 

Misalnya dengan mengucapkan: Allahummaghfir laha warhamha dan seterusnya. 

Allahummajôalha farathan li abawaiha dan seterusnya160. 

 

Pendapat Syekh Ibnu óUtsaimin: 

 ЩЮϻЪм ̪ϝглЮ ϽУОϜ блЯЮϜ :ЬнЧт еуЯϮϼ ϝжϝЪ ϜϺϖ ЩЮϻЪм ̪ϝглЮ ϽУОϜ блЯЮϜ :ЬнЧуТ ϣузϫϧЮϜ ϣПуЋϠ ϝглЮ ϝКϸ ϢϒϽвϜм ЭϮϼ дϝЪ ϜϺϖм

 ϜϺϖ ϝвϒ ̪ϝглЮ ϽУОϜ блЯЮϜ :ЬнЧт еууϫжϜ ϝжϝЪ ϜϺϖ ̪блЮ ϽУОϜ блЯЮϜ :ЬнЧт ϼнЪϺ ϣКϝгϮ ̪елЮ ϽУОϜ блЯЮϜ :ЬнЧт ̭ϝЃж ϣКϝгϮ ϜнжϝЪ

ϨϝжшϜ ϽугЎ пЯК ϼнЪϻЮϜ ϽугЎ ЭЋУуТ ̪блЮ ϽУОϜ блЯЮϜ :ЬнЧт Ϩϝжϖм ϼнЪϺ 

Jika laki-laki dan perempuan, didoakan dalam bentuk kalimat mutsanna: Allahummaghfir 

lahuma. Demikian juga jika dua orang laki-laki, diucapkan: Allahummaghfir lahuma. Demikian 

juga jika dua orang, diucapkan: Allahummaghfir lahuma. 

Adapun jika beberapa orang perempuan, maka diucapkan: 

Allahummaghfir lahunna. 

Beberapa orang laki-laki, diucapkan: 

Allahummaghfir lahum. 

Beberapa orang laki-laki dan perempuan: 

Allahummaghfir lahum. 

Dibedakan antara kata ganti untuk laki-laki dan untuk perempuan161. 

                                                           
160 Imam Abu Bakar bin as-Sayyid Muhammad Syatha ad-Dimyathi, Hasyiyah Iôanat ath-

Thalibin óala Hall Alfazh Fath al-Muôin li Syarh Qurrat al-óAin bi Muhimmat ad-Din, juz. II (Beirut: Dar 

al-Fikr), hal.146. 
161 Syekh Ibnu óUtsaimin, Liqaô al-Bab al-Maftuh, juz.XXIV, hal.149. 
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Pendapat Syekh Abdul Aziz bin Baz: 

 дϖ ЙгϯЮϝϠм " ϝглЮ ϽУОϜ блЯЮϜ " : ЬϝЧт еуϧзϪϜ ϿϚϝзϯЮϜ ϥжϝЪ ϜϺϖм " ϵЮϖ . . ϝлЮ ϽУОϜ блЯЮϜ " : ЬϝЧт ϢϒϽвϜ ϥугЮϜ дϝЪ ϜϺϖм

. ϽϫЪϒ ϥжϝЪ 

Jika mayat perempuan, maka diucapkan: Allahummaghfir laha dst.  

Jika dua mayat, maka diucapkan: allahummaghfir lahuma.  

Dalam bentuk jamak jika lebih banyak dari itu162. 

 

 :еузϪϜ ϜнжϝЪ дϖм ̪ иϽ϶ϐ пЮϖ ...блгϲϼϜм блЮ ϽУОϜ блЯЮϜ :йЮнЧϠ ϝϪϝжϖм ϜϼнЪϺ мϒ ̪ ϝϪϝжϖ аϒ ϜнжϝЪ ϜϼнЪϺ ϝЛугϮ ϤϜнвчЮ пКϹт

.̭ϝКϹЮϜ Ͻ϶ϐ пЮϖ ...ϝглгϲϼϜм ϝглЮ ϽУОϜ блЯЮϜ  

Semua mayat-mayat didoakan, apakah laki-laki saja atau perempuan saja atau laki-laki dan 

perempuan dengan ucapan: allahummaghfir lahum warhamhum ... dst.  

Jika dua mayat: allahummaghfir lahuma warhamhuma ... hingga akhir doa163. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
162 Syekh Ibnu Baz, Majmuô Fatawa Ibn Baz, juz.III, hal.298. 
163 Ibid., juz.XIII, hal.145. 



 

103 
 

MASALAH KE -9: DUDUK DI ATAS KUBUR.  

Ketika pemakaman jenazah, banyak orang yang duduk bahkan menginjak kubur. Padahal 

Rasulullah Saw telah bersabda, 

 ̶е̲К п̴Ϡ̲ϒ  ̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ̳к  ̲Ьϝ̲Ц  ̲Ьϝ̲Ц  ̳Ьн̳Ђ̲ϼ  ̴Ζ -пЯЊ  йуЯК бЯЂм- 

   ̶д̲ц  ̲ЁЯ̴̶ϯ̲т  ̶б̳Ъ̳Ϲ̲ϲ̲ϒ п̲Я̲К Ϣ̱̲Ͻ̶г̲Ϯ  ̲Ф̴Ͻ̶ϳ̳ϧ̲Т  ̳й̲Ϡϝ̲у̴Ϫ  ̲ЉЯ̶̳Ϸ̲ϧ̲Т п̲Ю̴ϖ  ̴и̴Ϲ̶Я̴Ϯ  ̰Ͻ̶у̲϶  ̳й̲Ю  ̶е̴в  ̶д̲ϒ  ̲ЁЯ̴̶ϯ̲т п̲Я̲К  ̱Ͻ̶ϡ̲Ц . .(бЯЃв) 

Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, ñSalah seorang kamu duduk di atas 

batu api hingga pakaiannya terbakar hingga sampai ke kulitnya, itu lebih baik baginya daripada 

ia duduk di atas kuburò. (HR. Muslim). 
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MASALAH KE -10: AZAB KUBUR  

Apakah ada dalil azab kubur dalam al-Qurôan? 

ЙЎнв ϽуО сТ дϐϽЧЮϜ сТ ϼнЪϻв йϠϜϻКм ϴϾϽϡЮϜ буЛж дϒ 

Sesungguhnya kenikmatan dan azab kubur disebutkan dalam al-Quran di beberapa tempat164. 

 

Ayat Pertama: 

 Ϝн̳Ϯ̴Ͻ̶϶̲ϒ ̶б̴лт̴Ϲ̶т̲ϒ н̳Г̴Ђϝ̲Ϡ ̳ϣ̲Ы̴Ϛ̲ы̲г̶ЮϜ̲м ̴Ϥ̶н̲г̶ЮϜ ̴ϤϜ̲Ͻ̲г̲О с̴Т ̲дн̳г̴ЮϝΖЗЮϜ ̴Ϻ̴ϖ о̲Ͻ̲Ϧ ̶н̲Ю̲м ̲дн̳Юн̳Ч̲Ϧ ̶б̳ϧ̶з̳Ъ ϝ̲г̴Ϡ ̴дн̳л̶ЮϜ ̲ϞϜ̲ϻ̲К ̲д̶м̲Ͽ̶ϯ̳Ϧ ̲а̶н̲у̶ЮϜ ̳б̳Ы̲Ѓ̳У̶ж̲ϒ

 ̲дм̳Ͻ̴ϡ̶Ы̲ϧ̶Ѓ̲Ϧ ̴й̴Ϧϝ̲т̲ϐ ̶е̲К ̶б̳ϧ̶з̳Ъ̲м ̴̵Х̲ϳ̶ЮϜ ̲Ͻ̶у̲О ̴Ζ п̲Я̲К 

ñAlangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam 

tekanan sakratul maut, sedang Para Malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 

"Keluarkanlah nyawamu" di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, 

karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 

kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayatNyaò. (Qs. Al-Anôam [6]: 93). 

 пЮϖ ЩЮϺ блзК Ͻ϶ϓϦ нЮм днлЮϜ ϞϜϻК дмϿϯт ϻϛзуϲ блжϒ днЦϸϝЋЮϜ бкм ϣЫϚыгЮϜ ϤϽϡ϶ϒ ϹЦм ϤнгЮϜ ϹзК блЮ ϞϝГ϶ Ϝϻкм

 дмϿϯϦ ануЮϜ блЮ ЬϝЧт дϒ ϱЊ ϝгЮ ϝужϹЮϜ ̭ϝЏЧжϜ 

Kalimat ini ditujukan kepada mereka ketika mati. Malaikat memberitahukan, mereka sangat 

benar, bahwa ketika itu orang-orang zalim diazab dengan azab yang menghinakan. Andai azab 

itu ditunda hingga dunia kiamat, maka tidak mungkin dikatakan kepada mereka, ñDi hari ini 

kamu dibalasò. 

 

Ayat Kedua: 

 ̶н̲К̶Ͻ̴Т ̴Ь̲ϑ̴Ϡ ̲Фϝ̲ϲ̲м Ϝм̳Ͻ̲Ы̲в ϝ̲в ̴Ϥϝ̲ϛ̴̵у̲Ђ ̳Ζ ̳иϝ̲Ц̲н̲Т) ̴ϞϜ̲ϻ̲Л̶ЮϜ ̳̭н̳Ђ ̲д45 Ϝн̳Я̴϶̶ϸ̲ϒ ̳ϣ̲КϝΖЃЮϜ ̳ан̳Ч̲Ϧ ̲а̶н̲т̲м ϝ͐у̴Ї̲К̲м Ϝ͐м̳Ϲ̳О ϝ̲л̶у̲Я̲К ̲дн̳ЎϽ̶̲Л̳т ̳ϼϝΖзЮϜ (

 ̴ϞϜ̲ϻ̲Л̶ЮϜ ΖϹ̲І̲ϒ ̲д̶н̲К̶Ͻ̴Т ̲Ь̲ϐ 

ñMaka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya 

dikepung oleh azab yang Amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 

petang[1324], dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah 

Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat kerasò. (Qs. Ghafir [40]: 45-46). 

[1324] Maksudnya: dinampakkan kepada mereka neraka pagi dan petang sebelum hari 

berbangkit. 

                                                           
164 Ibnu Qayyim al-Jauziah, ar-Ruh fi al-Kalam óala Arwah al-Amwat wa al-Ahyaô bi ad-Dalaôil min al-

Kitab wa as-Sunnah,  (Beirut: Dar al-Kutub al-óIlmiyyah, 1395H), hal.75. 
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иϽуО Эгϧϳт ъ ϝϳтϽЊ ϜϽЪϺ етϼϜϹЮϜ ϞϜϻК ϽЪϻТ 

Disebutkan dua jenis azab secara jelas, tidak mengandung makna lain. 

 

Ayat Ketiga: 

) ̲дн̳Ч̲Л̶Ћ̳т ̴йу̴Т р̴ϻΖЮϜ ̳б̳л̲в̶н̲т Ϝн̳Ц̲ы̳т пΖϧ̲ϲ ̶б̳к̶ϼ̲ϻ̲Т45 ̳т ̶б̳к ̲ъ̲м ϝ̯ϛ̶у̲І ̶б̳к̳Ϲ̶у̲Ъ ̶б̳л̶з̲К с̴з̶П̳т ̲ъ ̲а̶н̲т () ̲дм̳Ͻ̲Ћ̶з46 Ϝн̳г̲Я̲Д ̲ет̴ϻΖЯ̴Ю Ζд̴ϖ̲м (

) ̲дн̳г̲Я̶Л̲т ̲ъ ̶б̳к̲Ͻ̲ϫ̶Ъ̲ϒ Ζе̴Ы̲Ю̲м ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̲дм̳ϸ ϝ̯ϠϜ̲ϻ̲К47( 

ñ45. Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka 

yang pada hari itu mereka dibinasakan, 

46. (yaitu) hari ketika tidak berguna bagi mereka sedikitpun tipu daya mereka dan mereka tidak 

ditolong. 

47. Dan Sesungguhnya untuk orang-orang yang zalim ada azab selain daripada itu. tetapi 

kebanyakan mereka tidak mengetahui[1427]ò. (Qs. Ath-Thur [52]: 45-47). 

[1427] Yang dimaksud azab yang lain ialah adanya musim kemarau, kelaparan malapetaka yang 

menimpa mereka, azab kubur dan lain-lain. 

 бЮм Ϥϝв блзв ϜϽуϫЪ дц ϽлДϒ нкм ϴϾϽϡЮϜ сТ блϠϜϻК йϠ ϸϜϽт дϒм ϝужϹЮϜ сТ иϽуОм ЭϧЧЮϝϠ блϠϜϻК йϠ ϸϜϽт дϒ Эгϧϳт Ϝϻкм

 ϹуКм нлТ иϽуОм ЭϧЧЮϝϠ ϝужϹЮϜ сТ ϞϻК блзв пЧϠ евм ϴϾϽϡЮϜ сТ ϞϻК блзв Ϥϝв ев дϒ ϽлДϒ нкм ЬϝЧт ϹЦм ϝужϹЮϜ сТ ϞϻЛт

 ϴϾϽϡЮϜ сТм ϝужϹЮϜ сТ блϠϜϻЛϠ 

Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan azab adalah azab bagi mereka dengan azab 

dalam bentuk pembunuhan di dunia dan azab lainnya, juga azab bagi mereka di alam barzakh, 

azab di alam barzakh lebih kuat, karena banyak diantara mereka yang mati tanpa azab di dunia. 

Pendapat yang kuat, siapa yang mati diantara mereka diazab di alam barzakh, ada diantara 

mereka yang diazab di dunia dengan azab pembunuhan dan jenis azab lainnya, ini adalah 

ancaman azab bagi mereka di dunia dan di alam barzakh. 

 

Ayat Keempat: 

 ̲дн̳Л̴Ϯ̶Ͻ̲т ̶б̳лΖЯ̲Л̲Ю ̴Ͻ̲ϡ̶Ъ̶̲цϜ ̴ϞϜ̲ϻ̲Л̶ЮϜ ̲дм̳ϸ п̲ж̶ϸ̶̲цϜ ̴ϞϜ̲ϻ̲Л̶ЮϜ ̲е̴в ̶б̳лΖз̲Чт̴ϻ̳з̲Ю̲м 

ñDan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian azab yang dekat (di dunia) 

sebelum azab yang lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang 

benar)ò. (Qs. As-Sajadah [32]: 21). 

 йжϒ пЯК ЬϹТ ϜнЛϮϽуЮ пжϸцϜ ЍЛϠ блЧтϻт йжϒ Ͻϡ϶ϓТ ϽϡЪϒм пжϸϒ еуϠϜϻК блуТ йЮ дϒ Ͻϡ϶ϒ йжϝϳϡЂ йжϝТ ϽϡЧЮϜ ϞϜϻК ϝлзв блТ

тϻзЮм ЭЧт бЮм пжϸцϜ ϞϜϻЛЮϜ ев ЬϝЦ ϜϻлЮм ϝужϹЮϜ ϞϜϻК ϹЛϠ ϝлϠ днϠϻЛт ϣуЧϠ пжϸцϜ ев блЮ пЧϠ йЯвϓϧТ пжϸцϜ ϞϜϻЛЮϜ блзЧ 
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Abdullah bin Abbas memahami ayat ini bahwa maksudnya adalah azab kubur, karena Allah Swt 

meberitahukan bahwa bagi mereka dua azab; yang dekat (di dunia) dan yang besar (di akhirat). 

Allah Swt memberitahukan bahwa Ia merasakan bagi mereka sebagian dari azab yang dekat (di 

dunia) agar mereka kembali (ke jalan yang benar), ini menunjukkan bahwa masih tersisa azab 

lain dari azab yang dekat (di dunia) yang akan ditimpakan bagi mereka setelah azab di dunia. 

Oleh sebab itu disebutkan: 

 [пжϸцϜ ϞϜϻЛЮϜ ев ] ñDan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian dari azab 

yang dekat (di dunia)ò. 

 Tidak dikatakan: [пжϸцϜ ϞϜϻЛЮϜ блзЧтϻзЮм ] ñDan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 

azab yang dekatò. Fikirkanlah ! 

 

Hadits-Hadits Azab Kubur.  

 Ηп̴ϡΖзЮϜ ΖϽ̲в ̲Ьϝ̲Ц ̱ЀϝΖϡ̲К ̴е̶ϠϜ ̴е̲К-  бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̴е̶т̲Ͻ̶ϡ̲Ч̴Ϡ è ̲ъ ̲дϝ̲Ы̲Т ϝ̲г̳к̳Ϲ̲ϲ̲ϒ ϝΖв̲ϒ ̱Ͻу̴ϡ̲Ъ п̴Т ̴дϝ̲ϠΖϻ̲Л̳т ϝ̲в̲м ̪ ̴дϝ̲ϠΖϻ̲Л̳у̲Ю ϝ̲г̳лΖж̴ϖ

у̴гΖзЮϝ̴Ϡ п̴Ї̶г̲т ̲дϝ̲Ы̲Т ̳Ͻ̲϶фϜ ϝΖв̲ϒ̲м ̪ ̴Ь̶н̲ϡ̶ЮϜ ̲е̴в ̳Ͻ̴ϧ̲ϧ̶Ѓ̲т ̴ϣ̲г . ç Ϝн̳Юϝ̲Ц . ̯Ϣ̲Ϲ̴ϲϜ̲м ̱Ͻ̶ϡ̲Ц ̴̵Э̳Ъ п̴Т ̲Ͼ̲Ͻ̲П̲Т ̪ ̴е̶у̲У̶Ћ̴ж ϝ̲лΖЧ̲Ї̲Т ̪ ̯ϣ̲ϡ̶А̲ϼ ̯Ϣ̲Ϲт̴Ͻ̲Ϯ ̲ϻ̲϶̲ϒ Ζб̳Ϫ

 ̲Ьϝ̲Ц Ϝ̲ϻ̲к ̲ϥ̶Я̲Л̲Т ̲б̴Ю ̪ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲т è ϝ̲Ѓ̲ϡ̶у̲т ̶б̲Ю ϝ̲в ϝ̲г̳л̶з̲К ̳СΖУ̲Ϸ̳т ̳йΖЯ̲Л̲Ю. ç 

Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Rasulullah Saw melewati dua kubur, beliau bersabda: 

ñKedua penghuni kubur ini diazab, mereka diazab bukan karena dosa besar, salah satu dari 

mereka tidak menutup ketika buang air kecil, salah satu dari mereka berjalan membawa ucapan 

orang lain (gosip)ò. Kemudian Rasulullah Saw mengambil satu pelepah kurma yang basah, lalu 

membaginya menjadi dua bagian, kemudian menanamkan dua bagian tersebut ke kedua makam 

itu. Para shahabat bertanya: ñWahai Rasulullah, mengapa engkau melakukan ini?ò. Rasululullah 

Saw menjawab: ñSemoga azab keduanya diringankan selama pelepah kurma ini basahò. (HR. al-

Bukhari dan Muslim). 

 

Hadits Kedua: 

 Ηп̴ϡΖзЮϜ ϝ̲г̲з̶у̲Ϡ-бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  ̴Ч̶Я̳Ϧ ̶Ϥ̲ϸϝ̲Ы̲Т ̴й̴Ϡ ̶Ϥ̲ϸϝ̲ϲ ̶Ϻ̴ϖ ̳й̲Л̲в ̳е̶ϳ̲ж̲м ̳й̲Ю ̱ϣ̲Я̶П̲Ϡ п̲Я̲К ̴ϼϝΖϯΖзЮϜ п̴з̲ϡ̴Ю ̱Б̴Ϛϝ̲ϲ п̴Т ̶м̲ϒ ̰ϣΖϧ̴Ђ ̰Ͻ̳ϡ̶Ц̲ϒ Ϝ̲Ϻ̴ϖ̲м ̴йу

 ̰ϣ̲Л̲Ϡ̶ϼ̲ϒ ̶м̲ϒ ̰ϣ̲Ѓ̶г̲϶-  Ηо̴Ͻ̶т̲Ͻ̳ϯ̶ЮϜ ̳Ьн̳Ч̲т ̲дϝ̲Ъ Ϝ̲ϻ̲Ъ ̲Ьϝ̲Ц-  ̲Ьϝ̲Ч̲Т è ̴Ͻ̳ϡ̶Ц̲цϜ ̴и̴ϻ̲к ̲Ϟϝ̲ϳ̶Њ̲ϒ ̳РϽ̴̶Л̲т ̶е̲в .ç.ϝ̲ж̲ϒ ̰Э̳Ϯ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ч̲Т 

 ̲Ьϝ̲Ц è ̴̲̭ъ̳ϕ̲к ̲Ϥϝ̲в п̲ϧ̲г̲Т .ç ̲Ьϝ̲Ч̲Т .̴ШϜ̲Ͻ̶І̴шϜ п̴Т Ϝн̳Ϧϝ̲в ̲Ьϝ̲Ц è ̶д̲ϒ ̲Ζ ̳Ϥ̶н̲К̲Ϲ̲Ю Ϝн̳з̲ТϜ̲Ϲ̲Ϧ ̲ъ ̶д̲ϒ ̲ъ̶н̲Я̲Т ϝ̲к̴ϼн̳ϡ̳Ц п̴Т п̲Я̲ϧ̶ϡ̳Ϧ ̲ϣΖв̳цϜ ̴и̴ϻ̲к Ζд̴ϖ

 ̳й̶з̴в ̳Й̲г̶Ђ̲ϒ о̴ϻΖЮϜ ̴Ͻ̶ϡ̲Ч̶ЮϜ ̴ϞϜ̲ϻ̲К ̶е̴в ̶б̳Ы̲Л̴г̶Ѓ̳т .ç ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̴й̴л̶Ϯ̲н̴Ϡ ϝ̲з̶у̲Я̲К ̲Э̲ϡ̶Ц̲ϒ Ζб̳Ϫ è ̴ϼϝΖзЮϜ ̴ϞϜ̲ϻ̲К ̶е̴в ̴Ζϝ̴Ϡ Ϝм̳ϺΖн̲Л̲Ϧ  .ç ̶е̴в ̴Ζϝ̴Ϡ ̳Ϻн̳Л̲ж Ϝн̳Юϝ̲Ц

 ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̴ϼϝΖзЮϜ ̴ϞϜ̲ϻ̲К è ̴Ͻ̶ϡ̲Ч̶ЮϜ ̴ϞϜ̲ϻ̲К ̶е̴в ̴Ζϝ̴Ϡ Ϝм̳ϺΖн̲Л̲Ϧ .ç ̲Ьϝ̲Ц .̴Ͻ̶ϡ̲Ч̶ЮϜ ̴ϞϜ̲ϻ̲К ̶е̴в ̴Ζϝ̴Ϡ ̳Ϻн̳Л̲ж Ϝн̳Юϝ̲Ц è ϝ̲л̶з̴в ̲Ͻ̲л̲Д ϝ̲в ̴е̲ϧ̴У̶ЮϜ ̲е̴в ̴Ζϝ̴Ϡ Ϝм̳ϺΖн̲Л̲Ϧ

 ̲е̲Г̲Ϡ ϝ̲в̲м .ç ̳Ϻн̳Л̲ж Ϝн̳Юϝ̲Ц  ̲Ьϝ̲Ц ̲е̲Г̲Ϡ ϝ̲в̲м ϝ̲л̶з̴в ̲Ͻ̲л̲Д ϝ̲в ̴е̲ϧ̴У̶ЮϜ ̲е̴в ̴Ζϝ̴Ϡ è ̴ЬϝΖϮΖϹЮϜ ̴ϣ̲з̶ϧ̴Т ̶е̴в ̴Ζϝ̴Ϡ Ϝм̳ϺΖн̲Л̲Ϧ .ç ̴ϣ̲з̶ϧ̴Т ̶е̴в ̴Ζϝ̴Ϡ ̳Ϻн̳Л̲ж Ϝн̳Юϝ̲Ц

.̴ЬϝΖϮΖϹЮϜ 

Ketika Rasulullah Saw melewati kebun Bani Najjar, beliau menunggang Bighal (lebih besar dari 

keledai, lebih kecil dari kuda), kami (para shahabat) bersama beliau, tiba-tiba Bighal itu liar, 

nyaris membuat Rasulullah Saw jatuh, ada enam atau lima atau empat kubur -demikian 
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dinyatakan al-Jurairi- Rasulullah Saw bertanya: ñSiapakah yang mengenal kubur siapakah ini?ò. 

Seorang laki-laki menjawab: ñSayaò.  

Rasulullah Saw bertanya: ñBilakah mereka meninggal dunia?ò. Laki-laki itu menjawab: ñMereka 

mati dalam keadaan musyrikò. Rasulullah Saw berkata: ñUmmat ini disiksa di dalam kubur 

mereka, kalaulah bukan karena kamu akan takut dikubur, pastilah aku berdoa kepada Allah 

supaya memperdengarkan kepada kamu azab kubur yang aku dengarò. Kemudian Rasulullah 

Saw menghadap kami seraya berkata: ñMohonkanlah perlindungan kepada Allah dari azab 

nerakaò. Kami ucapkan: ñKami berlindung kepada Allah dari azab nerakaò. Rasulullah Saw 

berkata: ñMohonkanlah perlindungan kepada Allah dari azab kuburò. Kami ucapkan: ñKami 

berlindung kepada Allah dari azab kuburò. Rasulullah Saw berkata: ñMohonkanlah perlindungan 

kepada Allah dari azab yang tampak dan yang tak tampakò. Mereka mengucapkan: ñKami 

berlindung kepada Allah dari azab yang terlihat dan tidak terlihatò. Rasulullah Saw berkata: 

ñMohonkanlah perlindungan dari azab dajalò. Mereka mengucapkan: ñKami berlindung kepada 

Allah dari azab dajalò. (Hadits riwayat Muslim). 

 

Hadits Ketiga: 

 ̲ϻ̲К ̶е̴в̲м ̲бΖз̲л̲Ϯ ̴ϞϜ̲ϻ̲К ̶е̴в ̱Й̲Ϡ̶ϼ̲ϒ ̶е̴в ̴Ζϝ̴Ϡ ̶ϺΖн̲Л̲ϧ̲у̶Я̲Т ̴Ͻу̴϶̲цϜ ̴ϹΗл̲ЇΖϧЮϜ ̲е̴в ̶б̳Ъ̳Ϲ̲ϲ̲ϒ ̲М̲Ͻ̲Т Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̴ϣ̲з̶ϧ̴Т ̶е̴в̲м ̴Ϥϝ̲г̲г̶ЮϜ̲м ϝ̲у̶ϳ̲г̶ЮϜ ̴ϣ̲з̶ϧ̴Т ̶е̴в̲м ̴Ͻ̶ϡ̲Ч̶ЮϜ ̴ϞϜ

 ̴ЬϝΖϮΖϹЮϜ ̴ϱу̴Ѓ̲г̶ЮϜ 

ñApabila salah seorang kamu selesai dari tasyahud akhir, maka mohonkanlah perlindungan 

kepada Allah dari empat perkara: dari azab jahanam, dari azab kubur, dari azab hidup dan mati 

dan dari azab al-masih dajalò. (Hadits riwayat Ibnu Majah). 

 

Hadit Keempat: 

 ̲ϞнΗт̲ϒ п̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К-  блзК  пЎϼ-  Ηп̴ϡΖзЮϜ ̲Ϭ̲Ͻ̲϶ ̲Ьϝ̲Ц-  бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  ϝ̯Ϧ̶н̲Њ ̲Й̴г̲Ѓ̲Т ̪ ̳Ёг̶ΖЇЮϜ ̴ϥ̲ϡ̲Ϯ̲м ̶Ϲ̲Ц̲м 

 ̲Ьϝ̲Ч̲Т è ϝ̲к̴ϼн̳ϡ̳Ц п̴Т ̳ϞΖϻ̲Л̳Ϧ ̳ϸн̳л̲т. ç 

Dari Abu Ayyub, ia berkata: ñRasulullah Saw keluar ketika matahari telah tenggelam, Rasulullah 

Saw mendengar suatu suara, beliau berkata: ñAda orang Yahudi yang disiksa di kuburnyaò. 

(Hadits riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim). 

 

Hadits Kelima: 
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 ̳т ̴ϼн̳ϡ̳Ч̶ЮϜ ̲Э̶к̲ϒ Ζд̴ϖ п̴Ю ϝ̲ϧ̲Юϝ̲Ч̲Т ̴ϣ̲зт̴Ϲ̲г̶ЮϜ ̴ϸн̳л̲т ̴Ͽ̳ϯ̳К ̶е̴в ̴дϜ̲Ͼн̳ϯ̲К Ζп̲Я̲К ̶ϥ̲Я̲϶̲ϸ ̶ϥ̲Юϝ̲Ц ̲ϣ̲Ї̴Ϛϝ̲К ̶е̲К ̲Л ̶б̲Ю̲м ̪ ϝ̲г̳л̳ϧ̶ϠΖϻ̲Ы̲Т ̪ ̶б̴к̴ϼн̳ϡ̳Ц п̴Т ̲дн̳ϠΖϻ

 Ηп̴ϡΖзЮϜ Ζп̲Я̲К ̲Э̲϶̲ϸ̲м ϝ̲ϧ̲Ϯ̲Ͻ̲Ϸ̲Т ̪ ϝ̲г̳л̲Ц̴̵Ϲ̲Њ̳ϒ ̶д̲ϒ ̶б̴Л̶ж̳ϒ-  бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̪ ̳й̲Ю ̳Ϥ̶Ͻ̲Ъ̲Ϻ̲м ̴е̶т̲Ͼн̳ϯ̲К Ζд̴ϖ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲т ̳й̲Ю ̳ϥ̶Я̳Ч̲Т è

 Ζϻ̲Л̳т ̶б̳лΖж̴ϖ ̪ ϝ̲ϧ̲Ц̲Ϲ̲Њ ϝ̲лΗЯ̳Ъ ̳б̴Ϛϝ̲л̲ϡ̶ЮϜ ̳й̳Л̲г̶Ѓ̲Ϧ ϝ̯ϠϜ̲ϻ̲К ̲дн̳Ϡ . ç. ̴Ͻ̶ϡ̲Ч̶ЮϜ ̴ϞϜ̲ϻ̲К ̶е̴в ̲ϺΖн̲Л̲Ϧ Ζъ̴ϖ ̱Ϣ̲ы̲Њ п̴Т ̳Ϲ̶Л̲Ϡ ̳й̳ϧ̶т̲ϒ̲ϼ ϝ̲г̲Т 

Dari Aisyah, ia berkata: ñDua orang perempuan tua Yahudi kota Madinah menemui Aisyah 

seraya berkata: ñSesungguhnya penghuni kubur diazab di dalam kubur merekaò, maka saya 

mendustakan mereka, saya tidak nyaman untuk mempercayai mereka, lalu kedua orang itu pergi, 

kemudian Rasulullah Saw datang, lalu saya berkata kepada Rasulullah, ñWahai Rasulullah, 

sesungguhnya ada dua orang perempuan Yahudiò, saya sebutkan hal itu kepada Rasulullah Saw, 

beliau bersabda: ñKedua perempuan Yahudi itu benar, penghuni kubur diazab di dalam kubur, 

azab mereka dapat didengar semua hewanò. Saya tidak pernah melihat Rasulullah Saw selesai 

shalat melainkan memohon perlindungan dari azab kuburò. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

 Setelah melihat dalil dari al-Qurôan, hadits dan pendapat para ulama di atas, maka tidak 

ada alasan untuk menolak azab kubur. Karena azab kubur adalah masalah yang disepakati para 

ulama Ahlussunnah waljamaôah. 
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MASALAH KE -11: TALQIN  MAYAT.  

Talqin Mayat Ketika Sakaratul-Maut. 

 ̲Ьϝ̲Ц ̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ̳к с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К  ̳Ζ Ζъ̴ϖ ̲й̲Ю̴ϖ ̲ъ ̶б̳Ъϝ̲Ϧ̶н̲в Ϝн̳з̴̵Ч̲Ю ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ц 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda, ñTalqinkanlah orang yang sakaratul-maut 

diantara kamu dengan ucapan La ilaha illallahò. (HR. Muslim). 

 

Komentar Imam an-Nawawi: 

 Э϶ϸ  ъϖ йЮϖ ъ йвыЪ Ͻ϶ϐ дϝЪ ев ϩтϹϳЮϜ сТ ϝгЪ йвыЪ Ͻ϶ϐ днЫϧЮ  ъϖ йЮϖ ъ имϽЪϺ ϸϜϽгЮϜм ϤнгЮϜ иϽЏϲ ев иϝзЛв

ъϜнгЮϜм йуЯК ϼϝϫЪъϜ ϜнкϽЪм еуЧЯϧЮϜ Ϝϻк пЯК ̭ϝгЯЛЮϜ ЙгϮϒм ϞϹж Ͻвϒ еуЧЯϧЮϜ ϜϻлϠ ϽвцϜм ϣзϯЮϜ йЮϝϲ ХуЏϠ ϽϯЏт ыϛЮ Ϣ

 йϠ ЍтϽЛϧЮϜ ϸϝЛуТ Ͻ϶ϐ аыЫϠ иϹЛϠ бЯЫϧт дϒ ъϖ йуЯК ϼϽЫт ъ ϢϽв йЮϝЦ ϜϺϖм ϜнЮϝЦ ХуЯт ъ ϝгϠ бЯЫϧтм йϡЯЧϠ ЩЮϺ иϽЫуТ йϠϽЪ ϢϹІм

 Йгϯв Ϝϻкм йЦнЧϳϠ аϝуЧЮϜм йузуК ЌϝгОϜм йЃужϓϦм иϽуЪϻϧЮ ϽЏϧϳгЮϜ ϹзК ϼнЏϳЮϜ ϩтϹϳЮϜ егЏϧтм йвыЪ Ͻ϶ϐ днЫуЮ

йуЯК 

Maknanya, siapa yang sedang mengalami sakratul-maut, maka ingatkanlah ia dengan ucapan ó ъ

 ъϖ йЮϖ ó agar kalimat terakhirnya adalah ó  ъϖ йЮϖ ъó sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, 

ñSiapa yang akhir kalamnya adalah: ó  ъϖ йЮϖ ъó, maka ia masuk surgaò. Perintah talqin ini 

adalah perintah anjuran. Para ulama telah Ijmaô tentang talqin ini. Para ulama memakruhkan 

memperbanyak talqin dan terus menerus tanpa henti agar orang yang sedang sakaratul-mau itu 

tidak kacau karena kondisinya yang sedang sulit dan berat hingga menyebabkan tidak suka 

dalam hatinya dan ia mengatakan kata-kata yang tidak layak. Menurut para ulama, jika orang 

yang sakaratul-maut itu telah mengucapkan ó  ъϖ йЮϖ ъó satu kali, maka tidak perlu lagi 

mengulangi talqin. Kecuali jika setelah mengucapkan itu ia mengucapkan kata-kata lain, maka 

talqin diulang lagi agar akhir kalamnya adalah ó  ъϖ йЮϖ ъó. Hadits ini juga mengandung makna 

anjuran agar hadir di tempat orang yang sedang menjalani sakaratul-mau untuk 

mengingatkannya, berbuat baik kepadanya, menutupkan kedua matanya dan melaksanakan hak-

haknya. Semua perkara ini disepakati para ulama berdasarkan Ijmaô165. 

 Ulama ikhtilaf tentang talqin mayat setelah dikuburkan. Berikut ini pendapat para ulama: 

Dalil -Dalil Talqin Mayat Setelah Dikubur. 

 ̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲ж̲Ͻ̲в̲ϒ ϝ̲г̲Ъ с̴Ϡ Ϝн̳Л̲з̶Њϝ̲Т Ηϥ̴в ϝ̲ж̲ϒ Ϝ̲Ϻϖ } : ̲ϣ̲вϝ̲в̳ϒ с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К Ηс̴жϜ̲Ͻ̲ϡΖГЮϜ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲ж̲Ͻ̲в̲ϒ ϝ̲жϝ̲Ϧ̶н̲г̴Ϡ ̲Й̲з̶Ћ̲ж ̶д̲ϒ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у

 ̴в ̰Ϲ̲ϲ̲ϒ ̲Ϥϝ̲в Ϝ̲Ϻϖ : ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζϝ̲т : ̶Э̳Ч̲у̶Ю Ζб̳Ϫ ̪ ̴и̴Ͻ̶ϡ̲Ц ̴Ѐϒ̶̲ϼ п̲Я̲К ̶б̳Ъ̳Ϲ̲ϲ̲ϒ ̶б̳Ч̲у̶Я̲Т ̪ ̴и̴Ͻ̶ϡ̲Ц п̲Я̲К ̲ϞϜ̲ϽΗϧЮϜ ̶б̳ϧ̶тΖн̲Ѓ̲Т ̶б̳Ы̴жϜ̲н̶϶ϖ ̶е 

 ̴н̲ϧ̶Ѓ̲т ̳йΖж̴ϗ̲Т ̪ ̲ϣ̲ж̲ы̳Т ̳е̶Ϡ ̳д̲ы̳Т ϝ̲т : ̳Ьн̳Ч̲т Ζб̳Ϫ ̪ ̳ϟу̴ϯ̳т ̲ъ̲м ̳й̳Л̲г̶Ѓ̲т ̳йΖж̴ϗ̲Т ̪ ̲ϣ̲ж̲ы̳Т ̳е̶Ϡ ̳д̲ы̳Тϝ̲Ц р ̳йΖж̴ϗ̲Т ̫ ̲ϣ̲ж̲ы̳Т ̳е̶Ϡ ̳д̲ы̳Т ϝ̲т : ̳Ьн̳Ч̲т Ζб̳Ϫ Ϝ̯Ϲ̴К

. ̲дм̳Ͻ̳Л̶Ї̲Ϧ ̲ъ ̶е̴Ы̲Ю̲м ̳Ζ ̲Щ̶г̲ϲ̶Ͻ̲т ϝ̲ж̶Ϲ̴І̶ϼ̲ϒ : ̳Ьн̳Ч̲т  Ϝ̯ϹΖг̲ϳ̳в Ζд̲ϒ̲м ̳Ζ Ζъϖ ̲й̲Юϖ ̲ъ ̶д̲ϒ ̲Ϣ̲ϸϝ̲л̲І : ϝ̲у̶жΗϹЮϜ ̶е̴в ̴й̶у̲Я̲К ϥ̶Ϯ̲Ͻ̲϶ ϝ̲в ̶Ͻ̳Ъ̶Ϻ̳Ϝ : ̶Э̳Ч̲у̶Я̲Т

 ̳и̳Ϲ̶ϡ̲К  ̲Т ϝ̯вϝ̲вϖ ̴дϐ̶Ͻ̳Ч̶Юϝ̴Ϡ̲м ̪ ϝ͐у̴ϡ̲ж ̱ϹΖг̲ϳ̳г̴Ϡ̲м ̪ ϝ̯зт̴ϸ ̴а̲ы̶Ђ̴ш̶ϝ̴Ϡ̲м ̪ ϝ͐Ϡ̲ϼ ̴Ζ̲ϝ̴Ϡ ϥу̴Ўϼ̲ ЩΖж̲ϒ̲м ̪ ̳й̳Юн̳Ђ̲ϼ̲мϜ̯Ͻу̴Ы̲ж̲м Ϝ̯Ͻ̲Ы̶з̳в Ζд̴ϗ      ̱Ϲ̴ϲϜ̲м ΗЭ̳Ъ ̳ϻ̳϶̶ϓ̲т

                                                           
165 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz.VI (Beirut: Dar Ihyaô at-Turats al-

óAraby, 1392H), hal.219. 
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 ̶з̴К ϝ̲ж̳Ϲ̴Л̶Ч̳т ϝ̲в ϝ̲з̴Ϡ ̶Х̴Я̲Г̶жϜ : ̳Ьн̳Ч̲т̲м ̴й̴ϡ̴ϲϝ̲Њ ̴Ϲ̲у̴Ϡ ϝ̲г̳л̶з̴в. ̳й̳ϧΖϯ̳ϲ ̲е̴̵Ч̳Ю ̶е̲в ̲Ϲ  : ̲Ьϝ̲Ц ̬ ̳йΖв̳ϒ ̶РϽ̴̶Л̲т ̶б̲Ю ̶д̴ϗ̲Т ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲т ̰Э̳Ϯ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ч̲Т : ̲Ьϝ̲Ц

. { ̲̭ϜΖн̲ϲ ̳е̶Ϡ ̳д̲ы̳Т ϝ̲т ̪ ̲̭ϜΖн̲ϲ ̴й̴̵в̳ϒ п̲Юϖ ̳й̳ϡ̳Ѓ̶з̲т 

Riwayat Imam ath-Thabrani dari Abu Umamah, ia berkata: ñApabila aku mati, maka lakukanlah 

terhadapku sebagaimana Rasulullah Saw memerintahkan kami melakukannya terhadap orang 

yang mati diantara kami. Rasulullah Saw memerintahkan kami seraya berkata: ñApabila salah 

seorang saudara kamu mati, lalu kamu ratakan tanah kuburannya, hendaklah seseorang berdiri di 

sisi kepala kuburnya seraya mengucapkan: ñWahai fulan bin fulanahò. Sesungguhnya ia 

mendengarnya, akan tetapi ia tidak menjawab. Kemudian katakana: ñWahai fulan bin fulanahò. 

Maka ia pun duduk. Kemudian orang yang membaca talqin itu mengatakan: ñWahai fulan bin 

fulanahò. Maka ia menjawab: ñBimbinglah kami, semoga Allah merahmatimuò. Akan tetapi 

kamu tidak dapat merasakannya. Hendaklah orang yang membacakan  talqin itu mengucapkan: 

ñIngatlah apa yang engkau bawa ketika keluar dari dunia, syahadat kesaksian tiada tuhan selain 

Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan rasul Allah. Sesungguhnya engkau ridha 

Allah sebagai Tuhan. Islam sebagai agama. Muhammad sebagai nabi. Qurôan sebagai imamò. 

Maka malaikat Munkar dan Nakir saling menarik tangan satu sama lain seraya berkata: ñMarilah 

kita pergi. Untuk apa kita duduk di sisi orang yang jawabannya telah diajarkanò. Seorang laki-

laki bertanya: ñWahai Rasulullah, bagaimana jika tidak diketahui nama ibunya?ò. Rasulullah 

Saw menjawab: ñDinisbatkan kepada Hawa. Wahai fulan anak Hawaò.  

 

Komentar Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al -óAsqalani:  

. ̰ϱ̴Юϝ̲Њ ̳и̳ϸϝ̲з̶Ђ̴ϖ̲м  ̴й̴вϝ̲Ы̶ϲ̲ϒ с̴Т ̳̭ϝ̲у̴̵ЏЮϜ ̳иϜΖн̲Ц ̶Ϲ̲Ц̲м 

ñSanadnya shalih (baik). Dikuatkan Imam Dhiyaôuddin dalam kitab Ahkam-nyaò.  

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan beberapa riwayat lain yang semakna dengan hadits ini dalam 

kitab Talkhish al-Habir . 

 

Riwayat Pertama: 

 ̲Ϻϖ } : Ϝн̳Юϝ̲Ц ϝ̲г̴к̴Ͻ̶у̲О̲м ̪ ̱ϟу̴ϡ̲ϲ ̴е̶Ϡ ̲Ϣ̲Ͻ̶г̲Ўм̲ ̪ ̱Ϲ̶Л̲Ђ ̴е̶Ϡ ̴Ϲ̴ІϜ̲ϼ ̴Хт̴Ͻ̲А ̶е̴в ̱ϼн̳Ћ̶з̲в ̳е̶Ϡ ̳Ϲу̴Л̲Ђ ̳иϜ̲м̲ϼ ϝ̲в ̳и̳Ͻ̶ϡ̲Ц ̴ϥ̴̵у̲г̶ЮϜ п̲Я̲К ̲р̴̵н̳Ђ Ϝ

 ̲г̶Я̴Ю ̲Ьϝ̲Ч̳т ̶д̲ϒ ̲днΗϡ̴ϳ̲ϧ̶Ѓ̲т Ϝн̳жϝ̲Ъ ̪ ̳й̶з̲К ̳ЀϝΖзЮϜ ̲РϽ̲̲Ћ̶жϜ̲м ̪ ̳Ζ Ζъϖ ̲й̲Юϖ ̲ъ ̶д̲ϒ ̳Ϲ̲л̶І̲ϒ : ̶Э̳Ц ̪ ̳Ζ Ζъϖ ̲й̲Юϖ ̲ъ : ̶Э̳Ц ̳д̲ы̳Т ϝ̲т : ̴и̴Ͻ̶ϡ̲Ц ̲Ϲ̶з̴К ̴ϥ̴̵у

. ̰ϹΖг̲ϳ̳в ̴̵с̴ϡ̲ж̲м ̪ ̳а̲ы̶Ђ̴ш̶Ϝ с̴зт̴ϸ̲м ̪ ̳Ζ с̴̵Ϡ̲ϼ : ̶Э̳Ц ̪ ̱ϤϜΖϽ̲в ̲Ϩы̲̲Ϫ . { ̳РϽ̴̲Ћ̶з̲т Ζб̳Ϫ 

Diriwayatkan Saôid bin Manshur, dari jalur Rasyid bin Saôd, Dhamrah bin Habib dan lainnya, 

mereka berkata: ñApabila kubur mayat telah diratakan, orang banyak telah beranjak, mereka 

menganjurkan agar dikatakan kepada mayat di sisi kuburnya: ñWahai fulan, katakanlah tiada 

tuhan selain Allah. Katakanlah: aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. Tiga kali. 

Katakanlah: Tuhanku Allah. Agamaku Islam. Nabiku Muhammadò. Kemudian beranjak. 

 

Riwayat Kedua: 

 ̲ϼ̲м с̴жн̳г̳ϧ̶з̲Т̲ϸ Ϝ̲Ϻϖ } : ̶б̳л̲Ю ̲Ьϝ̲Ц ̳йΖж̲ϒ ̴̵с̴г̲ЯΗЃЮϜ ̴Ϩϼ̴ϝ̲ϳ̶ЮϜ ̴е̶Ϡ ̴б̲Ы̲ϳ̶ЮϜ ̴ϩт̴Ϲ̲ϲ ̶е̴в Ηс̴жϜ̲Ͻ̲ϡΖГЮϜ о̲м̲ϼ̲м п̲Я̲К Ϝн̳вн̳Ч̲Т ̪ ̲̭ϝ̲г̶ЮϜ р̴Ͻ̶ϡ̲Ц п̲Я̲К ̶б̳ϧ̶Ї̲І

. { с̴Ю Ϝн̳К̶ϸϜ̲м ̲ϣ̲Я̶ϡ̴Ч̶ЮϜ Ϝн̳Я̴ϡ̶Ч̲ϧ̶ЂϜ̲м р̴Ͻ̶ϡ̲Ц 

Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits al-Hakam bin al-Harits as-Sulami, ia berkata 

kepada mereka: ñApabila kamu telah menguburku dan kamu telah menyiramkan air di atas 
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kuburku, maka berdirilah kamu di sisi kuburku, menghadaplah ke arah kiblat, dan berdoalah 

untukkuò. 

 

Riwayat Ketiga: 

 ̲Я̲Т } : ̴йу̴Т̲м ̪ ̳й̳Џ̶Л̲Ϡ ̲Ху̴Ђ ̱ϩт̴Ϲ̲ϲ с̴Т ̲Ͻ̲г̳К ̴е̶ϠϜ ̶е̲К ̪ ̴ϟ̴̵у̲Ѓ̳г̶ЮϜ ̴е̶Ϡ ̴Ϲу̴Л̲Ђ ̴Хт̴Ͻ̲А ̶е̴в ̶й̲Ϯϝ̲в ̳е̶ϠϜ о̲м̲ϼ̲м ̲аϝ̲Ц ̪ ϝ̲л̶у̲Я̲К ̲е̴ϡΖЯЮϜ оΖн̲Ђ ϝΖг

 ̵̴Л̲Њм̲ ̪ ϝ̲л̶у̲ϡ̶з̲Ϯ ̶е̲К ̲Ќϼ̶̶̲цϜ ̴Рϝ̲Ϯ Ζб̳лΖЯЮϜ : ̲Ьϝ̲Ц Ζб̳Ϫ ̪ ̴Ͻ̶ϡ̲Ч̶ЮϜ ̴ϟ̴жϝ̲Ϯ п̲Юϖ. { ϝ̯жϜ̲н̶Ўϼ̴ Щ̶з̴в ϝ̲л̴̵Ч̲Ю̲м ̪ ϝ̲л̲ϲм̳ϼ ̶Ϲ 

Diriwayatkan Ibnu Majah dari jalur riwayat Saôid bin al-Musayyib, dari Ibnu Umar dalam hadits, 

diantara isinya: ñApabila salah seorang kamu telah meratakan labin (batu dari tanah liat dijemur) 

di atas kubur, maka ia berdiri di sisi kubur, kemudian berkata: ñYa Allah, keringkanlah tanah di 

kedua sisinya, naikkanlah ruhnya, berikanlah ridha kepadanya dari sisi-Muò. 

 

Riwayat Keempat: 

т̴Ϲ̲ϲ с̴Т ̶б̳л̲Ю ̲Ьϝ̲Ц ̳йΖж̲ϒ ̴Јϝ̲Л̶ЮϜ ̴е̶Ϡ м̴Ͻ̶г̲К ̶е̲К ̱б̴Я̶Ѓ̳в ̴ϱу̴ϳ̲Њ с̴Т̲м ̳Ͻ̲ϳ̶з̳т ϝ̲в ̲ϼ̶Ϲ̲Ц р̴Ͻ̶ϡ̲Ц ̲Ь̶н̲ϲ Ϝн̳гу̴Ц̲ϒ с̴жн̳г̳ϧ̶з̲Т̲ϸ Ϝ̲Ϻϖ " : ̴й̴Ϧ̶н̲в ̲Ϲ̶з̴К ̱ϩ

. " с̴̵Ϡ̲ϼ ̲Э̳Ђ̳ϼ ̳Й̴ϮϜ̲ϼ̳ϒ Ϝ̲Ϻϝ̲в ̲б̲Я̶К̲ϒ̲м ̪ ̶б̳Ы̴Ϡ ̲Ёж̴̶ϓ̲ϧ̶Ђ̲ϒ пΖϧ̲ϲ ϝ̲л̳г̶ϳ̲Ю ̳бΖЃ̲Ч̳т̲м ̱ϼм̳Ͽ̲Ϯ 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan lainnya, bahwa sahabat nabi bernama óAmr bin al-óAsh 

berkata kepada keluarganya: ñApabila kamu mengubur aku, maka tegaklah setelah itu di sekitar 

kuburku sekira-kira selama orang menyembelih hewan sembelihan dan membagi-bagi 

dagingnya, hingga aku merasa tenang dengan kamu dan aku dapat melihat apa yang ditanyakan 

malaikat utusan Tuhankuò. (Hadits riwayat Imam Muslim). 

 

Riwayat Kelima:  

 ̶ЂϜ : ̲Ьϝ̲Ц̲м ̪ ̴й̶у̲Я̲К ̲С̲Ц̲м ̴ϥ̴̵у̲г̶ЮϜ ̴е̶Т̲ϸ ̶е̴в ̲М̲Ͻ̲Т Ϝ̲Ϻϖ ̲дϝ̲Ъ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̳йΖж̲ϒ } : ̳ϩт̴Ϲ̲ϲ ̲ϥу̴ϡ̶ϫΖϧЮϜ ̳й̲Ю Ϝн̳Ю̲ϓ̶ЂϜ̲м ̶б̳Ыу̴϶̴̲ц Ϝм̳Ͻ̴У̶П̲ϧ ̪

. { ̳Ь̲ϓ̶Ѓ̳т ̲дф̶Ϝ ̳йΖж̴ϗ̲Т  ̶е̲К ̳ϼϜΖϿ̲ϡ̶ЮϜ̲м ̳б̴Ъϝ̲ϳ̶ЮϜ̲м ̪ ϸ̳мϜ̲ϸ н̳Ϡ̲ϒ.̲дϝ̲г̶ϫ̳К  

Hadits: sesungguhnya Rasulullah Saw, apabila telah selesai mengubur jenazah, beliau berdiri di 

sisi makam seraya berkata: ñMohonkanlah ampunan untuk saudara kamu, mohonkanlah agar ia  

diberi ketetapan, karena ia sekarang sedang ditanyaò.   

(Hadits riwayat Abu Daud, al-Hakim dan Al-Bazzar dari óUtsman)166. 

 

Hadits Lain:  

 :ϩтϹϲ è  ъϖ йЮϖ ъ бЪϝϦнв ϜнзЧЮ.ç 

 ϼϝҶЋт ыҶТ ϾϝҶϯв ϽҶЏϧϳгЮϜ сҶϳЯЮ йЮмϝзϦм ϤϜнвцϜ сТ Љж бЪϝϦнв ЕУЮ бкϽуОм сжϝЪнЇЮϜм аϝглЮϜ еϠϜм рϽϡГЮϜ ϟϳгЮϜ ЬϝЦ

ϣзтϽЦ ϹϮнϦ ъ ϩуϲм ϣзтϽЧϠ ъϖ йуЮϖ .бЯКϒ м БЧТ блуЯК ϽЋϧЧт бЮ дϖ пЮмϒ ϤϜнвчЮ йЮнгЇТ иϾϝϯв пЮϖ йϧЧуЧϲ еК йТϽЋϦ 

Hadits: ñTalqinkanlah orang yang mati diantara kamu dengan ucapan: La ilaha illallahò. (Hadits riwayat 

Muslim, Abu Daud dan an-Nasaôi). 

 

Komentar Ulama Tentang Makna Kata: [ нвбЪϝϦ ]. 

Imam al-Muhibb ath-Thabari, Ibnu al-Hammam, Imam asy-Syaukani dan lainnya berpendapat: Kata 

[бЪϝҶϦнв ] adalah teks untuk orang yang sudah mati. Digunakan untuk orang yang masih hidup 

ketika sekarat sebagai bentuk Majaz, tidak digunakan untuk orang hidup kecuali dengan qarinah 
                                                           

166 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, Talkhish al-Habir,  juz.II, hal.396-398 
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(indikasi), jika tidak ada qarinah yang mengalihkan maknanya dari makna sebenarnya kepada 

makna Majaz, maka lebih utama penggunaannya kepada makna untuk orang yang sudah mati, 

meskipun tidak terbatas hanya untuk orang yang sudah mati saja, wallahu aôlam.  

 

Pendapat Ulama Ahli Hadits. 

Imam Ibnu ash-Shalah: 

 пϠϒ ϩтϹϲ ев ϝϫтϹϲ йуТ ϝзтмϼм ЬϝЦ йϠ ЭгЛжм иϼϝϧϷж оϻЮϜ нк еуЧЯϧЮϜ ЬϝЧТ йзК  йгϲϼ ϰыЋЮϜ еϠ мϽгК нϠϒ ϵуЇЮϜ ЭϛЂм

ϝгтϹЦ аϝЇЮϜ Экϒ ЭгЛϠм ϹкϜнЇϠ ϹЏϧКϜ еЫЮ бϚϝЧЮϝϠ иϸϝзЂϖ ЁуЮ ϣвϝвϜ 

Syekh Abu óAmr bin ash-Shalah ditanya tentang talqin, ia menjawab: ñTalqin yang kami pilih 

dan yang kami amalkan, telah diriwayatkan kepada kami satu hadits dari hadits Abu Umamah, 

sanadnya tidak tegak/tidak kuat. Akan tetapi didukung hadits-hadits lain yang semakna 

dengannya dan dengan amalan penduduk negeri Syam sejak zaman dahulu167. 

 

Pendapat Ahli Hadits Syekh Abdullah bin Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari:  

дϖ еуЧЯϧЮϜ оϽϮ йуЯК ЭгЛЮϜ ϝгтϹЦ пТ аϝЇЮϜ евϾ Ϲгϲϒ еϠ Эϡзϲ йЯϡЦм ̪ϽуϫЫϠ пТм ϣϡАϽЦ ϝлуϲϜнжм пЮϜнϲ ϣϚϝгЮϜ ϣЃвϝϷЮϜ ϝгТ 

ϝкϹЛϠ пЮϖ ϣϡЫж ЁЮϹжцϜ ̪ ϽЪϺм ЍЛϠ ̭ϝгЯЛЮϜ ев ϣуЫЮϝгЮϜ ϣуЛТϝЇЮϜм ϣЯϠϝзϳЮϜм етϻЮϜ имϾϝϮϒ ̪ ϽЪϺм дϒ ϩтϹϲ пϠϒ ϣвϝвϒ 

СуЛЎ ̪ еЫЮ ЕТϝϳЮϜ еϠϜ Ͻϯϲ ЬϝЦ пТ "ЉуϷЯϧЮϜ  "иϸϝзЂϖ ϱуϳЊ ̪  иϸϝзЂϖ ϱЮϝЊ дц йЮ ϝЦϽА ϹкϜнІм  

Sesungguhnya talqin telah dilaksanakan di negeri Syam sejak zaman Imam Ahmad bin Hanbal 

dan lama sebelumnya, juga di Cordova (Spanyol) dan sekitarnya kira-kira abad ke lima dan 

setelahnya hingga sekitar Andalusia.  Syekh Abdullah al-Ghumari menyebutkan beberapa ulama 

dari kalangan Mazhab Maliki, SyafiôI dan Hanbali yang membolehkannya. Ia juga menyebutkan 

bahwa hadits riwayat Abu Umamah adalah hadits dhaôif, akan tetapi al-Hafizh Ibnu Hajar 

berkata dalam kitab Talkhish al-Habir: sanadnya shahih. Menurut Syekh Abdullah al-Ghumari 

sanadnya baik, karena memiliki beberapa jalur lain168.  

 

Pendapat Ahli Fiqh. 

Pendapat Ibnu al-óArabi: 

 еҶв еуϳЮϝҶЋЮϜм ϣҶзтϹгЮϜ ЭҶкϒ ЭҶЛТ нҶкм ϣКϝҶЃЮϜ ЩЯϦ сТ йзуЧЯϦ ϟϳϧЃт йжϗТ иϽϡЦ ϥугЮϜ Э϶ϸϒ ϜϺϖ йЫЮϝЃв сТ сϠϽЛЮϜ еϠϜ ЬϝЦ

 ЬϜϕҶЂ ϹҶзК ύϝҶϠ ϽуЪϻҶϧЮϜ пҶЮϖ ϹҶϡЛЮϜ днҶЫт ϝҶв ϬнҶϲϒм ̪ϊ еузвϕҶгЮϜ ЙҶУзϦ оϽЪϻҶЮϜ дϗТ ϽЪϺм ϋ пЮϝЛϦ йЮнЧЮ ХϠϝГв йжц ϼϝу϶цϜ

.ϣЫϚыгЮϜ 

Ibnu al-óArabi berkata dalam kitab al-Masalik: ñApabila mayat dimasukkan ke dalam kubur, 

dianjurkan agar di-talqin-kan pada saat itu. Ini adalah perbuatan penduduk Madinah dan orang-

orang shaleh pilihan, karena sesuai dengan firman Allah Swt: ñDan tetaplah memberi 

peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang berimanò. 

                                                           
167 Imam an-Nawawi, al-Majmuô Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.304. 
168 Majallah al-Islam, jilid.3, edisi.10. 
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(Qs. adz-Dzariyat [51]: 55). Seorang hamba sangat butuh untuk diingatkan kepada Allah ketika 

ditanya malaikat169.  

 

Pendapat Ibnu Taimiah: 

 сϡзЮϜ еК ϩтϹϲ йуТ рмϼм иϽуОм сЯкϝϡЮϜ йвϝвϒ сϠϓЪ йϠ ϜмϽвϒ блжϒ : ϣϠϝϳЋЮϜ ев ϣУϚϝА еК ЭЧж ϹЦ ϼнЪϻгЮϜ еуЧЯϧЮϜ Ϝϻк

 ̭ϝгЯЛЮϜ ев иϽуОм Ϲгϲϒ аϝвшϜ ЬϝЦ ϜϻлЯТ ЩЮϺ ЭЛУт ϣϠϝϳЋЮϜ ев ϽуϫЪ еЫт бЮм йϧϳЋϠ бЫϳт ъ ϝгв йзЫЮ бЯЂ м йуЯК  пЯЊ

϶ϽТ йϠ ЀϓϠ ъ еуЧЯϧЮϜ Ϝϻк дϒ : ̭ϝгЯЛЮϜ ев ϣУϚϝА иϽЪм Ϲгϲϒм сЛТϝЇЮϜ ϞϝϳЊϒ ев ϣУϚϝА йϡϳϧЂϜм йϠ ϜмϽвϓт бЮм йуТ ϜнЋ

 бкϽуОм ЩЮϝв ϞϝϳЊϒ ев 

Talqin yang disebutkan ini telah diriwayatkan dari sekelompok shahabat bahwa mereka 

memerintahkannya, seperti Abu Umamah al-Bahili dan lainnya, diriwayatkan hadits dari 

Rasulullah Saw, akan tetapi tidak dapat dihukum shahih, tidak banyak shahabat yang 

melakukannya, oleh sebab itu Imam Ahmad dan ulama lainnya berkata, ñTalqin ini boleh 

dilakukan, mereka memberikan rukhshah (dispensasi keringanan), mereka tidak 

memerintahkannya. Dianjurkan oleh sekelompok ulama mazhab Syafiôi dah Hanbali, 

dimakruhkan sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan lainnya170. 

 

Pendapat Imam an-Nawawi: 

еуЧЯϦ ϟϳϧЃт ϝзϠϝϳЊϒ ев ϤϝКϝгϮ ЬϝЦ  еϠϜ  ϹϡК ϝтм дыТ еϠϜ дыТ ϝт ЬнЧтм дϝЃжϜ йЂϒϼ ϹзК ЁЯϯуТ йзТϸ ϟЧК ϥугЮϜ

 Хϲ ϣзϯЮϜ дϒм йЮнЂϼм иϹϡК ϜϹгϳв дϒм йЮ ЩтϽІ ъ иϹϲм йЮϜ ъ дϒ ϢϸϝлІ ϝужϹЮϜ ев йуЯК ϥϮϽ϶ оϻЮϜ ϹлЛЮϜ ϽЪϺϜ  ϣвϒ

ϝЃЮϜ дϒм Хϲ ϩЛϡЮϜ дϒм Хϲ ϼϝзЮϜ дϒм ϝзтϸ аыЂъϝϠм ϝϠϼ ύϝϠ ϥуЎϼ Щжϒм ϼнϡЧЮϜ сТ ев ϩЛϡт  дϒм ϝлуТ ϟтϼъ ϣуϦϐ ϣК

 йЯК нк ъϜ йЮϖ ъ  сϠϼ ϽЋж ϵуЇЮϜ ϸϜϾ ϝжϜн϶ϖ еузвϕгЮϝϠм ϣЯϡЦ ϣϡЛЫЮϝϠм ϝвϝвϖ дϐϽЧЮϝϠм ϝуϡж бЯЂм йуЯК  пЯЊ ϹгϳгϠм

ж егв ϟϳϧЃв бкϹзК еуЧЯϧЮϜ ϜϻлТ буЗЛЮϜ ЄϽЛЮϜ Ϟϼ нкм ϥЯЪнϦ ϽЋж ϵуЇЮϜм сЮнϧгЮϜм еуЃϲ сЎϝЧЮϜ йϠϝϡϳϧЂϜ сЯК Љ

 бкϽуОм сЛТϜϽЮϜм сЂϹЧгЮϜ 

Para ulama mazhab Syafii menganjurkan talqin mayat setelah dikuburkan, ada seseorang yang 

duduk di sisi kubur bagian kepala dan berkata: ñWahai fulan bin fulan, wahai hamba Allah anak 

dari hamba Allah, ingatlah perjanjian yang engkau keluar dari dunia dengannya, kesaksian tiada 

tuhan selain Allah, hanya Dia saja, tiada sekutu baginya, sesungguhnya Muhammad adalah 

hamba-Nya dan rasul-Nya, sesungguhnya surga itu benar, sesungguhnya neraka itu benar, 

sesungguhnya hari berbangkit itu benar, sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, tiada 

keraguan baginya, sesungguhnya Allah membangkitkan orang yang di kubur, sesungguhnya 

engkau ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai nabi, al-Qurôan 

sebagai imam, Kaôbah sebagai kiblat, orang-orang beriman sebagai saudaraò. Syekh Nashr 

menambahkan: ñTuhanku Allah, tiada tuhan selain Dia, kepada-Nya aku bertawakkal, Dialah 

                                                           
169 Hawamisy Mawahib al-Jalil, juz.II, hal. 238. 

170 Imam Ibnu Taimiah, Majmuô Fatawa, juz.XXIV (Dar al-Wafa, 1426H), hal.296.  
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Pemilik óArsy yang agungò. Talqin ini dianjurkan menurut mereka, diantara yang menyebutkan 

secara nash bahwa talqin itu dianjurkan adalah al-Qadhi Husein, al-Mutawalli, Syekh Nashr al-

Maqdisi, ar-Rafiôi dan selain mereka171.  

 

 ϜнЮϝЦ ϞϝϳЊъϜ йуЯК ХУϦϜм сЛТϝЇЮϜ йуЯК Љж йЮ ϽУПϧЃтм ϥугЯЮ нКϹт ϣКϝЂ еТϹЮϜ ϹЛϠ ϽϡЧЮϜ пЯК ϩЫгт дϒ ϟϳϧЃт

еЧЯт дϒ ϟϳϧЃт ϝзϠϝϳЊϒ ев ϤϝКϝгϮ ЬϝЦм ЭЏТϒ дϝЪ дϐϽЧЮϜ Ϝнгϧ϶ дϖм дϐϽЧЮϜ ев ϙІ иϹзК ϒϽЧт дϒ ϟϳϧЃтм 

Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan 

memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafiôi secara nash, disepakati 

oleh para ulama mazhab Syafiôi, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al-

Qurôan, jika mengkhatamkan al-Qurôan, maka lebih afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafiôi 

berkata: dianjurkan supaya ditalqinkan172.  

 

Pendapat Syekh óAthiyyah Shaqar Mufti Al-Azhar:  

дϒ Ϝϻк ЭгЛЮϜ ъ ϽЏт ̭ϝуϲцϜ ъм ϤϜнвцϜ ̪ ЭϠ ЙУϧзт йϠ ̭ϝуϲцϜ ϢϽЪϻϦ ̪ϢϽϡКм ыТ Йжϝв йзв . 

Talqin tidak memudharatkan orang yang masih hidup dan orang yang sudah wafat, bahkan 

memberikan manfaat bagi orang yang masih hidup, peringatan dan pelajaran, maka tidak ada 

larangan membacakan Talqin untuk mayat173.  

 

 

 

  

                                                           
171 Imam an-Nawawi, al-Majmuô Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.304. 
172 Ibid., hal.294. 

173 Fatawa al-Azhar, juz.VIII , hal.303. 
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MASALAH KE -12: AMAL ORANG HIDUP UNTUK ORANG YANG SUDAH WAFAT . 

 

Ibadah Haji.  

 пвϒ дϖ : ϥЮϝЧТ бЯЂм йуЯК  пЯЊ пϡзЮϜ пЮϖ Ϥ̭ϝϮ ϣзулϮ ев ϢϒϽвϜ дϒ ϝглзК  пЎϼ ЀϝϡК еϠϜ еК оϼϝϷϡЮϜ омϼ

ϭϳϦ бЮм ϭϳϦ дϒ Ϥϼϻж  ̬ йϧуЎϝЦ ϥзЪϒ етϸ Щвϒ пЯК дϝЪ нЮ ϥтϒϼϒ ̪ ϝлзК пϯϲ ̪ бЛж" ЬϝЦ ̬ϝлзК ϭϲϓТϒ ̪ ϥϦϝв пϧϲ

. " ̭ϝТнЮϝϠ Хϲϒ ύϝТ ϜнЏЦϜ 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, seorang perempuan dari Juhainah datang menghadap 

Rasulullah Saw seraya berkata, ñSesungguhnya ibu saya bernazar untuk melaksanakan ibadah 

haji. Ia belum melaksanakan ibadah haji. Kemudian ia meninggal dunia. Apakah saya boleh 

menghajikannya?ò.  

Rasulullah Saw menjawab: ñYa, laksanakanlah haji untuknya. Menurut pendapatmu, jika ibumu 

punya hutang, apakah engkau akan membayarkannya? Laksanakanlah, karena hutang kepada 

Allah lebih layak untuk ditunaikanò. 

 Ζп̴ϡΖзЮϜ Ζд̲ϒ ̱ЀϝΖϡ̲К ̴е̶ϠϜ ̴е̲К-бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  ̲Ьϝ̲Ц .̲ϣ̲в̳Ͻ̶ϡ̳І ̶е̲К ̲Щ̶уΖϡ̲Ю ̳Ьн̳Ч̲т ̯ы̳Ϯ̲ϼ ̲Й̴г̲Ђ è ̲ϣ̲в̳Ͻ̶ϡ̳І ̶е̲в .ç ̰ϴ̲ϒ ̲Ьϝ̲Ц ̰ϟт̴Ͻ̲Ц ̶м̲ϒ п̴Ю 

 ̲Ьϝ̲Ц .п̴Юè ̲Щ̴Ѓ̶У̲ж ̶е̲К ̲ϥ̶ϯ̲ϯ̲ϲ .ç ̲Ьϝ̲Ц .̲ъ ̲Ьϝ̲Ц è ̶е̲К Ζϭ̳ϲ Ζб̳Ϫ ̲Щ̴Ѓ̶У̲ж ̶е̲К Ζϭ̳ϲ  ̲ϣ̲в̳Ͻ̶ϡ̳І.ç 

Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw mendengar seorang laki-laki mengucapkan: 

ñAku menyambut panggilan-Mu untuk Syubrumahò.  

Rasulullah Saw bertanya: ñSiapakah Syubrumah?ò.  

Ia menjawab: ñSaudara sayaò, atau: ñKerabat sayaò.  

Rasulullah Saw bertanya: ñApakah engkau sudah melaksanakan haji untuk dirimu sendiri?ò. 

Ia menjawab: ñBelumò. 

Rasulullah Saw berkata: ñLaksanakanlah haji untuk dirimu, kemudian hajikanlah Syubrumahò. 

(HR. Abu Daud). 

 

Puasa. 

 ̲ϣ̲Ї̴Ϛϝ̲К ̶е̲К-  ϝлзК  пЎϼ-  Ζд̲ϒ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ -  бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  ̲Ьϝ̲Ц  ̴й̶у̲Я̲К̲м ̲Ϥϝ̲в ̶е̲в ̳й̶з̲К ̲аϝ̲Њ ̰аϝ̲у̴Њ

 ̳йΗу̴Ю̲м 

Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: ñSiapa yang mati, ia masih punya hutang 

puasa, maka walinya (ahli warisnya) melaksanakan puasa untuknyaò. (Hadits shahih riwayat al-

Bukhari dan Muslim, bahkan Imam Muslim memuatnya dalam Bab: Qadhaô Puasa Untuk 

Mayat). 
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Apa pendapat ulama tentang hadits ini? 

 е̶у̲Ϡ ϝ̯Т̲ы̴϶ б̲Я̶К̲ϒ ̲ъ ϣ̲ϧ̴Ϡϝ̲Ϫ ϣ̲Ю̲ϓ̶Ѓ̲г̶ЮϜ ̴и̴ϻ̲к : " ϤϝΖу̴Т̲ы̴Ϸ̶ЮϜ " с̴Т Ηс̴Ч̲л̶у̲ϡ̶ЮϜ ̲Ьϝ̲Ц̲м ̲Фϝ̲Ђ Ζб̳Ϫ ̪ ϝ̲л̴Ϡ Э̲г̲Л̶ЮϜ ̲ϟ̲Ϯ̲н̲Т ϝ̲лϧΖϳ̴Њ с̴Т ϩт̴Ϲ̲ϳ̶ЮϜ Э̶к̲ϒ

Ϝм̳ϻ̳Ϸ̲Т йТ̲ы̴϶ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К Ζ пΖЯ̲Њ ̵с̴ϡΖзЮϜ ̶е̲К Ζϱ̲Њм̲ ϥ̶Я̳Ц ϝ̲в ̵Э̳Ъ : ̲Ьϝ̲Ц ̵с̴Л̴ТϝΖЇЮϜ п̲Ю̴ϖ ̴и̴Ϲ̲з̲Ѓ̴Ϡ . с̴жм̳Ϲ̴̵Я̲Ч̳Ϧ ̲ъ̲м ̴ϩт̴Ϲ̲ϳ̶Юϝ̴Ϡ 

Imam al-Baihaqi berkata dalam al-Khilafiyyat: ñMasalah ini (masalah puasa untuk mayat) adalah 

kuat, saya tidak mengetahui ada perbedaan di kalangan ahli hadits tentang keshahihannya, oleh 

sebab itu wajib diamalkanò. Kemudian al-Baihaqi menyebutkan dengan sanadnya kepada Imam 

Syafiôi, Imam Syafiôi berkata: ñSemua yang aku katakan, ternyata ada hadits shahih dari nabi 

yang berbeda dengan itu, maka ambillah hadits, jangan ikuti pendapatkuò174. 

 

Kurban.  

Pendapat Syekh Ibnu óUtsaimin: 

 еуЇϡЫϠ бЯЂм йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ пϳЎ" :ЬϝЦ йзК  сЎϼ ЩЮϝв еϠ Ёжϒ еК еуϳуϳЋЮϜ сТ ϥϡϪ ϹЧТ ̪ϽуПЮϜ еК ϣуϳЎцϜ

 дϒ" йзК  сЎϼ ЙТϜϼ сϠϒ ϩтϹϲ ев Ϲгϲцм ."ϝглϲϝУЊ пЯК йЯϮϼ ЙЎмм ̪ϽϡЪм пгЂм ̪иϹуϠ ϝглϳϠϺ ̪еужϽЦϒ еуϳЯвϒ

 оϽϧІϜ пϳЎ ϜϺϖ дϝЪ бЯЂм йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜЪ сϧвϒ еК Ϝϻк блЯЮϜ :ЬнЧтм ϝгкϹϲϒ ϱϠϻуТ ̪еуϳЯвϒ еужϽЦϒ ̪еузугЂ еуЇϡ

 :ϹϚϜмϿЮϜ Йгϯв сТ ЬϝЦ ."Ϲгϳв Ьϐм Ϲгϳв еК Ϝϻк :ЬнЧтм Ͻ϶фϜ ϱϠϻт бϪ ̪МыϡЮϝϠ сЮ ϹлІм ϹуϲнϧЮϝϠ ЩЮ ϹлІ ев ̪̯ϝЛугϮ

.ЉуϷЯϧЮϜ сТ йзК ϥЫЂм ̪еЃϲ иϸϝзЂϖ 

сϡзЮϜ пϳЎ ϹЦм ̪ЬϝгЮϜ ϝлвϜнЦ ϣужϹϠ ϢϸϝϡК ϣуϳЎцϜм  сТ ЩІ ев ϝвм ̪̯ϝЛугϮ йϧвϒ еКм йϧуϠ Экϒ еК бЯЂм йуЯК  пЯЊ

.ϢϹϚϝТ блзК ϣуϳЏϧЯЮ еЫт бЮ ЩЮϻЪ еЫт бЮ нЮм йϠϜнϪ блЮϝзтм ̪блзК пϳЏгЮϜ ЙУзт ЩЮϺ дϒ 

Kurban untuk orang lain. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Anas bin 

Malik, ia berkata, ñRasulullah Saw berkurban dua ekor kambing kibasy putih bersih dan 

bertanduk. Rasulullah Saw menyembelih keduanya dengan tangannya sendiri, beliau sebut nama 

Allah dan bertakbir. Beliau letakkan salah satu kakinya ke salah satu sisi kambing ituò. 

Juga hadits riwayat Imam Ahmad dari hadits Abu Rafiô, sesungguhnya Rasulullah Saw apabila 

berkurban, beliau beli dua ekor kambing kibasy yang gemuk, bertanduk dan putih bersih. Beliau 

sembelih salah satunya dengan mengatakan, ñYa Allah, ini untuk ummatku semuanya yang 

bersaksi kepada-Mu dengan tauhid dan bersaksi terhadapku telah menyampaikan (risalah 

Islam)ò. Kemudian menyembelih kambing berikutnya dengan mengatakan, ñIni untuk 

Muhammad dan keluarga Muhammadò. Dalam kitab Majmaô az-Zawaôid disebutkan, ñSanadnya 

hasan. (Al-Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani) tidak memberikan komentar dalam kitab at-Talkhish. 

Kurban adalah ibadah badan, dasarnya adalah harta. Rasululullah Saw berkurban untuk 

keluarganya dan untuk ummatnya, semuanya. Tidak diragukan lagi bahwa kurban itu 

mendatangkan manfaat bagi mereka, mereka mendapatkan balasan pahalanya. Andai pahalanya 

                                                           
174 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, Fath al-Bari, juz. VI, hal. 212 
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tidak sampai kepada mereka, maka tidak ada gunanya kurban itu dilaksanakan Rasulullah Saw 

untuk mereka175. 

 

Sedekah. 

ϹЋϦϓТϒ ϥϦϝв свϒ дϖ  ЬнЂϼ ϝт ϥЯЦ ЬϝЦ ϢϸϝϡК еϠ ϹЛЂ еК. ̭ϝгЮϜ сЧЂ ЬϝЦ ЭЏТϒ ϣЦϹЋЮϜ рϓТ ϥЯЦ бЛж ЬϝЦ ϝлзК Ф 

Dari Saôad bin óUbadah, ia berkata: ñSaya bertanya kepada Rasulullah, sesungguhnya ibu saya 

meninggal dunia, apakah saya bersedekah untuknya?ò. Rasulullah Saw menjawab: ñYaò. Saya 

bertanya: ñApakah sedekah yang paling utama?ò. Rasulullah Saw menjawab: ñMemberi air 

minumò. 

(Hadits riwayat an-Nasaôi, status hadits ini: hadits hasan menurut al-Albani). 

 

Bukan Tradisi Hindu.  

Ada yang menuduh bahwa bersedekah untuk orang yang sudah meninggal selama tujuh malam 

itu tradisi Hindu. Benarkah demikian? Mari kita lihat riwayat kalangan Salaf tentang masalah ini, 

 ЬϝЦ ЬϝЦ дϝуУЂ еК сЛϯІъϜ ϝзϪ ЬϝЦ бЂϝЧЮϜ еϠ бІϝк ϝзϪϹϲ йЮ ϹкϿЮϜ ϞϝϧЪ сТ йзК  сЎϼ Эϡзϲ еϠ Ϲгϲϒ аϝвшϜ ЬϝЦ

.аϝтцϜ ЩЯϦ блзК ϜнгЛГт дϒ днϡϳϧЃт ϜнжϝЫТ ϝЛϡЂ бкϼнϡЦ сТ днзϧУт пϦнгЮϜ дϖ ЀммϝА 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam kitab az-Zuhd, ñHasyim bin al-Qasim meriwayatkan 

kepada kami, al-Asyjaôi meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan. Thawus berkata, 

ñSesungguhnya orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh hari, maka 

dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari ituò. 

 

Komentar Imam as-Suyuthi:  

 ϣЮϓЃв-  ϞϝϧЪ сТ Эϡзϲ еϠ Ϲгϲϒ аϝвшϜ ϝлϮϽ϶ϓТ блϡϧЪ сТ ϣгϚцϜ ев ϹϲϜм ϽуО ϝкϸϼмϒ аϝтϒ ϣЛϡЂ бкϼнϡЦ сТ пϦнгЮϜ ϣзϧТ

 йУзЋв сТ ϭтϽϮ еϠϜ ϝлϮϽ϶ϒм .еуЛϠϝϧЮϜ ϣгϚϒ Ϲϲϒ ЀммϝА пЮϖ ϸϝзЂшϝϠ ϣуЯϳЮϜ ϞϝϧЪ сТ сжϝлϡЊъϜ буЛж нϠϒ ЕТϝϳЮϜм ϹкϿЮϜ

ϡЪϒ нкм ϽугК еϠ ϹуϡК пЮϖ ϸϝзЂшϝϠ сТ ϟϮϼ еϠ етϹЮϜ етϾ ЕТϝϳЮϜ ϝкϜϿКм сϠϝϳЊ йжϒ ЭуЦ ЭϠ еуЛϠϝϧЮϜ сТ ЀммϝА ев Ͻ

 сТм иϽтϽЧϦ сϦϓт ϝв пЯК ϣКнТϽгЮϜ ЭуЂϜϽгЮϜ бЫϲ ϨыϫЮϜ ϤϝтϜмϽЮϜ иϻк бЫϳТ ϽугК еϠ ϹуϡКм Ϲкϝϯв пЮϖ ϼнϡЧЮϜ ЬϜнкϒ ϞϝϧЪ

лϠ ϣтϜмϽЮϜ иϻкм .ϝϲϝϡЊ еуЛϠϼϒ еϧУт ХТϝзгЮϜ дϒ ϢϸϝтϾ ϽугК еϠ ϹуϡК ϣтϜмϼ ϽϡЮϜ ϹϡК еϠ ϽгК нϠϒ ЕТϝϳЮϜ ϝкϸϼмϒ ϢϸϝтϿЮϜ иϻ

 ев сЮмϿϯЮϜ егϲϽЮϜ ϹϡК ϹтϾ нϠϒ аϝвшϜ иϝЫϲм ϓАнгЮϜ ϰϽІ сТ сЫЮϝгЮϜ ХуІϼ еϠ еуЃϳЮϜ сЯК нϠϒ аϝвшϜм ϹулгϧЮϜ сТ

ϝгЮϜ ев сϮϝж еϠ пЃуК еϠ бЂϝЧЮϜ нϠϒ аϝвшϜм ϹтϾ сϠϒ еϠ Ϲгϳв сϠϒ аϝвшϜ ϣЮϝЂϼ пЯК ϽуϡЫЮϜ ϰϽЇЮϜ сТ ϣуЫЮϝгЮϜ сТ ϣуЫЮ

 нϠϒ ϽЋЛЮϜ ЕТϝϲм дϜнуϳЮϜ Ϣϝуϲ сТ ϣуЛТϝЇЮϜ ев рϽувϹЮϜ етϹЮϜ ЬϝгЪ ϵуЇЮϜм пЮмцϜ ϣтϜмϽЮϜ ϸϼмϒм ϝЏтϒ ϣЮϝЂϽЮϜ ϰϽІ

ϣуЮϝЛЮϜ ϟЮϝГгЮϜ сТ Ͻϯϲ еϠ ЭЏУЮϜ. ЀммϝА еК ϢϹзЃгЮϜ ϣтϜмϽЮϜ ϽЪϺ  ϞϝϧЪ сТ йзК  сЎϼ Эϡзϲ еϠ Ϲгϲϒ аϝвшϜ ЬϝЦ

                                                           
175 Syekh Ibnu óUtsaimin, Majmuô Fatawa wa Rasaôil Ibn óUtsaimin, juz.XVII (Dar al-Wathan, 1413H), 

hal.164 
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ЬϝЦ бЂϝЧЮϜ еϠ бІϝк ϝзϪϹϲ йЮ ϹкϿЮϜ  ϜнжϝЫТ ϝЛϡЂ бкϼнϡЦ сТ днзϧУт пϦнгЮϜ дϖ ЀммϝА ЬϝЦ ЬϝЦ дϝуУЂ еК сЛϯІъϜ ϝзϪ

 ϝзϪ Эϡзϲ еϠϜ Ϲгϲϒ еϠ  ϹϡК ϝзϪ ЩЮϝв еϠ ϽЫϠ нϠϒ ϝзϪϹϲ ϣуЯϳЮϜ сТ буЛж нϠϒ ЕТϝϳЮϜ ЬϝЦ .аϝтцϜ ЩЯϦ блзК ϜнгЛГт дϒ днϡϳϧЃт

дϖ ЀммϝА ЬϝЦ ЬϝЦ дϝуУЂ еК сЛϯІцϜ ϝзϪ бЂϝЧЮϜ еϠ бІϝк ϝзϪ сϠϒ  дϒ днϡϳϧЃт ϜнжϝЫТ ϝЛϡЂ бкϼнϡЦ сТ днзϧУт пϦнгЮϜ

 еК ϨϼϝϳЮϜ сϠϒ еϠϜ ϨϼϝϳЮϜ еК йУзЋв сТ ϭтϽϮ еϠϜ ЬϝЦ :(ϽугК еϠ ϹуϡК еК ϢϹзЃгЮϜ ϣтϜмϽЮϜ ϽЪϺ) .аϝтцϜ ЩЯϦ блзК бЛГт

ϝЛϡЂ еϧУуТ евϕгЮϜ ϝвϓТ ХТϝзвм евϕв дыϮϼ еϧУт ЬϝЦ ϽугК еϠ ϹуϡК. 

Permasalahan: azab terhadap orang-orang yang sudah wafat di kubur mereka selama tujuh hari, 

disebutkan oleh banyak imam dalam kitab mereka:  

¶ Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab az-Zuhd.  

¶ Al-Hafizh Abu Nuôaim al-Ashbahani dalam kitab al-Hulyah dengan sanadnya kepada 

Imam Thawus, salah seorang imam dari kalangan Tabiôin (kalangan Salaf). 

¶ Disebutkan Imam Ibnu Juraij dalam kitab al-Mushannaf karyanya dengan sanadnya 

kepada Imam óUbaid bin óUmair dan ia lebih besar daripada Imam Thawus di kalangan 

Tabiôin, bahkan ada yang mengatakan ia seorang shahabat Nabi Muhammad Saw. 

¶ Disebutkan al-Hafizh Zainuddin bin Rajab dalam kitab Ahwal al-Qubur, ia riwayatkan 

dari Imam Mujahid dan Imam óUbaid bin óUmair.  

Tiga riwayat ini dihukum sebagai riwayat Mursal Marfuô, sebagaimana akan disebutkan 

penjelasannya.  

Dalam riwayat Imam óUbaid bin óUmair terdapat tambahan, ñSesungguhnya orang munafiq 

diazab empat pulu shubuhò. Dengan tambahan seperti inidisebutkan oleh: 

¶ Al-Hafizh Abu óAmr bin Abdilbarr dalam kitab at-Tamhid. 

¶ Imam Abu Ali al-Husain bin Rasyiq al-Maliki dalam Syarh al-Muwaththaô. 

¶ Imam Abu Zaid Abdurrahman al-Jazuli dari kalangan Mazhab Maliki dalam kitab asy-

Syarh al-Kabir óala Risalah al-Imam Abi Muhammad bin Abi Zaid. 

¶ Imam Abu al-Qasim bin Isa bin Naji dari kalangan Mazhab Maliki, juga dalam kitab asy-

Syarh al-Kabir óala Risalah al-Imam Abi Muhammad bin Abi Zaid. Beliau juga 

menyebutkan riwayat yang pertama (tanpa tambahan). 

¶ Syekh Kamaluddin ad-Dumairi dari kalangan Mazhab Syafiôi dalam kitab Hayat al-

Hayawan. 

¶ Al-Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani dalam kitab al-Mathalib al-óAliyyah. 

Riwayat dengan sanad yang lengkap dari Imam Thawus disebutkan oleh:  

¶ Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab az-Zuhd, ñHasyim bin al-Qasim meriwayatkan 

kepada kami, al-Asyjaôi meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan. Thawus berkata, 

ñSesungguhnya orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh 

hari, maka dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari ituò. 
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¶ Al-Hafizh Abu Nuôaim dalam al-Hulyah, ñAbu Bakr bin Malik meriwayatkan kepada 

kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal meriwayatkan kepada kami, Bapak saya 

meriwayatkan kepada kami, Hasyim bin al-Qasim meriwayatkan kepada kami, al-Asyjaôi 

meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan, ia berkata, óThawus berkata, óSesungguhnya 

orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh hari, maka 

dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari ituò. 

Riwayat dengan sanad bersambung dari Imam óUbaid bin óUmair: Imam Ibnu Juraij berkata 

dalam kitab al-Mushannaf karyanya, ñDari al-Harits bin Abi al-Harits, dari óUbaid bin óUmair, ia 

berkata, óDua orang diazab; orang beriman dan orang munafiq. Adapun orang yang beriman 

diazab selama tujuh hari176. 

 Dari penjelasan Imam as-Suyuthi di atas jelaslah bahwa bersedekah untuk orang mati 

selama tujuh hari itu bukan tradisi agama Hindu, tapi tradisi kalangan Tabiôin dan 

Salafushshalih. Terlalu cepat menarik kesimpulan dengan teori pengaruh hanya karena ada suatu 

indikasi kesamaan adalah tindakan tidak ilmiah. 

 

Bagaimana dengan hadits, ñJika manusia meninggal dunia, maka putuslah amalnyaò? 

Jawaban Syekh Ibnu óUtsaimin: 

 бЯК мϒ ̪ϣтϼϝϮ ϣЦϹЊ ев ъϖ :ϨыϪ ев ъϖ йЯгК ЙГЧжϜ дϝЃжшϜ Ϥϝв ϜϺϖ" :бЯЂм йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ ЬнЦ ЌϼϝЛт ъ Ϝϻкм

 дϝЃжшϜ ЭгК йϠ ϸϜϽгЮϜ дц ̪бЯЃв иϜмϼ ̪"йЮ нКϹт ϱЮϝЊ ϹЮм мϒ ̪йϠ ЙУϧзт ϹЮнЮϜ ̭ϝКϸ ЭЛϮ ϝгжϖм ̪йЮ иϽуО ЭгК ъ йЃУж

 ̭ϝКϸ РыϷϠ .йЃУж ϹЮϜнЮϜ ев ̭ϝКϸ иϹЮϜнЮ и̭ϝКϸ дϓЫТ ̪иϸϝϯтϖ сТ ϟϡЃЮϜ нк йжϒ ϩуϲ йϡЃЪ ев ϹЮнЮϜ дц ̫йЯгК ев ϱЮϝЋЮϜ

 йЃУж ϥугЮϜ ЭгК ИϝГЧжϜ ев ϩтϹϳЮϜ сТ рϻЮϜ ̭ϝзϫϧЂъϝТ ̪йϠ ЙУϧзт дϝЪ дϖм йЯгК ев ЁуЮ йжϗТ йу϶ц ϹЮнЮϜ ϽуО ЭгК ъ

.е̵уϠ ФϽТ ϝглзуϠм ."йЯгК ЙГЧжϜ" :ЬϝЦ ЭϠ "йЮ ЭгЛЮϜ ЙГЧжϜ" :ЭЧт бЮ ϜϻлЮм ̪йЮ иϽуО 

Ini tidak bertentangan dengan hadits, ñApabila manusia meninggal dunia, maka putuslah 

amalnya kecuali tiga: sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shaleh yang 

mendoakannyaò. (HR. Muslim). Karena maksudnya adalah, ñAmal mayat itu terputusò. Bukan 

berarti amal orang lain terputus kepada dirinya. Doa anak yang shaleh dijadikan sebagai amal 

orang yang sudah meninggal, karena anak itu bagian dari amalnya ketika ia masih hidup, karena 

dia menjadi penyebab keberadaan anak tersebut. Seakan-akan doa anak untuk orang tuanya 

seperti doa orang tua itu terhadap dirinya sendiri. Berbeda dengan doa selain anak, misalnya doa 

saudara untuk saudaranya, itu bukan amal orang yang sudah wafat, tapi tetap mendatangkan 

manfaat baginya. Pengecualian yang terdapat dalam hadits ini, amal si mayat terputus, bukan 

amal orang lain terputus untuk mayat. Oleh sebab itu Rasulullah Saw tidak mengatakan, ñAmal 

                                                           
176 Imam as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz.III, hal.266. 
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terputus untuk mayatò. Tapi Rasulullah Saw mengatakan, ñAmal mayat itu terputusò. Perbedaan 

yang jelas antara dua kalimat ini177. 

 

 

 

 

 

  

                                                           
177 Syekh Ibnu óUtsaimin, op. cit., hal.162. 
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MASALAH KE -13: BACAAN AL -QURôAN UNTUK MAYAT. 

 еугЯЃгЮϜ дъм ̪йуТ ϢϸϼϜнЮϜ ЈнЋзЯЮ ̪ϽуϷЮϜ ев ϙІ ЭЪ йуЮϖ ЭЋт ϥугЮϜ ̪Эϡзϲ еϠ Ϲгϲϒ ЬϝЦ :ϣвϜϹЦ еϠъ сзПгЮϜ сТм

.ϝКϝгϮϖ дϝЫТ ̪ϽуЫж ϽуО ев бкϝϦнгЮ дмϹлтм дм̭ϽЧтм ϽЋв ЭЪ сТ днЛгϧϯт 

Dalam kitab al-Mughni karya Ibnu Qudamah: Imam Ahmad bin Hanbal berkata: ñMayat, semua 

kebaikan sampai kepadanya, berdasarkan nash-nash yang ada tentang itu, karena kaum muslimin 

berkumpul di setiap tempat, membaca (al-Qurôan) dan menghadiahkan bacaannya kepada orang 

yang sudah meninggal tanpa ada yang mengingkari, maka ini sudah menjadi Ijmaô178. 

 

Pendapat Imam Ibnu Taimiah. 

ЭЋТ  :ϝвϒм Ϣ̭ϜϽЧЮϜ ϣЦϹЋЮϜм ϝгкϽуОм ев ЬϝгКϒ ϽϡЮϜ ыТ ИϜϿж еуϠ ̭ϝгЯК ϣзЃЮϜ ϣКϝгϯЮϜм сТ ЬнЊм ϞϜнϪ ϤϜϸϝϡЛЮϜ ϣуЮϝгЮϜ 

ϣЦϹЋЮϝЪ ХϧЛЮϜм ϝгЪ ЭЋт йуЮϖ ϝЏтϒ ̭ϝКϹЮϜ ϼϝУПϧЂъϜм ϢыЋЮϜм йуЯК ϢыЊ ϢϾϝзϯЮϜ ̭ϝКϹЮϜм ϹзК иϽϡЦ.  

 ϜнКϾϝзϦм сТ ЬнЊм ЬϝгКцϜ ϣужϹϡЮϜ  :анЋЮϝЪ ЋЮϜмϢы Ϣ̭ϜϽЧЮϜм ϞϜнЋЮϜм дϒ ЙугϯЮϜ ЭЋт йуЮϖ ̪ϹЧТ ϥϡϪ сТ еуϳуϳЋЮϜ 

еК сϡзЮϜ пЯЊ  йуЯК м бЯЂ йжϒ ЬϝЦ  ] :ев Ϥϝв йуЯКм аϝуЊ аϝЊ йзК йуЮм  [ϥϡϪм ϝЏтϒ  ] :йжϒ Ͻвϒ ϢϒϽвϒ ϥϦϝв ϝлвϒ 

ϝлуЯКм анЊ дϒ анЋϦ еК ϝлвϒ  [сТм ϹзЃгЮϜ еК сϡзЮϜ пЯЊ  йуЯК м бЯЂ йжϒ ЬϝЦ ϽгЛЮ Ϡе ЈϝЛЮϜ  ] :нЮ дϒ ШϝϠϒ бЯЂϒ 

ϥЦϹЋϧТ йзК мϒ ϥгЊ мϒ ϥЧϧКϜ йзК йЛУж ЩЮϺ  [Ϝϻкм ϟкϻв Ϲгϲϒ сϠϒм ϣУузϲ ϣУϚϝАм ев ϞϝϳЊϒ ЩЮϝв сЛТϝЇЮϜм.  

  ϝвϒм ϬϝϯϧϲϜ блЏЛϠ йЮнЧϠ пЮϝЛϦ  }дϒм ЁуЮ дϝЃжщЮ ъϖ ϝв пЛЂ {ЬϝЧуТ йЮ ϹЦ ϥϡϪ ϣзЃЮϝϠ ϢϽϦϜнϧгЮϜ ИϝгϮϖм ϣвцϜ  :йжϒ 

пЯЋт йуЯК КϹтмп йЮ ϽУПϧЃтм йЮ Ϝϻкм ев сЛЂ иϽуО ̪ЩЮϻЪм ϹЦ ϥϡϪ ϝв СЯЂ ев йжϒ ЙУϧзт ϣЦϹЋЮϝϠ йзК ХϧЛЮϜм нкм ев 

пЛЂ иϽуО ϝвм дϝЪ ев блϠϜнϮ сТ ϸϼϜнв ИϝгϮшϜ нлТ ϞϜнϮ еуЦϝϡЮϜ сТ ЙЦϜнв ИϜϿзЮϜ ЀϝзЯЮм сТ ЩЮϺ ϣϠнϮϒ ϢϸϹЛϧв  

 еЫЮ ϞϜнϯЮϜ ХЧϳгЮϜ сТ ЩЮϺ дϒ  пЮϝЛϦ бЮ ЭЧт  :дϖ ϝЃжшϜд ъ ЙУϧзт ъϖ пЛЃϠ йЃУж ϝгжϖм ЬϝЦ } :ЁуЮ дϝЃжщЮ ъϖ ϝв пЛЂ 

 {нлТ ъ ЩЯгт ъϖ йуЛЂ ъм ХϳϧЃт ϽуО ЩЮϺ ϝвϒм ϝв пЛЂ иϽуО нлТ йЮ ϝгЪ дϒ дϝЃжшϜ ъ ЩЯгт ъϖ Ьϝв йЃУж ЙУжм йЃУж ЬϝгТ 

иϽуО ЙУжм иϽуО нкм ЩЮϻЪ ϽуПЯЮ еЫЮ ϜϺϖ ИϽϡϦ йЮ ϽуПЮϜ ЩЮϻϠ ϾϝϮ.  

 ϜϻЫкм Ϝϻк ϜϺϖ ϦИϽϡ йЮ ϽуПЮϜ йуЛЃϠ йЛУж  ЩЮϻϠ ϝгЪ йЛУзт йϚϝКϹϠ йЮ ϣЦϹЋЮϜм йзК нкм ЙУϧзт ЭЫϠ ϝв ЭЋт йуЮϖ ев ЭЪ 

бЯЃв ̭ϜнЂ дϝЪ ев йϠϼϝЦϒ мϒ бкϽуО ϝгЪ ЙУϧзт ϢыЋϠ еуЯЋгЮϜ йуЯК блϚϝКϸм йЮ ϹзК иϽϡЦ 
 

Pasal: adapun bacaan (al-Qurôan), sedekah dan amal kebaikan lainnya, tidak ada perbedaan 

pendapat di kalangan ulama Ahlussunnah wal Jamaôah tentang sampainya pahala ibadah bersifat 

harta seperti sedekah dan membebaskan (memerdekakan) hamba sahaya, sebagaimana 

sampainya doa, istighfar, shalat, shalat jenazah dan doa di kubur. 

 Para ulama berbeda pendapat tentang sampainya pahala amal yang bersifat badani (fisik) 

seperti puasa, shalat dan bacaan al-Qurôan. Menurut pendapat yang benar, semua itu sampai 

kepada orang yang telah meninggal dunia. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 

Muslim dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, ñSiapa yang meninggal dunia, sedangkan ia masih 

memiliki kewajiban puasa, maka walinya melaksanakan puasa untuknyaò. Dalam hadits lain, 

ñRasulullah Saw memerintahkan seorang perempuan yang ibunya telah meninggal dunia, 

sementara ibunya itu masih ada kewajiban puasa, agar anaknya itu berpuasa untuk ibunyaò. 

                                                           
178 Syekh Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, juz: I, (Lebanon: Dar al-Kitab al-óAraby, Lebanon), juz.I, hal.569. 
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Disebutkan dalam al-Musnad, dari Rasulullah Saw, beliau berkata kepada óAmr bin al-óAsh, 

ñAndai bapakmu masuk Islam, kemudian engkau bersedekah untuknya atau berpuasa untuknya 

atau memerdekakan hamba sahaya untuknya, maka semua itu bermanfaat baginyaò. Ini menurut 

mazhab Imam Ahmad, Abu Hanifah, sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan 

Syafiôi. 

 Adapun sebagian mereka yang berdalil dengan ayat, ñDan bahwasanya seorang manusia 

tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannyaò. (Qs. an-Najm [53]: 39). Jawaban 

terhadap mereka, disebutkan dalam hadits Mutawatir dan Ijmaô kaum muslimin: bahwa orang 

yang telah meninggal dunia itu dishalatkan, didoakan dan dimohonkan ampunan dosa. Semua itu 

adalah perbuatan orang lain untuk dirinya. Demikian juga menurut riwayat yang terpercaya dari 

kalangan Salaf bahwa sedekah dan memerdekakan hamba sahaya bermanfaat bagi orang yang 

telah meninggal dunia, dan itu adalah perbuatan orang lain. Jawaban terhadap mereka yang 

berasal dari Ijmaô merupakan jawaban terhadap permasalahan-permasalahan lain yang 

diperdebatkan. Banyak jawaban dalam masalah ini, akan tetapi jawaban yang benar adalah 

bahwa Allah Swt tidak mengatakan, ñSesungguhnya manusia tidak mendapatkan manfaat 

kecuali dari usaha dirinya sendiriò. akan tetapi Allah Swt mengatakan, ñDan bahwasanya 

seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannyaò. (Qs. an-Najm [53]: 

39). Manusia tidak memiliki melainkan apa yang telah diusahakannya, ia tidak memiliki selain 

daripada itu. Adapun apa yang diusahakan orang lain, maka itu milik orang lain, sebagaimana 

manusia tidak memiliki melainkan harta miliknya sendiri dan manfaat yang diusahakannya 

sendiri. Maka harta orang lain dan manfaat yang diusahakan orang lain juga adalah milik orang 

lain. Akan tetapi, jika seseorang menyumbangkan (harta/manfaat) tersebut kepada orang lain, itu 

bisa saja terjadi. Demikian juga halnya jika seseorang menyumbangkan hasil usahanya kepada 

orang lain, maka Allah Swt menjadikannya bermanfaat bagi orang lain tersebut, sebagaimana 

doa dan sedekah seseorang bermanfaat bagi orang lain. Maka orang yang telah meninggal dunia 

memperoleh manfaat dari semua yang sampai kepadanya yang berasal dari semua muslim, 

apakah itu kerabatnya ataupun orang lain, sebagaimana ia mendapatkan manfaat dari shalat 

orang-orang yang melaksanakan shalat untuknya dan berdoa untuknya di kuburnya179. 

 

Pendapat Imam Ibnu Qayyim al-Jauziah Murid Imam Ibnu Taimiah:  

 ϝвϒмϭϳЮϜм анЋЮϜ ϞϜнϪ ЭЋт ϝгЪ йуЮϖ ЭЋт ϜϻлТ ϢϽϮϒ ϽуПϠ ϝКнГϦ йЮ ϝкϔϜϹкϖм дϐϽЧЮϜ Ϣ̭ϜϽЦ 

Adapun bacaan al-Qurôan dan menghadiahkan bacaannya secara sukarela tanpa upah, maka 

pahalanya sampai sebagaimana sampainya pahala puasa dan haji180. 

 

                                                           
179 Imam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz.III (Beirut: Dar al-Maôrifah, Beirut), hal.63-64. 
180 Ibnu Qayyim al-Jauziah, ar-Ruh fi al-Kalam óala Arwah al-Amwat wa al-Ahyaô bi ad-Dalaôil min al-

Kitab wa as-Sunnah,  (Beirut: Dar al-Kutub al-óIlmiyyah, 1395H), hal. 142. 
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Pendapat Syekh Ibnu óUtsaimin. 

 дϐϽЦ ϒϽЧт мϒ ϥугЯЮ ϝлтнзт еуϧЛЪϼ пЯЋт мϒ ϥугЯЮ йтнзт ̭сЇϠ ФϹЋϧт дϓЪ ̯ϝϳЮϝЊ ̯ыгК ϥугЮϜ пЮϖ дϝЃжшϜ оϹкϒ дϖм

.бЯЂм йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ йуЮϖ ϹІϼϒ рϻЮϜ нк йжц йЯЪ Ϝϻк ев ЭЏТϒ ̭ϝКϹЮϜ еЫЮм ЩЮϺ сТ ϬϽϲ ыТ ϥугЯЮ йзтнзт 

Jika seseorang menghadiahkan amal shaleh untuk mayat, misalnya ia bersedekah dengan 

sesuatu, ia niatkan untuk mayat, atau shalat dua rakaat ia niatkan untuk mayat, atau ia membaca 

al-Qurôan ia niatkan untuk mayat, maka tidak mengapa (boleh), tapi doa lebih afdhal dari semua 

itu, karena itulah yang ditunjukkan Rasulullah Saw181. 

 

Bagaimana Hadits Yang Menyatakan Yang Mengalir Hanya Tiga Perkara?  

Yang lain terputus? 

 ̲т ̰ϱ̴Юϝ̲Њ ̰Ϲ̲Ю̲м̲м ̴й̴Ϡ ̳Й̲У̲ϧ̶з̳т ̰б̶Я̴К̲м ̰ϣ̲т̴ϼϝ̲Ϯ ̰ϣ̲Ц̲Ϲ̲Њ ̱Ϩ̲ы̲Ϫ ̶е̴в Ζъ̴ϖ ̳й̳Я̲г̲К ̲Й̲Г̲Ч̶жϜ ̳дϝ̲Ѓ̶ж̴шϜ ̲Ϥϝ̲в Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̳й̲Ю н̳К̶Ϲ 

ñApabila manusia meninggal dunia, maka putuslah amalnya kecuali tiga: sedekah jariyah, ilmu 

yang bermanfaat dan anak shaleh yang mendoakannyaò. (HR. at-Tirmidzi dan an-Nasaôi). Yang 

dimaksud dengan kalimat: [ ̳й̳Я̲г̲К ̲Й̲Г̲Ч̶жϜ ] putuslah amalnya. Maksudnya adalah: amal mayat 

tersebut terputus, terhenti, ia tidak dapat beramal lagi. Bukan amal orang lain kepadanya 

terputus, karena amal orang lain tetap mengalir kepadanya, seperti badal haji, shalat jenazah, doa 

dan lain-lain seperti yang telah dijelaskan di atas berdasarkan hadits-hadits shahih. 

  

                                                           
181 Syekh Ibnu óUtsaimin, Fatawa Nur óala ad-Darb, juz.XVI, hal.228 
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MASALAH KE -14: MEMBACA AL -QURôAN DI SISI KUBUR.  

Rasulullah Saw bersabda, 

 еКϠϜ ϒϽЧуЮм иϽϡЦ пЮϖ йϠ ϜнКϽЂϒм инЃϡϳϦ ыЦ бЪϹϲϒ Ϥϝв ϜϺϖ ) : ЬнЧт бЯЂ м йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ ϥЛгЂ ЬнЧт : ϽгК е

иϽϡЦ сТ ϢϽЧϡЮϜ ϣгϦϝϷϠ йуЯϮϼ ϹзКм ϞϝϧЫЮϜ ϣϳϦϝУϠ йЂϒϼ ϹзК 

Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, ñSaya mendengar Rasulullah Saw bersabda, óApabila salah 

seorang kamu meninggal dunia, maka janganlah kamu menahannya, segerakanlah ia ke 

kuburnya, bacakanlah di sisi al-Fatihah dan di sisi kedua kakinya akhir surat al-Baqarah di 

kuburnyaò. 

 

Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al -óAsqalani: 

еЃϲ ϸϝзЂϗϠ сжϜϽϡГЮϜ йϮϽ϶ϒ 

Diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani dengan sanad Hasan182. 

 

Pendapat Ulama Mazhab Syafiôi:  

Pendapat Imam Syafiôi: 

.ϝзЃϲ дϝЪ йЯЪ дϐϽЧЮϜ Ϝнгϧ϶ дϗТ : ϜнЮϝЦ ̪ дϐϽЧЮϜ ев ϝϛуІ иϹзК ϜмϔϽЧт дϒ ϟϳϧЃт : ϞϝϳЊцϜм сЛТϝЇЮϜ ЬϝЦ 

Imam Syafiôi dan para ulama Mazhab Syafiôi berkata, ñDianjurkan membaca sebagian al-Qurôan 

di sisi kubur. Mereka berkata, jika mereka mampu mengkhatamkan al-Qurôan secara 

keseluruhan, maka itu baik183. 

 

Pendapat Imam an-Nawawi: 

Ϡ СуУϷϧЮϜ пϮϽт дϝЪ ϜϺϖ йжц ϩтϹϳЮϜ ϜϻлЮ ϽϡЧЮϜ ϹзК дϐϽЧЮϜ Ϣ̭ϜϽЦ ̭ϝгЯЛЮϜ ϟϳϧЂϜм м пЮмϒ дϐϽЧЮϜ ϢмыϧТ ϹтϽϯЮϜ ϱуϡЃϧ

бЯКϒ 

Para ulama menganjurkan membaca al-Qurôan di sisi kubur berdasarkan hadits ini (hadits 

tentang Rasulullah Saw menancapkan pelepah kurma). Karena, jika tasbih pelepah kurma saja 

diharapkan meringankan azab kubur, maka bacaan al-Qurôan lebih utama. Wallahu aôlam184. 

                                                           
182 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz.III (Beirut: Dar al-

Maôrifah, 1379H), hal.184. 
183 Imam an-Nawawi, al-Adzkar, hal.162. 
184 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, Juz.III (Beirut: Dar Ihyaô at-Turats al-

óArabi, 1392H), hal.202. 
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 ϜнЮϝЦ ϞϝϳЊъϜ йуЯК ХУϦϜм сЛТϝЇЮϜ йуЯК Љж йЮ ϽУПϧЃтм ϥугЯЮ нКϹт ϣКϝЂ еТϹЮϜ ϹЛϠ ϽϡЧЮϜ пЯК ϩЫгт дϒ ϟϳϧЃт

еЧЯт дϒ ϟϳϧЃт ϝзϠϝϳЊϒ ев ϤϝКϝгϮ ЬϝЦм ЭЏТϒ дϝЪ дϐϽЧЮϜ Ϝнгϧ϶ дϖм дϐϽЧЮϜ ев ϙІ иϹзК ϒϽЧт дϒ ϟϳϧЃтм 

Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan 

memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafiôi secara nash, disepakati 

oleh para ulama mazhab Syafiôi, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al-

Qurôan, jika mengkhatamkan al-Qurôan, maka lebih afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafiôi 

berkata: dianjurkan supaya ditalqinkan185.  

 

Dari Kalangan Ulama Mazhab Hanbali: 

Pendapat Imam Ibnu Qayyim al -Jauziyah: 

 Ϲгϳвм Эϡзϲ еϠ Ϲгϲϒ Йв ϥзЪ ЬϝЦ ϝЦмϹЊ дϝЪм ϸϜϹϳЮϜ пЂнв еϠ пЯК пзϪϹϲ ФϜϼнЮϜ Ϲгϲϒ еϠ еЃϳЮϜ сжϽϡ϶ϒм ЬыϷЮϜ ЬϝЦ

 ϽϡЧЮϜ ϹзК Ϣ̭ϜϽЧЮϜ дϖ Ϝϻк ϝт Ϲгϲϒ йЮ ЬϝЧТ ϽϡЧЮϜ ϹзК ϒϽЧт ϽтϽЎ ЭϮϼ ЁЯϮ ϥугЮϜ еТϸ ϝгЯТ ϢϾϝзϮ сТ оϽкнϯЮϜ ϣвϜϹЦ еϠ

Ц еϠ Ϲгϳв ЬϝЦ ϽϠϝЧгЮϜ ев ϝзϮϽ϶ ϝгЯТ ϣКϹϠ ϥϡϧЪ ЬϝЦ ϣЧϪ ЬϝЦ сϡЯϳЮϜ ϽЇϡв сТ ЬнЧϦ ϝв  ϹϡК ϝϠϒ ϝт Эϡзϲ еϠ Ϲгϲц ϣвϜϹ

 ϣϳϦϝУϠ йЂϒϼ ϹзК ϒϽЧт дϒ еТϸ ϜϺϖ пЊмϒ йжϒ йуϠϒ еК ϬыϯЯЮϜ ̭ыЛЮϜ еϠ егϲϽЮϜ ϹϡК еК ϽЇϡв сжϽϡ϶ϓТ бЛж ЬϝЦ ϝϛуІ йзК

ϽЯЮ ЭЦм ЙϮϼϝТ Ϲгϲϒ йЮ ЬϝЧТ ЩЮϻϠ сЊнт ϽгК еϠϜ ϥЛгЂ ЬϝЦм ϝлϧгϦϝ϶м ϢϽЧϡЮϜ ϒϽЧт ЭϮ 

Al-Khallal berkata, ñAl-Hasan bin Ahmad al-Warraq memberitahukan kepada saya, Ali bin 

Musa al-Haddad menceritakan kepada saya, ia seorang periwayat yang shaduq (benar), ia 

berkata, óSaya bersama Imam Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Qudamah al-Jauhari pada 

suatu pemakaman jenazah, ketika mayat itu telah dimakamkan, ada seorang laki-laki buta 

membaca al-Qurôan di sisi kepala jenazah. Lalu Imam Ahmad berkata kepadanya, ñWahai kamu, 

sesungguhnya membaca al-Qurôan di sisi kubur itu bidôahò. Ketika kami keluar dari pekuburan, 

Muhammad bin Qudamah berkata kepada Imam Ahmad bin Hanbal, óWahai Abu Abdillah 

(Imam Ahmad), apa pendapatmu tentang Mubasysyir al-Halabi?ò.  

Imam Ahmad bin Hanbal menjawab, ñTsiqah (terpercaya).  

Muhammad bin Qudamah bertanya, ñApakah engkau ada menulis riwayat darinya?ò. Imam 

Ahmad menjawab, ñYaò. 

Muhammad bin Qudamah berkata, ñMubasysyir telah memberitakan kepadaku dari Abdullah bin 

al-óAlaô al-Lajlaj, dari Bapaknya, sesungguhnya ia berpesan, apabila ia dikuburkan, agar 

dibacakan di sisi kepalanya awal surat al-Baqarah dan penutupnya. Ia berkata, óAku telah 

mendengar Abdullah bin Umar berpesan seperti ituô. 

Imam Ahmad berkata, ñKembalilah, katakanlah kepada laki-laki itu agar terus membacaò. 

 ϝлϠ ЀϓϠ ъ ЬϝЧТ ϽϡЧЮϜ ϹзК Ϣ̭ϜϽЧЮϜ еК сЛТϝЇЮϜ ϥЮϓЂ сжϜϽУКϿЮϜ ϰϝϡЋЮϜ еϠ еЃϳЮϜ ЬϝЦм 

Al-Hasan bin ash-Shabah az-Zaôfarani berkata, ñSaya bertanya kepada Imam Syafiôi tentang 

membaca al-Qurôan di sisi kuburò. Imam Syafiôi menjawab, ñBolehò. 

 

                                                           
185 Imam an-Nawawi, al-Majmuô Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.294. 
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 ЮϜ еК ЬыϷЮϜ ϽЪϺмдϐϽЧЮϜ иϹзК дм̭ϽЧт иϽϡЦ пЮϖ ϜнУЯϧ϶Ϝ ϥугЮϜ блЮ Ϥϝв ϜϺϖ ϼϝЋжцϜ ϥжϝЪ ЬϝЦ сϡЛЇ 

Al-Khallal menyebutkan riwayat dari asy-Syaôbi, ia berkata, ñOrang-orang Anshar itu, apabila 

ada yang meninggal dunia diantara mereka, maka mereka datang ke kuburnya, mereka 

membacakan al-Qurôan di sisi kuburnyaò. 

 

  ϝлуТ ϽЪϻт ϝгЮ ШϼϝϡϦ ϝкϹзК ϤϒϽЧТ сЮ ϥ϶ϒ ϽϡЦ пЯК ϤϼϽв ЬнЧт омϽϯЮϜ еϠ еЃϳЮϜ ϥЛгЂ ЬϝЦ ϹЦϝзЮϜ пуϳт нϠϒ сжϽϡ϶ϒм ЬϝЦ

 ϒϽЦ ϝгϠ ϥЛУϧжϜ ϹЧТ ϜϽу϶ пЯК ϝϠϒ  оϿϮ ЬнЧϦ аϝзгЮϜ сТ Щϧ϶ϒ ϥтϒϼ пжϖ ЬϝЧТ ЭϮϼ сж̭ϝϯТ 

Al-Khallal berkata, ñAbu Yahya an-Naqid memberitakan kepada saya, ia berkata, óSaya 

mendengar al-Hasan bin al-Jarawi berkata, óSaya melewati kubur saudari saya, lalu saya bacakan 

surat al-Mulk karena riwayat tentang surat al-Mulk. Lalu datang seorang laki-laki kepada saya 

dan berkata, óSesungguhnya aku melihat saudarimu dalam mimpi, ia berkata, óSemoga Allah Swt 

memberikan balasan kebaikan kepada Abu Ali, aku mendapatkan manfaat dari apa yang telah ia 

bacaò. 

 

 ант йвϒ ϽϡЦ пЮϖ ̭сϯт ЭϮϼ дϝЪ ЬнЧт ϼϝгϧЮϜ еϠ ϽЋж сϠϒ ϥзϠ еϠϜ ЄмϽАцϜ еϠ ϽЫϠ ϝϠϒ ϥЛгЂ ЬϝЦ бϫулЮϜ еϠ еЃϳЮϜ сжϽϡ϶ϒ

 Экϒ сТ йЯЛϮϝТ ϝϠϜнϪ ϢϼнЃЮϜ иϻлЮ ϥгЃЦ ϥзЪ дϖ блЯЮϜ ЬϝЦ бϪ Ёт ϢϼнЂ ϒϽЧТ йвϝтϒ ЍЛϠ сТ ̭ϝϯТ Ёт ϢϼнЂ ϒϽЧуТ ϣЛгϯЮϜ

сϧЮϜ ϣЛгϯЮϜ ант дϝЪ ϝгЯТ ϽϠϝЧгЮϜ иϻк  сТ ϝлϧтϒϽТ ϥϦϝв сЮ ϝϧзϠ дϖ ϥЮϝЦ бЛж ЬϝЦ ϣжыТ еϠϜ дыТ ϥжϒ ϥЮϝЧТ ϢϒϽвϜ Ϥ̭ϝϮ ϝлуЯϦ

 ϝлϠϜнϪ ЭЛϮм Ёт ϢϼнЂ ϒϽЧТ йвϒ ϽϡЦ пЮϖ ̭ϝϮ ϣжыТ еϠϜ дыТ дϖ ϥЮϝЧТ ϝзк ϝк ЩЃЯϮϒ ϝв ϥЯЧТ ϝкϽϡЦ ϽуУІ пЯК ϣЃЮϝϮ анзЮϜ

 ЩЮϺ нϳж мϒ ϝзЮ ϽУО мϒ ЩЮϺ ϰмϼ ев ϝзϠϝЊϓТ ϽϠϝЧгЮϜ Экц 

Al-Khallal berkata, ñAl-Hasan bin al-Haitsam memberitakan kepada saya, ia berkata, óSaya telah 

mendengar Abu Bakar bin al-Athrasy bin Binti Abi Nadhr bin at-Tamar berkata, óAda seorang 

laki-laki datang ke kubur ibunya pada hari Jumôat, lalu ia membacakan surat Yasin. Kemudian 

pada hari lain ia membacakan surat Yasin. Kemudian ia mengatakan, óYa Allah, jika Engkau 

memberikan balasan pahala untuk bacaan surat Yasin ini, maka jadikanlah ia untuk para 

penghuni pekuburan iniô. Pada hari Jumôat berikutnya, ada seorang perempuan datang, ia 

berkata, óApakah engkau fulan anak si fulanah?ô. Laki-laki itu menjawab, óYaô. Perempuan itu 

berkata, óSesungguhnya anak perempuan saya telah meninggal dunia, saya melihatnya dalam 

mimpi, ia duduk di tepi kuburnyaô. Lalu saya bertanya, óApa yang membuatmu duduk di sini?ô. 

Ia menjawab, óSesungguhnya si fulan anak fulanah datang ke kubur ibunya, ia telah membaca 

surat Yasin dan ia jadikan balasan pahalanya untuk para penghuni pekuburan ini, maka kami 

mendapatkannyaô, atau, óAllah memberikan ampunan untuk kamiô, atau seperti itu186. 

 

Pendapat Imam al-Buhuti :  

Ϣ̱̲Ϲт̴Ͻ̲Ϯ ̴Э̶Л̲ϯ̴Ϡ ̶н̲Ю̲м ̳й̶з̲К ̳С̴̵У̲Ϸ̳т ϝ̲в ) ̳Э̶Л̴Т ̱ϥ̴̵у̲в ̴Ͻ̴ϚϜ̲Ͽ̴Ю ( Ζе̳Ђ̲м ) ̴Ͻ̶ϡ̲Ч̶ЮϜ ̴ϞϜ̲ϻ̲Л̴Ϡ ̳дϝ̲гт̴̶шϜ ̳ϟ̴ϯ̲т̲м ̴й̴Ϡ п̲Њм̶̲ϒ̲м ̪ ̴Ͻ̲ϡ̲Ϸ̶Я̴Ю ( ̴Ͻ̶ϡ̲Ч̶ЮϜ с̴Т ̱ϣ̲ϡ̶А̲ϼ 

 ̶т̲Ͻ̳Ϡ. Ηр̴ϼϝ̲Ϸ̳ϡ̶ЮϜ ̳и̲Ͻ̲Ъ̲Ϻ ̲Ϣ̲Ϲ  ̴ϡ̶Ѓ̲ϧ̴Ϡ ̳Су̴У̶ϷΖϧЮϜ ̲с̴Ϯ̳ϼ Ϝ̲Ϻϖ ̳йΖж̴̲ц ̴Ϣ̲Ϲт̴Ͻ̲ϯ̶ЮϜ ̴Ͻ̲ϡ̲Ϸ̴Ю ̴Ͻ̶ϡ̲Ч̶ЮϜ ̶р̲ϒ ( ̳и̲Ϲ̶з̴К ̱Ϣ̲̭Ϝ̲Ͻ̴Ц̲м ̱Ͻ̶Ъ̴ϻ̴Ϡ ) ̶н̲Ю ( ̲м ) п̲Ю̶м̲ϒ ̳Ϣ̲̭Ϝ̲Ͻ̴Ч̶Юϝ̲Т ϝ̲л̴ϳу

 ̳ϥ̴̵у̲г̶ЮϜ ̲е̴Т̳ϸ Ϝ̲Ϻϖ Ηϟ̲ϳ̲ϧ̶Ѓ̳т ̲дϝ̲Ъ ̳йΖж̲ϒ м̱Ͻ̶г̲К ̴е̶ϠϜ ̶е̲К̲м Ηс̴Ϛϝ̲Ы̲ЮΖыЮϜ ̳иϜ̲м̲ϼ ̪ ϝ̲л̴ϧ̲г̴Ϧϝ̲϶̲м ̴Ϣ̲Ͻ̲Ч̲ϡ̶ЮϜ ̴Ϣ̲ϼн̳Ђ ̴ϣ̲ϳ̴Ϧϝ̲У̴Ϡ ̴й̴Ђ̶ϒ̲ϼ ̲Ϲ̶з̴К ̲ϒ̲Ͻ̶Ч̲т ̶д̲ϒ 

                                                           
186 Ibnu Qayyim al-Jauziah, ar-Ruh fi al-Kalam óala Arwah al-Amwat wa al-Ahyaô bi ad-Dalaôil min al-

Kitab wa as-Sunnah,  (Beirut: Dar al-Kutub al-óIlmiyyah, 1395H), hal.11.  
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Wajib beriman kepada azab kubur. Dianjurkan bagi orang yang berziarah ke kubur agar 

melakukan perbuatan yang dapat meringankan azab kubur, walaupun hanya sekedar meletakkan 

pelepah kurma basah di kubur berdasarkan khabar. Diwasiatkan oleh al-Buraidah agar 

melakukan itu. Disebutkan oleh Imam al-Bukhari. Meskipun hanya sekedar zikir dan membaca 

al-Qurôan di sisi kubur berdasarkan khabar tentang pelepah kurma. Jika dengan tasbih pelepah 

kurma diharapkan meringankan azab kubur, tentulah bacaan al-Qurôan lebih utama. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, sesungguhnya ia menganjurkan apabila ia dikuburkan agar 

dibacakan di sisi kepalanya awal surat al-Baqarah dan penutup surat al-Baqarah, diriwayatkan 

oleh al-Alkaôi187. 

 

Pendapat Syekh Sayyid Sabiq Dalam Fiqh Sunnah: 

СЯϧ϶Ϝ ̭ϝлЧУЮϜ сТ бЫϲ Ϣ̭ϜϽЦ дϐϽЧЮϜ ϹзК ̪ϽϡЧЮϜ ϟкϻТ пЮϖ ϝлϠϝϡϳϧЂϜ сЛТϝЇЮϜ Ϲгϳвм еϠ еЃϳЮϜ ЭуЋϳϧЮ ϥугЯЮ ϣЪϽϠ 

̪ϢϼмϝϯгЮϜ ϝглЧТϜмм сЎϝЧЮϜ ЌϝуК сТϜϽЧЮϜм ев ̪ϣуЫЮϝгЮϜ моϽт Ϲгϲϒ :йжϒ ъ ЀϓϠ ϝлϠ. 

ϝлкϽЪм ЩЮϝв нϠϒм ϣУузϲ ϝлжъ бЮ ϸϽϦ ϝлϠ ϣзЃЮϜ. 

Para ahli fiqh berbeda pendapat tentang hukum membaca Qurôan di sisi kubur.  

Menurut Imam Syafiôi dan Imam Muhammad bin al-Hasan hukumnya dianjurkan, karena berkah 

dekatnya pembacaan al-Qurôan dengan kubur.  

Pendapat ini disetujui oleh al-Qadhi óIyadh dan al-Qurafi dari kalangan mazhab Maliki. 

Menurut Imam Ahmad bin Hanbal: boleh. 

Menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah (Hanafi): Makruh, karena tidak terdapat dalam 

sunnah188. 

 

 

 

 

  

                                                           
187 Imam al-Buhuti, Syarh Muntaha al-Iradat, juz.III, hal.16. 
188 Syekh Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, juz: I, (Lebanon: Dar al-Kitab al-óAraby, Lebanon), hal.559. 
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MASAL AH KE -15: KEUTAMAAN SURAT YASIN.  

Hadits Pertama: 

 ϝϠϒ ϥЛгЂ :ЬϝЦ еЃϳЮϜ еК ̪ϸϝтϾ еϠ аϝЇк еК ̪Ϲгϳв еϠ Ϭϝϯϲ ϝзϪϹϲ ̪ЭуϚϜϽЂϖ сϠϒ еϠ ФϝϳЂϖ ϝзϪϹϲ :пЯЛт нϠϒ ЕТϝϳЮϜ ЬϝЦм

 дϝ϶ϹЮϜ ϝлуТ сϧЮϜ "бϲ" :ϒϽЦ евм .йЮ Ϝ̯ϼнУПв ϱϡЊϒ ϣЯуЮ сТ Ёт ϒϽЦ ев" :бЯЂм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ЬϝЦ :ЬнЧт ϢϽтϽк

 ."йЮ Ϝ̯ϼнУПв ϱϡЊϒ 

Al-Hafizh Abu Yaôla berkata, ñIshaq bin Abi Israôil meriwayatkan kepada kami, Hajjaj bin 

Muhammad meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam bin Ziyad, dari al-Hasan, ia berkata, óSaya 

mendengar Abu Hurairah berkata, óRasulullah Saw bersabda, óSiapa yang membaca surat Yasin 

pada suatu malam, maka pada pagi harinya ia diampuni. Dan siapa yang membaca surat Ha 

Mim yang di dalamnya ada ad-Dukhan, maka pada pagi harinya ia diampuniò. 

Imam Ibnu Katsir memberikan komentar: [. ϹуϮ ϸϝзЂϖ  ] Sanad Jayyid (baik)189. 

 

Hadits Kedua: 

Selanjutnya Imam Ibnu Katsir menyebutkan hadits, 

 дϝгϫК сϠϒ еК ̪сгуϧЮϜ дϝгуЯЂ ϝзϪϹϲ ̪ШϼϝϡгЮϜ еϠϜ ϝзϪϹϲ ̪аϼϝК ϝзϪϹϲ :Ϲгϲϒ аϝвшϜ ЬϝЦ бϪ-рϹлзЮϝϠ ЁуЮм- еК ̪йуϠϒ еК

 пЯЊ  ЬнЂϼ ЬϝЦ :ЬϝЦ ϼϝ̲Ѓ̲т еϠ Э̴Ч̶Л̲в "бЪϝϦнв пЯК ϝкмϔϽЦϜ" :бЯЂм йуЯК -.Ёт :сзЛт 

 еК :сϚϝЃзЮϜ ϣтϜмϼ сТ дϒ ъϖ йϠ ̪ШϼϝϡгЮϜ еϠ  ϹϡК ϩтϹϲ ев йϮϝв еϠϜм "ϣЯуЯЮϜм ануЮϜ" сТ сϚϝЃзЮϜм ̪ϸмϜϸ нϠϒ иϜмϼм

.ϼϝЃт еϠ ЭЧЛв еК ̪дϝгϫК сϠϒ 

Kemudian Imam Ahmad bin Hanbal berkata, ñôArim meriwayatkan kepada kami, Ibnu al-

Mubarak meriwayatkan kepada kami, Sulaiman at-Taimi meriwayatkan kepada kami, dari Abu 

óUtsman ïbukan an-Nahdi-, dari Bapaknya, dari Maôqil bin Yasar. Ia berkata, óRasulullah Saw 

bersabda, óBacakanlah surat Yasin kepada orang yang sudah mati diantara kamuô. Maksudnya 

adalah bacakanlah surat Yasin. Diriwayatkan oleh Abu Daud, an-Nasaôi dalam al-Yaum wa al-

Lailah, Ibnu Majah dari Abdullah bin al-Mubarak, hanya saja dalam riwayat an-Nasaôi 

disebutkan: dari Abu óUtsman, dari Maôqil bin Yasar. 

 

Komentar Imam Ibnu Katsir:  

 ЬϿзϧЮ ϥугЮϜ ϹзК ϝлϦ̭ϜϽЦ дϓЪм .  иϽЃт ъϖ ϽуЃК Ͻвϒ ϹзК ϒϽЧϦ ъ ϝлжϒ :ϢϼнЃЮϜ иϻк ЉϚϝЋ϶ ев :̭ϝгЯЛЮϜ ЍЛϠ ЬϝЦ ϜϻлЮм

.бЯКϒ м ̪ϰмϽЮϜ ϬмϽ϶ йуЯК ЭлЃуЮм ̪ϣЪϽϡЮϜм ϣгϲϽЮϜ 

Oleh sebab itu sebagian ulama berkata: ñDiantara keistimewaan surat ini (surat Yasin), 

sesungguhnya tidaklah surat Yasin dibacakan pada suatu perkara suit, malainkan Allah Swt 

memudahkannya. Seakan-akan dibacakannya surat Yasin di sisi mayat agar turun rahmat dan 

berkah dan memudahkan baginya keluarnya ruhò, wallahu aôlam190. 

 

                                                           
189 Imam Ibnu Katsir, Tafsir al-Qurôan al-óAzhim, juz.VI (Dar Thibah li an-Nasyr wa at-Tauziô, 1420H), 

hal.561. 
190 Ibid., juz.VI, hal.562. 

 



 

129 
 

Hadits Keempat: 

йЮ ϽУО  йϮм ̭ϝПϧϠϜ Ёт ϒϽЦ ев ϩтϹϲ 

Hadits: ñSiapa yang membaca surat Yasin karena mengharapkan keagungan Allah Swt, maka 

Allah Swt mengampuninyaò. 

 

Komentar Imam asy-Syaukani: 

ϮϽ϶ϒм буЛж нϠϒ йϮϽ϶ϒм ϱуϳЋЮϜ АϽІ пЯК иϸϝзЂϖм ϝКнТϽв ϢϽтϽк сϠϒ еК сЧлуϡЮϜ иϜмϼ ϟϧЪ сТ иϽЪϻЮ йϮм ыТ ϟуГϷЮϜ й

ϤϝКнЎнгЮϜ 

Diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dari Abu Hurairah, hadits Marfuô, sanadnya menurut syarat 

shahih. Disebutkan Imam Abu Nuôaim, juga disebutkan Imam al-Khathib al-Baghdadi, tidak 

perlu disebutkan dalam kitab-kitab hadits palsu191. 

 Andai hadits-hadits ini dhaôif, tetap bisa diamalkan sebagai fadhaôil amal. Tentang 

beramal dengan hadits dhaôif, lihat masalah keempat. 

 

Membaca Surat al-Kahfi Hari/Malam  Jumôat. 

Tidak hanya membaca surat Yasin, tapi hadits lain menyebutkan keutamaan membaca surat al-

Kahfi malam Jumôat. Dalam hadits disebutkan, 

еуϧЛгϯЮϜ еуϠ ϝв ϼнзЮϜ ев йЮ ̭ϝЎϒ ϣЛгϯЮϜ ант сТ СлЫЮϜ ϢϼнЂ ϒϽЦ ев 

ñSiapa yang membaca surat al-Kahfi pada hari Jumôat, ia diterangi cahaya antara dua Jumôatò. 

(HR. an-Nasaôi dan al-Baihaqi) 

Dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam Shahih at-Targhib wa at-Tarhib. 

 

  

                                                           
191 Imam asy-Syaukani, al-Fawaôid al-Majmuôah fi al-Ahadits al-Maudhuôah, (Beirut: al-Maktab al-

Islamy, 1407H), hal.303. 
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MASALAH KE -16: MEMBACA AL -QURôAN BERSAMA. 

Pendapat Imam an-Nawawi : 

ϣϡϳϧЃв ск ЭϠ еуЛгϧϯв ϣКϝгϯЮϜ Ϣ̭ϜϽЦ сТ ϣкϜϽЪ ъ 

Tidak makruh membaca (al-Qurôan) berjamaôah bersama-sama, bahkan dianjurkan192. 

 

Pendapat Imam Ibnu Taimiah:  

 ̲ϼϜ̲ϸ̴̶шϜ ̳Ϣ̲̭Ϝ̲Ͻ̴Ц̲м ̱Ϲ̴ϲϜ̲м ̱Ϥ̶н̲Ћ̴Ϡ ̲еу̴Л̲г̲ϧ̶ϯ̳в ̶б̳л̳Ϧ̲̭Ϝ̲Ͻ̴Ц ̴Ϣ̲ϼϜ̲ϸ̴̶шϜ ̴Ϣ̲̭Ϝ̲Ͻ̴Ц ̶е̴в̲м ̴̭ϝ̲г̲Я̳Л̶ЮϜ ̴Ͻ̲ϫ̶Ъ̲ϒ ̲Ϲ̶з̴К ̰ϣ̲з̲Ѓ̲ϲ ̴Ϣ 

Qiraôat al-Idarah itu baik menurut mayoritas ulama. Diantara bentuk Qiraôat al-Idarah adalah 

mereka membaca (al-Qurôan) bersama-sama dengan satu suara193. 

 

Pendapat Imam al-Buhuti al -Hanbali:  

 ̱Ϲ̴ϲϜ̲м ̱Ϥ̶н̲Ћ̴Ϡ ̱ϣ̲Кϝ̲г̲Ϯ ̳Ϣ̲̭Ϝ̲Ͻ̴Ц ̳и̲Ͻ̶Ы̳Ϧ ̲ъ̲м 

Tidak makruh membaca (al-Qurôan) berjamaah dengan satu suara194. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
192 Imam an-Nawawi, al-Majmuô Syarh al-Muhadzdzab, juz.II, hal.166. 
193 Imam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz.V (Dar al-Kutub al-óIlmiyyah, 1408H), hal.344. 
194 Imam al-Buhuti al-Hanbali, Syarh Muntaha al-Iradat, juz.II, hal.97. 
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MASALAH  KE-17: TAWASSUL. 

Makna Tawassul menurut Bahasa: Mendekatkan diri. 

ЯЂнϦйуЮϖ ϥϠΖϽЧϦ :пзЛгϠ ̪ϜϻЫϠ дыТ пЮϖ ϥ  

ñSaya bertawassul kepada si fulan dengan anuò. Maknanya: ñSaya mendekatkan diri 

kepadanyaò195. 

Makna Wasilah: 

ϸнЋЧгЮϜ ЭуЋϳϦ пЮϖ ϝлϠ ЭЊнϧт сϧЮϜ ск :ϣЯуЂнЮϜм 

Wasilah adalah: sesuatu yang dijadikan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan196. 

 

Ber-tawassul Dengan Amal Shaleh. 

 ̲Ͻ̲г̳К ̲е̶Ϡ ̴Ζ Ϲ̶ϡ̲К ̲Ьϝ̲Ц-  ϝглзК  пЎϼ-   ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ̳ϥ̶Л̴г̲Ђ-  бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  ̳Ьн̳Ч̲т è ̶б̳Ы̲Я̶ϡ̲Ц ̲дϝ̲Ъ ̶еΖг̴в ̱Б̶к̲ϼ ̳ϣ̲Ϫ̲ы̲Ϫ ̲Х̲Я̲Г̶жϜ

 ̲Ϲ̲Т ̱ϼϝ̲О п̲Ю̴ϖ ̲ϥу̴ϡ̲г̶ЮϜ Ϝ̳м̲м̲ϒ пΖϧ̲ϲ ̴и̴ϻ̲к ̶е̴в ̶б̳Ыу̴ϯ̶з̳т ̲ъ ̳йΖж̴ϖ Ϝн̳Юϝ̲Ч̲Т ̲ϼϝ̲П̶ЮϜ ̳б̴л̶у̲Я̲К ̶ϤΖϹ̲Ѓ̲Т ̴Э̲ϡ̲ϯ̶ЮϜ ̲е̴в ̰Ϣ̲Ͻ̶Ϸ̲Њ ̶Ϥ̲ϼ̲Ϲ̲ϳ̶жϝ̲Т ̪ ̳ин̳Я̲϶ Ζъ̴ϖ ̴Ϣ̲Ͻ̶ϷΖЋЮϜ

 ̴дϝ̲Ϸ̶у̲І ̴дϜ̲н̲Ϡ̲ϒ п̴Ю ̲дϝ̲Ъ Ζб̳лΖЯЮϜ ̳б̳л̶з̴в ̰Э̳Ϯ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ч̲Т . ̶б̳Ы̴Юϝ̲г̶К̲ϒ ̴ϱ̴Юϝ̲Ћ̴Ϡ ̲Ζ Ϝн̳К̶Ϲ̲Ϧ ̶д̲ϒ  о̲ϓ̲з̲Т ̪ ̯ъϝ̲в ̲ъ̲м ̯ы̶к̲ϒ ϝ̲г̳л̲Я̶ϡ̲Ц ̳Х̴ϡ̶О̲ϒ ̲ъ ̳ϥ̶з̳Ъ̲м ̪ ̴дϜ̲Ͻу̴ϡ̲Ъ

ϝ̲ж ϝ̲г̳л̳Ϧ̶Ϲ̲Ϯ̲н̲Т ϝ̲г̳л̲Цн̳ϡ̲О ϝ̲г̳л̲Ю ̳ϥ̶ϡ̲Я̲ϳ̲Т ̪ ϝ̲вϝ̲ж пΖϧ̲ϲ ϝ̲г̴л̶у̲Я̲К ̶ϰ̴ϼ̳ϒ ̶б̲Я̲Т ̪ ϝ̯в̶н̲т ̱̭п̶̲І ̴ϟ̲Я̲А п̴Т п̴Ϡ ̯ы̶к̲ϒ ϝ̲г̳л̲Я̶ϡ̲Ц ̲Х̴ϡ̶О̲ϒ ̶д̲ϒ ̳ϥ̶к̴Ͻ̲Ъ̲м ̴е̶у̲г̴Ϛ ̶м̲ϒ 

 ϝ̲Ϡ̴Ͻ̲Ї̲Т ϝ̲З̲Ч̶у̲ϧ̶Ђϝ̲Т ̪ ̳Ͻ̶ϯ̲У̶ЮϜ ̲Ф̲Ͻ̲Ϡ пΖϧ̲ϲ ϝ̲г̳л̲Дϝ̲Чу̴ϧ̶ЂϜ ̳Ͻ̴З̲ϧ̶ж̲ϒ Ζо̲Ϲ̲т п̲Я̲К ̳ϰ̲Ϲ̲Ч̶ЮϜ̲м ̳ϥ̶ϫ̴ϡ̲Я̲Т ̪ ̯ъϝ̲в ̲̭ϝ̲П̴ϧ̶ϠϜ ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̳ϥ̶Я̲Л̲Т ̳ϥ̶з̳Ъ ̶д̴ϖ Ζб̳лΖЯЮϜ ̪ ϝ̲г̳л̲Цн̳ϡ̲О

 ΖЋЮϜ ̴и̴ϻ̲к ̶е̴в ̴йу̴Т ̳е̶ϳ̲ж ϝ̲в ϝΖз̲К ̶Ϭ̴̵Ͻ̲У̲Т ̲Щ̴л̶Ϯ̲м ̲Ϭм̳Ͻ̳Ϸ̶ЮϜ ̲дн̳Лу̴Г̲ϧ̶Ѓ̲т ̲ъ ϝ̯ϛ̶у̲І ̶ϥ̲Ϯ̲Ͻ̲У̶жϝ̲Т ̪ ̴Ϣ̲Ͻ̶Ϸ . ç Ηп̴ϡΖзЮϜ ̲Ьϝ̲Ц-  бЯЂм йуЯК  пЯЊ- 

 è ̲ϧ̶вϝ̲Т ̪ ϝ̲л̴Ѓ̶У̲ж ̶е̲К ϝ̲л̳Ϧ̶ϸ̲ϼ̲ϓ̲Т ̪ Ζп̲Ю̴ϖ ̴ЀϝΖзЮϜ Ζϟ̲ϲ̲ϒ ̶ϥ̲жϝ̲Ъ ̵̱б̲К ̳ϥ̶з̴Ϡ п̴Ю ̶ϥ̲жϝ̲Ъ Ζб̳лΖЯЮϜ ̳Ͻ̲϶фϜ ̲Ьϝ̲Ц̲м ̲ϒ пΖϧ̲ϲ п̴̵з̴в ̶ϥ̲Л̲з ̲е̴в ̰ϣ̲з̲Ђ ϝ̲л̴Ϡ ̶ϥΖг̲Ю

 ̲У̲Т ̪ ϝ̲л̴Ѓ̶У̲ж ̲е̶у̲Ϡ̲м п̴з̶у̲Ϡ ̲п̴̵Я̲Ϸ̳Ϧ ̶д̲ϒ п̲Я̲К ̱ϼϝ̲зт̴ϸ ̲ϣ̲Ϛϝ̴в̲м ̲ет̴Ͻ̶Ї̴К ϝ̲л̳ϧ̶у̲Г̶К̲ϓ̲Т п̴з̶Ϧ̲̭ϝ̲ϯ̲Т ̪ ̲еу̴з̴̵ЃЮϜ ΗЭ̴ϲ̳ϒ ̲ъ ̶ϥ̲Юϝ̲Ц ϝ̲л̶у̲Я̲К ̳Ϥ̶ϼ̲Ϲ̲Ц Ϝ̲Ϻ̴ϖ пΖϧ̲ϲ ̶ϥ̲Я̲Л

 ̴й̴̵Ч̲ϳ̴Ϡ Ζъ̴ϖ ̲б̲Ϧϝ̲Ϸ̶ЮϜ ΖЍУ̳̲Ϧ ̶д̲ϒ ̲Щ̲Ю ̴ϻΖЮϜ ̲ϟ̲кΖϻЮϜ ̳ϥ̶Ъ̲Ͻ̲Ϧ̲м Ζп̲Ю̴ϖ ̴ЀϝΖзЮϜ Ηϟ̲ϲ̲ϒ ̲п̶к̲м ϝ̲л̶з̲К ̳ϥ̶Т̲Ͻ̲Ћ̶жϝ̲Т ̪ ϝ̲л̶у̲Я̲К ̴Ин̳Ц̳н̶ЮϜ ̲е̴в ̳ϥ̶ϮΖϽ̲ϳ̲ϧ̲Т . ϝ̲л̳ϧ̶у̲Г̶К̲ϒ о

 ΖЋЮϜ ̴ϥ̲Ϯ̲Ͻ̲У̶жϝ̲Т . ̴йу̴Т ̳е̶ϳ̲ж ϝ̲в ϝΖз̲К ̶Ϭ̳Ͻ̶Тϝ̲Т ̲Щ̴л̶Ϯ̲м ̲̭ϝ̲П̴ϧ̶ϠϜ ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̳ϥ̶Я̲Л̲Т ̳ϥ̶з̳Ъ ̶д̴ϖ Ζб̳лΖЯЮϜ ̪ . ϝ̲л̶з̴в ̲Ϭм̳Ͻ̳Ϸ̶ЮϜ ̲дн̳Лу̴Г̲ϧ̶Ѓ̲т ̲ъ ̶б̳лΖж̲ϒ ̲Ͻ̶у̲О ̪ ̳Ϣ̲Ͻ̶Ϸ

 Ηп̴ϡΖзЮϜ ̲Ьϝ̲Ц-  бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  ̴ϻΖЮϜ ̲Ш̲Ͻ̲Ϧ ̱Ϲ̴ϲϜ̲м ̱Э̳Ϯ̲ϼ ̲Ͻ̶у̲О ̪ ̶б̳к̲Ͻ̶Ϯ̲ϒ ̶б̳л̳ϧ̶у̲Г̶К̲ϓ̲Т ̲̭Ϝ̲Ͻ̲Ϯ̳ϒ ̳Ϥ̶Ͻ̲Ϯ̶ϓ̲ϧ̶ЂϜ п̴̵ж̴ϖ Ζб̳лΖЯЮϜ ̳ϩ̴ЮϝΖϫЮϜ ̲Ьϝ̲Ц̲м ̳й̲Ю о

 Ζг̲ϫ̲Т ̲ϟ̲к̲Ϻ̲м. о̴Ͻ̶Ϯ̲ϒ Ζп̲Ю̴ϖ ̴̵ϸ̲ϒ ̴Ζ ̲Ϲ̶ϡ̲К ϝ̲т ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̱еу̴ϲ ̲Ϲ̶Л̲Ϡ п̴ж̲̭ϝ̲ϯ̲Т ̪ ̳ЬϜ̲н̶в̲цϜ ̳й̶з̴в ̶Ϥ̲Ͻ̳ϫ̲Ъ пΖϧ̲ϲ ̳и̲Ͻ̶Ϯ̲ϒ ̳Ϥ̶Ͻ  ̲Ш̴Ͻ̶Ϯ̲ϒ ̶е̴в о̲Ͻ̲Ϧ ϝ̲в ΗЭ̳Ъ ̳й̲Ю ̳ϥ̶Я̳Ч̲Т

 ̲Ϧ ̲ъ ̴Ζ ̲Ϲ̶ϡ̲К ϝ̲т ̲Ьϝ̲Ч̲Т . ̴Ху̴ЦΖϽЮϜ̲м ̴б̲з̲П̶ЮϜ̲м ̴Ͻ̲Ч̲ϡ̶ЮϜ̲м ̴Э̴Ϡ̴шϜ ̲е̴в ̳й̶з̴в ̶Ш̳Ͻ̶ϧ̲т ̶б̲Я̲Т ̳й̲Цϝ̲ϧ̶Ђϝ̲Т ̳йΖЯ̳Ъ ̳и̲ϻ̲϶̲ϓ̲Т . ̲Щ̴Ϡ ̳Ϙ̴Ͽ̶л̲ϧ̶Ђ̲ϒ ̲ъ п̴̵ж̴ϖ ̳ϥ̶Я̳Ч̲Т . п̴Ϡ ̶Ϙ̴Ͽ̶л̲ϧ̶Ѓ

ЮϜ ̴ϥ̲Ϯ̲Ͻ̲У̶жϝ̲Т . ̴йу̴Т ̳е̶ϳ̲ж ϝ̲в ϝΖз̲К ̶Ϭ̳Ͻ̶Тϝ̲Т ̲Щ̴л̶Ϯ̲м ̲̭ϝ̲П̴ϧ̶ϠϜ ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̳ϥ̶Я̲Л̲Т ̳ϥ̶з̳Ъ ̶д̴ϗ̲Т Ζб̳лΖЯЮϜ ̪ ϝ̯ϛ̶у̲І Ϝн̳Ϯ̲Ͻ̲Ϸ̲Т ̳Ϣ̲Ͻ̶ϷΖЋ ̲дн̳Ї̶г̲т . 

Abdullah bin Umar berkata: Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: ñAda tiga orang sebelum 

kamu melakukan perjalanan, lalu mereka bernaung di sebuah gua, mereka masuk ke dalamnya, 

lalu ada satu buah batu besar jatuh dari atas bukit dan menutup pintu gua itu. Mereka berkata: 

ñTidak ada yang dapat menyelamatkan kamu dari batu besar ini kecuali kamu berdoa kepada 

Allah dengan amal shaleh kamu.  

Salah satu dari mereka bertiga berkata: ñYa Allah, saya mempunyai dua orang tua yang 

sudah tua renta, tidak seorang pun yang lebih saya dahulukan daripada mereka berdua, baik 

                                                           
195 Tafsir ath-Thabari, juz.X, hal.290 
196 Tafsir Ibn Katsir, juz.III , hal.103 
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dalam urusan keluarga maupun harta. Suatu hari mereka meminta sesuatu kepada saya. Saya 

belum menyenangkan mereka hingga mereka tertidur. Maka saya siapkan susu untuk mereka 

berdua, saya dapati mereka berdua sudah tertidur, saya tidak ingin lebih mendahulukan yang 

lain; keluarga dan harta daripada mereka berdua. Maka saya terdiam, cangkir berada di tangan 

saya, saya menunggu mereka berdua terjaga, hingga terbit fajar. Mereka berdua pun terjaga, lalu 

mereka minum. Ya Allah, jika yang aku lakukan itu untuk mengharapkan kemuliaan-Mu, maka 

lepaskanlah kami dari dalam gua ini dan dari batu besar iniò. Maka gua itu terbuka sedikit, 

mereka belum bisa keluar. 

 Orang kedua berkata: ñYa Allah, saya mempunyai sepupu perempuan, dia orang yang 

paling saya cintai, saya menginginkan dirinya. Ia menahan dirinya hingga berlalu beberapa tahun 

lamanya. Ia datang kepada saya, lalu saya beritakan seratus dua puluh Dinar kepadanya agar ia 

mau berdua-duaan dengan saya. Ia pun melakukannya, sampai saya mampu untuk melakukan 

sesuatu terhadapnya. Ia berkata: ñAku tidak halalkan bagimu untuk melepas cincin kecuali 

dengan kebenaranò. Saya merasa berat untuk melakukan sesuatu terhadapnya. Maka saya pun 

pergi meninggalkannya, padahal ia orang yang paling saya cintai, saya pun meninggalkan uang 

emas yang telah saya berikan. Ya Allah, jika yang saya lakukan itu untuk mengharapkan 

kemuliaan-Mu, maka lepaskanlah kami dari dalam gua iniò. Maka pintu gua itu pun terbuka 

sedikit, hanya saja mereka masih belum mampu keluar. 

 Orang yang ketiga berkata: ñYa Allah, saya mempekerjakan para pekerja, saya 

memberikan gaji kepada mereka. Hanya saja ada seorang laki-laki yang tidak mengambil 

gajinya, ia pergi. Maka saya mengembangkan gajinya hingga menjadi harta yang banyak. Lalu 

setelah berapa lama ia datang lagi dan berkata: ñWahai hamba Allah, bayarkanlah gaji sayaò. 

Saya katakana kepadanya: ñSemua yang engkau lihat ini adalah dari gajimu; ada unta, lembu, 

kambing dan hamba sahayaò. Pekerja itu berkata: ñWahai hamba Allah, janganlah engkau 

mengejekò. Saya jawab: ñSaya tidak mengejekmuò. Maka pekerja itu pun mengambil semuanya, 

ia membawanya, tidak meninggalkan walau sedikit pun. Ya Allah, jika yang aku lakukan itu 

untuk mengharapkan kemuliaan-Mu, maka lepaskanlah kami dari gua iniò. Maka batu besar itu 

pun bergeser (gua terbuka), lalu mereka pun pergi keluar melanjutkan perjalananò. (HR. al-

Bukhari dan Muslim). 

 

Ber-tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw. 

Riwayat Tentang Ber-tawassul Sebelum Nabi Muhammad Saw Lahir ke Dunia. 

 ЩЮϓЂϒ Ϟϼ ϝт ЬϝЦ ϣϛуГϷЮϜ аϸϐ РϽϧЦϜ ϝгЮ : бЯЂ м йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ЬϝЦ : ЬϝЦ йзК  сЎϼ ϞϝГϷЮϜ еϠ ϽгК еК

 сТ ϥϷУж м ШϹуϠ сзϧЧЯ϶ ϝгЮ Щжц Ϟϼ ϝт : ЬϝЦ ̬ йЧЯ϶ϒ бЮ м ϜϹгϳв ϥТϽК СуЪ м аϸϐ ϝт :  ЬϝЧТ сЮ ϤϽУО ϝгЮ Ϲгϳв ХϳϠ

ϜнЦ пЯК ϥтϒϽТ сЂϒϼ ϥЛТϼ м Щϲмϼ ев пЮϖ ЩгЂϜ пЮϖ СЏϦ бЮ Щжϒ ϥгЯЛТ  ЬнЂϼ Ϲгϳв  ъϖ йЮϖ ъ ϝϠнϧЫв ЄϽЛЮϜ бϚ

ЩϧЧЯ϶ ϝв Ϲгϳв ънЮ м ЩЮ ϤϽУО ϹЧТ йЧϳϠ сзКϸϜ сЮϖ ХЯϷЮϜ ϟϲц йжϖ аϸϐ ϝт ϥЦϹЊ :  ЬϝЧТ ХЯϷЮϜ ϟϲϒ 
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Dari Umar bin al-Khattab, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: ñKetika Adam melakukan 

kesalahan, ia berkata: ñYa Tuhanku, aku memohon kepada-Mu berkat kebenaran Muhammad, 

ketika Engkau mengampuni akuò. Allah berkata: ñWahai Adam, bagaimana engkau mengenal 

Muhammad padahal Aku belum menciptakannya?ò. Nabi Adam as menjawab: ñYa Allah, karena 

ketika Engkau menciptakan aku dengan tangan-Mu dan Engkau tiupkan ke dalam diriku dari 

ruh-Mu dan aku engkat kepalaku, aku lihat di tiang óArsy tertulis: óTiada tuhan selain Allah, 

Muhammad utusan Allahô. Maka aku pun mengetahui bahwa Engkau tidak akan menambahkan 

sesuatu kepada nama-Mu melainkan nama orang yang paling Engkau cintaiò. Allah berfirman: 

ñEngkau benar wahai Adam, sesungguhnya Muhammad itu makhluk yang paling aku cintai. 

Berdoalah berkat dirinya, Aku telah mengampuni engkau. Kalaulah bukan karena Muhammad, 

maka Aku tidak akan menciptakan engkauò. 

 Ulama berbeda pendapat tentang hadits ini. Adz-Dzahabi menyatakan ini hadits palsu. 

Akan tetapi Imam al-Hakim menyebutkan hadits ini dalam al-Mustadrak, ia nyatakan shahih. 

Disebutkan al-Hafizh as-Suyuthi dalam al-Khashaôish an-Nabawiyyah, ia nyatakan shahih. 

Disebutkan al-Baihaqi dalam Dalaôil an-Nubuwwah, padahal Imam al-Baihaqi tidak 

meriwayatkan hadits palsu, begitu ia nyatakan dalam muqaddimah kitabnya. Juga dinyatakan 

shahih oleh Imam al-Qasthallani dan az-Zarqani dalam al-Mawahib al-Ladunniyyah, as-Subki 

dalam Syifaô as-Saqam.  

 

Imam Ibnu Taimiah Berdalil Dengan Hadits Yang Semakna Dengan Hadits Ini: 

 иϻк ХТϜнϦ ϼϝϪϐ ϢϹК ЩЮϺ пТ омϼм ФϜϼмцϜм ϞϝϡЧЮϜм ϞϜнϠцϜ ев ϣзϯЮϜ пТ ϝв пЯКм ЄϽЛЮϜ пЯК йгЂϜ ϟϧЪ  дϒ омϼ ϹЦм

 ЭуЦ ϝгЮ ϽϯУЮϜ ϢϽЃув еК ϹзЃгЮϜ пТ оϻЮϜ ϩтϹϳЮϜ ЕУЮ аϹЧϦ ϹЦм ϻϛзуϲ иϽЪϺ ̭ыКϖм йгЂϝϠ йтнзϧЮϜ еуϡϦ пϧЮϜ ϣϧϠϝϫЮϜ ϩтϸϝϲцϜ

еуϠ аϸϐм ЬϝЦ ϝуϡж ϥзЪ пϧв йЮ  пТ оϾнϯЮϜ еϠ ϬϽУЮϜ пϠϒ ϵуЇЮϜ ХтϽА ев дϜϽЇϠ еϠ еуЃϳЮϜ нϠϒ иϜмϼ ϹЦм ϹЃϯЮϜм ϰмϽЮϜ

 еϠ Ϲгϳв ϝзϪ ϱЮϝЊ еϠϜ Ϲгϳв ϝзϪ ϱЮϝЊ еϠ ФϝϳЂϜ еϠ ϹгϲϜ ϝзϪϹϲ мϽгК еϠ Ϲгϳв ϽУЛϮ нϠϒ ϝзϪϹϲ пУГЋгЮϜ ЭϚϝЏУϠ ϝТнЮϜ

ϝуУЂ еϠ  ϹϡК еК ϢϽЃув еϠ ϹтϿт еК дϝглА еϠ букϜϽϠϜ ϝзϪ пТнЛЮϜ дϝзЂ ϥзЪ пϧв  ЬнЂϼ ϝт ϥЯЦ ЬϝЦ ϢϽЃув еК д

 ЬнЂϼ Ϲгϳв ЄϽЛЮϜ ФϝЂ пЯК ϟϧЪ ЄϽЛЮϜ ХЯ϶м ϤϜнгЂ ЙϡЂ екϜнЃТ ̭ϝгЃЮϜ пЮϖ онϧЂϜм ЌϼцϜ  ХЯ϶ ϝгЮ ЬϝЦ ϝуϡж

Ϝ еуϠ аϸϐм аϝуϷЮϜм ϞϝϡЧЮϜм ФϜϼмцϜм ϞϜнϠцϜ пЯК пгЂϜ ϟϧЫТ ̭Ϝнϲм аϸϐ ϝлзЫЂϒ пϧЮϜ ϣзϯЮϜ  ХЯ϶м ̭ϝуϡжцϜ бϦϝ϶  ϰмϽЮ

 ϝзЛУЇϧЂϜм ϝϠϝϦ дϝГуЇЮϜ ϝгкϽО ϝгЯТ ШϹЮм ϹуЂ йжϜ  иϽϡ϶ϓТ пгЂϜ оϒϽТ ЄϽЛЮϜ пЮϜ ϽЗж пЮϝЛϦ  иϝуϲϒ ϝгЯТ ϹЃϯЮϜм

 йуЮϖ пгЂϝϠ 

  ϝзϪ етϹІϼ еϠ Ϲгϲϒ ϝзϪ Ϲгϲϒ еϠ дϝгуЯЂ ϝзϪϹϲ ϬϽУЮϜ пϠϒ ϵуЇЮϜ ХтϽА евм ϢнϡзЮϜ ЭϚъϸ ϞϝϧЪ пТ ЕТϝϳЮϜ буЛж нϠϒ омϼм

УЮϜ ϹуЛЂ еϠ Ϲгϲϒ ЬϝЦ ϞϝГϷЮϜ еϠ ϽгК еК йуϠϒ еК бЯЂϒ еϠ ϹтϾ еϠ егϲϽЮϜ ϹϡК еК пжϹгЮϜ ЭуКϝгЂϜ еϠ  ϹϡК ϝзϪ оϽл

 ЬϝЧТ Ϲгϳв евм Ϲгϳв ϝвм йуЮϜ пϲмϓТ пЮ ϤϽУО ъϖ Ϲгϳв ХϳϠ Ϟϼ ϝт ЬϝЧТ йЂϒϼ ЙТϼ ϣϛуГϷЮϜ аϸϐ ϞϝЊϒ ϝгЮ  ЬнЂϼ ЬϝЦ

йуЯК ϜϺϗТ ЩІϽК пЮϜ пЂϒϼ ϥЛТϼ пЧЯ϶ ϥггϦϒ ϝгЮ Щжϖ Ϟϼ ϝт  ЩЧЯ϶ аϽЪϒ йжϒ ϥгЯЛТ  ЬнЂϼ Ϲгϳв  ъϜ йЮϖ ъ ϞнϧЫв

 оϻЮϜ Ϲтϕт ϩтϹϳЮϜ ϜϻлТ ЩϧЧЯ϶ ϝв иънЮм ЩϧтϼϺ ев ̭ϝуϡжцϜ Ͻ϶ϐ нкм ЩЮ ϤϽУО ϹЦ бЛж ЬϝЧТ ЩгЂϜ Йв йгЂϜ ϥжϽЦ Ϻϖ ЩуЯК

 йЯϡЦ ϣϳуϳЋЮϜ ϩтϸϝϲчЮ ϽуЃУϧЮϝЪ ϝгкм 

Diriwayatkan bahwa Allah telah menuliskan nama Muhammad di óArsy, di surga, di pintu-

pintunya, di kubah-kubahnya dan di dedaunannya. Diriwayatkan beberapa riwayat yang sesuai 

dengan hadits-hadits shahih yang menjelaskan agar mengagungkan nama Muhammad dan 
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memuliakan sebutannya pada saat itu. Telah disebutkan sebelumnya lafaz hadits yang terdapat 

dalam al-Musnad, dari Maisarah al-Fajr, ketika dikatakan kepada Rasulullah Saw: ñSejak bilakah 

engkau menjadi nabi?ò. Rasulullah Saw menjawab: ñSejak Adam antara ruh dan jasadò.  

Diriwayatkan oleh Abu al-Husein bin Basyran dari jalur rirwayat Syekh Abu al-Faraj bin 

al-Jauzi dalam al-Wafa bi Fadhaôil al-Musthafa: Abu Jaôfar Muhammad bin óAmr meriwayatkan 

kepada kami, Ahmad bin Ishaq bin Shalih meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin Shalih 

meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin Sinan al-óAufi meriwayatkan kepada kami, Ibrahim 

bin Thahman meriwayatkan kepada kami, dari Yazid bin Maisarah, dari Abdullah bin Sufyan bin 

Maisarah, ia berkata: saya berkata kepada Rasulullah: ñWahai Rasulullah, sejak bilakah engkau 

menjadi nabi?ò. Rasulullah Saw menjawab: ñKetika Allah menciptakan bumi, kemudian Allah 

bersemayam di langit, lalu Allah ciptakan tujuh langit, Allah menciptakan óArsy dan menuliskan 

di atas kaki óArsy: Muhammad utusan Allah, penutup para nabi. Allah menciptakan surga yang 

didiami Adam dan Hawa, dituliskan namaku di atas pintu-pintunya, dedaunannya, kubah-

kubahnya dan kemahnya. Adam antara ruh dan jasad. Ketika Allah menghidupkannya, ia melihat 

kepada óArsy, ia lihat namaku, maka Allah memberitahukan kepada Adam, dia (Muhammad) 

adalah pemimpin anak cucumu. Ketika setan menggoda Adam dan Hawa, maka Adam dan Hawa 

memohon pertolongan kepada Allah dengan menyebut namaku (Muhammad)ò. 

Diriwayatkan oleh Abu Nuôaim al-Hafizh dalam kitab Dalaôil an-Nubuwwah dan dari 

jalur riwayat Syekh Abu al-Faraj, Sulaiman bin Ahmad meriwayatkan kepada kami, Ahmad bin 

Rasydin meriwayatkan kepada kami, Ahmad bin Saôid al-Fihri meriwayatkan kepada kami, 

Abdullah bin Ismaôil al-Madani meriwayatkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Zaid bin 

Aslam, dari Bapaknya, dari Umar bin al-Khattab, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: ñKetika 

Adam melakukan dosa, ia mengangkat kepalanya seraya berkata: ñWahai Tuhanku, berkat 

kebenaran Muhammad Engkau mengampuni akuò. Diwahyukan kepada Adam: ñSiapa 

Muhammad?ò. Adam menjawab: ñWahai Tuhanku, ketika Engkau menyempurnakan 

penciptaanku, aku angkat kepalaku ke óArsy-Mu, tiba-tiba tertulis di atasnya: Tiada tuhan selain 

Allah, Muhammad utusan Allah. Maka aku pun mengetahui bahwa dia (Muhammad) makhluk-

Mu yang paling mulia bagi-Mu, karena Engkau mendekatkan namanya bersama nama-Muò. 

Allah menjawab: ñYa, Aku telah mengampunimu, dialah nabi terakhir dari keturunanmu. 

Kalaulah bukan karena dia, maka Aku tidak akan menciptakan engkauò. (Ibnu Taimiah 

melanjutkan komentarnya): ñHadits ini mendukung hadits sebelumnya. Kedua hadits ini sebagai 

penjelasan hadits-hadits shahihò197.  

 

Orang-Orang Yahudi Ber-tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw Sebelum Beliau Lahir: 

 сϡзЮϜ ХϳϠ ЩЮϓЃж ϝжϖ :ϜнЮϝЦм ̭ϝКϹЮϜ ϜϻлϠ ϸнлт ϤϸϝЛТ ̪ϸнлт ϥвϿк ϜнЧϧЮϜ ϝгЯТ дϝУГО ЭϦϝЧϦ Ͻϡу϶ ϸнлт ϥжϝЪ :ЀϝϡК еϠϜ ЬϝЦ

.блуЯК ϝжϽЋзϦ ъϖ дϝвϿЮϜ Ͻ϶ϐ сТ ϝзЮ йϮϽϷϦ дϒ ϝзϦϹКм рϻЮϜ свъϜ 

                                                           
197 Majmuô Fatawa Imam Ibn Taimiah, Juz.II, hal.150-151. 



 

135 
 

  пЯЊ сϡзЮϜ ϩЛϠ ϝгЯТ ̪дϝУГО ϜнвϿлТ ̭ϝКϹЮϜ ϜϻлϠ ϜнКϸ ϜнЧϧЮϜ ϜϺϖ ϜнжϝЫТ :ЬϝЦЬϿжϓТ ̪ϜмϽУЪ бЯЂм йуЯК 

." етϽТϝЫЮϜ пЯК  ϣзЛЯТ " :йЮнЦ пЮϖ ̪Ϲгϳв ϝт ЩϠ рϒ " ϜмϽУЪ етϻЮϜ пЯК днϳϧУϧЃт ЭϡЦ ев ϜнжϝЪм " :пЮϝЛϦ  

Dari Ibnu óAbbas: ñYahudi Khaibar berperang dengan Ghathafan, ketika mereka bertempur, 

orang-orang Yahudi mengalami kekalahan. Maka orang-orang Yahudi berdoa: ñKami memohon 

kepada-Mu berkat nabi yang tidak dapat membaca yang telah Engkau janjikan kepada kami yang 

Engkau keluarkan di akhir zaman, tolonglah kami melawan Ghathafanò. Apabila mereka 

menghadapi Ghathafan, maka mereka berdoa dengan doa ini, lalu mereka pun dapat 

mengalahkan Ghathafan. Akan tetapi ketika Rasulullah Saw tiba, mereka kafir kepada 

Rasulullah Saw, maka Allah turunkan ayat:  

ñPadahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan 

atas orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, 

mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar ituò. (Qs. al-

Baqarah [2]: 89)198. 

 

 

Ber-tawassul Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup. 

еК  ЭϮϼ и̭ϝϮ м бЯЂ м йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ϥЛгЂ : ЬϝЦ Сузϲ еϠ дϝгϫК йгК еК Сузϲ еϠ ЭлЂ еϠ ϣвϝвϒ сϠϒ

 ϥϚϜ : бЯЂ м йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ЬϝЧТ сЯК ХІ ϹЦ м ϹϚϝЦ сЮ ЁуЮ  ЬнЂϼ ϝт : ЬϝЧТ иϽЋϠ ϞϝкϺ йуЮϖ ϝЫЇТ ϽтϽЎ

Ђϒ сжϖ блЯЮϜ : ЭЦ бϪ еуϧЛЪϼ ЭЊ бϪ ϓЎнϧТ ϢϝЏугЮϜ Ϲгϳв ϝт ϣгϲϽЮϜ сϡж бЯЂ м йуЯК  пЯЊ Ϲгϳв ЩуϡзϠ ЩуЮϖ йϮнϦϒ м ЩЮϓ

 ϝзϠ ЬϝА ъ м ϝзЦϽУϦ ϝв  нТ дϝгϫК ЬϝЦ сЃУж сТ сзЛУІ м сТ йЛУІ блЯЮϜ рϽЋϠ еК сЮ сЯϯуТ ЩϠϼ пЮϖ ЩϠ йϮнϦϒ сжϖ

БЦ ϽЎ йϠ еЫт бЮ йжϓЪ м ЭϮϽЮϜ Э϶ϸ пϧϲ ϩтϹϳЮϜ 

Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari pamannya bernama Utsman bin Hunaif, ia berkata: 

Saya mendengar Rasulullah Saw, datang seorang laki-laki buta mengadu tentang matanya, ia 

berkata: ñWahai Rasulullah, tidak ada orang yang membimbing saya, ini berat bagi sayaò. Maka 

Rasulullah Saw berkata: ñPergilah ke tempat berwudhuô, maka berwudhuôlah, kemudian 

shalatlah dua rakaat. Kemudian ucapkan: ñYa Allah, aku memohon kepada-Mu dan menghadap 

kepada-Mu berkat nabi-Mu Muhammad Saw nabi pembawa rahmat, wahai Muhammad aku 

menghadap denganmu kepada Tuhanmu, maka tampakkanlah pandanganku, ya Allah jadikanlah 

ia penolong bagiku dan jadikan aku dapat menolong diriku sendiriò. Utsman berkata: ñDemi 

Allah, belum lama kami berpisah, belum lama kami bercerita, lalu laki-laki itu masuk, seakan-

akan ia tidak pernah buta sama sekaliò. 

 

Komentar al-Hafizh al-Mundziri:  

                                                           
198 Tafsir al-Qurthubi, juz.II, hal.27. 
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 ϱуϳЊ ЬϝЦм бЪϝϳЮϜм йϳуϳЊ сТ ϣгтϿ϶ еϠϜм йϮϝв еϠϜм йЮ ЕУЯЮϜм сϚϝЃзЮϜм ϟтϽО ϱуϳЊ еЃϲ ϩтϹϲ ЬϝЦм рϻвϽϧЮϜ иϜмϼ

 ϜϻлϠ нКϹт бϪ и̭нЎм еЃϳуТ ϓЎнϧт дϒ иϽвϓТ ЬϝЦ ϝгжϖ еуϧЛЪϼ ЭЊ бϪ рϻвϽϧЮϜ ϹзК ЁуЮм бЯЃвм рϼϝϷϡЮϜ АϽІ пЯК

тϹϳЮϜм йЦϽА ϽЪϺ ϹЛϠ сжϜϽϡГЮϜ ЬϝЦ инϳзϠ иϽЪϻТ ̭ϝКϹЮϜϱуϳЊ ϩ 

Diriwayatkan at-Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan shahih gharib. Diriwayatkan an-Nasaôi 

dengan lafaznya. Diriwayatkan Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 

Diriwayatkan al-Hakim, ia berkata: ñShahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslimò. Imam ath-

Thabrani berkata setelah menyebutkan beberapa jalur periwayatannya: ñHadits Shahihò199. 

 

Ber-tawassul Ketika Rasulullah Saw Sudah Wafat. 

 пЧЯТ йЮ ϣϮϝϲ пТ дϝУК еϠ дϝгϫК пЮϖ СЯϧϷт дϝЪ ыϮϼ дϒ Сузϲ еϠ дϝгϫК йгК еК Сузϲ еϠ ЭлЂ еϠ ϣвϝвϒ пϠϒ еК

узϲ еϠ дϝгϫК блЯЮϜ ЭЦ бϪ еуϧЛЪϼ йуТ ЭЋТ ϹϯЃгЮϜ ϥϚϜ бϪ ϓЎнϧТ ϢϓЏугЮϜ ϥϚϜ Сузϲ еϠ дϝгϫК йЮ ЬϝЧТ ЩЮϺ йуЮϜ ϝЫЇТ С

 пЮ пЏЧуТ ЭϮ м ϿК ЩϠϼ пЮϖ ЩϠ йϮнϦϒ пжϖ Ϲгϳвϝт ϣгϲϽЮϜ пϡж бЯЂ м йуЯК  пЯЊ Ϲгϳв ϝзуϡзϠ ЩуЮϖ йϮнϦϒм ЩЮϓЂϒ пжϖ

Т ЭϮϽЮϜ ХЯГжϗТ ЩЛв ϰмϼϒ пϧϲ ϰϼм ЩϧϮϝϲ ϽЪϻϦм пϧϮϝϲ пЯК йЛв йЃЯϮϓТ дϝУК еϠ дϝгϫК ϞϝϠ пϦϒ бϪ йЮ ЬϝЦ ϝв ЙзЋ

 ϣϮϝϲ ев ЩЮ ϥжϝЪ ϝв ЬϝЦм ϣКϝЃЮϜ иϻк ϥжϝЪ пϧϲ ЩϧϮϝϲ ϤϽЪϺ ϝв йЮ ЬϝЦ бϪ йЮ ϝкϝЏЧТ йϧϮϝϲ ϽЪϻТ ЩϧϮϝϲ ЬϝЦм ϣЃУзГЮϜ

 ϝзϧϚϝТ пϧϮϝϲ пТ ϽЗзт дϝЪ ϝв ϜϽу϶  ШϜϿϮ йЮ ЬϝЧТ Сузϲ еϠ дϝгϫК пЧЯТ иϹзК ев ϬϽ϶ ЭϮϽЮϜ дϖ бϪ  пϧϲ пЮϜ ϥУϧЯт ъм

 пϡзЮϜ йЮ ЬϝЧТ иϽЋϠ ϞϝкϺ йуЮϜ ϝЫЇТ ϽтϽЎ иϝϦϒм  ЬнЂϼ ϤϹлІ еЫЮм йϧгЯЪ ϝв м Сузϲ еϠ дϝгϫК йЮ ЬϝЧТ пТ йϧгЯЪ

 иϻлϠ ИϸϜ бϪ еуϧЛЪϼ ЭЊ бϪ ϓЎнϧТ ϢϓЏугЮϜ ϥϚϜ  ЬнЂϼ йЮ ЬϝЧТ пЯК ХІ ϹЦм ϹϚϝЦ пЮ ЁуЮ йжϖ  ЬнЂϼ ϝт ЬϝЧТ ϽϡЋϧТϒ

 ЬϝЧТ ϤϜнКϹЮϜБЦ ϽЎ йϠ еЫт бЮ йжϓЪ ЭϮϽЮϜ ϝзуЯК Э϶ϸ пϧϲ ϩтϹϳЮϜ ϝзϠ ЬϝА ъм ϝзЦϽУϦ ϝв нТ Сузϲ еϠ дϝгϫК 

Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari pamannya bernama Utsman bin Hunaif, bahwa ada 

seorang laki-laki akan menghadap Khalifah Utsman bin óAffan untuk suatu urusan, maka ia pun 

menemui Utsman bin Hunaif, ia mengadu kepada Utsman bin Hunaif, Utsman bin Hunaif 

berkata kepadanya: ñPergilah ke tempat wudhuô, kemudian berwudhuôlah, kemudian pergilah ke 

masjid, shalatlah dua rakaat, kemudian ucapkanlah: ñYa Allah, aku memohon kepada-Mu dan 

menghadap kepada-Mu berkat nabi-Mu Muhammad Saw nabi pembawa rahmat, ya Muhammad 

aku menghadap denganmu kepada Tuhanmu, agar Ia menunaikan hajatkuò, kemudian 

ucapkanlah hajatmu. Pergilah, agar aku dapat pergi bersamamuò. Maka laki-laki itu pun pergi, ia 

melakukan apa yang dikatakan Utsman bin Hunaif. Kemudian ia datang ke pintu Utsman bin 

óAffan, lalu Utsman mendudukkannya bersamanya di atas karpet alas duduk, Utsman bin óAffan 

bertanya: ñApakah keperluanmu?ò. Laki-laki itu pun menyebutkan keperluannya, lalu Utsman 

bin óAffan menunaikannya. Kemudian Utsman bin óAffan berkata kepadanya: ñEngkau tidak 

menyebutkan keperluanmu hingga saat ini. Jika engkau ada keperluan, maka datanglah kepada 

kamiò. Kemudian laki-laki itu pergi. Lalu ia menemui Utsman bin Hunaif dan berkata: ñSemoga 

Allah memberikan balasan kebaikan kepadamu, sebelumnya Khalifah Utsman bin óAffan tidak 

mau melihat keperluan saya dan tidak menoleh kepada saya hingga engkau menceritakan tentang 

saya kepadanyaò. Utsman bin Hunaif berkata: ñDemi Allah, saya tidak pernah menceritakan 

tentangmu kepada Khalifah Utsman bin óAffan, akan tetapi saya menyaksikan Rasulullah Saw, 

seorang yang buta datang kepadanya mengadu kepadanya tentang penglihatannya yang hilang, 

                                                           
199 Al-Hafizh al-Mundziri, at-Targhib wa at-Tarhib, juz.I, hal.272-273 
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maka Rasulullah Saw berkata kepadanya: ñApakah engkau bersabar?ò. Laki-laki buta itu 

menjawab: ñWahai Rasulullah, tidak ada yang membimbing saya, berat bagi sayaò. Rasulullah 

Saw berkata kepadanya: ñPergilah engkau ke tempat wudhuô, berwudhuôlah, kemudian shalatlah 

dua rakaat, kemudian berdoalah dengan doa iniò. Utsman bin Hunaif berkata: ñDemi Allah, tidak 

berapa lama kami berpisah, tidak berapa lama kami bercerita, hingga laki-laki buta itu datang 

kepada kami, seakan-akan ia tidak buta sama sekaliò. 

 

Pendapat Ibnu Taimiah Terhadap Hadits ini: 

 нϠϒ ЬϝЦ ϣϡЛІ еК ϽгК еϠ дϝгϫК йϠ ϸϽУϦ ϣЧϪ нкм ϹтϿт еϠ ϽгК йгЂϜм ϽУЛϮ пϠϒ еК ϣϡЛІ ϩтϹϳЮϜ Ϝϻк омϼ пжϜϽϡГЮϜ ЬϝЦ

 ϱуϳЊ ϩтϹϳЮϜм пЂϹЧгЮϜ  ϹϡК 

зт бЮ йжϒ еуϡт ϱуϳЊ ϸϝзЂϖ ЩЮϺм ϣϡЛІ еК ϢϸϝϡК еϠ ϰмϼ ϣтϜмϼ йПЯϡϦ бЮм йгЯК НЯϡгϠ иϸϽУϦ ϽЪϺ пжϜϽϡГЮϜм ϥЯЦ йϠ ϸϽУ

ϽгК еϠ дϝгϫК 

Ath-Thabrani berkata: ñYang meriwayatkan hadits ini adalah Syuôbah dari Abu Jaôfar, namanya 

Umar bin Yazid, ia seorang periwayat yang Tsiqah (terpercaya), hanya Utsman bin Umar yang 

meriwayatkan dari Syuôbah. Abu Abdillah al-Maqdisi berkata: ñIni hadits shahihò.  

Saya (Ibnu Taimiah) katakan: ath-Thabrani menyebutkan hanya Utsman bin Umar yang 

meriwayatkan, itu pengetahuan ath-Thabrani, karena riwayat Rauh bin óUbadah dari Syuôbah 

tidak sampai kepada ath-Thabrani. Itu sanad yang shahih yang menjelaskan bahwa Utsman bin 

Umar tidak meriwayatkan sendirian200. 

 ϹϡК пЮϜ ЭϮϼ ̭ϝϮ ЬнЧт ϣКϝТϼ еϠ ϽуϫЪ еϠϜ Ϲгϳв еϠ ϽуϫЪ ϥЛгЂ бІϝк нϠϒ ϝзϪϹϲ ЬϝЦ ̭ϝКϹЮϜ пϠϝϯв ϞϝϧЪ пТ ϝужϹЮϜ пϠϒ еϠϜ

 ШϽІϒ ъ пϠϼ    ЬϝЧТ ЭϮϽЮϜ ЬнϳϧТ ЬϝЦ ϣЯуϠϹЮϜ ЬϝЦ нк ϝв ЬϝЦ ϒϽϡт ъ ̭Ϝϸ ЩϠ ЬϝЧТ йзГϠ ЁϯТ ϽϯϠϒ еϠ ϹуЛЂ еϠ ЩЯгЮϜ

йϮнϦϒ пжϖ блЯЮϜ ϝϛуІ йϠ  ЬϝЦ пϠ ϝгв пзгϲϽт пϠϼм ЩϠϼ пЮϜ ЩϠ йϮнϦϒ пжϖ Ϲгϳв ϝт ϝгуЯЃϦ ϣгϲϽЮϜ пϡж Ϲгϳв ЩуϡзϠ ЩуЮϜ

 ϣЯК ЩϠ ϝв ϥϚϽϠ ϹЦ ЬϝЧТ йзГϠ ЁϯТ 

 СЯЃЮϜ йϠ ϝКϸ йжϒ омϼ ϹЦ инϳжм ̭ϝКϹЮϜ ϜϻлТ ϥЯЦ 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunia dalam kitab Mujabi ad-Duôaô, ia berkata: Abu Hasyim 

meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Saya mendengar Katsir bin Muhammad bin Katsir bin 

Rifaôah berkata: Seorang laki-laki datang kepada Abdul Malik bin Saôid bin Abjar, ia meraba 

perut laki-laki itu. Abdul Malik bin Saôid bin Abjar berkata: ñEngkau mengalami penyakit yang 

tidak dapat disembuhkanò. Orang itu bertanya: ñApakah namanya?ò. Ia menjawab: ñDubailah 

(Bisul besar yang ada di dalam perut, biasanya orang yang terkena penyakit ini berakhir dengan 

kematian)ò. Lalu laki-laki itu berpaling seraya mengucapkan: ñAllah Allah Allah Tuhanku, aku 

tidak mempersekutukannya dengan sesuatu apa pun. Ya Allah, aku menghadap kepada-Mu 

berkat nabi-Mu Muhammad nabi pembawa rahmat dan keselamatan, wahai Muhammad 

sesungguhnya aku menghadap denganmu kepada Tuhanmu dan Tuhanku agar ia merahmati aku 

                                                           
200 Majmuô Fatawa Ibn Taimiah, at-Tawassul wa al-Wasilah, juz.I, hal.273 
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dan apa yang menimpakuò. Abdul Malik bin Saôid bin Abjar kembali meraba perut laki-laki itu, 

ia berkata: ñEngkau telah sembuh, tidak ada penyakit pada dirimuò. 

 

Komentar Ibnu Taimiah:  

Doa seperti ini dan sejenisnya adalah doa yang biasa diucapkan kalangan Salaf201. 

 

Imam Ahmad bin Hanbal Membolehkan Ber-tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw: 

 дϖ : ЬϝЦ Ϲгϲϒ ϽуО еЫЮм йϚϝКϸ сТ бЯЂ м йуЯК  пЯЊ сϡзЮϝϠ ЭЂнϧт йжϖ йϡϲϝЊ рϾмϽгЯЮ йϡϧЪ рϻЮϜ йЫЃзв сТ Ϲгϲϒ ЬϝЦ

 пЯК бЃЧт ъм йϠ  пЯК аϝЃЦϖ ϜϻкйϠ ЭЂнϧЮϜ ϾнϮ ЩЮϻЯТ йϠ бЃЧЮϜ ϾнϮ ϹЦ еуϧтϜмϽЮϜ оϹϲϖ сТ Ϲгϲϒм ФнЯϷгϠ  

Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam al-Mansak yang ia tulis untuk al-Marwazi sahabatnya, 

bahwa Imam Ahmad bin Hanbal bertawassul dengan Nabi Muhammad Saw dalam doanya, akan 

tetapi selain Imam Ahmad bin Hanbal berkata: ñSesungguhnya ini bersumpah kepada Allah demi 

nabi Muhammad Saw, tidak boleh bersumpah kepada Allah demi makhlukò. Dalam salah satu 

riwayat dari Imam Ahmad disebutkan bahwa Imam Ahmad membolehkan sumpah demi Nabi 

Muhammad Saw, dengan demikian berarti Imam Ahmad membolehkan tawassul dengan Nabi 

Muhammad Saw202. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
201 Majmuô Fatawa Ibn Taimiah, juz.I, hal.264 
202 Imam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz.II, hal.422. 
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MASALAH KE -18: KHUTBAH IDUL FITHRI DAN IDUL ADHA.  

Hadits: 

 ̲Ьϝ̲Ц ̴Ζ ̴Ϲ̶ϡ̲К ̴е̶Ϡ ̴Ͻ̴Ϡϝ̲Ϯ ̶е̲К  ̳Ϸ̶ЮϜ ̲Э̶ϡ̲Ц ̴Ϣ̲ыΖЋЮϝ̴Ϡ ̲ϒ̲Ϲ̲ϡ̲Т ̴Ϲу̴Л̶ЮϜ ̲а̶н̲т ̲Ϣ̲ыΖЋЮϜ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̴Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Й̲в ̳Ϥ̶Ϲ̴л̲І ̲ъ̲м ̱дϜ̲Ϻ̲ϒ ̴Ͻ̶у̲П̴Ϡ ̴ϣ̲ϡ̶Г

 ̲ϧ̴Ϡ ̲Ͻ̲в̲ϓ̲Т ̱Ь̲ы̴Ϡ п̲Я̲К ϝ̯ϛ̴̵Ъ̲н̲ϧ̳в ̲аϝ̲Ц Ζб̳Ϫ ̱ϣ̲вϝ̲Ц̴ϖ Ζе̳л̲З̲К̲н̲Т ̲̭ϝ̲Ѓ̴̵зЮϜ п̲Ϧ̲ϒ пΖϧ̲ϲ п̲Џв̲ Ζб̳Ϫ ̶б̳к̲ϽΖЪ̲Ϻ̲м ̲ЀϝΖзЮϜ ̲Е̲К̲м̲м ̴й̴ϧ̲Кϝ̲А п̲Я̲К Ζϩ̲ϲ̲м ̴Ζ о̲н̶Ч

 ̭̳ϝ̲Л̶У̲Ђ ̴̭ϝ̲Ѓ̴̵зЮϜ ̴ϣ̲Г̴Ђ ̶е̴в ̰Ϣ̲ϒ̲Ͻ̶вϜ ̶ϥ̲вϝ̲Ч̲Т ̲бΖз̲л̲Ϯ ̳ϟ̲Г̲ϲ Ζе̳Ъ̲Ͻ̲ϫ̶Ъ̲ϒ Ζд̴ϗ̲Т ̲е̶ЦΖϹ̲Ћ̲Ϧ ̲Ьϝ̲Ч̲Т Ζе̳к̲ϽΖЪ̲Ϻ̲м ̶тΖϹ̲Ϸ̶ЮϜ  Ζе̳ЫΖж̴̲ц ̲Ьϝ̲Ц ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲т ̲б̴Ю ̶ϥ̲Юϝ̲Ч̲Т ̴е

 ̴в ̱Ь̲ы̴Ϡ ̴Ϟ̶н̲Ϫ с̴Т ̲еу̴Ч̶Я̳т Ζе̴л̴̵у̴Я̳ϲ ̶е̴в ̲е̶ЦΖϹ̲Ћ̲ϧ̲т ̲е̶Я̲Л̲ϯ̲Т ̲Ьϝ̲Ц ̲Ͻу̴Ї̲Л̶ЮϜ ̲д̶Ͻ̳У̶Ы̲Ϧ̲м ̲Ϣϝ̲ЫΖЇЮϜ ̲д̶Ͻ̴ϫ̶Ы̳Ϧ Ζе̴л̴г̴ϦϜ̲н̲϶̲м Ζе̴л̴ϧ̲А̴Ͻ̶Ц̲ϒ ̶е 

Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, ñSaya  ikut shalat óIed bersama Rasulullah Saw. Beliau 

memulai dengan shalat sebelum khutbah. Tanpa ada azan dan iqamat. Kemudian Rasulullah Saw 

tegak bertumpu kepada Bilal. Rasulullah Saw memerintahkan agar bertakwa kepada Allah Swt, 

memberikan motifasi agar taat kepada-Nya, memberikan nasihat kepada orang banyak dan 

mengingatkan mereka. Kemudian Rasulullah Saw pergi kepada kaum perempuan. Rasulullah 

Saw memberikan nasihat kepada mereka dan mengingatkan mereka. Rasulullah Saw berkata, 

ñBersedakahlah kalian, sesungguhnya banyak diantara kalian menjadi kayu bakar neraka 

Jahannamò.  

Ada seorang perempuan yang berada di tengah barisan kaum perempuan, kedua pipinya 

memiliki tanda hitam, ia berkata, ñMengapa wahai Rasulullah?ò. 

Rasulullah Saw menjawab, ñKarena kalian banyak membuat pengaduan dan melawan suami 

(dalam pergaulan)ò. Lalu para perempuan itu bersedekah dengan perhiasan yang ada pada 

mereka, mereka memasukkannya ke kain Bilal, mereka berikan sebagian dari anting-anting dan 

cincin merekaò. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

 Mereka yang berpendapat bahwa khutbah shalat óIed itu hanya satu saja, mereka 

berpegang dengan hadits ini, menurut mereka Rasulullah Saw hanya satu kali menyampaikan 

khutbah. Sedangkan yang mengatakan ada dua khutbah, mereka juga berpegang dengan hadits 

ini, karena dalam hadits ini memang Rasulullah Saw khutbah dua kali, satu kali khutbah kepada 

kaum laki-laki dan satu kali kepada kaum perempuan. Mereka yang mengatakan khutbah óIed 

dua kali juga mengqiyaskan khutbah óIed dengan khutbah Jumôat yang terdiri dari dua khutbah; 

khutbah pertama dan kedua. Untuk lebih jelasnya kita lihat pendapat para ulama: 

 

Pendapat Imam Syafiôi: 

ϡК еϠ ̴бу̴кϜ̲Ͻ̶Ϡϖ еК ̴Ζ ϹϡК еϠ ̴ϹΖг̲ϳ̳в еϠ егϲϽЮϜ ϹϡК сзϪϹϲ ЬϝЦ ̱ϹΖг̲ϳ̳в еϠ ̳бу̴кϜ̲Ͻ̶Ϡϖ ϝжϽϡ϶ϒ Ηс̴Л̴ТϝΖЇЮϜ ЬϝЦ еϠ ̴Ζ ̴Ϲ̶у̲ϡ̳К еК ̴Ζ Ϲ

 ̲Ϡ ̳Э̴Ћ̶У̲т ̴е̶у̲ϧ̲ϡ̶Г̳϶ ̴е̶т̲Ϲу̴Л̶ЮϜ сТ ̳аϝ̲в̴̶шϜ ̲ϟ̳Г̶Ϸ̲т ̶д̲ϒ ̳ϣΖзΗЃЮϜ ЬϝЦ ̲ϣ̲ϡ̶ϧ̳К еϠ ̴Ζ ϹϡК ̱Ѐн̳Я̳ϯ̴Ϡ ϝ̲г̳л̲з̶у 

  ̴̵ϭ̲ϳ̶ЮϜ ̳ϣ̲ϡ̶Г̳϶̲м ̴Рн̳Ѓ̳Ы̶ЮϜ ̳ϣ̲ϡ̶Г̳϶̲м ̴̭ϝ̲Ч̶Ѓ̴ϧ̶Ђъ̴Ϝ ̳ϣ̲ϡ̶Г̳϶ ̲Щ̴Ю̲ϻ̲Ъ̲м ( Ηс̴Л̴ТϝΖЇЮϜ ЬϝЦ )ϣ̱̲Кϝ̲г̲Ϯ ̴ϣ̲ϡ̶Г̳϶ ΗЭ̳Ъ̲м  
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Imam Syafiôi berkta, ñIbrahim bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata, 

óAbdurrahman bin Muhammad bin Abdillah meriwayatkan kepada saya, dari Ibrahim bin 

Abdillah bin óUbaidillah bin Abdillah bin óUtbah, ia berkata, ñSunnah seorang khatib berkhutbah 

dua khutbah pada shalat óIed (Idul Fitri atau Idul Adha). Dua khutbah itu dipisah dengan duduk. 

Imam Syafiôi berkata, ñDemikian juga dengan khutbah shalat Istisqaô, khutbah shalat Kusuf 

(gerhana matahari), khutbah haji dan semua khutbah jamaahò203. 

 

Pendapat Empat Mazhab: 

 ϢыЊ ϹЛϠ ̪ϤϝкмϽЫгЮϜм езЃЮϜм АмϽЇЮϜм дϝЪϼцϜ сТ ϣЛгϯЮϜ сϧϡГϷЪ ϹуЛЯЮ дϝϧϡГ϶ ϣуЫЮϝгЮϜ ϹзК ϞϹзϦм ϼнлгϯЮϜ ϹзК еЃϦ

еугЯЃгЮϜ еуϠ Ры϶ ыϠ ̪ϣЛгϯЯЮ ̯ϝТы϶ ϹуЛЮϜ 

Disunnatkan menurut jumhur (mayoritas ulama), dianjurkan menurut Mazhab Maliki, dua 

khutbah pada shalat óIed, seperti khutbah Jumôat dalam hal rukun, syarat, sunnat-sunnat dan hal-

hal makruhnya. Dilaksanakan setelah shalat óIed, berbeda dengan shalat Jumôat (khutbah 

sebelum shalat Jumôat). Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama kaum muslimin dalam 

masalah ini204. 

 

Pendapat Syekh Ibnu óUtsaimin: 

ЬϜϕЃЮϜ дϝϧϡГ϶ ск Эк ϹуЛЮϜ ϣϡГ϶ сТ ϣзЃЮϜ ск ϝв ̬ЩЮϺ сТ ЭуЋУϧЮϜ нϮϽж ̪ϢϹϲϜм аϒ 

ϞϜнϯЮϜ 

  ϣзϧТ ϨϜϹϲϖ дмϹϠ ϢϹϲϜм пЯК дϝЃжшϜ ϽЋϧЦϜ нЮм ̪ϣужϝϪм пЮмϒ ϹуЛЮϜ ϣϡГ϶ дϝϧϡГ϶ ϝлжϒ :ϣЯϠϝзϳЮϜ ев ̭ϝгЯЛЮϜ ϹзК ϼнлЇгЮϜ

ϽЛт ϹϲϜм ЭЪ ϽуЋтм ЀϝзЮϜ ϥЯУϧт дϓϠ ϣзϧТ ев Рϝ϶ дϗТ ̪ЀϓϠ ыТ ЀϝзЮϜ дϝЪ ϝв пЯК ϽЋϧЧт ϝзлТ ϝлуЮϖ ϟкϻт ϣЮϓЃв бЫϲ Р

.ЀϝзЮϜ пЯК ϞϝϡЮϜ ϱϧϧУт ыϛЮ ̫йжмϸϝϧЛт 

Pertanyaan: mana yang sesuai menurut Sunnah dalam khutbah óIed. Dua khutbah atau satu 

khutbah? Kami mohon jawaban detail tentang itu. 

Jawaban: 

Yang masyhur menurut sebagian ulama Mazhab Hanbali bahwa khutbah óIed itu dua khutbah; 

khutbah pertama dan khutbah kedua. Jika seseorang berkhutbah hanya satu khutbah saja, tanpa 

                                                           
203 Imam Syafiôi, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Maôrifah, 1393H) 
, Hal.238. 
204 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu, juz.II (Damascus: Dar al-Fikr), hal.528. 

Sumber Syekh Wahbah az-Zuhaili: 

  :ϞϝϡЯЮϜ118/1-119Ј :ϰыУЮϜ сЦϜϽв ̪91 :ХϚϝЧϳЮϜ еууϡϦ ̪226/1 :ϣтϹзлЮϜ омϝϧУЮϜ ̪141/1 :ϽтϹЧЮϜ ϱϧТ ̪428/1 :ϼϝϧϷгЮϜ ϼϹЮϜ ̪ϝкϹЛϠϝвм782/1-

784 :ϽуПЋЮϜ ϰϽЇЮϜ ̪530/1 :ϽуϡЫЮϜ ϰϽЇЮϜ ̪400/1Ј :ϣулЧУЮϜ еужϜнЧЮϜ ̪86 :ϬϝϧϳгЮϜ сзПв ̪311/1  :ϞϻлгЮϜ ̪ϝкϹЛϠϝвм120/1 :ИнгϯгЮϜ ̪36/5 ̪

:сзПгЮϜ384/2-387 :ИϝзЧЮϜ РϝЇЪ ̪61/2-62. 
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ada unsur ingin menimbulkan fitnah (di tengan masyarakat), maka boleh. Jika khawatir 

menimbulkan fitnah, orang banyak menjadi sibuk, setiap orang berpegang pada pendapat 

mazhabnya, maka dalam kasus seperti ini cukuplah mengikuti kebiasaan yang sudah dilakukan 

orang banyak, agar tidak membuka pintu (konflik) di tengah-tengah masyarakat205. 

 

Takbir Dalam Khut bah óIed: 

Pendapat Imam Syafiôi: 

 ̴Ζ ϹϡК еϠ ̴бу̴кϜ̲Ͻ̶Ϡϖ еК ̴Ζ ϹϡК еϠ ̴ϹΖг̲ϳ̳в еϠ егϲϽЮϜ ϹϡК еК ̱ϹΖг̲ϳ̳в еϠ ̳бу̴кϜ̲Ͻ̶Ϡϖ ϝжϽϡ϶ϒ ЬϝЦ Ηс̴Л̴ТϝΖЇЮϜ ЬϝЦ  ϹϡК еϠ ̴Ζ ̴Ϲ̶у̲ϡ̳К еК

 ̶ЮϜ̲м п̲ϳ̶Ў̲ц̶Ϝ ант ̴Ͻу̴ϡ̶ЫΖϧЮϜ сТ ̳ϣΖзΗЃЮϜ ЬϝЦ ̲ϣ̲ϡ̶ϧ̳К еϠ ̴Ζ пЯК ̰б̴Ϛϝ̲Ц нкм ̲ϟ̳Г̶Ϸ̲т ̶д̲ϒ ЭϡЦ ̳аϝ̲в̴̶шϜ ̲Ϙ̴Ϲ̲ϧ̶ϡ̲т ̶д̲ϒ ̴ϣ̲ϡ̶Г̳Ϸ̶ЮϜ ЭϡЦ ̴Ͻ̲ϡ̶з̴г̶ЮϜ пЯК ̴Ͻ̶Г̴У

н̳Ч̲т Ζб̳Ϫ ̯ϣ̲Ѓ̶Я̴Ϯ ̳ЁЯ̴̶ϯ̲т Ζб̳Ϫ ̳ϟ̳Г̶Ϸ̲т Ζб̳Ϫ ̱а̲ы̲Ы̴Ϡ ϝ̲л̲з̶у̲Ϡ ̳Э̴Ћ̶У̲т ̲ъ о̲Ͻ̶ϧ̲Ϧ ̱ϤϜ̲Ͻу̴ϡ̶Ы̲Ϧ ̴Й̶Ѓ̴ϧ̴Ϡ ̴Ͻ̲ϡ̶з̴г̶ЮϜ ̴ϣ̲у̴жϝΖϫЮϜ ̴ϣ̲ϡ̶Г̳Ϸ̶ЮϜ сТ ̳а  ̱ϤϜ̲Ͻу̴ϡ̶Ы̲Ϧ ̴Й̶ϡ̲Ѓ̴Ϡ ϝ̲л̳ϳ̴ϧ̲ϧ̶У̲у̲Т

 ̳ϟ̳Г̶Ϸ̲т Ζб̳Ϫ ̱а̲ы̲Ы̴Ϡ ϝ̲л̲з̶у̲Ϡ ̳Э̴Ћ̶У̲т ̲ъ о̲Ͻ̶ϧ̲Ϧ 

Imam Syafiôi berkata, ñIbrahim bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, dari Abdurrahman 

bin Muhammad bin Abdillah, dari Ibrahim bin Abdillah dari óUbaidillah bin Abdillah bin 

óUtbah, ia berkata, ñSunnah hukumnya bertakbir pada hari raya Idul Adha dan Idul Fithri di atas 

mimbar sebelum khatib memulai khutbah, khatib tegak di atas mimbar berkhutbah sembilan 

takbir berturut-turut tanpa dipisah kalimat diantaranya, kemudian menyampaikan khutbah. 

Kemudian duduk (istirahat antara dua khutbah). Kemudian khatib tegak berdiri pada khutbah 

kedua, mengawali khutbahnya dengan tujuh kali takbir berturut-turut tanpa dipisah kalimat 

diantaranya. Kemudian menyampaikan khutbah (kedua)206. 

 

Pendapat Ulama Mazhab: 

 омϼ ϝгЮ ̪̯ϝЏтϒ ϣуЮϜнϧв ЙϡЃϠ ϣужϝϫЮϜ сТ ϽϡЫт :ϣужϝϫЮϜ сТм ̪ϣуЮϜнϧв ϤϜϽуϡЫϦ ЙЃϦ пЮмцϜ ϣϡГϷЮϜ сТ ϽϡЫт :ϼнлгϯЮϜ ϹзКм

 :ЬϝЦ ̪ϣϡϧК еϠ  ϹуϡК еК ϼнЋзв еϠ ϹуЛЂè ЙϡЂ :ϣужϝϫЮϜ сТм ̪ϤϜϽуϡЫϦ ЙЃϦ ϟГϷт дϒ ЭϡЦ ϹуЛЮϜ свнт аϝвшϜ ϽϡЫт дϝЪ

ЫϦϤϜϽуϡç 

Menurut Jumhur (mayoritas) ulama: khatib bertakbir sembilan takbir berturut-turut pada khutbah 

pertama. Tujuh takbir berturut-turut pada khutbah kedua. Berdasarkan riwayat Saôid bin 

Manshur dari óUbaidullah bin óUtbah, ia berkata, ñImam bertakbir shalat Idul Fithri dan Idul 

Adha sebelum berkhutbah, Sembilan takbir pada khutbah pertama dan tujuh takbir pada khutbah 

keduaò207. 

 

                                                           
205 Syekh Ibnu óUtsaimin, Liqa al-Bab al-Maftuh, Juz.XXIII, hal.153. 
206 Imam Syafiôi, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Maôrifah, 1393H), Hal.238. 
207 Syekh Wahbah az-Zuhaili, op. cit., hal.239. 
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MASALAH KE -19: SHALAT DI MASJID ADA KUBUR.  

Perlu dibedakan antara:  

¶ Menjadikan kubur sebagai masjid. 

¶ Shalat ke arah kubur.  

¶ Shalat di masjid yang ada kubur di sekitarnya. 

Ketiga pembahasan ini tidak sama, tidak dapat disatukan, karena akan mengacaukan hukum yang 

dihasilkan. 

 

Hadits: Larangan Menjadikan Kubur Sebagai Masjid.  

Ϲ̴̲Ϯϝ̲Ѓ̲в ̶б̴л̴Ϛϝ̲у̴ϡ̶ж̲ϒ ̲ϼн̳ϡ̳Ц Ϝм̳ϻ̲ϷΖϦϜ о̲ϼϝ̲ЋΖзЮϜ̲м ̲ϸн̳л̲у̶ЮϜ ̳Ζ ̲е̲Л̲Ю 

ñAllah Swt melaknat orang Yahudi dan Nashrani karena telah menjadikan kubur nabi-nabi 

mereka sebagai tempat ibadahò. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Apakah makna hadits ini: tidak boleh shalat di masjid yang ada kubur? 

 

Pendapat Imam Abu al-Hasan as-Sindi: 

 ϝвϒ ϹϮϝЃв ϼнϡЧЮϜ ЩЯϦ бкϺϝϷϦϜ ев блϚϝуϡжϒ ϼнϡЧϠ оϼϝЋзЮϜм ϸнлуЮϜ ЙзЊ ϝв иϽϡЧϠ ϜнЛзЋт дϒ йϧвϒ ϼϻϳт дϒ ЩЮϻϠ иϸϜϽвм

кнϳж ϢыЋЮϜ сТ днлϮнϧт ϣЯϡЦ ϝлЯЛϯϠ мϒ ϝлЮ ϝгуЗЛϦ ϝлуЮϖ ϸнϯЃЮϝϠ ϽуО ϝЪϽϡϦ ϱЮϝЊ ϼϜнϮ сТ ϹϯЃв ϺϝϷϦϜ ϸϽϯвм ЭуЦ ϝ

Инзгв 

Yang dimaksudkan Rasulullah Saw dengan itu, ia memperingatkan ummatnya agar tidak 

melakukan terhadap kuburnya seperti yang dilakukan orang-orang Yahudi dan Nasrani terhadap 

kubur para nabi mereka, mereka telah menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai tempat sujud, 

apakah dengan bersujud ke kubur karena mengagungkan kubur atau menjadikan kubur sebagai 

arah dalam ibadah, atau sejenisnya. Ada pendapat yang mengatakan: hanya sekedar membangun 

masjid di samping kubur orang shalih untuk mengambil berkah tidak dilarang208. 

 

Al -Hafizh Ibnu Hajar al -óAsqalani Menukil Pendapat Imam al-Baidhawi:  

                                                           
208 Imam Abu al-Hasan as-Sindi, Syarh as-Sindi óAla an-Nasaôi, juz.II (Heleb: Maktab al-Mathbuôat al-

Islamiyyah), hal.41. 
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 ϢыЋЮϜ сТ днлϮнϧт ϣЯϡЦ ϝлжнЯЛϯтм блжϓЇЮ ϝгуЗЛϦ ̭ϝуϡжцϜ ϼнϡЧЮ дмϹϯЃт оϼϝЋзЮϜм ϸнлуЮϜ ϥжϝЪ ϝгЮ рмϝЏуϡЮϜ ЬϝЦм

 ъ йзв ϞϽЧЮϝϠ ШϽϡϧЮϜ ϹЋЦм ϱЮϝЊ ϼϜнϮ сТ ϜϹϯЃв ϻϷϦϒ ев ϝвϓТ ЩЮϺ Эϫв еК еугЯЃгЮϜ Йзвм блзЛЮ ϝжϝϪмϒ ϝкмϻϷϦϜм ϝкнϳж

Т Э϶Ϲт ыТ инϳж йϮнϧЮϜ ъм йЮ буЗЛϧЮϜϹуКнЮϜ ЩЮϺ с 

Imam al-Baidhawi berkata, ñKetika orang-orang Yahudi dan Nasrani sujud ke kubur para nabi 

karena mengagungkan mereka dan menjadikan kubur-kubur itu sebagai arah kiblat, mereka 

beribadah menghadap ke kubur-kubur itu dalam ibadah dan sejenisnya, mereka jadikan kubur-

kubur itu sebagai berhala-berhala, maka Rasulullah Saw melaknat mereka dan melarang kaum 

muslimin untuk melakukan seperti itu. Adapun orang yang membuat masjid di samping makam 

orang shalih untuk berkah kedekatan, bukan untuk pengagungan, bukan pula sebagai arah ibadah 

atau sejenisnya, maka tidak termasuk dalam ancaman tersebut209. 

 

Imam al-Mubarakfury menukil pendapat Imam at -Turbasyti:  

 ϝглужϝϪм ЩЮϺ сТ ϢϸϝϡЛЮϜ ϹЋЦм блЮ ϝгуЗЛϦ ̭ϝуϡжцϜ ϼнϡЧЮ дмϹϯЃт ϜнжϝЪ ϝгкϹϲϒ еулϮнЮϜ пЯК ϬϽϷв нк сϧЇϠϼнϧЮϜ ЬϝЦ

 ЙузЋЮϜ ЩЮϺ дϒ блзв ϜϽЗж ύ ϢϸϝϡЛЮϜм ϢыЋЮϜ ϣЮϝϲ сТ бкϼнϡЦ пЮϖ йϮнϧЮϜм ̭ϝуϡжцϜ еТϜϹв сТ ϢыЋЮϜ дмϽϳϧт ϜнжϝЪ блжϒ

 пЯК йЮϝгϧІъ  ϹзК ϝЛЦнв бЗКϒ ШϽЇТ ЬмцϜ ϝвϒм ϣуЎϽв ϽуО еуЧтϽГЮϜ ыЪм ̭ϝуϡжцϜ буЗЛϦ сТ ϣПЮϝϡгЮϜм ϢϸϝϡК етϽвцϜ

 м йуЯК  пЯЊ йЮнЦ еулϮнЮϜ аϺ пЯК ЭуЮϹЮϜм  ϝуУ϶ дϝЪ дϖм ЭϮ м ϿК ύϝϠ ШϜϽІъϜ пзЛв ев ϝлуТ ϝгЯТ ϣужϝϫЮϜ ϝвϒм сЯϮ

ϡЦ ϜмϻϷϦϜ анЦ пЯК  ϟЏО ϹϧІϜ ϝзϪм рϽϡЦ ЭЛϯϦ ъ блЯЮϜ бЯЂϹϮϝЃв блϚϝуϡжϒ ϼн 

Imam at-Turbasyti berkata, ñIni adalah solusi terhadap dua perkara; pertama, orang-orang 

Yahudi dan Nasrani sujud ke kubur nabi-nabi mereka karena pengagungan dan niat ibadah. 

Kedua, mereka mencari kesempatan beribadah di kubur para nabi dan menghadap ke kubur-

kubur itu dalam ritual ibadah, menurut mereka perbuatan itu agung di sisi Allah karena 

mengandung dua perkara: ibadah dan sikap berlebihan dalam mengagungkan para nabi. Kedua 

cara ini tidak diridhai Allah Swt. Cara pertama itu syirik jaly (yang jelas), sedangkan cara yang 

kedua itu mengandung makna mempersekutukan Allah Swt, meskipun khafy (tersembunyi). 

Dalil celaan terhadap dua perkara ini adalah sabda Rasulullah Saw, ñJanganlah kalian jadikan 

kuburku sebagai berjala. Murka Allah Swt amat sangat besar terhadap orang-orang yang 

menjadikan kubur para nabi mereka sebagai tempat ibadahò210. 

 

Hadits: Larangan Shalat ke Kubur:  

 ̲Ьϝ̲Ц ̴̵р̴н̲з̲П̶ЮϜ ̱Ϲ̲Ϫ̶Ͻ̲в с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К  ΗЯ̲Ћ̳Ϧ ̲ъ ̳Ьн̳Ч̲т ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ̳ϥ̶Л̴г̲Ђϝ̲л̶у̲Я̲К Ϝн̳Ѓ̴Я̶ϯ̲Ϧ ̲ъ̲м ̴ϼн̳ϡ̳Ч̶ЮϜ п̲Ю̴ϖ Ϝн 

Dari Abu Martsad al-Ghanawi, ia berkata, ñSaya mendengar Rasulullah Saw bersabda,  

óJanganlah kamu shalat ke kubur dan janganlah kamu duduk di atas kuburò. (HR. Muslim). 

                                                           
209 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.I (Beirut: Dar al-

Maôrifah, 1379H), hal.525. 
210 Imam Muhammad Abdurrahman bin Abdirrahim al-Mubarakfury, Tuhfat al-Ahwadzi bi Syarh Jamiô at-

Tirmidzi, juz.II (Beirut: Dar al-Kutub al-óIlmiyyah), hal.226. 
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Pendapat Imam Syafiôi: 

Ϝм сЛТϝЇЮϜ ЬϝЦиϽуО мϒ ϝϳЮϝЊ ϥугЮϜ дϝЪ ̭ϜнЂ ϼнϡЧЮϜ сЮϜ ϢыЋЮϜ иϽЫϦм ϞϝϳЊъ 

Imam Syafiôi dan para ulama Mazhab Syafiôi berpendapat: makruh hukumnya shalat ke (arah) 

kubur, apakah mayat itu shalih atau tidak211. 

 

Atsar dari Umar: Shalat Menghadap Kubur Tidak Batal.  

 ϝвм йЮнЦ иϜмϼ ϩтϹϲ ЩЮϺ сТм етϽϡЧЮϜ еуϠ мϒ ϽϡЧЮϜ пЮϖ мϒ ϽϡЧЮϜ пЯК ϢыЋЮϜ ϥЛЦм ϜϺϖ ϝв Ьмϝзϧт ϼнϡЧЮϜ сТ ϢыЋЮϜ ев иϽЫт

 рϼϝϷϡЮϜ АϽІ пЯК нк ЁуЮм ϥЯЦ ϝлуЯК мϒ ϝлуЮϖ ϜнЯЋϦ ъм ϼнϡЧЮϜ пЯК ϜнЃЯϯϦ ъ ϝКнТϽв рнзПЮϜ ϹϪϽв сϠϒ ХтϽА ев бЯЃв

ϽгК ϽϪϜ йЛв ϸϼмϒм ϣгϮϽϧЮϜ сТ йуЮϖ ϼϝІϓТ  ϽгК еК ϼнЪϻгЮϜ ϽϪъϜм ϢыЋЮϜ ϸϝЃТ сЏϧЧт ъ ЩЮϺ еК слзЮϜ дϒ пЯК ЬϜϹЮϜ

 йжϒ еЗТ ϽϡЧЮϜ ϽϡЧЮϜ ϽгК иϜϸϝж ϽϡЦ пЮϖ сЯЋт Ёжϒ ϝгзуϠ йЗУЮм рϼϝϷϡЮϜ ϵуІ буЛж сϠц ϢыЋЮϜ ϞϝϧЪ сТ ънЊнв иϝзтмϼ

ЯЛϦ сТ ϝлϧзуϠ оϽ϶ϒ ФϽА йЮм пЯЊм ϽϡЧЮϜ ϾϝϮ ϽϡЧЮϜ сзЛт йжϒ оϒϼ ϝгЯТ ϽгЧЮϜ сзЛт Ёжϒ еК Ϲугϲ ХтϽА ев ϝлзв ХуЯЛϧЮϜ Ху

 ϽтϻϳϧЮϜ пЯК ϝглуТ ϟЋзЮϝϠ ϽϡЧЮϜ ϽϡЧЮϜ йЮнЦм йзК ϥуϳзϧТ ϽϡЧЮϜ сзЛт ϝгжϖ сзуЯт ев ЍЛϠ ЬϝЧТ йуТ ϸϜϾм инϳж 

СжϓϧЂϜм ϝлЛГЧЮ ϝкϸϝЃТ сЏϧЧт ЩЮϺ дϝЪ нЮм ϢыЋЮϜ пЯК Ёжϒ рϸϝгϦ ев йГϡзϧЂϜ ϢϸϝКшϝϠ иϽвϓт бЮм йЮнЦм 

Makna kalimat: makruh shalat di kubur. Mengandung makna: jika shalat di atas kubur, atau ke 

(arah) kubur, atau di antara dua kubur. Dalam hal ini ada hadits yang diriwayatkan Imam Muslim 

dari jalur riwayat Abu Martsad al-Ghanawi, hadits Marfuô, ñJanganlah kamu duduk di atas 

kubur dan janganlah shalat ke (arah) kubur atau di atas kuburò. Hadits ini bukan menurut syarat 

Imam al-Bukhari, ia sebutkan di awal bab. Disebutkan bersamanya satu Atsar dari Umar yang 

menunjukkan bahwa Umar melarang melakukan itu, namun tidak mengandung makna bahwa 

shalat tersebut batal. Atsar tersebut dari Umar, kami riwayatkan secara bersambung dalam kitab 

shalat, riwayat Abu Nuôaim guru Imam al-Bukhari, lafaznya: ñKetika Anas shalat ke arah kubur. 

Umar memanggilnya dengan mengatakan, ó(Awas) Kubur, kubur!ô. Anas menyangka Umar 

mengatakan, óBulanô. (karena kemiripan bunyi kalimat. Kubur: qabr. Bulan: qamar). Ketika 

Anas melihat bahwa yang dimaksud Umar adalah kubur, maka ia pun melewati kubur itu dan 

melanjutkan shalatnya. Ada beberapa jalur riwayat lain yang telah saya (Al-Hafizh Ibnu Hajar) 

jelaskan dalam Taôliq at-Taôliq, diantaranya jalur riwayat Humaid dari Anas, riwayat yang sama, 

dengan tambahan kalimat: ñSebagian orang yang berada di sekitarku (Anas) mengatakan bahwa 

yang dimaksud Umar adalah kubur. Maka aku pun bergeser dari tempat ituò.  

Ucapan Umar: [ϽϡЧЮϜ ϽϡЧЮϜ] dengan huruf Raô berbaris fathah, karena sebagai peringatan. 

Kalimat: Umar tidak memerintahkan Anas mengulangi shalatnya. Ia ambil kesimpulan dari 

perbuatan Anas melanjutkan shalatnya. Andai shalat Anas batal, pastilah Anas menghentikan 

shalatnya dan memulai shalat baru212.  

                                                           
211 Imam an-Nawawi, al-Majmuô Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.316. 
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 Dari pembahasan di atas jelaslah bahwa shalat di masjid yang ada kubur di sekitarnya 

tidak dilarang. Apalagi ada dinding dan jarak antara kubur dan masjid. Yang dilarang adalah 

menjadikan kubur sebagai masjid, shalat menghadap kubur, karena mengandung unsur syirik 

mempersekutukan Allah Swt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                                                                                                                                                             
212 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz.I (Beirut: Dar al-

Maôrifah, 1379H), hal.525. 
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MASALAH KE -20: DOA QUNUT PADA SHALAT SHUBUH.  

Rasulullah Saw Membaca Doa Qunut Shubuh Hingga Meninggal Dunia. 

 ЬϿт бЯТ ϱϡЋЮϜ сТ ϝвϓТ ШϽϦ бϪ блуЯК ϜнКϹт ϜϽлІ ϥзЦ бЯЂм йуЯК сЮϝЛϦ  сЯЊ сϡзЮϜ дϒ " йзК  пЎϼ ЁжϜ ϩтϹϲ

 " ϝужϹЮϜ ФϼϝТ пϧϲ ϥзЧт 

Hadits Anas ra, ñSesungguhnya Rasulullah Saw membaca Qunut selama satu bulan, beliau 

melaknat mereka, kemudian meninggalkannya. Adapun doa Qunut pada shalat Shubuh, 

Rasulullah Saw terus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh hingga beliau meninggal duniaò.  

Pendapat Ulama Tentang Hadits ini: 

ЮϜ сЯК еϠ Ϲгϳв  ϹϡК нϠϒ ЕТϝϳЮϜ йϧϳЊ сЯК Љж егвм инϳϳЊм ДϝУϳЮϜ ев ϣКϝгϮ иϜмϼ ϱуϳЊ ϩтϹϲ бЪϝϳЮϜм пϷЯϡ

сзГЦ ϼϜϹЮϜ иϜмϼм сЧлуϡЮϜм йϡϧЪ ев ЙЎϜнв сТ  ϹϡК нϠϒ  

Hadits shahih, diriwayatkan sekelompok para al-Hafizh dan mereka nyatakan shahih. Diantara 

ulama yang menyatakannya shahih secara teks adalah al-Hafizh Abu Abdillah Muhammad bin 

Ali al-Balkhi Imam al-Hakim Abu Abdillah di beberapa tempat dalam kitabnya dan Imam al-

Baihaqi. Diriwayatkan juga oleh Imam ad-Daraquthni213. 

 

Abu Bakar, Umar dan Utsman Membaca Doa Qunut Shubuh. 

ϽЮϜ ϹЛϠ ЬϝЦ ϱϡЋЮϜ сТ ϤнзЧЮϜ еК дϝгϫК ϝϠϒ ϥЮϓЂ " ЬϝЦ ϢϿгϲ еϠ аϜнЛЮϜ еКм ϽгКм ϽЫϠ пϠϒ еК ЬϝЦ егК ϥЯЦ ИнЪ

 " блзК сЮϝЛϦ  сЎϼ дϝгϫКм 

Dari al-óAwwam bin Hamzah, ia berkata, ñSaya bertanya kepada Abu óUtsman tentang doa 

Qunut pada shalat Shubuh. Ia menjawab, ñSetelah rukuô.ò Saya katakan, ñDari siapa?ò. Ia 

menjawab, ñDari Abu Bakar, Umar dan Utsmanò. (HR. al-Baihaqi). 

Imam al-Baihaqi berkata: еЃϲ ϸϝзЂϖ Ϝϻк ñSanad ini hasanò. 

 

Imam Ali Membaca Doa Qunut Shubuh. 

 ЭЧЛв еϠ  ϹϡК еКм-  РϝЧЮϜ ϽЃЪм ϣЯглгЮϜ еуЛЮϜ дϝЫЂϖм бугЮϜ ϱϧУϠ-  " ϽϯУЮϜ сТ йзК  пЎϼ сЯК ϥзЦ " ЬϝЦ сЛϠϝϧЮϜ

Ϝ иϜмϼϼнлЇв ϱуϳЊ сЯК еК Ϝϻк ЬϝЦм пЧлуϡЮ 

Dari Abdullah bin Maôqil, seorang tabiôin, ia berkata, ñAli ra membaca Qunut pada shalat 

Shuhubò. (HR. al-Baihaqi).  

Imam al-Baihaqi berkata, ñIni dari Imam Ali, shahih masyhurò. 

                                                           
213 Imam an-Nawawi, al-Majmuô Syarh al-Muhadzdzab, juz.III, hal.505. 
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Hadits-Hadits Menolak Doa Qunut Shubuh: 

Hadits Pertama: 

 ̱Ёж̲̲ϒ ̶е̲К  Ζб̳Ϫ ̴Ϟ̲Ͻ̲Л̶ЮϜ ̴̭ϝ̲у̶ϲ̲ϒ ̶е̴в ̱̭ϝ̲у̶ϲ̲ϒ п̲Я̲К н̳К̶Ϲ̲т Ϝ̯Ͻ̶л̲І ̲ϥ̲з̲Ц ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ Ζд̲ϒ  ̳й̲Ъ̲Ͻ̲Ϧ 

Dari Anas bin Malik, ñSesungguhnya Rasulullah Saw membaca doa Qunut selama satu bulan, 

berdoa terhadap daerah-daerah Arab, kemudian meninggalkannyaò. (HR. Muslim). 

Hadits riwayat Anas bin Malik ini menyatakan bahwa Rasulullah Saw membaca Qunut shubuh 

selama satu bulan, kemudian setelah itu Rasulullah Saw meninggalkannya. Berarti dua riwayat 

ini kontradiktif? Padahal periwatnya sama-sama Anas bin Malik. Satu menyatakan nabi 

membaca qunut hanya satu bulan. Sementara riwayat yang lain menyatakan nabi membaca 

Qunut Shubuh hingga meninggal dunia. Berarti ada kontradiktif? 

Tidak ada kontradiktif, karena yang dimaksud dengan meninggalkannya, bukan 

meninggalkan Qunut, akan tetapi meninggalkan laknat dalam Qunut. Laknatnya ditinggalkan, 

Qunutnya tetap dilaksanakan. Demikian riwayat al-Baihaqi: 

ϼ егϲϽЮϜ ϹϡК ЬϝЦ йЪϽϦ бϪ ϜϽлІ ϥзЦ ЁжϜ ϩтϹϲ сТ оϹлв еϠ егϲϽЮϜ ϹϡК еКеЛЯЮϜ ШϽϦ ϝгжϜ  йгϲ  

Dari Abdurrahman bin Mahdi, tentang hadits Anas bin Malik: Rasulullah Saw membaca Qunut 

selama satu bulan, kemudian beliau meninggalkannya. Imam Abdurrahman bin Mahdi berkata: 

ñYang ditinggalkan hanya laknatέ214. 

Yang dimaksud dengan laknat dalam Qunut adalah: 

 Ζп̴ϡΖзЮϜ Ζд̲ϒ ̱Щ̴Юϝ̲в ̴е̶Ϡ ̴Ёж̲̲ϒ ̶е̲К-бЯЂм йуЯК  пЯЊ- .̳й̲Юн̳Ђ̲ϼ̲м ̲Ζ Ϝ̳н̲Ћ̲К ̲ϣΖу̲Ћ̳К̲м ̲дϜ̲н̶Ъ̲Ϻ̲м ̯ы̶К̴ϼ ̳е̲Л̶Я̲т Ϝ̯Ͻ̶л̲І ̲ϥ̲з̲Ц 

Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca Qunut selama satu bulan beliau 

melaknat (Bani) Riôlan, Dzakwan dan óUshayyah yang telah berbuat maksiat kepada Allah dan 

Rasul-Nyaò. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

 

 блϧзЛЮм ϼϝУЫЮϜ ЩϛЮмϒ пЯК ̭ϝКϹЮϜ ШϽϦ ϸϜϽгЮϝТ йЪϽϦ бϪ йЮнЦ сТ ϝглзК  сЎϼ ϢϽтϽк пϠϒм Ёжϒ ϩтϹϲ еК ϞϜнϳЮϜ ϝвϒм

 ъ БЧТ сТ ϥзЧт ЬϿт бЮ " йЮнЦ сТ Ёжϒ ϩтϹϲ дъ еуЛϧв ЭтмϓϧЮϜ Ϝϻкм ϱϡЋЮϜ ϽуО сТ ϤнзЧЮϜ ШϽϦ мϒ ϤнзЧЮϜ ЙугϮ ШϽϦ

ϱϡЋЮϜ 

 ϹϡК еК иϸϝзЂϝϠ сЧлуϡЮϜ омϼ ϹЦм ЙгϯЯЮ еуЛϧв иϝжϽЪϺ оϻЮϜ Ϝϻкм ϝглзуϠ ЙгϯЮϜ ϟϯуТ ϱтϽЊ ϱуϳЊ " ϝужϹЮϜ ФϼϝТ пϧϲ

еЛЯЮϜ ШϽϦ ϝгжϜ ЬϝЦ йжϜ аϝвъϜ рϹлв еϠ егϲϽЮϜ  ϣЧϠϝЃЮϜ ϢϽтϽк сϠϒ ϣтϜмϼ ЭтмϓϧЮϜ Ϝϻк ϱЎнтм ̭ϝКϹЮϜ ШϽϦ бϪ " йЮнЦ скм

 " блЮ 

                                                           
214 Imam al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra, juz.II (Haidarabad: Majlis Daôirat al-Maôarif an-Nizhamiyyah, 

1344H), hal. 201. 
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Adapun jawaban terhadap hadits Anas dan Abu Hurairah, tentang kalimat, ñKemudian ia 

meninggalkannyaò. Maksudnya adalah: meninggalkan doa terhadap mereka, yaitu orang-orang 

kafir. Meninggalkan laknat terhadap mereka. Hanya meninggalkan laknat dalam doa saja, bukan 

meninggalkan doa Qunut secara keseluruhan. Atau artinya: meninggalkan doa Qunut dalam 

semua shalat selain shalat Shubuh. Penakwilan ini menetapkan sesuatu, karena hadits riwayat 

Anas menyatakan, ñRasulullah Saw terus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh hingga 

meninggal duniaò. Hadits ini shahih dan jelas, maka wajib mengkombinasikan antara kedua 

riwayat tersebut. Imam al-Baihaqi telah meriwayatkan dengan sanadnya dari Imam 

Abdurrahman bin Mahdi, ia berkata, ñYang ditinggalkan hanya laknatnya sajaò. Penakwilan ini 

dijelaskan riwayat Abu Hurairah di atas, yaitu kalimat, [блЮ ̭ϝКϹЮϜ ШϽϦ бϪ]. Kemudian Rasulullah 

Saw meninggalkan doa (laknat) terhadap merekaò215. 

 

Hadits Kedua Menolak Qunut: 

с̴Ϡ̴̲ц ̳ϥ̶Я̳Ц ̲Ьϝ̲Ц ̴̵с̴Л̲ϯ̶І̲ц̶Ϝ ̱Щ̴Юϝ̲в с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К  ̲дϝ̲г̶ϫ̳К̲м ̲Ͻ̲г̳К̲м ̱Ͻ̶Ы̲Ϡ с̴Ϡ̲ϒ̲м ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̴Ьн̳Ђ̲ϼ ̲С̶Я̲϶ ̲ϥ̶уΖЯ̲Њ ̶Ϲ̲Ц ̲ЩΖж̴ϖ ̴ϣ̲Ϡ̲ϒ ϝ̲т 

 ̶е̴в Ϝ̯н̶ϳ̲ж ̴ϣ̲Тн̳Ы̶Юϝ̴Ϡ ϝ̲з̳к ϝ̲к ̱ϟ̴Юϝ̲А с̴Ϡ̲ϒ ̴е̶Ϡ ̴̵с̴Я̲К̲м  ̰Ϩ̲Ϲ̶ϳ̳в Ζс̲з̳Ϡ ̶р̲ϒ ̲Ьϝ̲Ц ̲дн̳ϧ̳з̶Ч̲т Ϝн̳жϝ̲Ъ̲ϒ ̲еу̴з̴Ђ ̴Ёг̶̲϶ 

Dari Abu Malik al-Asyjaôi, ia berakata, ñSaya bertanya kepada Bapak saya, óWahai bapakku, 

sesungguhnya engkau shalat di belakang Rasulullah Saw, Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali bin 

Abi Thalib di sini, di Kufah lebih kurang lima tahun. Apakah mereka membaca doa Qunut?ò. 

Bapaknya menjawab, ñWahai anakku, itu perbuatan yang dibuat-buatò. (HR.  at-Tirmidzi). 

 

Pendapat Ulama: 

 бЯК ϢϸϝтϾ блЛв ϤнзЧЮϜ ϜнϧϡϪϜ етϻЮϜ ϣтϜмϼ дϒ ФϼϝА еϠ ϹЛЂ ϩтϹϲ еК ϞϜнϯЮϜмблгтϹЧϦ ϟϮнТ ϽϫЪϒ бкм 

Jawaban terhadap hadits Saôad bin Thariq (nama asli Abu Malik al-Asyjaôi), bahwa riwayat yang 

menetapkan adanya Qunut, bersama mereka itu ada tambahan pengetahuan, yang menyatakan 

ada Qunut Shubuh lebih banyak, maka riwayat mereka lebih dikedepankan216. 

 

Hadits Ketiga Menolak Qunut: 

 ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲ϥ̲з̲Ц ϝ̲в : ̲Ьϝ̲Ц ̳й̶з̲К ̳Ζ ̲п̴Ўϼ̲ ̱ϸн̳Л̶Ѓ̲в ̴е̶Ϡ ̴Ζ ̴Ϲ̶ϡ̲К ̶е̲К-бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  .̴й̴ϦϜ̲н̲Я̲Њ ̶е̴в ̱̭п̶̲І п̴Т 

Dari Abdullah bin Masôud, ia berkata, ñRasulullah Saw tidak pernah membaca doa Qunut dalam 

shalat-shalatnyaò. 

 

Pendapat Ulama: 

Ш.̰Шм̳Ͻ̶ϧ̲в ̲н̳к̲м {Ϭ} .Ηп̴г̶у̲ϳΗЃЮϜ ̱Ͻ̴Ϡϝ̲Ϯ ̳е̶Ϡ ̳ϹΖг̲ϳ̳в ̳иϜ̲м̲ϼ Ϝ̲Ϻ̲ 

Demikian diriwayatkan oleh Muhammad bin Jabir as-Suhaimi, statusnya: Matruk.217 

  ев йжъ ϜϹϮ СуЛЎ йжϒ ϸнЛЃв еϠϜ ϩтϹϲ еКм ϩтϹϲм сУж йжъм ШмϽϧв СЛЏЮϜ ϹтϹІ нкм пгϳЃЮϜ ϽϠϝϮ еϠ Ϲгϳв ϣтϜмϼ

 бЯЛЮϜ ϢϸϝтϿЮ аϹЧТ ϤϝϡϪϖ Ёжϒ 

                                                           
215 Imam an-Nawawi, al-Majmuô Syarh al-Muhadzdzab, juz.III, hal.505. 
216 Ibid. 
217 Imam al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra, juz.II (Haidarabad: Majlis Daôirat al-Maôarif an-Nizhamiyyah, 

1344H), hal.213. 
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Hadits riwayat Ibnu Masôud dhaôif jiddan (lemah sekali). Karena diriwayatkan oleh Muhammad 

bin Jabir as-Suhaimi, statusnya: Syadid adh-Dhaôf, matruk. Karena hadits ini menafikan, 

sedangkan hadits Anas menetapkan. Maka yang menetapkan lebih dikedepankan daripada yang 

menafikan, karena sebagai tambahan pengetahuan218. 

 

Hadits Keempat Menolak Qunut:  

 ̲Њ ̲Ͻ̲г̳К ̴е̶ϠϜ ̲Й̲в ̳ϥ̶уΖЯ̲Њ : ̲Ьϝ̲Ц ̱Ͽ̲Я̶ϯ̴в п̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К ̲Ϣ̲ϸϝ̲ϧ̲Ц ̶е̲К ̳й̶З̲У̶ϲ̲ϒ ̲ъ : ̲Ьϝ̲Ц .̳ϥ̳з̶Ч̲Ϧ ̲ШϜ̲ϼ̲ϒ ̲ъ : ̲Ͻ̲г̳К ̴е̶Ϡ̴ъ ̳ϥ̶Я̳Ч̲Т ̪ ̶ϥ̳з̶Ч̲т ̶б̲Я̲Т ̴ϱ̶ϡΗЋЮϜ ̲Ϣ̲ы

.ϝ̲з̴Ϡϝ̲ϳ̶Њ̲ϒ ̶е̴в ̱Ϲ̲ϲ̲ϒ ̶е̲К 

Dari Abu Qatadah, dari Abu Mijlaz, ia berkata, ñSaya shalat bersama Ibnu Umar pada shalat 

Shubuh, ia tidak membaca doa Qunut. Saya katakan kepada Ibnu Umar, ñSaya tidak melihat 

engkau membaca doa Qunutò. Ibnu Umar menjawab, ñSaya tidak menghafalnya dari seorang 

pun dari para sahabat kamiò. 

 

Pendapat Ulama: 

  ̴е̲зΗЃЮϜ ̴ЍЛ̶̲Ϡ ̶е̲К ̳й̳ϧ̲Я̶У̲О ̶м̲ϒ ̴ϣ̲Ϡϝ̲ϳΖЋЮϜ ̴ЍЛ̶̲Ϡ ̳дϝ̲у̶Ѓ̴ж .̳й̲ϧ̲ϡ̶Ϫ̲ϒ̲м ̳й̲З̴У̲ϲ ̶е̲в ̴ϣ̲тϜ̲м̴ϼ п̴Т ̳ϰ̲Ϲ̶Ч̲т ̲ъ 

Sebagian shahabat terlupa atau lalai tentang sebagian Sunnah, itu tidak dapat merusak riwayat 

shahabat lain yang ingat dan menetapkannya219. 

ϝК еϠ ̭ϜϽϡЮϜм Ёжϒ йЗУϲ ϹЦм йуЃж мϒ йЗУϳт бЮ йжϒ ϽгК еϠϜ ϩтϹϲм ЕУϲ ев аϹЧТ ϝгкϽуОм ϞϾ 

Hadits Ibnu Umar yang menyatakan bahwa ia tidak menghafalnya atau terlupa. Ada shahabat 

lain yang menghafalnya, yaitu Anas, al-Barraô bin óAzib dan shahabat lain. Maka yang hafal 

lebih diutamakan. 

 

Hadits Kelima Menolak Qunut: 

 ̴е̲К ̰ϣ̲К̶Ϲ̴Ϡ ̴ϱ̶ϡΗЋЮϜ ̴Ϣ̲ы̲Њ п̴Т ̲Ϥн̳з̳Ч̶ЮϜ Ζд̲ϒ : ̱ЀϝΖϡ̲К ̴е̶ϠϜ 

Dari  Ibnu Abbas, ñSesunguhnya doa Qunut pada shalat Shubuh itu bidôahò. 

 

Pendapat Ulama: 

ϧв пЯуЮ нϠϜм ϱЋт ъ Ϝϻк ЬϝЦм пТнЫЮϜ сЯуЮ пϠϒ ϣтϜмϼ ев пЧлуϡЮϜ иϜмϼ ϹЦм ϜϹϮ СуЛЎ йжϒ ЀϝϡК еϠϜ ϩтϹϲ еКм ϹЦм ШмϽ

 " ϱϡЋЮϜ сТ ϥзЦ " йжϜ ЀϝϡК еϠϜ еК ϝзтмϼ 

Hadits dari Ibnu Abbas adalah dhaôif jiddan (lemah sekali). Disebutkan al-Baihaqi dari riwayat 

Abu Laila al-Kufi. Imam al-Baihaqi berkata, ñIni tidak shahih. Status Abu Laila: matrukò.  Telah 

kami riwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Ibnu Abbas membaca doa Qunut pada shalat Shubuh220. 

 

Hadits Keenam Menolak Qunut:  

 Ζп̴ϡΖзЮϜ Ζд̲ϒ : ̲ϣ̲г̲Я̲Ђ ̴̵а̳ϒ ̶е̲К-бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  ̴ϱ̶ϡΗЋЮϜ ̴Ϣ̲ы̲Њ п̴Т ̴Ϥн̳з̳Ч̶ЮϜ ̴е̲К п̲л̲ж 

Dari Ummu Salamah, ñSesungguhnya Rasulullah Saw melarang membaca doa Qunut pada shalat 

Shubuhò. 

                                                           
218 Imam an-Nawawi, al-Majmuô Syarh al-Muhadzdzab, juz.III, hal.505. 
219 Imam al-Baihaqi, loc. cit. 
220 Ibid. 
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Pendapat Ulama: 
 еК йуϠϜ еК ЙТϝж еϠ  ϹϡК еК егϲϽЮϜ ϹϡК еϠ ϣЃϡзК еК сЯЛт еϠ Ϲгϳв ϣтϜмϼ ев йжъ СуЛЎ йжϜ ϣгЯЂ аϒ ϩтϹϲ еКм

бЯКϜ м ϣгЯЂ аϜ ев ИϝгЂ ЙТϝзЮ ϱЋт ъм ̭ϝУЛЎ ϣϪыϫЮϜ ̭ъϕк сзГЦ ϼϜϹЮϜ ЬϝЦ ϣгЯЂ аϜ  

Hadits Ummu Salamah adalah hadits dhaôif, karena diriwayatkan oleh Muhammad bin Yaôla dari 

óAnbasah bin Abdirrahman dari Abdullah bin Nafiô dari Bapaknya dari Ummu Salamah. Ad-

Daraquthni berkata, ñKetiga orang ini, semuanya dhaôif. Tidak benar bahwa Nafiô mendengar 

dari Ummu Salamahò. Wallahu aôlam221. 

 

Pernyataan Imam Syafiôi (w.150-204H) Tentang Qunut Shubuh. 

Doa Qunut Hanya ada Pada Shalat Shubuh. 

ϖ Ζе̴л̴̵Я̳Ъ ̴ϤϜ̲н̲ЯΖЋЮϜ сТ ̲ϥ̲з̶Ч̳у̲Т ̰ϣ̲Ю̴Ͼϝ̲ж ̲Ь̴Ͽ̶з̲Ϧ ̶д̲ϒ Ζъϖ ̲ϱ̶ϡΗЋЮϜ Ζъϖ ̴ϤϜ̲н̲ЯΖЋЮϜ ев ̱̭с̶̲І сТ ̲Ϥн̳з̳Ц ̲ъ̲м ̳аϝ̲в̴̶шϜ ̲̭ϝ̲І ̶д  

Tidak ada doa Qunut dalam shalat-shalat, kecuali pada shalat Shubuh. Kecuali jika terjadi 

bencana, maka membaca doa Qunut dalam semua shalat, jika imam berkehendak222. 

 

Jika Terlupa, Maka Sujud Sahwi. 

Menurut Imam Syafiôi, Qunut shubuh itu bagian dari amal shalat Shubuh, jika terlupa, maka 

mesti sujud Sahwi. Imam Syafiôi berkata dalam kitab al-Umm: 

 ̶ЮϜ ̲Ш̲Ͻ̲Ϧ ̶д̴ϖ̲м ̳й̲Ъ̲Ͻ̲Ϧ ϹЦм ̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ ̴Э̲г̲К ев ̳йΖж̴̲ц ̴н̶лΖЃЯ̴Ю ̲Ϲ̲ϯ̲Ђ ̴Ͻ̶ϯ̲У̶ЮϜ сТ ̲Ϥн̳з̳Ч 

Jika seseorang meninggalkan doa Qunut pada shalat Shubuh, maka ia sujud Sahwi. Karena doa 

Qunut itu bagian dari amal shalat, dan ia telah meninggalkannya223. 

 

Qunut Shubuh Lebih Dahulu Daripada Qunut Nazilah. 

 ̶г̴Я̲К ̶Ш̳Ͻ̶ϧ̲т бЮм бЯЂм йуЯК ̳Ζ пЯЊ ̴Ζ ЬнЂϼ ̲ϥ̲з̲Ц ̴ϣ̲у̴жϝΖϫЮϜ ̴ϣ̲Л̶ЪΖϽЮϜ ̲Ϲ̶Л̲Ϡ ̴ϱ̶ϡΗЋЮϜ ̴Ϣ̲ы̲Њ сТ ̳ϥ̳з̶Ч̲т̲м ϝ̲гΖж̴ϖ̲м ΗБ̲Ц ̴ϱ̶ϡΗЋЮϜ сТ ̲Ϥн̳з̳Ч̶ЮϜ ̳иϝ̲з

 ̶ϧ̲Ц ̳и̲̭ϝ̲Ϯ еуϲ бЯЂм йуЯК ̳Ζ пЯЊ сϡзЮϜ ̲ϥ̲з̲Ц ̴ϤϜ̲н̲ЯΖЋЮϜ сТ ̲еу̴Ъ̴Ͻ̶Ї̳г̶ЮϜ ев ̱а̶н̲Ц пЯК н̳К̶Ϲ̲т ̯ϣ̲Я̶у̲Ю ̲Ͻ̲Ї̲К ̲Ёг̶̲϶ ̲ϣ̲жн̳Л̲в ̴Ͻ̶ϛ̴Ϡ ̴Э̶к̲ϒ ̳Э

 ̶Э̲Ϡ ̳й̲Ъ̲Ͻ̲Ϧ ̳йΖж̲ϒ ̳б̲Я̶К̲ϒ ̲ы̲Т ̴ϱ̶ϡΗЋЮϜ ̴Ϣ̲ы̲Њ сТ ϝΖв̲ϓ̲Т ϝ̲л̴̵Я̳Ъ ̴ϤϜ̲н̲ЯΖЋЮϜ сТ ̲Ϥн̳з̳Ч̶ЮϜ ̲Ш̲Ͻ̲Ϧ Ζб̳Ϫ ϝ̲л̴̵Я̳Ъ сТ ̲ϥ̲з̲Ц ̳йΖж̲ϒ ̳б̲Я̶Л̲ж ̴Ͻ̶ϛ̴Ϡ ̴Э̶к̲ϒ ̴Э̶ϧ̲Ц ЭϡЦ ̴ϱ̶ϡΗЋЮϜ

 ̳Ζ сЎϼ ̱ϟ̴Юϝ̲А сϠϒ еϠ Ηс̴Я̲К̲м ̳Ͻ̲г̳К̲м ̱Ͻ̶Ы̲Ϡ нϠϒ бЯЂм йуЯК ̳Ζ пЯЊ ̴Ζ ЬнЂϼ ̲Ϲ̶Л̲Ϡ ̲ϥ̲з̲Ц ϹЦм ̳Ϲ̶Л̲Ϡ̲м ̲ϣ̲жн̳Л̲в ̴Ин̳ЪΗϽЮϜ ̲Ϲ̶Л̲Ϡ блЯЪ ̶б̳л̶з̲К 

 ̴й̴Ϧ̲ϼϝ̲вϖ ̴ЍЛ̶̲Ϡ сТ йзК ̳Ζ сЎϼ ̳дϝ̲г̶ϫ̳К̲м 

Membaca Qunut pada shalat Shubuh setelah rakaat kedua. Rasulullah Saw membaca Qunut, 

menurut pengetahuan kami Rasulullah Saw tidak pernah meninggalkan Qunut Shubuh sama 

                                                           
221 Imam an-Nawawi, al-Majmuô Syarh al-Muhadzdzab, juz.III, hal.505. 
222 Imam Syafiôi, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Maôrifah, 1393H), hal.205. 
223 Imam Syafiôi, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Maôrifah, 1393H), hal.132. 
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sekali. Rasul membaca Qunut ketika datang berita pembunuhan di sumur Maôunah selama lima 

belas malam, beliau berdoa (laknat) untuk orang-orang musyrik dalam semua shalat, kemudian 

setelah itu Rasulullah Saw meninggalkan doa Qunut dalam semua shalat. Adapun pada shalat 

Shubuh, saya (Imam Syafiôi) tidak mengetahui bahwa Rasulullah Saw meninggalkan Qunut 

Shubuh. Bahkan sepengetahuan kami bahwa Rasulullah Saw sudah membaca doa Qunut Shubuh 

sebelum peristiwa pembunuhan di sumur Maôunah, kemudian dilanjutkan setelah peristiwa itu. 

Abu Bakar, Umar, Ali bin Abi Thalib, dan pada sebagian masa pemerintahan Utsman, semuanya 

membaca Qunut Shubuh setelah Rasulullah Saw224. 

 

Qunut Shubuh Menurut Mazhab Syafiôi: 

ϝвϒм ϤнзЧЮϜ ϟϳϧЃуТ сТ ЬϜϹϧКϜ ϣужϝϫЮϜ сТ ϱϡЋЮϜ ϝгЮ иϜмϼ Ёжϒ сЎϼ  йзК ЬϝЦ} :ϝв ЬϜϾ ЬнЂϼ  пЯЊ  йуЯК бЯЂм 

ϥзЧт сТ ϱϡЋЮϜ пϧϲ ФϼϝТ ϝужϹЮϜ {иϜмϼ аϝвшϜ Ϲгϲϒ иϽуОм ЬϝЦ еϠϜ ϰыЋЮϜ :ϹЦ бЫϲ йϧϳЋϠ ϽуО ϹϲϜм ев ДϝУϳЮϜ :блзв 

бЪϝϳЮϜ сЧлуϡЮϜм сϷЯϡЮϜм ЬϝЦ ЧлуϡЮϜс :ЭгЛЮϜ иϝЏϧЧгϠ еК ̭ϝУЯϷЮϜ ̪ϣЛϠϼцϜ  

Adapun Qunut, maka dianjurkan pada Iôtidal kedua dalam shalat Shubuh berdasarkan riwayat 

Anas, ia berkata: ñRasulullah Saw terus menerus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh 

hingga beliau meninggal duniaò. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan imam lainnya. Imam Ibnu 

ash-Shalah berkata, ñBanyak para al-Hafizh (ahli hadits) yang menyatakan hadits ini adalah 

hadits shahih. Diantara mereka adalah Imam al-Hakim, al-Baihaqi dan al-Balkhiò. Al-Baihaqi 

berkata, ñMembaca doa Qunut pada shalat Shubuh ini berdasarkan tuntunan dari empat Khulafaô 

Rasyidinò. 

 

днЪм ϤнзЧЮϜ сТ ϣужϝϫЮϜ иϜмϼ рϼϝϷϡЮϜ сТ йϳуϳЊ йжнЪм ϹЛϠ ЙТϼ ЀϒϽЮϜ ев ИнЪϽЮϜ ϝгЯТ иϜмϼ дϝϷуЇЮϜ еК сϠϒ ϢϽтϽк 

сЎϼ  йзК дϒ ЬнЂϼ  пЯЊ  йуЯК бЯЂм} :ϝгЮ ϥзЦ сТ ϣЋЦ пЯϧЦ ϽϛϠ ϣжнЛв ϥзЦ ϹЛϠ ИнЪϽЮϜ ϝзЃЧТ йуЯК ϤнзЦ 

ϱϡЋЮϜ {бЛж сТ еуϳуϳЋЮϜ еК Ёжϒ сЎϼ  йзК дϒ ЬнЂϼ  пЯЊ  йуЯК бЯЂм }дϝЪ ϥзЧт ЭϡЦ ЙТϽЮϜ ев ИнЪϽЮϜ {ЬϝЦ 

сЧлуϡЮϜ :еЫЮ ϢϜмϼ ϤнзЧЮϜ ϹЛϠ ЙТϽЮϜ ϽϫЪϒ ЕУϲϒм ϜϻлТ пЮмϒ нЯТ ϥзЦ ЭϡЦ ИнЪϽЮϜ ЬϝЦ сТ ϣЎмϽЮϜ :бЮ йϚϿϯт пЯК ϱуϳЋЮϜ 

ϹϯЃтм нлЃЯЮ пЯК ϱЊцϜ. 

Bahwa Qunut Shubuh itu pada rakaat kedua berdasarkan riwayat Imam al-Bukhari dalam kitab 

Shahihnya. Bahwa doa Qunut itu setelah rukuô, menurut riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim 

dari Abu Hurairah bahwa ketika Rasulullah Saw membaca doa Qunut pada kisah korban 

pembunuhan peristiwa sumur Maôunah, beliau membaca Qunut setelah rukuô. Maka kami 

Qiyaskan Qunut Shubuh kepada riwayat ini. Benar bahwa dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 

Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah Saw membaca doa Qunut sebelum 

rukuô. Al-Baihaqi berkata: ñAkan tetapi para periwayat hadits tentang Qunut setelah rukuô lebih 

banyak dan lebih hafizh, maka riwayat ini lebih utamaò. Jika seseorang membaca Qunut sebelum 

                                                           
224 Ibid., juz.VII, hal.141. 
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rukuô, Imam Nawawi berkata dalam kitab ar-Raudhah, ñTidak sah menurut pendapat yang 

shahih, ia mesti sujud sahwi menurut pendapat al-Ashahhò. 

 

Lafaz Qunut:  

 ЕУЮм ϤнзЧЮϜ }блЯЮϜ сжϹкϜ егуТ ϥтϹк сзТϝКм егуТ ϥуТϝК сзЮнϦм егуТ ϥуЮнϦ ШϼϝϠм сЮ ϝгуТ ϥуГКϒ сзЦм ϽІ ϝв ϥуЏЦ 

ЩжϗТ сЏЧϦ ъм пЏЧт ЩуЯК йжϖм ъ Ьϻт ев ϥуЮϜм ϥЪϼϝϡϦ ϝзϠϼ ϥуЮϝЛϦм{ 

 ϜϻЫк иϜмϼ нϠϒ ϸмϜϸ рϻвϽϧЮϜм сϚϝЃзЮϜм бкϽуОм ϸϝзЂϗϠ ϱуϳЊ сзКϒ ϤϝϡϪϗϠ ̭ϝУЮϜ сТ ЩжϗТ мϜнЮϝϠм сТ йжϖм ъ Ьϻт .ЬϝЦ 

сЛТϜϽЮϜ :ϸϜϾм ̭ϝгЯЛЮϜ }ъм ϿЛт ев ϥтϸϝК {ЭϡЦ }ϥЪϼϝϡϦ ϝзϠϼ ϥуЮϝЛϦм{ϹЦм ̪ Ϥ̭ϝϮ сТ ϣтϜмϼ ̪сЧлуϡЮϜ иϹЛϠм }ЩЯТ ϹгϳЮϜ 

пЯК ϝв ϥуЏЦ ШϽУПϧЂϒ ϞнϦϒм ЩуЮϖ .{бЯКϜм дϒ ϱуϳЋЮϜ дϒ Ϝϻк ̭ϝКϹЮϜ ъ еуЛϧт пϧϲ нЮ ϥзЦ ϣтϑϠ егЏϧϦ ̪̭ϝКϸ ϹЋЦм 

ϤнзЧЮϜ ϤϸϓϦ ϣзЃЮϜ ̪ЩЮϻϠ 

 ñYa Allah, berilah hidayah kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri hidayah. 

Berikanlah kebaikan kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri kebaikan. Berikan 

aku kekuatan seperti orang-orang yang telah Engkau beri kekuatan. Berkahilah bagiku terhadap 

apa yang telah Engkau berikan. Peliharalah aku dari kejelekan yang Engkau tetapkan. 

Sesungguhnya Engkau menetapkan dan tidak ada sesuatu yang ditetapkan bagi-Mu. Tidak ada 

yang merendahkan orang yang telah Engkau beri kuasa. Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami 

dan Engkau Maha Agungò. 

Demikian diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasaôi dan lainnya dengan sanad sahih.  

Maksud saya, dengan huruf Faô pada kata: ЩжϗТ dan huruf Waw pada kata: йжϖм ъ Ьϻт . 

Imam ar-Rafiôi berkata: ñPara ulama menambahkan kalimat: ъм ϿЛт ев ϥтϸϝК  (Tidak ada yang 

dapat memuliakan orang yang telah Engkau hinakan).  

Sebelum kalimat: ϥЪϼϝϡϦ ϝзϠϼ ϥуЮϝЛϦм (Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami dan Engkau Maha 

Agung). 

Dalam riwayat Imam al-Baihaqi disebutkan, setelah doa ini membaca doa: 

ЩЯТ ϹгϳЮϜ пЯК ϝв ϥуЏЦ ШϽУПϧЂϒ ϞнϦϒм ЩуЮϖ  

(Segala puji bagi-Mu atas semua yang Engkau tetapkan. Aku memohon ampun dan bertaubat 

kepada-Mu). 

Ketahuilah bahwa sebenarnya doa ini tidak tertentu. Bahkan jika seseorang membaca Qunut 

dengan ayat yang mengandung doa dan ia meniatkannya sebagai doa Qunut, maka sunnah telah 

dilaksanakan dengan itu. 
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ϥзЧтм аϝвшϜ ЕУЯϠ ЙгϯЮϜ ЭϠ иϽЫт ЉуЋϷϦ йЃУж ̭ϝКϹЮϝϠ йЮнЧЮ пЯЊ  йуЯК бЯЂм ϒъ аϕт ϹϡК  ̯ϝвнЦ ЉϷуТ йЃУж ϢнКϹϠ 

блжмϸ дϗТ ЭЛТ ϹЧТ блжϝ϶ ϑиϜмϼ нϠϒ ϸмϜϸ рϻвϽϧЮϜм ЬϝЦм ΥϩтϹϲ ̪еЃϲ бϪ ϽϚϝЂ ϣуКϸцϜ сТ Хϲ аϝвшϜ ЩЮϻЪ рϒ иϽЫт йЮ ϸϜϽТϖ 

йЃУж ϰϽЊ йϠ сЮϜϿПЮϜ сТ ̭ϝуϲшϜ нкм пЏϧЧв аыЪ ϼϝЪϺцϜ рмнзЯЮ Φ 

Imam membaca Qunut dengan lafaz jamaô, bahkan makruh bagi imam mengkhususkan dirinya 

dalam berdoa, berdasarkan sabda Rasulullah Saw: ñJanganlah seorang hamba mengimami 

sekelompok orang, lalu ia mengkhususkan dirinya dengan suatu doa tanpa mengikutsertakan 

mereka. Jika ia melakukan itu, maka sungguh ia telah mengkhianati merekaò. Diriwayatkan oleh 

Abu Daud dan at-Tirmidzi. Imam at-Tirmidzi berkata: ñHadits hasanò. Kemudian demikian juga 

halnya dengan semua doa-doa, makruh bagi imam mengkhususkan dirinya saja. Demikian 

dinyatakan oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Ihyaô óUlumiddin. Demikian juga makna pendapat 

Imam Nawawi dalam al-Adzkar. 

 

Mengangkat Kedua Tangan: 

 ϣзЃЮϜм дϒ ЙТϽт йтϹт ъм ϱЃгт йлϮм йжц бЮ ϥϡϫт йЮϝЦ сЧлуϡЮϜ ъм ϟϳϧЃт ϱЃв ϼϹЋЮϜ ыϠ Ры϶ ЭϠ Љж ϣКϝгϮ пЯК 

йϧкϜϽЪ йЮϝЦ сТ ϣЎмϽЮϜ ΦϟϳϧЃтм ϤнзЧЮϜ сТ Ͻ϶ϐ иϽϦм сТм СЋзЮϜ сжϝϫЮϜ ев дϝЏвϼ ϜϻЪ иϜмϼ рϻвϽϧЮϜ еК сЯК сЎϼ  

йзК нϠϒм ϸмϜϸ еК сϠϒ еϠ ̪ϟЛЪ ЭуЦм ϥзЧт ЭЪ ϣзЃЮϜ сТ ϽϦнЮϜ йЮϝЦ рмнзЮϜ сТ ХуЧϳϧЮϜ ЬϝЧТ Υйжϖ ϟϳϧЃв сТ ЙугϮ ̪ϣзЃЮϜ 

ЭуЦ ϥзЧт сТ ЙугϮ ̪дϝЏвϼ ϟϳϧЃтм йуТ ϤнзЦ ϽгК сЎϼ  йзК днЫтм ЭϡЦ ϤнзЦ ЮϜϱϡЋ йЮϝЦ сЛТϜϽЮϜ ЬϝЦм рмнзЮϜ Υ

ϱЊцϜ иϹЛϠ дц ϤнзЦ ϱϡЋЮϜ ϥϠϝϪ еК сϡзЮϜ пЯЊ  йуЯК бЯЂм сТ ϽϦнЮϜ дϝЫТ йгтϹЧϦ ̪пЮмϒ м бЯКϒ Φ 

Sunnah mengangkat kedua tangan dan tidak mengusap wajah, karena tidak ada riwayat tentang 

itu. Demikian dinyatakan oleh al-Baihaqi. Tidak dianjurkan mengusap dada, tidak ada perbedaan 

pendapat dalam masalah ini. Bahkan sekelompok ulama menyebutkan secara nash bahwa hukum 

melakukan itu makruh, demikian disebutkan Imam Nawawi dalam ar-Raudhah. Dianjurkan 

membaca Qunut di akhir Witir dan pada paruh kedua bulan Ramadhan. Demikian diriwayatkan 

oleh Imam at-Tirmidzi dari Imam Ali dan Abu Daud dari Ubai bin Kaôab. Ada pendapat yang 

mengatakan dianjurkan membaca Qunut pada shalat Witir sepanjang tahun, demikian dinyatakan 

Imam Nawawi dalam at-Tahqiq, ia berkata: ñDoa Qunut dianjurkan dibaca (dalam shalat Witir) 

sepanjang tahunò. Ada pendapat yang mengatakan bahwa doa Qunut dibaca di sepanjang 

Ramadhan. Dianjurkan agar membaca doa Qunut riwayat Umar, sebelum Qunut Shubuh, 

demikian dinyatakan oleh Imam ar-Rafiôi. Imam Nawawi berkata, ñMenurut pendapat al-

Ashahh, doa Qunut rirwayat Umar dibaca setelah doa Qunut Shubuh. Karena riwayat Qunut 

Shubuh kuat dari Rasulullah Saw pada shalat Witir. Maka lebih utama untuk diamalkan. Wallahu 

aôlam225. 

 

                                                           
225 Imam Taqiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini al-Hishni ad-Dimasyqi asy-Syafiôi, Kifâyat al-

Akhyâr fi Hall Ghâyat al-Ikhtishâr, juz.I, hal.114-115. 
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Ikhti laf Ulama Tentang Mengangkat Tangan Ketika Qunut :  

СЯϧ϶Ϝ ϝзϠϝϳЊϒ сТ ЙТϼ етϹуЮϜ сТ ̭ϝКϸ ϤнзЧЮϜ ϱЃвм йϮнЮϜ ϝглϠ пЯК ϣϪыϪ йϮмϒ  Υϝл̵ϳЊϒ йжϒ  ̵ϟϳϧЃт ϝглЛТϼ ъм ϱЃгт 

йϮнЮϜ  ΦсжϝϫЮϜм  ΥЙТϽт йϳЃгтм  ΦϩЮϝϫЮϜм  Υъ  ̳ϱЃгт ъм ЙТϽт  ΦϜнЧУϦϜм пЯК йжϒ ъ ϱЃгт ϽуО йϮнЮϜ ев ϼϹЋЮϜ инϳжм ЭϠ 

ϜнЮϝЦ  ΥЩЮϺ имϽЫв  

Ulama Mazhab SyafiôI berbeda pendapat tentang mengangkat tangan dan mengusap wajah 

dalam doa Qunut, terbagi kepada tiga pendapat: 

Pertama, yang paling shahih, dianjurkan mengangkat tangan tanpa mengusap wajah. 

Kedua, mengangkat tangan dan mengusapkannya ke wajah. 

Ketiga, tidak mengusap dan tidak mengangkat tangan. 

Para ulama sepakat untuk tidak mengusap selain wajah, seperti dada dan lainnya. Bahkan mereka 

mengatakan perbuatan itu makruh226. 

 

MaôMum Mengikuti Imam. 

Pendapat Imam Ibnu Taimiah:  

Ϝ̲Ϻ̴ϗ̲Т  ̲дϝ̲Ъ  ̳Ϲ̴̵Я̲Ч̳г̶ЮϜ  ̳Ϲ̴̵Я̲Ч̳т с̴Т  ̱ϣ̲Ю̲ϓ̶Ѓ̲в ϝ̲кϜ̲Ͻ̲т  ̲ϱ̲Я̶Њ̲ϒ с̴Т  ̴й̴зт̴ϸ  ̶м̲ϒ  ̳Ь̶н̲Ч̶ЮϜ ϝ̲л̴Ϡ  ̳ϱ̲Ϯ̶ϼ̲ϒ  ̶м̲ϒ  ̴н̶ϳ̲ж  ̲Щ̴Ю̲Ϻ  ̲Ͼϝ̲Ϯ Ϝ̲ϻ̲к  ̴Фϝ̲У̴̵Ϧϝ̴Ϡ  ̴Ͻу̴кϝ̲г̲Ϯ  ̴̭ϝ̲г̲Я̳К  ̲еу̴г̴Я̶Ѓ̳г̶ЮϜ  ̶б̲Ю 

 ̶а̴̵Ͻ̲ϳ̳т  ̲Щ̴Ю̲Ϻ  ̲ъ н̳Ϡ̲ϒ  ̲ϣ̲Уу̴з̲ϲ  ̲ъ̲м  ̰Щ̴Юϝ̲в  ̲ъ̲м  ΖЇЮϜ Ηс̴Л̴Тϝ  ̲ъ̲м Ϲ̲г̶ϲ̲ϒ  Φ ̲Щ̴Ю̲ϻ̲Ъ̲м  ̳Ͻ̶Ϧ̴н̶ЮϜ  ̳и̳Ͻ̶у̲О̲м с̴П̲ϡ̶з̲т  ̴ан̳в̶ϓ̲г̶Я̴Ю  ̶д̲ϒ  ̲Й̲ϡ̶ϧ̲т  ̴йу̴Т  ̳й̲вϝ̲вϖ  ̶д̴ϗ̲Т  ̲ϥ̲з̲Ц  ̲ϥ̲з̲Ц 

 ̳й̲Л̲в  ̶д̴ϖ̲м  ̶б̲Ю  ̶ϥ̳з̶Ч̲т  ̶б̲Ю  ̶ϥ̳з̶Ч̲т  ̶д̴ϖ̲м пΖЯ̲Њ  ̴Ϩы̲̲ϫ̴Ϡ  ̱Ϥϝ̲Л̲Ъ̲ϼ  ̱ϣ̲Юн̳Њн̶̲в  ̲Э̲Л̲Т  ̲Щ̴Ю̲Ϻ  ̶д̴ϖ̲м  ̲Э̲Ћ̲Т  ̲Э̲Ћ̲Т ϝ̯Џ̶т̲ϒ  Φ ̶е̴в̲м  ̴ЀϝΖзЮϜ  ̶е̲в  ̳ϼϝ̲ϧ̶Ϸ̲т  ̴ан̳в̶ϓ̲г̶Я̴Ю  ̶д̲ϒ 

 ̲Э̴Ћ̲т Ϝ̲Ϻϖ  ̲Э̲Ћ̲Т  ̳й̳вϝ̲вϖ  ̳ЬΖм̶̲цϜ̲м  Ηϱ̲Њ̲ϒ  ̳Ζ̲̲м  ̳б̲Я̶К̲ϒ  Φ 

Jika seorang yang bertaklid itu bertaklid dalam suatu masalah yang menurutnya baik menurut 

agamanya atau pendapat itu kuat atau seperti itu, maka boleh berdasarkan kesepakatan jumhur 

ulama muslimin, tidak diharamkan oleh Imam Hanafi, Maliki, Syafiôi dan Hanbali. Demikian 

juga pada shalat witir dan shalat lain, selayaknya bagi makmum mengikuti imamnya. Jika 

imamnya membaca qunut, maka ia ikut membaca qunut bersamanya. Jika imamnya tidak 

berqunut, maka ia tidak berqunut. Jika imamnya shalat 3 rakaat bersambung, maka ia 

melakukan itu juga. Jika dipisahkan, maka ia laksanakan terpisah. Ada sebagian orang yang 

berpendapat bahwa makmum tetap menyambung jika imamnya melaksanakannya terpisah. 

Pendapat pertama lebih shahih. Wallahu aôlam227. 

 

Pendapat Syekh Ibnu óUtsaimin: 

̬ϣЏтϽУЮϜ сТ ϥзЧт аϝвϖ СЯ϶ ϢыЋЮϜм ̫ϣЏтϽУЮϜ ϢыЊ сТ ϤнзЧЮϜ бЫϲ еК :ϵуЇЮϜ ϣЯуЏТ ЭϛЂм 

                                                           
226 Imam an-Nawawi, al-Adzkar, hal. 146. 
227 Imam Ibnu Taimiah, Majmuô Fatawa Ibn Taimiah, juz.V, hal.360. 
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ъ дϒ оϽж рϻЮϜ :йЮнЧϠ йϧЯуЏТ ϞϝϮϓТ ... ̯Ϝ̭ϼϸ йЛϠϝϧуЯТ ϥзЧт аϝвϖ СЯ϶ пЯЊ ев еЫЮ ̪ЬϾϜнзЮϜ сТ ъϖ ЍϚϜϽУЮϜ сТ ϤнзЦ 

.ϞнЯЧЯЮ ̯ϝУуЮϓϦм ̪ϣзϧУЯЮ 

Syekh Ibnu óUtsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu di belakang imam yang 

membaca Qunut pada shalat Fardhu? 

Syekh Ibnu óUtsaimin menjawab: ñMenurut kami, tidak ada Qunut pada shalat Fardhu, kecuali 

Qunut Nawazil. Akan tetapi, jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Qunut, 

maka hendaklah ia mengikuti imamnya, untuk menolak fitnah dan mempertautkan 

hatiò228. 

 

Pendapat Syekh Ibnu óUtsaimin Lagi:  

̬ϣЮϾϝж еугЯЃгЮϝϠ ЬϿж ϜϺϖ бЫϳЮϜ ϝвм ̬ЍϚϜϽУЮϜ сТ ϤнзЧЮϜ бЫϲ еК :ϵуЇЮϜ ϣЯуЏТ ЭϛЂм 

.ϽІ РыϷЮϜ дц йЛϠϝϧТ аϝвшϜ ϥзЦ дϖ еЫЮ ̪йЯЛТ сПϡзт ъм ИмϽЇгϠ ЁуЮ ЍϚϜϽУЮϜ сТ ϤнзЧЮϜ :йЮнЧϠ йϧЯуЏТ ϞϝϮϓТ ... 

ϼ пЮϝЛϦ  ЬϜϕЃЮ ϻϛзуϲ ϤнзЧЮϝϠ ЀϓϠ ыТ ϣЮϾϝж еугЯЃгЮϝϠ ЬϿж дϖм ....ϝлЛТ 

Syekh Ibnu óUtsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu? Apa hukumnya apabila 

terjadi musibah menimpa kaum muslimin? 

Syekh Ibnu óUtsaimin menjawab: ñQunut pada shalat Fardhu tidak disyariatkan, tidak layak 

dilaksanakan, akan tetapi jika i mam membaca Qunut, maka ikutilah imam, karena berbeda 

dengan imam itu jelek.  

Jika terjadi musibah menimpa kaum muslimin, boleh berqunut untuk memohon kepada Allah 

Swt agar Allah mengangkatnyaò229. 

 

Pendapat Imam Ahmad bin Hanbal dan Syekh Ibnu óUtsaimin: 

Maômum Tetap Ikut Mengangkat Tangan dan Mengucapkan, ñAminò. 

й̬уϡзϮ пЯК йтϹт ЭЂϽт аϒ ̪йЛв евϕтм йтϹт ЙТϽуТ аϝвшϜ Ϝϻк ЙϠϝϧт Эк ̯ϝвнвϓв дϝЃжшϜ дϝЪ ϜϺϖ бϪ 

 Ϲгϲϒ аϝвшϜ Љж ϹЦм .ϣУЮϝϷгЮϜ ев ̯ϝТн϶ аϝвщЮ ̯ϝЛϡϦ йтϹт ЙТϽтм аϝвшϜ ̭ϝКϸ пЯК евϕт ЭϠ :ЬнЧж дϒ ЩЮϺ пЯК ϞϜнϯЮϜм- 

  йгϲϼ- ыЊ сТ ϥзЧт ЭϮϽϠ бϧϚϜ ϜϺϖ ЭϮϽЮϜ дϒ пЯК Ϲгϲϒ аϝвшϜ дϒ Йв ̪йϚϝКϸ пЯК евϕтм йЛϠϝϧт йжϗТ ̪ϽϯУЮϜ Ϣ-  йгϲϼ

 -  йзЫЮ ̪йзК ϼнлЇгЮϜ сТ ϽϯУЮϜ ϢыЊ сТ ϤнзЧЮϜ ϣуКмϽЇв оϽт ъ-   йгϲϼ-  аϝвшϜ ϣЛϠϝϧв сТ рϒ ̫ЩЮϺ сТ Љ϶ϼ

.ϞнЯЧЮϜ Рыϧ϶Ϝ йЛв ϨϹϳт ϹЦ рϻЮϜ РыϷЮϜ ев ̯ϝТн϶ ϽϯУЮϜ ϢыЊ сТ ϥзЧт рϻЮϜ 

                                                           
228 Majmuô Fatawa wa Rasaôil Ibn óUtsaimin, juz.XIV, hal.113. 
229 Ibid. 
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Jika seseorang menjadi maômum, apakah ia mengikuti imamnya yang membaca doa Qunut 

Shubuh dengang mengangkat kedua tangan dan mengucapkan amin bersama imam? Atau cukup 

meluruskan kedua tangan di kedua sisi tubuh? 

Menjawab masalah ini kami katakan: 

Maômum ikut mengucapkan óAminô terhadap doa Qunut Shubuh yang dibaca imam dan 

maômum mengangkat kedua tangannya mengikuti imam, karena khawati berbeda dengan 

imam. Imam Ahmad bin Hanbal menyebutkan secara nash (teks) bahwa apabila seseorang 

menjadi maômum mengikuti imam yang membaca doa Qunut pada shalat Shubuh, maka 

maômum itu mesti mengikuti imamnya dan mengucapkan óAminô terhadap doa Qunut yang 

dibaca imam. Walaupun menurut pendapat Imam Ahmad bin Hanbal bahwa doa Qunut Shubuh 

itu tidak disyariatkan menurut pendapat yang masyhur dari beliau, tapi Imam Ahmad bin Hanbal 

tetap memberikan keringanan dalam masalah itu, artinya: keringanan untuk mengikuti imam 

yang membaca doa Qunut pada shalat Shubuh, karena khawatir menimbulkan khilaf yang 

terkadang menimbulkan perselisihan hati230. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
230 Ibid., hal.78. 
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MASALAH KE -21: SHALAT QABLIYAH  JUMôAT. 

Dalil Pertama, 

дϝϧЛЪϼ ϝлтϹт еуϠм ъϖ ϣЎмϽУв ϢыЊ ев ϝв 

ñSetiap shalat fardhu diawali dua rakaat (shalat sunnat)ò. (Hadits riwayat Ibnu Hibban dari 

Abdullah bin az-Zubair. Dinyatakan shahih oleh Syekh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah 

ash-Shahihah). 

Komentar Syekh óAthiyyah Shaqar. 

 ъм ̪ ангЛЮϜ ϜϻлЮ ЉЋϷв Шϝзк ЁуЮм . ϣЛгϯЮϜ ϣЏтϽТ ϢыЊ ЭϡЦ ϣзЂ еуϧЛЪϼ ϢыЊ ϣуКмϽЇв пЯК йвнгЛϠ ЬϹт ϩтϹϳЮϝТ

ϒ ЭϡЦ ϝглЯЋт бЮ ϬϽ϶ ϜϺϖ дϝЪ пϡзЮϜ дц ϣЛгϯЮϜ ϽуПϠ ЉЋϷв йжϖ ЬϝЧт Јϝ϶ Йзв ъϖ йЋЋϷт ъ аϝЛЮϜ дц ̪ ϽϡзгЮϜ пЦϽт д

. ЩЮϺ ϹϮнт бЮм ̪ ϣϡГϷЯЮ дϜϺцϜ ЭϡЦ ЬϜмϿЮϜ ϹЛϠ ЙϠϼϒ мϒ еуϧЛЪϼ ϢыЊ ев 

Hadits ini secara umum menunjukkan disyariatkannya shalat dua rakaat sebelum shalat fardhu 

Jumôat. Tidak ada dalil lain yang mengkhususkan hadits ini, tidak dapat dikatakan bahwa hadits 

ini khusus untuk shalat fardhu selain shalat Jumôat karena ketika Rasulullah Saw keluar rumah 

akan melaksanakan shalat Jumôat beliau tidak shalat dua rakaat sebelum naik mimbar, karena 

hadits yang bersifat umum tidak dapat dikhususkan kecuali ada larangan khusus; larangan 

melaksanakan shalat dua rakaat atau empat rakaat setelah Zawal (tergelincir matahari) sebelum 

azan untuk khutbah, tidak ada larangan seperti itu231. 

 

Dalil Kedua, 

 ̴̵с̴ж̲Ͽ̳г̶ЮϜ ̱ЭΖУ̲П̳в ̴е̶Ϡ ̴Ζ ̴Ϲ̶ϡ̲К ̶е̲К  ̭̲ϝ̲І ̶е̲г̴Ю ϝ̯Ϫ̲ы̲Ϫ ̰Ϣ̲ы̲Њ ̴е̶у̲жϜ̲Ϻ̲ϒ ̴̵Э̳Ъ ̲е̶у̲Ϡ ̲Ьϝ̲Ц ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ Ζд̲ϒ 

Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, ñAntara dua 

seruan ada shalatò, beliau ucapkan tiga kali. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Komentar Imam an-Nawawi. 

ϽлЗЮϜ сЯК ЀϝуЧЮϜм " ϢыЊ еужϜϺϒ ЭЪ еуϠ " йЯϡЦ ИϽУЮϜ сТ ϼнЪϻгЮϜ ЭУПв еϠ  ϹϡК ϩтϹϲ ϝлуТ ϢϹгЛЮϝТ ϝлЯϡЦ ϣзЃЮϜ ϝвϒм 

Adapun shalat sunnat sebelum Jumôat, yang menjadi dasar adalah hadits Abdullah bin Mughaffal 

yang telah disebutkan dalam farô (masalah cabang) sebelumnya, ñAntara dua seruan ada shalat 

(sunnat)ò. Dan diqiyaskan kepada shalat Zhuhur232. 

  

                                                           
231 Fatawa al-Azhar, IX, hal.11. 
232 Imam an-Nawawi, al-Majmuô Syarh al-Muhadzdzab, juz.IV, hal.10 
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Dalil Ketiga: Perbuatan Rasulullah Saw. 

ЬϝЦ йзК  пЎϼ пЯК еК  пТ буЯЃϧЮϜ ЭЛϯт ̪ ϝЛϠϼϒ ϝкϹЛϠм ϝЛϠϼϒ ϣЛгϯЮϜ ЭϡЦ пЯЋт " бЯЂм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ дϝЪ :

 . йуТ СЯϧϷв нкм пглЃЮϜ егϲϽЮϜ ϹϡК еϠ Ϲгϳв йуТ дϝЪ дϖм еЃϲ ϩтϹϲ нкм БЂмцϜ пТ пжϜϽϡГЮϜ иϜмϼ . йЛЪϼ екϽ϶ϐ

ϹуϮ ϸϝзЂϖ пТ ̭ϝϮ ϹЦм : ϢϝЦϽгЮϜ пТ ЬϝЦ оϼϝЧЮϜ ϝ̲уЯК дϒ пЯК-ϝгЪ  пЦϜϽЛЮϜ ЕТϝϳЮϜ ЬϝЦ-  пЯЋт дϝЪ бЯЂм йуЯК  пЯЊ йжϒ

. ϝЛϠϼϒ ϝлЯϡЦ 

  ϹЦм . еуϧЛЪϼ ϝкϹЛϠм еуϧЛЪϼ ϣЛгϯЮϜ ЭϡЦ пЯЋт ( бЯЂм йуЯК  пЯЊ ) пϡзЮϜ дϝЪ : ϢϽтϽк пϠϒ еК пжϜϽϡГЯЮ БЂмцϜ пТм

 ϢϼнлЇгЮϜ йϦϹКϝЦ пЯК еЃϲ мϒ ϱуϳЊ ϩтϹϲ нлТ ̪ йзК ϥЫЂм ЉуϷЯϧЮϜ пТ Ͻϯϲ еϠϜ йЦϝЂ. 

Dari Ali ra, ia berkata, ñRasulullah Saw melaksanakan shalat empat rakaat sebelum Jumôat dan 

empat rakaat setelah Jumôat, ia jadikan salam pada rakaat terakhir. Diriwayatkan oleh Imam ath-

Thabrani dalam al-Muôjam al-Ausath, ini hadits hasan, meskipun di dalamnya ada Muhammad 

bin Abdirrahman as-Sahmi, statusnya diperselisihkan. Imam Ali al-Qari berkata dalam al-

Mirqat, ñDiriwayatkan dengan Sanad Jayyid, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh al-

óIraqi bahwa Rasulullah Saw shalat empat rakaat sebelum Jumôat. 

Dalam al-Muôjam al-Ausath karya Imam ath-Thabrani dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw 

melaksanakan shalat dua rakaat sebelum Jumôat dan dua rakaat setelahnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar 

al-óAsqalani menyebutkan hadits ini dalam kitab at-Talkhish tanpa komentar, maka ini hadits 

shahih atau hadits hasan menurut kaedah al-Hafizh yang masyhur. 

 

Dalil Keempat: Perbuatan Abdullah bin Masôud. 

 : йЛвϝϮ пТ оϻвϽϧЮϜ йЮϝЦ ̪ ϝЛϠϼϒ ϝкϹЛϠм ϝЛϠϼϒ ϣЛгϯЮϜ ЭϡЦ пЯЋт дϝЪ йжϒ ϱуϳЊ ϹзЃϠ ϸнЛЃв еϠϜ еК ϽϪцϜ пТ ̭ϝϮ ϹЧТ

 " онжϝлϧЮϜ пЯК РϽІϒ " ϹзлЮϜ буЫϳЮ " езЃЮϜ ̭ыКϖ пЯК еϧУЮϜ ̭ϝУАϖ" пТ ̭ϝϮ ϝгЪ ЩЮϺ блг̴̵ЯЛтм ЀϝзЮϜ Ͻвϓт дϝЪм 

жϽвϓт ̵ ϹϡК дϝЪ : ϣтϜϽЮϜ ϟЋж пТ ̭ϝϮм .̮кϜ йУзЋв пТ ФϜϾϽЮϜ ϹϡК иϜмϼ . ϝЛϠϼϒ ϝкϹЛϠм ϝЛϠϼϒ ϣЛгϯЮϜ ЭϡЦ пЯЋж дϒ ϝ 

. ϱуϳЊ иϸϝзЂϖ : " езЃЮϜ ϼϝϪϐ " пТм . ϤϝЧϪ йЮϝϮϼ : " ϣтϜϼϹЮϜ" пТм 

ϻлϠ ϸϝІϼϖ Ͻвϒ йϠ Ͻвϕт ъм б̲ϧЛт ъм ϝвϝК ϝϡуОϽϦ йуТ ϟОϽт ХЯГгЮϜ ЭУзЮϝТ ̪ ϣЛгϯЯЮ ϣϡϦϜϼ ϣзЂ ъ ХЯГв ЭУж Ϝϻк дϖ : ЬϝЧт ъ и

 . ϸнЛЃв еϠϜ ев ϹуЪϓϧЮϜ Ϝϻкм ϣтϝзЛЮϜ 

. йϠ Ͻвϒ ϝгЮ ъϖм ̪ ̭пІ йуТ бЯЂм йуЯК  пЯЊ пϡзЮϜ ев иϹзК ϥϡϪ ϹЦ йжϒ ϽкϝЗЮϜ дц ИнТϽгЮϜ бЫϲ йЮ РнЦнгЮϜ ϽϪцϜ Ϝϻкм 

Dalam atsar dari Ibnu Masôud dengan Sanad shahih disebutkan bahwa Abdullah bin Masôud 

shalat empat rakaat sebelum Jumôat dan empat rakaat setelah Jumôat. at-Tirmidzi menyebutkan 

dalam kitab Jamiônya, ñAbdullah bin Masôud memerintahkan orang banyak melaksanakannya 

dan mengajarkannya kepada merekaò. Disebutkan juga dalam Ithfaô al-Fitan óala Iôlaô as-Sunan 

karya Hakim al-Hindi Asyraf Ali at-Tahanawi.  

Dalam Nashb ar-Rayah disebutkan, ñAbdullah bin Masôud memerintahkan kami melaksanakan 

shalat empat rakaat sebelum Jumôat dan empat rakaat setelah Jumôatò. Diriwayatkan 

Abdurrazzaq dalam Mushannafnya. Dalam ad-Dirayah disebutkan, ñPara periwayatnya adalah 

orang-orang terpercaya (Tsiqah)ò. Dalam Atsar as-Sunan, ñSanadnya shahihò. 
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Tidak dapat dikatakan bahwa ini adalah shalat sunnat muthlaq bukan shalat Qabliyah Jumôat, 

karena shalat sunnat muthlaq dianjurkan dengan anjuran yang bersifat umum, tidak 

diperintahkan secara khusus dengan perintah ajaran dan perhatian seperti ini serta penekanan dari 

Abdullah bin Masôud. 

Atsar Mauquf ini dihukum Marfuô karena zhahirnya berasal dari Rasulullah Saw, andai tidak 

demikian tidak mungkin Abdullah bin Masôud memerintahkannya233. 

 

Dalil Kelima, Qiyas.  

Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan bab, 

ϝлЯϡЦм ϣЛгϯЮϜ ϹЛϠ ϢыЋЮϜ ϞϝϠ 

Bab: Shalat Setelah Shalat Jumôat dan Sebelumnya. 

Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al -óAsqalani, 

Ϝ сТ ϝϛуІ ϽЪϻт бЮм йТы϶ пЯК ЭуЮϸ ЬϹт пϧϲ ϣЛгϯЮϜм ϽлЗЮϜ ̭ϜнϧЂϜ ЭЊцϜ ЬнЧт йжϓЪ ϣуІϝϳЮϜ сТ ϽузгЮϜ еϠ ЬϝЦ ϝлЯϡЦ ϢыЋЮ

ϽлЗЮϜ ЬϹϠ ϣЛгϯЮϜ дц 

Imam al-Bukhari tidak menyebutkan sedikit pun tentang shalat sebelum shalat Jumôat. Ibnu al-

Munir berkata dalam al-Hasyiyah, ñSeakan-akan Imam al-Bukhari menyatakan: pada dasarnya 

asal shalat Zhuhur dan shalat Jumôat itu sama, hingga ada dalil lain yang membedakannya, 

karena shalat Jumôat itu pengganti shalat Zhuhur. 

Al-Hafizh melanjutkan, 

ЮϜ Ϝϻк сТ ϣЛгϯЮϜ ЭϡЦ ϢыЋЮϜ ϽЪϺ ЙЧт бЮ еуϧЮϜ еϠ ЬϝЦмплϧжϜ ϽлЗЮϜ пЯК ϝЂϝуЦ ϝлϦϝϡϪϖ ϸϜϼϒ рϼϝϷϡЮϜ ЭЛЯТ ϩтϹϳ 

  бЫϳЮϜ сТ анвϓгЮϜм аϝвшϜ еуϠ ϣтнЃϧЮϜ ϹЋЦ ϝгЪ ЭУзϧЮϜ бЫϲ сТ ϽлЗЮϜм ϣЛгϯЮϜ еуϠ ϣтнЃϧЮϜ ϹЋЦ йжϓϠ ϽузгЮϜ еϠ етϿЮϜ иϜнЦм

плϧжϜ ̭ϜнЂ ϝглЮ ϣЯТϝзЮϜ дϒ пЏϧЧт ЩЮϺм 

Ibnu at-Tin berkata, ñTidak disebutkan shalat sebelum Jumôat dalam hadits ini, mungkin Imam 

al-Bukhari menetapkan shalat qabliyah Jumôat berdasarkan Qiyas, shalat Jumôat diqiyaskan ke 

shalat Zhuhur. Selesai. 

Dikuatkan az-Zain al-Munir, Imam al-Bukhari menyamakan antara shalat Jumôat dan shalat 

Zhuhur dalam hal shalat sunnatnya, sebagaimana Imam al-Bukhari menyamakan antara imam 

                                                           
233 Fatawa al-Azhar, juz.IX, hal.17. 
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dan maômum dalam hukumnya. Dengan demikian maka hukum shalat sunnat pada shalat Zhuhur 

dan shalat Jumôat itu sama. Selesai234. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
234 Al -Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.II (Beirut: Dar al-

Maôrifah, 1379H), hal.426. 
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MASALAH KE -22: BERSALAMAN SETELAH SH ALAT.  

 

Hadits Pertama: 

 

 ̲Ьϝ̲Ц ̱ϞϾ̴ϝ̲К ̴е̶Ϡ ̴̭Ϝ̲Ͻ̲ϡ̶ЮϜ ̶е̲К  ̲Ю ̲Ͻ̴У̳О Ζъ̴ϖ ̴дϝ̲ϳ̲Тϝ̲Ћ̲ϧ̲у̲Т ̴дϝ̲у̴Ч̲ϧ̶Я̲т ̴е̶у̲г̴Я̶Ѓ̳в ̶е̴в ϝ̲в ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ьϝ̲Цϝ̲Ц̴Ͻ̲ϧ̶У̲т ̶д̲ϒ ̲Э̶ϡ̲Ц ϝ̲г̳л 

Dari al-Barraô bin óAzib, ia berkata, ñRasulullah Saw bersabda, óDua orang muslim yang 

bertemu, lalu bersalaman, maka Allah mengampuni mereka berdua sebelum mereka berpisahò. 

(HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi). 

 

Hadits Kedua dan Ketiga: 

391-  ϣϳТϝЋгЮϜ ϞϝϠ- 440 

748/967  ̯ϝТнЦнв ϸϝзЂшϜ ϱуϳЊ) Экϒ ЭϡЦϒ ϹЦ : бЯЂм йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ ЬϝЦ ̪егуЮϜ Экϒ ̭ϝϮ ϝгЮ :ЬϝЦ ЩЮϝв еϠ Ёжϒ еК (

.ϣϳТϝЋгЮϝϠ ̭ϝϮ ев Ьмϒ блТ ."бЫзв ̯ϝϠнЯЦ Фϼϒ бкм ̪егуЮϜ 

749/968 ."Шϝ϶ϒ ϱТϝЋϦ дϒ ϣуϳϧЮϜ аϝгϦ ев" :ЬϝЦ ϞϾϝК еϠ ̭ϜϽϡЮϜ еК (̯ϝТнЦнв ϸϝзЂшϜ ϱуϳЊ) 

391- Bab: Bersalaman. 

967/748 (sanadnya shahih, hadits Mauquf). Dari Anas bin Malik, ia berkata, ñKetika orang-orang 

Yaman datang, Rasulullah Saw berkata, óOrang Yaman telah datang, mereka adalah orang-orang 

yang lebih lembut hatinya daripada kalian. Mereka adalah orang pertama yang bersalamanò. 

968/749 (sanadnya shahih, hadits Mauquf). Dari al-Barraô bin óAzib, ia berkata, ñDiantara 

kesempurnaan penghormatan adalah engkau bersalaman dengan saudaramuò.  

Disebutkan Imam al-Bukhari dalam Adab al-Mufrad. Dinyatakan Syekh al-Albani sebagai hadit 

shahih dalam Shahih Adab al-Mufrad. 

 

Hadit Keempat: 

 ̱Ёж̴̲̲ц ̳ϥ̶Я̳Ц ̲Ьϝ̲Ц ̲Ϣ̲ϸϝ̲ϧ̲Ц ̶е̲К  ̴̵с̴ϡΖзЮϜ ̴Ϟϝ̲ϳ̶Њ̲ϒ с̴Т ̳ϣ̲ϳ̲Тϝ̲Ћ̳г̶ЮϜ ̶ϥ̲жϝ̲Ъ̲ϒ ̶б̲Л̲ж ̲Ьϝ̲Ц ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ 

Dari Qatadah, ia berkata, ñSaya bertanya kepada Anas bin Malik, óApakah para shahabat nabi 

Muhammad Saw bersalaman?ò. Anas bin Malik menjawab, ñYaò. (HR. al-Bukhari). 

 

 Keempat hadits di atas jelas menyatakan bahwa bersalaman adalah perbuatan yang 

baik, bahkan dianjurkan Rasulullah Saw. Hadits-hadits diatas tidak menyebutkan waktu 

bersalaman, mengandung makna umum, apakah ketika datang dari perjalanan atau pun ketika 

kembali dari suatu perjalanan. Sebelum shalat atau pun setelah shalat. Tidak boleh 

mengkhususkan sesuatu tanpa ada dalil yang mengkhususkan. Maka hadits-hadits ini bersifat 

umum, mengandung makna boleh bersalaman kapan saja. Jika ada yang melarang bersalaman 

setelah shalat. Tidak ada hadits yang melarang. Yang ada justru hadits menyebutkan Rasulullah 

Saw bersalaman setelah shalat: 

 

 ̶Л̴г̲Ђ ̲Ьϝ̲Ц ̴б̲Ы̲ϳ̶ЮϜ ̶е̲К ΖЎн̲̲ϧ̲Т ̴̭ϝ̲ϳ̶Г̲ϡ̶ЮϜ п̲Ю̴ϖ ̴Ϣ̲Ͻ̴Ϯϝ̲л̶Юϝ̴Ϡ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ϭ̲Ͻ̲϶ ̲Ьϝ̲Ц ̲ϣ̲У̶у̲ϳ̳Ϯ ϝ̲Ϡ̲ϒ ̳ϥ ̲Ͻ̶лΗЗЮϜ пΖЯ̲Њ Ζб̳Ϫ ̲ϓ

 ̶е̲К ̰д̶н̲К ̴йу̴Т ̲ϸϜ̲Ͼ̲м ̳ϣ̲ϡ̶Л̳І ̲Ьϝ̲Ц ̰Ϣ̲Ͽ̲з̲К ̴й̶т̲Ϲ̲т ̲е̶у̲Ϡ̲м ̴е̶у̲ϧ̲Л̶Ъ̲ϼ ̲Ͻ̶Ћ̲Л̶ЮϜ̲м ̴е̶у̲ϧ̲Л̶Ъ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ц ̲ϣ̲У̶у̲ϳ̳Ϯ с̴Ϡ̲ϒ ̴йу̴Ϡ̲ϒ  
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Ҷ̲Ц ̶б̳л̲кнҶ̳Ϯ̳м ϝҶ̲л̴Ϡ ̲дн̳ϳҶ̲Ѓ̶г̲у̲Т ̴йҶ̶т̲Ϲ̲т ̲дм̳ϻҶ̳϶̶ϓ̲т ϜнҶ̳Я̲Л̲ϯ̲Т ̳ЀϝΖзЮϜ ̲аϝ̲Ц̲м ̳Ϣ̲ϒ̶Ͻ̲г̶ЮϜ ϝ̲л̴ϚϜ̲ϼ̲м ̶е̴в ΗϽ̳г̲т ̲дϝ̲Ъ пҶ̲Я̲К ϝ̲л̳ϧ̶ЛҶ̲Ўн̲̲Т ̴и̴ϹҶ̲у̴Ϡ ̳Ϥ̶ϻҶ̲϶̲ϓ̲Т ̲Ьϝ

 ̳ϟ̲у̶А̲ϒ̲м ̴ϭ̶ЯΖϫЮϜ ̶е̴в ̳ϸ̲Ͻ̶Ϡ̲ϒ ̲с̴к Ϝ̲Ϻ̴ϗ̲Т с̴л̶Ϯ̲м ̴Щ̶Ѓ̴г̶ЮϜ ̶е̴в ̯ϣ̲ϳ̴ϚϜ̲ϼ  

Dari al-Hakam, ia berkata, ñSaya mendengar Abu Juhaifah berkata, óRasulullah Saw keluar pada 

saat panas terik ke al-Bath-haô (antara Mekah dan Mina). Lalu Rasulullah Saw berwudhuô, 

kemudian shalat Zhuhur dua rakaat dan shalat óAshar dua rakaat, di hadapannya ada tongkat 

pendekò. óAun menambahkan, dari Abu Juhfah Bapaknya, ia berkata, óPerempuan lewat di 

belakang tongkat pendek ituô. 

Lalu orang banyak pun berdiri, mereka menarik kedua tangan Rasulullah Saw, lalu mereka 

mengusapkannya ke wajah mereka. Lalu saya pun menarik tangan Rasulullah Saw, lalu saya 

letakkan di wajah saya, lebih sejuk daripada salju dan lebi wangi daripada semerbak kasturiò. 

(HR. al-Bukhari). 

Andai bersalaman setelah shalat itu dilarang, tentulah Rasulullah Saw melarang mereka. 

 

Pendapat Ulama. 

Pendapat Syekh Abdul Aziz bin Baz: 

56 - ϣЎмϽУгЮϜ ϢыЋЮϜ ϹЛϠ ϣϳТϝЋгЮϜ бЫϲ 

 ̬ϣзЂ ск Экм ̬ЩЮϺ бЫϲ ϝгТ ̪йЮϝгІ пЯК евм йзугт пЯК ев ϱТϝЋтм ϥУϧЯт ϹϯЃгЮϜ ϣуϳϦ ̭Ϝϸϒ ϹЛϠм еуЯЋгЮϜ ЍЛϠ :Ѐ

.ϜϽу϶  бЪϜϿϮ 

Ϝ . . ύ ϹгϳЮϜм  бЃϠ :Ϭ йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ дϝЪ ϹЧТ ̪йϦыЊ ев МϽТ ϜϺϖ йЮϝгІ еКм йзугт еК ев ϱТϝЋт дϒ ϣзЃЮ

 ϹϯЃгЮϜ пЮϖ сЯЋгЮϜ ̭ϝϮ ϜϺϗТ ̪ϜнϳТϝЋϦ ϜнЧϧЮϜ ϜϺϖ блуЯК  дϜнЎϼ ϣϠϝϳЋЮϜ дϝЪм ̪блϳТϝЊ йϧϠϝϳЋϠ пЧϧЮϜ ϜϺϖ бЯЂм

 йзугт пЯК ев ϱТϝЋт ϢыЋЮϜ ϹЛϠ бϪ ̪ϢыЋЮϜ ЭϡЦ бЯЃуЯТ СЋЮϜ пЮϖ ЭЊмм ϝгЮ ϢыЋЮϜ ЭϡЦ блϳТϝЋт бЮ дϝЪ ϜϺϖ йЮϝгІм

сϡзЮϝϠ сЂϓϧЮϜ ев ЩЮϺ сТ 

56- Hukum Bersalaman Setelah Shalat Wajib. 

Pertanyaan: ada sebagian orang yang shalat, setelah menunaikan shalat Tahyatal-masjid, ia 

menoleh ke kanan lalu bersalaman kepada orang yang ada di sebelah kanannya, ia menoleh ke 

kiri dan bersalaman dengan orang yang berada di sebelah kirinya, apa hukumnya? Semoga Allah 

memberikan balasan kebaikan kepada Anda. 

Jawaban: Bismillah, walhamdulillah. Sunnah hukumnya bersalaman dengan orang yang berada 

di sebelah kanan dan kiri setelah selesai shalat. Rasulullah Saw ketika bertemu dengan para 

shahabatnya, ia bersalaman dengan mereka. Ketika para shahabat bertemu, mereka juga 

bersalaman. Apabila orang yang shalat datang ke masjid, ia sampai di dalam shaf, maka 

hendaklah ia mengucapkan salam sebelum shalat. Setelah shalat, ia bersalaman dengan orang 

yang berada di sebelah kanan dan kirinya jika ia belum bersalaman dengan mereka sebelum 

shalat karena itu mengikuti perbuatan Rasulullah Saw235.  

 

Pendapat Imam an-Nawawi: 

ев ϱТϝЊ дϜм ϝжϽЪϺ ϝгЪ ϣϲϝϡгТ ϢыЋЮϜ ЭϡЦ йЛв дϝЪ ев ϱТϝЊ дϜ  ИϝгϮъϝϠ ϣзЃТ ̭ϝЧЯЮϜ ϹзК ϢыЋЮϜ ЭϡЦ йЛв еЫт бЮ

ЩЮϺ сТ ϣϳуϳЋЮϜ ϩтϸϝϲыЮ 

                                                           
235 Syekh Ibnu Baz, Majmuô Fatawa Ibn Baz, Juz.XXX, hal.68. 
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Jika ia sudah bersalaman sebelum shalat, (kemudian ia ulang lagi setelah shalat), maka itu mubah 

(boleh), sebagaimana yang telah kami sebutkan.  

Jika ia bersalaman dengan seseorang setelah shalat, orang tersebut belum bersalaman dengannya 

saat bertemu sebelum shalat, maka bersalaman itu sunnah menurut ijmaô berdasarkan hadits-

hadits shahih tentang itu. 

ϝϲ блжнЪм ϣзЂ ϣϳТϝЋгЮϜ ЭЊϒмϣзЃЮϜ ЭЊϒ еК ЩЮϺ ϬϽϷт ъ ЬϜнϲцϜ ЍЛϠ сТ ϝлуЯК ϜнЗТ 

Asal bersalaman itu sunnah. Bahwa ada orang-orang yang bersalaman pada waktu-waktu tertentu 

(misalnya setelah selesai shalat), maka itu tidak mengeluarkannya dari asal Sunnah236. 

 

Pendapat Imam ath-Thahawi: 

сЧЮ ЭЪ ϹзКм ϝлЯЪ ϢыЋЮϜ ϟЧК ϣзЂ слТ ϣϳТϝЋгЮϜ 
Bersalaman itu sunnah dilakukan setelah selesai semua shalat dan di setiap pertemuan237. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
 236 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-óAsqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari,  juz.XI (Beirut: Dar al-

Maôrifah, 1379H), hal.55. 

  237 Imam Ahmad bin Muhammad bin Ismail ath-Thahawi, Hasyiyah óala Maraqi al-Falah Syarh Nur al-

Idhah, (Mesir: al-Mathbaôah al-Kubra al-Amiriyyah, 1318H), hal.345.   
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MASALAH KE -23: ZIKIR JAHR SETELAH SHALAT.  

ЯЊ ̵ ЬнЂϼ ϢыЊ ̭ϝЏЧжϜ ̳РϽКϒ ̳ϥзЪ : ЬϝЦ ϝглзК ̵ сЎϼ ЀϝϡК еϠϜ еК . ϽуϡЫϧЮϝϠ бЯЂм йуЯК ̵ п 

 ̳РϽЋзт еуϲ ϽЪϻЮϝϠ ϤнЋЮϜ ̲ЙТϼ дϒ : ϝглзК ̵ сЎϼ ЀϝϡК еϠϜ еК ϝглуϳуϳЊ сТ ϣтϜмϼ сТм " ϝ̵зЪ " бЯЃв ϣтϜмϼ сТм

. бЯЂм йуЯК ̵ пЯЊ ̵ ЬнЂϼ ̴ϹлК пЯК ̲дϝЪ ϣϠнϧЫгЮϜ ев ̳ЀϝΖзЮϜ 

 Ђ ϜϺϖ ЩЮϻϠ ϜнТϽЋжϜ ϜϺϖ ̳бЯКϒ ̳ϥзЪ : ЀϝϡК еϠϜ ЬϝЦм й̳ϧЛг 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Ibnu Abbas, 

beliau berkata: 

ñAku mengetahui bahwa shalat Rasulullah Saw telah selesai ketika terdengar suara takbirò. 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, ñKami mengetahuiò. 

Dalam riwayat lain dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas, ñSesungguhnya 

mengeraskan suara ketika berzikir selesai shalat wajib telah dilakukan sejak masa Rasulullah 

Sawò. 

Ibnu Abbas berkata, ñSaya mengetahui bahwa mereka telah selesai melaksanakan shalat ketika 

saya mendengarnyaò. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

 

Pendapat Syekh Ibnu óUtsaimin: 

ЬϜϕЃЮϜ :ϣЯуЏТ ϵуЇЮϜ :ϝв бЫϲ ЙТϼ ϤнЋЮϜ ϽЪϻЮϝϠ ϟЧК ϢыЋЮϜ ̬ϣϠнϧЫгЮϜ 

ϵуЇЮϜ :̪ϣзЂ ъϖ ϜϺϖ дϝЪ пЮϖ ЩϡзϮ ЭϮϼ бϧт пЇϷϦм дϖ ϥЛТϼ ϤнЋЮϜ дϒ ЄнЇϦ йуЯК ыТ ЙТϽϦ ЩϦнЊ. 

 ЭϚϝЃЮϜ :ЭуЮϹЮϜм ϝт ̬ϵуІ ϵуЇЮϜ :ЭуЮϹЮϜ ϩтϹϲ ϹϡК  еϠ ЀϝϡК сЎϼ  ϝглзК сТ ϱуϳЊ рϼϝϷϡЮϜ ЬϝЦ) :дϝЪ ЙТϼ 

ϤнЋЮϜ ϽЪϻЮϝϠ еуϲ РϽЋзт ЀϝзЮϜ ев ϣϠнϧЫгЮϜ пЯК ϹлК сϡзЮϜ пЯЊ  йуЯК ̪бЯЂм ϥзЪм РϽКϒ ̭ϝЏЧжϜ сϦыЊ ЩЮϻϠ.( 

Penanya: 

Syekh yang mulia, apa hukum mengangkat suara berzikir setelah shalat wajib? 

Syekh Ibnu óUtsaimin: 

Sunnah, kecuali jika di samping anda ada seseorang yang menyempurnakan shalat dan anda 

khawatir jika anda mengangkat suara anda akan mengganggunya, maka jangan keraskan suara 

anda. 

Penanya:  

Dalilnya syekh? 

Syekh Ibnu óUtsaimin: 
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Hadits Abdullah bin Abbas dalam Shahih al-Bukhari: ñMengangkat suara berzikir ketika setelah 

selesai shalat wajib telah ada pada masa Rasulullah Saw, saya mengetahui shalat telah selesai 

dengan ituò238. 

 

KEUTAMAAN ZIKIR JAHR BERAMAI -RAMAI.  

Banyak ayat-ayat al-Qurôan menyebut kata zikir dalam bentuk jamak. 

Firman Allah Swt: 

 ̶б̴л̴Ϡн̳з̳Ϯ п̲Я̲К̲м Ϝ̯ϸн̳Л̳Ц̲м ϝ̯вϝ̲у̴Ц ̲Ζ ̲дм̳Ͻ̳Ъ̶ϻ̲т ̲ет̴ϻΖЮϜ 

ñ(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 

berbaringò. (Qs. Al óImran [3]:  191). 

Firman Allah Swt: 

 ̴ЪϜΖϻЮϜ̲м Ϝ̯Ͻу̴ϫ̲Ъ ̲Ζ ̲ет̴Ͻ̴ЪϜΖϻЮϜ̲мϝ̯гу̴З̲К Ϝ̯Ͻ̶Ϯ̲ϒ̲м ̯Ϣ̲Ͻ̴У̶П̲в ̶б̳л̲Ю ̳Ζ ΖϹ̲К̲ϒ ̴ϤϜ̲Ͻ  

ñLaki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 

banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 

yang besarò. (Qs. Al-Ahzab [33]: 35). 

Firman Allah Swt: 

) Ϝ̯Ͻу̴ϫ̲Ъ Ϝ̯Ͻ̶Ъ̴Ϻ ̲Ζ Ϝм̳Ͻ̳Ъ̶ϺϜ Ϝн̳з̲в̲ϐ ̲ет̴ϻΖЮϜ ϝ̲лΗт̲ϒ ϝ̲т41) ̯ыу̴Њ̲ϒ̲м ̯Ϣ̲Ͻ̶Ы̳Ϡ ̳ин̳ϳ̴̵ϡ̲Ђ̲м (42(  

ñHai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang 

sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petangò. (Qs. Al-Ahzab 

[33]: 41-42). 

 

Hadits-Hadits Tentang Zikir Beramai-ramai. 

Hadits Pertama: 

 бЯЂм йЮϐм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ЬϝЦ :ЬϝЦ йзК  сЎϼ ϢϽтϽк сϠϒ еКè Экϒ днЃгЯϧт ФϽГЮϜ сТ днТнГт ϣЫϚыв ύ дϖ

м ϜϺϗТ ϽЪϻЮϜ блϠϼ блЮϓЃуТ :ЬϝЦ ϝужϹЮϜ ̭ϝгЃЮϜ пЮϖ блϧϳзϮϓϠ блжнУϳуТ :ЬϝЦ бЫϧϮϝϲ пЮϖ ϜнгЯк ϜмϸϝзϦ  дмϽЪϻт ϝвнЦ ϜмϹϮ

 ЬϝЦ ̬сжмϒϼ Эк :ЬнЧуТ ЬϝЦ ЩжмϹϯгтм ЩжмϹгϳтм ЩжмϽϡЫтм ЩжнϳϡЃт днЮнЧт :ЬϝЦ ̬рϸϝϡК ЬнЧт ϝв :блзв бЯКϒ нкм

сжмϒϼ нЮ СуЪ :ЬнЧуТ :ЬϝЦ Шмϒϼ ϝв м ъ днЮнЧуТ ЩЮ ϽϫЪϒм ϜϹуϯгϦ ЩЮ ϹІϒм ϢϸϝϡК ЩЮ ϹІϒ ϜнжϝЪ Шмϒϼ нЮ днЮнЧт ЬϝЦ ̬

 ЬнЧт ЬϝЦ ϝкмϒϼ ϝв Ϟϼ ϝт м ъ днЮнЧт ЬϝЦ̬ϝкмϒϼ Экм :ЬнЧт :ЬϝЦ ϣзϯЮϜ ЩжнЮϓЃт :ЬϝЦ ̬сжнЮϓЃт ϝгТ ЬнЧт ЬϝЦ ϝϳуϡЃϦ

                                                           
238 Syekh Ibnu óUtsaimin, Liqaô al-Bab al-Maftuh, Juz.XIX, hal.134. 
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ϝϡЯА ϝлЮ ϹІϒм ϝЊϽϲ ϝлуЯК ϹІϒ ϜнжϝЪ ϝкмϜϼ блжϒ нЮ днЯЧуТ ЬϝЦ ̬ϝкмϒϼ блжϒ нЮ СуЫТ  ̬ дмϺнЛϧт бгТ ЬϝЦ ϣϡОϼ ϝлуТ бЗКϒм

 ϝкмϒϼ нЮ днЮнЧт ЬϝЦ ̬ϝкмϒϼ нЮ СуЫТ ЬнЧт ЬϝЦ ϝкмϒϼ ϝв м ъ днЮнЧт ЬϝЦ ̬ ϝкмϒϼ Экм ЬнЧт ЬϝЦ ϼϝзЮϜ ев днЮнЧт :ЬϝЦ

дыТ блуТ ϣЫϚыгЮϜ ев ЩЯв ЬнЧт ЬϝЦ блЮ ϤϽУО ϹЦ сжϒ бЪϹлІϓТ : ЬнЧуТ ЬϝЦ ϣТϝϷв ϝлЮ ϹІϒм ϜϼϜϽТ ϝлзв ϹІϒ ϜнжϝЪ  ЁуЮ

блЃуЯϮ блϠ пЧЇт ъ ̭ϝЃЯϯЮϜ бк :ЬϝЦ ϣϮϝϳЮ ̭ϝϮ ϝгжϖ блзв 

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: ñSesungguhnya Allah Swt memiliki 

para malaikat yang berkeliling di jalan-jalan mencari ahli zikir, apabila para malaikat itu 

menemukan sekelompok orang berzikir, maka para malaikat itu saling memanggil: ñMarilah 

kamu datang kepada apa yang kamu cariò. Para malaikat itu menutupi majlis zikir itu dengan 

sayap-sayap mereka hingga ke langit dunia. Tuhan mereka bertanya kepada mereka, Allah Maha 

Mengetahui daripada mereka: ñApa yang dikatakan hamba-hamba-Ku?ò. Malaikat menjawab: 

ñMereka bertasbih mensucikan-Mu, bertakbir mengagungkan-Mu, bertahmid memuji-Mu, 

memuliakan-Muò. Allah bertanya: ñApakah mereka pernah melihat Aku?ò. Malaikat menjawab: 

ñDemi Allah, mereka tidak pernah melihat Engkauò. Allah berkata: ñBagaimana jika mereka 

melihat Aku?ò. Para malaikat menjawab: ñAndai mereka melihat-Mu, tentulah ibadah mereka 

lebih kuat, pengagungan mereka lebih hebat, tasbih mereka lebih banyakò. Allah berkata: ñApa 

yang mereka mohon kepada-Ku?ò. Malaikat menjawab: ñMereka memohon surga-Muò. Allah 

berkata: ñApakah mereka pernah melihat surga?ò. Malaikat menjawab: ñDemi Allah, mereka 

tidak pernah melihatnyaò. Allah berkata: ñBagaimana jika mereka melihatnya?ò. Malaikat 

menjawab: ñAndai mereka pernah melihat surga, pastilah mereka lebih bersemangat untuk 

mendapatkannya, lebih berusaha mencarinya dan lebih hebat keinginannyaò. Allah berkata: ñApa 

yang mereka mohonkan supaya dijauhkan?ò. Malaikat menjawab: ñMereka mohon dijauhkan 

dari nerakaò. Allah berkata: ñApakah mereka pernah melihat neraka?ò. Malaikat menjawab: 

ñDemi Allah, mereka tidak pernah melihatnyaò. Allah berkata: ñBagaimana jika mereka pernah 

melihatnya?ò. Malaikat menjawab: ñPastilah mereka lebih kuat melarikan diri dari nereka dan 

lebih takutò. Allah berkata: ñAku persaksikan kepada kamu bahwa Aku telah mengampuni 

orang-orang yang berzikir ituò. Ada satu malaikat berkata: ñAda satu diantara mereka yang 

bukan golongan orang berzikir, mereka datang karena ada suatu keperluan sajaò. Allah berkata: 

ñMereka adalah teman duduk yang tidak menyusahkan teman duduknyaò. (HR. al-Bukhari, 

Muslim, at-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal). 

 

Hadits Kedua: 

 ϣҶЫϚыгЮϜ еҶв ϝтϜϽЂ ύ дϖ ЀϝзЮϜ ϝлтϒ ϝт :ЬϝЧТ бЯЂм йЮϐм йуЯК  пЯЊ сϡзЮϜ ϝзуЯК ϬϽ϶ :ЬϝЦ йзК  сЎϼ ϽϠϝϮ еК

 ϜмϹОϝТ ϽЪϻЮϜ ЁЮϝϯв :ЬϝЦ ̬ϣзϯЮϜ Ќϝтϼ етϒм ϜнЮϝЦ ϣзϯЮϜ Ќϝтϼ сТ ϜнЛϦϼϝТ ЌϼцϜ сТ ϽЪϻЮϜ ЁЮϝϯв пЯК СЧϦм ЭϳϦ

ϳт дϝЪ ев бЫЃУжϒ ϜмϽЪϺм  ϽЪϺ сТ Ϝнϲмϼм ϹϡЛЮϜ ЬϿзт  дϗТ иϹзК  ϣЮϿзв СуЪ ϽЗзуЯТ  ϹзК йϧЮϿзв бЯЛт дϒ ϟ

.йЃУж ев йЮϿжϒ ϩуϲ йзв 

Dari Jabir, ia berkata: ñRasulullah Saw keluar menemui kami, ia berkata: ñWahai manusia, 

sesungguhnya Allah Swt memiliki sekelompok pasukan malaikat yang menempati dan berhenti 

di majlis-majlis zikir di atas bumi, maka nikmatilah taman-taman surgaò. Para shahabat bertanya: 
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ñDi manakah taman-taman surga itu?ò. Rasulullah Saw menjawab: ñMajlis-majlis zikir. Maka 

pergilah, bertenanglah dalam zikir kepada Allah dan jadikanlah diri kamu berzikir mengingat 

Allah. Siapa yang ingin mengetahui kedudukannya di sisi Allah, maka hendaklah ia melihat 

bagaimana kedudukan Allah bagi dirinya. sesungguhnya Allah menempatkan seorang hamba di 

sisi-Nya sebagaimana hamba itu menempatkan Allah bagi dirinyaò. (Hadits riwayat Al-Hakim 

dalam al-Mustadrak). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 

иϝϮϽϷт бЮ м ϸϝзЂшϜ ϱуϳЊ ϩтϹϲ Ϝϻк 
Hadits ini sanadnya shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 

mereka. 

 

Hadits Ketiga: 

 бЯЂм йЮϐм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ЬϝЦ :ЬϝЦ йзК  сЎϼ Ёжϒ еКмè  ЬнҶЂϼ ϝт ϜнЮϝЦ ϜнЛϦϼϝТ ϣзϯЮϜ ЌϝтϽϠ бϦϼϽв ϜϺϖ

.ϽЪϻЮϜ ХЯϲ : ЬϝЦ ̬ϣзϯЮϜ Ќϝтϼ ϝвм 

Dari Anas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: ñApabila kamu melewati taman surga, maka 

nikmatilahò, para shahabat bertanya: ñWahai Rasulullah, apakah taman surga itu?ò. Rasulullah 

Saw menjawab: Halaqah-halaqah (lingkaran-lingkaran) majlis zikirò. (HR. At-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Hasan. (Dalam Shahih wa Dhaôif Sunan 

at-Tirmidzi). 

 

Hadits Keempat: 

 ϜнЮϝҶЦ ШϜϺ ъϖ бЫҶЃЯϮϒ ϝҶв ύϐ ЬϝҶЦ  ϽЪϻҶж ϝзҶЃЯϮ ϜнЮϝЦ бЫЃЯϯт ϝв ЬϝЧТ ϹϯЃгЮϜ пЮϖ ϣтмϝЛв ϬϽ϶ ЬϝЦ рϼϹϷЮϜ ϹуЛЂ сϠϒ еК

 ϝϫтϹϲ ЭЦϒ бЯЂм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ев сϧЮϿзгϠ Ϲϲϒ дϝЪ ϝвм бЫЮ ϣглϦ бЫУЯϳϧЂϒ бЮ сжϖ ϝвϒ ЬϝЦ ШϜϺ ъϖ ϝзЃЯϮϒ ϝв м

Њ  ЬнЂϼ дϖ сзв йзК ϝҶгЮ иϹҶгϳжм  ϽЪϻҶж ϝзЃЯϮ ϜнЮϝЦ бЫЃЯϯт ϝв ЬϝЧТ йϠϝϳЊϒ ев ϣЧЯϲ пЯК ϬϽ϶ бЯЂм йуЯК  пЯ

 йҶжϖ бҶЫЮ ϣҶглϧЮ бЫУЯϳϧҶЂϒ бҶЮ сҶжϖ ϝвϒ ЬϝЦ ШϜϺ ъϖ ϝзЃЯϮϒ ϝв ύϐ ϜнЮϝЦ ШϜϺ ъϖ бЫЃЯϮϒ ϝв ύϐ ЬϝЧТ йϠ ϝзуЯК евм аыЂщЮ ϝжϜϹк

ЫϚыгЮϜ бЫϠ скϝϡт  дϒ сжϽϡ϶ϓТ ЭтϽϡϮ сжϝϦϒϣ 

Dari Abu Saôid al-Khudri, ia berkata: Muôawiyah pergi ke masjid, ia berkata: ñApa yang 

membuat kamu duduk?ò. Mereka menjawab: ñKami duduk berzikir mengingat Allahò. Ia 

bertanya: ñDemi Allah, apakah  kamu duduk hanya karena itu?ò. Mereka menjawab: ñDemi 

Allah, hanya itu yang membuat kami dudukò. Muôawiyah berkata: ñAku meminta kamu 

bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, tidak seorang pun yang kedudukannya seperti aku 

bagi Rasulullah Saw yang hadits riwayatnya lebih sedikit daripada aku, sesungguhnya Rasulullah 

Saw keluar menemui halaqah (lingkaran) majlis zikir para shahabatnnya, Rasulullah Saw 

bertanya: ñApa yang membuat kamu duduk?ò. Para shahabat menjawab: ñKami duduk berzikir 

dan memuji Allah karena telah memberikan hidayah Islam dan nikmat yang telah Ia berikan 

kepada kamiò. Rasulullah Saw berkata: ñDemi Allah, kamu hanya duduk karena itu?ò. Mereka 

menjawab: ñDemi Allah, kami duduk hanya karena ituò. Rasulullah Saw bersabda: 

ñSesungguhnya aku meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, sesungguhnya 

malaikat Jibril telah datang kepadaku, ia memberitahukan kepadaku bahwa Allah 

membanggakan kamu kepada para malaikatò. (HR. at-Tirmidzi).  
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Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Shahih. (Dalam Shahih wa Dhaôif Sunan 

at-Tirmidzi). 

 

 

Hadits Kelima:  

 ϩтϹϳЮϜ еК ϜнУЫТ блзв ϝжϸ пϧϲ ϜϹЊϝЦ бк̭ϝϯТ бЯЂ м йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ блϠ ϽгТ  дмϽЪϻт ϣϠϝЋК сТ дϝгЯЂ дϝЪ

ϝлуТ бЫЪϼϝІϒ дϒ ϥϡϡϲϓТ бЫуЯК ЬϿзϦ ϣгϲϽЮϜ ϥтϒϼ сжϗТ днЮнЧϦ бϧзЪ ϝв : ЬϝЧТ бЯЂ м йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϽЮ ϝвϝЗКϖ 

еϠ ϽУЛϯϠ ϝϯϧϲϜ ϹЦ м йзК ϣтϜмϽЮϜ Эϡзϲ еϠ Ϲгϲϒ ϽϫЪϒ ϹЦ м иϽЋК ϹϠϝК йжϗТ ϹкϜϿЮϜ бϦϝϲ еϠ ϼϝуЂ ϣгЯЂ нϠϒ ϝвϓТ дϝгуЯЂ 

Salman al-Farisi bersama sekelompok shahabat berzikir, lalu Rasulullah Saw melewati mereka, 

Rasulullah Saw datang kepada mereka dan mendekat. Lalu mereka berhenti karena memuliakan 

Rasulullah Saw. Rasulullah Saw bertanya: ñApa yang kamu ucapkan? Aku melihat rahmat turun 

kepada kamu, aku ingin ikut serta dengan kamuò. (Hadits riwayat Imam al-Hakim). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 

иϝϮϽϷт бЮ м ϱуϳЊ ϩтϹϲ Ϝϻк 

Ini hadits shahih, tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 

Komentar Imam adz-Dzahabi: 

ϱуϳЊ : ЉуϷЯϧЮϜ сЦ сϡкϻЮϜ ХуЯЛϦ 

 

Komentar Imam adz-Dzahabi dalam kitab at-Talkhish: Hadits Shahih. 

 

Hadits Keenam: 

ϝЪ : ЬϝЦ ϽуϠϿЮϜ еϠ  ϹϡК еКм  ъϖ йҶЮϖ ъ " : пҶЯКцϜ йϦнҶЋϠ ЬнҶЧт йϦыҶЊ ев бЯЂ ϜϺϖ бЯЂм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ д

 ъϖ ϹҶϡЛж ъм  ъϖ йҶЮϖ ъ  ъϖ йҶЮϖ ъ ύϝҶϠ ъϖ ϢнЦ ъм Ьнϲ ъ ϽтϹЦ ̭сІ ЭЪ пЯК нкм ϹгϳЮϜ йЮм ЩЯгЮϜ йЮ йЮ ЩтϽІ ъ иϹϲм

 ъ еЃϳЮϜ ̭ϝзϫЮϜ йЮм ЭЏУЮϜ йЮм ϣгЛзЮϜ йЮ иϝтϖбЯЃв иϜмϼ . " дмϽТϝЫЮϜ иϽЪ нЮм етϹЮϜ йЮ еуЋЯϷв  ъϖ йЮϖ  

Dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: Rasulullah Saw apabila telah salam dari shalat, ia 

mengucapkan dengan suara yang tinggi:  

сІ ЭЪ пЯК нкм ϹгϳЮϜ йЮм ЩЯгЮϜ йЮ йЮ ЩтϽІ ъ иϹϲм  ъϖ йЮϖ ъ  ъϖ йҶЮϖ ъ  ъϖ йҶЮϖ ъ ύϝϠ ъϖ ϢнЦ ъм Ьнϲ ъ ϽтϹЦ ̭

дмϽТϝЫЮϜ иϽЪ нЮм етϹЮϜ йЮ еуЋЯϷв  ъϖ йЮϖ ъ еЃϳЮϜ ̭ϝзϫЮϜ йЮм ЭЏУЮϜ йЮм ϣгЛзЮϜ йЮ иϝтϖ ъϖ ϹϡЛж ъм 

Komentar Syekh al-Albani dalam Misykat al-Mashabih: Hadits Shahih. 

 

 

Hadits Ketujuh:  

 ̶е̲К ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ц ̲Ьϝ̲Ц ̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ̳к п̴Ϡ̲ϒ -бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  è ̶д̴ϖ п̴ж̳Ͻ̳Ъ̶ϻ̲т ̲еу̴ϲ ̳й̲Л̲в ϝ̲ж̲ϒ̲м п̴Ϡ о̴Ϲ̶ϡ̲К ̴̵е̲Д ̲Ϲ̶з̴К ϝ̲ж̲ϒ ΖЭ̲Ϯ̲м ΖϿ̲К ̳Ζ ̳Ьн̳Ч̲т

п̴Т ̳й̳Ϧ̶Ͻ̲Ъ̲Ϻ ̱щ̲в п̴Т п̴ж̲Ͻ̲Ъ̲Ϻ ̶д̴ϖ̲м п̴Ѓ̶У̲ж п̴Т ̳й̳Ϧ̶Ͻ̲Ъ̲Ϻ ̴й̴Ѓ̶У̲ж п̴Т п̴ж̲Ͻ̲Ъ̲Ϻ  ̶д̴ϖ̲м ϝ̯КϜ̲ϼ̴Ϻ ̴й̶у̲Ю̴ϖ ̳ϥ̶ϠΖϽ̲Ч̲Ϧ Ϝ̯Ͻ̶ϡ̴І п̴̵з̴в ̲ϞΖϽ̲Ч̲Ϧ ̶д̴ϖ̲м ̶б̳л̶з̴в ̰Ͻ̶у̲϶ ̶б̳к ̱щ̲в

 ̯ϣ̲Ю̲м̶Ͻ̲к ̳й̳ϧ̶у̲Ϧ̲ϒ п̴Ї̶г̲т п̴жϝ̲Ϧ̲ϒ ̶д̴ϖ̲м ϝ̯Кϝ̲Ϡ ̳й̶з̴в ̳ϥ̶ϠΖϽ̲Ч̲Ϧ ϝ̯КϜ̲ϼ̴Ϻ Ζп̲Ю̴ϖ ̲ϞΖϽ̲Ч̲Ϧ.ç 

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: Allah Swt berfirman: ñAku menurut 

prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya ketika ia berzikir mengingat Aku. Jika ia 

berzikir sendirian, maka Aku menyebutnya di dalam diriku. Jika ia berzikir bersama kelompok 

orang banyak, maka aku menyebutnya dalam kelompok yang lebih baik dari kelompok mereka. 

Jika ia mendekat satu jengkal kepadaku, maka Aku mendekat satu hasta kepdanya. Jika ia 
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mendekat satu hasta, maka Aku mendekat satu lengan kepadanya. Jika ia datang berjalan, maka 

Aku akan datang kepadanya dengan berlariò. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

 

Hadits Kedelapan: 

 ̴̵п̴ϡΖзЮϜ ̴Ϲ̶л̲К п̲Я̲К ̲дϝ̲Ъ ̴ϣ̲Ϡн̳ϧ̶Ы̲г̶ЮϜ ̲е̴в ̳ЀϝΖзЮϜ ̳РϽ̴̲Ћ̶з̲т ̲еу̴ϲ ̴Ͻ̶Ъ̴̵ϻЮϝ̴Ϡ ̴Ϥ̶нΖЋЮϜ ̲Й̶Т̲ϼ Ζд̲ϒ-бЯЂм йуЯК  пЯЊ- ̱ЀϝΖϡ̲К ̳е̶ϠϜ ̲Ьϝ̲Ц ̲Ьϝ̲Ц ̳йΖж̲ϒ̲м .

 ̲Ͻ̲Ћ̶жϜ Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̳б̲Я̶К̲ϒ ̳ϥ̶з̳Ъ.̳й̳ϧ̶Л̴г̲Ђ Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̲Щ̴Ю̲ϻ̴Ϡ Ϝн̳Т 

Sesungguhnya mengeraskan suara ketika berzikir setelah selesai shalat wajib sudah ada sejak 

zaman Rasulullah Saw. Ibnu Abbas berkata: ñAku tahu bahwa mereka telah selesai shalat ketika 

aku mendengarnya (zikir dengan suara jahr)ò. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

 

Hadits Kesembilan: 

иϹзК егуТ  бкϽЪϺм ϣзуЫЃЮϜ блуЯК ϥЮϿжм ϣгϲϽЮϜ блϧуЇОм ϣЫϚыгЮϜ блϠ ϥУϲ ъϖ  дмϽЪϻт анЦ ев ϝв  

Tidaklah sekelompok orang berzikir mengingat Allah, melainkan para malaikat mengelilingi 

mereka, mereka diliputi rahmat Allah, turun ketenangan kepada mereka dan mereka dibanggakan 

Allah kepada para malaikat yang ada di sisi-Nya. (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani dalam shahih wa dhaôif Sunan at-Tirmidzi: Hadits Shahih. 

 

Hadits Kesepuluh: 

 ъϜ йлϮм ъϜ ЩЮϻϠ дмϹтϽт ъ  дмϽЪϻт ϜнЛгϧϮϜ анЦ ев ϝв : ЬϝЦ бЯЂ м йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ еК ЩЮϝв еϠ Ёжϒ еК

 ϤϝзЃϲ бЫϦϝϛуЂ ϥЮϹϠ ϹЦ бЫЮ ϜϼнУПв ϜнвнЦ дϜ ̭ϝгЃЮϜ ев ϸϝзв бкϜϸϝж 

Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: ñSekelompok orang berkumpul 

berzikir mengingat Allah, tidak mengharapkan kecuali keagungan Allah, maka ada malaikat dari 

langit yang memanggil mereka: ñBerdirilah kamu, dosa-dosa kamu telah diganti dengan 

kebaikanò.  

Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad. 

Komentar Syekh Syuôaib al-Arnaôuth tentang hadits ini: 

иϽуПЮ ϱуϳЊ ̪еЃϲ ϸϝзЂϖ Ϝϻкм 

Shahih li ghairihi, sanad ini sanad hasan. 

 
Hadits Kesebelas: 

УЮϜ ϢыҶЊ ϹЛϠ анЦ Йв пЮϝЛϦ  ϽЪϺϒ дц ЬϝЦ бЯЂм йЮϐм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ еК йзК  сЎϼ Ёжϒ еК ИнҶЯА пҶЮϖ ϽҶϯ

 ϝужϹҶЮϜ еҶв сҶЮϖ ϟҶϲϒ ЁгЇЮϜ ϟуПϦ дϒ пЮϖ ϽЋЛЮϜ ϢыЊ ϹЛϠ анЦ Йв  ϽЪϺϒ дцм ЁгЇЮϜ йуЯК ϥЛЯА ϝгв сЮϜ ϟϲϒ ЁгЇЮϜ

.ϝлуТ ϝвм 

Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: ñAku berzikir mengingat Allah bersama orang 

banyak setelah shalat shubuh hingga terbit matahari lebih aku sukai daripada terbitnya matahari. 

Aku berzikir bersama orang banyak setelah shalat ashar hingga tenggelam matahari lebih aku 

sukai daripada dunia dan seisinyaò. (Hadits riwayat Imam as-Suyuthi dalam kitab al-Jamiô ash-

Shaghir dengan tanda: Hadits Hasan). 

 

Pendapat Ulama Tentang Zikir Jahr. 
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Pendapat Imam as-Suyuthi: 

 ЩЮϺ Экм ЭуЯлϧЮϝϠ ϤнЋЮϜ ЙТϼм ϹϮϝЃгЮϜ сТ йϠ ϽлϯЮϜм ϽЪϻЮϜ ХЯϲ ϹЧК ев ϣуТнЋЮϜ ϢϸϝЃЮϜ иϸϝϧКϜ ϝгК  ЩвϽЪϒ ϥЮϓЂ

.ъ мϒ имϽЫв 

 ϞϜнϯЮϜ-  Ϥϸϼм ϹҶЦм ЩҶЮϺ еҶв ̭сҶІ сҶТ ϣҶкϜϽЪ ъ йжϖ ϞϝϡϳϧҶЂϜ сҶЏϧЧϦ ϩҶтϸϝϲϒм ϽЪϻҶЮϝϠ ϽҶлϯЮϜ ϞϝϡϳϧҶЂϜ сҶЏϧЧϦ ϩҶтϸϝϲϒ

 ϢϸϼϜнҶЮϜ ϩҶтϸϝϲцϜ еуҶϠ ЩҶЮϺ ЭҶϫгϠ рмнҶзЮϜ ЙҶгϮ ϝҶгЪ ЈϝϷҶІцϜм ЬϜнϲцϜ Рыϧ϶ϝϠ СЯϧϷт ЩЮϺ дϒ ϝглзуϠ ЙгϯЮϜм йϠ ϼϜϽЂцϜ

ϝлϠ ϼϜϽЂцϜ ϞϝϡϳϧЂϝϠ ϢϸϼϜнЮϜм дϐϽЧЮϜ Ϣ̭ϜϽЧϠ ϽлϯЮϜ ϞϝϡϳϧЂϝϠ 
Pertanyaan ditujukan kepada Imam as-Suyuthi tentang kebiasaan kalangan Tasauf membuat 

lingkaran zikir dan berzikir jahr di masjid-masjid serta mengeraskan suara ketika ber-tahlil, 

apakah itu makruh atau tidak? 

 

Jawaban: 

Perbuatan itu tidak makruh, terdapat beberapa hadits yang menganjurkan zikir jahr dan hadits-

hadits yang menganjurkan zikir sirr . Kombinasi antara keduanya bahwa jahr dan sirr  berbeda 

sesuai perbedaan kondisi dan orang yang berzikir, sebagaimana yang digabungkan Imam an-

Nawawi tentang hadits-hadits berkaitan dengan anjuran membaca al-Qurôan dengan cara jahr 

dan sirr239. 

 

 

Pendapat Syekh Abdul Wahhab asy-Syaôrani: 

 пЧϡт ъ ϩуϳϠ ϣвϝϦ ϢнЧϠ ϽЪϻЮϝϠ ϽлϯЮϜ ϹтϽгЮϜ пЯК ϟϯт йжϜ пЯК ϜнЛгϮϒм) пЮϝЛϦ  йгϲϼ сжϜϽЛЇЮϜ ϞϝкнЮϜϹϡК ϵуЇЮϜ ЬϝЦм

.(йувϹЦ ЙϡЊϖ пЮϖ йЂϒϼ ФнТ ев Ͽϧлтм ъϖ ЙЃϧв йзв 

Syekh Abdul Wahhab asy-Syaôrani berkata: ñPara ulama sepakat bahwa wajib bagi seorang 

murid men-jahr-kan zikir dengan kekuatan yang sempurna hingga tidak ada yang luang 

melainkan bergetar dari atas kepala hingga jari-jari kedua kakiò240. 

 

Bagaimana Dengan Ayat Yang Memerintahkan zikir Sirr? 

ϊЬнЧЮϜ ев ϽлϯЮϜ дмϸм ϣуУ϶м ϝКϽЏϦ ЩЃУж сТ ЩϠϼ ϽЪϺϜмϋ 

ñDan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suaraò. (Qs. al-

Aôraf [7]: 205). 

 

Imam as-Suyuthi memberikan jawaban dalam kitab Natijat al-Fikr fi al-Jahr bi adz-Dzikr: 

 сҶϡзЮϜ дϝҶЪ еуҶϲ ϥҶЮϿж ϹҶЦм ϊϝҶлϠ ϥҶТϝϷϦ ъм ЩϦыҶЋϠ ϽлϯϦ ъмϋ̭ϜϽЂшϜ ϣтϑЪ ϣуЫв скм РϜϽКцϜ ев ϝлжц ϣуЫв ϝлжϖ :ЬмцϜ

 иϽвϝҶТ йҶЮϿжϒ евм дϐϽЧЮϜ днϡЃуТ днЪϽЇгЮϜ йЛгЃуТ дϐϽЧЮϝϠ Ͻлϯт бЯЂм йЮϐм йуЯК  пЯЊ  ϣҶЛтϼϻЯЮ ϜϹҶЂ ϽҶлϯЮϜ ШϽҶϧϠ

.пзЛгЮϜ Ϝϻк ЬϜϾ ϹЦм ϊбЯК ϽуПϠ ϜмϹК  ϜнϡЃуТ  дмϸ ев днКϹт етϻЮϜ ϜнϡЃϦ ъмϋ :йЮнЦ сТ аϝзЊцϜ ϟЂ еК плж ϝгЪ 

Pertama, ayat ini turun di Mekah, karena bagian dari surat al-Aôraf, surat ini turun di Mekah, 

seperti ayat dalam surat al-Israô: ñDan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu 

dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua ituò. (Qs. al-Israô 

                                                           
239 Imam as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz.II, hal.81. lihat selengkapnya, Imam as-Suyuthi memuat 25 

hadits tentang zikir jahr. 
240 Al-Anwar al-Qudsiyyah, juz.I, hal, 38 
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[17 ]: 110), ayat ini turun ketika Rasulullah Saw membaca al-Qurôan secara jahr lalu didengar 

orang-orang musyrik, lalu mereka mencaci maki al-Qurôan dan Allah yang menurunkannya, 

maka Allah memerintahkan agar jangan membaca jahr untuk menutup pintu terhadap perbuatan 

tersebut, sebagaimana dilarang mencaci-maki berhala dalam ayat: ñDan janganlah kamu memaki 

sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 

dengan melampaui batas tanpa pengetahuanò. (Qs. al-Anôam [6 ]: 108). 

 

фϜ ϜнЯгϲ ϽтϽϮ еϠϜм ЩЮϝв ϵуІ бЯЂϒ еϠ ϹтϿт еϠ егϲϽЮϜϹϡК блзв етϽЃУгЮϜ ев ϣКϝгϮ дϒ :сжϝϫЮϜм Ϣ̭ϜϽЦ ЬϝϲϽЪϻЮϜ пЯК ϣт

 ϘϽЦ ϜϺϖмϋ пЮϝЛϦ йЮнЧϠ йЮϝЋϦϜ йтнЧтм иϹзК ϤϜнЊцϜ ЙТϽϦ дϒ бтϽЫЮϜ дϐϽЧЯЮ ϝгуЗЛϦ ϣУЋЮϜ иϻк пЯК ϽЪϻЮϝϠ иϽвϒ йжϒм дϐϽЧЮϜ

 ϊднгϲϽϦ бЫЯЛЮ ϜнϧЋжϜм йЮ ϜнЛгϧЂϝТ дϐϽЧЮϜ 

Kedua, sekelompok ahli Tafsir, diantara mereka Abdurrahman bin Yazid bin Aslam guru Imam 

Malik dan Ibnu Jarir memaknai perintah zikir sirr ini ketika ada bacaan al-Qurôan. Diperintahkan 

zikir sirr ketika ada bacaan al-Qurôan untuk mengagungkan al-Qurôan. Ini kuat hubungannya 

dengan ayat: ñDan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 

dengan tenang agar kamu mendapat rahmatò. (Qs. al-Aôraf [7 ]: 204). 

 

 ЭҶϳв нҶк еҶгТ иϽҶуО ϝҶвϜм бЯҶЂм йҶЮϐм йҶуЯК  пЯҶЊ сϡзЮϝҶϠ ЈϝҶ϶ ϣҶтфϜ сҶТ ϽҶвцϜ дϒ ев ϣуТнЋЮϜ ̭ϝгЯК иϽЪϺ ϝв :ϩЮϝϫЮϜ

Ϡ ϼнвϓгТ ϽАϜнϷЮϜм ЀмϝЂнЮϜϓϦ ϹІϒ йжц ϽлϯЮϝ ϝлЛТϸ сТ ϜϽуϪ 

Ketiga, Sebagaimana yang disebutkan para ulama Tasauf bahwa perintah dalam ayat ini khusus 

kepada Rasulullah Saw, adapun kepada selain Rasulullah Saw maka mereka adalah tempatnya 

was-was dan lintasan hati, maka diperintahkan zikir jahr karena zikir jahr itu lebih kuat 

pengaruhnya dalam menolak was-was. 

 

 

Bagaimana Dengan Ayat Yang Memerintahkan Sirr? 

ϊетϹϧЛгЮϜ ϟϳт ъ йжϖ ϣуУ϶м ϝКϽЏϦ бЫϠϼ ϜнКϸϜϋ 

ñBerdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang melampaui batasò. (Qs. Al-Aôraf [8 ]: 55). 

 

Jawaban: 

  сҶЎϼ ЭҶУПв еҶϠ ϹҶϡК еҶЛТ ИϽҶЇЮϜ сҶТ ϝҶлЮ ЭҶЊϒ ъ ϢнКϸ ИϜϽϧ϶Ϝ мϒ ϼнвϓгЮϜ ϾмϝϯϦ йжϒ иϽуЃУϦ сТ ϱϮϜϽЮϜ дϒ :ϝгкϹϲϜ

ЬϝЧТ ϣзϯЮϜ еугт еК ЍуϠцϜ ϽЋЧЮϜ ЩЮϓЂϒ сжϖ блЯЮϜ) :ЬнЧт йзϠϜ ЙгЂ йжϒ йзК  йҶЮϐм йҶуЯК  пЯҶЊ  ЬнҶЂϼ ϥЛгҶЂ сҶжϖ

ЬнЧт бЯЂмèϼнлГЮϜм ̭ϝКϹЮϜ сТ дмϹϧЛт анЦ ϣвцϜ сТ днЫт ç.(ϸϜϽгЮϝϠ бЯКϒ нкм сϠϝϳЊ ϽуЃУϦ ϜϻлТ ϣтфϜ иϻк ϒϽЦм 

Pertama: Pendapat yang kuat tentang makna melampaui batas dalam ayat ini adalah melampaui 

batas yang diperintahkan, atau membuat-buat doa yang tidak ada dasarnya dalam syariat Islam, 

diriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal, ia mendengar anaknya berdoa: ñYa Allah, aku 

memohon kepada-Mu istana yang putih di sebelah kanan surgaò, maka Abdullah bin Mughaffal 

berkata: ñAku pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda: ñAda di antara ummatku suatu kaum 

yang melampaui batas dalam berdoa dan bersuci. Kemudian ia membaca ayat ini: ñBerdoalah 

kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 



 

172 
 

menyukai orang-orang yang melampaui batasò. (Qs. Al-Aôraf [ 7]: 55). Ini penafsiran seorang 

shahabat nabi tentang ayat ini, ia lebih mengetahui maksud ayat ini. 

 

ϞϽЦϒ йжц ϼϜϽЂшϜ йуТ ЭЏТцϜ йЊнЋϷϠ ̭ϝКϹЮϜм ϽЪϻЮϜ сТ ъ ̭ϝКϹЮϜ сТ ϣтфϝТ буЯЃϧЮϜ ϽтϹЧϦ пЯК :сжϝϫЮϜ  ϜϻҶЮм ϣҶϠϝϮшϜ пҶЮϖ

.ϊϝуУ϶ ̭ϜϹж йϠϼ оϸϝж Ϻϖϋ пЮϝЛϦ ЬϝЦ 

Kedua: ayat ini tentang doa, bukan tentang zikir. Doa secara khusus lebih utama dengan sirr, 

karena lebih dekat kepada dikabulkan, sebagaimana firman Allah: ñYaitu tatkala ia berdoa 

kepada Tuhannya dengan suara yang lembutò. (Qs. Maryam [19]: 3). 
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MASALAH KE -24: BERDOA SETELAH SHALAT.  

Riwayat Pertama: 

 ̲Ьϝ̲Ц ̲ϣ̲вϝ̲в̳ϒ с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К Ϝ ̴Э̶уΖЯЮϜ ̲Рн̶̲Ϯ ̲Ьϝ̲Ц ̳Й̲г̶Ђ̲ϒ ̴̭ϝ̲КΗϹЮϜ Ηр̲ϒ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ ϝ̲т ̲Эу̴Ц ̴Ϥϝ̲Ϡн̳ϧ̶Ы̲г̶ЮϜ ̴ϤϜ̲н̲ЯΖЋЮϜ ̲Ͻ̳Ϡ̳ϸ̲м ̴Ͻ̴϶ф̶ 

 ̰е̲Ѓ̲ϲ ̰ϩт̴Ϲ̲ϲ Ϝ̲ϻ̲к п̲Ѓу̴К н̳Ϡ̲ϒ ̲Ьϝ̲Ц 

Dari Abu Umamah, ia berkata, ñDitanyakan kepada Rasulullah Saw, óDoa apakah yang paling 

didengar?ô. Rasulullah Saw menjawab, ñDoa di penghujung malam dan doa setelah shalat 

fardhuò. 

Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi, beliau berkata, ñIni hadits hasanò. 

 

Riwayat Kedua: 

 ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ Ζд̲ϒ ̱Э̲ϡ̲Ϯ ̴е̶Ϡ ̴Ϻϝ̲Л̳в ̶е̲К-бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  ̲Ьϝ̲Ц̲м ̴и̴Ϲ̲у̴Ϡ ̲ϻ̲϶̲ϒ:  ̲ЩΗϡ̴ϲ̳ц п̴̵ж̴ϖ ̴Ζ̲м ̲ЩΗϡ̴ϲ̳ц п̴̵ж̴ϖ ̴Ζ̲м ̳Ϻϝ̲Л̳в ϝ̲т. 

  ̲Ьϝ̲Ч̲Т:  ̳Ьн̳Ч̲Ϧ ̱Ϣ̲ы̲Њ ̴̵Э̳Ъ ̴Ͻ̳Ϡ̳ϸ п̴Т Ζе̲К̲Ϲ̲Ϧ ̲ъ ̳Ϻϝ̲Л̳в ϝ̲т ̲Щу̴Њм̳ϒ: 

 ̲Щ̴Ϧ̲ϸϝ̲ϡ̴К ̴е̶Ѓ̳ϲ̲м ̲Ш̴Ͻ̶Ы̳І̲м ̲Ш̴Ͻ̶Ъ̴Ϻ п̲Я̲К п̴̵з̴К̲ϒ Ζб̳лΖЯЮϜ . 

Dari Muôadz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangan Muadz seraya berkata: 

ñWahai Muôadz, demi Allah sesungguhnya aku sangat menyayangimu, demi Allah sungguh aku 

sangat menyayangimu. Aku pesankan kepadamu wahai Muôadz, janganlah engkau tinggalkan 

setiap selesai shalatmu engkau ucapkan: 

 ñYa Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan 

ibadah yang baik kepada-Muò. (HR. Abu Daud). 

 

Riwayat Ketiga: 

 ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲дϝ̲Ъ ̳дϝ̲г̶у̲Я̳Ђ ̲Ьϝ̲Ц̲м-бЯЂм йуЯК  пЯЊ-  ̴й̴Ϧ̲ы̲Њ ̴Ͻ̳Ϡ̳ϸ п̴Т ̳Ьн̳Ч̲т 

  ΖϽЮϜ ̲ϥ̶ж̲ϒ ̲ЩΖж̲ϒ ̰Ϲу̴л̲І ϝ̲ж̲ϒ ̱̭п̶̲І ̴̵Э̳Ъ ΖϞ̲ϼ̲м ϝ̲зΖϠ̲ϼ Ζб̳лΖЯЮϜ ̱̭п̶̲І ̴̵Э̳Ъ ΖϞ̲ϼ̲м ϝ̲зΖϠ̲ϼ Ζб̳лΖЯЮϜ ̲Щ̲Ю ̲Щт̴Ͻ̲І ̲ъ ̲Ш̲Ϲ̶ϲ̲м ΗϞ

Ъ̳ ̲ϸϝ̲ϡ̴Л̶ЮϜ Ζд̲ϒ ̰Ϲу̴л̲І ϝ̲ж̲ϒ ̱̭п̶̲І ̴̵Э̳Ъ ΖϞ̲ϼ̲м ϝ̲зΖϠ̲ϼ Ζб̳лΖЯЮϜ ̲Щ̳Юн̳Ђ̲ϼ̲м ̲Ш̳Ϲ̶ϡ̲К Ϝ̯ϹΖг̲ϳ̳в Ζд̲ϒ ̰Ϲу̴л̲І ϝ̲ж̲ϒ ̰Ϣ̲н̶϶̴ϖ ̶б̳лΖЯ

Ϝ ̱̭п̶̲І ̴̵Э̳Ъ ΖϞ̲ϼ̲м ϝ̲зΖϠ̲ϼ Ζб̳лΖЯЮϜ Ϝ̲Ϻ ϝ̲т ̴Ϣ̲Ͻ̴϶фϜ̲м ϝ̲у̶жΗϹЮϜ п̴Т ̱ϣ̲Кϝ̲Ђ ̴̵Э̳Ъ п̴Т п̴Я̶к̲ϒ̲м ̲Щ̲Ю ϝ̯Ћ̴Я̶Ϸ̳в п̴з̶Я̲Л̶Ϯ

. ̴Ќϼ̶̲цϜ̲м ̴ϤϜ̲н̲гΖЃЮϜ ̲ϼн̳ж Ζб̳лΖЯЮϜ ̳Ͻ̲ϡ̶Ъ̲цϜ ̳Ͻ̲ϡ̶Ъ̲ϒ ̳Ζ ̴ϟ̴ϯ̲ϧ̶ЂϜ̲м ̶Й̲г̶ЂϜ ̴аϜ̲Ͻ̶Ъ̴шϜ̲м ̴Ь̲ы̲ϯ̶ЮϜ 

Sulaiman berkata: ñSetelah selesai shalat Rasulullah Saw berdoa dengan doa ini  
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ñYa Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa sesungguhnya Engkau adalah 

Tuhan, Engkau Maha Esa, tiada sekutu bagi-Mu. Ya Allah, Engkau Tuhan segala sesuatu. Aku 

saksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu dan rasul-Mu. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan 

segala sesuatu, aku saksi bahwa hamba-hamba-Mu semuanya adalah bersaudara. Ya Allah 

Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, jadikanlah aku ikhlas kepada-Mu, juga keluargaku, 

dalam setiap saat di dunia dan akhirat, wahai Yang Memiliki Kemuliaan dan keagungan. 

Dengarkan dan perkenankanlah wahai Tuhan Yang Maha Besar. Ya Allah, Engkaulah cahaya 

langit dan bumiò. (HR. Abu Daud). 

 

Riwayat Keempat: 

 ̲оϝ̲у̶ж̳ϸ п̴Ю ̶ϱ̴Я̶Њ̲ϒ̲м ̯ϣ̲г̶ЋК̴ п̴Ю ̳й̲ϧ̶Я̲Л̲Ϯ о̴ϻΖЮϜ п̴зт̴ϸ п̴Ю ̶ϱ̴Я̶Њ̲ϒ Ζб̳лΖЯЮϜ  п̴Іϝ̲Л̲в ϝ̲лу̴Т ̲ϥ̶Я̲Л̲Ϯ п̴ϧΖЮϜ 

 ̲Щ̶з̴в ̲Щ̴Ϡ ̳Ϻн̳К̲ϒ̲м ̲Щ̴ϧ̲г̶Ч̴ж ̶е̴в ̲Ш̴н̶У̲Л̴Ϡ ̳Ϻн̳К̲ϒ̲м ̲Щ̴Г̲Ϸ̲Ђ ̶е̴в ̲Шϝ̲ЎϽ̴̴Ϡ ̳Ϻн̳К̲ϒ п̴̵ж̴ϖ Ζб̳лΖЯЮϜ 

 .ΗϹ̲ϯ̶ЮϜ ̲Щ̶з̴в ̴̵Ϲ̲ϯ̶ЮϜ Ϝ̲Ϻ ̳Й̲У̶з̲т ̲ъ̲м ̲ϥ̶Л̲з̲в ϝ̲г̴Ю ̲п̴Г̶Л̳в ̲ъ̲м ̲ϥ̶у̲Г̶К̲ϒ ϝ̲г̴Ю ̲Й̴жϝ̲в ̲ъ 

 ̲Ьϝ̲Ц Ϝ̯ϹΖг̲ϳ̳в Ζд̲ϒ ̳й̲ϪΖϹ̲ϲ ϝ̯ϡ̶у̲л̳Њ Ζд̲ϒ ̰ϟ̶Л̲Ъ п̴з̲ϪΖϹ̲ϲ̲м-бЯЂм йуЯК  пЯЊ- .̴й̴Ϧ̲ы̲Њ ̶е̴в ̴й̴ТϜ̲Ͻ̴Ћ̶жϜ ̲Ϲ̶з̴К Ζе̳л̳Юн̳Ч̲т ̲дϝ̲Ъ 

ñYa Allah, perbaikilah untukku agamaku yang telah Engkau jadikan sebagai penjaga bagiku. 

Perbaikilah untukku duniaku yang telah Engkau jadikan kehidupanku di dalamnya. Ya Allah aku 

berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu, aku berlindung dengan ampunan-Mu dari azab-

Mu. Aku berlindung dengan-Mu. Tidak ada yang mencegah atas apa yang Engkau beri. Tidak 

ada yang memberi atas apa yang Engkau cegah. Yang memiliki kemuliaan tidak ada yang dapat 

memberikan manfaat, karena kemuliaan itu dari-Muò.  

Shuhaib menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengucapkan kalimat ini ketika selesai shalat. (HR. 

an-Nasaôi). 

 

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah membuat satu pasal dalam kitab Zad al-Maôad fi Hady Khair al-

óIbad241: 

ϝ̪лзв ЬϝЧϧжъϜ ̴ϣКϽЂм ̪ϝк̲ϹЛϠ й̴ЂнЯϮм ̪ϢыЋЮϜ ев йТϜϽЋжϜ ϹЛϠ йЮнЧт ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ  ̳ЬнЂϼ дϝЪ ϝгуТ :ЭЋТ  ϝвм

ϝкϹЛϠ Ϣ̭ϜϽЧЮϜм ϼϝЪϺцϜ ев йϧвц йКϽІ 

Pasal: Ucapan Rasulullah Saw setelah selesai shalat, duduknya Rasulullah Saw setelah shalat, 

cepat beralih tempat, apa yang disyariatkan untuk ummatnya dari zikir-zikir dan bacaan setelah 

shalat. 

 

                                                           
241 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Maôad fi Hadyi Khair al-óIbad, juz.I (Kuwait: Maktabah al-

Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal.297. 
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Dalam pasal ini Imam Ibnu Qayyim memuat beberapa doa setelah shalat: 

ϸ нϠϒ ϽЪϺм  :ЬϝЦ ϢыЋЮϜ ев бΖЯЂ ϜϺϖ дϝЪ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ  ЬнЂϼ дϒ ̪йзК  сЎϼ ϟЮϝА сϠϒ еϠ сЯК еК ϸмϜ 

Disebutkan Imam Abu Daud dari Ali bin Abi Thalib, sesungguhnya Rasulullah Saw itu apabila 

beliau telah salam (selesai shalat), beliau mengucapkan: 

 ̵̴зв йϠ ̳б̲Я̶К̲ϒ ̲ϥ̶жϒ ϝ̲в̲м ̪̳ϥТ̲Ͻ̶Ђϒ ϝ̲в̲м ̪̳ϥ̶з̲Я̶Кϒ ϝ̲в̲м ̪̳Ϥ̶ϼ̲Ͻ̶Ђϒ ϝ̲в̲м ̪Ϥ̶ϽΖ϶ϒ ϝ̲в̲м ̪̳ϥ̶в͐Ϲ̲Ц ϝ̲в сЮ ̶ϽУ̶ОϜ Ζб̳лЯЮϜ ̲ϥ̶жϒ ̪с

 ̲ϥ̶ж̶Ϝ ъ̴ϖ ̲йЮϖ ̲ъ ̪̳Ͻ̴̵϶̲ϕ̳гЮϜ ̲ϥ̶жϒ̲м ̪̳а̴̵Ϲ̲Ч̳гЮϜ 

Ya Allah, ampunilah aku atas apa yang sudah dan akan aku lakukan. Apa yang aku rahasiakan 

dan apa yang aku tampakkan. Sikap berlebihanku. Apa yang yang Engkau ketahui dariku. 

Engkau yang mengawalkan dan Engkau yang mengakhirkan. Tiada tuhan selain Engkau. 

 

пΖЯ̲Њ  ̳ЬнЂϼ дϝЪ :ЬϝЦ бЦϼϒ еϠ ϹтϾ еК Ϲгϲϒ аϝвшϜ ϽЪϺм  :ϢыЊ ̴̵Э̳Ъ ̳ЬнЧт ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ 
Disebutkan oleh Imam Ahmad dari Zaid bin Arqam, Rasulullah Saw mengucapkan doa ini setiap 

selesai shalat: 

Ϝ ̪̲Щ̲Ю ̲Щт̴Ͻ̲І ъ ШϹϲм ΗϞΖϽЮϜ ̲Щ̵ж̲ϒ ̰Ϲул̲І ϝж̲ϒ ̪̳й̲Ыу̴Я̲в̲м ̱̭с̲І ̴̵Э̳Ъ ΖϞ̲ϼ̲м ϝ̲з̵Ϡ̲ϼ Ζб̳л͐ЯЮϜ ϝ̲ж̲ϒ ̪̭̱с̲І ̴̵ЭЪ ΖϞ̲ϼ̲м ϝ̲зΖϠ̲ϼ Ζб̳лЯЮ

 ̲н̶϶̴ϖ б̳лΖЯ̳Ъ ̲ϸϝ̲ϡ̴ЛЮϜ Ζд̲ϒ ̰Ϲу̴л̲І ϝ̲ж̲ϒ ̪̭̱с̲І ̴̵Э̳Ъ ΖϞ̲ϼ̲м ϝ̲зΖϠ̲ϼ Ζб̳лЯЮϜ ЩЮнЂϼ̲м ̲Ш̳Ϲ̶ϡ̲К ̯ϜϹ̲г̲ϳ̳в Ζд̲ϒ ̰Ϲу̴л̲І Ϟϼ̲м ϝ̲зΖϠ̲ϼ Ζб̳лЯЮϜ ̪̰Ϣ

 ̲е̴в ϣ̲КϝЂ ̴̵ЭЪ сТ с̴Я̶к̲ϒ̲м ̲Щ̲Ю ̯ϝЋ̴Я̶Ϸв сз̶Я̲Л̶ϮϜ ̪̭̱с̲І ЭЪ ̶̪ϟ̴ϯ̲ϧ̶ЂϜ̲м ̶Й̲г̶ЂϜ ̴̪аϜ̲ϽЪ̴шϜ̲м ЬыϯЮϜ Ϝ̲Ϻ ϝ̲т ̴Ϣ̲Ͻ̴϶фϜ̲м ϝ̲у̶ж̵ϹЮϜ 

 ̳ ̪̳Эу̴Ъ̲н̶ЮϜ ̲б̶Л̴ж̲м ̳ ̲с̴ϡ̶Ѓ̲ϲ ̪̳Ͻ̲ϡ̶Ъ̲цϜ ̳Ͻ̲ϡ̶Ъ̲ϒ  .Ќϼ̲цϜ̲м ̴ϤϜмϝ̲гΖЃЮϜ ϼн̳ж ̳ ̳Ͻ̶ϡЪ̲цϜ ̳Ͻ̲ϡ̶Ъϒ ̳  ̳Ͻ̲ϡ̶Ъ̲чЮϜ ̳Ͻ̲ϡ̶Ъ̲ϒ иϜмϼм

.ϸмϜϸ нϠϒ 
ñYa Allah, Rabb kami, Rabb segala sesuatu dan Pemiliknya. Aku bersaksi bahwa Engkau adalah 

Rabb, hanya Engkau saja. Tiada sekutu bagi-Mu. Ya Allah Rabb kami dan Rabb segala sesuatu. 

Aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Mu dan rasul-Mu. Ya Allah Rabb kami 

dan Rabb segala sesuatu. Aku bersaksi sesungguhnya semua hamba-hamba itu bersaudara. Ya 

Allah Rabb kami dan Rabb segala sesuatu. Jadikanlah aku ikhlas untuk-Mu dan keluargaku 

dalam setiap waktu di dunia dan akhirat wahai yang memiliki keagungan dan kemuliaan. 

Dengarkanlah dan kabulkanlah. Allah Maha Besar diantara yang besar. Cahaya langit dan 

bumi. Allah  Maha Besar diantara yang besar. Cukuplah Allah sebagai sebaik-baik Penolong. 

Allah Maha Besar diantara yang besarò. Juga diriwayatkan Abu Daud. 
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MASALAH KE -25: DOA BERSAMA.  

 

Doa bersama bukanlah tradisi buatan Tuk Lebai Kampong yang mudah dibidôahkan. Yang 

mengamalkan doa bersama pula merasa ragu-ragu, karena beramal ikut-ikutan saja. Berdoa 

bersama telah dilaksanakan oleh para nabi sebelum Nabi Muhammad Saw. 

 

Nabi Musa Berdoa, Nabi Harun Mengucapkan, ñAminò. 

 ̴Џ̳у̴Ю ϝ̲зΖϠ̲ϼ ϝ̲у̶жΗϹЮϜ ̴Ϣϝ̲у̲ϳ̶ЮϜ с̴Т ̯ъϜ̲н̶в̲ϒ̲м ̯ϣ̲зт̴Ͼ ̳и̲̲ч̲в̲м ̲д̶н̲К̶Ͻ̴Т ̲ϥ̶у̲Ϧ̲ϐ ̲ЩΖж̴ϖ ϝ̲зΖϠ̲ϼ п̲Ђн̳в ̲Ьϝ̲Ц̲м ̶Ёг̴̶АϜ ϝ̲зΖϠ̲ϼ ̲Щ̴Яу̴ϡ̲Ђ ̶е̲К ϜнΗЯ

 ̳Я̳Ц п̲Я̲К ̶ϸ̳Ϲ̶ІϜ̲м ̶б̴л̴ЮϜ̲н̶в̲ϒ п̲Я̲К ̲бу̴Ю̶̲цϜ ̲ϞϜ̲ϻ̲Л̶ЮϜ Ϝ̳м̲Ͻ̲т пΖϧ̲ϲ Ϝн̳з̴в̶ϕ̳т ̲ы̲Т ̶б̴л̴Ϡн 

ñMusa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun dan 

pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, ya Tuhan 

Kami - akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, 

binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman 

hingga mereka melihat siksaan yang pedihò.  (Qs. Yunus [10]: 88). 

 

Allah Swt Mengabulkan Doa Nabi Musa dan Nabi Harun. 

ϝ̲гу̴Ч̲ϧ̶Ђϝ̲Т ϝ̲г̳Ы̳Ϧ̲н̶К̲ϸ ̶ϥ̲ϡу̴Ϯ̳ϒ ̶Ϲ̲Ц ̲Ьϝ̲Ц 

ñAlIah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu 

tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurusò. (Qs. Yunus [10]: 89). 

 

Komentar Imam Ibnu Katsir:  

ЛϦ  ϞϝϯϧЂϜ ϜϻлЮмдмϼϝк ин϶ϒ ϝлуЯК ̲еΖвϒ сϧЮϜ ̪ϢнКϹЮϜ иϻк блуТ ̪аыЃЮϜ йуЯК ̪пЂнгЮ пЮϝ 

Oleh sebab itu Allah Swt mengabulkan doa Nabi Musa as terhadap Firôaun dan para 

pengikutnya, doa itu diaminkan oleh Nabi Harun as saudara Nabi Musa as242. 

Selanjutkan Imam Ibnu Katsir menyebutkan beberapa riwayat, 

 ϝгЪϝзϡϮϒ ϹЦ :рϒ ̪дмϼϝк ̲еΖвϒм пЂнв ϝКϸ :Ёжϒ еϠ ЙуϠϽЮϜм ̪сДϽЧЮϜ ϟЛЪ еϠ Ϲгϳвм ̪ϣвϽЫКм ̪ϱЮϝЊ нϠϒм ̪ϣуЮϝЛЮϜ нϠϒ ЬϝЦ

.днКϽТ Ьϐ ϽувϹϦ ев ϝгϧЮϓЂ ϝгуТ 

Abu al-óAliyah, Abu Shalih, óIkrimah, Muhammad bin Kaôab al-Qarzhi dan ar-Rabiô bin Anas 

berkata, ñNabi Musa berdoa dan yang mengaminkan adalah Nabi Harumò. Artinya, ñKami telah 

mengabulkan doa kamu berdua tentang permohonan kamu berdua untuk menghancurkan 

pasukan Firôaunò243. 

 

Hadits: 

дϝЫтϽІ ϽϮцϜ пТ ̳е̴̵в̲ϕ̳гЮϜм пКϜϹЮϜ 

ñOrang yang berdoa dan yang mengaminkan berkongsi dalam pahalaò. 

                                                           
242 Imam Ibnu Katsir, Tafsir al-Qurôan al-óAzhim, Juz.IV (Dar Thibah, 1320H), hal.291. 
243 Ibid. 
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Disebutkan Imam ad-Dailami dalam Musnad al-Firdaus. Dari Abdullah bin Abbas. 

Hadits ini dhaôif, tapi dikuatkan firman Allah Swt di atas, demikian disebutkan Syekh Ahmad 

bin ash-Shiddiq al-Ghumari dalam al-Mudawi fi óIlal al-Jamiô ash-Shaghir wa Syarh al-Munawi, 

juz.IV, hal.43. 

 

Satu Orang Berdoa, Yang Lain Mengaminkan. 

ъ  ̳Й̴г̲ϧ̶ϯ̲т  ̰ч̲в н̳К̶Ϲ̲у̲Т  ̶б̳л̳Џ̶Л̲Ϡ  ̳е̴̵в̲ϕ̳т̲м  ̶б̳к̳Ͻ̴Ϛϝ̲Ђ ъ̴ϖ  ̳б̳л̲Ϡϝ̲Ϯ̲ϒ  ̳Ζ 

сжϜϽϡГЯЮ ϽуϡЫЮϜ бϯЛгЮϜ мсЧлуϡЯЮ ϢнϡзЮϜ ЭϚъϸ мЯЮ ШϼϹϧЃгЮϜбЪϝϳ 

ХуЯЛϦ ЕТϝϳЮϜ сϡкϻЮϜ сТ ЉуϷЯϧЮϜ  :ϥЫЂ йзК сϡкϻЮϜ сТ ЉуϷЯϧЮϜ  

ñTidaklah sekelompok orang berkumpul, lalu sebagian mereka berdoa, semua mereka 

mengaminkan, melainkan Allah Swt mengabulkan doa merekaò. 

Disebutkan dalam al-Muôjam al-Kabir karya ath-Thabrani, Dalaôil an-Nubuwwah karya al-

Baihaqi dan al-Mustadrak karya al-Hakim. Imam adz-Dzahabi tidak memberikan komentar 

terhadap hadits ini. 

 

Komentar Imam Ibnu Hajar  al-Haitsami: 

ЬϝЦ пгϫулЮϜ )10/170 : (йЮϝϮϼ ЬϝϮϼ ϱуϳЋЮϜ ϽуО еϠϜ ϣЛулЮ нкм еЃϲ ϩтϹϳЮϜ  

Para perawinya adalah periwayat ash-shahih, kecuali Ibnu Lahiôah, statusnya: Hasan al-Hadits. 

 

Shahabat Berdoa, Nabi Muhammad Saw Mengaminkan. 

 ЩуЯК : ϹтϾ йЮ ЬϝЧТ ̭сІ еК йЮϓЃТ ϥϠϝϪ еϠ ϹтϾ ̭ϝϮ ыϮϼ дϒ йϪϹϲ ϣвϽϷв еϠ ЁуЦ еϠ Ϲгϳв дϒ ϣувϒ еϠ ЭуКϝгЂϖ еК

зуϠ йжϗТ ϢϽтϽк сϠϓϠ  пЯЊ  ЬнЂϼ ϝзуЯК ϬϽ϶ ϝзϠϼ ϽЪϻж м пЮϝЛϦ  нКϹж ант ϤϜϺ ϹϯЃгЮϜ сТ дыТ м ϢϽтϽк нϠϒ м ϝжϒ ϝ

 м ϢϽтϽк сϠϒ ЭϡЦ сϡϲϝЊ м ϝжϒ ϤнКϹТ ϹтϾ ЬϝЦ йуТ бϧзЪ рϻЯЮ ϜмϸнК ЬϝЧТ ϝзϧЫЂ м ЁЯϯТ : ЬϝЦ ϝзуЮϖ ЁЯϮ пϧϲ бЯЂ м йуЯК

Кϸ пЯК евϕт бЯЂ м йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ЭЛϮ ЩЮϓЂ рϻЮϜ Эϫв ЩЮϓЂϒ сжϖ блЯЮϜ ЬϝЧТ ϢϽтϽк нϠϒ ϝКϸ бϪ : ЬϝЦ ϝзϚϝ

 ъ ϝгЯК  ЬϓЃж еϳж м  ЬнЂϼ ϝт ϝзЯЧТ еувϐ : бЯЂ м йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ЬϝЧТ пЃзт ъ ϝгЯК ЩЮϓЂϒ м дϜϻк рϝϡϲϝЊ

 сЂмϹЮϜ ϝлϠ ϝгЫЧϡЂ : ЬϝЧТ пЃзт 

Dari Ismail bin Umayyah, sesungguhnya Muhammad bin Qais bin Makhramah meriwayatkan 

kepadanya, ada seorang laki-laki datang kepada Zaid bin Tsabit, ia bertanya tentang sesuatu. 

Maka Zaid berkata kepadanya, ñHendaklah engkau menemui Abu Hurairah, karena 

sesungguhnya ketika saya, Abu Hurairah dan fulan berada di masjid pada suatu hari, kami 

berdoa kepada Allah dan berzikir menyebut-Nya, Rasulullah Saw keluar menemui kami hingga 

ia duduk bersama kami, lalu kami pun diam. Rasulullah Saw berkata, ñLakukanlah kembali apa 

yang telah kalian lakukanò. Zaid berkata, ñLalu saya dan sahabat saya berdoa sebelum Abu 

Hurairah. Rasulullah Saw mengaminkan doa kami. Kemudian Abu Hurairah berdoa, ñYa Allah, 

sesungguhnya aku memohon kepada-Mu seperti yang dimohonkan kedua sahabatku ini. Dan aku 

memohon kepada-Mu ilmu yang tidak akan terlupakanò. Rasulullah Saw mengatakan, ñAminò. 

Kami berkata, ñWahai Rasulullah, kami juga meminta kepada Allah ilmu yang tidak akan 

terlupakanò. Rasulullah Saw menjawab, ñAbu Hurairah telah mendahului kalian berduaò. 
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Hadits ini disebutkan Imam an-Nasaôi dalam as-Sunan al-Kubra, disebutkan Imam ath-Thabrani 

dalam al-Muôjam al-Ausath dan disebutkan juga oleh Imam al-Hakim dalam al-Mustadrak. 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini dalam al-Mustadrak: 

иϝϮϽϷт бЮ м ϸϝзЂшϜ ϱуϳЊ 

Sanad hadits ini shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 

 

Jibril Berdoa, Nabi Muhammad Saw Mengaminkan. 

еувϐ : ЬϝЦ ϣϮϼϸ пЧϦϼϜ ϝгЯТ ϝжϽЏϳТ ϽϡзгЮϜ ϜмϽЏϲϜ : бЯЂ м йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ ЬϝЦ : ЬϝЦ ϢϽϯК еϠ ϟЛЪ еК 

 Ц ϣужϝϫЮϜ ϣϮϼϹЮϜ пЧϦϼϜ ϝгЯТ еувϐ : ЬϝЦ ϣϫЮϝϫЮϜ ϣϮϼϹЮϜ пЧϦϼϜ ϝгЯТ еувϐ : Ьϝ 

  : ЬϝЧТ сЮ ЌϽК аыЃЮϜ м ϢыЋЮϜ йуЯК ЭтϽϡϮ дϖ : ЬϝЦ йЛгЃж ϝзЪ ϝв ϝϛуІ ануЮϜ Щзв ϝзЛгЂ ϹЧЮ  ЬнЂϼ ϝт ϝзЯЦ ЬϿж ϝгЯТ

К сЯЋт бЯТ иϹзК ϤϽЪϺ егЮ ϜϹЛϠ ЬϝЦ ϣужϝϫЮϜ ϥуЦϼ ϝгЯТ еувϐ ϥЯЦ йЮ ϽУПт бЯТ дϝЏвϼ Шϼϸϒ егЮ ϜϹЛϠ ϥуЦϼ ϝгЯТ еувϐ ϥЯЦ ЩуЯ

 еувϐ ϥЯЦ ϣзϯЮϜ иы϶Ϲт бЯТ иϹзК ϽϡЫЮϜ иϜнϠϒ Шϼϸϒ егЮ ϜϹЛϠ ЬϝЦ ϣϫЮϝϫЮϜ 

Dari Kaôab bin óAjrah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, ñDatanglah kalian ke mimbarò. Lalu 

kami pun datang ke mimbar. Ketika Rasulullah Saw naik ke anak tangga pertama mimbar, ia 

katakan, ñAminò. Ketika Rasulullah Saw naik ke anak tangga kedua, ia katakan, ñAminò. Ketika 

Rasulullah Saw naik ke anak tangga kedua, ia katakan, ñAminò. 

Ketika Rasulullah Saw turun, kami katakan, ñWahai Rasulullah, kami telah mendengar darimu 

sesuatu yang belum pernah kami dengar sebelumnyaò. Rasulullah Saw menjawab, 

ñSesungguhnya malaikat Jibril as menawarkan kepadaku, ia berkata, ñCelakalah orang yang 

mendapati Ramadhan, tapi ia tidak diampuniò. Aku katakan, ñAminò. 

Ketika aku naik ke anak tangga kedua, Jibril berkata, ñCelakalah orang yang ketika namamu 

disebut, ia tidak bershalawat kepadakuò. Aku katakan, ñAminò. 

Ketika aku naik ke anak tangga ketiga, Jibril berkata, ñCelakalah orang yang kedua orang tuanya 

sampai usia tua bersamanya, tapi tidak membuatnya masuk surgaò. Aku katakan, ñAminò. (HR. 

al-Hakim). 

 

Komentar Imam al-Hakim:  

иϝϮϽϷт бЮ м ϸϝзЂшϜ ϱуϳЊ ϩтϹϲ Ϝϻк 

Sanad hadits ini shahih, tetapi tidak disebutkan al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 

 

Komentar Imam adz-Dzahabi: 

ЛϦϱуϳЊ : ЉуϷЯϧЮϜ сЦ сϡкϻЮϜ ХуЯ 

Hadits shahih244. 

 

 

  

                                                           
244 Imam al-Hakim, al-Mustadrak óala ash-Shahihaih, Juz.IV (Beirut: Dar al-Kutub al-óIlmiyyah, 1411H),  

hal.170. 
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MASALAH KE -26: BERZIKIR MENGGUNAKAN TASBIH.  

 

ϝ̲лу̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К ̱ЈϝΖЦ̲м с̴Ϡ̲ϒ ̴е̶Ϡ ̴Ϲ̶Л̲Ђ ̴ϥ̶з̴Ϡ ̲ϣ̲Ї̴Ϛϝ̲К ̶е̲К Ϲ̲̲т ̲е̶у̲Ϡ̲м ̱Ϣ̲ϒ̲Ͻ̶вϜ п̲Я̲К ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̴Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Й̲в ̲Э̲϶̲ϸ ̳йΖж̲ϒ ̶м̲ϒ о̯н̲ж ϝ̲л̶т

 ̲ϸ̲Ϲ̲К ̴Ζ ̲дϝ̲ϳ̶ϡ̳Ђ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̳Э̲Џ̶Т̲ϒ ̶м̲ϒ Ϝ̲ϻ̲к ̶е̴в ̴Щ̶у̲Я̲К ̳Ͻ̲Ѓ̶т̲ϒ ̲н̳к ϝ̲г̴Ϡ ̴Ш̳Ͻ̴ϡ̶϶̳ϒ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̴й̴Ϡ ̳ϱ̴̵ϡ̲Ѓ̳Ϧ п̯Ћϲ̲ ϝ̲в ̲ϸ̲Ϲ̲К ̴Ζ ̲дϝ̲ϳ̶ϡ̳Ђ̲м ̴̭ϝ̲гΖЃЮϜ с̴Т ̲Х̲Я̲϶ ϝ̲в 

 ̲Я̲϶ ϝ̲в ̲ϸ̲Ϲ̲К ̴Ζ ̲дϝ̲ϳ̶ϡ̳Ђ̲м ̴Ќϼ̶̶̲цϜ с̴Т ̲Х̲Я̲϶ ̴Ю̲Ϻ ̳Э̶ϫ̴в ̴Ζ̴ ̳Ϲ̶г̲ϳ̶ЮϜ̲м ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̳Э̶ϫ̴в ̳Ͻ̲ϡ̶Ъ̲ϒ ̳Ζ̲м ̰Х̴Юϝ̲϶ ̲н̳к ϝ̲в ̲ϸ̲Ϲ̲К ̴Ζ ̲дϝ̲ϳ̶ϡ̳Ђ̲м ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̲е̶у̲Ϡ ̲Х ̲ъ̲м ̲Щ

 ̲ϢΖн̳Ц ̲ъ̲м ̲Ь̶н̲ϲ ̲ъ̲м ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̳Э̶ϫ̴в ̳Ζ Ζъ̴ϖ ̲й̲Ю̴ϖ  ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̳Э̶ϫ̴в ̴Ζϝ̴Ϡ Ζъ̴ϖ 

Dari Aisyah binti Saôad bin Abi Waqqash, dari Bapaknya, sesungguhnya ia masuk bersama 

Rasulullah Saw, ada seorang perempuan, di depannya ada biji-bijian atau batu, ia bertasbih 

menggunakan biji-bijian dan batu itu. Maka Rasulullah Saw berkata, ñAku beritahukan kepada 

engkau dengan yang lebih mudah bagimu daripada ini atau lebih utamaò. Kemudian Rasulullah 

Saw mengucapkan, ñMaha Suci Allah sejumlah apa yang telah Ia ciptakan di langit. Maha Sui 

Allah sejumlah apa yang telah Ia ciptakan di bumi. Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah Ia 

ciptakan diantara itu. Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah Ia ciptakan. Allah Maha Besar 

seperti itu. Segala puji bagi Allah, seperti itu. Tidak ada tuhan selain Allah, seperti itu. Tidak ada 

daya dan upaya kecuali dengan Allah, seperti ituò. (HR. Abu Daud). 

Rasulullah Saw tidak melarang berzikir menggunakan biji-bijian atau batu sebagai alat hitung, 

hanya saja Rasulullah Saw menunjukkan cara yang lebih mudah. Oleh sebab itu para shahabat 

tetap menggunakan alat untuk menghitung zikir. 

 

К еϠ бЂϝЧЮϜ еК ϢϜϹПЮϜ пЯЊ ϜϺϜ дϝЪм ЁуЪ сТ ϝкнϳж мϜ ϜϽЇК ϥϡЃϲ ϢнϯЛЮϜ онж ев онж ̭ϜϸϼϹЮϜ сϠъ дϝЪ ЬϝЦ егϲϽЮϜ Ϲϡ

 пϧϲ ЬϝЦ елϠ ϱϡЃт ЩЮϺ ЭЪ ϢϹϲϜм ϢϹϲϜм екϸϝКϜ дϹЧж ϜϺϝТ елϠ ϱϡЃт ϢϹϲϜм ϢϹϲϜм елϮϽ϶ϝТ ЁуЫЮϜ ϻ϶ϝТ йІϜϽТ пЯК пЛЦϜ

ϽЏϲ ϹЦ ЩϚϜϹО дϜ ̭ϜϸϼϹЮϜ ϝϠϜ ϝт ЬнЧϧТ ̭ϜϸϼϹЮϜ аϜ йуϦϓϦ бϚϝЊ сжϝТ инЛТϼϜ ЬϝЦ ϝгϠϽТ 

Dari al-Qasim bin Abdurrahman, ia berkata, ñAbu ad-Dardaô memiliki biji-biji dari biji-biji 

kurma óAjwah, menurut saya ada sepuluh atau seperti itu, berada dalam satu kantong. Apabila ia 

telah melaksanakan shalat Shubuh, beliau mendekat ke kasurnya lalu mengambil kantong 

tersebut dan mengeluarkan biji-biji itu satu per-satu, ia bertasbih menggunakannya. Apabila telah 

habis, ia ulangi lagi satu per-satu. Ia bertasbih menggunakannya hingga Ummu ad-Dardaô datang 

seraya berkata, ñWahai Abu ad-Dardaô, sesungguhnya makananmu telah tibaò. Abu ad-Dardaô 

menjawab, ñAngkatlah, sesungguhnya aku puasaò245.  

 

 ̰ϣ̲т̴ϼϝ̲Ϯ ̳й̶з̴в ̲Э̲У̶Ђ̲ϒ̲м о̯н̲ж ̶м̲ϒ п̯Ћ̲ϲ ̴йу̴Т ̰Ёу̴Ъ ̳й̲Л̲в̲м ̳й̲Ю ̱Ͻт̴Ͻ̲Ђ п̲Я̲К ̲н̳к̲м ϝ̯в̶н̲т ̳и̲Ϲ̶з̴К ϝ̲ж̲ϒ ϝ̲г̲з̶у̲ϡ̲Т ̲ϸ̶н̲Ђ ̳й̲Ю  Ϝ̲Ϻ̴ϖ пΖϧ̲ϲ ϝ̲л̴Ϡ ̳ϱ̴̵ϡ̲Ѓ̳т ̲н̳к̲м ̳̭Ϝ

 ̴й̶у̲Ю̴ϖ ̳й̶ϧ̲Л̲Т̲Ϲ̲Т ̴Ёу̴Ы̶ЮϜ с̴Т ̳й̶Ϧ̲ϸϝ̲К̲ϓ̲Т ̳й̶ϧ̲Л̲г̲ϯ̲Т ϝ̲л̶у̲Ю̴ϖ ̳иϝ̲Ч̶Ю̲ϒ ̴Ёу̴Ы̶ЮϜ с̴Т ϝ̲в ̲Ϲ̲У̶ж̲ϒ 

ñKetika saya berada di sisi Abu Hurairah suatu hari, ia berada di atas kasur, bersamanya ada satu 

kantong, di dalamnya ada batu-batu atau biji-biji , di bawahnya ada hamba sahaya berkulit hitam. 

Abu Hurairah bertasbih menggunakan batu-batu dan biji-biji itu. Ketika batu-batu yang ada di 

dalam kantong itu habis, Abu Hurairah melemparkan kantong itu kepada hamba sahaya itu, lalu 

ia mengumpulkannya dan mengembalikannya ke dalam kantong dan menyerahkannya kepada 

Abu Hurairahò. (HR. Abu Daud). 

                                                           
245 Imam Ahmad bin Hanbal, az-Zuhd, hal.141. 
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 ̳т пΖϧ̲ϲ ̳аϝ̲з̲т ̲ы̲Т ̪̱Ϣ̲Ϲ̶Ч̳К ϝ̲У̶Ю̲ϒ йу̴Т ̰Б̶у̲϶ йЮ дϝЪ йжϒ йзК  сЎϼ ϢϽтϽк сϠϒ иϹϮ еК ϢϽтϽк сϠϒ еϠ ϼϽϳгЮϜ еϠ буЛж еКм ̴й̴Ϡ ̲ϱ̴̵ϡ̲Ѓ 

Dari Nuôaim bin al-Muharrar bin Abi Hurairah, dari Abu Hurairah Kakeknya, sesungguhnya 

Abu Hurairah memiliki benang, pada benang itu ada seribu simpul, Abu Hurairah tidak tidur 

hingga ia bertasbih menggunakan (seribu simpul itu)246. 

 

 Imam asy-Syaukani berkata, 

 : иϽ϶ϐ сТ ЬϝЦм омϝϧУЮϜ сТ ИнгϯгЮϜ йϠϝϧЪ ϣЯгϮ ев нкм ϣϳϡЃЮϜ сТ ϣϳзгЮϜ иϝгЂ рϻЮϜ ̭ϿϯЮϜ сТ ϜϼϝϪϐ сАнуЃЮϜ ФϝЂ ϹЦм

 ЩЮϺ сТ дмϽт ъм ϝлϠ йжмϹЛт бкϽϫЪϒ дϝЪ ЭϠ ϣϳϡЃЮϝϠ ϽЪϻЮϜ ϹК ϾϜнϮ ев ЙзгЮϜ СЯϷЮϜ ев ъм СЯЃЮϜ ев Ϲϲϒ еК ЭЧзт бЮм

 плϧжϜ ϝкмϽЫв 

Imam as-Suyuthi telah menyebutkan beberapa atsar dalam satu juz yang beliau beri judul al-

Min-hah fi as-Sab-hah, kitab yang tergaung dalam al-Fatawa (kumpulan fatwa), di akhirnya 

beliau katakana, ñTidak ada riwayat dari seorang pun, baik dari kalangan Salaf maupun Khalaf 

tentang larangan berzikir menggunakan tasbih, bahkan sebagian besar mereka menganggapnya 

dipakai saat berzikir, mereka tidak memakruhkannya. Selesai247. 

 

Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 

 Ηс̴ϡΖзЮϜ ̲Ьϝ̲Ц ϝ̲г̲Ъ ̰ϣΖз̳Ђ ̴Й̴Ϡϝ̲Њ̲ц̶ϝ̴Ϡ ̴ϱу̴ϡ̶ЃΖϧЮϜ ΗϹ̲К̲м ̰Ϥъ̲н̳ϛ̶Ѓ̲в Ζе̳лΖж̴ϗ̲Т ̴Й̴Ϡϝ̲Њ̲ц̶ϝ̴Ϡ ̲д̶Ϲ̴Ч̶КϜ̲м ̲е̶ϳ̴̵ϡ̲Ђ } : ̴̭ϝ̲Ѓ̴̵зЯ̴Ю ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ 

 ̳Ζ ̲с̴Ўϼ̲ ̴ϣ̲Ϡϝ̲ϳΖЋЮϜ ̶е̴в ̲дϝ̲Ъ̲м ̰е̲Ѓ̲ϳ̲Т ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̳н̶ϳ̲ж̲м п̲Ћϳ̶̲ЮϜ̲м о̲нΖзЮϝ̴Ϡ ̳иΗϹ̲К ϝΖв̲ϒ̲м . { ̰Ϥϝ̲Ч̲Г̶з̲ϧ̶Ѓ̳в ̲т ̶е̲в ̶б̳л̶з̲К Ηс̴ϡΖзЮϜ о̲ϒ̲ϼ ̶Ϲ̲Ц̲м ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̳Э̲Л̶У

 ̳к ϝ̲Ϡ̲ϒ Ζд̲ϒ ̲р̴м̳ϼ̲м ̲Щ̴Ю̲Ϻ п̲Я̲К ϝ̲кΖϽ̲Ц̲ϒ̲м п̲Ћϳ̶̲Юϝ̴Ϡ ̳ϱ̴̵ϡ̲Ѓ̳Ϧ ̲еу̴з̴в̶ϕ̳г̶ЮϜ Ζа̳ϒ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ. ̴й̴Ϡ ̳ϱ̴̵ϡ̲Ѓ̳т ̲дϝ̲Ъ ̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ 

 ̲Ͻ̲Ϸ̶ЮϜ ̶е̴в ̱аϝ̲З̴ж с̴Т ̳Э̲Л̶ϯ̳т ϝ̲г̴Ϡ ̳ϱу̴ϡ̶ЃΖϧЮϜ ϝΖв̲ϒ̲м ̰е̲Ѓ̲ϲ ̲н̳л̲Т ̳ϣΖу̴̵зЮϜ ̴йу̴Т ̶ϥ̲з̴Ѓ̶ϲ̳ϒ Ϝ̲Ϻ̴ϖ̲м ̳й̶к̲Ͻ̶Ы̲т ̶б̲Ю ̶е̲в ̶б̳л̶з̴в̲м ̳й̲к̴Ͻ̲Ъ ̶е̲в ̴ЀϝΖзЮϜ ̶е̴г̲Т ̴и̴н̶ϳ̲ж̲м ̴Ͼ 

 ̶Л̲Ϯ ̶м̲ϒ ̴Х̳з̳Л̶ЮϜ с̴Т ̴й̴Чу̴Я̶Л̲Ϧ ̳Э̶ϫ̴в ̴ЀϝΖзЯ̴Ю ̳и̳ϼϝ̲л̶Дϖ ̶м̲ϒ ̱ϣ̲Ϯϝ̲ϲ ̴Ͻ̶у̲О ̶е̴в ̳и̳Ϻϝ̲Ϸ̴̵ϦϜ ϝΖв̲ϒ̲м ̱им̳Ͻ̶Ы̲в ̳Ͻ̶у̲О ̴й̴Я  ϝΖвϖ Ϝ̲ϻ̲л̲Т ̲Щ̴Ю̲Ϻ ̴н̶ϳ̲ж ̶м̲ϒ ̴Ϲ̲у̶ЮϜ с̴Т ̴ϼϜ̲нΗЃЮϝ̲Ъ

 ΖϫЮϜ̲м ̰аΖϽ̲ϳ̳в ̳ЬΖм̶̲цϜ : ̱ϣ̲Ϯϝ̲ϲ ̴Ͻ̶у̲О ̶е̴в ̲еу̴ϚϜ̲Ͻ̳г̶ЮϜ ̴ϣ̲л̲Ϡϝ̲Ї̳в̲м ̴ϢϜ̲̭Ϝ̲Ͻ̳г̶ЮϜ ̳ϣΖз̴З̲в ̶м̲ϒ ̴ЀϝΖзЯ̴Ю ̰̭ϝ̲т̴ϼ ̴ЀϝΖзЮϜ ̲ϢϜ̲̭Ϝ̲Ͻ̳в Ζд̴ϗ̲Т ̳ϣ̲кϜ̲Ͻ̲Ы̶ЮϜ ̴й̴ЮϜ̲н̶ϲ̲ϒ ΗЭ̲Ц̲ϒ с̴жϝ

 ̶ЮϜ с̴Т ̴Ϟн̳жΗϻЮϜ ̴б̲З̶К̲ϒ ̶е̴в ̴дϐ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̴Ϣ̲̭Ϝ̲Ͻ̴Ц̲м ̴Ͻ̶Ъ̴̵ϻЮϜ̲м ̴аϝ̲у̴̵ЋЮϜ̲м ̴Ϣ̲ыΖЋЮϝ̲Ъ ̴ϣΖЋ̲ϧ̶Ϸ̳г̶ЮϜ ̴ϤϜ̲ϸϝ̲ϡ̴Л 

Menghitung tasbih dengan jari jemari adalah sunnah, sebagaimana sabda Rasulullah Saw kepada 

wanita, ñBertasbihlah, hitunglah dengan jari jemari, sesungguhnya jari jemari itu adalah ditanya 

dan akan dibuat berbicaraò. Adapun menghitung zikir dengan biji-bijian atau batu-batu kecil dan 

seperti itu, maka baik. Sebagian shahabat melakukan itu. Rasulullah Saw melihat Ummul 

Muôminin bertasbih menggunakan batu-batu kecil dan Rasulullah Saw mengakuinya. 

Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah bertasbih menggunakannya248. 

 

Pendapat Syekh Ibn óUtsaimin: 

ϝгжϖ ϣϳϡЃгЮϝϠ ϱуϡЃϧЮϜм ̪етϹЮϜ сТ ИϹϡЮϜ ск ϝлзК слзгЮϜ ϣКϹϡЮϝϠ ϸϜϽгЮϜ дц ̫етϹЮϜ сТ ϣКϹϠ ϹЛт ъ ϣϳϡЃгЮϝϠ ϱуϡЃϧЮϜ дϗТ 

.ЙϠϝЊцϝϠ ϱуϡЃϧЮϜ ϹК днЫт дϒ ϝлзв ЭЏТцϜм ̪ϣЮнЏУв ϣϲнϮϽв ϣЯуЂм скм ̪ϸϹЛЮϜ БϡЏЮ ϣЯуЂм нк 

Sesungguhnya bertasbih menggunakan Tasbih tidak dianggap berbuat bidôah dalam agama, 

karena maksud bidôah yang dilarang adalah bidôah dalam agama. Sedangkan bertasbih 

menggunakan Tasbih adalah cara untuk menghitung jumlah bilangan (zikir). Tasbih adalah 

                                                           
246 Abu Nuôaim al-Ishfahani, Hulyat al-Auliyaô, juz.I, hal.383. 
247 Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar, juz.II, (Idarah ath-Thibaôah al-Muniriyyah), hal.358. 
248 Majmuô Fatawa Ibn Taimiah, juz.XXII (Dar al-Wafaô, 1426H), hal.506. 
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sarana yang marjuhah (lawan rajih/kuat) dan mafdhulah (lawan afdhal). Afdhalnya menghitung 

tasbih itu dengan jari jemari249. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
249 Syekh Ibnu óUtsaimin, Majmuô Fatawa wa Rasaôil Ibn óUtsaimin, Juz.XIII (Dar al-Wathan, 1413H), 

hal.174. 
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MASALAH KE -27: MENGAN GKAT TANGAN KETIKA BERDOA.  

 

Kita diperintahkan berdoa kepada Allah Swt dengan sikap merendahkan diri dan hati kepada 

Allah Swt. Perintah Allah Swt: 

 ̲ет̴Ϲ̲ϧ̶Л̳г̶ЮϜ Ηϟ̴ϳ̳т ̲ъ ̳йΖж̴ϖ ̯ϣ̲у̶У̳϶̲м ϝ̯КΗϽ̲Џ̲Ϧ ̶б̳ЫΖϠ̲ϼ Ϝн̳К̶ϸϜ 

ñBerdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batasò. (Qs. Al-Aôraf [7]: 55). Bentuk 

merendahkan diri kepada Allah Swt adalah dengan cara mengangkat tangan seperti yang 

dicontohkan Rasulullah Saw. 

 

Hadits Pertama, 

 ̲Ьϝ̲Ц ̴ϞϝΖГ̲Ϸ̶ЮϜ ̳е̶Ϡ ̳Ͻ̲г̳К  ̶Њ̲ϒ̲м ̰С̶Ю̲ϒ ̶б̳к̲м ̲еу̴Ъ̴Ͻ̶Ї̳г̶ЮϜ п̲Ю̴ϖ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲Ͻ̲З̲ж ̱ϼ̶Ϲ̲Ϡ ̳а̶н̲т ̲дϝ̲Ъ ϝΖг̲Ю ̱ϣ̲Ϛϝ̴в ̳Ϩы̲̲Ϫ ̳й̳Ϡϝ̲ϳ

 ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ Ηс̴ϡ̲ж ̲Э̲ϡ̶Ч̲ϧ̶Ђϝ̲Т ̯ы̳Ϯ̲ϼ ̲Ͻ̲Ї̲К ̲ϣ̲Л̶Ѓ̴Ϧ̲мϜ с̴з̲Ϧ̶Ϲ̲К̲м ϝ̲в с̴Ю ̶Ͽ̴ϯ̶ж̲ϒ Ζб̳лΖЯЮϜ ̴й̴̵Ϡ̲Ͻ̴Ϡ ̳С̴ϧ̶л̲т ̲Э̲Л̲ϯ̲Т ̴й̶т̲Ϲ̲т ΖϹ̲в Ζб̳Ϫ ̲ϣ̲Я̶ϡ̴Ч̶ЮϜ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К  Ζб̳лΖЯЮ

 ̲г̲Т ̴Ќϼ̶̶̲цϜ с̴Т ̶Ϲ̲ϡ̶Л̳Ϧ ̲ъ ̴а̲ы̶Ђ̴ш̶Ϝ ̴Э̶к̲ϒ ̶е̴в ̲ϣ̲Ϡϝ̲ЋЛ̴̶ЮϜ ̴и̴ϻ̲к ̶Щ̴Я̶л̳Ϧ ̶д̴ϖ Ζб̳лΖЯЮϜ с̴з̲Ϧ̶Ϲ̲К̲м ϝ̲в ̴Ϥϐ ̴ϣ̲Я̶ϡ̴Ч̶ЮϜ ̲Э̴ϡ̶Ч̲ϧ̶Ѓ̳в ̴й̶т̲Ϲ̲т Ϝ͐ϸϝ̲в ̴й̴̵Ϡ̲Ͻ̴Ϡ ̳С̴ϧ̶л̲т ̲ЬϜ̲Ͼ ϝ

 ̲ϧ̶ЮϜ Ζб̳Ϫ ̴й̶у̲ϡ̴Ы̶з̲в п̲Я̲К ̳иϝ̲Ч̶Ю̲ϓ̲Т ̳и̲̭Ϝ̲ϸ̴ϼ ̲ϻ̲϶̲ϓ̲Т ̱Ͻ̶Ы̲Ϡ н̳Ϡ̲ϒ ̳иϝ̲Ϧ̲ϓ̲Т ̴й̶у̲ϡ̴Ы̶з̲в ̶е̲К ̳и̳ϔϜ̲ϸ̴ϼ ̲Б̲Ч̲Ђ пΖϧ̲ϲ ̲з̳в ̲Шϝ̲У̲Ъ ̴Ζ Ζс̴ϡ̲ж ϝ̲т ̲Ьϝ̲Ц̲м ̴й̴ϚϜ̲ϼ̲м ̶е̴в ̳й̲в̲Ͽ ̲Щ̳Ϧ̲Ϲ̲Іϝ

 ̲Т ̲Ш̲Ϲ̲К̲м ϝ̲в ̲Щ̲Ю ̳Ͽ̴ϯ̶з̳у̲Ђ ̳йΖж̴ϗ̲Т ̲ЩΖϠ̲ϼ ΖЭ̲Ϯ̲м ΖϿ̲К ̳Ζ ̲Ь̲Ͽ̶ж̲ϓ { ̲еу̴Т̴ϸ̶Ͻ̳в ̴ϣ̲Ы̴Ϛ̲ы̲г̶ЮϜ ̶е̴в ̱С̶Ю̲ϓ̴Ϡ ̶б̳ЪΗϹ̴г̳в с̴̵ж̲ϒ ̶б̳Ы̲Ю ̲Ϟϝ̲ϯ̲ϧ̶Ђϝ̲Т ̶б̳ЫΖϠ̲ϼ ̲дн̳ϫу̴П̲ϧ̶Ѓ̲Ϧ ̶Ϻ̴ϖ } 

Umar bin al-Khaththab berkata, ñKetika perang Badar, Rasulullah Saw melihat kepada orang-

orang musyrik, jumlah mereka seribu orang, sedangkan shahabat berjumlah tiga ratus Sembilan 

belas orang. Rasulullah Saw menghadap kiblat, kemudian menengadahkan kedua tangannya, ia 

berbisik menyeru Tuhannya, óYa Allah, tunaikanlah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, datangkanlah 

apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika golongan dari kaum muslimin ini 

binasa, Engkau tidak disembah di bumiô. Rasulullah Saw terus berbisik kepada Tuhannya dengan 

menengadahkan kedua tangan menghadap kiblat, hingga selendangnya terjatuh dari kedua 

bahunya. Lalu Abu Bakar datang mengambil selendang itu dan meletakkannya kembali ke bahu 

Rasulullah Saw dan terus mengikuti Rasulullah Saw di belakang. Abu Bakar berkata, ñWahai 

nabi utusan Allah, cukuplah permohonanmu kepada Tuhanmu, sesungguhnya Ia akan 

menunaikan janji-Nya kepadamuò. Maka Allah menurunkan ayat: ñ(Ingatlah), ketika kamu 

memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku 

akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-

turutò. (Qs. Al-Anfal [8]: 9). (Hadits riwayat Imam Muslim). 

 

Hadits Kedua, 

 ̲м ̴̵Ϟ̲ϼ ϝ̲т ̴̵Ϟ̲ϼ ϝ̲т ̴̭ϝ̲гΖЃЮϜ п̲Ю̴ϖ ̴й̶т̲Ϲ̲т ΗϹ̳г̲т ̲Ͻ̲ϡ̶О̲ϒ ̲ϩ̲Л̶І̲ϒ ̲Ͻ̲УΖЃЮϜ ̳Эу̴Г̳т ̲Э̳ϮΖϽЮϜ ̲Ͻ̲Ъ̲Ϻ Ζб̳Ϫ ̲р̴ϻ̳О̲м ̰аϜ̲Ͻ̲ϲ ̳й̳Ѓ̲ϡ̶Я̲в̲м ̰аϜ̲Ͻ̲ϲ ̳й̳Ϡ̲Ͻ̶Ї̲в̲м ̰аϜ̲Ͻ̲ϲ ̳й̳г̲Л̶Г̲в

 ̲Щ̴Ю̲ϻ̴Ю ̳Ϟϝ̲ϯ̲ϧ̶Ѓ̳т пΖж̲ϓ̲Т ̴аϜ̲Ͻ̲ϳ̶Юϝ̴Ϡ 

Kemudian Rasulullah Saw menyebutkan seorang laki-laki dalam perjalanan panjang, rambutnya 

kusut dan berdebu, ia menengadahkan kedua tangannya ke langit seraya menyeru, ñYa Rabb, ya 

Rabbò. Tapi makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan diberi makanan 

haram, apakah mungkin doanya dikabulkan?! (HR. Muslim). 
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Hadits Ketiga, 

 ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ  ЬнЂϼ ЬϝЦ :ЬϝЦ дϝгЯЂ еК: 

Ϲт ЙТϼ ϜϺϖ иϹϡК ев с̴ϳ̲ϧ̶Ѓ̲т ̪бϠϽЪ с̴у̲ϲ пЮϝЛϦм ШϼϝϡϦ бЫϠϼ дϖ "йт ." ̯ϜϽУ̴Њ ϝгкΖϸ̳Ͻ̲т дϒ йуЮϖ 

Dari Salman, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, ñSesungguhnya Tuhan kamu yang Maha 

Mulia dan Agung adalah Maha Hidup dan Maha Pemberi, Ia malu kepada hamba-Nya jika 

hamba itu mengangkat kedua tangannya kepada-Nya lalu ia tolak kedua tangan itu dalam 

keadaan kosongò. 

 

Komentar Syekh al-Albani:  

сϡкϻЮϜм бЪϝϳЮϜм дϝϡϲ еϠϜ йϳϳЊм ̪рϻвϽϧЮϜ йзЃϲм ̪ϱуϳЊ ϩтϹϲ 

Hadits shahih, dinyatakan sebagai hadits hasan oleh Imam at-Tirmidzi. Dinyatakan shahih oleh 

Ibnu Hibban, al-Hakim dan adz-Dzahabi250. 

 

Pendapat Ibnu Taimiah. 

ϣϳуϳЊ ϢϽуϫЪ ϩтϸϝϲϒ йуТ ̭ϝϮ ϹЧТ ̭ϝКϹЮϜ сТ етϹуЮϜ ЙТϼ ϝвϒм 

 

Adapun mengangkat kedua tangan ketika berdoa, maka banyak hadits shahih tentang itu251. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
250 Syekh al-Albani, Shahih Abi Daud, juz.V (Kuwait: Muôassasah Gharras li an-Nasyr wa at-Tauziô, 

1423H),  hal.226 
251 Imam Ibnu Taimiah, Mukhtashar al-Fatawa al-Mishriyyah, juz.I, hal.80. 
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MASALAH KE -28: MENGUSAP WAJAH SETELAH BERDOA.  

Pendapat Imam ash-Shanôani. 

 ϝглϠ ϱЃгт пϧϲ ϝгкϸϽт бЮ ̭ϝКϹЮϜ сТ йтϹт Ϲв ϜϺϖ бЯЂм йуЯК  пЯЊ  ЬнЂϼ дϝЪ" :ЬϝЦ йзК  сЎϼ ϽгК еКм

ЏЧт ϝлКнгϯвм иϽуОм ϸмϜϸ сϠϒ ϹзК ЀϝϡК еϠϜ ϩтϹϲ ϝлзв ϹкϜнІ йЮм рϻвϽϧЮϜ йϮϽ϶ϒ "йлϮм йуТм еЃϲ ϩтϹϲ йжϓϠ с

 дϓЫТ ϜϽУЊ ϝгкϸϽт ъ дϝЪ ϝгЮ пЮϝЛϦ йжϒ ϣϡЂϝзгЮϜ дϓЪм ЭуЦ ̭ϝКϹЮϜ ев МϜϽУЮϜ ϹЛϠ етϹуЮϝϠ йϮнЮϜ ϱЃв ϣуКмϽЇв пЯК ЭуЮϸ

бтϽЫϧЮϝϠ ϝлЧϲϒм ̭ϝЏКцϜ РϽІϒ нк рϻЮϜ йϮнЮϜ пЯК ЩЮϺ ϣЎϝТϖ ϟЂϝзТ ϝглϧϠϝЊϒ ϣгϲϽЮϜ 

Dari Umar ra., ia berkata, ñApabila Rasulullah Saw menengadahkan kedua tangannya ketika 

berdoa, beliau tidak menurunkannya hingga mengusapkan kedua tangannya ke wajahnyaò. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, ada beberapa hadits lain yang semakna 

dengannya (Syawahid), diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dalam 

Sunan Abi Daud dan hadits lainnya, yang secara keseluruhannya menyebabkan hadits ini 

menjadi hadits hasan. Di dalamnya dalil disyariatkannya mengusap wajah dengan kedua tangan 

setelah berdoa. Ada pendapat yang mengatakan, seakan-akan kesesuaian (antara berdoa dan 

mengusap wajah), bahwa ketika Allah Swt tidak membiarkan kedua tangan yang berdoa itu 

dalam keadaan kosong dan hampa, seakan-akan rahmat mengenainya, maka sesuai jika 

diusapkan ke wajah yang merupakan anggota tubuh yang paling mulia dan paling berhak 

memperoleh kemuliaan252. 

 

Pendapat Syekh Ibnu óUtsaimin. 

рϻЮϜм оϼϒ сТ ϣЮϓЃгЮϜ :дϒ ев ϱЃв ъ ϽЫзт ̪йуЯК евм бЮ ϱЃгт ъ ϽЫзт ̪йуЯК нкм ϞϽЦϒ пЮϖ ϣзЃЮϜ егв ϱЃв. 

Menurut pendapat saya dalam masalah ini, siapa yang mengusap (wajah setelah berdoa), ia tidak 

diingkari. Siapa yang tidak mengusap juga tidak diingkari, ia lebih mendekati Sunnah daripada 

yang mengusap253. 

 

 

 

 

 

  

                                                           
252 Imam ash-Shanôani, Subul as-Salam Syarh Bulugh al-Maram, juz.IV (Maktabah Mushthafa al-Bab al-

Halaby, 1379H), hal. 219. 
253 Syekh Ibn óUtsaimin, Liqaô al-Bab al-Maftuh, juz.XXVII, hal.197. 
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MASALAH KE -29: MALAM NISHFU  SYAôBAN. 

Hadits-hadits tentang keutamaan malam Nisfhu Syaôban disebutkan dalam Musnad Ahmad, al-

Muôjam al-Kabir karya Imam ath-Thabrani dan Musnad al-Bazzar.  

 ̳Й̴ЯΖГ̲т  ̳Ζ  ΖϿ̲К  ΖЭ̲Ϯ̲м п̲Я̲К  ̴й̴Ч̶Я̲϶  ̲ϣ̲Я̶у̲Ю  ̴С̶Ћ̴̵зЮϜ  ̶е̴в  ̲дϝ̲ϡ̶Л̲І  ̳Ͻ̴У̶П̲у̲Т  ̴Йу̴г̲ϯ̴Ю  ̴й̴Ч̶Я̲϶ ъ̴ϖ  ̱Ш̴Ͻ̶Ї̳г̴Ю  ̶м̲ϒ  ̱е̴ϲϝ̲Ї̳в  
ñAllah Swt memperhatikan para makhluk-Nya pada malam Nishfu Syaôban. Ia mengampuni 

seluruh makhluk-Nya, kecuali musyrik dan orang yang bertengkar (belum berdamai)ò. 

Dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 1144. 

 

Tabiôin Negeri Syam Menghidupkan Malam Nishfu Syaôban. 

 Ϭ"ϣужϹЯЮϜ ϟкϜнгЮϜ" йϠϝϧЪ пТ пжыГЃЧЮϜ ϽЪϻт2  Ј259  дϜϹЛв еϠ ϹЮϝϷЪ аϝЇЮϜ Экϒ ев еуЛϠϝϧЮϜ дϒ

 ϝлгуЗЛϦ ЀϝзЮϜ ϻ϶ϒ блзКм ̪ ϢϸϝϡЛЮϜ пТ дϝϡЛІ ев СЋзЮϜ ϣЯуЮ дмϹлϧϯт ϜнжϝЪ ЬнϳЫвм 

Imam al-Qasthallani menyebutkan dalam kitab al-Mawahib al-Ladunniyyah, juz.II, hal.259, 

ñSesungguhnya kalangan Tabiôin negeri Syam seperti Khalid bin Maôdan dan Mak-hul 

bersungguh-sungguh menghidupkan malam Nishfu Syaôban dengan ibadah. Dari merekalah 

orang banyak mengambil pengagungan malam Nishfu Syaôban.  

 Tabiôin itu termasuk kalangan Salaf, artinya sejak zaman Salaf telah ada pengagungan 

malam Nisfu Syaôban. 

 Adapun tentang cara menghidupkan malam Nishfu Syaôban, Imam al-Qasthallani 

melanjutkan, 

ϔϝуϲϖ ϟϳϧЃт йжϒ ϝгкϹϲϒ ̪ еуЮнЦ пЯК ϝлϚϝуϲϖ ϣУЊ пТ аϝЇЮϜ Экϒ ̭ϝгЯК СЯϧ϶Ϝ дϜϹЛв еϠ ϹЮϝ϶ дϝЪм ̪ϹϯЃгЮϜ пТ ϣКϝгϮ ϝк

 блЧТϜмм ̪ ЩЯϦ блϧЯуЮ ϹϯЃгЮϜ пТ днвнЧтм днЯϳϧЫтм дмϽϷϡϧтм блϠϝуϪ еЃϲϒ ϝлуТ днЃϡЯт ϝгкϽуОм ϽвϝК еϠϜ дϝгЧЮм

 . йЯϚϝЃв пТ пжϝвϽЫЮϜ ϞϽϲ йзК йЯЧж ̪ϣКϹϡϠ ЩЮϺ ЁуЮ : ϣКϝгϮ ϹϮϝЃгЮϜ пТ ϝлвϝуЦ пТ ЬϝЦм ЩЮϺ пЯК йтнкϜϼ еϠ ФϝϳЂϖ

ϝϫЮϜм ЬнЦ Ϝϻкм ̪ йЃУж ϣЊϝϷЮ ϝлуТ ЭϮϽЮϜ пЯЋт дϒ иϽЫт ъм ̪ ̭ϝКϹЮϜм ЉЋЧЮϜм ϢыЋЯЮ ϹϮϝЃгЮϜ пТ ИϝгϧϮъϜ иϽЫт йжϒ пж

блгЮϝКм бллуЧТм аϝЇЮϜ Экϒ аϝвϖ пКϜϾмцϜ . 

Ulama negeri Syam berbeda pendapat tentang cara menghidupkan malam Nishfu Syaôban, ada dua 

pendapat:  

Pertama, dianjurkan menghidupkan malam Nisfu Syaôban berjamaah di masjid. Khalid bin 

Maôdan, Luqman bin óAmir dan tabiôin lain pada malam Nisfu Syaôban itu memakai pakaian 

terbaik, memakai harum-haruman, memakai celak, mereka menghidupkan malam Nishfu 

Syaôban di masjid. Imam Ishaq bin Rahawaih setuju dengan mereka dalam hal itu dan ia berkata 

tentang menghidupkan malam Nishfu Syaôban di masid: tidak bidôah. Demikian diriwayatkan 

oleh al-Kirmani dalam al-Masaôil. 
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Kedua, makruh berkumpul di masjid-masjid untuk shalat, kisah-kisah dan doa. Tidak makruh 

jika seseorang melaksanakan shalat secara khusus untuk dirinya sendiri. Ini pendapat Imam al-

Auzaôi imam, faqih dan ulama negeri Syam254. 
 

Pendapat Imam Ibnu Taimiah. 

 

 ̳и̲Ϲ̶ϲ̲м ̴СЋ̶̵̴зЮϜ ̲ϣ̲Я̶у̲Ю ̳дϝ̲Ѓ̶ж̴̶шϜ пΖЯ̲Њ Ϝ̲Ϻϖ  ̲Ѓ̲г̶ЮϜ с̴Т ̳Иϝ̲г̴ϧ̶Ϯ̴ъϜ ϝΖв̲ϒ̲м . ̳е̲Ѓ̶ϲ̲ϒ ̲н̳л̲Т ̴С̲ЯΖЃЮϜ ̶е̴в ̳С̴ϚϜ̲н̲А ̳Э̲Л̶У̲т ̲дϝ̲Ъ ϝ̲г̲Ъ ̱ϣΖЊϝ̲϶ ̱ϣ̲Кϝ̲г̲Ϯ с̴Т ̶м̲ϒ п̲Я̲К ̴Ϲ̴Ϯϝ

Ϣ̱̲ы̲Њ  ̯г̴ϚϜ̲ϸ { ̰Ϲ̲ϲ̲ϒ ̳Ζ ̲н̳к ̶Э̳Ц } : ̱С̶Ю̲ϒ ̴Ϣ̲̭Ϝ̲Ͻ̴Ч̴Ϡ ̱ϣ̲Л̶Ъ̲ϼ ̴ϣ̲Ϛϝ̴в п̲Я̲К ̴Иϝ̲г̴ϧ̶Ϯ̴ъϝ̲Ъ . ̱Ϣ̲ϼΖϹ̲Ч̳в ̳б̲Я̶К̲ϒ ̳Ζ̲̲м . ̴ϣΖг̴Ϛ̶̲цϜ ̶е̴в ̰Ϲ̲ϲ̲ϒ ϝ̲лΖϡ̴ϳ̲ϧ̶Ѓ̲т ̶б̲Ю ̰ϣ̲К̶Ϲ̴Ϡ Ϝ̲ϻ̲л̲Т . ϝ 

Apabila seseorang melaksanakan shalat pada malam Nishfu Syaôban sendirian atau berjamaah 

secara khusus seperti yang dilakukan beberapa kelompok Salaf, maka itu baik. Adapun 

berkumpul di masjid-masjid dengan shalat tertentu seperti berkumpul melaksanakan shalat 

seratus rakaôat dengan membaca seribu kali surat al-Ikhlas secara terus menerus, maka itu 

bidôah, tidak seorang pun dari para imam menganjurkannya. Wallahu aôlam255. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
254 Fatawa al-Azhar, juz.X, hal.131. 
255 Imam Ibnu Taimiah, Majmuô al-Fatawa, juz.XXIII (Dar al-Wafa, 1426H), hal. 131. 
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MASALAH KE -30: óAQIQAH SETELAH DEWASA. 

 

Pendapat Imam an-Nawawi. 

ъм ϤнУϦ ϝкϽу϶ϓϧϠ еК ϣЛϡЃЮϜ еЫЮ ϼϝуϧ϶ъϜ дϒ ъ Ͻ϶ϕϦ пЮϖ МнЯϡЮϜ ЬϝЦ нϠϒ ϹϡК  сϯзІнϡЮϜ ев ϝзϠϝϳЊϒ дϖ бЮ ϱϠϻϦ сТ 

ЙϠϝЃЮϜ ϥϳϠϺ сТ ЙϠϜϽЮϜ ϽЇК ъϖм сУТ рϸϝϳЮϜ етϽЇЛЮϜм ЭуЦм ϜϺϖ ϤϼϽЫϦ ϣЛϡЃЮϜ ϨыϪ ϤϜϽв ϤϝТ ϥЦм ϼϝуϧ϶ъϜ дϗТ ϤϽ϶ϒ 

пϧϲ НЯϠ БЧЂ ϝлгЫϲ сТ Хϲ ϽуО ϸнЮнгЮϜ нкм ϽуϷв сТ ϣЧуЧЛЮϜ еК йЃУж еЃϳϧЂϜм ЬϝУЧЮϜ сІϝЇЮϜм дϒ ϝлЯЛУт омϽтм 

еК сϡзЮϜ пЯЊ  йуЯК бЯЂм йжϒ ХК еК йЃУж ϹЛϠ ϢнϡзЮϜ ϜнЯЧжм еК йЋж сТ сГтнϡЮϜ йжϒ ъ ЭЛУт ЩЮϺ нϠϽПϧЂϜми. 

ϥЯЦ :ϹЦ ϥтϒϼ йЋж сТ ЁУж ϞϝϧЪ сГтнϡЮϜ ЬϝЦ ъм ХЛт еК ϽуϡЪ Ϝϻк йЗУЮ ЁуЮм ϝУЮϝϷв ϝгЮ ХϡЂ дц иϝзЛв ъ ХЛт еК 

иϽуО ЁуЮм йуТ сУж йЧК еК йЃУж м бЯКϒ. 

óAqiqah tidak luput jika lewat dari tujuh hari, tapi sebaiknya tidak ditunda hingga baligh. Abu 

Abdillah al-Busyanji dari kalangan ulama mazhab Syafiôi berkata, ñJika tidak disembelihkan 

pada hari ketujuh, maka disembelihkan pada hari ke-empat belas, jika tidak, maka disembelihkan 

pada hari ke-dua puluh satuò. Ada pendapat yang menyebutkan bahwa jika tujuh hari itu telah 

berulang tiga kali, maka habislah waktu pilihan. Jika tidak dilaksanakan hingga baligh, maka 

hukumnya gugur. Anak tersebut memilih untuk mengaqiqahkan dirinya sendiri. Imam al-Qaffal 

dan Imam asy-Syasyi menganggapnya baik.  

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw bahwa beliau mengaqiqahkan dirinya sendiri setelah menjadi 

nabi. Mereka riwayatkan nashnya dalam kitab al-Buwaithi bahwa Rasulullah Saw tidak 

melakukan itu, mereka menganggapnya aneh.  

Saya (Imam an-Nawawi) katakan, ñSaya telah melihat nashnya dalam kitab al-Buwaithi yang 

sama, ia berkata, óOrang yang telah dewasa tidak aqiqahô, seperti ini bunyi teksnya, tidak 

bertentangan dengan keterangan di atas, karena maknanya: orang yang telah dewasa tidak 

mengaqiqahkan orang lain. Dalam teks ini tidak terdapat penafian bahwa seseorang boleh 

mengaqiqahkan dirinya sendiriò. Wallahu aôlam256. 

 

Pendapat Syekh Ibnu Baz. 

.ϝлϠ елϦϽв нкм ϢϹЪϕв ϣЧуЧЛЮϜ дц ̫йЃУж еК ХЛт дϒ ϟϳϧЃт йжϒ : ϝкϹϲϒ 

.БЧТ йуϠϒ Хϲ сТ ϣзЂ ϝлжц ̫ йЃУж еК ХЛЮϜ йЮ ИϽЇт ъм йуЯК ϣЧуЧК ъ : сжϝϫЮϜ 

 ев Йжϝв ъ еЫЮм ̪ ϹЮϜнЮϜ пЮϖ ϣлϮнв Ϥ̭ϝϮ ϝгжϖ ϩтϸϝϲцϜ дц ̫ ϟϳϧЃгϠ ЩЮϺ ЁуЮм йЃУж еК ХЛт дϒ йуЯК ϬϽϲ ъ : ϩЮϝϫЮϜ

 йЧϲ сТ ϣКмϽЇв ϥжϝЫТ йжϝкϽЮ ЩТм ,ϸнЮнгЮϜ пЮϖ дϝЃϲϖм йжϝϳϡЂ  пЮϖ ϣϠϽЦ ϝлжцм ̪ ϣГуϳЮϝϠ Ϝϻ϶ϒ ̫ йЃУж еК ХЛт дϒ

 . йϠϼϝЦϒ ев ϝгкϽуОм йзК йвϒ Хϲм.ХуТнϧЮϜ сЮм м 

Pertama, dianjurkan mengaqiqahkan diri sendiri, karena aqiqah itu sunnah muôakkadah dan 

seorang anak tergadai dengan aqiqahnya. 

Kedua, tidak ada aqiqah baginya, tidak disyariatkan baginya aqiqah, karena aqiqah itu sunnah 

pada tanggung jawab bapaknya. 

                                                           
256 Imam an-Nawawi, Raudhat ath-Thalibin wa óUmdat al-Muftin, juz.III (al-Maktab al-Islamy, 1405H), 

hal.229. 
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Ketiga, ia boleh mengaqiqahkan dirinya sendiri, tapi tidak dianjurkan. Karena hadits-hadits yang 

ada tentang aqiqah ditujukan kepada orang tua. Tapi seseorang boleh mengaqiqahkan dirinya 

sendiri, untuk lebih berhati-hati, juga karena aqiqah itu ibadah mendekatkan diri kepada Allah 

Swt, berbuat baik untuk anak dan melepaskan ikatan gadai anak, maka disyariatkan bagi seorang 

bapak mengaqiqahkan anak, seorang ibu mengaqiqahkan anaknya, juga kerabat selain kedua 

orang tua. Allah Penolong (memberikan) taufiq257. 

 Berdasarkan pendapat di atas maka boleh hukumnya seseorang meng-aqiqah-kan dirinya 

sendiri setelah dewasa. Terlebih lagi ada hadits yang mengatakan, 

ϝуϡж ϩЛϠ ϝв ϹЛϠ йЃУж еК ХК 

Rasulullah Saw meng-aqiqah-kan dirinya setelah ia diutus menjadi nabi.  

Hadits ini diyatakan shahih oleh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah258. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
257 Majmuô Fatawa Ibn Baz, juz.XXVI, hal.267. 
258 Syekh al-Albani, as-Silsilah ash-Shahihah, Juz.VI (Riyadh: Maktabah al-Maôarif), hal.229. 
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MASALAH KE -31: MEMAKAI EMAS BAGI LAKI -LAKI.  

Hadits Pertama: 

 ̳й̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ̳к с̴Ϡ̲ϒ ̶е̲К  ̳йΖж̲ϒ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴̵с̴ϡΖзЮϜ ̶е̲К  ̴ϟ̲кΖϻЮϜ ̴б̲Ϧϝ̲϶ ̶е̲К п̲л̲ж 

Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, sesungguhnya Rasulullah Saw melarang cincin emas. 

(HR. al-Bukhari dan Muslim). 

 

Hadits Kedua: 

 ̱ЀϝΖϡ̲К ̴е̶Ϡ ̴Ζ ̴Ϲ̶ϡ̲К ̶е̲К  ̲ϼ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̲Ьн̳Ђ̲ϼ Ζд̲ϒ ̶б̳Ъ̳Ϲ̲ϲ̲ϒ ̳Ϲ̴г̶Л̲т ̲Ьϝ̲Ц̲м ̳й̲ϲ̲Ͻ̲Г̲Т ̳й̲К̲Ͽ̲з̲Т ̱Э̳Ϯ̲ϼ ̴Ϲ̲т с̴Т ̱ϟ̲к̲Ϻ ̶е̴в ϝ̯г̲Ϧϝ̲϶ о̲ϒ

 ̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲ϟ̲к̲Ϻ ϝ̲в ̲Ϲ̶Л̲Ϡ ̴Э̳ϮΖϽЯ̴Ю ̲Эу̴Ч̲Т ̴и̴Ϲ̲т с̴Т ϝ̲л̳Я̲Л̶ϯ̲у̲Т ̱ϼϝ̲ж ̶е̴в ̱Ϣ̲Ͻ̶г̲Ϯ п̲Ю̴ϖ ̴Ϡ ̶Й̴У̲ϧ̶жϜ ̲Щ̲г̴Ϧϝ̲϶ ̶ϻ̳϶ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й ̲ъ ̴Ζ̲м ̲ъ ̲Ьϝ̲Ц ̴й

 ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̳й̲ϲ̲Ͻ̲А ̶Ϲ̲Ц̲м Ϝ̯Ϲ̲Ϡ̲ϒ ̳и̳ϻ̳϶ϐ 

Dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw melihat cincin terbuat dari ema di 

tangan seorang laki-laki, maka Rasulullah Saw mencabut dan membuangnya seraya berkata, 

ñSalah seorang kamu sengaja mengambil batu api dari neraka dan meletakkannya di tangannyaò. 

Lalu dikatakan kepada laki-laki itu setelah Rasulullah Saw pergi, ñAmbillah cincinmu, 

manfaatkanlahò.  

Ia menjawab, ñTidak, demi Allah saya tidak akan mengambilnya untuk selamanya, Rasulullah 

Saw telah membuangnyaò. (HR. Muslim). 

Hadits Ketiga: 

н̳Ч̲т ̳й̶з̲К ̳Ζ ̲сЎ̴ϼ̲ ̱ϟ̴Юϝ̲А с̴Ϡ̲ϒ ̲е̶Ϡ Ζс̴Я̲К ̲Й̴г̲Ђ ̳йΖж̲ϒ Ζс̴Ч̴Тϝ̲П̶ЮϜ с̴з̶Л̲т ̱Ͻ̶т̲ϼ̳Ͼ ̴е̶Ϡ ̴Ζ ̴Ϲ̶ϡ̲К ̶е̲К ̳Ь 

 ̴Ζ Ζс̴ϡ̲ж Ζд̴ϖ Ζб̳Ϫ ̴й̴Юϝ̲г̴І с̴Т ̳й̲Я̲Л̲ϯ̲Т ϝ̯ϡ̲к̲Ϻ ̲ϻ̲϶̲ϒ̲м ̴й̴зу̴г̲т с̴Т ̳й̲Я̲Л̲ϯ̲Т Ϝ̯Ͻт̴Ͻ̲ϲ ̲ϻ̲϶̲ϒ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳Ζ пΖЯ̲Њ  с̴ϧΖв̳ϒ ̴ϼн̳Ъ̳Ϻ п̲Я̲К ̰аϜ̲Ͻ̲ϲ ̴е̶т̲ϻ̲к Ζд̴ϖ ̲Ьϝ̲Ц 
 Dari Abdullah bin Zurair al-Ghafiqi, sesungguhnya ia telah mendengar Imam Ali bin Abi Thali 

berkata, sesungguhnya Nabi (utusan) Allah Swt mengambil sutera, ia letakkan di sebelah 

kanannya, ia mengambil emas lalu ia letakkan di sebelah kirinya, ia berkata, ñSesungguhnya dua 

ini haram bagi laki-laki ummatkuò. (HR. Abu Daud). 

 

Pendapat Imam an-Nawawi. 

ЬϝЦ пϧϲ ϣЏТ йЏЛϠм ϝϡкϺ йЏЛϠ дϝЪ нЮ ϜϻЪм ИϝгϮъϝϠ ЭϮϽЮϜ пЯК аϜϽϲ нлТ ϟкϻЮϜ бϦϝ϶ ϝвϒм  бϦϝϷЮϜ еЂ ϥжϝЪ нЮ ϝзϠϝϳЊϒ

ϝлϪϝжш Эϲ пϧвϒ ϼнЪϺ пЯК аϜϽϲ етϻк дϜ ϟкϻЮϜм ϽтϽϳЮϜ пТ Ͻ϶фϜ ϩтϹϳЮϜ ангЛЮ аϜϽϲ нлТ ϽуЃт ϟкϻϠ ϝкнгв дϝЪ мϒ ϝϡкϺ 

Adapun cincin emas, maka haram bagi laki-laki berdasarkan Ijmaô. Demikian juga jika 

sebagiannya emas dan sebagiannya perak. Bahkan ulama Mazhab Syafiôi berpendapat, jika gigi 

cincin itu emas atau bercampur dengan sedikit emas, maka ia tetap haram berdasarkan hadits 
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yang bersifat umum tentang larangan sutera dan emas, sesungguhnya keduanya ini haram bagi 

laki-laki dari ummatku dan halal bagi perempuan259. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
259 Imam an-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, juz.XIV,  (Beirut: Dar Ihyaô at-Turats al-óAraby, 1392H), 

hal.32. 














































































